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Tafsir Ibnu Kasir 1 


JUZ 4 
Ali Imran, ayat 92 
LL LAI Pe (2 Lh Ipa 
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Teken 





Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempur- 
na) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian 
cintai. Dan apa saja yang kalian nafkahkan, maka sesungguhnya 
Allah mengetahuinya. 


Waki' di dalam kitab tafsirnya meriwayatkan dari Syarik, dari Abu 
Ishag, dari Amr ibnu Maimun schubungan dengan firman-Nya: 


car: osn» IM F3 


Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempur- 
na). (Ali hnran: 92) 


Yang dimaksud dengan al-birr ialah surga. 

Imam Ahmad mengatakan, tclah menceritakan kepada kami 
Rauh, telah menceritakan kepada kami Malik, dari Ishag, dari Abdul- 
lah ibnu Abu Talhah yang pernah mendengar dari Anas ibnu Malik, 
bahwa Abu Talhah adalah seorang Ansar yang paling banyak 
memiliki harta di Madinah, dan tersebutlah bahwa harta yang paling 
dicintainya adalah Bairuha (sebuah kebun kurma) yang letaknya ber- 
hadapan dengan Masjid Nabawi. Nabi Saw. sering memasuki kebun 
itu dan meminum airnya yang segar lagi tawar. 


2 Juz 4 — Ali Imran 


Sahabat Anas r.a. melanjutkan kisahnya, bahwa sctelali 
#urunkan firman-Nya yang mengatakan: 


nona BEALYGI 


Kalian sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang 
sampuma) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang 
kalian cintai. (Ali Imran: 92) 


Lalu Abu Talhah berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah 


Swt. tclah berfiman: 
TAN PA NE 


“Kalian sekali-kali tidak sampai kepuda kebajikan (yang sempur-- 
na) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian 
cintai” (Ali Imran: 92), 


dan sesungguhnya hartaku yang paling aku cintai adalah kcbun 

Bairuha ini, dan sckarang Bairuha aku sedekahkan agar aku dapat 

mencapai kebajikan melaluinya dan sebagai simpananku di sisi Allah 

Swt. Maka aku mohon sudilah engkau,wahai Rasulullah, memper- 

gunakannya menurut apa yang diperlihatkan oleh Allah kepadamu.” 
Maka Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya: 


T Ata PN tak Lana rent 

NENN UT: NA IKA, PA AA 
-. 3 ga Pe 

Wah, wah, itu harta yang menguntungkan, iu harta yang meng- 


untungkan: dan aku telah mendengarnya, tetapi aku berpendapat 
hendaklah kamu memberikannya kepada kaum kerabatmu. 


Abu Talhah menjawab, “Akan aku lakukan sekarang, wahai Rasulul- 
lah” Lalu Abu Talhah membagi-bagikannya kepada kaum kerabatnya 
dan anak-anak pamannya. Hadis ini diketengahkan oleh Imam Bu- 
khari dan Imam Muslim. 
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Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa sahabat Umar 
mengatakan, “Wahai Rasulullah, aku belum pcrmah memperoleh harta 
yang paling aku cintai dari semua harta yang ada padaku selain 
bagianku dari ganimah Khaibar. Apakah yang harus aku lakukan tcr- 
hadapnya menurutmu?” Maka Rasulullah Saw. menjawab: 


TB yA 


Tahanlah pokoknya dan sedekahkanlah (di jalan Allah) buah 
(hasil)nya. 


Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abul Khattab (yaitu Ziyad ibnu Yahya Al-Hassani), 
telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Harun, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Amr, dari Abu Arar ibnu 
Hammas, dari Hamzah ibnu Abdullah ibnu Umar yang menceritakan 
bahwa tclah sampai kepadanya ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


cobaan eta PAN 


Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian (yang sempur- 
na) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian 
cintai. (Ali Imran: 92) 


Maka ia teringat kepada pemberian Allah yang paling ia cintai, yaitu 
seorang budak wanita Romawi. Aku (Ibnu Umar) berkata, “Dia mcr- 
deka demi karena Allah. Seandainya aku menarik kembali sesuatu 
yang telah kujadikan sebagai amal tagarrub kepada Allah, niscaya 
aku akan menikahinya.” 


All Imran, ayat 93-95 
ata Naa Ya Na aa Ta 


Juz 4 — Ali Imran 


327 IP AN ... Ka LL 1.0 
$ “gita 
BA KE Ka FR. KW 
an PER 2 neh 
SK AAS 1 TE 
La je 
YAI ba peak “P3 
Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan 
makanan yang diharamkan oleh Israil (Y“'gub) untuk dirinya 
sendiri sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah, “Gika kalian 
mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun 
Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kalian 
orang-orang yang benar.” Maka barang siapa mengada-adakan 
dusta terhadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang 
yang zalim. Katakanlah, “Benarlah (apa yang difirmankan) 


Allah.” Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah 
dia termasuk orang-orang yang musyrik. 





Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim 
ibnu! Oasim, telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid, telah 
menceritakan kepada kami Syahr, bahwa Ibnu Abbas pernah men- 
ceritakan: Ada scgolongan kaum Yahudi datang kepada Nabi Saw., 
lalu mercka berkata, “Ceritakanlah kepada kami tentang beberapa 
perkara yang akan kami tanyakan kepadamu, tiada yang mengc- 
tahuinya kecuali hanya er nabi.” Rasulullah Saw. sa ala 


Ebi PRA Ana F3 DI A3 »22 Ans 
paca 23 Kaki sena 2, Sina Kh 


Tanyakanlah Kan apa yang kalian kehendaki, tetapi ber- 
Janjilah kalian kepadaku demi karena Allah dan janji yang te- 
lah diambil oleh Ya'gub dari anak-anaknya, sekiranya aku men- 
ceritakan kepada kalian sesuatu hal, lalu kalian mengetahuinya 


(membenarkannya), maka kalian benar-benar mau mengikutiku 
masuk Islam. 


Tafsir Ibnu Kasir 5 


Mcrcka menjawab, “Baiklah, kami ikuti maumu.” Mereka bertanya, 
“Ceritakanlah kepada kami tentang cmpat perkara, ceritakanlah 
kepada kami makanan apakah yang diharamkan olch Israil atas 
dirinya? Bagaimanakah perihal air mani laki-laki dan air mani wanita, 
yakni bagaimanakah perbedaan antara anak laki-laki dan anak perem- 
puan darinya? Ceritakanlah kepada kami perihal Nabi yang ummi ini 
dalam hal tidurnya? Siapakah yang menjadi temannya dari kalangan 
para malaikat?” 

Lalu Nabi Saw. mengambil janji atas mereka, yaitu jika beliau 
menceritakan hal tersebut kepada mereka, maka mereka benar-benar 
mau mengikutinya. Nabi Saw. bersabda: 


ANE Kn LI MASA 
AN IR AA Aa sis 
Sea Can Be Lil 
INSAN SA Tere OS 
BAE YAAA 
NA INK TES SAAT 
Aan FA RA LAN LA Ai 
TANTE KE yA 
TA AN AN Jo ca 
AA NATA Pra Ia PAINA RAL T Sa TOBA 
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Sei ska, Et 3 PE Laga 3 
Anas 


“Aku bertanya kepada kalian demi Tuhan Yang telah 
menurunkan Taurat kepada Musa, apakah kalian mengetahui 
bahwa Israil pernah sakit keras dalam waktu yang cukup lama, 
lalu ia bernazar kepada Allah, jika Allah menyembuhkan 
penyakit yang selama ini dideritanya, ia benar-benar akan meng- 
haramkan makanan dan minuman yang paling disukainya. 
Sedangkan makanan yang paling disukainya adalah daging unta, 
dan minuman yang paling disukainya adalah air susunya?” 
Mereka menjawab, “Ya Allah, benar.” Nabi Saw. bersabda, “Ya 
Allah, persaksikanlah atas mereka.” Nabi Saw. bersabda, “Aku 
tanyakan kepada kalian demi Tuhan yang tidak ada Tuhan selain 
Dia, Yang menurunkan kitab Taurat kepada Musa, apakah kalian 
mengetahui bahwa air mani laki-laki itu berwarna putih lagi 
kental dan air mani wanita Iu berwarna kuning lagi encer. 
Maka yang mana pun di antara keduanya lebih kuat, maka si 
anak nanti akan mirip dengannya, baik jenis maupun rupanya. 
Dengan kata lain, jika air mani laki-laki mengalahkan air mani 
perempuan, maka anaknya nanti adalah laki-laki dengan seizin 
Allah. Dan jika air mani perempuan mengalahkan air mani laki- 
laki, maka anaknya nanti adalah perempuan dengan seizin 
Allah.” Mereka menjawab, “Ya Allah, benar." Nabi Saw. bersab- 
da, “Ya Allah, persaksikanlah atas mereka.” Nabi Saw. bersabda, 
“Aku bertanya kepada kalian demi Tuhan Yang telah 
menurunkan Taurat kepada Musa, tahukah kalian bahwa Nabi 
yang ummi ini kedua matanya tidur, tetapi hatinya tidak tidur.” 
Mereka menjawab, “Ya Allah, benar.” Nabi Saw. bersabda, “Ya 
Allah, persaksikanlah atas mereka.” Nabi Saw. bersabda, “Dan 
sesungguhnya temanku adalah Jibril, tidak sekali-kali Allah 
mengutus seorang nabi melainkan dia adalah temannya.” 
Mereka berkata, “Karena jawaban inilah kami berpisah dengan- 
mu. Seandainya temanmu adalah selain dia, niscaya aku benar- 
benar mengikutimu." 
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Pada saat itu juga Allah berfirman: 


29 RA 
A1 BLN Boedions sa 


Katakanlah, “Barang Siapa yang menjadi musuh Jibril...” (Al- 
Bagarah: 97), hingga akhir ayat. 


Imam Ahmad meriwayatkannya pula melalui Husain ibnu 
Muhammad, dari Abdul Hamid dengan lafaz yang sama. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az-Zubairi, telah mcn- 
ceritakan kepada kami Abdullah ibnu! Walid Al-Ajali, dari Bukair 
ibnu Syihab, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mcn- 
ceritakan bahwa orang-orang Yahudi datang kepada Rasulullah Saw., 
lalu mereka berkata, “Hai Abul Oasim, sesungguhnya kami akan 
menanyakan kepadamu tentang lima perkara. Jika kamu men- 
ceritakannya kepada kami, maka kami mengetahui bahwa engkau 
adalah seorang nabi dan kami akan mengikutimu.” 

Maka Nabi Saw. mengambil janji atas mereka seperti apa yang 
pernah diambil oleh Israil terhadap anak-anaknya, yaitu ketika Israil 
mengatakan: 


7. CA AI “il 
Cr aga Jaa ICA 


Allah menjadi saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini). 
(Yusuf: 66) 


Lalu Nabi Saw. bersabda, “Kemukakanlah oleh kalian!” Mereka 
berkata, “Ceritakanlah kepada kami alamat seorang nabi!” Nabi Saw. 


menjawab: 
IG - ra “Ni 
KEENAKAN 
Kedua matanya tidur, tetapi hatinya Dn lidur. 


Mereka bertanya, “Ceritakanlah kepada kami, bagaimana seorang 
wanita melahirkan anak perempuan dan bagaimana dia melahirkan 
anak laki-laki?” Nabi Saw. menjawab: 
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NA PAKE TA ya SS Bagi ata 
tadi 


Kedua air mani bertemu: apabila air mani laki-laki mengalahkan 
air mani wanita, maka ia akan melahirkan laki-laki. Dan apabila 


air mani wanita dapat mengalahkan (air mani laki-laki), maka ia 
akan melahirkan perempuan. 


Mereka bertanya lagi, “Ceritakanlah kepada kami, apa yang diharam- 
kan olch Israil terhadap dirinya?” Nabi Saw. menjawab: 


AGS HA yana Ags 
Ie Pe agar! Ia aa Per ra 


Dia menderita penyakit 'irgun nasa, dan ia tidak menemukan 
sesuatu yang cocok untuknya selain air susu ternak anu —Imam 
Ahmad mengatakan bahwa sebagian di antara mereka (para pc- 
rawi) menafsirkannya air susu unta— maka ia mengharamkan 
dagingnya. 


Mereka berkata, “Engkau benar.” Mercka bertanya, “Ceritakanlah 
kepada kami, apakah guruh itu?” Nabi Saw. menjawab: 


Pad 


AI SEA Aas Kala 


Men - ar JLoge AT 2. K3 
TEE A LB EL PAN 


Ja adalah malaikat Allah Swt. yang ditugaskan mengatur awan 
dengan tangannya —atau di tangannya— terdapat cemeti dari 
api untuk menggiring awan ke arah mana yang diperintahkan 
oleh Allah Swt. 


Mereka bertanya, “Lalu suara apakah yang terdengar itu?” Nabi Saw. 
menjawab, “Suara malaikat itu.” Mereka berkata, “Engkau benar, se- 
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sungguhnya sekarang tinggal satu pertanyaan lagi yang sangat mencn- 
tukan apakah kami akan mengikutimu jika kamu menceritakannya ke- 
pada kami. Sesungguhnya tidak ada scorang nabi pun melainkan 
mempunyai malaikat yang selalu datang kepadanya membawa berita 
(wahyu). Maka ceritakanlah kepada kami, siapakah teman malaikat- 
mu itu?” Nabi Saw. menjawab: 


AS PAA Ha Pa 36. peranan 
Ar LN So NG Ia Aids HAN rata naa 


| Kah 


“Jibril a.s.” Mereka berkata, “Jibril! Dia adalah malaikat yang 
selalu menurunkan peperangan, pembunuhan, dan azab. Dia 
adalah musuh kami. Seandainya kamu katakan Mikail yang biasa 
menurunkan rahmat, tumbuh-tumbuhan, dan hujan, maka kami 
akan mengikutimu.” 


Lalu Allah menurunkan na 


Ex Kah Wale AE TES Ijo Ga King s6 KANG 
un PN art 
CW Hilda. KA par ganas 


Katakanlah, “Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka 
Jibril itu telah menurunkannya (Al-Our'an) ke dalam hatimu 
dengan seizin Allah: membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya 
dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang 
yang beriman. (Al-Bagarah: 97), hingga akhir ayat yang sesudah- 
nya. 


Imam Turmuzi meriwayatkannya —juga Imam Nasai— melalui hadis 
Abdullah ibnul Walid Al-Ajali dengan lafaz yang semisal. Imam 
TurmuZi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. 
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Ibnu Juraij dan Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
Israil a.s. (yakni Nabi Ya'gub) pernah menderita penyakit “irgun nasa 
di setiap malam harinya. Penyakit ini membuatnya tidak dapat tidur. 
Tetapi bila siang hari, penyakit ini pergi (dan datang lagi pada malam 
harinya). Lalu Nabi Ya'gub bernazar kepada Allah Swt., bahwa jika 
Allah benar-benar menyembuhkan dirinya dari penyakit itu. dia tidak 
akan minum susu dan tidak akan memakan daging ternak yang me- 
nyusui (maksudnya unta). 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ad-Dahhak dan As-Saddi. 
Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di dalam 
kitab tafsirnya. Ibnu Jarir mengatakan, lalu sikap Ya'gub itu diikuti 
oleh anak-anaknya dalam mengharamkan hal tersebut, demi meng- 
ikuti jejak dan bertaglid kepada ayahnya. Ibnu Jarir mengatakan 
bahwa firman Allah Swt.: 


.i kak ” 
SAY OA KAIN KI ey 
2g 


Sebelum Taurat diturunkan. (Ali Imran: 93) 


Yakni Nabi Ya 'gub mengharamkan hal tersebut atas dirinya sebelum 
kitab Taurat diturunkan kepadanya. 

Menurut kami, pembahasan ini mempunyai kaitan dengan tafsir 
ayat di atas ditinjau dari dua segi berikut, yaitu: 

Pertama, Israil a.s. mengharamkan atas dirinya sesuatu yang 
paling disukainya demi karena Allah Swt. Hal ini diperbolehkan 
menurut syariat mereka, dan hal ini mempunyai kaitan jauh sesudah 
itu dengan firman-Nya: 


27 PSA 


SAY OA GE pena SE 


Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempur- 
na) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian 
cintai. (Ali Imran: 92) 


Hal ini disyariatkan di dalam agama kita (Islam), yaitu menginfakkan 
sebagian dari harta yang dicintai oleh seorang hamba dan sangat 
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digandrunginya demi ketaatannya kepada Allah Swt. Scperti yang 
disebutkan oleh firman lainnya, yaitu: 


Ka HA ME TP Tito s5 SIN 


dan memberikan harta yang dicintainya. (Al-Bagarah: 177) 


Sea Tx 
CA uk» “hore, 6 29 
Cat 


Dan mereka memberikan makanan yang disukainya. (AHlnsan: 
8) 


Kedua, dalam pembahasan terdahulu disebutkan sanggahan terhadap 
orang-orang Nasrani dan akidah mereka yang batil terhadap Al- 
Masih, juga disebutkan kepalsuan pendapat mereka. Kemudian 
dijelaskan perkara yang hak dan hal yang yakin tentang Isa dan 
ibunya, bagaimana Allah menciptakan Isa melalui kekuasaan dan 
kehendak-Nya. Lalu Allah mengutusnya kepada Bani Israil, menyeru 
mereka untuk menyembah Tuhannya Yang Mahasuci lagi Maha- 
tinggi. Selanjutnya sanggahan Allah ditujukan kepada orang-orang 
Yahudi, yang isinya menjelaskan bahwa nasakh yang mereka ingkari 
keberadaannya dan tidak diperbolehkan oleh mereka benar-benar ter- 
jadi. Karena sesungguhnya Allah Swt. tclah me-nas-kan di dalam 
kitab Taurat mercka bahwa Nabi Nuh a.s. ketika keluar dari 
perahunya, Allah memperbolehkan baginya semua binatang yang ada 
di bumi, ia boleh makan dagingnya. Sesudah itu Israil mengharamkan 
atas dirinya daging unta dan air susunya, yang kemudian sikapnya itu 
diikuti oleh anak-anaknya. Ketika kitab Taurat diturunkan, hal itu 
tetap diharamkan, diharamkan pula hal-hal lainnya sebagai tambahan 
dari yang telah ada. 

Pada mulanya Allah memperbolehkan Adam menikahkan anak- 
anak lelakinya dengan anak-anak perempuannya, tetapi sesudah itu 
peraturan tersebut diharamkan. 

Dahulu di masa Nabi Ibrahim, mengambil gundik di samping 
istri diperbolehkan. Nabi Ibrahim melakukan hal ini terhadap Siti 
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Hajar, ketika ja mengambilnya sebagai gundik di samping istrinya 
sendiri (yaitu Siti Sarah). Akan tetapi, hal seperti itu diharamkan bagi 
mereka dalam kitab Taurat. 

Di masa Nabi Ya'gub,menggabungkan dua orang saudara perem- 
puan dalam satu perkawinan diperbolehkan. Nabi Ya'gub a.s. sendiri 
melakukannya. Sesudah itu hat ini diharamkan dalam kitab Taurat. 

Semuanya itu di-nag-kan di dalam kitab Taurat yang ada di ta- 
ngan mereka, dan hal ini merupakan salah satu bentuk dari nasakh itu 
sendiri. Demikian pula halnya apa yang telah disyariatkan oleh Allah 
kepada Al-Masih a.s., yaitu menghalalkan sebagian dari apa yang per- 
nah diharamkan oleh kitab Taurat. Mengapa mereka tidak mau meng- 
ikutinya, bahkan mendustakan dan menentangnya? 

Demikian pula apa yang telah diutus oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad, berupa agama yang benar dan jalan yang lurus, yaitu 
agama kakek moyangnya (yakni Nabi Ibrahim). Mengapa mercka 
tidak mau beriman? Karena itulah dalam ayat ini disebut oleh firman- 
Nya: 


2 PLN Bana L ANA AT Pa K3 PAP ea 
Ha damar SL Soo ee 1 
Tt KA ra 

CU et PA NA, 

Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil, melainkan 


makanan yang diharamkan oleh IsSrail (Ya'gub) untuk dirinya 
sendiri sebelum Taurat diturunkan. (Ali Imran: 93) 


Yakni dahulu semua jenis makanan dihalalkan sebelum kitab Taurat 
diturunkan, kecuali apa yang diharamkan oleh Israil (Nabi Ya'gub) 
sendiri. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


COLD KO FnYc: Ola “ain (566 


Katakanlah, “Maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika 
kalian orang-orang yang benar.” (Ali Innran: 93) 
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Karena sesungguhnya kitab Taurat pasti dinyatakan sama dengan apa 
yang Kami katakan. 


SARA NA EN Kei 


Maka barang siapa mengada-adakan dusta terhadap Allah 
sesudah ilu, maka merekalah orang-orang yang zalim. (Ali 
Imran: 94) 


Maksudnya, barang siapa yang berdusta terhadap Allah dan mengakui 
bahwa Allah mensyariatkan bagi mereka hari Sabtu serta berpegang 
kepada Taurat selamanya, bahwa Allah tidak mengutus nabi lain yang 
menyeru kepada Allah Swt. dengan membawa bukti-bukti dan hujah- 
hujah sesudah apa yang Kami terangkan, yaitu terjadinya nasakh, dan 
apa yang telah Kami sebutkan itu benar-benar nyata. 


1 P4 
sega ANN 


maka merekalah orang-orang yang zalim. (Ali Imran: 94) 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


1 »! 
PKN Yah Pp an 
AA 
Katakanlah, “Benarlah Allah.” (Ali Imran: 95) 


Yaitu katakanlah, Muhammad, bahwa Allah benar dalam apa yang 
difirmankan-Nya dan dalam semua apa yang disyariatkan-Nya di 
dalam Al-Gur'an. 


maa BIAN en panel 


Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia ter- 
masuk orang-orang yang musyrik. (Ali Imran: 95) 
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Maksudnya, ikutilah agama Ibrahim yang telah disyariatkan oleh 
Allah di dalam Al-Our'an melalui lisan Nabi Muhammad Saw. 
Karena sesungguhnya agama Nabi Muhammad itu adalah agama 
yang hak, yang tidak diragukan lagi dan tidak ada kebimbangan 
padanya. Ia merupakan jalan yang belum pernah didatangkan oleh 
seorang nabi pun dalam bentuk yang lebih sempurna, lebih jclas, 
lebih gamblang, dan lebih lengkap daripadanya. Scbagaimana yang 
telah disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


c 


PN en oR Aan AN TIGA SR 
reg Na oa bad pe 25 
LAN PoYia » ublag 


Katakanlah, “Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku 
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama 
Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang- 
orang yang musyrik.” (Al-An'am: 161) 
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Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), “Ikutilah 
agama Ibrahim seorang yang hanif.” Dan bukanlah dia ter- 
masuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. (An-Nahi: 
123) 


Ali Imran, ayat 96-97 
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Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
ibadah) manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya 
terdapat tanda-tanda yang nyata (di antaranya) magam Ibrahim, 
barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia: 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguknya Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
Semesta alam. 


Allah Swt. memberitahukan bahwa rumah yang mula-mula dibangun 
untuk manusia, yakni untuk tempat ibadah dan manasik mereka, di 
mana mercka melakukan tawaf dan salat serta ber-i'tikaf padanya. 


Sp » 
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ialah Baitullah yang di Bakkah. (Ali Imran: 96) 


Yakni Ka'bah yang dibangun oleh Nabi Ibrahim Al-Khalil a.s. yang 
diklaim oleh masing-masing dari dua golongan, yaitu orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani, bahwa mereka berada di dalam 
agama Nabi Ibrahim dan tuntunannya, tetapi mercka tidak mau bcr- 
haji ke Baitullah yang “dibangun olehnya atas perintah Allah untuk 
tujuan itu, padahal Nabi Ibrahim telah menyerukan kepada manusia 
untuk melakukan haji ke Baitullah. Seperti yang dinyatakan di dalam 
firman-Nya: 


€: , 
CAN AS DS 3 
yang diberkahi. (Ali Imran: 96) 


Yaitu diberkahi sejak awal pembangunannya. 
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dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. (Ali Imran: 96) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari Al-A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Zar 
r.a. yang tclah menceritakan: 
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Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, masjid alah yang mules 
mula dibangun?” Nabi Saw. menjawab, “Masjidil Haram.” Aku 
bertanya, “Sesudah itu mana lagi?” Nabi Saw. menjawab, 
“Masjidil Agga.” Aku bertanya, “Berapa lama jarak di antara 
keduanya?” Nabi Saw. menjawab, “Empat puluh tahun.” Aku 
bertanya, “Kemudian masjid apa lagi?” Nabi Saw. bersabda, 
“Kemudian tempat di mana kamu mengalami waktu salat, maka 
salatlah padanya, karena semuanya adalah masjid.” 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis 
Al-A'masy dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al- Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabah, telah menceritakan kepada 
kami Sa'id ibnu Sulaiman, dari Syarik, dari Mujahid, dari Asy-Sya'bi, 
dari Ali r.a. schubungan dengan firman-Nya: 


SALON LD GA 1 Ka AN an 3 KAK 


Sesungguhnya rumah yang mula- mala AA ami (tempat 
ibadah) manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi. (Ali Imran: 96) 


Tafsir Ibnu Kasir 17 





Memang banyak rumah yang dibangun sebelum Masjidil Haram, 
tetapi Baitullah adalah rumah yang mula-mula dibangun untuk tempat 
beribadah. 

(Ibnu Abu Hatim mengatakan pula) dan telah menceritakan 
kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnur 
Rabi", telah menceritakan kepada kami Abul Ahwas, dari Sammak, 
dari Khalid ibnu Ur'urah yang menceritakan bahwa ada seorang 
lelaki berdiri, lalu menuju kepada sahabat Ali r.a. dan bertanya, 
“Sudikah engkau menceritakan kepadaku tentang Baitullah, apakah ia 
merupakan rumah yang mula-mula dibangun di bumi ini?” 

Sahabat Ali menjawab, “Tidak, tetapi Baitullah merupakan 
rumah yang mula-mula dibangun mengandung berkah, yaitu magam 
Ibrahirm, dan barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia.” 

Kemudian Ibnu Abu Hatim menuturkan afar ini hingga selesai, 
yaitu menyangkut perihal pembangunan Baitullah yang dilakukan 
oleh Nabi Ibrahim. Kami mengetengahkan a$ar ini secara rinci di 
dalam permulaan tafsir surat Al-Bagarah, hingga tidak perlu diulangi 
lagi dalam bab ini. 

As-Saddi menduga bahwa Baitullah merupakan rumah yang 
mula-mula dibangun di bumi ini secara mutlak. Akan tetapi, pendapat 
Ali r.a.-lah yang benar. 

Adapun mengenai hadis yang diriwayatkan oleh Imam Baihagi di 
dalam kitabnya yang berjudul Dalailun Nubuwwah mengenai pcm- 
bangunan Ka'bah yang ia ketengahkan melalui jalur Ibnu Luhai'ah, 
dari Yazid ibnu Habib, dari Abul Khair, dari Abdullah ibnu Arr 
ibnul As sccara marfu', yaitu: Allah mengutus Jibril kepada Adam 
dan Hawa, membawa perintah kepada keduanya agar keduanya mcm- 
bangun Ka'bah. Maka Adam membangunnya, kemudian Allah 
memerintahkan kepadanya untuk melakukan tawaf di sekeliling 
Ka'bah. Dikatakan kepadanya, “Engkau adalah manusia pertama 
(yang beribadah di Baitullah), dan ini merupakan Baitullah yang 
mula-mula dibangun untuk tempat beribadah manusia.” 

Maka sesungguhnya hadis ini merupakan salah satu dari 
mufradat (hadis yang hanya diriwayatkan oleh satu orang) Ibnu 
Luhai'ah, sedangkan Ibnu Luhai'ah orangnya dinilai daif. Hal yang 
mirip kepada kebenaran —hanya Allah Yang Maha Mengetahui— 
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bila hadis ini dikatakan mauguf hanya sampai kepada Abdullah ibnu 

Amr, Dengan demikian, berarti kisah ini termasuk ke dalam kategori 

kedua hadis daif tainnya yang keduanya diperoleh oleh Abdullah ibnu 

Amr pada saat Perang Yarmuk, yaitu diambil dari kisah Ahli Kitab. 
Firman Allah Swt.: 


rar 


ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah). (Ali Imran: 96) 


Bakkah merupakan salah satu nama lain dari kota Mekah yang 
terkenal. Menurut suatu pendapat, dinamakan demikian karena kota 
Mekah dapat membuat hina orang-orang yang zalim dan yang 
angkara murka. Dengan kata lain, mereka menjadi hina dan tunduk 
bila memasukinya. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, dinamakan demikian karena 
manusia berdesak-desakan padanya. Oatadah mengatakan, sesungguh- 
nya Allah membuat manusia berdesak-desakan di dalamnya, hingga 
kaum wanita dapat salat di depan kaum laki-laki, hal seperti ini tidak 
boleh dilakukan selain hanya di dalam kota Mekah. Hal yang sama 
diriwayatkan pula dari Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Amr ibnu 
Syu'aib, dan Mugatil ibnu Hayyan. 

Hammad ibnu Salamah meriwayatkan dari Ata ibnus Sa-ib, dari 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa batas 
Mekah mulai dari Al-Faj sampai ke Tan'im, sedangkan Bakkah batas- 
nya dari Baitullah sampai ke Al-Bat-ha. 

Syu'bah meriwayatkan dari Al-Mugirah, dari Ibrahim, bahwa 
Bakkah ialah Baitullah dan Masjidil Haram. Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Az-Zuhri. 

Ikrimah dalam salah satu riwayat dan Maimun ibnu Mihran mc- 
ngatakan bahwa Baitullah dan sekitarnya dinamakan Bakkah, 
sedangkan selain itu dinamakan Mekah. 

Abu Malik, Abu Saleh, Ibrahim An-Nakha'i, Atiyyah Al-Aufi, 
dan Mugatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa Bakkah ialah tempat 
Baitullah berada, sedangkan selain itu dinamakan Mekah. 

Mcreka menyebutkan beberapa nama lain yang banyak bapi 
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Mekah, yaitu Bakkah, Baitul Atig, Baitul Haram, Baladul Amin, Al- 
Ma-mun, Ummu Rahim, Ummul Oura, Salah, Al-Arsy, Al-Oadis 
(karena menyucikan dosa-dosa), Al-Mugaddasah, An-Nasah, Al- 
Basah, Al-Balsah, Al-Hatimah, Ar-Ra-s, Kausa, Al-Baldah, Al- 
Bunyah, dan Al-Ka' bah. 

Firman Allah Swt.: 
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Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata. (Ali Imran: 97) 


Yaitu tanda-tanda yang jelas menunjukkan bahwa bangunan tersebut 
dibangun oleh Nabi Ibrahim, dan Allah memuliakan serta menghor- 
matinya. Kemudian Allah Swt. berfirman: 


eror 
carita 1D» eny 
magam Ibrahim. (Ali Imran: 97) 


Yaitu sarana yang dipakai oleh Nabi Ibrahim ketika bangunan Ka'bah 
mulai meninggi untuk meninggikan fondasi dan temboknya. Sarana 
ini dipakai untuk tangga tempat berdiri, sedangkan anaknya (yaitu 
Nabi Ismail) menyuplai bebatuan. 

Pada mulanya magam Ibrahim ini menempel pada dinding 
Ka'bah, kemudian pada masa pemerintahan Khalifah Umar ibnul 
Khattab r.a. magam terscbut dipindahkan ke sebelah timur Ka'bah 
hingga memudahkan bagi orang-orang yang bertawaf dan tidak ber- 
desak-desakan dengan orang-orang yang salat di dekatnya sesudah 
melakukan tawaf. Karcna Allah Swt. telah memerintahkan kepada 
kita agar melakukan salat di dekat magam Ibrahim, yaitu melalui fir- 
man-Nya: 


3, Wi aa ae 
Car Pd » 1 anga Alaih 


Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat salat. (AlW- 
Bagarah: 125) 
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Dalam pembahasan terdahulu telah kami kemukakan hadis-hadis 
mengenai hal ini, maka tidak perlu diulangi lagi dalam bab ini. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan fir- 
man-Nya: 


NI 
AN 


CAN ALI KANAN 


Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata (di antaranya) magam 
Ibrahim. (Ali Imran: 97) 


Yakni antara lain ialah magam Ibrahim dan tanda-tanda Jainnya. 
Menurut Mujahid, bekas kedua telapak kaki Nabi Ibrahim di magam- 
nya merupakan tanda yang nyata. Hal yang sama dikatakan pula 
dalam riwayat lain dari Umar ibnu Abdul Aziz, Al-Hasan, Oatadah, 
As-Saddi, Mugatil ibnu Hayyan, dan lain-lainnya. 

Abu Talib mengatakan dalam salah satu bait syair dari gasidah 
Lamiyah yang terkenal, yaitu: 


JAE » Tap AU 


Pijakan kaki Nabi Ibrahim pada batu itu tampak nyata bekas 
kedua telapak kakinya yang telanjang tanpa memakai terompah. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id dan Amr Al-Audis keduanya mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Waki”, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari 
Ibnu Juraij, dari Ata, dari Ibnu Abbas schubungan dengan firman- 
Nya: 


Ara 
S1 YA AD KA ls 
magam Ibrahim. (Ali Imran: 97) 
Bahwa yang dimaksud dengan magam Ibrahim ialah tanah suci selu- 


ruhnya. Sedangkan menurut lafaz Amr disebutkan bahwa Al-Hijir se- 
luruhnya adalah magam Ibrahim. 
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Telah diriwayatkan dari Sa'id ibmu Jubair bahwa dia pernah 
mengatakan, “Haji itu magam Ibrahim.” Demikianlah yang aku lihat 
di dalam kitab salinannya, barangkali yang dimaksud ialah Al-Hijir 
seluruhnya adalah magam Ibrahim. Hal ini tclah diterangkan pula 
oleh Mujahid. 

Firman Allah Swt.: 


ar Ona 
SAN NAS MS KATA Ma 


barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia. (Ali Imran: 
97) 


Yaitu memasuki lingkungan Mekah yang diharamkan (disucikan). 
Apabila orang yang dalam ketakutan memasukinya, menjadi amanlah 
dia dari semua kejahatan. Hal yang sama terjadi pula di masa 
Jahiliah, seperti yang dikatakan oleh Al-Hasan Al-Basri dan lain-lain- 
nya. Disebutkan bahwa pernah ada seorang lelaki melakukan pem- 
bunuhan, Ialu ia memakai kain wol pada lehernya dan memasuki 
Masjidil Haram. Ketika anak laki-laki si terbunuh menjumpainya, ia 
tidak menyerangnya sebelum keluar dari lingkungan Masjidil Haram. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Yahya At- 
Tamimi, dari Ata, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 


vpn ap P3 
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barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia. (Ali Imran: 
97) 


Bahwa barang siapa yang berlindung di Baitullah, maka Baitullah 
melindunginya. Tetapi Baitullah tidak memberikan naungan, tidak 
juga makanan dan minuman, dan bila ia keluar darinya, maka ia pasti 
dihukum karena dosanya. Scperti yang disebutkan di dalam firman- 
Nya: 


an 


Te Juz 4 — Ali Ian 


213 1 FA Tote 
cw: mang 1» 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, 
sedangkan manusia sekitarnya rampok-merampok. (Al-Ankabut: 
67), hingga akhir ayat. 
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Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini 
(Ka'bah). Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan. 
(Ouraisy: 3-4) 


Sehingga discbutkan bahwa termasuk hal yang diharamkan di dalam 
kota Mckah ialah dilarang memburu binatang buruannya dan meng- 
hardiknya dari sarangnya, dilarang pula memotong pepohonannya 
serta mencabut rerumputannya. Scperti yang dinyatakan di dalam 
banyak hadis dan a$ar mengenainya dari sejumlah sahabat secara 
marfu' dan mauguf. 

Di dalam kitab Sahihain menurut lafaz Imam Muslim dari Ibnu 
Abbas r.a. discbutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda pada 
hari kemenangan atas kota Mckah: 


2. 23,2 Pr “3 
Ng m3 BAN Sp ARTI 
Tidak ada hi Sa lagi, tetapi yang ada adalah jihad dan niat: dan 
apabila kalian diseru untuk berjihad, maka berangkatlah. 


Pada hari kemenangan atas kota Mckah Nabi Saw. bersabda pula: 


P2 Ines, “g aan Tinta Aga GI ” 
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Sesungguhnya negeri (kota) ini diharamkan oleh Allah sejak Dia 
menciptakan langit dan bumi, maka ia haram karena diharam- 
kan oleh Allah sampai hari kiamat. Dan sesungguhnya tidak 
dihalalkan melakukan peperangan di dalamnya sebelumku, dan 
tidaklah dihalalkan bagiku kecuali hanya sesaat dari siang hari. 
Maka ia kembali menjadi haram karena diharamkan oleh Allah 
hingga hari kiamat: pepohonannya tidak boleh ditebang, 
binatang buruannya tidak boleh diburu, barang temuannya tidak 
boleh dipungut kecuali bagi orang yang hendak mempermak- 
lumatkannya, dan rerumputannya tidak boleh dicabut. 


Lalu Ibnu Abbas berkata mengajukan usulnya, “Wahai Rasulullah, 
kecuali izkhir, karena sesungguhnya izkhir digunakan olch mereka 
untuk atap rumah mereka.” Maka Nabi Saw. bersabda: 


-. ' &, 
BN) 
Terkecuali izkhir (sejenis rumput ilalang). 


Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan pula hal yang semi- 
sal atau yang sama melalui sahabat Abu Hurairah r.a. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan pula dari Abu 
Syuraih Al-Adawi —menurut lafaz yang ada pada Imam Muslim— 
bahwa ia pernah berkata kepada Amr ibnu Sa'id yang sedang melan- 
tik delegasi-delegasinya yang akan berangkat ke Mekah, “Izinkanlah 
kepadaku, wahai Amirul Mu-minin. Aku akan menceritakan 
kepadamu sebuah hadis yang dikatakan olch Rasulullah Saw. pada 
keesokan harinya setelah kemcnangan atas kota Mekah, aku mende- 
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ngarnya dengan kedua telingaku ini dan kuhafalkan dalam kalbuku 
serta aku saksikan dengan mata kepalaku sendiri ketika beliau Saw. 
mengucapkannya. Sesungguhnya pada mulanya beliau memanjatkan 
puja dan puji kepada Allah Swt., kemudian bersabda: 


“ 
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Ceabak 1 


Sesungguhnya Mekah ini diharamkan oleh Allah dan bukan 
diharamkan oleh manusia. Karena itu, tidak halal bagi seorang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian mengalirkan 
darah di dalamnya, atau menebang suatu pohon padanya. 
Apabila ada seseorang menghalalkannya dengan alasan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah melakukan peperangan di dalamnya, 
maka katakanlah oleh kalian kepadanya, “Sesungguhnya Allah 
telah memberikan izin kepada Nabi-Nya, tetapi Dia tidak meng- 
izinkan bagi kalian, dan sesungguhnya Allah hanya memberikan 
izin kepadaku melakukan peperangan di dalamnya sesaat dari 
siang hari. Dan sekarang keharaman kota Mekah telah kembali 
Seperti semula, sama dengan keharaman yang sebelumnya. Maka 
hendaklah orang yang hadir menyampaikan berita ini kepada 
yang gaib (tidak hadir) '.” 


Ketika ditanyakan kepada Abu Syuraih, “Apa yang dikatakan oleh 
Amr kepadamu?" Abu Syuraih menjawab bahwa Amr berkata, “Aku 
lebih mengetahui hal tersebut daripada kamu, hai Abu Syuraih. 
Sesungguhnya Kota Suci Mekah ini tidak memberikan perlindungan 
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kepada orang yang maksiat, tidak bagi orang yang lari setelah mem- 
bunuh, tidak pula orang yang lari karena menimbulkan kerusakan.” 

Telah diriwayatkan dari Jabir r.a. bahwa ja pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 


“5, . naga & 2 Perak 
(Oa “ w PA 
. aa ih | he aj Ao 3, ENI 
Tidak dihalalkan bagi seorang pun membawa senjata di Mekan. 


Hadis riwayat Imam Muslim. 

Diriwayatkan dari Abdullah ibnu Addi ibnul Hamra Az-Zuhri, 
bahwa ia pecah mendengar Rasulullah Saw. bersabda kepada kota 
kelahirannya scraya berdiri di Harurah, pasar Mekah: 


Pa et ani , , KA Pr ) Padi “ Na 
BA hO Ad Pa 
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Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah sebaik-baik bumi 
Allah dan bumi Allah yang paling dicintai oleh-Nya. Seandainya 
aku tidak dikeluarkan darimu, niscaya aku tidak akan keluar. 


Hadis riwayat Imam Ahmad —lafaz ini menurutnya—, Imam 
Turmuzi, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah. Imam Turmuzi mc- 
ngatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan sahih, demikian pula 
telah disahihkan yang semisalnya dari hadis Ibnu Abbas. Imam 
Ahmad telah meriwayatkan pula hadis yang sama dari Abu Hurairah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Bisyr ibnu Adam ibnu binti Azar As-Saman, telah menceritakan 
kepada kami Bisyr ibnu Asim, dari Zuraig ibnu Muslim Al-A'ma 
maula Bani Makhzum, telah menceritakan kepadaku Ziyad ibnu Abu 
Iyasy, dari Yahya ibnu Ja'dah ibnu Hubairah sehubungan dengan fir- 
man-Nya: 


CI AS KAA AGAA 
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Barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia. (Ali Imran: 
97) 


Yang dimaksud ialah aman dari api neraka. Semakna dengan pen- 
dapat ini hadis yang diriwayatkan oleh Imam Baihagi. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Abul Hasan Ali ibnu Ahmad 
ibnu Abdan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Ubaid, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Sulaiman ibnul 
Wasiti, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Sulaiman, telah 
menceritakan kepada kami Ibnul Mu-ammal, dari Ibnu Muhaisin, dari 
Atha,dari Abdullah ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah 


Saw. pernah bersabda: 


Pd 
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Barang siapa memasuki Baitullah, berarti dia masuk ke dalam 


kebaikan dan keluar dari keburukan, serta ia keluar dalam 
keadaan diampuni baginya. 


Kemudian Imam Baihagi mengatakan bahwa hadis ini hanya 
diriwayatkan oleh Abdullah ibnu! Mu-ammal sendiri, sedangkan dia 
orangnya tidak kuat. 

Firman Allah Swt.: 
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mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 


Ayat ini mewajibkan ibadah haji, menurut pendapat jumhur ulama. 


Sedangkan menurut yang lainnya, ayat yang mewajibkan ibadah haji 
ialah firman-Nya: 


Pi Pa ai » 
EM BAN BINA, 
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. (Al- 
Bagarah: 196) 


Akan tetapi, pendapat yang pertama lebih kuat. 

Banyak hadis yang beraneka ragam menyatakan bahwa ibadah 
haji merupakan salah satu rukun Islam dan merupakan pilar serta fon- 
dasinya. Kaum muslim telah sepakat akan hal tersebut dengan 
kesepakatan yang tidak dapat diganggu gugat lagi. Sesungguhnya 
melakukan ibadah haji itu hanya diwajibkan sekali dalam scumur 
hidup berdasarkan keterangan dari nas dan ijma'. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Ar-Rabi' ibnu 
Muslim Al-Ourasyi, dari Muhammad ibnu Ziyad, dari Abu Hurairah 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah berkhotbah kepada 
kami (para sahabat) yang isinya mengatakan: 


PM Sa KS ASP 
ajaaa Bea TKB AI 


A6. anda SATA G3, 3 al 
ka Na nas KR MIN 
(Gi at aka kau BABA 

.c KE Ma NA NAN 


“Hai manusia, telah difardukan atas kalian melakukan ibadah 
haji. Karena itu, berhajilah kalian.” Ketika ada seorang lelaki 
bertanya, “Apakah untuk setiap tahun, wahai Rasulullah?” Nabi 
Saw. diam hingga lelaki itu mengulangi pertanyaannya tiga kali. 
Lalu Rasulullah Saw. bersabda, “Seandainya aku katakan, “Ya, 
niscaya diwajibkan (setiap tahunnya), tetapi niscaya kalian tidak 
akan mampu.” Kemudian Nabi Saw. bersabda, “Terimalah 
dariku apa yang aku tinggaikan buat kalian, karena sesungguh- 


Ph 
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nya telah binasa orang-orang sebelum kalian (umat-umat ter- 
dahulu) karena mereka banyak bertanya dan menentang nabi- 
nabi mereka. Apabila aku perintahkan kepada kalian sesuatu hal, 
maka kerjakanlah sebagian darinya semampu kalian, dan 
apabila aku larang kalian terhadap sesuatu, maka tinggalkanlah 
ia oleh kalian.” 


Imam Muslim meriwayatkannya dari Zuhair ibnu Harb, dari Yazid 
ibnu Harun dcngan lafaz yang scmisal. 

Sufyan ibnu Husain, Sulaiman ibnu Kasir, Abdul Jalil ibnu 
Humaid, dan Muhammad ibnu Abu Hafsah meriwayatkan dari Az- 
Zuhri, dari Abu Sinan Ad-Du-ali (yang namanya adalah Yazid ibnu 
Umayyah), dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. berkhotbah kepada kami yang isinya mengatakan: 


LSI GA LA WAT AA NAK 
umi EL. cas Ta KEL ANA KA rei 
2 2 2 AAA NS 12 23, NA 
Pa Par B3 ME anak : das 
AI Tt aa a59 2 ana « 
PER MEN ES A5, 
21 Ia 1 
AS a31 
“Hai manusia, sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kalian 
ibadah haji.” Maka berdirilah Al-Agra' ibnu Habis, lalu ber- 
tanya, “Wahai Rasulullah, apakah untuk setiap tahun?” Nabi 
Saw. bersabda, “Seandainya aku mengatakannya, niscaya akan 
diwajibkan, dan seandainya diwajibkan, niscaya kalian tidak 
dapat mengerjakannya dan kalian tidak akan dapat melakukan- 


nya. Ibadah haji adalah sekali: maka barang siapa yang lebih 
dari sekali, maka hal itu haji sunat.” 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, Imam 
Nasai, dan Imam Ibnu Majah scrta Imam Hakim melalui hadis Az- 
Zuhri dengan lafaz yang sama. Syarik meriwayatkannya melalui Sam- 
mak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas dengan lafaz yang semakna. Hal 
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ini diriwayatkan pula melalui hadis Usamah ibnu Zaid. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Mansur ibnu Wardan, dari Abdul A'"la ibnu Abdul A'la, dari ayahnya, 
dari Al-Bukhturi, dari Ali r.a. yang mengatakan bahwa ketika ayat 
berikut diturunkan, yaitu firman-Nya: 


Lane MEN AKA 


mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 


Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah untuk setiap tahun?” 
Rasulullah Saw. diam. Mereka bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, 
apakah untuk setiap tahun?” Nabi Saw. menjawab: 


PETA AT 


“Tidak, seandainya aku katakan, “Ya,” niscaya diwajibkan (setiap 
tahunnya).” 


Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


NANANG 


Ti FASIH 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan 
(kepada Nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada 
kalian niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101) 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi, Ibnu Majah, dan 
Imam Hakim melalui hadis Mansur ibnu Wardan. Kemudian Imam 
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. Akan tetapi, apa 
yang dikatakan olch Imam TurmuzZi itu masih perlu dipertimbangkan, 
mengingat Imam Bukhari mengatakan bahwa Abul Bukhturi belum 
pernah mendengar dari sahabat Ali r.a. 
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Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Numair, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Abu Ubaidah, dari ayahnya, dari Al-A'masy 
ibnu Abu Sufyan, dari Anas ibnu Malik yang menceritakan: 


Pap pm Aoa NK rd CRUD v1.9 P 
rar AI yaa Sego LESIE aan 
LA aa ate t- 2g aar gan 

KR Aa pala Gam 

Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
ibadah haji itu setiap tahun?” Nabi Saw. menjawab, “Sean- 
dainya aku katakan, “Ya,” niscaya diwajibkan. Dan seandainya 
diwajibkan, niscaya kalian tidak dapat melakukannya: dan sean- 


dainya kalian tidak dapat melakukannya, niscaya kalian akan 
tersiksa. 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis melalui Ibnu Jurajj, 
dari Ata, dari Jabir, dari Suragah ibnu Malik yang mengatakan: 


2... PAN TN A2 NS. daan 
IS. 3.J6 Gl aja Ea dr, 
“Cc KISI 5 kasa £ Mas!!! 


“Wahai Rasulullah, apakah engkau mengajak kami ber-tamattu' 
hanya untuk tahun kita sekarang ini, ataukah untuk selama- 
lamanya?” Nabi Saw. menjawab, “Tidak, bahkan untuk 
selamanya.” Menurut riwayat yang lain disebutkan, “Bahkan 
untuk selama-lamanya.” 


Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad dan kitab Sunan Abu Daud 
dinyatakan melalui hadis Wagid ibnu Abu Wagid Al-Laisi, dari ayah- 
nya, bahwa Rasulullah Saw. dalam hajinya itu berkata kepada istri- 
istrinya, “Kemudian mereka (kaum wanita) menctapi tikar hamparan- 
nya,” maksudnya tetaplah kalian pada tikar kalian dan janganlah 
kalian keluar dari rumah. 
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Adapun mengenai isrita'ah (yakni berkemampuan), hal ini terdiri 
atas berbagai macam, adakalanya sescorang mempunyai kemampuan 
pada dirinya, dan adakalanya pada yang lainnya, seperti yang ditctap- 
kan di dalam kitab yang membahas masalah hukum. 

Abu Isa At-Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abdu ibnu Humaid, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzag, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Yazid yang 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Muhammad ibnu Abbad 
ibnu Ja'far menceritakan sebuah hadis dari Ibnu Umar r.a.: 


BAN IE Aa AN 325) NE 
rep Sa TE NEO Jt ai 
Duet Tas. AA IE 

Aan In. IE MI 


Seorang lelaki menghadap kepada Rasulullah Saw., lalu ber- 
lanya, “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang berhaji 
sesungguhnya?” Rasulullah Saw. menjawab, “Orang yang ram- 
butnya awut-awutan dan kusut pakaiannya (karena lama dalam 
perjalanannya)” Lalu ada lelaki lain menghadap dan bertanya, 
“Wahai Rasulullah, haji apakah yang lebih utama?” Rasulullah 
Saw. menjawab, “Mengeraskan bacaan talbiyah dan berkelom- 
pok-kelompok.” Lalu datang lagi lelaki yang lainnya dan ber- 
tanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan as- 
sabil itu?” Rasulullah Saw. menjawab, “Bekal dan kendaraan.” 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalui hadis Ibrahim 
ibnu Yazid (yaitu Al-Jauzi). Imam Turmuzi mengatakan, tiada yang 
me-rafa”-kan hadis ini kecuali hanya melalui hadisnya (Ibrahim ibnu 
Yazid). Akan tetapi, sebagian dari ahlul 'ilmi meragukan perihal 
kekuatan hafalannya. Demikianlah menurut apa yang dikatakan olch 
Imam Turmuzi dalam bab ini. Di dalam Kitabul Haj ia mengatakan 
bahwa hadis ini hasan, tidak diragukan bahwa sanad ini para 
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perawinya semua terdiri atas orang-orang yang Sigah selain Al-Jauzi. 
Mereka membicarakan perihalnya demi hadis ini, tetapi ternyata 
jejaknya itu diikuti oleh orang lain. Untuk itu Ibnu Abu Hatim 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah mcn- 
ceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Abdullah Al-Amiri, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ubaid 
ibnu Umair Al-LaiSi, dari Muhammad ibnu Abbad ibnu Ja'far yang 
menceritakan bahwa ia duduk di majelis Abdullah Ibnu Umar, lalu 
Ibnu Umar menceritakan bahwa ada seorang lelaki datang kepada 
Nabi Saw., lalu bertanya kepadanya, “Apakah arti sabit itu?” Nabi 
Saw. menjawab: 


BA TNI EK 
ping 
Bekal dan kendaraan. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui riwayat 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ubaid ibnu Umair dengan lafaz yang 
sama. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, Anas, Al-Hasan, Mujahid, Ata, Sa'id ibnu Jubair, Ar- 
Rabi' ibnu Anas, dan Oatadah hal yang semisal dengan hadis di atas. 

Hadis ini diriwayatkan melalui berbagai jalur lain dari hadis 
Anas, Abdullah ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Siti Aisyah yang 
scmuanya berpredikat marfxw'. Akan tctapi, di dalam sanadnya tcr- 
dapat perbedaan pendapat, seperti yang ditetapkan di dalam Kitabul 
Ahkam. Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mempunyai perhatian 
khusus terhadap hadis ini dengan mengumpulkan semua jalur 
periwayatannya. 

Imam Hakim meriwayatkan melalui hadis Oatadah, dari Ham- 
mad ibnu Salamah, dari Oatadah, dari Anas r.a., bahwa Rasulullah 
Saw. pernah ditanya mengenai makna firman Allah Swt.: 


Sen ” Ce 
SW KL AN Sen za 
-., 4 


yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 
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Lalu ditanyakan, “Apakah makna sabil itu?” Rasulullah Saw. men- 
jawab: 


Bekal dan kendaraan. 


Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa predikat hadis ini sahih 
dengan syarat Imam Muslim, tetapi keduanya (Imam Bukhari dan 
Imam Muslim) tidak mengctengahkannya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya'gub, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari Yunus, dari Al- 
Hasan yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. membaca firman- 
Nya: — 


mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 


Lalu mcreka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
yang dimaksud dengan sabil itu?” Rasulullah Saw. menjawab: 


E/ ” - 
AA) 
Bekal dan kendaraan. 


Waki' meriwayatkan hadis ini di dalam kitab tafsirnya melalui 
Sufyan dan Yunus dengan lafaz yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdur Razzag, telah menceritakan kepada kami A$-Sauri, dari Ismail 
(yaitu Abu Israil Al-Mala-i), dari Fudail (yakni Ibnu Arnz), dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 
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T #3 sn LA Kat 119 2. 3 3S n - 
AZAS LEAN 55- LY ES 


Bersegeralah kalian mengerjakan haji —yakni haji fardu— 
karena sesungguhnya seseorang di antara kalian tidak menge- 
tahui aral yang akan menghalang-halanginya (di masa men- 
datang). 


Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah, tclah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Amr Al- 
Fagimi, dari Mahran ibnu Abu Safwan, dari Ibnu Abbas yang men- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


4 


ang SA 33 


Barang siapa yang niat hendak melakukan haji, maka kerjakan- 
lah dengan segera. 


Abu Daud meriwayatkannya dari Musaddad, dari Abu Mu'awiyah 
Ad-Darir dengan lafaz yang sama. 

Waki' meriwayatkan —begitu pula Ibnu Jarir— dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


ar "4 ola" - 
ca MD , AM Ia 
ar "4 


yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 


Ibnu Abbas mengatakan, “Barang siapa yang memiliki harta sejumlah 
tiga ratus dirham, berarti dia sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah.” 

Telah diriwayatkan dari maulanya (yaitu Ikrimah) bahwa ia per- 
nah mengatakan, “Yang dimaksud dengan sabil ialah sehat.” 

Wak?' ibnul Jarrah meriwayatkan dari Abu Janab (yakni Al- 
Kalbi), dari Ad-Dahhak ibnu Muzahim, dari Ibnu Abbas yang menga- 
takan sehubungan dengan firman-Nya: 
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KN Zn Pd 
CUruyAaS DID Pan 2 J 


yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. (Ali Imran: 97) 


Yang dimaksud dengan sabil ialah bekal dan kendaraan unta. 
Firman Allah Swt.: 


Ta KN eh 
.. iB) |-s 4.4 "u KT ? 
Tar UEA Ah Mela) SE AN Os 3 


Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya dari semesta alam. (Ali Imran: 97) 


Ibnu Abbas mengatakan —begitu pula Mujahid dan lain-lainnya yang 
bukan hanya seorang— bahwa barang siapa yang ingkar terhadap 
kefarduan ibadah haji, maka sesungguhnya ia telah kafir, dan Allah 
Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) darinya. 

Sa'id ibnu Mansur meriwayatkan dari Sufyan, dari Ibnu Abu 
Nujaih, dari Ikrimah yang mengatakan bahwa ketika firman Allah 
Swt. ini diturunkan, yaitu: 


2 ie La Ona 

71 eta Pa “ ad La - Jaran 
kok AP R5 tas NA ANA 
Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 


kali tidaklah akan diterima (agama itu) darinya. (Ali Imran: 85) 


Maka orang-orang Yahudi berkata, “Kami adalah orang-orang mus- 
lim.” Tetapi Allah membantah pengakuan mereka dan mematahkan 
alasan mereka, yakni melalui sabda Nabi Saw. kepada mereka: 


Na Aiman “Sei IA ta NA LATU 
IDA an NN E PUS 
Sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kaum muslim berhaji 


ke Baitullah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan per- 
jalanan ke Baitullah. 
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. Orang-orang Yahudi menjawab, “Belum pernah diwajibkan alias 
kami,” dan mereka menolak, tidak mau melakukan haji. Maka Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 


LT 1 BEN ga Lu "10 
Cave AD Aloe aah 9 


Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 
(Ali Imran: 97) 


Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan hal yang sama dari Mujahid. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami 
Ismail ibnu Abdullah ibnu Mas'ud, telah menceritakan kepada kami 
Muslim ibnu Ibrahim dan Syaz ibnu Fayyad, keduanya mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Hilal Abu Hasyim Al-Khurrasani, 
telah menceritakan kepada kami Abu Ishag Al-Hamdani, dari Al- 
Haris, dari Ali r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


2 AA ' ITA Oa T Para “ Ao La 
Genk Pe 1 3 Data ada 
AA Gie “2 MAC Er Ba 
ee PL 35 OLI) yet) 
Pa | 1G T- ar rK aa po At 

“GAS pBA SS Na KA Abe 


Barang siapa yang memiliki bekal dan kendaraan, lalu tidak 
juga melakukan haji ke Baitullah, maka haji tidak dirugikan 
olehnya bilamana ia mati sebagai seorang Yahudi atau Nasrani. 
Demikian itu karena Allah Swi. telah berfirman, “Mengerjakan 
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. 
Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam" 
(Ali Imran: 9N. 
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Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui hadis Muslim ibnu Ibrahim dc- 
ngan lafaz yang sama. Ha! yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatim, dari Abu Zar'ah Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami 
Hilal ibnul Fayyad, telah menceritakan kepada kami Hilal Abu 
Hasyim Al-Khurrasani, lalu ia menuturkan hadis ini dengan sanad 
yang semisal. 

Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Ali Al- 
Oat'i, dari Muslim ibnu Ibrahim, dari Hilal ibnu Abdullah maula 
Rabi'ah ibnu Amr ibnu Muslim Al-Bahili dengan lafaz yang sama, 
dan ia mengatakan bahwa hadis ini garib, kami tidak mengenalnya 
kecuali dari segi ini. Di dalam sanadnya terdapat perbedaan pendapat: 
Hilal orangnya tidak dikenal, sedangkan Al-Hari$ daif dalam 
periwayatan hadis. Imam Bukhari mengatakan bahwa Hilal yang ini 
hadisnya dinilai munkar (tidak dapat dipakai). Ibnu Addi mengatakan 
bahwa hadis ini tidak dipelihara (dihafal). 

Abu Bakar Al-Isma'ili Al-Hafiz meriwayatkan melalui hadis Abu 
Amr Al-Auza'i, telah menceritakan kepadaku Ismail ibnu Abdullah 
ibnu Abul Muhajir, telah menceritakan kepadaku Abdur Rahman ibnu 
Ganam, bahwa ia pernah mendengar Khalifah Umar ibnul Khattab 
r.a. mengatakan, “Barang siapa yang mampu melakukan ibadah haji, 
lalu ia tidak berhaji, maka sama saja baginya bilamana dia mati 
sebagai seorang Yahudi atau seorang Nasrani.” 

Sanad aSar ini memang sahih sampai kepada Umar r.a. 

Sa'id ibnu Mansur di dalam kitab sunannya meriwayatkan dari 
Al-Hasan Al-Basri yang mengatakan bahwa Umar ibnul Khattab r.a. 
pemah mengatakan, “Sesungguhnya aku berniat mengirim banyak lc- 
laki kc berbagai kota besar untuk menginspeksi setiap orang yang 
mempunyai kemampuan, lalu ia tidak melakukan ibadah haji, maka 
hendaklah mereka memungut jizyah darinya. Mereka (yang berke- 
mampuan, lalu tidak haji) bukanlah orang muslim, mercka bukan 
orang muslim.” 


Ali Imran, ayat 98-99 


BELI ANGKA Gal 
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MEA Ya pan HE 
AA ANA 


Katakanlah, “Hai Ahli Kitab, mengapa kalian ingkari ayat-ayat 
Allah, padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang kalian ker- 
jakan?” Katakanlah, “Hai Ahli Kitab, mengapa kalian meng- 
halang-halangi dari jalan Allah orang-orang yang telah 
beriman, kalian menghendakinya menjadi bengkok, padahal 
kalian menyaksikan?” Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang 
kalian kerjakan. 





Hal ini merupakan kecaman keras dari Allah Swt., ditujukan kepada 
orang-orang kafir Ahli Kitab karena mercka ingkar terhadap perkara 
yang hak, dan mereka kafir terhadap ayat-ayat Allah serta mcng- 
halang-halangi jalan Allah dari orang yang hendak menempuhnya 
dari kalangan ahlul iman. Mereka menghalang-halangi jalan Allah 
dcngan segenap kemampuan dan kekuatan mereka, padahal mereka 
mengetahui bahwa apa yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. 
adalah perkara yang hak dari sisi Alah Swt. Pengetahuan mercka 
berlandaskan kepada apa yang ada pada mereka berupa pengetahuan 
mengenai para nabi dan para rasul terdahulu. Mereka semuanya men- 
dapat berita gembira dan mengisyaratkan perihal akan adanya scorang 
nabi yang ummi dari kalangan Bani Hasyim, keturunan orang Arab 
dari Mekah, penghulu semua manusia, penutup para nabi dan rasul 
Tuhan yang memiliki bumi dan langit. 

Allah mengancam mereka atas perbuatan mereka yang demikian, 
dan memberitahukan bahwa Dia Maha Menyaksikan semua yang 
mercka lakukan itu, juga Allah Maha Menyaksikan atas pelanggaran 
mereka terhadap kitab yang ada di tangan mereka dari para nabi 
mereka, lalu perlakuan mereka terhadap rasul yang disebut dalam 
berita gembira dengan cara mendustakannya dan mengingkarinya. 
Maka Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia sekali-kali tidak lalai 
dari apa yang mereka kerjakan. Dengan kata lain, Allah Swt. pusti 
akan membalas perbuatan itu terhadap diri mereka. Hal itu akan 
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dilakukan-Nya pada hari kiamat nanti, seperti yang dinyatakan di 
dalam firman-Nya: 


kat TAK Dag Letela Pa dh 
9 


LM NS . Ya bm 


(yaitu) pada hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna. 
(Asy-Syu'ara: 88) 


Ali Imran, ayat 100-101 
£xY 


GI Ine Dis 


En ss 


KAA TE ARA NYI La : Pa 


Hai orang-orang yang beriman, jika kalian mengikuti sebagian 
orang-orang yang diberi Al-Kitab, niscaya mereka akan me- 
ngembalikan kalian menjadi orang kafir sesudah kalian beriman. 
Bagaimanakah kalian (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat 
Allah dibacakan kepada kalian, dan Rasul-Nya pun berada di 
tengah-tengah kalian? Barang siapa yang berpegang teguh 
kepada (agama) Allah, maka sesungguhnya ia telah diberi petun- 
Juk kepada jalan yang lurus. 


Allah Swt. memperingatkan hamba-hamba-Nya yang mukmin agar 
jangan sampai taat kepada kemauan segolongan Ahli Kitab yang 
selalu dengki terhadap kaum mukmin, karena kaum mukmin telah 
mendapat anugerah dari Allah berkat kemurahan-Nya, dan telah 
mengutus Rasul-Nya kepada mereka, Dalam ayat yang lain discbut- 
kan oleh firman-Nya: 
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HER aan UAS 


H Aa) 3 
ad east 


Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat 
mengembalikan kalian kepada kekafiran setelah kalian beriman, 
karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri. (Al- 
Bagarah: 109) 


Sedangkan di dalam ayat ini disebutkan: 


PE AA 


CU 
Pa 
Jika kalian mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberi Al- 
Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kalian menjadi kafir 
sesudah kalian beriman. (Ali Imran: 100) 


Kemudian Allah Swt. berfirman: 


pa AA geo 1G 
NK ES 


Ka aa Td 

Bagaimanakah kalian (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat 
Allah dibacakan kepada kalian, dan Rasul-Nya pun berada di 
lengah-tengah kalian? (Ali Imran: 101) 


Yakni kekafiran sangat jauh dari kalian dan semoga Alfah menjauh- 
kan kalian darinya. Karcna sesungguhnya ayat-ayat Allah terus-mcnc- 
rus diturunkan kepada Rasul-Nya malam dan siang hari, sedangkan 
beliau Saw. membacakannya kepada kalian dan menyampaikannya. 
Makna ayat ini sama dengan ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 


AE GA GNI TAG 
ah TO 
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OI 02 
SN ba HD KAN (Sita 


Dan mengapa kalian tidak beriman kepada Allah, padahal Rasul 
menyeru kalian supaya kalian beriman kepada Tuhan kalian. 
Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjian kalian jika 
kalian adalah orang-orang yang beriman. (Al-Hadid: 8) 





Juga sama dengan makna yang terkandung di dalam sebuah hadis 
yang menyebutkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda kepada para 
sahabatnya di suatu hari: 


BA SEN TUKANG 
NG. ENY pp AAN 
Er uut 136 C4 Ketan saat Ker 

MEREKA Seni Ia 


“Orang mukmin manakah yang paling kalian kagumi keimanan- 
nya?" Mereka menjawab, “Para malaikat.” Nabi Saw bersabda, 
“Mengapa mereka tidak beriman, padahal wahyu selalu 
diturunkan kepada mereka.” Mereka berkata, “Kalau demikian, 
kamilah.” Nabi Saw. bersabda, “Mengapa kalian tidak beriman, 
padahal aku berada di antara kalian.” Mereka bertanya, “Maka 
siapakah yang paling dikagumi keimanannya, kalau demikian?” 
Nabi Saw. menjawab, “Suatu kaum yang datang sesudah kalian. 
Mereka menjumpai lembaran-lembaran (Al-Our'an), lalu mereka 
beriman kepada apa yang terkandung di dalamnya.” 


Kami mengetengahkan sanad hadis ini dan juga keterangan mc- 
ngenainya pada permulaan syarah Imam Bukhari. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


NG 
CN ola Maba bae AA AAS AN) 
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Barang siapa yang berpegang ieguh kepada (agama) Allah, 
maka sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang 
benar. (Ali Imran: 101) 


Yakni selain dari itu berpegang teguh kepada agama Allah dan bcr- 
tawakal kepada-Nya merupakan sumber hidayah dan sekaligus seba- 
gai penangkal dari kesesatan, sebagai sarana untuk mendapat 
bimbingan, beroleh jalan yang lurus, dan mencapai cita-cita yang 
didambakan. 


Ali Imran, ayat 102-103 
PIA NIA KA an AAA EN AN ATT 
KAGET 
Lai Ns aa pa 
y » 96 eeigan Gr gd Ye 33 C2 LL 3 
SA 9 GAN ea lansia pd 
PO EKA NN SIA 


fe 5 


TA PA DANA SEA PPn 25, 
A ik Bag mala - 0. as 
-. $) 


Ns 








—. 
AD ALAN 


Oa Ha KA 


fe 





Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya: dan janganlah sekali-kali 
kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan ber- 
peganglah kalian kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kalian bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepada 
kalian ketika kalian dahulu (masa Jahiliah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah menjinakkan antara hati kalian, lalu menjadilah 
kalian karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara, dan 
kalian telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kalian darinya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepada kalian, agar kalian mendapat petunjuk. 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman ibnu Sufyan dan Syu'bah, dari Zubaid Al-Yami, dari Mur- 
rah, dari Abdullah ibnu Mas'ud sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


2,6 


IN 
NA NON eta Land An PA laa 


Bertakwalah kalian kepada Allah sebenar-benar takwa kepada- 
Nya.(Ali Imran: 102 ) 


Yaitu dengan taat kepada-Nya dan tidak maksiat terhadapnya, selalu 
mengingat-Nya dan tidak lupa kepada-Nya, selalu bersyukur kepada- 
Nya dan tidak ingkar terhadap nikmat-Nya. Sanad a8ar ini sahih lagi 
mauguf. Ibnu Abu Hatim mengikutkan sesudah Murrah (yaitu Amr 
ibnu Maimun), dari Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis Yunus ibnu 
Abdul A'la, dari Ibnu Wahb, dari Sufyan A$-Sauri, dari Zubaid, dari 
Murrah, dari Abduliah Ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. membaca firman-Nya: 


SE IE. ESA Esa 
6 


bertakwalah kalian kepada Allah sebenar-benar takwa kepada- 
Nya (Ali Imran: 102), —alu beliau bersabda menafsirkannya— 
hendaknya Allah ditaati, tidak boleh durhaka kepada-Nya, ber- 
Syukur kepada-Nya dan jangan ingkar kepada (nikmat)-Nya, dan 
selalu ingat kepada-Nya dan tidak melupakan-Nya. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Mus- 
fadrak-nya melalui hadis Mis'ar, dari Zubaid, dari Murrah, dari Ibnu 
Mas'ud secara marfu' (yakni sampai kepada Rasulullah Saw.). 
Kemudian Imam Hakim menuturkan hadis ini, lalu berkata, “Predikat 
hadis sahih dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengete- 
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ngahkannya.” Demikianlah menurut penilaian Imam Hakim. Tetapi 
menurut pendapat yang kuat, predikatnya adalah mauguf (hanya sam- 
pai pada Ibnu Mas'ud saja). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan hal yang semi- 
sal dari Murrah Al-Hamdani, Ar-Rab'' ibnu Khaifam, Amr ibnu 
Maimun, Ibrahim An-Nakha'i, Tawus, Al-Hasan, Oatadah, Abu 
Sinan, dan As-Saddi. 

Telah diriwayatkan pula dari sahabat Anas, ia pernah mengata- 
kan bahwa seorang hamba masih belum dikatakan benar-benar ber- 
takwa kepada Allah sebelum mengekang (memelihara) lisannya. 

Sa'id ibnu Jubair, Abul Aliyah, Ar-Rabi” ibnu Anas, Oatadah, 
Mugatil ibnu Hayyan, Zaid ibnu Aslam, As-Saddi, dan lain-lainnya 
berpendapat bahwa ayat ini (Ali Imran: 102) telah di-mansukh oleh 


firman-Nya: 
2, ks » , 
CAM raib an es Tung IS 26 


Maka bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan 
kalian. (At-Tagabun: 16) 


Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Tbnu Abbas sehubungan de- 
ngan firman-Nya: 


CA UPS D en gr Ape 


' 
bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya. 
(Ali Imran: 102) 


Bahwa ayat ini tidak di-mansukh, dan yang dimaksud dengan hagga 
tugatih ialah berjihadlah kalian di jalan Allah dengan sebenar-benar 
jihad demi membela agama Allah, dan janganlah kalian enggan demi 
membela Allah hanya karena celaan orang-orang yang mencela, 
tegakkanlah keadilan, sekalipun terhadap diri kalian dan orang-orang 
tua kalian serta anak-anak kalian sendiri. 

Firman Allah Swt.: 


13 TP Aaja 9 G2U '» 
CA ola AO Da Pa (AS 
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dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam. (Ali Imran: 102) 


Artinya, peliharalah Islam dalam diri kalian sewaktu kalian sehat dan 
scjahtera agar kalian nanti mati dalam keadaan beragama Islam, 
karena sesungguhnya sifat dermawan itu terbina dalam diri seseorang 
berkat kebiasaannya dalam berderma. Barang siapa yang hidup men- 
jalani suatu hal, maka ia pasti mati dalam keadaan berpegang kepada 
hal itu, dan barang siapa yang mati dalam keadaan berpegang kepada 
suatu hal, maka kelak ia dibangkitkan dalam keadaan tersebut. Kami 
berlindung kepada Allah dari kebalikan hal tersebut. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Rauh, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, bahwa Sulaiman per- 
nah mengatakan dari Mujahid, “Sesungguhnya ketika orang-orang 
sedang melakukan tawaf di Baitullah dan Ibnu Abbas sedang duduk 
berpegang kepada tongkatnya, lalu ia mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda seraya membacakan firman-Nya: 


Pa apaan 
IE SI, 21 ya 23 an 513 
JA NASI Lahan A1 Hn, A Tea “21 
HINATA, NA 


'Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali 
kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam' (Ali 
Imran: 102). Seandainya setetes dari zaggum (makanan ahli 
neraka) dijatuhkan ke dunia ini, niscaya tetesan zaggum itu akan 
merusak semua makanan penduduk dunia. Maka bagaimana de- 
ngan orang yang tidak mempunyai makanan lain kecuali hanya 
zaggum (yakni ahli neraka) .” 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi, Imam Nasai, Imam 
Ibnu Majah, dan Imam Ibnu Hibban di dalam kitab sahihnya, serta 
Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui jalur Syu'bah 


46 Juz 4— Ali Imran 


dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi mengatakan hadis ini hasan 
sahih. Imam Hakim mengatakan sahih dengan syarat Syaikhain, 
tetapi keduanya tidak mengetengahkan hadis ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Waki", telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Zaid ibnu 
Wahb, dari Abdur Rahman ibnu Abdu Rabbil Ka'bah, dari Abdullah 
ibnu Amr yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersah- 
da: 


Da J2 Tagana ama , 5 Aa IT 
BILA SN KN EN JNE BI: 
R2 3 Giat KI 2 
KAPAT SD aeaa 


Barang siapa yang suka bila dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga, maka hendaklah di saat kematian 
menyusulnya ia dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, dan hendaklah ia memberikan kepada orang lain apa 
yang ia sukai bila diberikan kepada dirinya sendiri. 


Imam Ahmad mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada 
kami Abu Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, 
dari Abu Sufyan, dari Jabir yang menceritakan bahwa ia mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda tiga hari sebclum wafat, yaitu: 


AA MS LA — ata ea 
Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian meninggal dunia 


melainkan ia dalam keadaan berbaik prasangka kepada Allah 
Swt. 


Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur Al-A'masy dengan 
lafaz yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hasan ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, 
telah menceritakan kepada kami Yunus, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah Saw., bahwa beliau Saw. pernah bersabda: 
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at, Na ae NA Kp 
SE Lp Ae ask oeob adas PU Ibadah 
KH Ac 


Sesungguhnya Allah telah berfirman, “Aku mengikuti prasangka 
hamba-Ku terhadap diri-Ku. Maka jika dia menyangka baik 
kepada-Ku, itulah yang didapatinya. Dan jika dia berprasangka 
buruk terhadap-Ku, maka itulah yang didapatinya." 


Asal hadis ini ditctapkan di dalam kitab Sahihain melalui jalur Jain 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
Padi 71 $1 Pa, 
KENA 3st 1 2 93 
Allah berfirman, “Aku menuruti prasangka hamba-Ku terhadap 
diri-Ku.” 
Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, tclah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Abdul Malik Al-Ourasyi, telah men- 
ceritakan kepada kami Ja'far ibnu Sulaiman, dari Sabit —menurut 
dugaanku dari Anas— yang menceritakan bahwa ada seorang lelaki 
dari kalangan Ansar mengalami sakit, maka Nabi Saw. datang men- 
jenguknya, Dan di Jain waktu Nabi Saw. bersua dengannya di pasar, 
lalu beliau mengucapkan salam kepadanya dan bertanya kepadanya, 
“Bagaimanakah keadaanmu, hai Fulan?” Lelaki itu menjawab, 
“Dalam keadaan baik, wahai Rasulullah. Aku berharap kepada Allah, 
tetapi aku takut akan dosa-dosaku.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


GIA Ana 
“ ag PR 
aa 


Tidak sekali-kali berkumpul di dalam kalbu seorang hamba yang 
dalam keadaan seperti ini (yakni sakit), melainkan Allah mem- 
berinya apa yang diharapkannya, dan mengamankannya dari 
apa yang dikhawatirkannya. 
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Kemudian Al-Bazzar mengatakan bahwa kami tidak mengetahui 
perawi yang meriwayatkannya dari Sabit selain Ja'far ibnu Sulaiman. 
Demikian pula Imam Turmuzi, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majali 
meriwayatkannya dari hadisnya. Kemudian Imam Turmuzi mengata- 
kan bahwa hadis ini garib. Hal yang sama diriwayatkan oleh sebagian 
mereka (para perawi) dari Sabit secara mursal. 

Adapun hadis yang diriwayatkan olch Imam Ahmad seperti 
berikut: Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, 
tclah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari Yusuf 
ibnu Mahik, dari Wakim ibnu Hizam yang menceritakan: 


. AA 14 / 23 ITA 
WEDI Aa Aan Isak 


Aku telah berbaiat (berjanji setia) kepada Rasulullah Saw. bahwa 
aku tidak akan mundur kecuali dalam keadaan berdiri. 


Imam Nasai meriwayatkannya di dalam kitab sunannya dari Ismail 
ibnu Mas'ud, dari Khalid ibnul Harif, dari Syu'bah dengan Jafaz yang 
sama: dan ia mengatcgorikannya ke dalam Bab “Cara Menyungkur 
untuk Bersujud”, lalu ia mengctengahkannya dengan lafaz yang scmi- 
sal. 

Menurut suatu pendapat, makna hadis di atas ialah bahwa aku 
tidak akan mati kecuali dalam keadaan scbagai orang muslim. 

Menurut pendapat yang lain lagi, makna yang dimaksud ialah 
bahwa aku tidak sekali-kali berperang (berjihad) melainkan dalam 
kcadaan menghadap (maju), bukan membelakangi (mundur/lari). 
Pengertian ini merujuk kepada makna yang pertama. 

Firman Allah Swt.: 


nga, “1 CN tg Ka 

CP ID MEA ria 

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kalian bercerai-berai. (Ali Imran: 103) 


Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan hablillah ialah janji 
Allah. Scperti yang disebutkan di dalam ayat selanjutnya, yaitu fir- 
man-Nya: 
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Toto kana Ket Ka 
SIB ENG SELTT 
CAT Ol at 5 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 
Jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (pcr- 
janjian) dengan manusia. (Ali Imran: 112) 


Yakni janji dan jaminan. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud talah Al-Our'an. 
Sebagaimana yang disebutkan di dalam hadis Al-Hari$ A-A' war, dari 
sahabat Ali secara marfu' mengenai sifat Al-Our'an, yaitu: 


25 22 NA AS aa AA 
: AA KN 33 PAN AN YG 
Al-9ur'an adalah tali Allah yang kuat dan jalan-Nya yang lurus. 


Sehubungan dengan hal ini terdapat hadis yang khusus membahas 
mengenai makna ini. Untuk itu Imam Al-Hafiz Abu Ja'far At-Tabari 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Yahya Al- 
Umawi, telah menceritakan kepada kami Asbat ibnu Muhammad, dari 
Abdui Malik ibnu Sulaiman Al-Azrami, dari Atiyyah, dari Abu Sa'id 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


NI ENG AN NE LES 


Kitabullah (Al-Our'an) adalah tali Allah yang menjulur dari la- 
ngit ke bumi. 


Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari jalur Ibrahim ibnu Muslim Al- 
Hijri, dari Abu Ahwas, dari Abdullah r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


San Ae Tag KA peda . Aas 33an LA PAN 4 9 


Ag A2 
KA gi Ta ata 


50 


Juz 4 — Ali Imran 





Sesungguhnya Al-Guran ini adalah tali Allah yang kuat. Dia 
adalah cahaya yang jelas, dia adalah penawar yang bermanfaat, 
perlindungan bagi orang yang berpegang kepadanya, dan 
keselamatan bagi orung yang mengikuti (petunjuk)nya. 


Telah diriwayatkan dari hadis Huzaifah dan Zaid ibnu Argam hal 
yang semisal. Waki' mengatakan, tclah menceritakan kepada kami 
Al-A 'masy, dari Abu Wa-il yang menceritakan bahwa Abdullah per- 
nah mengatakan (bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda 
kepadanya): 


KANAN NE my apa LN 22 Go Dn pa 13 ! 
BASE AA Re DNA JAS 


Sesungguhnya jalan itu adalah ea lalu Ba aa setan-setan 
selalu datang kepadanya. Hai Abdullah, ambillah jalan ini, 


kemarilah, tempuhlah jalan ini. Maka mereka berpegang kepada 
tali Allah karena sesungguhnya tali Allah itu adalah Al-Our'an. 


Firman Allah Swt.: 


bag ena 
Tr rulA LA D Agri Na 


dan jangan kalian bercerai-berai. (Ali Imran: 103) 


Allah memerintahkan kepada mcreka untuk menetapi jamaah 
(kesatuan) dan melarang mereka bercerai-berai. Banyak hadis yang 
isinya melarang bercerai-berai dan memerintahkan untuk bersatu dan 
rukun. Seperti yang dinyatakan di dalam kitab Sahih Muslim melalui 
hadis Suhail ibnu Abu Saleh, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Po “4 UN Pen 232 4 
SEN £ EN 3 BER SAI 
3 35 EPA PATI ek sis s K3, 33, 


', 
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DG en. 210 L Ih 2e pa TN Ipa 5 “3 
Egi PEN SA YA peka 
JNE AN GO, 


Sesungguhnya Allah rida kepada kalian dalam tiga perkara dan 
murka kepada kalian dalam tiga perkara. Allah rida kepada 
kalian bila kalian menyembah-Nya dan kalian tidak memper- 
sekutukan-Nya dengan sesuatu pun, bila kamu sekalian ber- 
pegang teguh kepada tali Allah dan tidak bercerai-berai, dan 
bila kalian saling menasihati dengan orang yang dikuasakan 
oleh Allah untuk mengurus perkara kalian. Dan Allah murka 
kepada kalian dalam tiga perkara, yaitu gil dan gal (banyak 
bicara atau berdebat), banyak bertanya dan menyia-nyiakan 
(menghambur-hamburkan) harta. 


Bilamana mereka hidup dalam persatuan dan kesatuan, niscaya tcr- 
jaminlah mercka dari kekeliruan, scperti yang disebutkan oleh banyak 
hadis mengenai hal terscbut. Sangat dikhawatirkan bila mereka 
bercerai-berai dan bertentangan. Hal ini ternyata menimpa umat ini, 
hingga bcrcerai-berailah mereka menjadi tujuh puluh tiga golongan. 
Di antaranya terdapat suatu golongan yang selarnat masuk surga dan 
diselamatkan dari siksa neraka. Mecrcka adalah orang-orang yang 
mengikuti jejak yang telah dilakukan oleh Nabi Saw. dan para 
sahabatnya. 
Finnan Allah Swt.: 


PGN NG 


3 
“ “2, 
- 
TA OLAH -.- henna 
:- 


dan ingatlah akan nikmat Allah kepada kalian ketika kalian 
dahulu (masa Jahiliah) bermusuh-musuhan, maka Allah men- 
Jinakkan antara hati kalian, lalu menjadilah kalian karena nik- 


mat Allah orang-orang yang bersaudara. (Ali Imran: 103), 
hingga akhir ayat. 
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Konteks- ayat ini berkaitan dengan keadaan kabilah Aus dan kabilah 
Khazraj, karena sesungguhnya dahulu di antara mereka sering terjadi 
peperangan, yaitu di masa Jahiliah. Kedengkian dan permusuhan, per- 
tentangan yang keras di antara mereka menyebabkan meletusnya 
perang yang berkepanjangan di antara sesama mereka. Ketika Islam 
datang dan masuk Islamlah sebagian orang di antara mereka, maka 
jadilah mereka sebagai saudara yang saling mengasihi berkat kc- 
agungan Allah. Mereka dipersatukan oleh agama Allah dan saling 
membantu dalam kebajikan dan ketakwaan. Allah Swt. berfirman: 


SAYA Kai. KA Nea Gp ga 
SA Ea SK Ce 


Pn Tata SA ATA | Uti. (re 


Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan de- 
ngan para mukmin, dan yang mempersatukan hati mereka 
(orang-orang yang beriman). Walaupun kamu membelanjakan 
semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak 
dapat mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah memper- 
satukan hati mereka. (Al-Anfal: 62-63) 


Sebelum itu mereka berada di tepi jurang neraka karena kekafiran 
—ereka, lalu Allah menyelamatkan mereka darinya dengan memberi 
— ereka petunjuk kepada iman. 
Scsungguhnya hal tersebut disebut-sebut oleh Rasulullah Saw. 
: Ja hari beliau membagi-bagikan ganimah Hunain, lalu ada sebagian 
"ing yang merasa kurang puas karena ada sebagian yang lain men- 
..rat bagian yang lebih banyak daripada mereka. Nabi Saw. sengaja 
sakukan demikian karena berdasarkan apa yang dianjurkan olch 
ih Swt. kepadanya. Lalu Nabi Saw. bersabda kepada mercka: 
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Hai orang-orang Ansar, bukankah aku menjumpai kalian dalam 
keadaan sesat, lalu Allah memberi petunjuk kepada kalian 
melalui diriku: dan kalian dalam keadaan bercerai-berai, lalu 
Allah mempersatukan kalian melalui diriku: dan kalian dalam 
keadaan miskin, lalu Allah memberi kecukupan kepada kalian 
melalui aku? 


Setiap kalimat yang diucapkan Nabi Saw. hanya bisa mereka katakan 
dengan kalimat berikut sebagai pengakuan mereka, “Hanya kepada 
Allah dan Rasul-Nya kami percaya.” 

Muhammad ibnu Ishag ibnu Yasar dan lain-lainnya menceritakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa yang dialami 
oleh kabilah Aus dan kabilah Khazraj. Demikian itu terjadi ketika ada 
seorang lelaki Yahudi lewat di hadapan sejumlah orang penting dari 
kalangan kabilah Aus dan kabilah Khazraj, maka si Yahudi itu 
merasa tidak senang dengan kesatuan dan kerukunan yang ada di an- 
tara mereka. 

Lalu ia mengirimkan seorang lelaki kepercayaannya dan 
memerintahkan kepadanya duduk bersama mereka dan mengingatkan 
mercka kepada peristiwa-peristiwa masa lalu yang pernah terjadi di 
antara mereka, yaitu peperangan Bi'a$ dan peperangan-pepcrangan 
lainnya yang terjadi di antara sesama mereka. Kemudian lelaki utusan 
si Yahudi itu melakukan apa yang diperintahkan kepadanya, dengan 
tekunnya ia melakukan tugas terscbut secara rutin, hingga suasana 
kaum menjadi panas kembali dan bangkitlah amarah sebagian mercka 
terhadap sebagian yang lain. Lalu timbullah fanatisme mereka, dan 
masing-masing pihak menyerukan semboyan-semboyannya, lalu 
mempersiapkan senjatanya masing-masing dan mengadakan tantang- 
an kepada Jawannya di tempat yang terbuka pada hari sertentu. 

Ketika berita tersebut sampai kepada Nabi Saw., maka beliau 
mendatangi mereka, talu beliau meredakan dan melerai mereka serta 


bersabda: 
Pen tra 


Apakah kalian menyerukan seruan Jahiliah, sedangkan aku ada 
di antara kalian? 
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Kemudian Rasulullah Saw. membacakan ayat ini kepada mereka. 
Akhirnya mercka menyesali perbuatannya, Jalu mercka berdamai, sa- 
ling berpelukan, dan semua senjata mereka lemparkan. Scmoga Allah 
melimpahkan rida-Nya kepada mercka. 

Ikrimah menyebutkan bahwa peristiwa tersebut menimpa mercka 
ketika mereka dalam keadaan emosi karena peristiwa berita bohong 
(hadisul ifki). 


All Imran, ayat 104-109 
PA PAN PA Aa MA 
ea SEN. £ 179 KAA RE $ AN 
ta TAAT (4 33 my Pt 2.7 Lala Ea 


An EA 2 patang Bone e3e 
ARP Dirga TN AA SI 


2 “2g : KEENN Pang Ora 
KIE Ae SA Gap Na Mag 
Sep Ih LEG Gl 
SA Tenan 
Hai AAN PA 


Dan hendaklah ada di antara Kalian Sama umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar: merekalah orang-orang yang 
beruntung. Dan janganlah kalian menyerupai orang-orang yang 
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang kepada mereka 
keterangan yang jelas. Mereka itulah orang-orang yang men- 
dapat siksa yang berat, pada hari yang di waktu itu ada muka 
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yang menjadi putih berseri, dan ada pula muka yang menjadi 
hitam muram. Adapun orang-orang yang menjadi hitam muram 
mukanya (kepada mereka dikatakan), “Mengapa kalian kafir 
sesudah kalian beriman? Karena itu, rasakanlah azab disebab- 
kan kekafiran kalian itu.” Adapun orang-orang yang menjadi 
pulih berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah 
(surga), mereka kekal di dalamnya. Itulah ayat-ayat Allah, Kami 
bacakan ayat-ayat itu kepadamu dengan benar, dan tiadalah 
Allah berkehendak untuk menganiaya hamba-hamba-Nya. 
Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi: dan 
kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. 


Allah Swt. berfirman bahwasanya hendaklah ada dari kalian sejumlah 
orang yang bertugas untuk menegakkan perintah Allah, yaitu dengan 
menyeru orang-orang untuk berbuat kebajikan dan melarang per- 
buatan yang mungkar, mereka adalah golongan orang-orang yang 
beruntung. 

Ad-Dahhak mengatakan, mereka adalah para sahabat yang ter- 
pilih, para mujahidin yang terpilih, dan para ulama. 

Abu Ja'far Al-Bagir meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. mem- 
bacakan firman-Nya: 


“1 Inpar SA - 23 A 
CA AS DID Rp1 "UNS Pe er ah 
-. 


Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan. (Ali Imran: 104) 


Kemudian beliau bersabda: 
Benja Hei Pn 


Yang dimaksud dengan kebajikan ini ialah Eni Ta an 
dan sunnahku. 


Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. 
Makna yang dimaksud dari ayat ini ialah hendaklah ada 
segolongan orang dari kalangan umat ini yang bertugas untuk meng- 
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emban urusan tersebut, sekalipun urusan tersebut memang diwajibkan 
pula atas setiap individu dari umat ini. Sebagaimana yang discbutkan 
di dalam kitab Sahih Muslim dalam sebuah hadis dari Abu Hurairah. 
Disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


36 KANAN 6 Beng ae SKA Kn siya 
Nat ar 3 TAB, PN ajaran 


Barang siapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, hen- 
daklah ia mencegahnya dengan tangannya: dan jika ia tidak 
mampu, maka dengan lisannya: dan jika masih tidak mampu 
juga, maka dengan hatinya, yang demikian itu adalah selemah- 
lemahnya iman. 


Di dalam riwayat lain disebutkan: 


PER 1 Petai Eun ix an Ayi 


Dan tiadalah di Bika itu iman barang seberat biji sawi pun. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
Al-Hasyimi, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ja'far, telah 
menceritakan kepadaku Amr ibnu Abu Amr, dari Abdullah ibnu 
Abdur Rahman Al-Asyhal, dari Huzaifah ibnul Yaman, bahwa Nabi 
Saw. Sapa bersabda: 


KASN HA SA Iryage 
PP Ora 


Demi Tuhan yang -. berada di dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, kalian benar-benar harus memerintahkan 
kepada kebajikan dan melarang perbuatan mungkar, atau ham- 
pir-hampir Allah akan mengirimkan kepada kalian siksa dari 
sisi-Nya, kemudian kalian benar-benar berdoa (meminta perto- 
longan kepada-Nya), tetapi doa kalian tidak diperkenankan. 


Pa Pa gg ega AI 


AL Hasto yalilis K2 Seoul ah 
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Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui 
hadis Amr ibnu Abu Amr dengan Jafaz yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan. Hadis-hadis mengenai masalah 
ini cukup banyak, demikian pula ayat-ayat yang membahas menge- 
nainya, seperti yang akan discbut nanti dalam tafsirnya masing- 
masing, 

Kemudian Atlah Swt. berfinman: 


ZA 2 Is Kar PAI Pang eh, 
Cp plak PKN 15 en GIA (2 
. 
CPI Oa MD aa 
Dan janganlah kalian menyerupai orang-orang yang bercerai- 


berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas 
kepada mereka. (Ali Imran: 105). hingga akhir ayat. 


Melalui ayat ini Allah Swt. melarang umat ini menjadi orang-orang 
seperti umat-umat terdahulu yang bercerai-berai dan berselisih di an- 
tara sesama mercka, serta meninggalkan amar makruf dan nahi 
munkar, padahal hujah telah jelas menentang mereka. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu! 
Mugirah, telah menceritakan kepada kami Safwan, telah menceritakan 
kepadaku Azhar ibnu Abdullah Al-Harawi, dari Abu Amir (yaitu 
Abdullah ibnu Yahya) yang menceritakan, “Kami melakukan haji 
bersama Mu'awiyah ibnu Abu Sufyan. Ketika kami tiba di Mekah, ia 
berdiri ketika hendak melakukan salat Lohor, lalu berkata bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


3 Pp 


He Kaban Keaba 5 SEA 
KG Near 2 NE Bj Fat 
2 Durhaka Ke Y 
Z eks 


Se 2 APE KANG to KE 
KE: 
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“Sesungguhnya orang-orang Ahli Kitab telah bercerai-berai 
dalam agama mereka menjadi tujuh puluh dua golongan, dan 
Sesungguhnya umat ini kelak akan berpecah-belah menjadi tujuh 
puluh tiga keinginan (golongan), Semuanya masuk neraka kecuali 
satu golongan, yaitu Al-Jama'ah. Dan sesungguhnya kelak di 
dalam umatku terdapat kaum-kaum yang selalu mengikuti 
kemauan hawa nafsunya sebagaimana seekor anjing mengikuti 
pemiliknya. Tiada yang tersisa darinya, baik urat maupun per- 
sendian, melainkan dimasukinya'.” 


Selanjutnya Mu'awiyah mengatakan, “Demi Allah, hai orang-orang 
Arab, seandainya kalian tidak menegakkan apa yang didatangkan 
kepada kalian oleh Nabi kalian, maka orang-orang sclain dari kalian 
benar-benar lebih tidak mencgakkannya lagi.” 

Demikian pula menurut riwayat Abu Daud dari Ahmad ibnu 
Hambal dan Muhammad ibnu Yahya, keduanya dari Abul Mugirah 
—yang nama aslinya ialah Abdul Guddus ibnul Hajjaj Asy-Syami— 
dengan lafaz yang sama. Hadis ini diriwayatkan melalui berbagai 
jalur. 

Firman Allah Swt.: 


Gan IL NEK Keenan 


CI OPD 2073 gudg opmg ya AR 


pada hari yang di waktu itu ada muka yang menjadi putih ber- 
seri, dan ada pula muka yang menjadi hitam muram. (Ali Imran: 
106) 


Yakni kelak di hari kiamat, di waktu putih berseri wajah ahli sunnah 
wal jama'ah, dan tampak hitam muram wajah ahli bid'ah dan per- 
pecahan. Demikianlah menurut tafsir Ibnu Abbas r.a. 


7 o eh Gt, 
CN YAL MD 8 SIA ap 2 AN | Ke 


Adapun orang-orang yang menjadi hitam muram mukanya 
(kepada mereka dikatakan), “Mengapa kalian kafir sesudah 
kalian beriman?” (Ali Imran: 106) 
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Menurut Al-Hasan Al-Basri, mereka adalah orang-orang munafik. 


Layangan STT AKA 
an setan 
u. 


Karena itu, rasakanlah azab disebabkan kekafiran kalian itu. 
(Ali Imran: 106) 


gambaran ini bersifat umum menyangkut semua orang kafir. 


LN htm PIPI 2 Len, TK 
BIP PKPA SINGA 
CG. ee ia " 
Adapun orang-orang yang menjadi putih berseri mukanya, maka 
mereka berada dalam rahmat Allah (surga), mereka kekal di 
dalamnya. (Ali Imran: 107) 


Maksudnya, mereka tinggal di dalam surga untuk selama-lamanya, 
dan mereka tidak mau pindah darinya. 

Abu Isa At-Tummuzi dalam tafsir ayat ini mengatakan, telah mcn- 
ceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami 
Waki”, dari Ar-Rabi' ibnu Sabih dan Hammad ibnu Salamah, dari 
Abu Galib yang menceritakan bahwa Abu Umamah melihat banyak 
kepala dipancangkan di atas tangga masuk masjid Dimasyg. Maka 
Abu Umamah mengatakan, “Anjing-anjing neraka adalah seburuk- 
buruk orang-orang yang terbunuh di kolong langit ini, sebaik-baik 
orang-orang yang terbunuh adalah orang-orang yang dibunuhnya.” 
Kemudian Abu Umamah membacakan firman-Nya: 


“51 IL ASLI MPA 

CA OLI» 219) OP YAN AN 
pada hari yang di waktu itu ada muka yang menjadi putih ber- 
seri, dan ada pula muka yang menjadi hitam muram. (Ali Imran: 
106), hingga akhir ayat. 


Kemudian aku bertanya kepada Abu Umamah, “Apakah engkau mcn- 
dengarnya dari Rasulullah Saw.?” Abu Umamah menjawab, “Sean- 
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dainya aku bukan mendengarnya melainkan hanya sekali atau dua 
kali atau tiga kali atau empat kali dan bahkan sampai tujuh kali, nis- 
caya aku tidak akan menceritakannya kepada kalian.” Kemudian 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. 

Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis Sufyan ibnu 
Uyaynah, dari Abu Galib, dan Imam Ahmad mengetengahkannya di 
dalam kitab musnadnya, dari Abdur Razzag, dari Ma'mar, dari Abu 
Galib dengan lafaz yang semisal. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dalam tafsir ayat ini dari Abu Zar 
sebuah hadis yang panjang, tetapi isinya sangat aneh dan meng- 
herankan. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

DN Pee MIN CAN 
HA rule tb “ade baguss das 
Itulah ayat-ayat Allah, Kami bacakan ayat-ayat itu kepada kamu. 
(Ali Imran: 108) 


Yakni itulah ayat-ayat Allah dan hujah-hujah-Nya serta keterangan- 
keterangan-Nya, Kami bacakan kepadamu, hai Muhammad. 


suf 
Carla SID Kah 
dengan sebenarnya. (Ali Imran: 108) 


Yaitu Kami membuka perkara yang sesungguhnya di dunia dan akhi- 
rat. 


CoA ID GAN RA AN PA 


dan tiadalah Allah berkehendak untuk menganiaya hamba- 
hamba-Nya. (Ali Imran: 108) 


Artinya, Allah tidak akan berbuat aniaya terhadap mercka, melainkan 
Dia adalah Hakim Yang Mahaadil yang tidak akan zalim, karena Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu, Yang Maha Mengetahui segata 
sesuatu, maka untuk itu Dia tidak perlu berbuat aniaya terhadap 
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seseorang dari makhluk-Nya. Karena itu, dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 


PN Ge TN Pa my ae 
CA OlyeSL LI pol, ESA leleayg 
Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. 
(Ali Imran: 109) 
Yakni semuanya adalah milik Allah dan sebagai hamba-hamba-Nya. 


tx Af 353 


1 Age 

C1 Ot LD 1) PIA 

dan kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. (Ali Imran: 
109) 


Maksudnya, Dialah Tuhan Yang Memutuskan lagi Yang Mengatur di 
dunia dan akhirat. 


Ali Imran, ayat 110-112 


TA SA LG MEA aan 
Te KN sa Pejara 
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Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik. Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat 
mudarat kepada kalian, selain dari gangguan-gangguan celaan 
saja: dan jika mereka berperang dengan kalian, pastilah mereka 
berbalik melarikan diri ke belakang (kalah). Kemudian mereka 
tidak mendapat pertolongan. Mereka diliputi kehinaan di mana 
saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali 
(agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka 
kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi 
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat- 
ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. 
Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui 
batas. 


Allah memberitahukan kepada umat Nabi Muhammad Saw. bahwa 
mereka adalah sebaik-baik umat. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


A aa 21 7 3. 274 
TA ol ID ANES Aap 


Kalian adalah umat yang terbaik yang AA TA manusia. 
(Ali Imran: 110) 


Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Yusuf, dari Sufyan ibnu Maisarah, dari Abu Hazim, dari 
Abu Hurairah r.a. sehubungan dengan firman-Nya: 


1G He »3?l 


SULAM CIA .. 


Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(Ali Imran: 110) 
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Abu Hurairah r.a. mengatakan, makna yang dimaksud ialah sebaik- 
baik manusia untuk umat manusia, kalian datang membawa mereka 
dalam keadaan terbelenggu pada Ichernya dengan rantai, selanjutnya 
mercka masuk Islam. Hal yang sama dikatakan pula oleh Ibnu Abbas, 
Mujahid, Atiyyah Al-Aufi, Ikrimah, Ata, dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 


PAI “AA 37 2375 
SUK» ESA alas, . 


Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(Ali Imran: 110) 


Yakni umat yang terbaik yang dilahirkan untuk umat manusia. De- 
ngan kata lain, mereka adalah sebaik-baik umat dan manusia yang pa- 
ling bermanfaat buat umat manusia. Karena itu, dalam firman selan- 
jutnya disebutkan: 


LA al at AL 2200 J0. CT» aa 
dab aan $ leg 39639 apa bogel 
Tua ea 
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mung- 
kar, dan beriman kepada Allah. (Ali Imran: 110) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Abdul Malik, telah menceritakan kepada kami Syarik, dari Sam- 
mak, dari Abdullah ibnu Umairah, dari Durrah binti Abu Lahab yang 
menceritakan: 


8.) Kas 1g An PAT: Ne 
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”“ 
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Asa, Mu BEE am HA sdg saj 
anter Si. KAN INA YNA Na AA 


Seorang lelaki berdiri menunjukkan dirinya kepada Nabi Saw. 
yang saat itu berada di atas mimbar, lalu lelaki itu bertanya, 
“Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang terbaik?” Nabi Saw. 
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menjawab, “Manusia yang terbaik ialah yang paling pandai 
membaca Al-Gur'an dan paling bertakwa di antara mereka 
kepada Allah, serta paling gencar dalam melakukan amar mak- 
ruf dan nahi munkar terhadap mereka, dan paling gemar di an- 
lara mereka dalam bersilaturahmi.” 


Imam Ahmad di dalam kitab musnadnya, Imam Nasai di dalam kitab 
sunannya, dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya telah 
meriwayatkan melalui hadis Sammak, dari Sa'id ibnu Jubair, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 


Pa 1 Aa 307 
CW AK AS ES Tempik dalan ad 


Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(Ali Imran: 110) 


Bahwa mereka adalah orang-orang yang berhijrah bersama Rasulullah 
Saw. dari Mekah ke Madinah. 

Pendapat yang benar mengatakan bahwa ayat ini mengandung 
makna umum mencakup semua umat ini dalam setiap gencrasinya, 
dan sebaik-baik generasi mereka ialah orang-orang yang Rasulullah 
Saw. diutus di kalangan mereka, kemudian orang-orang sesudah me- 
reka, kemudian orang-orang sesudah mereka. 

Makna ayat ini sama dengan makna yang terdapat di dalam ayat 


lain, yaitu firman-Nya: 
Ls KAA ' Pa 4 
TLYA LARI AKA 


Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kalian (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan. (Al-Bagarah: 143) 


Yang dimaksud dengan wasafan ialah yang terpilih. 


— 2, , - 
Salin ANA ay 


agar kalian menjadi saksi atas (perbuatan) manusia. (Al- 
Bagarah: 143), hingga akhir ayat. 
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Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad, kitab Jami' Imam Turmuzi, 
kitab Sunan Ibnu Majah, dan kitab Mustadrak Imam Hakim disebut- 
kan melalui riwayat Hakim ibnu Mu'awiyah ibnu Haidah dari ayah- 
nya yang tclah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


FAN BERKAT Manan 


Kalian adalah umat yang SN puluh, kalianlah yang paling 
baik dan paling mulia menurut Allah Swt. 


Hadis ini cukup terkenal (masyhur), Imam Turmuzi menilainya 
berpredikat hasan. Telah diriwayatkan hadis yang semisal melalu: 
Mu'aZ ibnu Jabal dan Abu Sa'id. 

Sesungguhnya umat ini menduduki peringkat teratas dalam se- 
mua kebajikan tiada lain berkat Nabi mereka, yaitu Nabi Muhammad 
Saw. Karena sesungguhnya beliau adalah makhluk Allah yang paling 
mulia dan rasul yang paling dimuliakan di sisi Allah. Allah telah 
mengutusnya dengan membawa syariat yang sempurna lagi agung 
yang belum pernah diberikan kepada seorang nabi dan seorang rasul 
pun sebelumnya. 

Melakukan suatu amal perbuatan sesuai dengan tuntunannya dan 
jalan yang telah dirintisnya sama kedudukannya dengan banyak amal 
kebaikan yang dilakukan olch selain mereka dari kalangan umat ter- 
dahulu. Seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad, telah men- 
ceritakan kepada kami Abdur Rahman, telah reenceritakan kepada 
kami Ibnu Zuhair, dari Abdullah (yakni Ibnu Muhammad ibnu Agil), 
dari Muhammad ibnu Ali (yaitu Ibnul Hanafiyyah), bahwa ia pernah 
mendengar sahabat Ali ibnu Abu Talib r.a. menceritakan hadis 
berikut, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabua: 


AU Ea KE ra ln ee 
YE vena Sg Le baar ag 
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“Aku dianugerahi pemberian yang belum pernah diberikan 
kepada seorang nabi pun.” Maka kami bertanya, “Wakai 
Rasulullah, apakah anugerah itu?” Nabi Saw. menjawab, “Aku 
diberi pertolongan melalui rasa gentar (yang mencekam hati 
musuh), dan aku diberi semua kunci perbendaharaan bumi, dan 
aku diberi nama Ahmad, dan debu dijadikan bagiku suci (lagi 
menyucikan), dan umatku dijadikan sebagai umat yang terbaik.” 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari segi ini, sanad- 
nya berpredikat hasan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul 
Ala Al-Hasan ibnu Siwar, telah menceritakan kepada kami Lais, dari 
Mu'awiyah ibnu Abu Hubaisy, dari Yazid ibnu Maisarah yang mcn- 
ceritakan bahwa ia pernah mendengar sahabat Abu Darda r.a. men- 
ceritakan hadis berikut, bahwa ia pernah mendengar Abul Oasim 
Saw. bersabda —menurut Yazid ibnu Maisarah disebutkan bahwa ia 
belum pernah mendengar Abu Darda menyebutkan nama Kunyah 
Nabi Saw., baik sebelum ataupun sesudahnya—-: 


IA 9 8 “9 Agt 2 1” Pa LAN L 
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Sesungguhnya Allah Swi. telah berfirman, “Hai Isa, sesungguh- 
nya Aku akan mengutus sesudahmu suatu umat yang jika mereka 
mendapatkan apa yang mereka sukai, maka mereka memuji-Ku) 
dan bersyukur (kepada-Ku). Dan jika mereka tertimpa apa yang 
tidak mereka sukai, maka mereka ber-ihtisab (mengharapkan 
pahala Allah) dan bersabar, padahal tidak ada kesabaran dan 
tidak ada ilmu.” Isa bertanya, “Wahai Tuhanku, bagaimana 
mereka dapat berbuat demikian, padahal tanpa sabar dan tanpa 
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ilmu?” Allah Swi. berfirman, “Aku beri mereka sebagian dari 
sifat sabar dan ilmu-Ku." 


Banyak hadis yang berkaitan dengan pembahasan ayat ini, bila 
diketengahkan sangat sesuai. Imam Ahmad mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Hasyim ibnul Oasim, telah menceritakan 
kepada kami Al-Mas'udi, telah menceritakan kepada kami Bukair 
ibnul Akhnas, dari seorang lelaki, dari Abu Bakar As-Siddig r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


De JII yA 


et 


Daggsasas yan nan Aaoa 5. 13 
ta Naa u 


Aku diberi izin untuk memasukkan tujuh puluh ribu orang ke 
dalam surga tanpa hisab, wajah mereka seperti bulan di malam 
purnama, hati mereka sama seperti hatinya seorang lelaki. Lalu 
aku meminta tambah kepada Tuhanku, maka Tuhanku mem- 
berikan tambahan kepadaku tiap-tiap orang (dari mereka dapat 
memasukkan) tujuh puluh ribu orang lagi. 


Maka Abu Bakar r.a, berkata, “Maka aku berpendapat bahwa hal tcr- 
sebut sama bilangannya dengan penduduk semua kampung dan 
semua penduduk daerah pedalaman.” 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Bakr As-Sahmi, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam ibnu Hassan, dari Al-Oasim ibnu Mihran, dari Musa ibnu 
Ubaid, dari Maimun ibnu Mihran, dari Abdur Rahman ibnu Abu 
Bakar, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


EA CT oat KAA AFkarlika pnmel talas #3 
Jifea aa Anand Le ad 
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Sesungguhnya Tuhanku telah memberiku tujuh puluh ribu orang 
yang dimasukkan ke dalam surga tanpa hisab." Maka Umar 
berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak meminta 
tambahan kepada-Nya?” Nabi Saw. menjawab, “Aku telah 
meminta tambahan kepada-Nya, lalu Dia memberiku untuk setiap 
seribu orang lelaki (dari mereka) disertai dengan tujuh puluh 
ribu orang lagi.” Umar berkata. “Mengapa engkau tidak memin- 
ta tambah lagi kepada-Nya?” Nabi Saw. menjawab, “Aku 
meminta tambah lagi kepada-Nya, maka Dia memberiku untuk 
setiap orang disertai dengan tujuh puluh ribu orang lainnya." 
Umar berkata, “Mengapa engkau tidak meminta tambah lagi?" 
Nabi menjawab, “Aku telah meminta tambah lagi, dan Dia mem- 
beriku sekian.” 


Abdur Rahman ibnu Abu Bakar mengatakan demikian seraya mem- 
bukakan di antara kedua tangannya. Sedangkan Abdullah ibnu Bakr 
As-Sahmi mengatakan demikian seraya merentangkan kedua tangan- 
nya, juga menciduk pasir. Adapun Hasyim menyebutkan, “Ini adalah 
dari Allah, bilangannya tidak diketahui banyaknya.” 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul 
Yaman, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Iyasy, dari Dam- 
dam ibnu Zur'ah yang mengatakan bahwa Syuraih ibnu Ubaidah telah 
menceritakan bahwa Sauban mengalami sakit di Himsa, sedangkan di 
kota Himga terdapat pula Abdullah ibnu Oart Al-Azdi, tetapi ia tidak 
menjenguknya. 

Lalu masuk menemui Sauban seorang lelaki dari Kala'iyyin de- 
ngan maksud menjenguknya. Maka Sauban berkata kepadanya, 
“Apakah engkau dapat menulis?” Lelaki itu menjawab, “Ya.” Sauban 
berkata, “Tulislah!” Lalu Sauban mengimlakan suratnya yang 
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ditujukan kepada Amir Abdullah ibnu Oart yang isinya sebagai 
berikut: “Dari Sauban, pelayan Rasulullah Saw. Amma Ba' du: 
Sesungguhnya seandainya Musa dan Isa a.s. mempunyai seorang 
pelayan yang sedang sakit di dekatmu, kamu harus menjenguknya.” 
Lalu ja menghentikan imlanya dan melipat suratnya, kemudian 
berkata kepada lelaki tersebut, “Maukah engkau mengantarkan surat 
ini kepadanya?” Lelaki itu menjawab, “Ya.” 

Lalu lelaki itu berangkat dengan membawa surat Sauban dan 
menyerahkannya kepada Ibnu Oirt. Ketika Abdullah ibnu Girt mem- 
bacanya, lalu ia berdiri dengan kaget, dan orang-orang merasa heran 
dengan sikapnya itu, apakah terjadi sesuatu pada dirinya? 

Abdullah ibnu Oirt datang menjenguk Sauban, lalu masuk 
menemuinya dan duduk di dekatnya selama sesaat, lalu berdiri hen- 
dak pergi. Tetapi Sauban memegang kain selendangnya dan berkata, 
“Duduklah, aku akan menceritakan kepadamu sebuah hadis yang per- 
nah kudengar dari Rasulullah Saw. Aku pernah mendengar beliau 
Saw. bersabda: 


Letak 2 . Ak Pt Le, GP AIA 
Dan AI ALI 
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“Sesungguhnya akan masuk ke dalam surga dari kalangan umat- 
ku tujuh puluh ribu orang tanpa hisab dan tanpa azab, setiap 
seribu orang dari mereka disertai dengan tujuh puluh ribu orang 


lagi. 


Hadis ini hanya diriwayatkan dari jalur ini oleh Imam Ahmad sendiri, 
sanad semua perawinya Sigah dari kalangan ulama kota Himsa di 
negeri Syam. Hadis ini berpredikat sahih. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr 
ibnu Ishag ibnu Zuraig Al-Himsi, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ismail (yakni Ibnu Iyasy!, telah menceritakan 
kepadaku ayahku, dari Damdam ibnu Zur'ah, dari Syuraih ibnu 
Ubaid, dari Abu Asma Ar-Rahbi, dari Sauban r.a. yang menceritakan 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya Tuhanku telah menjanjikan kepadaku tujuh puluh 


ribu orang dari sebagian umatku tidak akan dihisab, setiap 
seribu orang disertai dengan tujuh puluh ribu orang lainnya. 


Barangkali sanad inilah yang dipelihara, yaitu dengan tambahan Abu 
Asma Ar-Rahbi antara Syuraih dan Sauban. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdur Razzag, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari 
Oatadah, dari Al-Hasan, dari Imran ibnu Hugain, dari Ibnu Mas'ud 
ra. yang mengatakan bahwa kami banyak menerima hadis dari 
Rasulullah Saw. di suatu malam, kemudian pada pagi harinya kami 
datang, lalu beliau Saw. bersabda: 


SIM LA GA SENANG ES 
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Semalam ditampilkan kepadaku para nabi, masing-masing ber- 


sama umatnya. Maka ada seorang nabi yang lewat hanya de- 
ngan ditemani oleh tiga orang, seorang nabi lagi ditemani oleh 
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segolongan orang, seorang nabi lainnya dengan ditemani oleh 
beberapa orang saja, dan ada pula seorang nabi yang tidak 
ditemani oleh seorang pun, hingga lewat di hadapanku Musa a.s. 
dengan ditemani oleh banyak orang dari kaum Bani Israil yang 
Jumlahnya membuat aku kagum. Lalu aku bertanya, “Siapakah 
mereka itu?” Maka dikatakan (kepadaku), “Ini adalah 
saudaramu Musa dengan ditemani oleh kaum Bani Israil.” Aku 
bertanya, “Lalu manakah umatku?” Dikatakan (kepadaku), 
“Lihatlah ke sebelah kananmu' Maka aku memandang (ke arah 
kanan) dan ternyata aku melihat manusia yang bergelombang- 
gelombang hingga pemandanganku tertutup oleh wajah mereka. 
Ketika dikatakan kepadaku, “Apakah engkau puas?” Aku men- 
Jawab, “Wahai Tuhanku, aku rela.” Nabi Saw. melanjutkan 
kisahnya, “Lalu dikatakan kepadaku, “Sesungguhnya bersama 
mereka terdapat tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa 
hisab 


Kemudian Nabi Saw. bersabda: 
bu IA ee Near ap KK) oJ 3 AA sand a 
Na) KATAK K K5 '£ La Ka) aa GA 3 Kera P3 
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Keren En ena AYAT EU 
Tebusan kalian adalah ayah dan ibuku: jika kalian mampu, 
lakukanlah agar menjadi orang-orang yang termasuk ke dalam 
tujuh puluh ribu orang itu. Jika kalian tidak mampu, maka 
jadilah kalian termasuk ke dalam golongan orang-orang yang 
bergelombang itu. Dan jika kalian masih tidak mampu juga, 
maka jadilah kalian termasuk orang-orang yang ada di ufuk 
(cakrawala) itu, karena sesungguhnya aku telah melihat di sana 
ada orang-orang yang berdesak-desakan. 


Maka berdirilah Ukasyah ibnu Mihsan, lalu berkata, “Wahai Rasulul- 
lah, doakanlah kepada Allah agar Dia menjadikan dirjku termasuk di 
antara mereka,” yakni salah seorang di antara tujuh puluh ribu orang 
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itu. Maka Nabi Saw. mendoa untuknya. Lalu berdiri pula lelaki lain- 
nya dan memohon, “Wahai Rasulullah, doakanlah kepada Allah agar 
Dia menjadikan aku termasuk salah seorang dari mercka.” Nabi Saw. 
menjawab, “Engkau telah kedahuluan oleh Ukasyah:” 

Kemudian kami (para sahabat) berbincang-bincang dan mengata- 
kan, “Menurut kalian, siapakah mereka yang tujuh puluh ribu orang 
itu?” Sebagian dari kami menjawab, “Mereka adalah kaum yang dila- 
hirkan dalam Islam dan tidak mempersckutukan Allah dengan sesuatu 
pun hingga meninggal dunia.” Ketika hal tersebut sampai kepada 
Nabi Saw., maka beliau Saw. menjawab: 


Freud PP" net KAA! raja" td aa Yr AN, Ia 
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Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah melakukan 
rugyah (pengobatan memakai bacaan). dan tidak pula memakai 
setrika (pengobatan dengan setrika), serta tidak pula mereka ber- 
tatayyur dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakal. 


Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan olch Imam Ahmad dc- 
ngan sanad dan konteks ini. Ia meriwayatkannya melalui Abdus 
Samad, dari Hisyam, dari Gatadah berikut sanadnya dengan lafaz 
yang semisal. Tetapi dalam riwayat ini ditambahkan sesudah sab- 
danya, “Aku rela, wahai Tuhanku, aku rela, wahai Tuhanku,” yaitu: 
“Allah berfirman, “Apakah engkau telah rela?” Aku menjawab, “Ya.” 
Allah berfirman, “Lihatlah ke arah kirimu"' Kctfka aku melihat kc 
arah kiri, tiba-tiba cakrawala tertutup oleh wajah kaum lelaki. Allah 
berfirman, “Apakah engkau telah puas?” Aku menjawab, “Aku rcla?.” 
Dari segi (jalur) ini sanad hadis berpredikat sahih. Imam Ahmad sen- 
dirilah yang mengetengahkannya, sedangkan mereka (selain dia) tidak 
mengetengahkannya. 

Hadis yang lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ahmad ibnu Mani”, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Malik ibnu Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Ham- 
mad, dari Asim, dari Zurt, dari Ibnu Mas'ud r.a. yang menceritakan 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 
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“Ditampakkan kepadaku semua umat di tempat musim (haji), 
maka diperlihatkan kepadaku umatku, lalu aku melihat mereka 
dan ternyata jumlah mereka yang banyak dan penampilan 
mereka membuatku kagum: mereka memenuhi seluruh lembah 
dan perbukitan. Lalu Allah berfirman, ' Apakah engkau rela, hai 
Muhammad?" Aku menjawab, 'Ya.' Allah berfirman, 
'Sesungguhnya bersama mereka terdapat tujuh puluh ribu orang 
yang masuk surga tanpa hisab. Mereka adalah orang-orang 
yang tidak pernah melakukan rugyah, tidak pernah ber-tatayyur, 
dan hanya kepada Tuhan sajalah mereka bertawakat'.” Lalu 
berdirilah Ukasyah ibnu Mihsan dan berkata, “Wahai Rasulul- 
lah, doakanlah kepada Allah semoga Dia menjadikan diriku ter- 
masuk dari mereka.” Nabi Saw. menjawab, “Engkau salah 
seorang dari mereka.” Lalu ada lelaki lainnya berkata, 
“Doakanlah kepada Allah semoga Dia menjadikan aku termasuk 
di antara mereka (yang masuk surga tanpa hisab itu)” Nabi 
Saw. menjawab, “Permintaanmu itu telah kedahuluan oleh 
Ukasyah.” 


Al-Hafiz Ad-Diya Al-Magdisi meriwayatkannya, dan ia mengatakan, 
“Hadis ini menurutku dengan syarat Muslim.” 
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Hadis lain. Imam 'Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Muhammad Al-Jazu'i Al-Oadi, telah 
menceritakan kepada kami Ugbah ibnu Makram, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Abu Addi, dari Hisyam ibnu Hassan, 
dari Muhammad ibnu Sirin, dari Imran ibnu Husain yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Co An 2 laa Rn . 219 2 


Sebagian dari umatku kelak masuk surga sebanyak tujuh puluh 
ribu orang, tanpa hisab dan tanpa azab. 


Ketika ditanyakan kepada beliau Saw., “Siapakah mereka itu?” Maka 
Nabi Saw. menjawab: 


ma 5 Ay na 4,“ 2, “aja “ 7 
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Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah melakukan 
rugyah, tidak pernah berobat memakai setrika, dan tidak pernah 
ber-tatayyur, hanya kepada Tuhan sajalah mereka bertawakal. 


Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur Hisyam ibnu Hassan, 
tetapi dalam hadis Imam Muslim disebutkan perihal Ukasyah. 

Hadis lain ditetapkan di dalam kitab Sahihain melalui riwayat 
Az-Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab, bahwa sahabat Abu Hurairah 
r.a. pernah menceritakan hadis berikut kepadanya, bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


JI 2129 II KAA Fe Sana Oa 
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Segolongan dari umatku kelak masuk surga yang jumlahnya 
adalah tujuh puluh ribu orang, wajah mereka bersinar seperti 
bulan di malam purnama. 
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Abu Hurairah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Ukasyah ibnu Mih- 
san Al-Asadi berdiri seraya mengangkat baju namirahnya, kemudian 
berkata, “Wahai Rasulullah, doakanlah kepada Allah semoga Dia 
menjadikan diriku salah seorang dari mercka.” Rasulullah Saw. bcr- 
doa: 


, 
Ja Ia J 
Adakan | 
Ya Allah, jadikanlah dia termasuk di antara mereka. 


Kemudian berdiri pula lelaki lain dari kalangan Ansar dan mengata- 
kan hal yang sama, tetapi Nabi Saw. bersabda: 


re Pena TA 
Ukasyah telah mendahuluimu memperoleh doa itu. 


Hadis lain. Abul Gasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Yahya ibnu USman, telah menceritakan kepada kami 
Sa'id ibnu Abu Maryam, telah menceritakan kepada kami Abu Gas- 
san, dari Abu Hazim, dari As-Sahl ibnu Sa'd, bahwa Nabi Saw. per- 
nah bersabda: 
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Sebagian dari umatku yang jumlahnya ada tujuh puluh ribu 
orang atau tujuh ratus ribu orang, sebagian dari mereka 
menolong sebagian yang lain, hingga orang yang pertama dan 


orang yang terakhir dari mereka masuk ke dalam surga 
semuanya. Wajah mereka seperti rembulan di malam purnama. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan bersama-sama 
hadis ini melalui Outaibah, dari Abdul Aziz ibnu Abu Hazim, dari 
ayahnya, dari Sahl dengan lafaz yang sama. 
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Hadis lain. Imam Muslim ibnul Hajjaj mengatakan di dalam 
kitab sahihnya, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Mansur, 
telah menceritakan kepada kami Hasyim, telah menceritakan kepada 
kami Husain ibnu Abdur Rahman yang mengatakan bahwa ketika ia 
berada di rumah Sa'id ibnu Jubair, maka Sa'id ibnu Jubair berkata, 
“Siapakah dari kalian yang melihat bintang jatuh tadi malam?” Aku 
(Husain ibnu Abdur Rahman) menjawab, “Aku.” Kemudian aku 
berkata, “Adapun aku tidak berada dalam salatku karena aku terse- 
ngat (oleh binatang berbisa). Sa'id ibnu Jubair bertanya, “Lalu apa 
yang kamu lakukan?” Aku menjawab, “Aku melakukan rugyah." 
Sa'id ibnu Jubair bertanya, “Apakah hal yang mendorongmu 
melakukan hal tersebut?” Aku menjawab, “Scbuah hadis yang 
diceritakan kepada kami olch Asy-Sya bi.” 

Sa'id ibnu Jubair bertanya, “Apakah yang diceritakan Asy-Sya bi 
kepada kalian?” Aku menjawab bahwa Asy-Sya bi pernah men- 
Ceritakan kepada kami dari Buraidah ibnul Hasib Al-Aslami bahwa ia 
pernah mengatakan, “Tidak ada rugyah kecuali karena penyakit 'ain 
atau demam" 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa sesungguhnya mcmang baik 
seseorang yang berpegang kepada apa yang didengar oleh Asy- 
Sya'bi, tetapi Ibnu Abbas pernah menceritakan kepada kami dari 
Nabi Saw. bahwa Nabi Saw. pemah bersabda: 
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Ditampilkan kepadaku seluruh umat, maka aku melihat ada 
seorang nabi yang hanya ditemani segolongan kecil manusia, 
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dan nabi lain yang hanya ditemani oleh seorang dan dua orang 
lelaki, serta seorang nabi yang lainnya lagi tanpa ditemani oleh 
Seorang pun. Kemudian ditampilkan kepadaku sejumlah besar 
manusia, maka aku menduga bahwa mereka adalah umatku. Lalu 
dikatakan kepadaku, “Ini adalah Musa dan kaumnya, tetapi 
lihatlah ke arah cakrawala itu!” Maka aku memandang ke arah 
itu, dan tiba-tiba aku melihat golongan yang amat besar, lalu 
dikatakan kepadaku, “Lihatlah ke arah cakrawala yang lain!” 
Tiba-tiba aku melihat segolongan yang amat besar lagi. 
Kemudian dikatakan kepadaku, “Ini adalah umatmu, bersama 
mereka terdapat tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa 
hisab dan tanpa azab.” 


Kemudian Rasulullah Saw. bangkit dari majelisnya dan masuk ke 
dalam rumahnya, maka orang-orang ramai membicarakan perihal 
mereka yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa azab itu. Sebagian 
dari mereka mengatakan bahwa barangkali mereka itu adalah orang- 
orang yang menjadi sahabat Rasul Saw., sedangkan sebagian yang 
lain mengatakan barangkali mereka adalah orang-orang yang 
dilahirkan dalam Islam dan tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu pun. Mereka membicarakan pula hal-hal lainnya. Lalu 
Rasulullah Saw. keluar menemui mereka dan bersabda, “Apakah 
yang sedang kalian bicarakan?” Mereka memberitahukan kepadanya 
apa yang sedang mercka bicarakan, lalu Rasulullah Saw. menjawab: 
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“Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah melakukan 


rugyah dan tidak pernah meminta rugyah, tidak pernah berobat 
dengan setrika dan tidak pernah ber-tatayyur, hanya kepada 
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Tuhanlah mereka bertawakal.” Maka berdirilah Ukasyah ibnu 
Mihsan, lalu berkata, “Doakanlah kepada Allah semoga Dia 
menjadikan diriku termasuk di antara mereka.” Nabi Saw. men- 
jawab, “Engkau termasuk di antara mereka." Kemudian berdiri 
pula lelaki lain dan mengatakan, “Doakanlah kepada Allah 
semoga Dia menjadikan diriku termasuk mereka.” Nabi Saw. 
bersabda, “Engkau telah kedahuluan oleh Ukasyah dalam 
memperoleh doa itu." 


Imam Bukhari mengetengahkannya melalui Usaid ibnu Zaid, dari 
Hasyim, tetapi tidak disebutkan, “Tidak pernah melakukan rugyah.” 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Rauh ibnu Ubadah, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Jarir, telah menceritakan kepadaku Abuz Zubair, ia pernah men- 
dengar Jabir ibnu Abdullah mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
dari Rasulullah Saw. sebuah hadis yang antara lain disebutkan: 


( gag II 33 UN 2Ja 
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Maka selamatlah golongan pertama yang wajah mereka adalah 
seperti rembulan di malam purnama dan mereka tidak dihisab. 
Kemudian orang-orang yang mengiringi mereka yang cahayanya 
sama dengan bintang-bintang di langit. 


Kemudian disebutkan hingga akhir hadis. Inam Muslim meriwayat- 
kannya dari hadis Rauh, hanya di dalam hadisnya tidak disebutkan 
Nabi Saw. 

Hadis lain. Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Abu Asim di dalam kitab 
sunannya meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar 
ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Iyasy, 
dari Muhammad ibnu Ziyad: ia pernah mendengar Abu Umamah Al- 
Bahili mengatakan bahwa ia pemah mendengar Rasulullah Saw. ber- 
sabda: 
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Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan memasukkan ke 
dalam surga sebanyak tujuh puluh ribu orang dari umatku, 
setiap seribu orang dari mereka disertai oleh tujuh puluh ribu 
orang lagi, tiada hisab dan tiada (pula) azab atas mereka, dan 
(dimasukkan pula ke dalam surga sebanyak) tiga genggaman 
dari genggaman-genggaman Tuhanku. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Irnam Tabrani melalui jalur Hisyam 
ibnu Ammar, dari Isrnail ibnu Iyasy. Sanad hadis ini berpredikat 
jayyid (baik). 

Jalur lain diriwayatkan dari Abu Umamah. Ibnu Abu Asim mc- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Dahim, telah menceritakan 
kepada kami Al-Walid ibnu Muslim, dari Safwan ibnu Amr, dari 
Salim ibnu Amir, dari Abul Yaman Al-Harawi (yang nama aslinya 
adalah Amir ibnu Abdullah ibnu Yahya), dari Abu Umamah, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadaku akan memasuk- 
kan ke dalam surga sebanyak tujuh puluh ribu orang tanpa 
hisab. Maka Yazid ibnul Akhnas berkata, “Demi Allah, tiadalah 
mereka itu di kalangan umatmu, wahai Rasulullah, melainkan 


seperti lalat bule di antara lalat yang lain (yakni sangat 
sedikit).” Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
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menjanjikan kepadaku tujuh puluh ribu orang, tiap-tiap seribu 
dari mereka ditemani oleh tujuh puluh ribu orang, dan Allah 
memberikan tambahan kepadaku sebanyak tiga kali genggaman- 
(Nya). 


Hadis ini sanadnya berpredikat hasan pula. 

Hadis lain. Abul Gasim At-Tabrani mengatakan, telah men- 
ceritakan kepadaku Ahmad ibnu Khulaid, telah menceritakan kepada 
kami Abu Taubah, tclah menceritakan kepada kami Mu'awiyah ibnu 
Salam, dari Yazid ibnu Salam, bahwa ia pernah mendengar Abu 
Salam mengatakan, telah menceritakan kepadanya Amir ibnu Zaid 
Al-Bakkali yang telah mendengar dari Atabah ibnu Abd As-Sulami 
r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


An Oh 2 
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Sesungguhnya Tuhanku telah Sea ana Eka 
memasukkan ke dalam surga sebanyak tujuh puluh ribu orang 
dari umatku tanpa hisab. kemudian setiap seribu orang dapat 
memberikan syafaat kepada tujuh puluh ribu orang. Kemudian 
Tuhanku menciduk dengan kedua telapak tangan (kekuasaan)- 
Nya sebanyak tiga kali cidukan. 


Maka sahabat Umar bertakbir dan mengatakan, “Sesungguhnya tujuh 
puluh ribu orang yang pertama diberikan izin oleh Allah untuk mem- 
beri syafaat kepada orang tua-orang tua mereka, anak-anak mercka, 
dan kaum kerabat mereka. Aku berharap semoga Allah menjadikan 
diriku termasuk ke dalam salah satu dari genggaman yang terakhir.” 

Ai-Hafiz Ad-Diya Abu Abdullah Al-Magdisi mengatakan di 
dalam kitabnya yang berjudul Sifatul Jannah, bahwa ia belum menge- 
tahui adanya suatu kelemahan pun dalam sanad hadis ini. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepa- 
da kami Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Hisyam 
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(yakni Ad-Dustuwa-i), telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Abu Kasir, dari Hilal ibnu Abu Maimunah, telah menceritakan 
kepada kami Ata ibnu Yasar, bahwa Rifa'ah Al-Juhani pernah men- 
ceritakan kepadanya, “Kami berangkat bersama Rasulullah Saw., dan 
ketika sampai di Al-Kadid atau Al-Gadid, beliau Saw. menuturkan 
sebuah hadis yang antara lain menyebutkan: 
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'Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan memasukkan ke 
dalam surga tujuh puluh ribu orang dari umatku tanpa hisab, 
dan sesungguhnya aku berharap semoga mereka masih belum 
masuk sebelum kalian dan orang-orang yang saleh dari kalang- 
an istri-istri dan keturunan kalian menempati tempat-tempatnya 
di dalam surga'.” 


Ad-Diya mengatakan bahwa menurutnya hadis ini dengan syarat 
Imam Muslim. 

Hadis lain. Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ma'mar, dari Gatadah, dari An-Nadr ibnu Anas, dari 
Anas, bahwa Rasululiah Saw. pernah bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadaku akan 
memasukkan ke dalam surga sebanyak empat ratus ribu orang 
dari umatku.” Sahabat Abu Bakar berkata, “Tambahkanlah 
kepada kami, wahai Rasulullah.” Rasulullah Saw. bersabda, 
“Sedangkan Allah (memasukkan) sekian.” Umar berkata, “Hai 
Abu Bakar, cukuplah kamu.” Abu Bakar mengatakan, “Biarkan- 
lah aku, tidak inginkah kamu bila Allah memasukkan kita semua 
ke dalam surga?” Umar menjawab, “Sesungguhnya Allah jika 
menghendaki, niscaya dapat memasukkan semua makhluk-Nya ke 
dalam surga hanya dengan segenggam telapak tangan 
(kekuasaan-Nya).” Maka Nabi Saw. bersabda, “Umar benar.” 


Hadis dengan sanad ini hanya diriwayatkan oleh Abdur Razzag sen- 
diri. 

Ad-Diya mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan pula oleh Al- 
Hafiz Abu Na'im Al-Asbahani. Dia mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Makhlad, telah men- 
ceritakan kepada kami Ibrahim ibnul HaiSam Al-Baladi, telah men- 
ceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Harb, telah menceritakan 
kepada kami Abu Hilat, dari Gatadah, dari Anas, dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 
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Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan memasukkan ke 
dalam surga sebanyak seratus ribu dari kalangan umatku. Maka 
Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, tambahkanlah kepada 
kami.” Nabi Saw. bersabda, “Dan sekian.” Sulaiman ibnu Harb 
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(perawi) mengatakan demikian seraya mengisyaratkan dengan 
tangannya. Aku (Abu Bakar) berkata, “Wahai Rasulullah, tam- 
bahkanlah buat kami.” Umar menjawab, “Sesungguhnya Allah 
berkuasa (mampu) memasukkan manusia semua ke dalam surga 
hanya dengan sekali ciduk.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, 
“Umar benar.” 


Ditinjau dari sanadnya, hadis ini berpredikat garib, Abu Hilal nama 
aslinya adalah Muhammad ibnu Salim Ar-Rasibi, dari Basrah. 

Jalur lain diriwayatkan dari Anas. Al-Hafiz Abu Ya'la mengata- 
kan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bukair, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Oahir ibnus Sirri As-Sulami, telah 
menceritakan kepada kami Humaid, dari Anas, dari Nabi Saw. yang 
teiah bersabda: 
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“Kelak akan masuk surga dari kalangan umatku sebanyak tujuh 
puluh ribu orang.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, tambah- 
kanlah kepada kami.” Nabi Saw. bersabda, “Setiap orang dapat 
memasukkan tujuh puluh ribu orang lagi.” Mereka berkata, 
“Tambahkanlah kepada kami.” Saat itu Rasulullah Saw. berada 
di atas segundukan pasir. Mereka mengatakan bahwa lalu Nabi 
Saw. mengisyaratkan dengan kedua telapak tangannya (seraya 
menciduk pasir) seperti ini. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah sesudah Allah (berbuat demikian) masih ada orang yang 
masuk ke dalam neraka?” 


Sanad hadis ini jayyid, semua perawinya berpredikat Sigah selain 
Abdul Oahir ibnus Sirri. Ibnu Mu'in pernah ditanya mengenainya, 
maka dijawabnya bahwa Abdul Oahir orang yang saleh. 
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Hadis lain. Imam Tabrani meriwayatkan melalui hadis Gatadah, 
dari Abu Bakar ibnu Umar, dari ayahnya, bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 
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Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadaku akan memasuk- 
kan ke dalam surga sebanyak tiga ratus ribu orang dari umaitku 
tanpa hisab. Maka Umar berkara, “Wahai Rasulullah, tambah- 
kanlah kepada kami.” Maka Rasulullah Saw. mengisyaratkan 
seperti ini dengan tangannya. Umar berkata lagi, “Wahai 
Rasulullah, tambahkanlah kami.” (Pada akhirnya) Umar berkata, 
“Cukuplah bagimu, sesungguhnya jika Allah menghendaki, Dia 
dapat memasukkan semua makhluk-Nya ke dalam surga hanya 
dengan sekali ciduk atau sekali siuk.” Maka Nabi Saw. bersab- 
a, “Umar benar.” 


Hadis lain. Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ahmad ibnu Khulaid, telah menceritakan kepada kami Abu 
Taubah, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah ibnu Salam, dari 
Yazid ibnu Salam yang mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepadaku Abdullah ibnu Amir, bahwa Oais Al-Kindi pernah men- 
ceritakan hadis kepadanya bahwa Abu Sa'id Al-Anmari pernah men- 
ceritakan kepadanya bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Sesungguhnya Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan 
memasukkan ke dalam surga sebanyak tujuh puluh ribu orang 
dari kalangan umatku tanpa hisab, dan setiap seribu orang 
dapat memberi syafaat kepada tujuh puluh ribu orang. Kemudian 
Tuhanku meraup dengan kedua telapak tangan (kekuasaan)-Nya 
sebanyak tiga kali cidukan. 


Demikianlah menurut Oais. Maka aku bertanya kepada Abu Sa'id, 
“Apakah engkau yang mendengarnya dari Rasulullah Saw.?” Abu 
Sa'id menjawab, “Ya, dengan kedua telingaku, lalu kuhafal baik- 
baik.” 


Abu Sa'id mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda pula: 
ia Inap "LA 7 PRP p-2yN Ae AA 
GEN AG CE LAN METAL 


Jumlah yang sedemikian itu jika Allah menghendaki dapat men- 
cakup semua Muhajirin dari umatku, sedangkan sisanya 
ditunaikan oleh Allah dari kalangan orang-orang Badui kami. 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Muhammad ibnu Sahl ibnu Askar 
dari Abu Taubah Ar-Rabi' ibnu Nafi” dengan sanad semisal, tetapi di 
dalam riwayat ini ditambahkan bahwa Abu Sa'id mengatakan, “Lalu 
jumlah tersebut dihitung oleh Rasulullah Saw., ternyata keseluruhan- 
nya mencapai empat ratus juta sembilan puluh ribu orang.” 

Hadis lain. Abul Gasim At-Tabrani mengatakan, tclah men- 
ceritakan kepada kami Hasyim ibnu Marsad At-Tabrani, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ismail ibnu Iyasy, telah men- 
ceritakan kepadaku ayahku, telah menceritakan kepadaku Damdam 
ibnu Zur'ah, dari Syuraih ibnu Ubaid, dari Abu Malik yang mengata- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Ingatlah, demi Tuhan yang jiwa Muhammad ini berada di dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya kelak di hari kiamat 
benar-benar akan dibangkitkan sebagian dari kalian menuju ke 
dalam surga seperti malam yang pekat secara berbondong-bon- 
dong, jumlah seluruhnya dapat meliputi bumi ini. Para malaikat 
berkata, “Mengapa Muhammad datang dengan membawa umat 
yang jauh lebih banyak ketimbang umat yang dibawa oleh nabi- 
nabi yang lain?” 


Sanad hadis berpredikat hasan. 


Hadis lain termasuk hadis-hadis yang menceritakan keutamaan, 


kemuliaan, dan kehormatan umat ini menurut Allah Swt. yang kesim- 
pulannya menyatakan bahwa umat ini adalah umat yang terbaik di 
dunia dan akhirat. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 


Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij, telah 
menceritakan kepadaku Abuz Zubair, ia pernah mendengar Jabir me- 
ngatakan bahwa ia pernah bia Nabi Saw. bersabda: 
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“Sesungguhnya aku berharap semoga orang-orang yang meng- 
ikutiku- dari kalangan umatku kelak di hari kiamat adalah 
seperempat ahli surga.” Maka kami bertakbir, kemudian Nabi 
Saw. bersabda, “Aku berharap semoga mereka berjumlah seper- 
liga manusia semuanya.” Maka kami bertakbir, kemudian beliau 
bersabda, “Aku berharap semoga mereka berjumlah separo 
umat manusia.” 


Demikian pula hal yang diriwayatkan oleh Rauh dari Ibnu Juraij de- 
ngan lafaz yang sama, tetapi hadis ini dengan syarat Imam Muslim. 


Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain melatui hadis Abu 


Ishag As-Subai'i, dari Amr ibnu Maimun, dari Abdullah ibnu Mas'ud 
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yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada 
kami: 
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“Tidakkah kalian rela bila kalian adalah seperempat ahli 
surga.” Maka kami bertakbir, kemudian beliau bersabda, 
“Tidakkah kalian rela bila kalian adalah sepertiga ahli surga.” 
Maka kami bertakbir, kemudian beliau Saw. bersabda, 
“Sesungguhnya aku benar-benar berharap semoga kalian adalah 
separo penduduk surga.” 


Jalur lain dari Ibnu Mas'ud. Imam Tabrani mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Ahmad ibnul Oasim ibnu Musawir, telah men- 
ceritakan kepada kami Affan ibnu Muslim, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Wahid ibnu Ziyad, telah menceritakan kepadaku Al- 
Hari$ ibnu Husain, telah menceritakan kepadaku Al-Gasim ibnu 
Abdur Rahman, dari ayahnya, dari Abduliah ibnu Mas'ud yang men- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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“Bagaimanakah menurut kalian bila seperempat penduduk surga 
adalah kalian, sedangkan bagi orang-orang lain adalah tiga 
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perempatnya.” Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Rasulullah Saw. bersabda, “Bagaimanakah kalian 
bila sepertiganya?” Mereka menjawab, “Jumlah mu lebih 
banyak.” Rasulullah Saw. bersabda, “Bagaimanakah menurut 
kalian bila separo penduduk surga adalah kalian?” Mereka men- 
Jawab, “Jumlah itu lebih banyak lagi" Maka Rasulullah Saw. 
bersabda, “Ahli surga terdiri atas seratus dua puluh saf, untuk 
kalian adalah delapan puluh saf darinya." 


Imam Tabrani mengatakan bahwa hadis ini hanya diriwayatkan sen- 
diri oleh Al-Hari$ ibnu Husain. 

Hadis lain. mam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz ibnu Muslim, telah menceritakan kepada kami Dirar ibnu Mur- 
rah (yaitu Abu Sinan Asy-Syaibani), dari Muharib ibnu Dinar, dari 
Ibnu Buraidah, dari ayahnya, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 
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Penduduk surga terdiri atas seratus dua puluh saf, bagian umat 
ini dari jumlah tersebut adalah delapan puluh saf. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Affan, dari Abdul Aziz dengan 
lafaz yang sama. 

Imam Turmuzi mengetengahkan hadis ini melalui jalur Abu 
Sinan dengan lafaz yang sama, dan ia mengatakan bahwa predikat 
hadis ini adalah hasan. 

Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis Sufyan A$-Sauri, 
dari Algamah ibnu MarSad, dari Sulaiman ibnu Buraidah, dari ayah- 
nya dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain. Imam Tabrani meriwayatkannya melalui hadis 
Sulaiman ibnu Abdur Rahman Ad-Dimasygi, telah menceritakan 
kepada kami Khalid ibnu Yazid Al-Bajali, telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman ibnu Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 
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Seluruh penduduk surga terdiri atas seratus dua puluh saf. yang 
delapan puluh saf darinya terdiri atas umaiku. 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Khalid ibnu Yazid Al-Bajali, Ibnu 
Addi pernah membicarakan perihal prcdikatnya dalam periwayatan 
hadis. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Tabrani. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hambal, 
telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Gaitan, telah men- 
ceritakan kepada kami Hasyim ibnu Makhlad, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnul Mubarak, dari Sufyan, dari Abu Amr, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa ketika ayat 
ini diturunkan, yaitu firman-Nya: 


Sat— so IR, Ha ke An Iker 


Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu dan sego- 
longan kecil dari orang-orang yang kemudian. (Al-Wagi'ah: 
13-14) 


Maka Rasulullah Saw. bersabda: 
284 JI 2, 22 ... LAE 2277 z#z 7 2G 357,231 
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KENA 
Kalian adalah seperempat penduduk surga, kalian adalah seper- 


tiga penduduk surga, kalian adalah separo penghuni surga, 
kalian adalah dua pertiga penduduk surga. 


Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
dari Ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a, dari Nabi 
Saw. yang telah mengatakan: 


3 
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Kami adalah orang-orang yang terakhir, tetapi orang-orang 
yang pertama di hari kiamat. Kami adalah orang-orang yang 
mula-mula masuk surga, hanya saja mereka diberi Al-Kitab 
sebelum kami, sedangkan kami diberi Al-Kitab sesudah mereka. 
Karena itu, maka Allah memberi petunjuk kami perihal sebagian 
perkara hak yang mereka perselisihkan, dan hari inilah yang 
dahulu selalu mereka perselisihkan mengenainya. Manusia lain 
sehubungan dengan hari ini adalah mengikuti kami, besok untuk 
orang-orang Yahudi (yakni hari Sabtu) dan lusa (hari Ahad) 
adalah untuk orang-orang Nasrani. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkannya melalui hadis 
Abdullah ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi 
Saw. secara marfu' dengan lafaz yang semakna. 


Imam Muslim meriwayatkannya pula melalui jalur Al-A 'masy, 


dari Abu Salch, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. pernah bersabda: 


Peta (ai » PN Hati. “alah Ag n Aga 
TES 333 IK  apug3 NAN 


Kita adalah orang-orang yang terakhir, tetapi orang-orang yang 
pertama di hari kiamat, dan kita adalah orang yang mula-mula 
masuk surga. 


Lalu Imam Muslim menuturkan hadis ini hingga selesai. 


Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Darugutni di dalam kitab Al- 


Afrad melalui hadis Abdullah ibnu Muhammad ibnu Ugail, dari Az- 
Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Umar ibnul Khattab r.a., 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


Tafsir Ibnu Kasir 91 


EA GEMA GAP Ba 
: Pa Ak 1 


Sesungguhnya surga itu dilarang atas semua nabi sebelum aku 
memasukinya, dan diharamkan atas seluruh umat sebelum umat- 
ku memasukinya. 


Kemudian Imam Darugutni mengatakan bahwa hadis ini hanya 
diriwayatkan sendiri oleh Ibnu Ugail dari Az-Zuhri, dan tiada orang 
(perawi) lain yang meriwayatkan hadis ini darinya (yakni Az-Zuhri). 
Hadis ini juga hanya diriwayatkan oleh Zuhair ibnu Muhammad, dari 
Ibnu Ugail, dan hadis ini hanya diriwayatkan pula oleh Amr ibnu 
Abu Salamah, dari Zuhair. 

Abu Ahmad ibnu Addi Al-Hafiz meriwayatkan hadis ini. Untuk 
itu dia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnul 
Husain ibnul Ishag, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Al- 
A'yun (yaitu Muhammad ibnu Abu Gayyas), telah menceritakan 
kepada kami Abu Hafs At-Tanisi, telah menceritakan kepada kami 
Sadagah Ad-Dimasygi, dari Zuhair ibnu Muhammad, dari Abdullah 
ibnu Muhammad ibnu Agil, dari Az-Zukhri. 

As-Sa'labi meriwayatkannya pula. Dia mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Abu Abbas Al-Makhladi, telah menceritakan 
kepada kami Abu Na'im (yaitu Abdul Malik ibnu Muhammad), telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Isa At-Tanisi, telah men- 
ceritakan kepada kami Abu Hafs At-Tanisi, tclah menceritakan 
kepada kami Umar ibnu Salamah, telah menceritakan kepada kami 
Sadagah ibnu Abdullah, dari Zuhair ibnu Muhammad ibnu Agil de- 
ngan lafaz yang sama. 

Semua hadis yang disebutkan di atas terangkum ke dalam makna 
firman-Nya: 
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Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. (Ali Iran: 110) 


Barang siapa yang memiliki sifat terscbut dari kalangan umat ini, 
berarti dirinya termasuk orang yang terpuji melalui ayat ini. Seperti 
yang telah diriwayatkan oleh Oatadah, telah sampai suatu berita 
kepada kami bahwa ketika Khalifah Umar ibnul Khattab r.a. sedang 
melakukan salah satu ibadah haji, ia melihat adanya gejala hidup san- 
tai pada orang-orang. Lalu ia membacakan ayat ini, yaitu finman-Nya: 


25 a “2 3. . 3 
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Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(Ali Imran: 110) 


Kemudian ia berkata, “Barang siapa yang ingin dirinya termasuk 
golongan umat ini, hendaklah ia menunaikan syarat yang ditetapkan 
oleh Allah di dalamnya.” 

ASar ini diriwayatkan olch Ibnu Jarir. Barang siapa yang tidak 
memiliki sifat ini, maka ia lebih mirip dengan orang Ahli Kitab yang 
dicela oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 


aan 5 Pa LG Pra AKUN 
NA 1 Balai 11 2 ye DMCA te 
Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan mungkar 


yang mereka perbuat. (Al-M3idah: 79), hingga akhir ayat. 


Karena itu, setelah Allah memuji umat ini karena memiliki sifat-sifat 
terscbut, lalu dalam ayat selanjutnya Allah menccla Ahli Kitab dan 
menyesalkan perbuatan mereka. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


Nike 
CW rt D € 
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Sekiranya Ahli Kitab beriman. (Ali Imran: top” 


Yakni beriman kepada apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, 
yaitu Al-Our'an. 
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tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik. (Ali Imran: 110) 


Maksudnya, sedikit sekali dari mereka yang beriman kepada Allah 
dan Kitab yang diturunkan kepada kalian, juga kepada apa yang 
diturunkan kepada mereka sendiri. Kebanyakan dari mereka ber- 
gelimang di dalam kesesatan, kekufuran, kefasikan, dan kedurhakaan. 

Kemudian Allah Swt. memberitahukan kepada hamba-hamba- 
Nya yang mukmin seraya menyampaikan berita gembira kepada 
mercka bahwa pertolongan dan kemenangan akan diperoleh mcrcka 
atas kaum Ahli Kitab yang kafir lagi mulhid, yaitu melalui firman- 


Nya: 
BN Bs IN 
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Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat mudarat kepada 
kalian, selain dari gangguan-gangguan celaan saja: dan jika 
mereka berperang dengan kalian, pastilah mereka berbalik 
melarikan diri ke belakang (kalah). Kemudian mereka tidak men- 
dapat pertolongan. (Ali Imran: 111) 


Memang demikianlah kenyataannya, karena sesungguhnya dalam 
Perang Khaibar Allah menghinakan mereka dan membuat hidung 
mereka terpotong (hina dina). Hal yang sama dialami pula oleh 
orang-orang sebelum mereka dari kalangan Yahudi Madinah, seperti 
Bani Oainuga”, Bani Nadir, dan Bani Guraizah, semuanya dibuat hina 
oleh Allah. 

Hal yang sama dialami pula oleh orang-orang Nasrani di negeri 
Syam. Para sahabat mematahkan penyerangan mereka dalam berbagai 
peperangan, dan merampas kekuasaan negeri Syam dari tangan 
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mereka untuk selama-lamanya. Masih ada segolongan kaum muslim 
yang tetap berjuang di negeri Syam hingga Nabi Isa ibnu Maryam 
diturunkan, sedangkan mereka dalam keadaan tetap berjuang. 
Kemudian Nabi Isa a.s. memerintah dengan hukum agama Islam dan 
syariat Nabi Muhammad Saw. Lalu ia memecahkan semua salib, 
membunuh babi-babi serta menghapuskan jizyah, dan tidak mau 
menerima kecuali hanya agama Islam. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 
C ag 
Le TP Makar” TA ALTA 
AA JAM Gis Doo 4g 
CAT Ulet 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 


jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (pcr- 
janjian) dengan manusia. (Ab Imran: 112) 


Yakni Allah menetapkan kehinaan dan rendah diri pada diri mereka 
di mana pun mereka berada. Karena itu, hidup mereka tidak merasa 
aman. 


vc 7. 
SARA 
am ronnon SG 


kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah. (Ali 
Imran: 112) 


Yaitu jaminan dari Allah. Maksudnya, janji jaminan keamanan bagi 
mereka dengan dibebani membayar jizyah dan menetapkan atas 
mereka hukum-hukum agama Islam. 


EP 


Ega 
CW PR II api Un h ab) 


dan tali (perjanjian) dengan manusia. (Ali Imran: 112) 


Yakni jaminan keamanan dari orang lain buat mereka, seperti perjan- 
jian perdamaian dan gencatan senjata serta tawanan bila keselamatan- 
nya dijamin oleh seseorang dari kalangan kaum muslim, sekalipun si 
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penjaminnya adalah seorang wanita muslimah. Demikian pula halnya 
perihal budak, menurut suatu pendapat di kalangan para ulama. 
Ibnu Abbas mengatakan schubungan dengan makna firman-Nya: 


ISSN 
2 ane AI AAN, 


kecuali jika mereka berpegang kepada itali (agama) Allah dan 
tali (perjanjian) dengan manusia. (Ali Imran: 112) 


Yaitu janji dengan Allah dan janji dengan manusia. Hal yang sama 
dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Ata, Ad-Dahhak, Al-Hasan, 
Oatadah, As-Saddi, dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Firman Allah Swt.: 


1 1 Ki PA Pe Ta 
TC Oa DD “AN We Keenan v9 
dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Aliah. (Ali 
Imran: 112) 


Maksudnya, murka dari Allah sudah seharusnya menimpa mereka, 
mereka berhak menerimanya. 


RA AP ar aa Id 
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dan mereka diliputi kerendahan. (Ali Imran: 112) 


Yakni mereka harus menerima kehinaan secara takdir dan peraturan 
syara”. Karena itu, dalam ayat selanjutnya disebutkan: 


Buta Ie ”xJ LAN , 1 231 7 In 4 y 
GARA AN GE den SAE AAA 


TMT 1 DID 
Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah 


dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. (Ali Imran: 
112) 


Yakni sesungguhnya yang mendorong mereka berbuat demikian tiada 
lain adalah sifat takabur, zalim, dan dengki. Maka sebagai akibatnya 
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mereka ditimpa olch kehinaan dan kenistaan untuk selama-lamanya 
yang berlangsung sampai kehinaan di akhirat. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


2 » | 
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Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui 
batas. (Ali Imran: 112) 


Yaitu sesungguhnya hal yang mendorong mereka ingkar terhadap 
ayat-ayat Allah dan berani membunuh rasul-rasul Allah —alu sifat 
tersebut dicap pada diri mereka— tiada lain karena mercka banyak 
berbuat maksiat terhadap perintah-perintah Allah, bergelimang di 
dalam lumpur kemaksiatan, dan berani melanggar syariat Allah. 
Semoga Allah melindungi kita semua dari perbuatan tersebut, dan 
hanya kepada Allah-lah kita meminta pertolongan. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnu Habib, telah menceritakan kepada kami Abu Daud At- 
Tayalisi, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Sulaiman Al- 
A'masy, dari Ibrahim, dari Abu Ma'mar Al-Azdi, dari Abdullah ibnu 
Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa dahulu orang-orang Bani Israil 
pernah membunuh tiga ratus orang nabi dalam sehari, kemudian pada 
petang harinya mereka mendirikan pasar sayur-mayur mereka. 


Ali Imran, ayat 113-117 
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Mereka itu tidak sama, di antara Ahli Kitab itu ada segolongan 
yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada 
beberapa waktu di malam hari. sedangkan mereka juga bersujud 
(salat). Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, 
mereka menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang 
mungkar, dan bersegera kepada (mengerjakan) berbagai kebajik- 
an, mereka itu termasuk orang-orang yang saleh. Dan apa saja 
kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak 
dihalangi (menerima pahala)nya: dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir, baik harta mereka maupun anak-anak mereka sekali-kali 
tidak dapat menolak azab Allah dari mereka sedikit pun. Dan 
mereka adalah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan 
dunia ini adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung 
hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang 
menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak 
menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri. 


Ibnu Abu Nujaih mengatakan bahwa Ai-Hasan ibnu Abu Yazid Al- 
Ajali meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud sehubungan dengan firman- 
Nya: 
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Mereka itu tidak sama, di antara Ahli Kitab itu ada golongan 
yang berlaku lurus. (Ali Imran: 113) 


Menurut dugaannya, Ahli Kitab tidak sama dengan umat Muhammad 
Saw. Hal yang sama diriwayatkan pula olch As-Saddi. Pendapat ini 
diperkuat dengan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
ibnu Hambal di dalam kitab Musnad-nya. Discbutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abun Nadr dan Hasan ibnu Musa, 
keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syaiban, dari 
Asim, dari Zur, dari Ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. mengakhirkan salat Isya, kemudian beliau keluar menuju 
masjid, tiba-tiba beliau melihat orang-orang sedang menunggu salat 
(berjamaah), lalu beliau bersabda: 


Ke GTASA TANYA Ke Aa 13135 Kei a se 


Ingatlah, sesungguhnya tidak ada seorang pun dari pemeluk 
agama ini yang masih berzikir kepada Allah saat ini selain 
kalian. 


Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa lalu turunlah ayat-ayat berikut, yaitu 
mulai dari firman-Nya: 


nana Ap TAS 
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Mereka itu tidak sama: di antara Ahli Kitab. (Ali Imran: 113) 


Sampai dengan firman-Nya: 


c » 
PA EA MATAN 
ra vc Pa 


Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. (Ali 
Imran: 115) 
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Tetapi pendapat yang terkenal di kalangan kebanyakan ulama tafsir 
—menurut apa yang dikatakan olch Muhammad ibnu Ishag dan lain- 
lainnya yang diriwayatkan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas— ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan para rahib yang beriman dari kalangan 
Ahli Kitab, sepcrti Abdullah ibnu Salam, Asad ibnu Ubaid, dan 
Sa'labah ibnu Syu'bah serta lain-lainnya. 

Dengan kata lain, tidaklah sama orang-orang yang discbutkan di 
atas dari kalangan Ahli Kitab yang diccla dengan inercka dari kalang- 
an Ahli Kitab yang masuk Islam. Karena itulah maka dalam ayat ini 
disebutkan: 

pb AM Iga 
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Mereka tidak sama. (Ali Imran: 113) 


Artinya, semua Ahli Kitab itu tidaklah sama, bahkan sebagian dari 
mereka ada yang mukmin (masuk Islam) dan ada pula yang jahat. 
Untuk itu disebut dalam firman an 


ruah D Far Aek Ne 


Di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus. (Ali 
Imran: 113) 


Yakni menegakkan perintah Allah, taat kepada syariat-Nya, dan 
mengikuti Nabi-Nya. Maka mercka adalah orang-orang yang berlaku 
lurus. 


AN Ha Pe Lara Wed 
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mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di 
malam hari, sedangkan mereka juga bersujud (salat). (Ali Imran: 
113) 


Yaitu melakukan ibadah di malam hari, banyak bertahajud dan mem- 
baca Al-Our'an dalam salat mereka. 
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Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka 
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mung- 
kar, dan bersegera kepada (mengerjakan) berbagai kebajikan: 
mereka itu termasuk orang-orang yang saleh. (Ali Imran: 114) 


Mereka adalah orang-orang yang disebutkan di dalam akhir surat Ali 
Imran ini melalui firman-Nya: 
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PA 
Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan 
yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka berendah 
hati kepada Allah. (Ali Iran: 199), hingga akhir ayat. 


Karena itulah dalam ayat ini disebutkan: 
2709 KAN 1 Un 
cor Ola M3 Sana Se Anya lelang 
Pa 
Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali 
mereka tidak dihalangi (menerima pahala)nya. (Ali Imran: 115) 


Artinya, pahala kebajikan yang mereka lakukan tidak akan hilang di 
sisi Allah, bahkan Allah akan memberikannya kepada mercka dengan 
balasan pahala yang sangat berlimpah. 


L 2 Prita 
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dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. (Ali 
Imran: 115) 
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Yakni tiada suatu amal pun yang samar (tidak kelihatan) bagi-Nya, 
dan tidak akan ada yang tersia-sia di sisi-Nya pahala orang yang ber- 
buat baik dalam amalnya. 

Selanjutnya Allah Swt. menceritakan perihal orang-orang yang 
ingkar dari kalangan kaum musyrik melalui firman-Nya: 


TA L Z MA YAY “2 pipe 2 Lp” 
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Harta mereka maupun anak-anak mereka sekali-kali tidak dapat 
menolak azab Allah dari mereka sedikit pun. (Ali Imran: 116) 


Yakni semuanya itu tidak dapat menolak pembalasan Allah maupun 
azab-Nya dari diri mereka, jika Allah menghendaki hal tersebut ter- 
hadap mereka. 


Tin roket “32 Aa Yuan CLAAI, 


Dan mereka adalah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
(Ali Imran: 116) 


Selanjutnya Allah Swt. membuat suatu perumpamaan tentang apa 
yang dinafkahkan oleh orang-orang kafir dalam kehidupan di dunia 
ini. Demikianlah menurut apa yang dikatakan oleh Mujahid, Al- 
Hasan, dan As-Saddi. Allah Swt. berfirman: 


f tea 3 
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Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan 


dunia ini adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung 
hawa yang sangat dingin. (Ali Imran: 117) 


Yang dimaksud dengan sirrun ialah dingin yang sangat. Demikianlah 
menurut pendapat Ibnu Abbas, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Al-Hasan, 
Oatadah, Ad-Dahhak, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan lain-lainnya. Scdang- 
kan menurut Ata, sirrun ialah dingin yang disertai dengan es (salju). 
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Disebut pula dari Ibnu Abbas dan Mujahid sehubungan dengan 


makna firman-Nya: 
han ek 
“ Kd 
cuti ud 2. 
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2 
yang mengandung panas yang sangar. (Ali Imran: 117) 


Yakni api. Makna ini merujuk kepada makna yang pertama, karena 
sesungguhnya cuaca yang sangat dingin —terlebih lagi dibarengi 
dengan salju— dapat mematikan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan, 
sama halnya dengan api membakar sesuatu. 


e L 2. Lily Ta Oa Sea 7”. 9 
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yang menimpa tanaman kaum 2 menganiaya diri sendiri, lalu 
angin itu merusaknya. (Ali Imran: 117) 


Yaitu membakarnya. Dengan kata lain, apabila hama menimpa kebun 
atau sawah yang telah tiba masa petik dan panen, lalu hama tersebut 
merusak dan menghancurkan semua buah-buahan atau tanaman yang 
ada padanya, schingga hasilnya tidak ada, padahal pemiliknya sangat 
memerlukannya. Demikian pula halnya nasib orang-orang kafir, Allah 
menghapus pahala semua amal kebaikan mereka ketika di dunia 
hingga mereka tidak dapat memetik buahnya. Perihalnya sama de- 
ngan lenyapnya buah-buahan dari lahan atau kebun terscbut karena 
dosa-dosa yang dilakukan oleh pemiliknya. Demikianlah nasib yang 
akan mereka alami, karena mereka membangun amal perbuatannya 
.tanpa fondasi dan tiang penyangga. 
Kai INI Per Tn Ak aa 
AW SLALU De aga '9 
Allah tidak menganiaya mereka, lan TA yang meng- 
aniaya diri mereka sendiri. (Ali Imran: 117) 


Ali Imran, ayat 118-120 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian ambil menjadi 
leman kepercayaan kalian orang-orang yang di luar kalangan 
kalian (karcna) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudaratan bagi kalian. Mereka menyukai apa yang menyusah- 
kan kalian. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa 
yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepada kalian ayat-ayat (Kami), 
jika kalian memahaminya. Beginilah kalian. Kalian menyukai 
mereka, padahal mereka tidak menyukai kalian, dan kalian 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjum- 
pai kalian, mereka berkata, “Kami beriman,” dan apabila 
mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah 
bercampur benci terhadap kalian. Katakanlah (kepada mereka), 
“Matilah kalian karena kemarahan kalian itu.” Sesungguhnya 
Allah mengetahui segala isi hati. Jika kalian memperoleh 
kebaikan, niscaya mereka bersedih hati: tetapi jika kalian men- 
dapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kalian ber- 
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sabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak 
mendatangkan kemudaratan kepada kalian. Sesungguhnya Allah 
mengetahui segala apa yang mereka kerjakan. 


Allah Swt. berfirman seraya melarang hamba-hamba-Nya yang muk- 
min mengambil orang-orang munafik sebagai teman kepercayaan 
dengan menceritakan kepada mereka semua rahasia kaum mukmin 
dan semua rencana yang dipersiapkan kaum mukmin terhadap 
musuh-musuhnya. Orang-orang munafik akan berusaha dengan sekuat 
tenaga dan kemampuan mereka tanpa henti-hentinya untuk menim- 
bulkan mudarat terhadap kaum mukmin. Dengan kata lain, mercka 
(orang-orang munafik) itu terus berupaya menentang kaum mukmin 
dan menimpakan mudarat terhadap mereka dengan segala cara yang 
mereka dapat dan dengan memakai tipu daya serta kepalsuan yang 
mampu mereka kerjakan. Mereka suka dengan semua hal yang men- 
celakakan kaum mukmin, gemar pula melukai kaum mukmin serta 
menyukai hal-hal yang memberatkan kaum mukmin. 
Firman Allah Swt.: 


Cw role», Te Kk cb, (MEI 


janganlah kalian ambil menjadi teman kepercayaan kalian 
orang-orang yang di luar kalangan kalian. (Ali Imran: 118) 


Yakni selain dari kalangan kalian yang tidak seagama. Bitanah ar- 
tinya teman dekat yang mengetahui semua rahasia pribadi. 

Imam Bukhari dan Imam Nasai serta selain keduanya meriwayat- 
kan melalui hadis sejumlah perawi, antara lain ialah Yunus ibnu 
Yahya ibnu Sa'id, Musa ibnu Ugbah, dan Ibnu Abu Atig, dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Sa'id (Al-Khudri), bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


ag 7 Disaba , Ta sea 
: SEE ai BEAN ISS ah AI Ganla 


& 


Ka BN ang £ Lk 2 
INK Ke nan ag 
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Tidak sekali-kali Allah mengutus seorang nabi dan tidak pula 
mengangkat seorang khalifah, melainkan didampingi oleh dua 
teman terdekatnya. Seorang teman menganjurkannya untuk ber- 
buat kebaikan dan memberinya semangat untuk melakukan 
kebaikan itu. Dan teman lainnya selalu memerintahkan kejahatan 
kepadanya dan menganjurkan kepadanya untuk melakukan 
kejahatan, sedangkan orang yang terpelihara ialah orang yang 
dipelihara oleh Allah. 


Al-Auza'i dan Mu'awiyah ibnu Salam meriwayatkannya melalui Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah secara marfu' dengan 
lafaz yang semisal. Dengan demikian, barangkali hadis yang ada pada 
Az-Zuhri berasal dari Abu Salamah, dari keduanya (Abu Sa'id dan 
Abu Hurairah). 

Imam Nasai mengetengahkannya pula dari Az-Zuhri. Imam Bu- 
khari: men-ta'lig-nya (mengomentarinya) di dalam kitab sahihnya. 
Untuk itu ja mengatakan bahwa Ubaidillah ibnu Ja'far meriwayatkan 
dari Safwan ibnu Salim, dari Abu Salamah, dari Abu Ayyub Al-An- 
sari secara marfu', lalu ia menyebutkan hadis ini. Dengan demikian, 
berarti barangkali hadis yang ada pada Abu Salamah bersumber dari 
tiga orang sahabat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abu Ayyub (yaitu Muham- 
mad ibnul Wazin), telah menceritakan kepada kami Isa ibnu Yunus, 
dari Abu Hibban At-Taimi, dari Abuz Zamba', dari Ibnu Abud Dih- 
ganah yang menceritakan bahwa pernah dilaporkan kepada Khalifah 
Umar ibnul Khattab r.a., “Sesungguhnya di sini terdapat scorang 
pelayan dari kalangan penduduk Al-Hairah yang ahli dalam masalah 
pembukuan dan surat-menyurat, bagaimanakah jika engkau mengam- 
bilnya sebagai juru tulismu?” Maka Khalifah Umar menjawab: 


Ito PE . 
“Ahn 102352 AANG 


Kalau demikian, berarti aku mengambil teman kepercayaan 
selain dari kalangan orang-orang mukmin. 
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Di dalam aSar serta ayat ini terkandung dalil yang menunjukkan 
bahwa ahluz zimmah (kafir zimmi) tidak boleh dipekerjakan untuk 
mengurus masalah kesekretarisan yang di dalamnya terkandung 
rahasia kaum muslim dan semua urusan penting mereka. Karena di- 
khawatirkan dia akan menyampaikannya kepada musuh kaum muslim 
dari kalangan kafir harbi. Karena 3 Allah Swt. berfirman: 


SW OS LL 5 KE ENCER 


mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan bagi 
kalian. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kalian. (Ali 
Imran: 118) 


Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ishag ibnu Israil, telah menceritakan kepada kami Hasyim, telah men- 
ceritakan kepada kami Al-Awwam, dari Al-Azhar ibnu Rasyid yang 
menceritakan bahwa mercka datang kepada Anas, ternyata Anas men- 
ceritakan sebuah hadis yang maknanya tidak dimengerti oleh mereka. 
Lalu mereka datang kepada Al-Hasan (Al-Basri), Maka Al-Hasan 
menafsirkan makna hadis ini kepada mereka, yang kisahnya seperti 
berikut. 

Pada suatu hari Anas menceritakan sebuah hadis dari Nabi Saw. 
yang telah bersabda: 


APE ESA F2 


Janganlah kalian meminta penerangan dari api kaum musyrik 
dan janganlah kalian mengukir lafaz Arab dalam khatimah (cap) 
kalian. 


Mereka tidak mengerti apa yang dimaksud oleh hadis tersebut. Lalu 
mereka datang kepada Al-Hasan dan bertanya kepadanya bahwa Anas 
pemah menceritakan sebuah hadis kepada mereka, yaitu sabda 
Rasulullah Saw.: 


# — 4 21 ISA - 
P3 7 7 G9 Van an rn 3 Sati 2». - 
GAES peta Tara Ho Maba Ep! 
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Janganlah kalian mengambil penerangan dari api kaum musyrik 
dan jangan pula kalian mengukir pada cap kalian lafaz Arab. 


Maka Al-Hasan mengatakan, yang dimaksud dengan sabda Nabi Saw. 
yang mengatakan, “Janganlah kalian mengukir lafaz Arab pada cap 
kalian,” ialah lafaz Muhammad Saw. Dan yang dimaksud dengan 
sabda Nabi Saw. yang mengatakan, “Janganlah kalian mengambil 
penerangan dari api orang-orang musyrik,” ialah janganlah kalian 
meminta saran dari orang-orang musyrik dalam urusan-urusan kalian. 

Kemudian Al-Hasan mengatakan bahwa hal yang membenarkan 
pengertian ini berada di dalam Kitabullah, yaitu melalui firman-Nya: 


CW ala DI 2 3 IP : PL 2 (GL 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian ambil menjadi 
teman kepercayaan kalian orang-orang yang di luar kalangan 
kalian. (Ali Imran: 118) 


Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu 
Ya'la rahimahullah. Hal ini telah diriwayatkan pula oleh Imam Nasai, 
dari Mujahid ibnu Musa, dari Hasyim. Imam Ahmad meriwayatkan- 
nya dari Hasyim dengan sanad yang semisal, tetapi tanpa disebutkan 
tafsir Al-Hasan Al-Bagri. Tafsir Al-Hasan Al-Basri ini masih perlu 
dipertimbangkan, mengingat makna hadis sudah jelas: 


8 ex - 
EKA apa! 
Janganlah kalian mengukir lafaz Arab pada cap kalian. 


Dengan kata lain, janganlah kalian mengukir tulisan Arab pada cap 
kalian, agar tidak serupa dengan ukiran yang ada pada cap milik Nabi 
Saw., karena sesungguhnya pada cap Nabi Saw. diukirkan kalimat 
“Muhammadur Rasulullah”. 

Untuk itu disebutkan di dalam sebuah hadis sahih bahwa Nabi 
Saw. melarang sescorang membuat ukiran seperti ukiran milik beliau 
Saw. 
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Makna mengambil penerangan dari api kaum musyrik ialah 'ja- 
nganlah kalian (kaum muslim) bertempat tinggal dekat dengan mere- 
ka, yang membuat kalian berada bersama di negeri mereka, melain- 
kan menjauhlah kalian dan berhijrahlah dari negeri mercka'. Karena 
itu, Imam Abu Daud pernah meriwayatkan sebuah hadis yang menga- 
takan, “Janganlah api keduanya saling kelihatan.” Di dalam hadis 
yang lain disebutkan: 


IN II LA NAN 2 
Wen 3 NAN en Tag Ya 


Barang siapa yang bergabung dengan orang musyrik atau ber- 
tempai tinggal bersamanya, maka dia semisal dengannya. 


Dengan demikian, berarti menginterprestasikan makna hadis seperti 
apa yang dikatakan oleh Al-Hasan rahimahullah serta mengambil 
dalil ayat ini untuk memperkuatnya masih perlu dipertimbangkan 
kebenarannya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


F1 ” Pa) hee 2» ay. Le. 
TAI In 3 SA LN AS Na. 
Ke Hino ma Gua : Ina 


Gm sule ADS 

Telah nyata kebencian dari mulut mereka dan apa yang disem- 
bunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. (Ali Imran: 
118) 


Yakni sesungguhnya terbaca pada roman wajah dan lisan mereka 
ungkapan permusuhan mereka terhadap kaum mukmin, selain dari 
apa yang tersimpan di dalam hati mereka, yaitu kebencian yang sa- 
ngat kepada agama Islam dan para pemeluknya. Hal itu mudah dibaca 
oleh orang yang jeli lagi cerdik. Karena itu, dalam firman selanjutnya 


disebutkan: 
“ KPAI 47 xl Gea 
Li aja » HN “3 .. - 
Tn RAD “Oglam ok SY! Unas 


Sungguh telah Kami terangkan kepada kalian ayat-ayat (Kami) 
Jika kalian memahaminya. (Ali Imran: 118) 
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Adapun firman Allah Swt.: 
AINI Jengah LI pa, 
Na ia SEN EPA NI KA 


Begitulah kalian, kalian menyukai mereka, padahal mereka tidak 
menyukai kalian. (Ali Imran: 119) 


Yakni kalian, hai orang-orang mukmin, menyukai orang-orang 
munafik karena apa yang mereka lahirkan kepada kalian berupa iman. 
Oleh sebab itu, kalian menyukai mereka, padahal baik batin maupun 
lahirnya mereka sama sekali tidak menyukai kalian. 


AT La NATA 
can otnrno API A3 


dan kalian beriman kepada kitab-kitab semuanya. (Ali Imran: 
119) 


Maksudnya, pada kalian tiada rasa bimbang dan ragu terhadap suatu 
kitab pun, sedangkan diri mereka (orang-orang munafik) diliputi oleh 
keraguan, kebimbangan, dan kebingungan terhadapnya. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, tclah menceritakan 
kepadaku Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas schubungan:- dengan firman-Nya: 


tug $ Li 2. 
En eleaia 490 ee NO 9 


- 


dan kalian beriman kepada kitab-kitab semuanya. (Ali Imran: 
119) 


Yakni iman kepada kitab kalian dan kitab-kitab mereka, serta kitab- 
kitab lainnya sebelum mereka, sedangkan mereka kafir kepada kitab 
kalian. Karena itu, sebenarnya kalian lebih berhak membenci mereka 
daripada mercka membenci kalian. Demikianlah menurut riwayat 
Ibnu Jarir. 


CAN Kanya EYE AN 
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Apabila mereka menjumpai kalian, mereka berkata, “Kami 
beriman,” dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit 
ujung jari lantaran marah bercampur benci terhadap kalian. (Ali 
Imran: 119) 


Al-anamil adalah ujung-ujung jari. Demikianlah menurut Oatadah. 


Seorang penyair mengatakan: 
2 43 Kh 5 
N) & | Ye 1s k SIK gi 


dan apa yang dikandung oleh kedua telapak tanganku, yaitu 
ujung-ujung jariku yang sepuluh buah. 


Ibnu Mas'ud, As-Saddi, dan Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa 
al-anamil artinya jari-jari tangan. 

Demikianlah sikap orang-orang munafik. Mereka menampakkan 
kepada orang-orang mukmin iman dan kesukaan mereka kepada 
orang-orang mukmin, padahal di dalam batin mereka memendam 
perasaan yang bertentangan dengan semuanya itu dari scgala scginya. 
Sebagaimana yang disebutkan oleh Allah di dalam firman-Nya: 


» pa Lo AT 
CU sya KIS - ash 


dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari 
lantaran marah bercampur benci terhadap kalian. (Ali Imran: 
119) 


Sikap demikian menunjukkan kebencian dan kemarahan mereka yang 
sangat, sehingga di dalam firman berikutnya disebutkan: 


PA Da Ea LN 54 PL 0L 2702, 
C1 oa 29 SANG MENPAN 
Katakanlah (kepada mercka), “Matilah kalian karena kemarahan 
kalian itu.” Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. (Ali 
Imran: 119) 


Yakni betapapun kalian dengki terhadap kaum mukmin karena iman 
kaum mukmin yang hal tersebut membuat kalian memendam rasa 
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amarah terhadap mereka. Ketahuilah bahwa Allah pasti menyempur- 
nakan nikmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin, dan Dia 
pasti menyempurnakan agama-Nya, meninggikan kalimah-Nya, dan 
memenangkan agama-Nya. Maka matilah kalian dengan amarah 
kalian itu. 


»J ta AAN 
CA LAS IA ja Ki “$, 


Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. (Ali Imran: 119) 


Artinya, Dia Maha Mengetahui semua yang tersimpan dan discm- 
bunyikan di dalam hati kalian berupa kemarahan, kedengkian, dan 
rasa jengkel terhadap kaum mukmin. Dia pasti akan membalas kalian 
di dunia ini, yaitu dengan memperlihatkan kepada kalian apa yang 
bertentangan dengan hal-hal yang kalian harapkan. Scdangkan di 
akhirat nanti Allah akan membalas kalian dengan azab yang keras di 
dalam neraka yang menjadi tempat tinggal abadi kalian, kalian tidak 
dapat keluar darinya, dan tidak dapat pula menyelamatkan diri 
darinya. 
Basu Allah Swt. berfirman: 


PEN 1s Pee aa SA 


Pa ai Ten 


Jika kalian memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati: 
tetapi jika kalian mendapat bencana, mereka bergembira 
karenanya. (Ali Imran: 120) 


Keadaan ini menunjukkan kerasnya permusuhan mereka terhadap 
kaum mukmin. Yaitu apabila kaum mukmin mendapat kemakmuran, 
kemenangan, dukungan, dan bertambah banyak bilangannya serta 
para penolongnya berjaya, maka hal tersebut membuat susah hati 
orang-orang munafik. Tetapi jika kaum muslim tertimpa paceklik atau 
dikalahkan oleh musuh-musuhnya, hal ini merupakan hikmah dari 
Allah. Seperti yang terjadi dalam Perang Uhud, orang-orang munafil 
merasa gembira akan hal tersebut. 
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Selanjutnya Allah Swt. berfirman, ditujukan kepada orang-orang 


mukmin: 
« 2II LI GBIA (2 SA Ary: Ep 
Sya MD. oa » Pa AI LAN pra ca 
- Lea 


Jika kalian bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka 
sedikit pun tidak mendatangkan kemudaratan kepada kalian. (Ali 
Imran: 120), hingga akhir ayat. 


Allah Swt. memberikan petunjuk kepada kaum mukmin jalan 
keselamatan dari kejahatan orang-orang yang jahat dan tipu muslihat 
orang-orang yang zalim, yaitu dengan cara bersabar dan bertakwa 
serta bertawakal kepada Allah Yang Maha Meliputi musuh-musuh 
mereka, Maka tidak ada daya dan tidak ada upaya bagi kaum mukmin 
kecuali dengan pertolongan Allah. Karena Allah-lah semua apa yang 
dikehendaki-Nya terjadi, sedangkan semua yang tidak dikchendaki- 
Nya niscaya tidak akan terjadi. Tiada sesuatu pun yang lahir dalam 
alam wujud ini kecuali berdasarkan takdir dan kehendak Allah Swt. 
Barang siapa bertawakal kepada-Nya, niscaya Dia memberinya 
kecukupan. 

Kemudian Allah Swt. menyebutkan kisah Perang Uhud dan 
segala sesuatu yang terjadi di dalamnya sebagai ujian buat hamba- 
hamba-Nya yang mukmin, sekaligus untuk membedakan antara 
orang-orang yang mukmin dengan orang-orang munafik, dan kctc- 
rangan mengenai kepahitan yang dialami cleh orang-orang yang ber- 
sabar. 


Ali Imran, ayat 121-123 
' Pa PL NA 2 ” etek CAN “Ustad, SUK Ca 
adal Pnb an an Aap 
oea 2 - Na ena ag 2 PPA - 
MELANIE Eps 
Bgt EGA K5 SINYA 
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Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui, ketika dua golongan dari kalian ingin 
(mundur) karena takut, padahal Allah adalah penolong bagi 
kedua golongan itu. Karena itu, hendaklah kepada Allah saja 
orang-orang mukmin bertawakal. Sungguh Allah telah menolong 
kalian dalam peperangan Badar, padahal kalian (saat itu) adalah 
orang-orang yang lemah. Karena itu, bertakwalah kepada Allah, 
supaya kalian mensyukuri. 


Peperangan yang disebutkan di dalam ayat ini menurut pendapat 
jumhur ulama adalah Perang Uhud. Demikianlah menurut Ibnu 
Abbas, Al-Hasan, Oatadah, As-Saidi, dan lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang. 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bagri bahwa peperangan yang 
disebut dalam ayat ini adalah Perang Ahzab. Demikianlah menurut 
riwayat Ibnu Jarir, tetapi pendapat ini garib dan tidak dapat dijadikan 
sebagai rujukan. 

Perang Uhud terjadi pada hari Sabtu, bulan Syawwal, tahun 
kctiga Hijriah. Menurut Oatadah, terjadi pada tanggal scbclas bulan 
Syawwal. Sedangkan menurut Ikrimah, Perang Uhud terjadi pada hari 
Sabtu pertengahan bulan Syawwal. 

Penyebab utama melctusnya Perang Uhud ialah setelah 
banyaknya orang-orang terhormat kaum musyrik yang terbunuh 
dalam Perang Badar, sedangkan kafilah perniagaan mereka yang 
dipimpin oleh Abu Sufyan selamat dengan membawa keuntungan 
yang banyak. Maka anak-anak orang-orang yang gugur dalam Perang 
Badar dan pemimpin-pemimpin lainnya yang masih hidup berkata 
kepada Abu Sufyan, “Aku menunggu-nunggu hasil perniagaan ini 
untuk memerangi Muhammad, maka belanjakanlah oleh kalian untuk 
tujuan tersebut!” 

Kemudian mereka menghimpun semua golongan dan orang- 
orang Habsyah, lahi mercka berangkat dengan pasukan yang terdiri 
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atas tiga ribu personel, hingga mereka turun istirahat di suatu tempat 
dekat Bukit Uhud yang menghadap ke arah kota Madinah. 

Rasulullah Saw. salat pada hari Jumat. Setelah selesai dari salat 
Jumatnya, maka beliau menyalati seorang Iclaki dari kalangan Bani 
Najjar yang dikenal dengan nama Malik ibnu Amr (yakni menyalati 
jenazahnya). Lalu Rasulullah Saw. melakukan musyawarah dengan 
orang-orang untuk mengambil keputusan, apakah beliau berangkat 
menghadapi mereka ataukah tetap tinggal di Madinah menunggu 
penyerangan mereka. 

Lalu Abdullah ibnu Ubay mengemukakan pendapatnya, bahwa 
sebaiknya tetap tinggal di Madinah. Jika mereka (pasukan kaum 
musyrik) menunggu kedatangan pasukan kaum muslim,berarti mercka 
menunggu yang tak kunjung tiba. Jika mereka memasuki Madinah, 
mereka akan dihadapi oleh kaum laki-lakinya dan akan dilempari 
oleh kaum wanita dan anak-anak dengan batu-batuan dari atas 
mereka. Jika mereka kembali, niscaya mereka kembali dalam keadaan 
kecewa. 

Orang-orang lain dari kalangan sahabat yang tidak ikut dalam 
Perang Badar mengisyaratkan untuk berangkat menghadapi mereka. 

Lalu Rasulullah Saw. masuk dan memakai baju besinya, 
kemudian keluar menemui mereka, sedangkan sebagian dari kalangan 
mereka merasa menyesal, dan mengatakan, “Barangkali kami memak- 
sa Rasulullah Saw.” Lalu mereka berkata, “Wahai Rasulullah, jika 
engkau suka untuk tetap tinggal, kami sctuju.” Maka Rasulullah Saw. 


menjawab: 
Naa SEA NA 


Tidak layak bagi seorang nabi, bila telah memakai baju besinya 
mundur kembali, sebelum Allah memberikan keputusan baginya. 


Lalu Rasulullah Saw. berangkat bersama seribu orang sahabatnya. 
Ketika mereka berada di Asy-Syaut, maka kembalilah Abdullah ibnu 
Ubay dengan sepertiga pasukan dalam keadaan marah karena pen- 
dapatnya tidak dipakai. Lalu dia dan teman-temannya berkata, 
“Sekiranya kami mengetahui pada hari ini akan terjadi peperangan, 
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pastilah kami akan mengikuti kalian. Tetapi kami tidak menduga 
bahwa kalian akan berperang (sehingga kami tidak membuat per- 
siapan).” 

Rasulullah Saw. melanjutkan perjalanannya hingga turun istirahat 
di lereng Bukit Uhud, yaitu pada lembahnya. Dan beliau menjadikan 
posisi punggungnya —juga pasukannya— membelakangi Bukit 
Uhud. Lalu beliau bersabda: 


GA Pt Arta 


Janga. sekali-kali seseorang memulai berperang sebelum kami 
memerintahkannya untuk perang. 


Rasulullah Saw. mengatur barisannya untuk menghadapi peperangan, 
jumlah pasukan beliau terdiri atas tujuh ratus orang sahabatnya. 
Beliau Saw. mengangkat Abdullah ibnu Jubair (saudara lelaki Bani 
Arr ibnu Auf) untuk memimpim pasukan pemanah. Saat itu pasukan 
pemanah terdiri atas lima puluh personel, lalu beliau Saw. bersabda 
kepada mereka: 


ANITA 
La IIA TA PN AAN TA 3th AAA Fe 
Kep REA ATA 


Bendunglah pasukan berkuda (musuh) dari kami (dengan anak 
panah kalian), dan jangan sekali-kali kalian biarkan kami dise- 
rang dari belakang. Dan tetaplah kalian pada posisi kalian, baik 
kami mengalami kemenangan atau kami terpukul mundur, dan 
sekalipun kalian melihat kami disambar oleh burung-burung, 
maka janganlah kalian meninggalkan posisi kalian. 


Rasulullah Saw. muncul dengan memakai dua lapis baju besi, dan 
memberikan panji kepada Mus'ab ibnu Umair (saudara lelaki Bani 
Abdud Dar). Pada hari itu Rasulullah Saw. memperbolehkan ikut bcr- 
perang sebagian anak remaja dan menanggulikan sebagian yang lain- 
nya, hingga beliau memperbolehkan mereka ikut semua dalam Perang 


116 Juz 4 — Af Imran 


Khandag sesudah kejadian tersebut, yakni kurang lebih dua tahun 
kemudian. 

Pasukan Ouraisy yang terdiri atas tiga ribu personel yang antara 
lain terdiri atas seratus orang pasukan berkuda yang posisinya agak 
dijauhkan dari medan perang. Mereka menjadikan pasukan sayap 
kanan berkuda di bawah pimpinan Khalid ibnul Walid, sedangkan 
pada sayap kirinya di bawah pimpinan Ikrimah ibnu Abu Jahal, lalu 
mereka menyerahkan panjinya kepada Bani Abdud Dar. 

Kemudian mengenai hal yang terjadi di antara kedua belah pihak, 
Insya Allah akan diterangkan pada tempatnya. 

Allah Swt. berfirman: 


Be Ha Me ITL na Peter AR Ta 
- Me an Wb 3g ... - 
SE Aclan Tea ara gasal 
CAN AND 
Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang. (Ali Imran: 121) 


Yakni kamu atur mereka pada posisinya masing-masing, ada yang di 
sayap kanan dan ada pula yang di sayap kiri, serta posisi yang lainnya 
menurut perintahmu. 


Po 


“gg, u 
Cr We MI KE pete 


Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Ali Imran: 
121) 


Yaitu Maha mendengar semua apa yang kalian katakan, dan Maha 
Mengetahui semua isi hati kalian. 

Ibnu Jarir sehubungan dengan pembahasan ini mengajukan 
sebuah pertanyaan yang kesimpulannya mengatakan: Mengapa kamu 
mengatakan bahwa sesungguhnya Nabi Saw. berangkat ke medan 
Perang Uhud pada hari Jumat, yaitu sesudah menunaikan salat Jumat. 
Padahal Allah Swt. telah berfirman: 


TE EN AM 


Cyber AND... 
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Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang. (Ali Imran: 121), hingga akhir 
ayat. 


Kemudian jawaban yang dikemukakan darinya menyatakan bahwa 
keberangkatan Nabi Saw. pada pagi harinya untuk menempatkan 
mereka pada posisinya masing-masing, tiada lain hal tersebut terjadi 
pada hari Sabtu pada permulaan siang hari. 

Firman Allah Swt.: 


Ana 3 LN Sie » A2 
. - - Ja . 
Cr 06 LI» up AN 


- 
LL 4 


ketika dua golongan dari kalian ingin (mundur) karena takut. 
(Ali Imran: 122) 


Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Abdullah, telah menceritakan kepada kami Sufyan yang mengatakan, 
Umar pernah bercerita bahwa ia pemah mendengar Jabir ibnu 
Abdullah mengatakan sehubungan fiman-Nya: 


GEA TELAN 
LV NA ED... N REA PL OA ah HB 


ketika dua golongan dari kalian ingin (mundur) karena takut. 
(Ali Imran: 122), hingga akhir ayat. 


Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kami. Jabir ibnu 
Abdullah mengatakan, “Kamilah yang dimaksud dengan dua golong- 
an tersebut, yaitu Bani HariSah dan Bani Salamah. Kami sama sekali 
tidak senang —terkadang Sufyan mengatakan— dan kami sama 
sekali tidak gembira bila ayat ini tidak diturunkan, karena pada fir- 
man selanjutnya discbutkan: 


IIA 
asia 


p3 


Ni ole DG . 


padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu' (Ali 
Imran: 122).” 


118 Juz 4 — Ali Imran 





Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui hadis Sufyan 
ibnu Uyaynah dengan lafaz yang sama. Demikian pula apa yang 
dikatakan oleh yang lainnya yang bukan hanya seorang, bahwa 
mereka yang dua golongan itu adalah Bani Harisah dan Bani 
Samalah. 

Firman Allah Swt.: 


3 A P2 ear La 
TPL DA APA KA 


Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar. 
(Ali Imran: 123) 


Perang Badar terjadi pada hari Jumat, tanggal tujuh belas, bulan 
Ramadan, tahun kedua Hijriah. Hari itu merupakan hari pemisah an- 
tara kebenaran dan kebatilan. Pada hari itulah Allah memenangkan 
Islam dan para pemeluknya, membungkam kernusyrikan dan meng- 
hancurkan semua sarana dan golongannya. Padahal saat itu bilangan 
pasukan kaum muslim sedikit, mereka hanya terdiri atas tiga ratus 
tiga belas personel, dua orang di antara mereka berkuda dan tujuh 
puluh orang berunta, sedangkan yang lainnya adalah pasukan jalan 
kaki. Mereka tidak memiliki semua senjata dan perlengkapan yang 
diperlukan. 

Pasukan musuh pada hari itu terdiri atas kurang lebih antara sem- 
bilan ratus sampai seribu personel. Semuanya memakai baju besi, 
bertopi baja disertai dengan senjata lengkap dan kuda-kuda yang ter- 
latih dengan semua perhiasan yang berlebih-lebihan. 

Kemudian Allah memenangkan Rasul-Nya dan menampakkan 
wahyu serta bala tentara yang diturunkan-Nya, dan membuat wajah 
Nabi serta bala tentaranya putih berseri. Allah membuat setan serta 
bala tentaranya terhina. Karena itulah Allah Swt. berfirman seraya 
menyebutkan anugerah-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin 
dan bala tentara-Nya yang bertakwa: 


z 
AN ANGAN  HAMAR 
CA pb DI € LE h NIP pas 39 


Hut la Pp . 


Tafsir Ibnu Kasir 119 


Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar, 
padahal kalian adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. (Ali 
Imran: 123) 


Yang dimaksud dengan azillah ialah jumlah pasukan kaum muslim 
sedikit. Allah sengaja berbuat demikian kepada kalian agar kalian 
mengetahui bahwa kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah, bukan 
karena banyaknya pasukan dan persenjataan. Karena itu, dalam ayat 
yang lain disebut melalui firman-Nya: 


ESA 2L AK 2 CL LAN en 0 
CEK SKA ag 
YO” Kp 2 a 


dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kalian menjadi 
congkak karena banyaknya jumlah kalian, maka jumlah yang 
banyak itu tidak memberi manfaat kepada kalian sedikit pun. 
(At-Taubah: 25) 


sampai dengan firman-Nya: 


an Pp “IN 
Gr Aga PP yaaa 


Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (At-Taubah: 27) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, 
dari Sammak yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Iyad Al- 
Asy'ari menceritakan asar berikut: Bahwa ia ikut dalam Perang 
Yarmuk yang saat itu kami dipimpin oleh lima orang panglima, yaitu 
Abu Ubaidah, Yazid ibnu Abu Sufyan, Ibnu Hasanah, dan Khalid 
ibnul Walid serta Iyad. Iyad yang menjadi panglima ini bukan Iyad 
yang menceritakan a$ar dari Sammak. 

Umar r.a. berpesan, “Apabila perang terjadi, kalian harus meng- 
angkat Abu Ubaidah menjadi panglima (kalian).” 

Maka kami menulis surat kepada Abu Ubaidah yang isinya 
menyatakan bahwa maut sedang menggerogoti kami, dan kami minta 
bantuan kepadanya. Lalu Abu Ubaidah menulis surat kepada kami 
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yang isinya menyatakan, “Sesungguhnya surat kalian telah kuterima 
yang isinya meminta bantuan kepadaku, dan sesungguhnya sekarang 
aku tunjukkan kalian kepada yang lebih kuat bantuan dan pertolong- 
annya. Dia adalah Allah Swt., maka minta tolonglah kalian kepada- 
Nya. Karena sesungguhnya Muhammad Saw. pernah ditolong-Nya 
dalam Perang Badar, padahal bilangan pasukan beliau lebih sedikit 
daripada jumlah kalian sekarang. Karena itu, apabila suratku ini 
datang kepada kalian, maka perangilah mereka dan janganlah kalian 
meminta pendapat dariku lagi.” 

Akhirnya kami berperang menghadapi orang-orang kafir, dan 
kami dapat memukul mereka mundur sejauh empat fursakh. Dalam 
perang tersebut kami memperoleh banyak harta ganimah. Kami bcr- 
musyawarah untuk pembagiannya, maka Iyad mengisyaratkan kepada 
kami agar kami memberi sebanyak sepuluh kepada tiap yang 
berkepala. 

Abu Ubaidah berkata, “Siapakah yang mau bertaruh denganku 
(dalam balapan kuda)?” Ada seorang pemuda berkata, “Aku, jika 
cngkau tidak marah.” 

Ternyata pemuda itu dapat menyusulnya. Aku melihat kedua 
kepangan rambut Abu Ubaidah awut-awutan, sedangkan Abu 
Ubaidah berada di belakang pemuda itu dengan mengendarai kuda 
Arab. 

Sanad agar ini sahih. Ibnu Hibban mengetengahkannya di dalam 
kitab sahihnya melalui hadis Bandar, dari Gundar dengan lafaz yang 
semisal. ASar ini dipilih oleh Al-Hafiz Ad-Diya Al-Magdisi di dalam 
kitabnya. 

Badar adalah nama sebuah tempat yang terletak di antara Mekah 
dan Madinah, terkenal dengan sumurnya. Nama tempat (kampung) ini 
dikaitkan dengan nama seorang lelaki yang mula-mula menggali 
sumur tersebut, nama telaki yang dimaksud adalah Badar ibnun 
Narain. 

Asy-Sya'bi mengatakan bahwa Badar adalah nama sebuah sumur 
milik seorang lelaki yang dikenal dengan sebutan “Badar' 

Firman Allah Swt.: 


NGK AN LE 
CP UD TESIS Sola 
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Karena itu, bertakwalah kepada Allah, supaya kalian men- 
syukuri-Nya. (Ali Imran: 123) 


Yakni agar kalian dapat mengerjakan ketaatan kepada-Nya. 


AH Imran, ayat 124-129 
» AA (Ie, 932 
u Pan B5 SJ OA 
Naa Cara KUR, .. ah Bea al | 


Ba EA SE GGA 


SA | KAA 22 y3.£ Tdi53 Kya 3 
an AT 
ia Bass AANG, Kebal Saat 

AAA Oka (2 TR y Fed KETYARA Tapa 2 tot 


7 s3 », 
a13 Tere Er AAN Ta EA FE PN 
Diet Vk Hal 


Tan AA AAS KE nngapara 2e5, 2 NG 


(Ingatlah) ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin, 
“Apakah tidak cukup bagi kalian Allah membantu kalian dengan 
liga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?” Ya (cukup), 
Jika kalian bersabar dan bertakwa dan mereka datang 
menyerang kalian dengan seketika itu juga, niscaya Allah 
menolong kalian dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda. Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan) kalian, 
dan agar tenteram hati kalian karenanya. Dan kemenangan 
kalian itu hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. (Allah menolong kalian dalam Perang Badar dan 


g 
2x 















Juz 4— Ali Imran 


memberi bala bantuan itu) untuk membinasakan segolongan 
orang-orang yang kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, 
lalu mereka kembali dengan tidak memperoleh apa-apa. Tak ada 
sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau 
Allah menerima tobat mereka, atau mengazab mereka, karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. Kepunyaan 
Allah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. Dia mem- 
beri ampun kepada siapa yang Dia kehendaki: Dia menyiksa 
siapa yang Dia kehendaki: dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 


Ulama tafsir berselisih pendapat sehubungan dengan janji ini, apakah 
hal tersebut terjadi dalam Perang Badar atau dalam Perang Uhud? 
Ada dua pendapat mengenainya. 

Pertama mengatakan bahwa firman-Nya: 


Ka, 211 LI 

Sa PAS ID Lha Usa 

ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin. (Ali 
Imran: 124) 


berkaitan dengan firman-Nya: 


bi z PI Lt 
.. ju (S3 ut 
Sr ul D aa aa FEMAP 


Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar. 
(Ali Intan: 123) 


Pendapat ini bersumber dari Al-Hasan Al-Basri, Amir Asy-Sya'bi, 
dan Ar-Rabi' ibnu Anas serta selain mereka. Pendapat ini dipilih oleh 
Ibnu Jarir. 

Abbad ibnu Mansur meriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri 
sehubungan dengan firman-Nya: 


» #4 AN AN , KK EL P Wit, 2S UII 3 
. 2» 8 brt 2 ” - ba ea Tg . (KA ang 
KE NE LI KESAN 


Eirt rude DID 
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(Ingatlah) ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin, 
“Apakah tidak cukup bagi kalian Allah membantu kalian dengan 
tiga ribu malaikat?” (Ali Imran: 124) 


Yang disebut dalam ayat ini terjadi dalam Perang Badar. Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Selanjutnya Ibnu Abu Hatim 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah men- 
ceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib, telah menceritakan kepada kami Daud, dari Amir 
(yakni Asy-Sya' bi), bahwa kaum muslim mendengar berita menjelang 
Perang Badar, bahwa Kurz ibnu Jarir memberikan bantuan kepada 
pasukan kaum musyrik. Hal tersebut membuat pasukan kaum muslim 
merasa berat. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Ha 0g AI NN, 9 1G P Ha Sep 

CN 0g Tu Njieata LG LA RA 
oren BEGINI 
Apakah tidak cukup bagi kalian Allah membantu kalian dengan 


tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)? (Ali Imran: 
124) 


sampai dengan firman-Nya: 


An s3 


cwo yeah Wragunn 
yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 


Asy-Sya'bi melanjutkan kisahnya, bahwa Jalu sampailah kepada Kurz 
kekalahan yang diderita pasukan kaum musyrik. Maka Kurz tidak jadi 
membantu pasukan kaum musyrik, dan Allah tidak lagi membantu 
pasukan kaum muslim dengan lima ribu malaikat. 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa Altah membantu pasukan 
kaum muslim dengan seribu malaikat, kemudian bantuan menjadi tiga 
ribu malaikat, lalu ditambah lagi menjadi lima ribu malaikat. 

Apabila dikatakan, bagaimanakah menggabungkan pengertian an- 
tara makna ayat ini dengan pendapat tersebut, juga dengan firman 
Allah Swt. dalam kisah Perang Badar, yaitu: 


124 Juz 4— Ali Imran 


AT 22 STA - & Bip Seek 
St Gap Ga em 
- .. " 
AS - Tea LL. 
CA YO DNA ar G3 


(Ingatlah) ketika kalian memohon pertolongan kepada Tuhan 
kalian, lalu diperkenankan-Nya bagi kalian, “Sesungguhnya Aku 
akan mendatangkan bala bantuan kepada kalian dengan seribu 
malaikat yang datang berturut-turut.” (Al-Anfal: 9) 


N 


sampai dengan firman-Nya: 


Che saa SNI 


Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Al- 
Anfak 10) 


Maka sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa penyebutan seribu 
malaikat dalam ayat ini tidak bertentangan dengan jumlah tiga ribu 
dan yang lebih banyak lagi, karcna berdasarkan nas firman-Nya yang 
mengatakan: 


Ta. 23 


CA MAS “ASI Aya 
berturut-turut. (Al-Anfal: 9) 


Yakni kedatangan mereka diiringi dengan yang lainnya, dan ribuan 
malaikat lainnya menyusul mereka yang seribu itu secara berturut- 
turut. Ungkapan ini mirip dengan ungkapan yang ada di dalam ayat 
surat Ali Imran. 

Yang jelas hal tersebut terjadi dalam Perang Badar, seperti yang 
dikenal bahwa para malaikat ikut perang hanya dalam pepcrang- 
an Badar. 

Sa'id ibnu Abu Arubah mengatakan bahwa pasukan kaum mus- 
lim mendapat bala bantuan lima ribu malaikat dalam Perang Badar. 

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa sesungguhnya janji ini 
berkaitan dengan firman-Nya: 
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8 
Lal Padi aa at .3 1 ? .. 2 Au Pet aat SI Ta 
- « & 3 “, & « 
TA SD 
Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang. (Ali Imran: 121) 


Hal tersebut terjadi dalam Perang Uhud. Demikianlah pendapat 
Mujahid, Ikrimah, Ad-Dahhak, Az-Zubri, dan Musa ibnu Ugbah serta 
lain-lainnya. Tetapi mcreka mengatakan bahwa bala bantuan lima 
ribu malaikat belum terlaksana karena pasukan kaum muslim keburu 
lari pada hari itu (yakni mundur). Ikrimah menambahkan, dan tidak 
pula dengan tiga ribu malaikat, karena berdasarkan kepada firman- 
Nya: 


Ca PANGAN 
Pen lia naa aib) An oa 


Ya (cukup), jika kalian bersabar dan bertakwa. (Ali Imran: 125) 


Tetapi ternyata mereka tidak bersabar, bahkan lari dari medan perang. 
Karena itu, mercka tidak diberi pertolongan dengan scorang malaikat 
pun. 
Firman Allah Swu: 


a Y 
Pn Keaaya (ad an | '- 
ti) 9 Kl d 


Ya (cukup), jika kalian bersabar dan bertakwa. (Ali Imran: 125) 


Maksudnya, jika kalian bersabar dalam menghadapi musuh kalian dan 
kalian bertakwa kepada-Ku serta taat kepada perintah-Ku. 
Firman Allah Swt.: 


(GI 243 Ska 
WOL D TAN PGA P9 


dan mereka datang menyerang kalian dengan seketika itu juga. 
(Ati Imran: 125) 
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Menurut Oatadah, Ai-Hasan, dan Ar-Rabi' ibnu Anas serta As-Saddi 
discbutkan bahwa arti min faurihim ialah dari arah mereka yang ini. 
Menurut Mujahid, Ikrimah, dan Abu Saleh ialah dengan kemarahan 
mereka. Menurut Ad-Dahhak, artinya dengan kemarahan mereka dan 
datang menyerang dari arah mereka. Menurut Al-Aufi, dari Ibnu 
Abbas, disebutkan dari perjalanan mercka. Menurut pendapat yang 
lain, karena terdorong oleh kemarahan mercka. 
Fimman Allah Swt.: 


nan BSN GA E 


niscaya Allah menolong kalian dengan lima ribu malaikat yang 
memakai tanda. (Ali Imran: 125) 


Yaitu memakai tanda khusus. 

Abu Ishag As-Subai'i meriwayatkan dari HariSah ibnu Mudar- 
rib, dari Ali ibnu Abu Talib r.a. yang telah mengatakan bahwa tanda 
malaikat dalam Perang Badar ialah memakai kain bulu berwarna 
putih, dan tanda yang lainnya terdapat pada ubun-ubun kuda mereka. 
Demikian menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Hudbah 
ibnu Khalid, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, 
dari Muhammad ibnu Amr ibnu Algamah, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah r.a. sehubungan dengan ayat ini, yaitu firman-Nya: 


at NN La 4 


Cave: ed “Uraguma 
yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 


Bahwa mereka memakai tanda bulu berwarna merah. 
Menurut Mujahid, makna firman-Nya: 


v3 


Cor de D “ag @ 


yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 
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Yakni rambut kuda mercka dibuang, dan diberi tanda pada ekornya 
dengan kain bulu, juga pada ubun-ubun kuda mereka. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan 
bahwa para malaikat datang membantu Nabi Muhammad Saw. de- 
ngan memakai tanda kain bulu. Maka Nabi Muhammad Saw. dan 
para sahabatnya mengenakan tanda pula pada diri mereka dan kuda- 
kuda mereka seperti tanda yang dipakai oleh para malaikat. 

Oatadah dan Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna fir- 
man-Nya: 


Tn “3 
cwo IS ID . Ba ni 
yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 


Yaitu tanda peperangan. Mak-hul mengatakan, “Dengan memakai 
tanda sorban.” 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Abdul Guddus ibnu 
Habib, dari Ata ibnu Abu Rabbah, dari ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda sehubungan dengan firman- 
Nya: 


En “3 


DO IL LD te mua 
pad 


Yang memakai tanda. (Ali Imran: 125) 


Yang dimaksud dengan musawwamin ialah memakai tanda, dan ter- 
sebutlah bahwa tanda yang dipakai oleh para malaikat dalam Pcrang 
Badar ialah memakai sorban hitam, sedangkan dalam Perang Hunain 
memakai sorban merah. 

Diriwayatkan melalui hadis Husain ibnu Mukharig, dari Sa'id, 
dari Al-Hakam, dari Migsam, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa malaikat tidak ikut berperang kecuali hanya dalam peperangan 
Badar. 

Ibnu Ishag mengatakan, tclah menceritakan kepadaku orang yang 
tidak aku curigai, dari Migsam, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa tanda pengenal malaikat pada Perang Badar ialah memakai 
sorban putih yang ujungnya mereka juraikan ke belakang punggung 
mereka. Sedangkan dalam Perang Hunain mereka memakai tanda 
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kain sorban merah. Para malaikat belum pernah berperang dalam 
suatu hari pun kecuali dalam Pcrang Badar, mcreka biasanya hanya 
membentuk pasukan dan bantuan, tetapi tidak ikut memukul dalam 
perang. 

Kemudian Ibnu Ishag meriwayatkan dari Al-Hasan ibnu Imarah, 
dari Al-Hakam, dari Migsam, dari Ibnu Abbas, lalu ia menyebutkan 
hadis yang semisal. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al-Ahmasi, telah menceritakan kepada kami Waki', telah men- 
ceritakan kepada kami Hisyam ibnu Urwah, dari Yahya ibnu Abbad, 
bahwa Az-Zubair r.a. di saar Perang Badar memakai kai sorban ber- 
wama kuning scraya melipatkannya. Maka para malaikat turun mcm- 
bantu pasukan kaum muslim dengan memakai kain sorban kuning. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya molalui jalur Hisyam ibnu 
Urwah, dari ayahnya, dari Abdullah ibnuz Zubair, lalu ia mengetc- 
ngahkan hadis ini. 

Firman Allah Swt.: 


- CE PD PA 
1100 MI" ai AT 


Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan) kalian, 
dan agar tenteram hati kalian karenanya. (Ali Imran: 126) 


Yakni tiadalah Allah menurunkan para malaikat dan memberitahukan 
kepada kalian akan turunnya mereka kecuali sebagai bcrita gembira 
buat kalian, untuk menyenangkan serta menenangkan hati kaltan. Jika 
bukan karcna itu, sesungguhnya kemenangan itu hanyalah dari sisi 
Allah, yang scandainya Dia menghendaki, niscaya Dia dapat menang 
atas musuh-musuh-Nya, sekalipun tanpa kalian, dan tanpa memcrlu- 
kan kalian untuk memerangi mercka. Seperti yang diungkapkan oleh 
Allah Swt. sesudah memerintahkan kaum mukmin untuk berperang, 
melalui firman-Nya: 


& Ne 3) TA na Ph YA MAS 23 
Pee AAA ye 
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Konsn Mag Da, 
San GEN 


Demikianlah, apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan 
membinasakan mereka, tetapi Allah hendak menguji sebagian 
kalian dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang gugur 
pada jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. 
Allah akan memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki 
keadaan mereka, dan memasukkan mereka ke dalam surga yang 
telah diperkenankan-Nya kepada mereka. (Muhammad: 4-6) 





Karena itu, dalam surat Ali Imran ayat 126 ini Allah Swt. berfirman: 


2 G3 ot BE NGILS TAIA NI LAN HE 
. pe . : 

SWAG AE AG 

IWAN Ke 

Ma ma” 0x9, ANA - 


Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai berita gembira bagi (kemenangan) kalian, 
agar tenteram hati kalian karenanya. Kemenangan kalian itu 
hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(Ali Imran: 126) 
Yakni Allah Yang mempunyai keperkasaan yang tak terperikan, dan 
mempunyai hikmah (kebijaksanaan) dalam takdir dan hukum-hukum- 
Nya. 
Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 


P4 AN KEB ta 
TV rda DID. PA Te pi 2, 


untuk membinasakan segolongan orang-orang yang kafir. (Ali 
Imran: 127) 


Artinya, Allah telah memerintahkan kalian untuk berjihad dan bcz- 
juang karena di dalamnya mengandung hikmah dari berbagai seginya 
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menurut Allah. Karena itu, maka disebutkan semua bagian yang akan 
dialami oleh orang-orang kafir yang berperang melawan kaum mus- 


lim, melalui firman-Nya: 
3 td katak 
Cv IAI, 
- 


untuk membinasakan segolongan. (Ali Imran: 127) 


Yaitu untuk membinasakan suatu umat. 


ANN AN AA TER BRA BA AI AAA 
CV RD PAKA YAA AA AAN KO 
£ - “ 


dari orang-orang yang kafir, atau menjadikan mereka hina, lalu 
mereka kembali dengan tiada memperoleh apa-apa. (Ali Imran: 
127) 


Maksudnya, mereka kembali ke tempatnya tanpa menghasilkan apa 
yang mereka harap-harapkan. 

Kemudian Allah Swt. mengalihkan khitab-Nya yang isinya 
menunjukkan bahwa kekuasaan di dunia dan akhirat hanya milik Dia 
semata, tiada sekutu bagi-Nya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


Goro 

SAYA ASM BAGAI 

Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka. 
(Ali Imran: 128) 


Yakni bahkan semua urusan itu hanyalah kembali kepada-Ku. Seperti 
yang diungkapkan dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 


Pr IN era LC 
sean NE ASN 
. - - 


karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, 
sedangkan Kamilah yang menghisab mereka. (Ar-Ra'd: 40) 


Pd ' « 
PN gg SANG NI NI Ja 
Sx sana, BU Oya CeaaA Sg ran dll 
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, 
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa 
yang dikehendaki-Nya. (Al-Bagarah: 272) 


Serta firman-Nya: 
Pa 
Is Ta Toer DEA, » aa Lie 
2 HAL 
cor: Sasa 
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 


orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada 
orang yang dikehendaki-Nya. (Al-Oasas: 56) 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


Fe 
CAVA 3 OP (Saga N ea Naa 


Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka. 
(Ali Imran: 128) 


Yakni tidak ada sedikit pun keputusanmu tentang hamba-hamba-Ku 
kecuali apa yang Aku perintahkan kepadamu terhadap mereka. 
Kemudian Allah Swt. menyebutkan bagian yang lainnya. Untuk itu 


Allah Swt. berfirman: 
Pe NI SA 
SAYA OA SD ME nya 


atau Allah menerima tobat mereka. (Ali Imran: 128) 


Yakni mengampuni kekufuran mereka dengan cara memberi mereka 
petunjuk sesudah mereka sesat. 


P3 La Kan | 
TrA Oles rr30 


atau mengazab mereka. (Ali Imran: 128) 


Yakni di dunia dan akhirat karena kekufuran dan dosa-dosa mereka. 
Karena itulah dalam penutup ayat disebutkan oleh firman-Nya: 
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, Nadi : 
YA OLS MD Pa 


karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. (Al 
Imran: 128) 


Yakni mereka berhak untuk mendapatkannya. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hib- 
ban ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah mcn- 
ceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, telah menceritakan 
kepadaku Salim, dari ayahnya, bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. mengucapkan doa berikut ketika beliau mengangkat 
kepalanya dari rukuk pada rakaat yang kedua dari salat Subuh: 


Bu 2 Pd 
KN RA HAB 
Ya Allah, laknarilah si Fulan dan si Fulan. 


Nabi Saw. mengucapkan doa tersebut sesudah membaca: 


SIS KANG IA ANA 

LAS PETRA esa inta 
Semoga Allah mendengar (memperkenankan) bagi orang yang 
memuji-Nya. Ya Tuhan kami, bagi-Mulah segala puji. 


Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


Gn o1 LG 
AA 
TAYA Ola» “(rp aa Ae 
. 


Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu. 
(Ali Imran: 128), hingga akhir ayat. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai melalui hadis Abdullah 
Ibnul Mubarak dan Abdur Razzag, keduanya menerima hadis ini dari 
Ma'mar dengan lafaz yang sama. Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abun Nadr, telah menceritakan kepada 
kami Abu Agil (Abdullah ibnu Agil yang hadisnya baik lagi Sigah), 
telah menceritakan kepada kami Arnr ibnu Hamzah, dari Salim, dari 
ayahnya, bahwa ia telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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YAAA KAN 
SA Pan bera (Ag Ia AI 


Mak TOM naga hand 


Ya Allah, laknatilah si Fulan dan si Fulan. Ya Allah, laknatilah 
Al-Haris ibnu Hisyam. Ya Allah, laknatilah Suhail ibnu Amr. Ya 
Allah, laknatilah Safwan ibnu Umayyah. 


Maka turunlah ayat ini, yaitu firman-Nya: 


A1 22156 23 27712 AC Ga Gerai Nik 
“ MA men Imalag Laga $ NA 
SWA AS 


Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu 
atau Allah menerima tobat mereka, atau mengazab mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. (Ali 
Imran: 128) 


Pada akhirnya Allah menerima tobat mereka semua. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abu Mu'awiyah Al-Ala-i, telah menceritakan kepada kami Khalid 
ibnul Haris, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ajlan, 
dari Nafi', dari Abdullah, bahwa Rasulullah Saw. sering mengucap- 
kan doa untuk kebinasaan empat orang. Maka sctelah itu Allah 


menurunkan firman-Nya: 
Goa on? 
e - 
SA Car ID AN Nana Nan 


0... 


Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu. 
(Ali Imran: 128), hingga akhir ayat. 


Dan pada akhirnya Allah memberi mereka petunjuk kepada agama 
Islam, maka masuk Islamlah mereka. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa Muhammad ibnu Ajlan 
meriwayatkan dari Nafi”, dari ibnu Arnr r.a. yang mengatakan bahwa 
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Rasulullah Saw. melaknat (mendoakan untuk kebinasaan) beberapa 
orang dari kaum musyrik yang beliau sebut nama-nama mereka satu 
per satu, hingga Allah Swt. menurunkan ayat berikut ini: 


Para ap Pet - 
& a34 
SAN 2 OLS II FENGIA 
Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka 
itu. (Ali Imnran: 128) 


Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Musa 
ibnu Ismail, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa'd, dari 
Ibnu Syihab, dari Sa'id ibnul Musayyah dan Abu Salamah ibnu 
Abdur Rahman. dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. bila hendak mendoakan untuk kebinasaan sescorang 
atau mendoakan untuk kebaikan seseorang, beliau melakukan gunut 
sesudah rukuk. Adakalanya Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa 
apabila beliau Saw. usai mengucapkan doa berikut: 


KLIEN 


migas Allah memperkenankan bagi orang yang memuji 


"epada-Nya. Wahai Tuhan kami, hanya bagi-Mulah segala puji. 


Maka ai mengiringinya dengan bacaan berikut: 


te 


” 


(ra ea Ud 2. 5 
535 KJA Penata TANI Sen) 
v— 3A633 Lp 3 314 Mi. ta Gac AANG AR 
TI B3 # 

: Hu pur an (pera api 
ya Allah, selamatkanlah Al-Walid ibnul Walid, Salamah ibnu 
Hisyam, dan Iyasy ibnu Abu Rabi'ah serta orang-orang yang 
lemah dari kaum mukmin. Ya Allah, keraskanlah tekanan-Mu 


terhadap Mudar, dan jadikanlah tekanan-Mu terhadap mereka 
berupa paceklik seperti pacekliknya Nabi Yusuf, 
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Rasulullah Saw. membaca dua tersebut dengan mengeraskan baca- 
annya. 

Tersebutlah bahwa Rasulullah Saw. dalam sebagian salat Subuh 
sering mengucapkan doa berikut, yaitu: “Ya Allah, laknatilah si Fulan 
dan si Fulan,” ditujukan kcpada beberapa kabilah dari kalangan 
orang-orang Arab, hingga Allah menurunkan firman-Nya: 


Joger 5 
CA Ula D £ Ga NIK G1 
Ula ot: ae Pa Ya “ 


Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka 
itu. (Ali Imran: 128), hingga akhir ayat. 


Imam Bukhari mengatakan bahwa Humaid ibnu Sabit meriwayatkan 
dari Anas ibnu Malik, bahwa Nabi Saw. terluka pada wajahnya dalam 
Perang Uhud, lalu beliau bersabda: 


ABANG SAS 


Bagaimana memperoleh keberuntungan suatu kaum yang berani 
melukai wajah nabi mereka? 


Maka turunlah ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


Cw Ola TS aa Nae 


Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu. 
(Ali Imran: 128) 


Hadis yang di-ta'lig oleh Imam Bukhari ini disanadkannya di dalam 
kitab sahihnya. Untuk itu ia mengatakan dalam Bab “Perang Uhud”, 
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abdullah As-Sulami, 
telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan kepada 
kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, telah menceritakan kepadaku Salim 
ibnu Abdullah, dari ayahnya, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
Saw. mengucapkan doa berikut sesudah mengangkat kepalanya dari 
rukuk pada rakaat terakhir dari salat Subuhnya, yaitu: 
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SD ed rai. r. yi 
CET AI 
Ya Allah, laknatilah si Fulan dan si Fulan serta si Fulan. 


Hal ini diucapkannya sesudah mengucapkan: 


Aan Ate apa Hana 


Semoga Allah memperkenankan bagi orang yang memuji 
kepada-Nya, wahai Tuhan kami, dan hanya bagi-Mulah segala 
puji. 

Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


LEX ia Hanana 

FN Naa ya 
CITA OPD 

S 


Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka 
itu. (Ali Imran: 128), hingga akhir ayat. 


Diriwayatkan dari Hanzalah ibnu Abu Sufyan yang mengatakan 
bahwa ia pernah mendengar Salim ibnu Abdullah mengatakan, 
“Rasulullah Saw. pernah mendoakan kebinasaan yang ditujukan 
kepada Safwan ibnu Umayyah, Suhail ibnu Amr, dan Al-Haris ibnu 
Hisyam. Maka turunlah ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


re 22 PA sara Lengan ar ne KA 
yA l-yai AO mania year arie PAN aa NA 
CA 1 Ol pet 
“Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu 
atau Allah menerima tobat mereka, atau mengazab mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim” (Ali 
Imran: 128).” 


Demikianlah tambahan yang disebut oleh Imam Bukhari secara 
muw'allagah dan mursalah. Hadis ini disebut secara musannadah lagi 
muttasilah dalam Musnad Imam Ahmad tadi. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hasyim, telah menceritakan kepada kami Humaid, dari Anas r.a., 
bahwa gigi seri Nabi Saw. pernah rontok dalam Perang Uhud dan 
wajahnya terluka, hingga darah membasahi wajah beliau. Maka beliau 
bersabda: 


PE NRP Pad 


Naa “1 TAG la 2 v PEN GANIS 


Bagaimana mendapat basa suatu kaum yang berani 
melakukan perbuatan ini kepada nabi mereka, padahal nabi 
mereka menyeru mereka untuk menyembah Tuhan mereka. 


Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


13,5 Tar PIP AC AAA EK 
NEY. Me In palapa 5 AN NG 
Sira3 Ne » 
Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu 
atau Allah menerima tobat mereka, atau mengazab mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. (Ali 
Imran: 128) 


Riwayat ini hanya diketengahkan oleh Imam Muslim sendiri. Dia 
meriwayatkannya dari Al-Ga'nabi, dari Hammad ibnu Salamah, dari 
Sabit, dari Anas, lalu ia menuturkan hadis ini. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Wadih, telah 
menceritakan kepada kami Al-Husain ibnu Wagid, dari Matar, dari 
Oatadah yang mengatakan bahwa Nabi Saw. pernah mengalami luka 
dalam Perang Uhud hingga gigi serinya rontok dan alisnya terluka, 
lalu beliau terjatuh yang saat itu beliau memakai baju besi dua lapis, 
sedangkan darah mengalir dari Jukanya. Maka Salim maula Abu 
Huzaifah menghampirinya dan mendudukkannya serta mengusap 
wajahnya. Lalu Nabi Saw. sadar dan bangkit seraya mengucapkan: 


SA Ta AG Pur z 


- 


138 Juz 4 — Ali Imran 


Bagaimana akan memperoleh keberuntungan suatu kaum yang 
berani melakukan ini terhadap nabi mereka? 


Nabi Saw. mengucapkan demikian seraya mendoakan untuk 
kebinasaan mereka kepada Allah Swt. Maka Allah Swt. menurunkan 


firman-Nya: 
Ea 
CA DASI a-a YG 
S 


Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka 
itu. (Ali Imran: 128), hingga akhir ayat. 


Hal yang sama diriwayatkan olch Abdur Razzag, dari Ma'mar, dari 
Oatadah dengan lafaz yang semisal. Akan tetapi, di dalam riwayatnya 
tidak disebutkan fa'afaga (lalu beliau sadar). 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


Nae ga s1 
SINYAL SD PAN LT Tap PAT PPNY 


Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. 
(Ali Iran: 129), hingga akhir ayat. 


Yakni semuanya adalah milik Allah, dan para penghuni keduanya 
merupakan hamba-hamba-Nya. 


GO Gada Ae Ulah LAKI 
Swa UK , 2 5 yel gel alang 


Dia memberi ampun kepada siapa yang Dia kehendaki: Dia 
menyiksa siapa yang Dia kehendaki. (Ali Imran: 129) 


Artinya, Dialah yang mengatur dan tidak ada akibat bagi keputusan- 
Nya. Dia tidak dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang Dia 
kerjakan, tetapi mereka dimintai pertanggungjawaban. 
Aa LAN 
Saya Utara PETA al 


dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Ali Imran: 
129) 
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Ali Imran, ayat 130-136 


AAN 


Wp KUA: NA 4 2 
IT Jaa HI S3 Wal 
Mm ena 


NE FN Ita TAS 


2 IAI PI Ak AAN EN 

2 LAKAn 2 SANA 3 ME MA Gaga 

KENA LA in sea LP PRT EA 
Ha AA aa 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kalian kepada Allah 
Supaya kalian mendapat keberuntungan. Dan peliharalah diri 
kalian dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang 
kafir. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kalian diberi rahmat. 
Dan bersegeralah kalian kepada ampunan dari Tuhan kalian dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang di- 
sediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang 
yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun 
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sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. Dan (juga) orang-orang yang apabila 
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, 
mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa- 
dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
dari Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 
itu, sedangkan mereka mengetahui. Mereka itu balasannya ialah 
ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai, sedangkan mereka kekal di dalamnya, 
dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal 


Allah Swt berfirman, melarang hamba-hamba-Nya yang mukmin 
memberlakukan riba dan memakan riba yang berlipat ganda, seperti 
yang dahulu biasa mereka lakukan bila telah tiba masa pelunasan 
utang: maka jalan keluar adakalanya si pengutang melunasi utangnya 
atau membayar bunga ribanya. Jika ia membayar, maka tidak ada 
masalah, tetapi jika ia tidak dapat membayar utangnya, dia harus 
menambah bayarannya sebagai ganti dari penangguhan masa 
pelunasannya. Demikianlah seterusnya sepanjang tahun, adakalanya 
utang sedikit menjadi bertambah banyak dan berlipat-lipat dari utang 
yang sebenarnya. 

Allah Swt. juga memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk 
bertakwa, supaya mereka menjadi orang-orang yang beruntung dalam 
kehidupan di dunia ini dan di akhirat nanti. Selanjutnya Allah 
memperingatkan mereka agar mereka waspada terhadap siksa neraka. 
Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


TIGA LAIN EN, 


2 0907 IX OX 
. » Pa 
CAT AWT OLASBID Xx La ,7 


Dan peliharalah diri kalian dari api neraka, yang disediakan 
untuk orang-orang yang kafir. Dan taatilah Allah dan Rasul, 
supaya kalian diberi rahmat. (Al Insran: 131-132) 
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Selanjutnya Allah Swt. menganjurkan mereka agar bersegera menger- 
jakan kebajikan dan berlomba untuk memperoleh derajat tagarrub. 
Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


BEE AG 


ket 7» 1 ena 
SW HL 9 Kaeag TAN IN 


Dan bersegeralah kalian kepada ampunan dari Tuhan kalian dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang di- 
sediakan untuk orang-orang yang bertakwa. (Ali Imran: 133) 


Seperti halnya ncraka, disediakan untuk orang-orang yang kafir. 

Menurut suatu pendapat, makna firman-Nya “Yang luasnya 
seluas langit dan bumi”? untuk mengingatkan luas panjangnya scperti 
yang disebutkan dalam ayat lain yang menggambarkan tentang ham- 
paran surga (permadaninya), yaitu melalui firman-Nya: 


ra, 


Aa PAI PAN 


di atas permadani yang bagian dalamnya dari sutra. (Ar-Rah- 

man: 54) 

Dengan kata lain, dapat Anda bayangkan bagaimana keindahan 
bagian luarnya? 

Menurut pendapat lain, lebar surga itu sama dengan panjangnya, 
mengingat bentuk surga seperti kubah yang terletak di bawah Arasy. 
Sedangkan sesuatu yang berbentuk scperti kubah, yakni bulat, ukuran 
panjang dan lebarnya sama. Pendapat ini diperkuat oleh sebuah hadis 
sahih yang mengatakan: 


Pari pr Ce ar ta Meng: Mes 


FIS IA Yen dna "5 JAGA S2 Ka KA 
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Apabila kalian memohon kepada Allah, maka mintalah kepada- 
Nya surga Firdaus, karena sesungguhnya Firdaus adalah bagian 
yang paling tinggi dari surga dan sekaligus pertengahannya. 
Darinya mengalir sungai-sungai surga, dan atap surga adalah 
Arasy Tuhan Yang Maha Pemurah. 


Makna yang dikandung ayat ini sama dengan ayat lain yang ada di 
dalam surat Al-Hadid, yaitu firman-Nya: 


La erat Data AO aa Ta Te 
Naa aa He Smg 3S ai dlpa 
cri: aa » 
Berlomba-lombalah kalian kepada (mendapatkan) ampunan dari 
Tuhan kalian dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi. 
(Al-Hadid: 21), hingga akhir ayat. 


Telah diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Musnad Imam 
Ahmad, bahwa Heraklius pernah menulis surat kepada Nabi Saw. 
yang isinya menyatakan, “Scsungguhnya engkau telah mengajakku 
untuk memperoleh surga yang luasnya seluas langit dan bumi. Kalau 
demikian, di mana neraka?” Maka Nabi Saw. menjawab dengan balik 


bertanya: 
3 Pr P.| 4 “ HA Aa 
SAA Nb 


Subhanallah (Mahasuci Allah), di manakah malam bila siang 
hari tiba? 


Ibnu Jarir meriwayatkannya. Untuk itu ia mengatakan, telah men- 
ceritakan kepadaku Yunus, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb, telah menceritakan kepadaku Muslim ibnu Khalid, dari Abu 
KhaiSamah, dari Sa'id ibnu Abu Rasyid, dari Ya'la ibnu Murrah yang 
menceritakan bahwa ia pernah bersua dengan At-Tanukhi yang per- 
nah menjadi utusan Heraklius kepada Rasulullah Saw. di Himsa, dia 
telah berusia lanjut dan lemah sekali. Ia berkata bahwa ia datang 
menghadap kepada Rasulullah Saw. dengan membawa surat Herak- 
lius. Lalu surat itu diterima oleh seorang lelaki yang ada di sebelah 
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kiri beliau. At-Tanukhi melanjutkan kisahnya, lalu ia berkata, 
“Siapakah teman kalian yang akan membaca surat ini?” Mereka (para 
sahabat) menjawab, “Mu'awiyah.” Ternyata isi surat Heraklius me- 
ngatakan, “Sesungguhnya engkau telah berkirim surat kepadaku, yang 
isinya cngkau menycruku untuk memperoleh surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi. Kalau begitu, di manakah nerakanya?” At- 
Tanukhi melanjutkan kisahnya, bahwa Rasulullah Saw. menjawab 
dengan balik bertanya: 


DL db, N 
Par Me Mod Up NA Papa UN MUA Desa 
BUTA TUM, 
Mahasuci Allah, di manakah malam hari bila siang hari datang? 


Al-A'masy, Sufyan AS-Sauri, dan Syu'bah meriwayatkan dari Oais 
ibnu Muslim, dari Tarig ibnu Syihab yang menceritakan bahwa 
segolongan orang-orang Yahudi pernah bertanya kepada Khalifah 
Umar ibnul Khattab tentang surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi, lalu di manakah neraka? Maka Umar menjawab mereka, 
“Bagaimanakah pendapat kalian bila siang hari datang, di manakah 
malam hari? Bilamana malam hari datang, di manakah siang hari?” 
Mereka menjawab, “Sesungguhnya engkau telah memctik hal yang 
semisal dari kitab Taurat.” ASar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
melalui tiga jalur. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, tclah menceritakan kepada 
kami Ahmad ibnu Hazim, telah menceritakan kepada kami Abu 
Na'im, telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Bargan, telah 
menccritakan kepada kami Yazid ibnul Asam, bahwa seorang lelaki 
dari kalangan Ahli Kitab mengatakan, “Mereka mengatakan bahwa 
surga itu luasnya seluas langit dan bumi, maka di manakah neraka?” 

Maka Ibnu Abbas r.a. menjawab, “Di manakah malam hari bila 
siang hari tiba? Di manakah siang hari bila malam hari tiba?” 

Hal ini diriwayatkan pula sccara marf#'. Untuk itu Al-Bazzar 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Ma'mar, telah menceritakan kepada kami Al-Mugirah ibnu Salamah 
Abu Hasyim, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid ibnu 
Ziyad, dari Ubaidillah ibnu Abdullah ibnul Asam, dari pamannya 
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(yaitu Yazid ibnul Asam), dari Abu Hurairah yang menceritakan 
bahwa seorang lelaki datang kepada Rasulullah Saw., lalu me- 
ngatakan, “Bagaimanakah pendapatmu mengenai firman-Nya: 


Ke Ina DP Gil Argatan 
SY OLas ai» Oya (esai 


“dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi” (Ali Imran: 
133). 


Maka di manakah neraka?" Nabi Saw. menjawab: 


Gis Jenang adanngihat 
BEME LEO IE 


“Bagaimanakah menurutmu apabila malam tiba menyelimuti 
segala sesuatu, di manakah siang harinya?” Lelaki itu men- 
jawab, “Di suatu tempat yang dikehendaki oleh Allah.” Maka 
Nabi Saw. bersabda, “Demikian pula neraka, ia berada di suatu 
tempat yang dikehendaki oleh Allah Sw1." 


Hadis ini mempunyai dua makna, yaitu: 

Pertama, yang dimaksud ialah bahwa ketidakmampuan kita 
menyaksikan malam hari bila siang hari tiba bukan berarti malam itu 
tidak ada di suatu tempat, sekalipun kita tidak mengetahuinya. 
Demikian pula neraka, ia berada di suatu tempat yang dikehendaki 
olch Allah Swt. Pengertian ini lebih jelas, seperti yang dikemukakan 
oleh hadis Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al-Bazzar tadi. 

Kedua, mengartikan bahwa siang hari apabila menyinari alam 
dari belahan ini, maka malam hari berada di belahan lainnya. 
Demikian pula halnya surga, ia berada di tempat yang paling atas di 
atas langit di bawah Arasy, yang luasnya adalah seperti yang 
diungkapkan di dalam firman-Nya: 


Y Ban aa 
SN wa . Anna 


seluas langit dan bumi. (Al-Hadid: 21) 
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Sedangkan neraka berada di tempat yang paling bawah. Dengan 

demikian, berarti tidaklah bertentangan antara pengertian luasnya 

surga yang seluas langit dan bumi dengan keberadaan neraka. 
Kemudian Allah Swt. menyebutkan sifat ahli surga melalui fir- 


man-Nya: 
La . “3, Ps EN 
awt ORA 5 - MANTAN | 


(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya) baik di waktu 
lapang maupun sempit. (Ali Imran: 134) 


Yakni dalam keadaan susah dan dalam keadaan makmur, dalam 
keadaan suka dan dalam keadaan duka, dalam keadaan sehat dan juga 
dalam keadaan sakit. Dengan kata lain, mereka rajin berinfak dalam 
scmua kcadaan. Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat yang lain, 
yaitu firman-Nya: 


IE NI GAN Per) 
SLB, 5 


Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang 
hari secara sembunyi dan terang-terangan. (Al-Bagarah: 274) 


Makna yang dimaksud ialah bahwa mercka tidak kendur dan lupa 
oleh suatu urusan pun dalam menjalankan ketaatan kepada Allah Swt. 
Mereka membelanjakan harta untuk keridaan-Nya serta berbuat baik 
kepada sesamanya dari kalangan kaum kerabatnya dan orang-orang 
lain dengan berbagai macam kebajikan. 

Firman Allah Svt.: 


Dt Oka SAID Uya setyaka nd IK 


dan orang-orang yang sn amarahnya dan memaafkan 
(kesalahan) orang. (Ali Imran: 134) 


Degan kata lain, apabila mereka mengalami emosi, maka mereka 
menahannya (yakni memendamnya dan tidak mengeluarkannya), 
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selain itu mereka memaafkan orang-orang yang berbuat jahat kepada 
mereka. 
Disebutkan dalam sebagian a$ar yang mengatakan: 


Allah Swt. berfirman, “Hai anak Adam, ingatlah kepada-Ku jika 
kamu marah, niscaya Aku mengingatmu bila Aku sedang murka 
kepadamu. Karena itu, Aku tidak akan membinasakanmu ber- 
sama orang-orang yang Aku binasakan. 


Denmukianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Abu Ya'la mc- 
ngatakan di dalam kitab musnadnya, telah menceritakan kepada kami 
Abu Musa Az-Zamin, telah menceritakan kepada kami Isa ibnu 
Syu'aib Ad-Darir (yaitu Abul Fadl), telah menceritakan kepadaku Ar- 
Rabi' ibnu Sulaiman An-Numsairi, dari Abu Amr ibnu Anas ibnu 
Malik, dari ayahnya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


Je Mey han PA ran Er toni P Laka Aga 
ACHA Naa 


AE NN yan ng bb 


Barang siapa yang mengekang amarahnya, maka Allah menahan 
siksa-Nya terhadapnya. Dan barang siapa yang mengekang 
lisannya, maka Allah menutupi auratnya. Dan barang siapa yang 
meminta maaf kepada Allah, maka Allah menerima permintaan 
maafhya. 


Hadis ini garib, dan di dalam sanadnya terdapat hal yang masih perlu 
dipertimbangkan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdur Rahman, telah menceritakan kepada kami Malik, dari Az- 
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Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 


LAS Dn AU BA 
Pas 


Sea 

: 
Orang yang kuat itu bukanlah karena jago gulat, tetapi orang 
kuat ialah orang yang dapat menahan dirinya di kala sedang 


marah. 


Syaikhain meriwayatkan hadis ini melalui hadis Malik. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abu Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari 
Ibrahim At-Taimi, dari Al-Hari$ ibnu Suwaid, dari Abdullah (yakni 
Ibnu Mas'ud r.a.) yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


AG NUSA ASI 
CI, 3 ng. “N Caiya - wc 2 'sdke 5! 
3 3 AO Jera 7 

pa“ Je. 5 pe un ngp 


td 


jar CN maa Ir EK 5 


€) 


“Siapakah di antara kalian yang harta warisnya lebih disukai 
olehnya daripada hartanya sendiri?” Mereka menjawab, “Wahai 
Rasulullah, tiada seorang pun di antara kami melainkan kar- 
tanya sendiri lebih disukainya daripada harta warisnya.” 
Rasulullah Saw. bersabda, “Ketahuilah oleh kalian, bahwa tiada 
seorang pun di antara kalian melainkan harta warisnya lebih 
disukai olehnya daripada hartanya sendiri. Tiada bagianmu dari 
hartamu kecuali apa yang kamu infakkan, dan tiada bagi waris- 
mu kecuali apa yang kamu tangguhkan.” 
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Rasulullah Saw. pernah pula bersabda: 
& (4 .. 4. Io IA PA 
BSA CB 3 K3 aa 
AN Cena, 


“Bagaimanakah menurut penilaian kalian orang yang kuat di 
antara kalian?” Kami menjawab, “Orang yang tidak terkalahkan 
oleh banyak lelaki.” Nabi Saw. bersabda, “Bukan, tetapi orang 
yang kuat itu talah orang yang dapat menahan dirinya di kala 
sedang marah." 


Car 
“ 
FS 


H3» 


“Tahukah kalian apakah yang dimaksud dengan ar-ragub?” 
Kami menjawab, “Orang yang tidak mempunyai anak." Nabi 
Saw. bersabda, “Bukan, tetapi ar-ragub ialah orang yang tidak 
menyuguhkan sesuatu pun dari anaknya.” 


Imam Bukhari mengetengahkan hadis tersebut pada bagian per- 
tamanya, sedangkan Imam Muslim mengetengahkannya berasal dari 
hadis ini melalui riwayat Al-A'masy. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, tclah men- 
ceritakan kepada kami Syu'bah, aku mendengar Urwah ibnu 
Abdullah Al-Ju'fi menceritakan dari Abu Hasbah atau ibnu Abu 
Husain, dari seorang 'aki-laki yang menyaksikan Nabi Saw. berkhot- 
bah. Maka beliau bersabda: 


Pn, SB et Ie Th Ta 2S, 233 
di KPI HAN aa NO 1 Ld « C3 Ia aa 
2 232 21. 2 kata AP . aa 
SE ERA SN PNP 


Pd tata 
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“Tahukah kalian apakah yang dimaksud dengan ar-ragub?” 
Kami menjawab, “Orang yang tidak mempunyai anak.” Nabi 
Saw. bersabda, “Ar-ragub yang sesungguhnya ialah orang yang 
mempunyai anak, lalu ia mati, sedangkan dia belum menyuguh- 
kan sesuatu pun dari anaknya.” “Tahukah kalian, siapakah 
sa'luk itu?” Mereka menjawab, “Orang yang tidak berharta.” 
Nabi Saw. bersabda, “Sa'luk yang sesungguhnya ialah orang 
yang berharta, lalu ia mati, sedangkan dia belum menyuguhkan 
barang sepeser pun dari hartanya itu.” 


Kemudian dalam kesempatan lain Nabi Saw. bersabda: 


“ 


AT ANTTTA Pg rata , Ea MPA 
3 Da ES TA Ta NN “2 $ Keane 


“ na TI 3 Pan dl Pa Peta 


-€ Anyak Ino an, 9 ng 


“Apakah arti jagoan itu?” Mereka menjawab, “Seseorang yang 
tidak terkalahkan oleh banyak lelaki.” Maka Nabi Saw. bersab- 
da, “Orang yang benar-benar jagoan ialah orang yang marah, 
lalu marahnya itu memuncak hingga wajahnya memerah dan 
semua rambutnya berdiri, lalu ia dapat mengalahkan 
kemarahannya.” 


Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Tbnu Numair, telah menceritakan kepada 
kami Hisyam (yaitu Ibnu Urwah), dari ayahnya, dari Al-Ahnaf ibnu 
Oais, dari salah seorang pamannya yang dikenal dengan nama 
Harisah ibnu Gudamah As-Sa'di yang menceritakan hadis berikut: 
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YEN SE en ne, 

Pet unarag “iya PAN 321 

OI ae FEE Ka ES oz 5 
: SEA an 


Bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. Untuk itu ia 
mengatakan, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku suatu 
nasihat yang bermanfaat bagi diriku, tetapi Jangan banyak- 
banyak agar aku selalu mengingatnya.” Maka Rasulullah Saw. 
bersabda, “Kamu jangan marah." Ia mengulangi pertanyaannya 
kepada Nabi Saw. berkali-kali, tetapi semuanya itu dijawab oleh 
Nabi Saw. dengan kalimat, “Kamu jangan marah.” 


Hal yang sama diriwayatkan dari Abu Mu'awiyah, dari Hisyam de- 
ngan lafaz yang sama. Ja meriwayatkan pula dari Yahya ibnu Sa'id 
Al-Gattan, dari Hisyam dengan lafaz yang sama yang isinya adalah 


seperti berikut: 
Lg A Pap Lk IG 
«del Japa y? aon 


AG 
5 JB 


Bahwa seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah, berilah aku 
suatu nasihat, tetapi jangan terlalu banyak, barangkali saja aku 
selalu mengingatnya.” Nabi Saw. bersabda, “Kamu jangan 


marah.” 


7 Z 


TAN 


- 


. Fine 


a diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 
aa TA Pee aa pula oleh Imam Ahmad. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Abdur Razzag, telah men- 
ceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Humaid ibnu 
Abdur Rahman, dari seorang lelaki dari kalangan sahabat Nabi Saw. 
yang menceritakan: 
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pang wa Bp dara 25 PPn 


ka 


IL, 25 Fata MI s nj cd can Gen 
0 aa , z 

Seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah, berwasiatlah untuk- 
ku.” Nabi Saw. menjawab, “Kamu jangan marah.” Lelaki itu 
melanjutkan kisahnya, “Maka setelah kurenungkan apa yang 


lelah disabdakan oleh Nabi Saw. tadi, aku berkesimpulan bahwa 
marah itu menghimpun semua perbuatan jahat.” 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, telah menceritakan 
kepada kami Daud ibnu Abu Hindun, dari Abu Harb ibnu Abul 
Aswad, dari Abul Aswad, dari Abu Zar r.a. yang menceritakan bahwa 
ketika ia hendak mengambil air dari sumurnya, tiba-tiba datanglah 
suatu kaum, lalu mercka berkata, “Siapakah di antara kalian yang 
mau mengambilkan air buat (minum temak) Abu Zar dan menghitung 
beberapa helai rambut dari kepalanya?” Kemudian ada seorang lelaki 
berkata, “Saya,” lalu lelaki itu menggiring ternak kambing milik Abu 
Zar ke sumur tersebut (untuk diberi minum). 

Pada mulanya Abu Zar berdiri, lalu duduk, kemudian berbaring. 
Ketika ditanyakan kepadanya, “Wahai Abu Zar, mengapa engkau 
duduk, lalu berbaring?” Maka Abu Zar menjawab, “Sesungguhnya 
Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada kami (para sahabat): 


LAN TE ES SA AN 
Pa Sat 
ia, 


“Apabila seseorang di antara kalian marah, sedangkan ia dalam 
keadaan berdiri, hendaklah ia duduk hingga marahnya hilang. 
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Apabila marahnya masih belum hilang, hendaklah ia 
berbaring.” 


Imam Abu Dawud meriwayatkannya dari Ahmad ibnu Hambal 
berikut sanadnya. Hanya di dalam riwayatnya disebutkan dari Abu 
Harb, dari Abu Zar, padahal yang benar ialah Ibnu Abu Harb, dari 
ayahnya, dari Abu Zar, seperti yang disebutkan di dalam riwayat 
Abdullah ibnu Ahmad dari ayahnya. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim ibnu Khalid, telah menceritakan kepada kami 
Wazil As-San'ani yang mengatakan, “Ketika kami scdang berada di 
dalam majelis Urwah ibnu Muhammad, tiba-tiba masuk menemuinya 
scorang lelaki dan lelaki itu berbicara kepadanya tentang suatu pem- 
bicaraan yang membuat Urwah marah. Ketika Urwah marah, maka ia 
pergi, lalu kembali lagi menemui kami dalam keadaan telah berwudu. 
Kemudian ia mengatakan bahwa telah menceritakan kepadaku ayahku 
di hadapan kakekku (yaitu Atiyyah ibnu Sa'd As-Sa'di) yang 
berpredikat sebagai sahabat, bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Erskans, s3 Eta 


“Sesungguhnya marah itu perbuatan setan, dan setan itu dicip- 
takan dari api, dan sesungguhnya api itu hanya dapat dipadam- 
kan dengan air. Karena itu, apabila seseorang di antara kalian 
marak, hendaklah ia berwudw'." 


Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Abu Daud melalui hadis 
Ibrahim ibnu Khalid As-San'ani, dari Abu Wa-il Al-Oas Al-Muradi 
As-San'ani. Imam Abu Daud mengatakan bahwa Abu Wa-il ini 
adalah Abdullah ibnu Buhair. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Yazid, telah menceritakan kepada kami 
Nuh ibnu Mu'awiyah As-Sulami, dari Mugatil ibnu Hayyan, dari Ata, 
dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 
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Pn J0A et 


SG Aa TEA Gama ga 
ak AI En LIA 


Aa ae) METER LA - 


Penak Pe OA Tu Bao ' 
CE EA EAGK g£ 


Barang siapa yang memberikan masa tangguh kepada orang 
yang sedang kesulitan atau memaafkan (utang )nya, niscaya Allah 
memelihara dirinya dari panasnya neraka Jahannam. Ingatlah, 
sesungguhnya amal surga itu bagaikan tanah licin yang ada di 
bukit —sebanyak tiga kali—. Ingatlah, sesungguhnya amal nera- 
ka itu bagaikan tanah yang mudah dilalui yang berada di tanah 
datar. Orang yang berbahagia ialah orang yang dipelihara dari 
segala fitnah. Dan tiada Suatu regukan pun yang lebih disukai 
oleh Allah selain dari regukan amarah yang ditelan oleh sese- 
orang hamba, tidak sekali-kali seorang hamba Allah mereguk 
amarahnya karena Allah, melainkan Allah memenuhi rongganya 
dengan iman. 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri, sanadnya 
hasan, tiada scorang perawi pun yang mempunyai kelemahan di da- 
lamnya, dan matannya hasan pula. 

Hadis lain yang semakna dengannya. Imam Abu Daud me- 
ngatakan,tclah menceritakan kepada kami Ugbah ibnu Makram, telah 
menceritakan kepada kami Abdur Rahman (yakni Ibnu Mahdi), dari 
Bisyr (yakni Ibnu Mansur), dari Muhammad ibnu Ajlan, dari Suwaid 
ibnu Wahb, dari scorang lelaki anak scorang sahabat Rasulullah Saw., 
dari ayahnya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 


' .. Pi . 5 “95 
Aap TEE Koe 
g bd Az 26 B3 ara 5. bec 5 Ted 
3 22 JG Bd peran ses 
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BAURAN SG LA 


Korea Fe 3 Sah 


Barang siapa yang menahan amarah, sedangkan dia mampu me- 
ngeluarkannya, maka Allah memenuhi rongganya dengan ke- 
amanan dan iman. Dan barang siapa yang meninggalkan pakai- 
an keindahan, sedangkan dia mampu mengadakannya —Bisyr 
menduga bahwa Muhammad ibnu Ajlan mengatakan karena ta- 
wadu' (rendah dirih—, maka Allah memakaikan kepadanya pa- 
kaian kehormatan. Dan barang siapa memakai mahkota karena 
Allah, niscaya Allah akan memakaikan kepadanya mahkota 
seorang raja. 


Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abdullah ibnu Yazid, telah menceritakan kepada kami Sa'id, 
telah menceritakan kepadaku Abu Marhum, dari Sahl ibnu Mu'az 
ibnu Anas, dari ayahnya, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Leta II NAN A RATA LSN 
e | F9) do SL de 26 39 

79 Te P. 325 «3 — 

AG, Gone KAS 

Barang siapa menahan amarah, selaneka dia mampu untuk 

melaksanakannya, maka Allah kelak akan memanggilnya di mata 

semua makhluk, hingga Allah menyuruhnya memilih bidadari 
manakah yang disukainya. 


Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu Majah meriwayat- 
kannya melalui hadis Sa'id ibnu Abu Ayyub dengan lafaz yang sama. 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan garib. 

Hadis lain, diriwayatkan oleh Abdur Razzag. la mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Daud ibnu Gais, dari Yazid ibnu 
Aslam, dari scorang lelaki dari kalangan ulama Syam yang dikenal 
dengan nama Abdul Jalil, dari seorang pamannya, dari Abu Hurairah 
r.a. sehubungan dengan firman-Nya: 
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Tak 
CW AN 5» Aa Ar » 


dan orang-orang yang menahan amarahnya. (Ali Imran: 134) 


Bahwa Nabi Saw. perah bersabda: 


ANE IN KT an NA Sha 
CRGEN A FAN Sepak IS ah yag Wa lada 


Barang siapa menahan amarahnya, sedangkan dia mampu 
melaksanakannya, niscaya Allah memenuhi rongganya dengan 
keamanan dan keimanan. 


Hadis lain. Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan bahwa 
Ahmad ibnu Muhammad ibnu Ziyad telah menceritakan kepada kami, 
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abu Talib, telah men- 
ceritakan kepada kami Ali ibnu Asim, telah menceritakan kepadaku 
Yunus ibnu Ubaid, dari Al-Hasan, dari Ibnu Umar r.a. yang men- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. perah bersabda: 


MEN AK ea Ba Cat Ba Ie Aa 
Se) Ta AS PEYA PN Iyan IS pria ae ala 


PP ai 


Tiada suatu regukan pun yang ditelan oleh seorang hamba de- 
ngan pahala yang lebih utama selain dari regukan amarah yang 
ditelan olehnya karena mengharapkan rida Allah. 


Hadis diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir. Hal yang sama diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah, dari Bisyr ibnu Umar, dari Hammad ibnu Salamah, 
dari Yunus ibnu Ubaid dengan lafaz yang sama. 

Firman Allah Swt.: 


IN ari 
. . 
Cr OL ASN » . ya ny 


dan orang-orang yang menahan amarahnya. (Ali Imran: 134) 
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Yakni mereka tidak melampiaskan kemarahannya kepada orang lain, 

melainkah mencegah dirinya agar tidak menyakiti orang lain, dan ia 

lakukan hal tersebut demi mengharapkan pahala Allah Swt. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


Hall 
Cet Oke D aadlga k 


dan memaafkan (kesalahan) orang. (Ali Imran: 134) 


Yaitu selain menahan diri, tidak melampiaskan kemarahannya, 
mereka juga memaafkan orang yang telah berbuat aniaya terhadap 
dirinya, schingga tiada suatu uneg-uncg pun yang ada dalam hati 
mereka terhadap seseorang. Hal ini merupakan akhlak yang paling 
sempurna. Karena itulah dalam akhir ayat ini disebutkan: 


an Alras Tt 
Cr OLAND 4 


Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. ya Imran: 
134) 


Hal yang disebut di atas merupakan salah satu dari kebajikan. Di 
dalam sebuah hadis disebutkan seperti berikut: 


| LE NN Pita dai F3 1G 
1G: — 
LN Aa jin 


Ada tiga perkara yang aku berani bersumpah untuknya, tiada 
harta yang berkurang karena sedekah, dan tidak sekali-kali Allah 
menambahkan kepada seorang hamba yang pemaaf melainkan 
hanya keagungan: serta barang siapa yang merendahkan dirinya 
karena Allah, niscaya Allah mengangkat (kedudukan)nya. 


Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya meriwayatkan melalui 
hadis Musa ibnu Ugbah, dari Ishag ibnu Yahya ibnu Abu Talhah Al- 
Ourasyi, dari Ubadah ibnus Samit, dari Ubay ibnu Ka'b, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Pa Dana IIA ha CN GIT aki Ian 30 

Ca Se, NAS ES 2 jan Cya 
kate 0 Inn 3 IA 

KI ia Ian KAK SANG KAS 


Barang siapa yang menginginkan bangunan untuknya (di surga) 
dimuliakan, dan derajat (pahala)nya ditinggikan, hendaklah ia 
memaafkan orang yang berbuat aniaya kepadanya, memberi 
kepada orang yang kikir terhadap dirinya, dan bersilaturahmi 
kepada orang yang memutuskannya. 


Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan 
syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengctengahkannya. 
Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis Ali, Ka'b ibnu 
Ujrah, dan Abu Hurairah serta Ummu Salamah hadis yang semakna. 
Telah diriwayatkan melalui Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


. 


AI LSN SA AE 
n 1 3 


DNA TN AN bara 
TEA 


Apabila hari kiamat terjadi, maka ada seruan yang memanggil, 
“Di manakah orang-orang yang suka memaafkan orang lain? 
Kemarilah kalian kepada Tuhan kalian dan ambillah pahala 
kalian?” Dan sudah seharusnya bagi setiap orang muslim masuk 
surga bila ia suka memaafkan (orang lain). 


Firman Allah Swt.: 
l 1...» MI sda KR aa Pat A- 
BISA TANAE An ASI GAN 
TA To dana 
Pan aa An ata ha) TAN AN 
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Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka. (Al Imran: 135) 


Yakni apabila mereka melakukan suatu dosa, maka mereka meng- 
iringinya dengan tobat dan istigfar (memohon ampun kepada Allah). 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yazid, telah menceritakan kepada kami Hammam ibnu Yahya, dari 
Ishag ibnu Abdullah ibnu Abu Talhah, dari Abdur Rahman ibnu Abu 
Amrah, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


DAN AG BETA an afeinag ME SNI 3 
YA GSEN tas 53 Sx 3 Keke 
22 - 


H3 Arya M3 LS ANN KN TAAT 
Gada NE, Jl aib ES ELEII 
AG wa GEA 


SAS -a GA £ Pan: so 


- 


253 Pa It 3? : Ka 
3 25 Fga36 Pa 
ee 


33 ika P "A2. 
EE AP dn daa DIN AR s6 agan 


. (- Ai 
SEA 


Sesungguhnya ada seorang lelaki melakukan suatu dosa, lalu ia 
berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah melakukan suatu 
dosa, maka berikanlah ampunan bagiku atas dosa itu." Maka 
Allah Swt. berfirman, “Hamba-Ku telah melakukan suatu dosa, 
lalu ia mengetahui bahwa dia mempunyai Tuhan yang mengam- 


te 
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puni dosa dan yang menghukumnya, sekarang Aku memberikan 
ampunan kepada hamba-Ku.” Kemudian si hamba melakukan 
dosa yang lain, dan mengatakan, “Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku telah melakukan dosa lain, maka ampunilah dosatku) itu.” 
Allah Swt. berfirman, “Hamba-Ku mengetahui bahwa dirinya 
mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa dan yang meng- 
hukumnya. Sekarang Aku mengampuni hamba-Ku." Kemudian si 
hamba melakukan dosa lagi dan berkata, “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah melakukan suatu dosa, maka ampunilah 
dosaku.” Allah Swi. berfirman, “Hamba-Ku mengetahui bahwa 
dia mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa dan yang meng- 
hukumnya, sekarang Aku memberikan ampunan kepada hamba- 
Ku” Kemudian si hamba melakukan dosa yang lain, dan me- 
ngatakan, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah melakukan 
dosa lain, maka ampunilah dosatku) itu." Allah Swt. berfirman, 
“Hamba-Ku mengetahui bahwa dirinya mempunyai Tuhan yang 
mengampuni dosa dan yang menghukumnya. Persaksikanlah oleh 
kalian (para malaikat) bahwa Aku telah mengampuni hamba-Ku, 
maka ia boleh berbuat semua apa yang dikehendakinya.” 


Di dalam kitab Sahihain hadis ini diketengahkan melalui jalur Ishag 
ibnu Abu Talhah dengan lafaz yang semisal. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abun Nadr dan Abu Amir, keduanya 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zuhair, telah men- 
ceritakan kepada kami Sa'd At-Ta-i, telah menceritakan kepada kami 
Abul Mudallah maula Ummul Mu-minin yang menceritakan bahwa ia 
pemah mendengar Abu Hurairah menceritakan hadis berikut, bahwa 
kami (para sahabat) pernah berkata, “Wahai Rasulullah, apabila kami 
melihatmu, maka hati kami terasa sejuk dan kami menjadi orang- 
orang yang ahli akhirat. Tetapi apabila kamni berpisah dengan cngkau, 
maka kami mengagumi duniawi dan mencium istri-istri dan anak- 
anak kami.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


SERING EKA 
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, pa A- " 2 Ga “ SA besar 
La UNA Kap S3 al AN (KEL 
Key Teka erak KEY Mirah 


“Seandainya kalian dalam semua keadaan seperti keadaan 
kalian bila berada di hadapanku, niscaya para malaikat akan 
menjabat tangan kalian dengan telapak tangan mereka dan nis- 
caya mereka mengunjungi kalian di rumah-rumah kalian. Dan 
seandainya kalian tidak melakukan dosa, niscaya Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang berdosa agar Dia mengampuni 
mereka.” 





Kami berkata lagi, “Wahai Rasulullah, ccritakanlah kepada kami ten- 
tang surga, terbuat dari apakah bangunannya?” Nabi Saw. menjawab: 


akar, SME GI. A51 z2 
PEN nada 2 
Pa EL Ha. TA Ta NN Tag ERA KUTA 
Pera pena NA ATA Ae daa, aga 
PEN sosis ng sa 
23, EPA 


Bata emas dan bata perak, sedangkan plesterannya dari minyak 
kesturi azfar, batu kerikilnya dari mutiara dan yagut, dan pasir- 
nya adalah minyak za'faran. Barang siapa yang memasukinya 
selalu dalam kenikmatan dan tidak akan susah: dan kekal, tidak 
akan mati. Pakaiannya tidak akan rusak dan kemudaannya tidak 
akan pudar. Ada tiga orang yang doanya tidak ditolak, yaitu 
imam yang adil, orang yang puasa hingga berbuka, dan doa 
orang yang teraniaya dibawa di atas awan dan dibukakan 
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baginya semua pintu langit, lalu Tuhan berfirman kepadanya, 
“Demi Keagungan-Ku, Aku benar-benar akan menolongmu, 
sekalipun sesudah beberapa waktu.” 


Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui jalur 
lain dari hadis Sa'd dengan lafaz yang sama. 

Ditekankan berwudu dan salat dua rakaat di kala hendak bertobat 
karena berdasarkan apa yang telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
ibnu Hambal. Yaitu telah menceritakan kepada kami Waki', telah 
menceritakan kepada kami Mis'ar dan Sufyan A8-Sauri, dari Ugman 
ibnul Mugirah A$-Sagafi, dari Ali ibnu Rabi'ah, dari Asma ibnul 
Hakam Al-Fazzari, dari Ali r.a. yang telah mengatakan bahwa apabila 
ia mendengar sebuah hadis dari Rasulullah Saw., maka Allah mcm- 
berikan manfaat kepadanya melalui hadis ini menurut apa yang dikc- 
hendaki olch Allah. Apabila ada orang lain yang menceritakan sebuah 
hadis kepadanya, maka terlebih dahulu ia menyumpah orang itu atas 
kebenaran hadisnya. Apabila orang yang bersangkutan miau bersum- 
pah kepadanya, barulah ia percaya. Sesungguhnya sahabat Abu Bakar 
r.a. pernah menceritakan hadis kepadanya, tetapi Abu Bakar adalah 
orang yang siddig (yakni tidak perlu disumpah lagi). Ia menceritakan 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


“27 era (235 23 Io 
Haa AN GAN Ep Maag L 


“4 gaga 4: 2.7 eta Po P3 oa an Ai 
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Tidak sekali-kali seorang lelaki berbuat suatu dosa, lalu ia ber- 
wudu dan melakukan wudunya dengan baik menurut Mis' ar di- 
sebutkan, lalu ia salat. Menurut Sufvan disebutkan bahwa kemu- 
dian ia salat sebanyak dua rakaat— dan meminta ampun kepada 
Allah Swt., melainkan Allah pasti memberikan ampun baginya. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Ali ibnul Madini, Al-Humaidi, Abu 
Bakar ibnu Abu Syaibah, ahlus sunan dan ibnu Hibban di dalam 
kitab sahihnya, Al-Bazzar dan Ad-Darugutni melalui berbagai jalur 
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dari Usman ibnul Mugirah dengan lafaz yang sama. Imam Tummuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan. 

Kami menyebutkan jalur-jalurnya dan keterangan mengenainya 
secara rinci di dalam Musnad Abu Bakar As-Siddig r.a. Secara garis 
besarnya hadis ini berpredikat hasan. Hadis ini merupakan salah satu 
di antara hadis riwayat Amirul Mu-minin Ali ibnu Abu Talib, dari 
Khalifah Abu Bakar r.a. 

Termasuk di antara bukti yang membenarkan hadis ini ialah 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab 
sahihnya melalui Amirul Mu-minin Umar ibnul Khattab r.a., dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 


PA hr 2 - Hen Leg 
: Dea EA 2 sala ng. Lx Jo ae 
(aa ta PE AA TAN Ken 43 


MEA yA Dae Pan Ma Perp 


Tidak sekali-kali seseorang di antara kalian melakukan wudu, 
lalu ia membaguskan atau meratakan wudunya dengan baik, 
kemudian mengucapkan, “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, melainkan 
dibukakan untuknya semua pintu surga yang delapan buah, ia 
boleh memasukinya dari pintu mana pun yang dikehendakinya. 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Amirul Mu-minin Usman 
ibnu Affan r.a.,bahwa ja melakukan wudu untuk mereka seperti yang 
pemah dilakukan oich Nabi Saw. Kemudian ia mengatakan bahwa 
dirinya pernah mendengar Nabi Saw. bersabda: 


PA Pe RI pur Hera 23 PENERA - 


A35 EA 
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Barang siapa melakukan wudu seperti wuduku ini, lalu salat dua 
rakaat, yang di dalam keduanya ia tidak berbicara kepada 
dirinya sendiri, niscaya Allah memberikan ampunan baginya 
atas semua dosanya yang terdahulu. 


Hadis ini terbukti melalui riwayat cmpat orang Imam dan Khulafaur 
Rasyidin, dari Rasulullah Saw., seperti apa yang telah ditunjukkan 
oleh Al-Our'an yang mengatakan bahwa memohon ampun kepada 
Allah dari perbuatan dosa bermanfaat bagi orang-orang yang durhaka. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Jafar ibnu Sulaiman, dari Sabit, dari Anas ibnu Malik r.a. yang men- 
ceritakan, telah sampai kepadanya bahwa iblis menangis ketika ayat 
berikut diturunkan, yaitu firman-Nya: 


DUS ARENA AG Ar 


- ax pang ai 


CO OA 5 SP PM 


Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji alau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka. (Ali Imran: 135), 
hingga akhir ayat. 
Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muharriz ibnu Aun, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu 
Matar, telah menceritakan kepada kami Abdul Gafur, dari Abu 
Nadrah, dari Abu Raja, dari Abu Bakar r.a., dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 


TER RAT an 0 TNI KE 


' (Kania & Hi Hana PBS 
BEA AG 3: PEan TA 3 15 n7E 


Berpeganglah kalian 2 kalimah La Ilaha Illailah dan istig- 
Sar, perbanyaklah oleh kalian dalam membaca keduanya. Karena 
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sesungguknya iblis mengatakan, “Aku binasakan manusia de- 
ngan dosa-dosa, dan mereka membinasakan diriku dengan La 
Haha Illallah dan istigfar. Setelah aku melihat hal tersebut, maka 
aku binasakan mereka dengan hawa nafsu, sedangkan mereka 
menduga bahwa diri mereka diberi petunjuk.” 


Usman ibnu Matar dan gurunya, kedua-duanya daif. 

Imam Ahmad meriwayatkan di dalam kitab musnadnya melalui 
jalur Amr ibnu Abu Amr dan Abul Hai$sam Al-Atwari, dari Abu 
Sa'id, dari Nabi Saw. yang tclah bersabda: 


ed 


PIL Ine RA 
Hp AN Op OA ET TUKER AG 
NKENG 
(ia ja 


Iblis berkata, “Ya Tuhanku, demi keagungan-Mu, aku akan 
terus-menerus menyesatkan anak Adam selagi roh berada di 
dalam tubuh mereka.” Maka Allah Swt. berfirman, “Demi 
Keagungan dan Kebesaran-Ku, Aku terus-menerus memberikan 
ampunan bagi mereka selagi mereka memohon ampun kepada- 
Ku.” 


Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnul Musanna, telah menceritakan kepada 
kami Umar ibnu Khalifah, ia pernah mendengar Abu Badar men- 
ceritakan hadis berikut dari Sabit, dari Anas, bahwa ada seorang 
lelaki datang, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
telah melakukan suatu dosa.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


es 3 -“ aa 3 
LE ENG GT pk GEN 
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“Apabila kamu berbuat dosa, maka memohon ampunlah kepada 
Tuhanmu.” Lelaki itu berkata, “Sesungguhnya aku telah 
memohon ampun, kemudian sesudah itu aku kembali melakukan 
dosa.” Nabi Saw. bersabda, “Apabila kamu berbuat dosa lagi, 
maka ulangilah istigfarmu kepada Tuhanmu.” Lelaki itu meng- 
ulangi lagi pertanyaannya untuk keempat kalinya, dan Nabi Saw. 
bersabda, “Minta ampunlah kepada Tuhanmu, hingga setanlah 
yang kecewa." 


Hadis ini bila ditinjau dari jalur ini berpredikat garib. 
Firman Allah Swit.: 


ee ata 


NTT ta MANA TA 
CO LAM ASAP pa 


dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari Allah? 
(Ali Imran: 135) 


Artinya, tiada seorang pun yang dapat memberikan ampun atas petr- 
buatan dosa selain Allah Swt. Seperti apa yang dikatakan oleh Imam 
Ahmad, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Mus'ab, 
telah menceritakan kepada kami Salam ibnu Miskin dan Al-Mubarak, 
dari Al-Aswad ibnu Sari”: 


(4 


P3 Ia Pan tb (wr ea 1 INA 
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Bahwa pernah dihadapkan kepada Nabi Saw. seorang tawanan, 
lalu tawanan itu berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku bertobat 
kepada-Mu dan tidak akan bertobat kepada Muhammad.” Maka 
Nabi Saw. bersabda, “Berikanlah hak itu kepada pemiliknya 
(yakni Allah).” 
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Firman Allah Swt.: 


Jar 2 2, ( J » 
CWorol LD Ca PAKA AI 9 


Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedangkan 
mereka mengetahui. (Ali Imran: 135) 


Yakni mereka bertobat kepada Allah dari perbuatan dosa mereka 
dalam waktu yang dekat, dan tidak melanjutkan perbuatan maksiat, 
tidak menetapinya, tidak pula menjadikannya sebagai langganan. 
Seandainya mcreka mengulangi perbuatan dosanya, maka dengan 
segera mereka bertobat dari perbuatannya itu kepada Allah. Seperti 
apa yang diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Ya'la Al-Mausuli di dalam 
kitab musnadnya. Ia menyebutkan, telah menceritakan kepada kami 
Ishag ibnu Israil dan lain-lainnya yang mengatakan bahwa telah. men- 
ceritakan kepada kami Abu Yahya Abdul Hamid Al-Hamani, dari 
Usman ibnu Wagid, dari Abu Nadrah, dari maula Abu Bakar, dari 
Abu Bakar r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


Been 1 Lt Ya Lay AD Ane 
Setan SES ii yana 
Bukan dinamakan orang yang menetapi dosa seseorang yang 


memohon ampun (kepada Allah), sekalipun ia mengulangi 
dosanya dalam sehari sebanyak tujuh puluh kali. 


Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Al-Bazzar di dalam kitab 
musnadnya telah meriwayatkannya melalui hadis Usman ibnu Wagid 
—US$man ibnu Wagid dinilai Sigah oleh Yahya ibnu Mu'in— dengan 
lafaz yang sama. Guru Usman ibnu Wagid ialah Abu Nasr Al-Muga- 
siti yang nama aslinya adalah Salim ibnu Ubaid, ia dinilai Sigah olga 
Imam Ahmad dan Ibnu Hibban. 

Ali ibnul Madini dan Imam Turmuzi berpendapat bahwa predikat 
sanad hadis ini tidaklah seperti apa yang dikatakan mereka. Pendapat 
ini pada lahiriahnya karena tidak dikenalnya maula Abu Bakar. Tetapi 
ketidakjelasan orang seperti dia tidak menjadikan mudarat atau ham- 
batan, mengingat dia adalah seorang tabi'in yang besar. Sudah dinilai 
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cukup hanya dengan menisbatkan (mengaitkan)nya kepada Abu 
Bakar. Dengan demikian, berarti hadis ini adalah hasan. 
Firman Allah Swt.: 
da 119 LO 
wo ridan at “3 39 


sedangkan mereka mengetahui. (Ali imran: 135) 


Mujahid dan Abdullah ibnu Ubaid tbnu Umair mengatakan sehubung- 
an dengan makna firman-Nya: 


0 da Ulee Hu 


To Giat “9 ul) 
sedangkan mereka mengetahui, (Ali Imran: 135) 


Yakni barang siapa yang bertobat, maka Allah menerima tobatnya. 
Ayat ini semakna dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 


Peta Kg 33 t 
bsok sega LA Gea DI Tg | 


Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah menerima tobat dari 
hamba-hamba-Nya? (At-Taubah: 104) 


RENA 3g An 3315 Big Isi NA 


ca edi 


Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya sendiri, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, nisca- 
ya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(An-Nisa: 110) 


Ayat-ayat lain yang semakna cukup banyak jumlahnya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yazid, telah menceritakan kepada kami Jarir, telah menceritakan kc- 
pada kami Hibban (yaitu Ibnu Zaid Asy-Syar'i), dari Abdullah ibnu 
Arnr, dari Nabi Saw. yang pernah bersabda ketika berada di atas 
mimbarnya: 
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5 » 2. “1. H5 £ 1 A35 AL Aa 
IG IA a35, NAN pa Nang yK3) 
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SEN NE ATI SA 


Belas kasihanlah kalian, niscaya kalian dibelaskasihani: dan ja- 
dilah kalian orang-orang yang pemaaf, niscaya kalian dimaaf- 
kan. Kecelakaanlah bagi orang-orang yang suka berkata kasar: 
dan kecelakaanlah bagi orang-orang yang menetapi perbuatan 
dosa mereka, sedangkan mereka mengetahui. 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 
Kemudian Allah Swt. berfirman sesudah menggambarkan perihal 
mereka yang telah disebutkan sifat-sifatnya, yaitu: 


Ea Un e MP PU,» LAI NT AA 

Loan MAA Saba MAAN 

Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka. (Ali 
Imran: 136) 

Yaitu balasan mereka karena menyandang sifat-sifat terscbut ialah 


ampunan dari Tuhan mereka. 


ear, "GP dn 
1 « - . 7, . 
CI ON AL ID PAN antp im 
dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai. (Ali Inyan: 
136) 


Yakni berbagai macam minuman, 


a 
La. 


1 
saka taa 
sedangkan mereka kekal di dalamnya. (Ali Imran: 136) 


Maksudnya, menetap di dalam surga untuk selama-lamanya. 
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dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yung beramat (Ak 
Imrar: 146) 


Atas Swt mempu keindahan surga dan semua kenikmatan yang ada 
di dalaranya, 
Ali Imran, ayat 137-143 


“ana sed "KL. Em x . 1... na Pat Pot 
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Sesungguhnya telah berigin sebelum kalian sunnah-sunnak 
Alah Kerena itu. berjalaniah kalian di muka bumi dan perhari 
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kanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul- 
rasul). (Al-Our'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, 
dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 
Janganlah kalian bersikap lemah, dan jangan (pula) kalian ber- 
sedih hati, padahal kalianlah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kalian orang-orang yang beriman. Jika kalian 
(pada Perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum 
(kafir) itu pun (pada Perang Badar) mendapat luka yang serupa. 
Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di an- 
tara manusia (agar mereka mendapat pelajaran): dan supaya 
Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang- 
orang kafir) dan supaya sebagian kalian dijadikan-Nya (gugur 
sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 
zalim, dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman 
(dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir. 
Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, pada- 
hal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara 
kalian, dan belum nyata orang-orang yang sabar. Sesungguhnya 
kalian mengharapkan mati (syahid) sebelum kalian mengha- 
dapinya, (sekarang) sungguh kalian telah melihatnya dan kalian 
menyaksikannya. 


Allah Swt. berfirman, ditujukan kepada hamba-hamba-Nya yang 
mukmin ketika mereka mengalami musibah dalam Perang Uhud 
hingga tujuh puluh orang di antara mercka gugur. 


» 2. pp 2. 


SV Oya 2 an Aa 


Sesungguhnya telah berlalu sebelum kalian sunnah-sunmah 
Allah. (Ali Imran: 137) 


Yakni telah berlalu hal yang seperti ini di kalangan umat-umat sebe- 
lum kalian, yaitu mereka yang mengikuti nabi-nabi. Tetapi pada 
akhirnya akibat yang terpuji adalah bagi mereka, sedangkan kekalah- 
an dialami oleh orang-orang kafir. Karena itulah maka dalam firman 
selanjutnya disebutkan: 
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GEN 6 ANN 


Cr Pa: sa 
Karena itu, berjalanlah kalian di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). 
(Ali Imran: 137) 


Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 


GT ELrAN 

CA OS MD Sha 

(Al-Our'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia. (Ali 
Imran: 138) 


Yaitu di dalam Al-Our'an ini terkandung penjelasan semua perkara 
secara gamblang perihal apa yang dialami oleh umat-umat terdahulu 
bersama musuh-musuh mereka. 


2in2 
TAWAR Ok At LAXg 


dan petunjuk serta pelajaran. (Ali Imran: 138) 


Artinya, di dalam Al-Gur'an terkandung berita umat-umat sebelum 

kalian, petunjuk bagi hati kalian, serta peringatan bagi kalian agar ka- 

lian menghindari hal-hal yang diharamkan dan semua perbuatan dosa. 
Kemudian Allah Swt. berfirman,menghibur hati kaum mukmin: 


YA xi 
Tera Oki Aga 


Janganlah kalian bersikap lemah. (Ali Imran: 139) 


Yakni janganlah kalian menjadi lemah dan patah semangat karena 
apa yang baru kalian alami. 


GUA 
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dan jangan (pula) kalian bersedih hati, padahal kalianlah orang- 
orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kalian orang-orang 
yang beriman. (Ali Imran: 139) 


Maksudnya, akibat yang terpuji dan kemenangan pada akhirnya akan 
kalian peroleh, wahai orang-orang mukmin. 


PAN AKU SS 
cit own MEA AA nan 23 ) 


Jika kalian mendapat luka, maka sesungguhnya kaum itu pun 
mendapat luka yang serupa. (Ali Imran: 140) 


Yakni apabila kalian mengalami luka dan sejumlah orang dari kalian 
ada yang gugur, maka sesungguhnya musuh-musuh kalian pun pernah 
mengalami nasib yang serupa, yaitu ada yang terbunuh dan ada yang 
terluka dalam perang sebelumnya. 


Mt oke Eka Asia 213 


Dan masa-masa itu, Kami pergilirkan di antara manusia. (Ali 
Imran: 140) 


Yaitu Kami pergilirkan kemenangan itu bagi musuh kalian atas diri 
kalian dalam sesekali waktu, sekalipun pada akhimya akibat yang ter- 
puji kalian peroleh, juga kemenangan. Kami lakukan demikian itu ka- 
rena kebijaksanaan Kami yang mengandung hikmah (buat kalian). 
Karena itu, dalam firman selanjutnya disebutkan: 


Ti oto NN AA 


dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman. (Ali 
Imran: 140) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa dalam kondisi seperti itu kita dapat 
melihat siapa yang bersabar dan teguh dalam menghadapi musuh-mu- 
suh. 
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dan supaya sebagian kalian dijadikan-Nya sebagai syuhada. (Ali 
Imran: 140) 


Yakni agar sebagian dari kalian gugur di jalan-Nya dan mengorban- 
kan jiwanya untuk memperoleh keridaan-Nya. 


Ti ne ng Isa Pa aa ATA KAPAN LA 


Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim, dan agar 
Allah membersihkan orang-orang yang beriman. (Ali Imran: 
140-141) 


Yaitu menghapuskan dosa-dosa mereka jika mereka mempunyai dosa. 
Jika mereka tidak mempunyai dosa, maka derajat mereka ditinggikan 
sesuai dengan musibah yang telah menimpanya. 

Firman Allah Swt.: 


ea M) Pena 
Me ya LD 2 AN 


dan membinasakan orang-orang yang kafir. (Ali Imran: 141) 


Karena sesungguhnya apabila mereka memperoleh kemenangan, nis- 
caya mercka akan bertindak sewenang-wenang dan congkak. Hal ter- 
sebut menjadi penycbab bagi kehancuran dan kebinasaan mereka, 
hingga lenyaplah mereka. 

Kemudian Allan Swt. berfirman: 


Keke BN IL KAA 
oten Oka ta 5, 


Apakah kalian mencira bahwa kalian akan masuk surga, pada- 
ba hem angga Ge 3 ak orang-orang vang berjihad di antara 
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kalian, dan belum nyata orang-orang yang sabar. (Ali Imran: 
142) 


Yakni apakah kalian mengira bahwa kalian masuk surga, sedangkan 
kalian belum mendapat ujian melalui peperangan dan keadaan-keada- 
an yang susah. Seperti halnya yang disebutkan di dalam surat Al-Ba- 
garah, melalui firman-Nya: 


SEGNYE SIB EAPA 
arsa BEN KS 


Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, pada- 
hal belum datang kepada kalian (cobaan) sebagaimana halnya 
orang-orang terdahulu sebelum kalian? Mereka ditimpa oleh 
malapetaka dan kesengsaraan serta diguncangkan (dengan ber- 
macam-macam cobaan). (Al-Bagarah: 214), hingga akhir ayat. 


Juga seperti makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 


GNI 12 CG ATA ATA IL 7 
Cr Dg Kaa 5 
Alif Lam Mim. Apakah manusia ilu mengira bahwa mereka di- 


biarkan (saja) mengatakan, “Kami telah beriman,” sedangkan 
mereka tidak diuji lagi? (Al-Ankabut: 1-2) 


Karena itu, maka dalam surat Ali Imran ini disebutkan melalui fir- 
man-Nya: 


KAS GENA TE YEN KAA 
YO AL MD Sa 33 


Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, pada- 
hal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara 
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kalian, dan belum nyata orang-orang yang sabar. (Ali Imran: 
142) 


Yakni kalian tidak dapat masuk surga sebelum diuji dan Allah meli- 
hat di antara kalian ada orang-orang yang berjihad di jalan-Nya, dan 
bersabar dalam melawan musuh-musuh Allah. 

Firman Allah Swt: 


Len Ya 21111637 PLAN 9 Kseank dah 
Ng gaul) kan pan 1 an SN GES ANC 3 


L29 WS 
Der Ola MD “9 


Sesungguhnya kalian mengharapkan mati (syahid) sebelum kali- 
an menghadapinya: (sekarang) sungguh kalian telah melihatnya 
dan kalian menvaksikannya. (Ali Imran: 143) 


Yaitu sesungguhnya dahulu kalian, hai orang-orang mukmin, sebelum 
perang ini selalu mengharapkan agar bcrsua dengan musuh-musuh, 
dan kalian bersemangat menyala-nyala untuk menghadapinya, serta 
kalian bertekad bulat untuk melangsungkan peperangan dan bersabar 
dalam menghadapi mereka. Sckarang telah terjadi apa yang selama 
ini kalian dambakan dan harapkan. Karena itu, berperanglah kalian 
dan bersabarlah. 

Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain, bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 


2 III KA Sa 1 LAN AS 
PAMA taa AA CR NN Sana 
AA 


Ea IG LELANG 


Janganlah kalian mengharapkan bersua dengan musuh, tetapi 
mintalah keselamatan kepada Aliah: dan apabila kalian bersua 
dengan mereka, maka bersabarlah (teguhkanlah hati kalian). 
Dan ketahuilah bahwa surga itu berada di bawah naungan pe- 
dang. 


Karena itu, dalam ayat ini disebutkan: 


176 
DA IoE- 0 LI 


) aa 5 
Sungguh kalian telah melihatnya. (Ali 1mron:143) 


"yakni kalian telah menyaksikan maut merenggut nyawa di saat 
tombak-tombak yang tajam beradu dan pedang berkilatan serta 
barisan pasukan terlibat dalam pertempuran sengit. Hal tersebut 
keadaannya tidaklah seperti yang digambarkan oleh orang-orang 
yang ahli bicara karcna mcreka menggambarkan hal ini hanya 
berdasarkan imajinahi belaka, bukan berdasarkan kesaksian mata. 
Gambara mereka discrupakan dengan kejadian yang dapat 
disaksikan dengan mata kepala. perihalnya sama dengan 
imajinasi watak kambing yang pengertianya menunjukkan sikap 
berteman. sedaangkan kalau gambaran serigala menggambarkan 
tentang permusuhan. 


Ali Imron, ayat 144-148 
JA Oa DL JP Ap TE IA) aU 
La Aa sb KA HE LAI Lg SAB Je 
ABI Ob NI Dg Ol mi OS ga Sa SUS AN nah 
KASI DA Sah Wa AN API A9 MEP US 
IS Day dah JA ai oa SG LN ja Aa 
KING AE Ag Vgikt Lag AN dna BALA GI Ch 


K3 AS AA G7 PB OI AB OS Lag. Ganlkal! Cu 


Mm AA EA Kai un ui Kpn 
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eng A9 PN AP Gin GAN A3 HI AU 
Lia o AT 


Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat 
atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barang siapa 
yang berbalik ke belakang. maka ia tidak dapat mendatangkan 
mudarat kepada Allah sedikit pun: dan Allah akom memberi 
balasan kepada orang-orang yang bersyukur. Sesuatu yang 
bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai 
ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa 
menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya 
pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, 
Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat. Dan Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. Dan 
berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka 
sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak 
menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan 
Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah kepada musuh). 
Allah menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada doa mereka 
selain ucapan: "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan 
kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami 
terhadap koum yang kafir" Karena itu Allah memberikan kepada 
mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. 


Sctclah kaum muslim mengalami kekalahan dan terpukul mundur 
dalam perang uhud serta banyak vang gugur diantara mereka, 
maka setan berseru, “Ingatlah, sesungguhnya Muhammad telah 
terbunuh!” 


Ibnu Oumaiah kembali kepada pasukan kaum musyrik, lalu 
berkata kepada mereka, “Aku telah membunuh Muhammad.” 
Padahal sesungguhnya dia hanya memukul Rasulullah saw dan 
melukai kepala beliau. Tetapi seruan tersebut memang 
mempengaruhi sebagian 
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besar pasukan kaum muslim sehingga mereka menyangka bahwa 
Rasulullah Saw. benar-benar telah terbunuh (gugur), dan mereka ber- 
keyakinan bahwa terbunuh adalah suatu hal yang mungkin terjadi pa- 
da diri Rasulullah Saw. Seperti yang dikisahkan oleh Allah Swt. pcri- 
hal nasib yang dialami oleh banyak nabi terdahulu. Maka mereka 
menjadi kendur semangatnya dan lemah serta mundur dari medan pe- 
rang, sehubungan aa peristiwa inilah diturunkan firman-Nya: 


Cie OSIS P3 Ga 1, - CASN Ea 


Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. (Ali Imran: 144), 
hingga akhir ayat. 


Yakni dia mempunyai teladan pada mereka dalam hal kerasulan, ju- 
ga dalam hal dapat terbunuh (sebagaimana banyak dari kalangan me- 
reka yang dibunuh oleh kaumnya). 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari ayahnya, bahwa seorang le- 
laki dari kalangan Muhajirin bersua dengan seorang lelaki dari ka- 
langan Ansar (dalam medan perang), sedangkan orang Ansar itu tu- 
buhnya dipenuhi oleh darah (dari lukanya). Lalu lelaki Muhajirin ber- 
kata kepadanya, “Hai Fulan, tahukah kamu bahwa Muhammad Saw. 
telah terbunuh?” Maka lelaki Ansar itu menjawab, “Jika Muhammad 
telah terbunuh, berarti beliau telah menyampaikan risalahnya. Karena 
itu, berperanglah kalian untuk membela agama kalian.” Lalu turunlah 
firman-Nya: 


45 7 » Gag 
Oies 1 OPSI Karna: ap SE SESNTSA CAK 


Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh teiah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. (Ali Imran: 144) 
Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihagi meriwayatkannya di dalam kitab Da- 
lailun Nubuwwah, kemudian ia mengatakan bahwa hadis ini berpredi- 

kat munkar mengingat ada di antara perawinya yang daif. 


cannon PENELEAII 
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Apakah Jika dia wafat atau dibunuh kalian berbalik ke belakang? 
(Ali Imran: 144) 


Yakni kalian mundur ke belakang. 


La FAN 0 ARA En Lara 3 PA angan 
GIE EN TEA ESA 
SEO em 
Barang siapa yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat 
mendatangkan mudarat kepada Allah sedikit pun, dan Allah 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (Ali 


Imran: 144) 


yi 


Yang dimaksud dengan “orang-orang yang bersyukur” ialah mercka 
yang menjalankan ketaatan kepada-Nya, berperang membela agama- 
Nya, dan mengikuti Rasul-Nya, baik sewaktu beliau masih hidup 
ataupun sudah wafat. 

Demikian pula telah ditetapkan di dalam kitab-kitab sahih serta 
kitab-kitab musnad, juga kitab-kitab sunnah serta kitab-kitab Istam 
lainnya sebuah hadis yang diriwayatkan melalui berbagai jalur yang 
memberikan pengertian adanya suatu kepastian. Kami mengetengah- 
kan hal tersebut di dalam kedua kitab Musnad Syaikhain, yaitu Abu 
Bakar dan Umar radiyallahu anhuma. Disebutkan bahwa ketika 
Rasulullah Saw. wafat, Abu Bakar As-Siddig r.a. membacakan ayat 
ini. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Bukair, telah menceritakan kepada kami Al-Lais, dari 
Agil, dari Ibnu Syihab, telah menceritakan kepadaku Abu Salamah, 
bahwa Siti Aisyah menceritakan kepadanya bahwa Abu Bakar r.a. (di 
hari wafatnya Rasulullah Saw.) tiba memakai kendaraan kuda dari 
tempat tinggalnya yang terletak di As-Sanah, lalu is turun dan masuk 
ke dalam Masjid (Nabawi). Orang-orang tidak «da yang "berbicara, 
hingga Abu Bakar masuk menemui Siti Aisyah. lalu menuju ke arah 
Jenazah Rasulullah Saw. yang saat itu telah diselimuti dengan kain hi- 
barah (kain yang bersalur). Kemudian ia "acmbuka penutup wajah 
Rasulullah Saw., lalu menangkupinya dan menciuminya seraya mc- 
nangis. Setelah itu Abu Bakar berkata: 


LA IAIN 


NN ae MN TA -a 
"AN aa Ulat Age dale — S5 uk 
2 (EA Pes ara er | 


Demi ayah dan ibuku yang menjadi tebusanmu. Demi Allah, 
Allah tidak akan menghimpun dua kematian pada dirimu. 
Adapun kematian yang telah ditetapkan atas dirimu sekarang te- 
lah engkau laksamakan, 


Az-Zuhri mengatakan telah menceritakan kepaduku Abu 
Salamah, dari Ibnu Abbas bahwa ketika Umar sedang berbicara 
dengan orang-orang, Abu Bakar keluar, lalu berkata, "Duduklah 
kamu, hai Umar." Lalu Abu Bakar berkata: 


KARTU GAT Pan Tete Sataptt CS SID 


AA: Sena dab” GT EX, Ta 


Keras 


Amma ba'du Baramg siapa yang menyembah Muhammad, maka 
sesungguhnya Muhammad telah wafat. Dan barang siapa yang 
menyembah Allah. maka sesungguhnya Allah hidup kekal dan 
tidak akan mati. 


Kemudian Ia membacakan firman-Nva: 
JP A3 aa AG Jp NI Aan Up 


Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul 


Sampai dengan firman-Nya: 


e Ti Kadi adi & png 
dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur. (Ali Imron: 144) 
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Selanjutnya ibnu Abbas mengatakan, “Deni Allah. seakan-akan 
orang-orang tidak menyadari bahwa Allah Swt. telah menurunkan 
ayat ini sebelum Abu Bakar membacakannya kepada mereka. Maku 
semua Orang ikut membacakannya bersama bacaan Abu Bakar, dar 
tidak ada seorang pun yang mendengarnya melainkan ja ikut memb. 
Canya.” 

Telah menceritakan kenadaka Sa'id ibnu! Musaysab. bahwa sa- 
habat Umur r.a. peman mengatakan, “Dany Asah aku masih dalam 
keadaan belura sadar kecuali wwlah aku mendengar Abu Bakar 
membacakainzya, laa tubuhku penuii dengan ker.agut hi Tinges kedua 
kakiku tidak dapat Cnopang dirka Tag? karena etas, hingga aku 
terjatuh ke tanah.” 

Abul Gasim At-Yabran. siengatakas. "olah menusritakan kepada 
kami Ali ibru Abdul Azis, telah menverkakar spas3 em Ang ibnu 
Hammad ibnu Talhah Al-Oannad. telah mencerirakan sepada kami 
Asbat ibn. Susr Sari San mak abns Hard. dari Aruneh du bru 
Abbas, bata suhaha" Adi —enrpaea Rasulukan Saw. masik 1 idup — 
pemah membacakan fimne oo. 





ge, Pal naa. 3 Ka AK 3 Yaa 
ban ! “c - Urai ft ani 
EL. PX $ emei SA pama 9 ae 


Apakark jixa dia wafe? atas cibunuh katun Derhuak ke Bana: 
kang? (AL Imran: 3443, munupa akbir avai, 


Lalu ia berkata, “Demi Allah, kara tklak akan berbahh mundur he 
belakang setelah Allah member! kami petunjuk. Demi Allah, sekira 
nya beliau wafai atau rerbunah, sungguh aku akan tetap bcrtempu: 
meneruskan perjuangannya hingga tetes darah penghatisan. Deru 
Allah, sesungguhnya aku aduiah saudaranya, walinya anak parvan- 
nya, dan ahli war'snya. siapakah vrangaya yang lebih heran terhadar 
beliau selair daripada diriku sendia.” 
Fimman Allah Swt: 


Pin P ATA Ata 
Ke TANN SS kn yem msk Lag 
C0 Oya LID 
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Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin 


Allah sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. (Ali 
Imran: 145) 


Artinya, tidak ada seorang pun yang mati melainkan berdasarkan tak- 
dir Allah dan setelah ia memenuhi waktu yang telah ditetapkan oleh 
Allah untuknya. Karena itulah dalam ayat ini diungkapkan: 


2 Pr 3 EA 
ba ap - 
Citor Ulet . GS » 


sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. (Ali Imran: 
145) 


Makna ayat ini sama dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 


34, 23 3 3 


cr —bt3D- BN PAN TERTAK 


Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah 
ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuz). (Fatir: 11) 


Seperti firman-Nya yang lain, yaitu: 


cr: et AA 3 SPL Abi R7, KE lisa 


Dialah Yang menciptakan kalian dari tanah, sesudah itu ditentu- 
kan-Nya ajal (kematian kalian) dan ada lagi suatu ajal yang di- 
tentukan (untuk berbangkit) yang ada pada sisi-Nya (yang Dia 
sendirilah mengetahuinya). (Al-An'am: 2) 


Ayat ini mengandung makna yang memberikan semangat kepada 
orang-orang yang pengecut dan membangkitkan keberanian mereka 
untuk berperang. Sesungguhnya maju dan menggeluti peperangan ti- 
dak dapat mengurangi atau menambah umur. Seperti yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Abu Hatim, telah menceritakan kepada kami Al—Abbas 
ibnu Yazid Al-Abdi, bahwa ia pernah mendengar Abu Mu'awiyah 


Tafsir Ibnu Kasir 183 


meriwayatkan dari Al-A 'masy, dari Habib ibnu Zabyan yang menga- 
takan bahwa seorang lelaki dari kalangan pasukan kaum muslim yang 
dikenal dengan nama Hijr ibnu Addi berkata, “Apakah gerangan yang 
menghambat kalian untuk menyeberangi Sungai Tigris ini untuk 
menghadapi musuh kita, padahal seseorang tidak akan mati kecuali 
dengan seizin Allah menurut ketetapan waktu yang telah ditentukan- 
Nya.” 

Selanjutnya lelaki itu maju, menyeberangi Sungai Tigris dengan 
kudanya. Ketika ia maju, maka semua pasukan kaum muslim meng- 
ikuti jejaknya. Ketika musuh melihat mercka berani menyeberangi 
sungai itu, maka musuh mereka menjadi kecut dan takut, lalu mereka 
lari. 

Firman Allah Swt.: 


Ir 2 9 22 2 2 PN Ad 
SANA Sain Ga PN NAIK 


. 2 
cito ON er Naa 


Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan 
kepadanya pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pa- 
hala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat. 
(Ali Imran: 145) 


Yakni barang siapa yang amalnya hanya untuk dunia saja, niscaya dia 
akan mendapatkannya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh 
Allah untuknya, sedangkan di akhirat nanti ia tidak mendapat bagian 
apa pun. Barang siapa yang berniat dengan amalnya untuk pakala 
akhirat, niscaya Allah akan memberinya, juga diberikan apa yang te- 
lah dibagikan oleh Allah untuknya dalam kehidupan dunia ini. Seperti 
yang dijelaskan oleh ayat lain, yaitu firman-Nya: 


“15 pen gay £ 3 " 2 
Kanan Maa 2 155 TN eh 3 NO 
Pi PA 


3 ba Meski SAN 8 


- 
S3 en 
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Barang siapa yung mengnendar: keuriungan di akhirat. akan 
Kami tambak keuntungan itu cuginya, dan barang siapa vang 
mengkendaki keuntungan di duna. Kami berikan kepadanya se- 
bagian yari keuntungan di duria dan tidak ada baginya suatu 
bagiar pun di akhirat. yAsv-Syura: 20) 


Aa ata -4 . 


PN AKAN Ta Peta 1 abi : Bay pa 2 
da SNP Ni mM Tea LE AR 
Pa 
(Tata Min ran ma PN EN 2 NB 


« 


ng PAra ha NN ia aA aa en 


GE PEP ana 


he an aed 
Ban en GR ah ai as 


n 





Barang Siapa mengkeraa kep asa sekareng una aka 
Kum, segerakan baginya ai Jaka ia apa Yang Kumi kerengan 
bos: urang song Kam sekengki uan Kau urakan Baginya 
reraka Ta Kanaan: Ic Kean memasangnya dalam kesana cerus 


Cah terusir DES Bu ip Siktu eng meng hendak 


£ kek tmnan 
ukhira! Gan perksaha se arak ta corgan sungguh Sung, S8 
senekan “9 agalan mukin ne marak dana 
rang sang usahanya Sbalasi engan Card ran sp 


Karena irulah maka dalam ayat berikut ini disebutkan melalui fimnar. 
Nva. 


Ta 
Pa Pa Pr 

it rdontan PNS GP 

Pa Pitt ai ee 1 pan 
bak PP 


Den Kami akan memberi balusan keneda orerg area, 
xyukur. (AN. Irarar: 145) 


Yam Kamu akan memberikan kepada mereka sebagian anuperah dar 
raumnat Kami di dunia dan akhirat seranding dengan rasa syukur (ian 
arnal mereka. 

Kemudian Allah Swt. mengnintz kaum mukmin Jari musibah 
yang telah menimpa mereks calam Perang Uhud, yang sebelum ix 
mempengaruhi jiwa mereka. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 
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cad aa: T 


$- "uu Ka 
TM BAM 4 5 Bego Bcs Aan 9 
2. 2 
Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama mereka 
sejumlah besar dari pengikutk(nya) yang bertakwa. (Ali Imran: 
146) 


Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah berapa banyak 
nabi yang terbunuh dan terbunuh pula bersamanya sejumlah besar 
pengikutnya yang bertakwa. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu 
Jarir, karena sesungguhnya dia mengatakan, “Adapun orang-orang 
yang membaca gutila ma' ahu ribbiyyuna kasir, sesungguhnya mereka 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang yang terbunuh ialah 
nabi dan sebagian dari para ulama yang mengikutinya, bukan seluruh- 
nya. Kemudian dinafikan (ditiadakan) rasa lesu dan lemah dari orang- 
orang yang tersisa yang tidak terbunuh.” 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa orang yang membaca gatala me- 
ngemukakan alasan yang menjadi pilihannya itu, bahwa seandainya 
mereka terbunuh, maka firman Allah Swt. yang mengatakan: 


CA aa 
CA GLS ya YG, 
Mereka tidak menjadi lemah. (Ali Imran: 146) 


tidak mempunyai kaitan yang dapat dimengerti, mengingat mustahil 
bila mereka digambarkan sebagai orang-orang yang tidak lemah dan 
tidak Icsu setelah mereka terbunuh. 

Kemudian Ibnu Jarir memilih pendapat ulama yang membaca 
gutila ma'ahu ribbiyyuna kasir (yang terbunuh bersamanya sejumlah 
besar dari para pengikutnya). Alasannya ialah karena Allah Swt. mc- 
lalui ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya menegur orang-orang yang 
lari karena kalah dalam Perang Uhud dan meninggalkan medan pc- 
rang ketika mereka mendengar seruan yang mengatakan bahwa 
Muhammad telah terbunuh. Maka Allah mencela dan menegur 
mereka karena mereka melarikan diri dan meninggalkan medan pe- 
rang. Allah berfirman kepada mereka: 
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pm 3. 


Sal D « TEA CI Ka JSI 


Apakah jika dia wafat atau dibunuh, lalu kalian berbalik ke 
belakang? (Ali Imran: 144) 


Yaitu kalian murtad dari agama kalian, hai orang-orang mukmin? 

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud ialah berapa 
banyaknya nabi yang terbunuh di hadapannya sejumlah besar dari pa- 
ra pengikutnya yang setia. 

Pendapat Ibnu Ishag di dalam kitab As-Sirah menunjukkan pe- 
ngertian yang lain, karena sesungguhnya dia mengatakan bahwa bera- 
pa banyaknya nabi yang terbunuh, padahal dia ditemani oleh sejum- 
lah orang yang banyak, tctapi ternyata para pengikutnya tidak lesu 
dan tidak lemah dalam meneruskan perjuangan nabi mereka sesudah 
nabi mereka tiada. Mcreka tidak takut menghadapi musuh mereka dan 
tidak menyerah kepada musuh karena kekalahan yang mereka derita 
dalam jihad demi membcla Allah dan agama mereka. Sikap seperti 
inilah yang dinamakan sifat sabar. 


2 “1G 
Sta OS YA ANN 


Allah menyukai orang-orang yang sabar. (Ali Imran: 146) 


Dengan demikian, berarti ia menjadikan firman-Nya: 


PK bet 
1 1 Ola D LA 
PD Sera) d0 


sedangkan ia ditemani oleh sejumlah besar pengikutnya yang 
bertakwa. (Ali Imran: 146) 


sebagai jumlah hal (kata keterangan keadaan). 

Pendapat ini ternyata mendapat dukungan dari As-Suhaili, dan ia 
membela pendapat ini dengan pembelaan yang berlebihan. Tetapi dia 
memang beralasan karena berdasarkan firman-Nya: 
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2 Pu Ua “ 
CW D SA war (3 


Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa me- 
reka. (Ali Imran: 146), hingga akhir ayat. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Umawi di dalam kitab Al- 
Magazi, yang ia nukil dari kitab Muhammad ibnu Ibrahim, tiada 
orang lain yang meriwayatkan pendapat ini selam dia. 

Sebagian dari mereka ada yang membaca firman-Nya: 


1 Y 
nk ae 
TAU Gl - pw Ori) ana P 


yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari 
pengikutnya). (Ali Imran: 146) 


Yang dimaksud dengan ribbiyyuna ialah ribuan. Ibnu Abbas, 
Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ikrimah, Al-Hasan, Oatadah, As-Saddi, 
Ar-Rabi', dan Ata Al-Khurrasani semuanya mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan rihbiyyuna ialah jamaah-jamaah yang banyak jum- 
lahnya. 

Abdur Razzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari ibnul Hasan, se- 
hubungan dengan firman-Nya: 

aa 


. “wu 


0d Pe Ka 
Cb D Api V9) 


sejumlah besar dari pengikutlnya) yang bertakwa. (Ali Imran: 
146) 


Yang dimaksud dengan ribbiyyuna kafir ialah ulama yang banyak 
jumlahnya. Diriwayatkan pula dari Ma'mar, dari ibnul Hasan, bahwa 
mereka adalah para ulama yang sabar, yakni yang berbakti dan ber- 
takwa. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari salah seorang ahli nahwu Basrah, 
bahwa ribbiyyun adalah orang-orang yang menyembah Rabb (Tuhan) 
Yang Mahaagung lagi Mahatinggi. Ibnu Jarir mengatakan bahwa pen- 
dapat ini disanggah oleh sebagian dari kalangan mereka. Disebutkan 
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bahwa seandainya makna yang dimaksud adalah scperti itu, niscaya 
huruf ra-nya di-fat-hah-kan hingga menjadi rabbiyyun. 

Ibnu Zaid mengatakan bahwa ribbiyyuna adalah para pengikut 
dan rakyat, sedangkan rabbabiyyun artinya para penguasa. 


In (aa ES an YAA 


LI UAS MD 

Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa me- 
reka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah 
(kepada musuh). (Ali Imran: 146) 


Menurut Oatadah dan Ar-Rabi' ibnu Anas, makna firman-Nya: 


ANA 
CAM 3 GAC ND, “gan 5) 


dan mereka (sama sekali) tidak lesu. (Ali Imran: 146) 


Yakni mereka tidak lemah semangat karena terbunuhnya nabi 
mereka. 


v - 
MA HAL 5 SGKANGS 


dan tidak (pula) mereka menyerah. (Ali Imran: 146) 


Yaitu mereka sama sekali tidak pernah mundur dari kewajiban mem- 
bantu nabi-nabi mereka dan agama mereka, yakni dengan berperang 
meneruskan perjuangan nabi Allah hingga bersua dengan Allah, 
sampai titik darah penghabisan. 

Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan makna finmman-Nya: 


2 
P3 PE TEA UU 
Tt ukm 5 Wal Lag 
dan tidak pula mereka menyerah. (Ali Imran: 146) 


Maksudnya, tunduk dan menyerah kepada musuh. Menurut Ibnu Zaid, 
artinya mereka tidak pernah menyerah kepada musuh mercka. Menu- 
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rut Muhammad ibnu Ishag, As-Saddi, dan Gatadah, semangat juang 
mereka sama sekali tidak pernah kendur karena bencana yang me- 
nimpa mereka, yaitu ketika nabi mereka terbunuh. 


AR PPL 12 PET -.a L , An 
ANEUK 3 Go LAN 


Da ME AI AL MR NG AAA 
GA KE SEG 


Da nh OA» 


Allah menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada doa mereka 
selain ucapan, “Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
lindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan ka- 
mi dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir.” (Ali Imran: 146 — 147) 


Yakni mereka tidak mengucapkan kecuali hanya doa tersebut. 


CAM SA NG 
SIA ae SNI ee 
Karena itu, Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia. 
(Ali Imran: 148) 
Yaitu berupa pertolongan, kemenangan, dan akibat yang terpuji. 
51 PASI (6122 
LAI Oa NI er yag 
dan pahala yang baik di akhirat. (Ali Imran: 148) 


Artinya, dihimpunkan bagi mereka pahala di dunia dan pahala 


akhirat. 
LL. 2 INSAN 
SEA: OA KN LG 
CP ola 0. 


Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. (Ali 
Imran: 148) 
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Ali Imran, ayat 149-153 


ag NA MN 
AG IE 3 Gp 
Pa Mean 
Ana mn aa 
ta esa aa 
TAWAR AA 
SEK KEB IA 
Seno 3 


Hai orang-orang yang beriman, jika kalian menaati orang-orang 
yang kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kalian ke bela- 
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kang (kepada kekafiran), lalu jadilah kalian orang-orang yang 
rugi. Tetapi (ikutilah Allah), Allah-lah Pelindung kalian, dan Dia- 
lah sebaik-baik Penolong. Akan Kami masukkan ke dalam hati 
orang-orang kafir rasa takut, disebabkan mereka mempersekutu- 
kan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan 
keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka ialah neraka: 
dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang za- 
lim. Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada 
kalian, ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya sampai 
pada saat kalian lemah dan berselisih dalam urusan itu dan 
mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkan ke- 
pada kalian apa yang kalian sukai. Di antara kalian ada orang 
yang menghendaki dunia dan di antara kalian ada orang yang 
menghendaki akhirat. Kemudian Allah memalingkan kalian dari 
mereka untuk menguji kalian: dan sesungguhnya Ailah telah me- 
maafkan kalian. Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpah- 
kan) atas orang-orang yang beriman. Ungatlah) ketika kalian lari 
dan tidak menoleh kepada seseorang pun, sedangkan Rasul yang 
berada di antara kawan-kawan kalian yang lain memanggil kali- 
an. Karena itu, Allah menimpakan utas kalian kesedihan atas ke- 
sedihan, supaya kalian jangan bersedih hati terhadap apa yang 
luput dari kalian dan terhadap apa yang menimpa kalian. Allah 
Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. 


Allah Swt. memperingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman terha- 
dap sikap menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik, karena 
sesungguhnya taat kepada mereka dapat mengakibatkan kehancuran 
Gan kehinaan di dunia dan akhirat. Karena itulah Allah Swt. berfir- 
man: 


an Ni MPA PNG RU AG Po 
SEN EK AN SI 
EMAS NS Hp YA 


Jika kalian menaati orang-orang yang kafir itu, niscaya mereka 
mengembalikan kalian ke belakang (kepada kekaftiran), lalu jadi- 
lah kalian orang-orang yang rugi. (Ali Imran: 149) 
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Selanjutnya Allah memerintahkan mereka agar taat kepada-Nya, ber- 
pihak kepada-Nya, membantu menegakkan agama-Nya, dan bertawa- 
kal kepada-Nya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


pe Yasa 


SAS NY g Na: as al da 


Tetapi (ikutilah Allah), Allah-lah Pelindung kalian, dan Dialah 
sebaik-baik Penolong. (Ali Imran: 150) 


Kemudian Allah Swt. menyampaikan berita gembira kepada mereka 
bahwa Dia akan menimpakan ke dalam hati musuh-musuh macreka ra- 
sa takut dan hina terhadap mereka, disebabkan kekufuran dan ke- 
musyrikan musuh-musuh mereka. Selam itu Allah telah menyiapkan 
buat musuh-musuh mercka itu azab dan pembalasan di kampung 
akhirat nanti. Hal ini diungkapkan oleh Allah Swt. melalui fimman- 


Nya: 
Aa Ng 


- 


EA Ce ANE AP 
Heru bar 5. 


Akan kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, 
disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang 
Allah sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itu. Tempat 
kembali mereka ialah neraka: dan itulah seburuk-buruk tempat 
tinggal orang-orang yang zalim. (Ali Imran: 151) 


Telah disebutkan di dalam kitab Sahihain sebuah hadis dari Jabir ibnu 
Abdullah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


net TA, st 2 P "4 
mr, Ir La Kh -eongay Ipar 
Bea AP NIA KET 
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256 Le ETAAYA KA KELANA 43 Gi 


ii £ Su 222 
KEP 


Aku telah diberi lima perkara yang belum pernah diberikan 
kepada seorang Nabi pun sebelumku, yaitu: Aku diberi per- 
tolongan melalui rasa takut (yang ditimpakan ke dalam hati musuh) 
sejauh perjalanan satu bulan, dijadikan untukku tanah ini 
sebagai masjid (tempat salat) dan suci (lagi menyucikan), 
dihalalkan bagiku ganimah-ganimah (rampasan perang), aku 
diberi izin untuk memberikan syafaat, dan dahulu seorang nabi 
diutus hanya khusus untuk kaumnya sendiri, sedangkan aku 
diutus untuk seluruh umat manusia. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abu Addi, dari Sulaiman At-Taimi, dari Sayyar, 
dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


LA Ie HET SET Hang 
RH PNG EL, KAU 


“ Han tai P) 13- 2 £ 
Lapak Siber 


- 2,5 2 au 2» 4 2.2 
Natar “ SAE FANS 
Ye TG, 
226 


Allah menjadikan aku lebih utama di atas para nabi -—atau atas 
Seluruh umat (manusia)— dengan empat perkara. Aku diutus un- 
tuk seluruh umat manusia: bumi seluruhnya dijadikan untukku 
dan umatku sebagai masjid dan Suci (lagi menyucikan), maka di 
mana pun seseorang dari umalku menjumpai waktu salat, di 
tempat itulah masjid dan sarana -bersucinya, aku diberi perto- 
longan melalui rasa takut yang mencekam hati musuh-musuhku 
dalam jarak perjalanan satu bulan: dan ganimah (rampasan pe- 
rang) dihalalkan bagiku. 
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Imam Turmuzi meriwayatkannya melalui hadis Sulaiman At-Taimi, 
dari Yasar Al-Ourasyi Al-Umawi —maula mercka adalah Ad- 
Dimasygi, penduduk kota Basrah—, dari Abu Umamah (yaitu Sada 
ibnu Ajlan r.a.) dengan lafaz yang sama, dan Imam Turmuzi menga- 
takan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Amr ibnul Haris, bahwa 
Abu Yunus telah menceritakan kepadanya, dari Abu Hurairah r.a. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


3 

Ie AA 

YAN — Ie ad 

Aku diberi pertolongan dengan melalui rasa takut yang mence- 


kam musuh. 


Imam Muslim meriwayatkannya dari hadis Ibnu Wahb. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Husain ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Israil, dari 
Abu Ishag, dari Abu Burdah, dari Abu Musa yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


2, 3 Sf 4, Z5 7 Oo, 

Fa On “Pa : Sis PE EA aa dea Selas 
AK Hat AKA 5 

- 53 ae. 
papa Anak -5 Bas 
“ ap 5 ... 
DE AB LS bs Kanan . 
ed 

Ea, AS 
Aku dianugerahi lima perkara, yaitu aku diutus kepada orang 
yang berkulit merah dan hitam (seluruh umat manusia): tanah di- 
Jadikan untukku suci (lagi menyucikan) dan sebagai masjid: 


ganimah dihalalkan bagiku, sedangkan sebelumku ganimah tidak 
pernah dihalaikan buat seorang pun, aku diberi pertolongan de- 
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ngan rasa takut (yang mencekam hati musuh) dalam jarak perja- 
lanan satu bulan, aku diberi izin memberikan syafaat, tiada se- 
orang nabi pun melainkan pernah meminta syafaat, dan sesung- 
guhnya aku simpan syafaatku buat orang yang meninggal dunia 
dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
pun. 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 
Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas schut “gan dengan mak- 
na firman-Nya: 


Or LD AE TENAGA — 7 Ae 233 - Pe 
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Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa 
takut. (Ali Imran: 151) 


Allah menimpakan rasa takut ke dalam hati Abu Sufyan (dalam 
Perang Ahzab, pent.), maka ia kembali ke Mekah (bersama pasukan 
bersekutunya). Lalu Nabi Saw. bersabda: 


ME CEK ATT Lb NAGA INKA 
. YAN Hope bg Ken SOE) 
Pa ker 
Na “Mada 
Sesungguhnya Abu Sufyan telah tertimpa suatu tekanan dari ka- 


lian: kini ia kembali, sedangkan Allah telah memasukkan rasa 
takut ke dalam hatinya. 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Hatim. 
Firman Allah Svt.: 


PR MIN AAA 

A3 914 YEN KS 
AV 2 DaS MIS 
Dan sesungguhnya Allah telah memenuh. janji-Nya kepada ka- 
lian, ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya. (Ali 
Imran: 152) 
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah telah menjanjikan kepada kaum 
mukmin akan beroleh kemenangan. Menurut salah satu di antara dua 
pendapat yang disebut di muka, firman Allah Swt. yang bean 


KG EL KETS SES 
Haa ea Sa Et TAPE" 
met inti “Aa nge Ma 


(Ingatlah) ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin, 
“Apakah tidak cukup bagi kalian Allah membantu kalian dengan 
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?” Ya (cukup), ji- 
ka kalian bersabar dan bertakwa dan mereka datang menyerang 
kalian dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong kalian 
dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda. (Ali Imran: 
124-125) 


menunjukkan bahwa peristiwa ini terjadi dalam Perang Uhud. Karcna 
jumlah pasukan musuh mereka terdiri atas tiga ribu personel. Ketika 
pasukan kaum muslim menghadapi mereka, maka kemenangan dan 
keberuntungan berada di pihak pasukan Islam pada permulaan siang 
harinya. Tetapi setelah terjadi pelanggaran perintah yang dilakukan 
oleh pasukan pemanah kaum muslim dan scbagian pasukan kaum 
muslim merasa frustasi, maka janji ini ditangguhkan, karena syarat 
dari janji ini ialah hendaknya mereka sabar dalam menghadapi musuh 
dan taat kepada pimpinan (Nabi Saw.). Karena itu, dalam ayat ini di- 
sebutkan: 


ye” #7 Pa au 
Ser role PSA ML 


Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada 
kalian. (Ali Imran: 152) 


Yakni pada permulaan siang hari. 
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LI 2 GA LD aah PA ga Sa 5 
Ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya. (Ali Imran: 


152) 


Yaitu kalian dapat membunuh mereka dengan kekuasaan Allah yang 
diberikan kepada kalian terhadap mereka. 


HA MUAT Ta 
Yr Oya SD el 


P3 


sampai pada saat kalian lemah. (Ali Imran: 152) 


Ibnu Juraij mengatakan bahwa menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud 
dengan al-fasyl ialah frustasi atau menjadi pengecut. 


Ea 
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dan kalian berselisih dalam urusan itu dan kalian mendurhakai 
perintah (Rasul). (Ali Imran: 152) 


Seperti yang terjadi pada pasukan pemanah kaum muslim. 


& 
ah ANT A3 
2101 ana Gp SKA ba 
sesudah Allah memperlihatkan kepada kalian apa yang kalian 
sukai. (Ali Imran: 152) 


Yakni kemenangan yang kalian raih atas mereka. 


TAS f 7. Pu 
& » 2x 2. 
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Di antara kalian ada orang yang menghendaki dunia. (Ali 
Imran: 152) 
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Mereka adalah orang-orang yang menginginkan dapat ganimah sete- 
lah rmclihat pasukan musuh PS mundur. 
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dan di antara kalian ada orang yang menghendaki akhirat. 
Kemudian Allah memalingkan kalian dari mereka untuk menguji 
kalian. (Ali Imran: 152) 


Kemudian Allah memberikan kesempatan menang kepada mereka 
atas kalian untuk menguji dan mencoba kalian. 


NY ASI REA TEA 


dan sesungguhnya Alluh telah memaafkan kalian. (Ali Imran: 
152) 


Yakni mengampuni kalian atas perbuatan kalian yang demikian itu, 
karcna —hanya Allah Yang lebih mengetahui— jumlah personel pa- 
sukan musuh dan peralatan mereka lebih banyak, sedangkan pasukan 
kaum muslim dan peralatannya sedikit. 

Ibnu Juraij mengatakan schubungan dengan makna firman-Nya: 


» #7 
2 2. Lea F4 ak Pa 
SY YA SID AA TTS 9 


dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kalian. (Ali Imran: 
152) 


Yaitu dengan tidak memusnahkan kalian. Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Muhammad ibnu Ishag, kedua riwayat ini diceritakan oleh 
Ibnu Jarir. 

' 


& Se Iii (x 
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Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang- 
orang yang beriman. (Ali Imran: 152) 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu 
Abuz Zanad, dari ayahnya, dari Ubaidillah, dari Ibnu Abbas, yang 
mengatakan bahwa Allah belum pernah menolong Nabi Saw. sepcrti 
pertolongan-Nya dalam Perang Uhud. Ketika kami mengingkari hal 
tersebut, maka Ibnu Abbas berkata bahwa ia berani bersumpah atas 
nama Kitabullah antara dirinya dan orang yang mengingkari hal ter- 
scbut. Karena sesungguhnya dalam Perang Uhud Allah Swt. telah 
berfirman: 


27 LAI (7x7 CON Graha 
seomeso dya aga YAA LN Kan 


Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada ka- 
lian, ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya. (Ali 
Imran: 152) 


Ibnu Abbas dan Al-Hasan mengatakan sehubungan dengan makna 
al-fasyl yang ada dalam firman-Nya: 


Aa Sae yA ea 23 


Sning NA “33 AOA KEGKIU3 Gp 


Ke PP Ha “ 
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sampai pada saat kalian lemah dan berselisih pendapat dalam 
urusan tu dan mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah 
memperlihatkan kepada kalian apa yang kalian sukai. Di antara 
kalian ada orang yang menghendaki dunia dan di antara kalian 
ada orang yang menghendaki akhirat. (Ali Imran: 152), hingga 
akhir ayat. 


Yang dimaksud dengan “kalian” dalam ayat ini adalah pasukan pc- 


manah, karena Ngbi Saw. menempatkan mereka dalam suatu posisi 
yang sangat strategis, lalu beliau bersabda: 
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39, II AAL 13535 -7 2221 
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"date rak 
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Lindungilah punggung kami: jika kalian melihat kami 2. 
Janganlah kalian membantu kami: dan jika kalian melihat kami 
menjarah ganimah, janganlah kalian ikut-ikutan dengan kami 
(yakni tetaplah kalian pada posisi kalian dalam kcadaan apa pun). 


Tetapi ketika Nabi Saw. dan pasukannya berhasil menjarah ganimah 
dan menyingkirkan pasukan kaum musyrik, maka semua pasukan pe- 
manah turun ke medan pertempuran, ikut menjarah ganimah. Ketika 
pasukan kaum musyrik melihat posisi pasukan pemanah telah diko- 
songkan, maka pasukan berkuda kaum musyrik masuk dari celah ter- 
sebut dan menyerang sahabat-sahabat Rasulullah Saw. sehingga terja- 
dilah perang sengit, sebagian mereka memukul sebagian yang lain ka- 
rena dalam keadaan kalut, schingga banyak dari kalangan pasukan 
kaum muslim yang terbunuh. 

Padahal pada awal pertempuran, kemenangan berada di pihak pa- 
sukan Rasulullah Saw. sehingga mampu membunuh sekitar tujuh atau 
sembilan orang pasukan kaum musyrik yang memegang panji. 

Kemudian pasukan kaum musyrik beroleh kemenangan dan maju 
ke arah bukit, tetapi mereka tidak mampu sampai ke bukit karena 
orang-orang mengatakan bahwa pasukan kaum muslim berada di da- 
lam posisi kuat. Lalu sctan berseru bahwa Muhammad telah terbunuh, 
dan mereka tidak meragukan kebenaran seruan tersebut. Kami (pa- 
sukan kaum muslim) masih tetap dalam keadaan tidak meragukan 
bahwa berita itu benar sebelum Rasulullah Saw. muncul dengan di- 
apit oleh dua Sa'd, beliau kami kenal melalui kedua pundaknya apa- 
bila berjalan. 

Maka kami gembira sehingga kami merasakan bahwa seakan- 
akan kami tidak tertimpa bencana yang sekarang menimpa diri kami. 
Lalu Rasulullah Saw. naik ke arah kami seraya bersabda: 


MJ AE Ga ( Pen AA 
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Murka Allah sangat keras terhadap kaum yang berani melukai 
wajah Rasulullah. 


Terkadang beliau bersabda: 


Mereka tidak akan dapat mengalahkan kita. 


Ketika beliau Saw. sampai pada kami, maka beliau tinggal sesaat. 
Tiba-tiba Abu Sufyan berseru dari arah bawah bukit, “Tinggilah 
Hubal,” sebanyak dua kali menyebut nama berhala sesembahannya, 
“Di manakah Ibnu Abu Kabsyah (maksudnya Nabi Saw.), di mana- 
kah Ibnu Abu Ouhafah, di manakah Ibnul Khattab?” 

Maka Umar r.a. berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku men- 
jawabnya?” Nabi Saw. bersabda, “Ya.” Ketika Abu Sufyan menyeru- 
kan kalimat, “Tinggilah Hubal,” maka Umar r.a. menjawab, “Allah 
Mahatinggi lagi Mahaagung.” Abu Sufyan berkata, “Kamu telah enak 
sekarang?" Umar menjawab, “Karena meninggalkannya (Hubal).” 

Abu Sufyan kembali berkata, “Di manakah Ibnu Abu Kabsyah, 
di manakah Ibnu Abu Guhafah, di manakah Ibnul Khattab?” Umar 
berkata, “Inilah Rasulullah, ini Abu Bakar, dan inilah aku, Umar.” 

Abu Sufyan berkata, “Kemenangan hari ini adalah pembalasan 
kekalahan dalam Perang Badar, hari-hari itu bergilir dan sesungguh- 
nya perang itu silih berganti.” 

Umar menjawab, “Tidak sama. Orang-orang kami yang gugur 
berada di dalam surga, sedangkan orang-orang kalian yang gugur ber- 
ada di dalam neraka.” 

Abu Sufyan berkata, “Itu hanyalah menurut dugaan kalian. Kalau 
demikian, berarti kami kecewa dan merugi.” Lalu Abu Sufyan berka- 
ta lagi, “Sesungguhnya kalian nanti akan menemukan di antara orang- 
orang kalian yang gugur ada yang dicincang, tetapi hal tersebut bukan 
keluar dari pendapat pemimpin-pemimpin kami.” 

Kemudian hati Abu Sufyan terbakar oleh fanatisme Jahifiah, lalu 
ia berkata lagi, “Ingatlah, jika hal tersebut terjadi, kami tidak mern- 
bencinya (yakni menyetujuinya).” 

Hadis ini garib, dan konteksnya mengherankan, ia termasuk sa- 
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lah satu di antara hadis mursal ibnu Abbas, karena sesungguhnya dia 
tidak ikut dalam Perang Uhud, baik dia sendiri ataupun ayahnya. 
Imam Hakim mengetengahkannya di dalam kitab Mustadrak, dari 
Abun Nadr Al-Fagih, dari USman ibnu Sa'id, dari Sulaiman ibnu 
Daud ibnu Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas dengan lafaz yang sama. 
Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Imam 
Baihagi dalam kitab Dalailun Nubuwwah melalui hadis Sulaiman 
ibnu Daud Al-Hasyimi dengan lafaz yang sama. Sebagian dari hadis 
ini ada saksi penguatnya di dalam kitab-kitab sahih dan kitab lainnya. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Affan, telah menceritakan kepada kami Hammad, dari Ata ibnus Sa- 
ib, dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa 
kaum wanita dalam Perang Uhud berada di belakang pasukan kaum 
muslim, tugas mereka mengobati orang-orang yang terluka dari pa- 
sukan kaum musyrik. Seandainya aku bersumpah pada hari itu aku 
berharap dapat menunaikannya, bahwa tidak ada seorang pun di anta- 
ra kami yang menghendaki duniawi hingga Allah menurunkan fir- 
man-Nya: 
CA SAN EKA me PPA ara 
Ta Nge 23 CN en 
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Di antara kalian ada yang menghendaki dunia dan di antara ka- 
lian ada orang yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah me- 
malingkan kalian dari mereka untuk menguji kalian. (Ali Imran: 
152) 


Ketika sahabat-sahabat Rasulullah Saw melanggar apa yang diperin- 
tahkan kepada mereka oleh Rasulullah Saw., maka beliau Saw. me- 
nyendiri bersama sembilan orang, tujuh orang dari kalangan Ansar 
dan yang dua orang lain dari kalangan Ouraisy, sedangkan Nabi Saw. 
adalah orang yang kesepuluhnya. 

Ketika Nabi Saw. melihat bahwa mereka mengejar beliau, maka 
beliau bersabda: 
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Semoga Allah merahmati seseorang yang dapat mengusir mereka 
(pasukan musuh) dari kami. 


Maka salah seorang Ansar maju bertempur selama sesaat hingga ia 
gugur. Ketika mereka masih mengejar beliau, maka beliau bersabda 
pula: 


Ge 03 23.31 Pad 
Semoga Allah merahmati orang yang dapat mengusir mereka da- 
ri kami. 


Nabi Saw. terus-menerus mengucapkan demikian hingga tujuh orang 
yang melindungi dirinya gugur, lalu Rasulullah Saw. bersabda kepada 
kedua temannya yang masih ada, “Kita tidak berbuat adil terhadap te- 
man-teman kita.” 

Lalu Abu Sufyan tampil dan berkata, “Tinggilah Hubal!” 
Rasulullah Saw. bersabda, “Katakanlah bahwa Allah Mahatinggi dan 
Mahaagung.” Maka mereka mengatakan, “Allah Mahatinggi dan 
Mahaagung.” 

Abu Sufyan berkata, “Kami mempunyai Uzza (yang artinya iden- 
tik dengan pengertian kejayaan), sedangkan kalian tidak mempunyai 
Uzza (berhala sesembahan mereka)?” 

Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Jawablah oleh kalian, Penolong 
kami adalah Allah, dan orang-orang kafir tidak mempunyai peno- 
long.” 

Abu Sufyan berkata, “Perang ini pembalasan Perang Badar, sc- 
hari kekalahan kami dan hari yang lain kemenangan kami, hari Nasa 
dan hari Nasar, Hanzalah dibalas dengan Hanzalah (kepahitan dibalas 
dengan kepahitan), dan si Fulan dibalas dengan si Fulan.” 

Maka Rasulullah Saw. menjawab: 


UT 1 na A- P3 ce ga 253 
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Tidak sama. Adapun orang-orang kami yang gugur, mereka hi- 
dup dengan diberi rezeki, sedangkan orang-orang yang gugur 
dari kalian berada di dalam neraka dan diazab. 


Maka Abu Sufyan berkata. “Sesungguhnya di antara kaum yang gu- 
gur terdapat pencincangan. Dan jika hal itu memang ada, maka kami 
bersikap acuh terhadapnya. Aku tidak memerintahkan dan tidak pula 
melarang, aku tidak suka dan tidak pula benci, serta tidak membuatku 
sedih dan tidak membuatku senang.” 

Maka kaum muslim melihat-lihat, dan ternyata menjumpai 
Hamzah dalam keadaan perutnya telah dirobek. Hindun mengambil 
hatinya, lalu berupaya menelannya, tetapi ia tidak mampu memakan- 
nya. Ketika Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah dia telah memakan 
sesuatu?” Mereka menjawab, “Tidak.” Maka Rasulullah Saw. bersab- 
da: 


Anu edi Pat | ye. 
Da era ae ara ai 


Allah tidak akan memasukkan sesuatu dari (tubuh) Hamzah ke 
dalam neraka. 


Lalu Rasulullah Saw. meletakkan jenazah Hamzah dan menyalatkan- 
nya. Lalu didatangkan jenazah seorang lelaki dari Ansar yang lang- 
sung diletakkan di sebelah jenazah Hamzah, kemudian beliau menya- 
latkannya. Jenazah orang Ansar itu diangkat, tetapi jenazah Hamzah 
tidak, hingga didatangkan lagi jenazah lainnya, lalu diletakkan di se- 
belah jenazah Hamzah, dan Rasulullah Saw. menyalatkannya. Setelah 
selesai, jenazah lain diangkat, tetapi jenazah Hamzah tidak, hingga 
dalam hari itu Rasulullah Saw. menyalatkan tujuh puluh jenazah. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad seorang. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ubaidillah ibnu Musa, dari Israil, dari Abu Ishag, dari Al-Barra yang 
menceritakan bahwa pada hari itu kami bersua dengan pasukan kaum 
musyrik, lalu Nabi Saw. menempatkan sepasukan pemanah (pada po- 
sisi yang strategis), dan mengangkat Abdullah ibnu Jubair sebagai pe- 
mimpin (komandan) mereka, lalu beliau Saw. bersabda: 
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Janganlah kalian tinggalkan posisi ini, jika kalian melihat kami 
memperoleh kemenangan atas mereka (musuh), kalian tetap ja- 
ngan meninggalkan tempat ini. Dan juga jika kalian melihat me- 
reka beroleh kemenangan atas kami, janganlah kalian membantu 
kami. 


Ketika kami bertempur dengan mereka dan mereka lari hingga aku 
melihat kaum warita (musyrik) menaiki bukit seraya mengangkat ka- 
in mereka hingga gelang kaki mercka kelihatan. Maka pasukan kaum 
muslim berseru, “Ganimah, ganimah!” 

Abdullah ibnu Jubair berkata, “Ingatlah kalian kepada pesan Nabi 
Saw., jangan sekali-kali kalian meninggalkan posisi ini!” Tetapi me- 
reka menolak (dan tetap turun merebut ganimah). Setelah mercka 
membangkang, perhatian mercka berpaling (ke arah ganimah), akibat- 
nya tujuh puluh orang dari pasukan kaum muslim gugur di medan pe- 
rang. 

Lalu muncullah Abu Sufyan dan berkata, “Apakah di antara 
kaum ada Muhammad?” Nabi Saw. bersabda, “Jangan kalian jawab 
dia.” Abu Sufyan berkata lagi, “Apakah di antara kaum ada Abu 
Ouhafah?” Nabi Saw. bersabda, “Jangan kalian jawab dia.” Abu 
Sufyan berseru lagi, “Apakah di antara kaum ada Ibnul Khattab?” 

Karena tidak ada yang menjawab, akhirnya Abu Sufyan menga- 
takan, “Sesungguhnya mereka telah terbunuh. Seandainya mereka 
masih hidup, niscaya mereka akan menjawab seruanku ini.” Tetapi 
Umar tidak dapat menahan dirinya, maka ia berkata kepada Abu 
Sufyan, “Engkau dusta, hai musuh Allah! Semoga Allah mengekalkan 
apa yang menyusahkanmu.” 

Abu Sufyan berkata, “Tinggilah Hubal.” Nabi Saw. bersabda, 
“Jawablah dia.” Mereka (para sahabat) bertanya, “Apa yang harus ka- 
mi katakan?” Nabi Saw. bersabda, “Katakanlah oleh kalian bahwa 
Allah Mahatinggi lagi Mahaagung?” 
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Abu Sufyan berkata, “Kami mempunyai Uzza (kejayaan), sc- 
dangkan kalian tidak mempunyai Uzza.” Nabi Saw. bersabda, “Ja- 
wablah dia.” Mereka bertanya, “Apa yang harus kami katakan?” Nabi 
Saw. bersabda: 


IL 1 @ Prreta Na 21 22 

NY 3 

Katakanlah oleh kalian bahwa Allah adalah Penolong kami, se- 
dangkan kalian tidak mempunyai penolong. 


Abu Sufyan berkata, “Perang hari ini pembalasan Perang Badar, pc- 
perangan itu silih berganti, dan kalian akan menjumpai orang yang 
tercincang, tetapi aku tidak memerintahkannya dan tidak pula mem- 
buatku sedih (susah).” 

Dari segi ini hadis hanya diriwayatkan oleh Imam Bukhari sen- 
diri. Kemudian Imam Bukhari meriwayatkannya melalui Amr ibnu 
Khalid, dari Zuhair ibnu Mu'awiyah ibnu Abu Ishag, dari Al-Barra 
dengan lafaz yang semisal. Nanti akan disebutkan hal yang lebih pan- 
jang lebar dari pembahasan ini. 

Imam Bukhari mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, 
dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a. yang 
menceritakan bahwa dalam peperangan Uhud ketika pasukan kaum 
musyrik terpukul mundur, iblis berseru, “Hat hamba-hamba Allah, 
mundurlah kalian ke belakang!” Maka pasukan yang terdepan mun- 
dur ke belakang hingga bertubrukan dengan pasukan yang berada di 
belakang (terlibat dalam pertempuran di antara sesama kawan). Da- 
lam pertempuran itu tiba-tiba Huzaifah melihat ayahnya, yaitu Al- 
Yaman. Maka ia berseru, “Hai hamba-hamba Allah, dia adalah ayah- 
ku, dia adalah ayahku!” Akan tetapi, demi Allah, mercka tidak mem- 
pedulikannya hingga membunuhnya. Maka Huzaifah berkata, “Semo- 
ga Allah mengampuni kalian.” 

Urwah mengatakan, “Demi Allah, di dalam diri Huzaifah masih 
ada lebihan kebaikan hingga ia bersua dengan Allah Swt.” 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah ricnceritakan kepada- 
ku Yahya ibnu Abbad ibnu Abdullah ibnuz Zubair. dari kakeknya, 
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bahwa Az-Zubair ibnul Awwam pernah menceritakan kisah berikut, 
“Demi Allah, aku melihat pelayan-pelayan Hindun dan semua teman 
wanitanya lari terbirit-birit seraya menyingsingkan kain mercka de- 
ngan meninggalkan semua barang bawaan mereka, baik yang banyak 
maupun yang sedikit. Kemudian pasukan pemanah menyerbu ke arah 
medan perang di saat kami mencegah mereka supaya jangan mec- 
ninggalkan tempat mereka. Tetapi mereka tidak mengindahkan cegah- 
anku demi mercbut ganimah, dan mereka membiarkan kami pasukan 
kaum muslim tidak terlindungi dari arah belakang dari pasukan bcr- 
kuda kaum musyrik. Kami diserang oleh pasukan berkuda dari arah 
belakang, ada sescorang yang menyerukan bahwa Muhammad telah 
terbunuh. Kami mundur, dan semua kaum pun (pasukan kaum mus- 
lim) mundur, padahal sebelumnya kami banyak membunuh para pc- 
megang panji pasukan kaum musyrik, hingga tidak ada seorang pun 
dari mereka yang berani mendekat kepadanya.” 

Muhammad ibnu Ishag melanjutkan kisahnya, bahwa pemegang 
panji pasukan kaum musyrik satu demi satu mati terbunuh hingga 
panji mereka dipegang oleh Amrah binti Algamah Al-HariSiyyah, lalu 
ia menyerahkan panji itu kepada kabilah Ouraisy, dan mereka lang- 
sung melipatnya. 

As-Saddi meriwayatkan dari Abdu Khair, dari Ali ibnu Abdullah 
ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa ia sama sekali belum pernah 
berpendapat bahwa ada sescorang di antara sahabat Rasulullah Saw. 
yang menghendaki duniawi sebelum diturunkan kepada kami apa 
yang diturunkan oleh Allah dalam Perang Uhud, yaitu firman-Nya: 


SANGE Alan Pa ia 


SY Up MD 
Di antara kalian ada orang yang menghendaki dunia, dan di an- 
tara kalian ada orang yang menghendaki akhirat. (Ali Imran: 
152) 


Hadis ini diriwayatkan melalui berbagai jalur dari Ibnu Mas'ud. Hal 
yang sama diriwayatkan dari Abdur Rahman ibnu Auf dan Abu 
Talhah. Ibnu Murdawaih meriwayatkannya di dalam kitab tafsirnya. 
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Firman Allah Svt.: 


3) SPT Latt Po SOP) a21 
sg Te GA 3 : 
Sr ulastD pearr AD AL PP pam 


Kemudian Allah memalingkan kalian dari mereka untuk menguji 
kalian. (Ali Imran: 152) 


Ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Gasim ibnu 
Abdur Rahman ibnu Rafi” —salah scorang dari Bani Addi ibnun 
Najjar— yang menceritakan hadis berikut, bahwa Anas ibnun Nadr 
(paman Anas ibnu Malik) sampai kepada Umar ibnul Khattab dan 
Talhah ibnu Ubaidillah yang berada di tengah-tengah kaum Muhajirin 
dan Ansar, mereka menjatuhkan semua senjata yang ada di tangan 
mereka. 

Anas ibnun Nadr bertanya, “Apakah yang menyebabkan kalian 
melepas senjata kalian?” Mereka menjawab, “Rasulullah Saw. telah 
gugur.” 

Anas Ibnun Nadr berkata, "Lalu apakah yang akan kalian laku- 
kan dalam kehidupan sesudah peristiwa ini? Ayo bangkitlah, dan ma- 
julah sampai titik darah penghabisan untuk membela apa yang telah 
dibela beliau.” 

Kemudian Anas ibnun Nadr menghadapi pasukan musuh dan 
bertempur sendirian dengan gigihnya hingga gugur. Semoga Allah 
melimpahkan keridaan-Nya kepadanya. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hassan ibnu Hassan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Talhah, telah menceritakan kepada kami Humaid, dari Anas ibnu 
Malik, bahwa pamannya (yaitu Anas ibnun Nadr) tidak ikut dalam 
Perang Badar, lalu ia mengatakan, “Aku tidak ikut dalam permulaan 
peperangan yang dilakukan oleh Nabi Saw. (yakni Perang Badar). Sc- 
kiranya Allah memperkenankan aku ikut perang bersama Rasulullah- 
Saw. di masa datang, sungguh Allah akan menyaksikan apa yang 
akan aku lakukan.” 

Lalu ia ikut dalam Perang Uhud. Ketika orang-orang (pasukan 
kaum muslim) terpukul mundur, ia berkata, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku meminta maaf kepada-Mu atas apa yang telah dilakukan mereka 
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(pasukan kaum muslim yang mundur), dan aku nyatakan kepada-Mu 
berlepas diri dari apa yang dilakukan oleh orang-orang musyrik.” 

Kemudian ta maju dengan senjata pedangnya. Ketika bersua dc- 
ngan Sa'd ibnu Mu'az, ia bertanya, “Hendak ke manakah engkau, hai 
Sa'd? Sesungguhnya aku menjumpas bau surga dari arah Uhud ini.” 
Lalu ia maju dan berperang dengan sengitnya hingga gugur. Tiada 
yang mengenalnya, hanya saudara perempuannya sendiri yang me- 
ngenalnya melalui tahi lalatnya atau jari jemarinya: sedangkan pada 
tubuhnya terdapat delapan puluh luka lebih akibat sabctan pedang. tu- 
sukan tombak, dan lemparan panah. 

Demiktanlah menurut lafaz hadis yang diketengahkan oleh Imam 
Bukhari. 

Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis Sabit ibnu 
Anas dengan lafaz yang semisal. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdan, telah menceritakan kepada kami Abu Hamzah. dari Usman 
ibnu Mauhib yang mengatakan bahwa seorang lelaki datang 
melakukan ibadah haji, lalu ia melihat suatu kaum yang sedang du- 
duk, maka ia bertanya, “Siapakah mercka yang sedang duduk itu?” 
Orang-orang menjawab, “Mercka adalah orang-orang Ouraisy.” Lela- 
ki itu bertanya, “Siapakah guru mengaji mereka?” Orang-orang men- 
jawab, “Sahabat Ibnu Umar.” 

Lalu ia mendatanginya dan bertanya, “Sesungguhnya aku mau 
bertanya kepadamu tentang sesuatu, maka aku memohon sudilah cng- 
kau menjawabnya.” Ibnu Umar berkata, “Bertanyalah.” Ia berkata. 
“Aku bertanya kepadamu deni kesucian Baitullah ini, tahukah cng- 
kau bahwa Usman ibnu Affan lari dalam Perang Uhud?” Ibnu Umar 
menjawab, “Ya.” Ia bertanya lagi, “Kalau demikian, berarti engkau 
mengetahui pula bahwa dia absen dalam Perang Badar dan tidak 
(mengikuti)nya?”” Ibnu Umar menjawab, “Ya.” la berkata lagi, “Dan 
engkau pun pasti tahu pula bahwa dia absen pula dalam Bai'atur 
Ridwan dan tidak menyaksikan (mengikuti)nya.” Ibnu Umar menja- 
wab, “Ya.” Lalu ia bertakbir. Maka Ibnu Umar berkata: 


4 2. - 4 - n 
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LEE LG GE LA KAGW KA 
D5 5 Kajen donat balada 
LAI PAS Aan Fan 
naa TE FA Kaka BA SI GE AK YES CL EA 
Ta MESRA YEL Ska se 


pa Sasana 3 Ke 


cet 233p ON PA AK 
Ke Ga mah CBR AP : » 


IA ANE 


Kemarilah, aku akan menceritakan kepadamu dan menjelaskan 
kepadamu hal-hal yang engkau tanyakan kepadaku tadi. Adapun 
mengenai dia (USman) lari dalam Perang Uhud, maka aku ber- 
saksi bahwa Allah telah memaafkannya. Adapun mengenai keti- 
dakhadirannya dalam Perang Badar, karena sesungguhnya dia 
sedang merawat putri Nabi Saw. yang menjadi istrinya yang saat 
itu sedang sakit. Maka Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, 
“Sesungguhnya engkau beroleh pahala seorang lelaki yang ikut 
dalam Perang Badar dan juga bagian (ganimah)nya.” Adapun 
mengenai ketidakhadirannya dalam Baar Ridwan, kisahnya 
adalah seperti berikut. Seandainya ada seseorang yang lebih di- 
hormati di lembah Mekah daripada USman, niscaya Nabi Saw. 
akan mengutusnya sebagai delegasi menjadi ganti USman. Maka 
Nabi Saw. mengutus USman, lalu terjadilah Bai ai Ridwan sesu- 
dah keberangkatan USman ke Mekah. Maka Nahi Saw. bersabda 
seraya mengisyaratkan dengan tangan kanannya, “Inilah tangan 
USman,” lalu beliau menepukkan tangan kanannya itu ke tangan 
kirinya seraya bersabda, “Ini adalah tangan USman, sekarang 
pergilah engkau bersamanya!” 


. 


Tafsir Ibnu Kasir 211 





Kemudian Imam Bukhari meriwayatkannya melalui jalur lain dari 
Abu Uwwanah, dari USman ibnu Abdullah ibnu Mauhib. 
Firman Allah Swt.: 


TELAK IA LI 
cr otanat AEN EOS Osama ah 


(Ingatlah) ketika kalian lari dan tidak menoleh kepada seseorang 
pun. (Ali Imran: 153) 


Yakni kalian berpaling dari mereka (musuh kalian) ketika kalian ter- 
paksa naik ke atas bukit, lari dari musuh kalian. 

Al-Hasan dan @atadah membacanya tas'aduna, yakni ketika 
kalian naik ke bukit. 


KAKAK 
CA YA SID. KN FEE, 
# 


dan tidak menoleh kepada seseorang pun. (Ali Imran: 153) 


Yaitu sedangkan kalian tidak menoleh kepada seorang pun karena da- 
lam keadaan kalut, takut, dan ngeri. 


CAT SG. AI LA 

NY YEN KA Pe Sae, AekA 1s 

sedangkan Rasul yang berada di belakang kalian memanggil 
kalian. (Ali Imran: 153) 


Artinya, kalian telah meninggalkan beliau di belakang kalian, sedang- 
kan beliau berseru memanggil kalian agar jangan lari dari musuh, dan 
memerintahkan kalian agar kembali dan berperang menghadapi mu- 
suh. 

As-Saddi mengatakan, ketika tekanan pasukan kaum musyrik 
bertambah berat atas pasukan kaum muslim dalam Perang Uhud dan 
pasukan kaum musyrik dapat memukul mundur pasukan kaum mus- 
lim, maka sebagian di antara pasukan kaum 1ruslim ada yang lari.ma- 
suk ke Madinah, sedangkan sebagian yang lain ada yang lari naik ke 
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bukit dan berdiri di atas batu besar. Scdangkan Rasulullah Saw. me- 
nyeru mereka melalui sabdanya, “Kemarilah kepadaku, hai hamba- 
hamba Allah. Kemarilah kepadaku, hai hamba-hamba Allah!” 

Allah Swt. menceritakan perihal naiknya mereka ke atas bukit, 
Jalu menceritakan pula perihal seruan Nabi Saw. yang ditujukan kepa- 
da mereka melalui firman-Nya: 


GS AG ESPEN 3 
COP OpA MD KA 


(Ingatlah) ketika kalian lari dan tidak menoleh kepada seseorang 
pun, sedangkan Rasul yang berada di belakang kalian memang- 
gil kalian. (Ali Imran: 153) 


Hal yang sama dikatakan pula oleh Ibnu Abbas, Oatadah, Ar-Rabi', 
dan Ibnu Zaid. 

Abdullah ibnuz Zaba'ri menceritakan perihal kekalahan pasukan 
kaum muslim dalam Perang Uhud melalui ygasidahnya, saat itu ia ma- 
sih musyrik dan belum masuk Islam. Dalam permulaan gasidahnya 
itu ja mengatakan: 


Dsn HA JG, 


- “ 5d -,t 21” ra 
FBS Igo SKA ENG KAI 


Wahai burung gagak pertanda perpisahan, apakah engkau men- 
dengar? Katakanlah, sesungguhnya engkau hanya mengatakan 
sesuatu yang telah terjadi. Sesungguhnya bagi kebaikan dan ke- 
burukan itu ada masanya, masing-masing dari keduanya mem- 
punyai bagian muka dan bagian belakangtnya). 


Sampai ia mengatakan dalam gasidahnya: 


Ker Arun #3 » SA EA 
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Aduhai, sekiranya pemimpin-pemimpinku (yang mati) di Badar 
menyaksikan rintihan orang-orang Khazraj karena tusukan tom- 
bak. Yaitu ketika mereka mengistirahatkan unta kendaraannya di 
Duba, dan pembunuhan banyak yang terjadi di kalangan Bani 
Abdul Asyal. Kemudian saat itulah mereka lari terbirit-birit ba- 
gaikan larinya anak burung unta menaiki bukit. Kami dapat 
membunuh banyak orang dari kalangan pemimpin mereka, maka 
tertebuslah kekalahan kami dalam Perang Badar, hingga keada- 
an menjadi seimbang. 


Al-hifan artinya anak burung unta. Saat itu Nabi Saw. terkucil bersa- 
ma dua belas orang dari kalangan sahabat-sahabatnya. Seperti apa 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Ia mengatakan, telah menceri- 
takan kepada kami Hasan ibnu Musa, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Abu Ishag, dari Al- 
Barra ibnu Azib r.a. yang menceritakan bahwa dalam Perang Uhud 
Rasulullah Saw. mengangkat Abdullah ibnu Jubair sebagai komandan 
pasukan pemanah yang jumlahnya lima puluh orang. 

Nabi Saw. menempatkan mereka pada suatu posisi yang strategis 
dan berpesan kepada mereka melalui sabdanya: 


In AL 5. 12321 
SAI NN Sa lapepaya. Aa Ka Fata 21 2 
Jika kalian melihat kami disambar oleh burung-burung, jangan- 


lah kalian tinggalkan tempat kalian sebelum aku mengirimkan 
utusan kepada kalian. 


Kaum muslim dapat memukul mundur pasukan kaum musyrik. Al- 
Barra ibnu Azib r.a. mengatakan, “Demi Allah, aku melihat kaum 
wanita berlari-lari dengan kencangnya menuju ke arah bukit, sedang- 


Ba Pi 
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kan betis-betis mereka Jan gelang-pelang kaki mercka kelihatan ka- 
rena mereka mengangkat kain mereka.” 

Lalu teman-teman Abdullah ibnu Jubair mengatakan, “Ganimah, 
hai kaum. ganimah! Teman-teman kalian beroleh kemenangan, bagai- 
manakah menurut pandangan kalian?” 

Abdullah ibnu Jubair berkata, “Apakah kalian lupa apa yang tc- 
lah dipesankan oleh Rasulullah Saw. kepada kalian?” Mercka menja- 
wab, “Sesungguhnya kami, demi Allah, tetap akan datang kepada me- 
reka dan kita pasti akan memperoleh bagian dari ganimah.” 

Ketika pasukan pemanah mendatangi teman-temannya yang bcr- 
oleh kemenangan, maka perhatian mereka berpaling, lalu pasukan 
kaum musyrik datang menyerang mereka. Akhirnya keadaan menjadi 
terbalik, merekalah kini yang terpukul mundur. Dalam peristiwa itu- 
lah Rasulullah Saw. memanggil mereka dari arah belakang mercka. 
Rasulullah Saw. saat itu hanya ditemani oleh dua belas orang lelaki, 
tujuh di antaranya gugur dalam membela Rasulullah Saw. 

Rasulullah Saw. dan sahabatnya berhasil menangkap seratus em- 
pat puluh orang pasukan kaum musyrik dalam Perang Badar, tujuh 
puluh orang di antaranya ditawan dalam keadaan hidup, sedangkan 
yang tujuh puluh lagi telah gugur di medan perang. 

Abu Sufyan berseru, “Apakah di antara kaum ada Muhammad, 
apakah di antara kaum (pasukan kaum muslim) terdapat 
Muhammad?” Hal ini diucapkannya sebanyak tiga kali. Tetapi 
Rasulullah Saw. melarang mereka menjawab scruan Abu Sufyan itu. 

Kemudian Abu Sufyan berseru pula, “Apakah di antara kaum tcr- 
dapat Abu Ouhafah, apakah di antara kaum ada Abu Ouhafah? Apa- 
kah di antara kaum ada Ibnul Khattab, apakah di antara kaum ada 
Ibnul Khattab?” Setelah itu ia kembali bergabung dengan pasukan 
kaum musyrik dan berkata kepada mereka, “Mereka telah terbunuh, 
dan sekarang kalian telah membungkam mereka.” 

Maka Umar tidak dapat menahan dirinya lagi, latu ia berkata, 
“Engkau dusta. Demi Allah, hai musuh Allah, sesungguhnya orang- 
orang yang kamu sebutkan tadi semuanya masih hidup, Allah tetap 
membiarkan bagimu apa yang menyusahkanmu.” 

Abu Sufyan berkata, “Hari ini adalah pembalasan dari Perang 
Badar: peperangan itu silih berganti. Sesungguhnya kalian akan me- 


Un 
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nemukan di antara kaum yang gugur ada orang yang dicincang yang 
tidak aku perintahkan, maka janganlah kalian menyalahkan diriku.” 

Kemudian Abu Sufyan berdendang, mengalunkan syair yang 
bunyinya mengatakan, “Tinggilah Hubal, tinggilah Hubal.” 
Rasulullah Saw. bersabda, “Mengapa tidak kalian jawab dia?” Mcrc- 
ka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang harus ka- 
mi katakan?” Rasulullah Saw. bersabda, “Katakanlah bahwa Allah 
Mahatinggi lagi Mahaagung.” 

Abu Sufyan berseru lagi, “Kami mempunyai Uzza, sedangkan 
kalian tidak mempunyai Uzza.” Rasulullah Saw. bersabda, “Mengapa 
kalian tidak menjawabnya?” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah yang harus kami katakan?” Rasulullah Saw. bersabda membe- 


rikan petunjuknya: 
| 1 Lol, 
Part SAN 
K33 SEK INFO 


Katakanlah, “Allah Penolong kami, sedangkan kalian tidak 
mempunyai seorang penolong pun." 


Imam Bukhari meriwayatkannya melalui hadis Zuhair ibnu 
Mu'awiyah secara ringkas. Dia meriwayatkannya melalui hadis Israil, 
dari Abu Ishag dengan konteks yang lebih panjang dari hadis ini, se- 
perti yang disebutkan sebelumnya. 

Imam Baihagi meriwayatkan di dalam kitab Dalailun Nubuwwah 
melalu: hadis Irmarah ibnu Gazyah, dari Abuz Zubair, dari Jabir yang 
menceritakan bahwa ketika pasukan kaum muslim terpukul mundur 
dan meninggalkan Rasulullah Saw. dalam Perang Uhud bersama se- 
belas orang lelaki dari kalangan Ansar dan Talhah ibnu Ubaidillah, 
ketika itu Rasulullah Saw. sedang naik ke bukit (mencari posisi yang 
kuat agar tidak dapat diserang oleh musuh). 

Maka pasukan kaum musyrik mengejarnya. Lalu Nabi Saw. ber- 
sabda, “Tidakkah ada seseorang yang menahan mereka?” Talhah ber- 
kata, "Akulah yang akan menahan mereka, wahai Rasulullah.” Tetapi 
Rasulullah Saw. bersabda, “Engkau tetap bersamaku, hai Talhah.” 
Maka seorang lelaki dari kalangan Ansar berkata, “Akulah yang me- 
nahan mereka, wahai Rasulullah.” Lalu lelaki itu berperang, melin- 
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dungi Nabi Saw., sedangkan Nabi Saw. terus naik ke bukit bersama 
orang-orang yang tersisa. 

Lelaki Ansar itu gugur dan mereka melanjutkan pengejarannya, 
maka Nabi Saw. bersabda, “Adakah seseorang yang mau menahan 
mercka?” Maka Talhah mengucapkan kata-katanya seperti yang per- 
tama tadi, dan Rasulullah Saw. mengucapkan pula sabdanya seperti 
yang pertama (yakni mencegahnya). 

Kemudian seorang lelaki Ansar berkata, “Wahai Rasulullah, aku- 
lah yang akan menahan mercka.” Lalu ia berperang, melindungi Nabi 
Saw., sedangkan semua temannya naik ke bukit. Tetapi akhirnya lela- 
ki itu gugur, dan kaum musyrik terus mengejar Nabi Saw. 

Nabi Saw. kembali mengatakan perkataannya yang pertama tadi, 
dan Talhah selalu menjawabnya, “Wahai Rasulullah, akulah yang me- 
nahan mereka,” tetapi Rasulullah Saw. selalu menahannya. Lalu se- 
orang lelaki dari Ansar meminta izin kepada Nabi Saw. untuk berpe- 
rang, dan Nabi Saw. mengizinkannya, lalu ia berperang seperti te- 
man-teman yang mendahuluinya, hingga tiada yang tersisa bersama 
Nabi Saw. selain dari Talhah sendiri. 

Maka kaum musyrik mengepung keduanya, lalu Rasulullah Saw. 
bersabda, “Siapakah yang mau menahan mercka?” Talhah menjawab. 
“Akulah yang akan menahan mereka.” Kemudian Talhah berperang 
seperti yang dilakukan oleh semua orang yang mendahuluinya, dan 
dalam perang itu jari tangannya terpotong, lalu ia mengucapkan, 
“Aduh!” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


“32 - Loe an 
JA Ki Bana NS 5 sn 


AK r- Ar 2 Ide 
duga, OS Oa IDE 


Seandainya engkau mengucapkan Bismillah dan menyebut asma 
Allah (ketika terkena luka itu), niscaya para malaikat mengang- 
kamu, sedangkan semua orang melihatmu hingga para malaikat 
membawamu masuk ke langit. 


Kemudian Rasulullah Saw. naik ke bukit, menyusul sahabat-sahabat- 
nya yang saat itu berkumpul di atas bukit. 
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Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, 
dari Waki', dari Isrnail, dari Oais ibnu Abu Hazim yang mengatakan: 


As SENIN IG TI AN AKAA 

” Lp Pa 
PA 

Aku melihat tangan Talhah yang pernah dipakai untuk melin- 

dungi Nabi Saw. (yakni dalam Perang Uhud) dalam keadaan 

lumpuh. 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui hadis Mu'tamir ibnu 
Sulaiman, dari ayahnya, dari Abu U$man An-Nahdi yang mencerita- 
kan bahwa tiada seorang pun yang perah berperang bersama-sama 
Rasulullah Saw. dalam peperangan yang dilakukannya masih hidup 
selain dari Talhah ibnu Ubaidillah dan Sa'd, yakni melalui hadis ke- 
duanya. 

Al-Hasan ibnu Arafah mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Marwan ibnu Mu'awiyah, dari Hisyam ibnu Hisyam Az-Zuhri 
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Sa'id ibnul Musayyab 
bercerita, ia pernah mendengar Sa'd ibnu Abu Waggas menceritakan 
hadis berikut, bahwa Rasulullah Saw. dalam Perang Uhud memper- 
senjatai dirinya dengan panah seraya bersabda: 


PA TH 
Pi Kat Ta . 
« KAT 

“Bidikkanlah, ayah dan ibuku menjadi tebusanmu.” 

Hadis tersebut diketengahkan oleh Imam Bukhari, dari Abdullah ibnu 
Muhammad, dari Marwan ibnu Mu'awiyyah. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepada- 
ku Saleh ibnu Kaisan, dari salah seorang keluarga Sa'd, dari Sa'd 
ibnu Abu Waggas, bahwa dia dalam Perang Uhud membidik musuh 
untuk melindungi Rasulullah Saw. 


Sa'd mengatakan, “Sesungguhnya aku melihat Rasulullah Saw. 
memberikan anak panah kepadaku seraya bersabda: 
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'Bidikkanlah, ayah dan ibuku menjadi tebusanmu! 


hingga beliau memberiku anak panah yang tidak ada ujung besinya. 
Maka aku pakai juga untuk membidik musuh.” 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui hadis Ibrahim ibnu 
Sa'd ibnu Abu Waggas dari ayahnya yang menceritakan: 


aa Ke ca P) ai 7 LS 
317 aa SN GE AAI 
YA AKA: la" (eter Sara “ as ai Hg 
TE aya NN TS 


Aku melihat dalam Perang Uhud di sebelah kanan Nabi Saw. 
dan di sebelah kirinya terdapat dua orang lelaki yang memakai 
pakaian putih, keduanya berperang melindungi Rasulullah Saw. 
dengan gigih. Aku belum pernah melihat keduanya, baik sebelum 
ilu ataupun sesudahnya. 


Yang dimaksud oleh sahabat Sa'd dengan "keduanya' adalah Malaikat 
Jibril dan Malaikat Mikail a.s. 

Hammad ibnu Salamah meriwayatkan dari Ali ibnu Zaid dan 
Sabit, dari Anas ibnu Malik, bahwa Rasulullah Saw. dalam Perang 
Uhud terkucilkan bersama tujuh orang dari kalangan Ansar dan dua 
orang dari kalangan Ouraisy. 

Ketika pasukan kaum musyrik mengejar beliau, beliau bersabda, 
“Siapakah yang mau mengusir mereka dari kita, dan baginya surga,” 
atau “Dia akan menjadi temanku di surga.” 

Maka majulah seorang lelaki dari kalangan Ansar yang langsung 
bertempur hingga gugur. Kemudian pasukan kaum musyrik mengejar 
beliau, maka beliau bersabda, “Siapakah yang mau mengusir mereka 
dari kita, dan baginya surga.” 

Maka majulah seorang lelaki dari kalangan Ansar yang langsung 
bertempur hingga gugur. Demikianlah seterusnya hingga gugur tujuh 
orang. Maka Rasulullah Saw. bersabda kepada kedua temannya, “Kita 
tidak berlaku adil kepada teman-teman kita.” 
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Imam Muslim meriwayatkannya melalui Hudbah ibnu Khalid, 
dari Hammad ibnu Salamah dengan lafaz yang semakna. 

Abul Aswad meriwayatkan dari Urwah ibnuz Zubair yang men- 
ceritakan bahwa dahulu Ubay ibnu Khalaf —saudara lelaki Bani 
Jumah— telah bersumpah ketika di Mekah, bahwa dirinya benar-be- 
nar akan membunuh Rasulullah Saw. 

Tatkala sumpahnya itu sampai terdengar oleh Rasulullah Saw, 
maka beliau Saw. bersabda: 


PA JERAT 

ANE AU 

Tidak, bahkan akulah yang akan membunuhnya, jika Allah meng- 
izinkan. 


Ketika Perang Uhud berkobar, Ubay maju ke medan perang dengan 
memakai topi besi yang menutupi seluruh kepalanya seraya berkata, 
“Aku tidak akan selamat jika Muhammad selamat.” Lalu ia langsung 
maju menyerang ke arah Rasulullah Saw. dengan maksud untuk 
membunuhnya, tetapi ia dihadang oleh Mus'ab ibnu Umair (saudara 
lelaki Bani Abdud Dar) untuk melindungi Rasulullah Saw. dengan di- 
rinya, hingga Mus'ab ibnu Umair gugur sebagai tameng Rasulullah 
Saw. Saat itu juga Rasulullah Saw. melihat tenggorokan Ubay ibnu 
Khalaf yang tampak di antara celah topi besi dan baju besinya, lalu 
beliau menusuk cclah tersebut dengan tombak pendeknya, hingga 
Ubay ibnu Khalaf terjatuh dari kudanya ke tanah, tetapi dari tusukan 
itu tidak ada darah yang mengalir. Teman-teman Ubay ibnu Khalaf 
datang membopongnya, sedangkan Ubay ibnu Khalaf menjerit-jerit 
seperti suara sapi jantan (karena kesakitan). Lalu mereka berkata ke- 
padanya, “Apakah yang membuatmu merintih, sesungguhnya luka ini 
hanyalah goresan saja.” 

Kemudian disampaikan kepada mereka sabda Rasulullah Saw. 
yang mengatakan, “Tidak, bahkan akulah yang akan membunuh 
Ubay.” 

Kemudian Nabi Saw. bersabda, “Demi Tuhan yang jiwaku ber- 
ada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, seandainya apa yang telah 
menimpaku ini ditimpakan kepada penduduk Zul Majaz, niscaya me- 
reka mati semuanya.” 
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Akhirnya Ubay ibnu Khalaf mati dan dimasukkan ke dalam ne- 
raka. 


.. DAN Pata 
SN aldi KIA AS 
ae bag 


Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka yang me- 
nyala-nyala. (Al-Mulk: 11) 


Musa ibnu Ugbah di dalam kitab Magazi-nya telah meriwayatkan ha- 
dis ini melalui Az-Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab dengan lafaz 
yang semisal. 

Muhammad ibnu Ishag menceritakan, ketika Rasulullah Saw. da- 
lam keadaan terjepit di lereng bukit, Ubay ibnu Khalaf mengejarnya 
seraya berkata, “Aku tidak akan selamat jika engkau selamat.” Maka 
pasukan kaum muslim berkata, “Wahai Rasulullah, ada seorang lelaki 
yang menghadangnya dari kalangan kita.” Rasulullah Saw. bersabda, 
“Biarkanlah dia?” 

Ketika Ubay mendekat kepada Rasulullah Saw., maka Rasulullah 
Saw. mengambil scbilah tombak dari Al-Haris ibnus Summah. Menu- 
rut yang diceritakan kepadaku dari salah seorang kaum yang hadir, 
disebutkan bahwa ketika Rasulullah Saw. mengambil tombak itu dari 
Al-Hari£ ibnus Summah, maka Rasulullah Saw. terlebih dahulu 
menggerak-gerakkan tombak itu sekali gerak hingga kami semua 
menjauh, bagaikan bulu unta yang berterbangan bila seekor unta 
menggerak-gerakkan tubuhnya. 

Kemudian Ubay dihadapi oleh Rasulullah Saw., dan Rasulullah 
Saw. langsung dapat menusuknya pada lehernya dengan sckali tusuk, 
hingga Ubay ibnu Khalaf terjatuh berkali-kali dari atas kudanya kare- 
na tusukan tersebut. 

Al-Wagidi meriwayatkan dari Yunus ibnu Bukair, dari 
Muhammad ibnu Ishag, dari Asim ibnu Amr ibnu Gatadah, dari 
Abdullah ibnu Ka'b ibnu Malik, dari ayahnya hal yang semisal. 

Al-Wagidi mengatakan, Ibnu Umar permah mengatakan bahwa 
Ubay ibnu Khalaf mati di Lembah Rabig. Sesungguhnya aku mele- 
wati Lembah Rabig sesudah malam hari tiba, ternyata aku melihat api 
yang menyala-nyala di hadapanku hingga aku takut. Tiba-tiba aku 
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melihat seorang lelaki keluar dari api itu dalam kcadaan dibelenggu 
dengan rantai, ia diseret dan dalam kcadaan terbakar oleh kehausan. 
Tiba-tiba aku melihat ada seorang lelaki lain berkata, “Jangan beri dia 
minum, karena sesungguhnya orang ini adalah orang yang terbunuh 
oleh Rasulullah Saw. Inilah Ubay ibnu Khalaf.” 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui riwayat Abdur 
Razzag, dari Ma'mar, dari Hamman ibnu Munabbih, dari Abu 
Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


te 3 / 84 , - 
At KN GUA ISA IE MA I aa, 
AE Dea AN ya aka pp IE AU anak An 
INI 3 Har aah s LN IO JS 9 “Iu 
Jend diana ALS - ie LA Ion 
“ ker LL 5 1 7 
Pk TINTA IL, IA 
IN ame) dada il da Iga, AE -g 
Murka Allah sangat keras terhadap suatu kaum yang berani me- 
lakukan hal ini —seraya mengisyaratkan kepada gigi serinya— 
kepada diri Rasulullah Saw. Dan murka Allah sangat keras 


terhadap lelaki yang dibunuh oleh Rasulullah Saw. dalam perang 
sabilillah. 


Imam Bukhari mengetengahkannya melalui hadis Ibnu Juraij, dari 
Arnr ibnu Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa murka Allah amat keras terhadap orang yang telah dibunuh 
oleh Rasulullah Saw. dengan tangannya dalam perang sabilillah. Mur- 
ka Allah amat keras terhadap suatu kaum yang berani melukai wajah 
Rasulullah Saw. 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa gigi seri Rasulullah Saw. diron- 
tokkan dan pelipisnya dilukai, juga bibirnya. Orang yang berani mela- 
kukan demikian terhadap diri beliau adalah Atabah ibnu Abu 
Waggas. 

Saleh ibnu Kaisan meriwayatkan dari orang yang menceritakan 
hadis ini dari Sa'd ibnu Abu Waggas. Disebutkan bahwa Sa'd ibnu 
Abu Waggas pemah berkata, “Aku belum pernah ingin membunuh 
seseorang seperti keinginanku untuk membunuh Atabah ibnu Abu 
Waggas. Menurut sepengetahuanku, dia adalah orang yang jahat pera- 
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ngainya lagi dibenci di kalangan kaumnya. Sesungguhnya telah cukup 
bagiku mengenai dirinya, yaitu sabda Rasulullah Saw. yang mengata- 
kan: 
Bar KENIG AT 2| a72. GA AN | 5 Kes 
Kargua pnyapargi dong PD Talas Pn dam Meri 
“Murka Allah amat keras terhadap orang yang berani melukai 
wajah Rasulullah Saw. .” 


Abdur Razzag meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Usman Al-Hariri, dari Migsam, bahwa 
Rasulullah Saw. tclah mendoakan kebinasaan atas Atabah ibnu Abu 
Waggas dalam Perang Uhud, yaitu ketika Atabah berani merontokkan 
gigi scrinya dan melukai wajahnya. Beliau Saw. berdoa: 


NE ES 5 Ae KEKE JAN 


Ya Allah, janganlah engkau lewatkan atas akad masa salu ta- 
hun sebelum dia mati dalam keadaan kafir. 


Ternyata belum lagi lewat masa satu tahun, dia telah mati dalam ke- 
adaan kafir dan masuk neraka. 

Al-Wagidi meriwayatkan dari Ibnu Abu Sabrah, dari Ishag ibnu 
Abdullah ibnu Abu Farwah, dari Abul Huwairis$, dari Nafi” ibnu 
Jubair yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar scorang 
Muhajirin menceritakan kisah berikut, bahwa ia ikut dalam Perang 
Uhud, dan menyaksikan anak-anak panah bertaburan dari berbagai 
arah mengarah ke suatu tempat, sedangkan Rasulullah Saw. berada di 
tengah-tengah tempat itu, tetapi semua anak panah meleset darinya. 

Sesungguhnya ia melihat Abdullah ibnu Syihab Az-Zuhri pada 
hari itu (Perang Uhud) mengatakan, “Tunjukkanlah aku kepada 
Muhammad, aku tidak akan selamat jika dia selamat,” padahal saat 
itu Rasulullah Saw. berada di sebelahnya tanpa ditemani olch scorang 
pun, kemudian Abdullah ibnu Syihab Az-Zuhri melewatinya. Maka 
Safwan mencelanya karena peristiwa tersebut. Tetapi Ibnu Syihab 
menjawabnya, “Demi Allah, aku tidak melihatnya, aku bersumpah 
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dengan nama Allah bahwa dia terlindungi dari kita. Kami berangkat 
bersama cmpat orang, dan kami berjanji untuk membunuhnya, tetapi 
kami tidak dapat melakukan hal tersebut.” 

Al-Wagidi mengatakan, menurut apa yang tclah terbuktikan pada 
kami, orang yang melukai kedua pclipis Rasulullah Saw. adalah Ibnu 
Oumai-ah, sedangkan yang melukai bibirnya dan merontokkan gigi 
scrinya adalah Atabah ibnu Abu Waggas. 

Abu Daud At-Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ibnul Mubarak, dari Ishag ibnu Yahya ibnu Talhah ibnu 
Ubaidillah, telah menceritakan kepadaku Isa ibnu Talhah, dari 
Ummul Mu-minin r.a. yang menceritakan bahwa sahabat Abu Bakar 
apabila teringat akan Perang Uhud, ia selalu mengatakan, “Hari itu 
keseluruhannya merupakan hari bagi Talhah.” Selanjutnya Abu Bakar 
menceritakan peristiwa tersebut, bahwa dia adalah orang yang mula- 
mula kembali kc medan perang dalam Perang Uhud. Lalu ia melihat 
seorang lIclaki yang scdang bertempur dengan gigihnya bersama 
Rasulullah Saw. untuk melindunginya. Lalu aku (Abu Bakar) berkata, 
“Mudah-mudahan engkau adalah Talhah, mengingat aku sendiri tidak 
dapat melakukannya karena ada halangan yang menghambatku. Kalau 
memang demikian, berarti dia (Talhah) adalah seorang lelaki dari 
kaumku yang paling aku cintai.” 

Saat itu antara aku (Abu Bakar) dan pasukan kaum musyrik ter- 
dapat seorang lelaki yang tidak aku kenal, scdangkan posisiku lcbih 
dckat kepada Rasulullah Saw. ketimbang dia. Dia berjalan dengan 
langkah-langkah yang tidak kukenal sebelumnya, tetapi cukup cepat. 
Setelah dekat, ternyata dia adalah Abu Ubaidah ibnul Jarrah. 

Ketika aku sampai kepada Rasulullah Saw., kujumpai gigi scri- 
nya rontok dan wajahnya terluka, dua mata rantai dari kerudung besi- 
nya melukai pipi beliau. Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Kamu bcr- 
dua harus menolong teman kamu,” yang beliau maksud adalah Talhah. 
Saat itu darah mengucur dari luka beliau, maka kami tidak mempedu- 
likan ucapan beliau. 

Aku segera bersiap-siap mencabut kedua mata rantai itu dari wa- 
jahnya, tetapi Abu Ubaidah berkata, “Aku mohon kepadamu, biarkan- 
lah aku yang menangani ini.” Maka aku biarkan dia melakukannya. 
Abu Ubaidah tidak suka mencabut dengan tangannya karena khawatir 


ma 
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akan membuat Rasulullah Saw. kesakitan, maka ia menggigit dengan 
mulutnya. Ia dapat mencabut salah satu dari kedua mata rantai, tetapi 
bersamaan dengan itu satu gigi scrinya rontok. 

Maka aku (Abu Bakar) bermaksud untuk melakukan hal yang sa- 
ma seperti yang dilakukan Abu Ubaidah, tetapi Abu Ubaidah berkata, 
“Aku mohon kepadamu, biarkanlah aku yang melakukan ini.” Maka 
ia lakukan seperti yang ia lakukan pada pertama kalinya tadi, dan gigi 
serinya rontok pula bersama tercabutnya mata rantai terakhir. Sejak 
itu Abu Ubaidah adalah orang ompong yang paling baik. 

Setelah kami merawat dan mengobati Rasulullah Saw., kemudian 
kami mencmui Talhah yang ada di salah satu galian, ternyata kami 
jumpai pada tubuhnya kurang lebih tujuh puluh luka akibat tusukan 
tombak, pukulan pedang, dan lemparan panah. Kami jumpai pula jari 
telunjuknya terpotong, maka kami urus jenazahnya. 

Al-Haisam ibnu Kulaib dan Imam Tabrani meriwayatkannya me- 
lalui hadis Ishag ibnu Yahya dengan lafaz yang sama. 

Tetapi di dalam riwayat Al-Haisam disebutkan bahwa Abu 
Ubaidah mengatakan, “Aku mohon kepadamu, hai Abu Bakar, biar- 
kanlah aku yang melakukan ini.” Lalu Abu Ubaidah mencabut panah 
itu dengan mulutnya secara pelan-pelan karena takut membuat 
Rasulullah Saw. kesakitan. Akhirnya anak panah itu berhasil ia cabut, 
tetapi bersamaan dengan itu gigi serinya rontok. Lalu Al-Haisam me- 
lanjutkan kisahnya. Hadis ini dipilih oleh Al-Hafiz Ad-Diya Al- 
Magdisi di dalam kitabnya. 

Ali ibnul Madini menilai daif hadis ini ditinjau dari jalur Ishag 
ibnu Yahya. Karena sesungguhnya Ishag ibnu Yahya dibicarakan 
mempunyai kelemahan oleh Yahya ibnu Sa'id Al-Gattan, Imam 
Ahmad, Yahya ibnu Mu'in, Imam Bukhari, Abu Zar'ah, Abu Hatim, 
Muhammad ibnu Sa'd, Imam Nasai serta lain-lainnya. 

Ibnu Wahb meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku Amr 
ibnul Hari$, bahwa Umas ibnus Sa-ib perah menceritakan kepada- 
nya bahwa Malik (yaitu ayah sahabat Abu Sa'id Al-Khudri) ketika 
Rasuluilah Saw. terluka dalam Perang Uhud, maka ia menyedot luka 
itu dengan mulutnya hingga bersih dan tampak putih. Lalu dikatakan 
kepadanya, “Ludahkanlah!” Malik menjawab, “Tidak, demi Allah, 
aku tidak akan mengeluarkannya untuk selama-lamanya.” 
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Kemudian Malik berbalik dan maju bertempur, maka Nabi Saw. 
bersabda: 


EA En IN NE 


Barang siapa yang ingin melihat seorang lelaki dari penduduk 
surga, hendaklah ia memandang orang ini. 


Akhirnya Malik gugur sebagai syuhada. 

Telah disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui jalur Abdul 
Aziz ibnu Abu Hazm, dari ayahnya, dari Sahl ibnu Sa'd, bahwa ia 
pernah ditanya mengenai luka yang dialami olch Rasulullah Saw. Ma- 
ka ia menjawab: 


Pi 2g TA AP eat se LA GAM PA 1 
ata £$ Aib EL Da Dae Saga - 
pan NS KE Aeaae SPA UN LP ATP 


2 La NEK AA Ka 
pelan “abi YAN an 
Ian, cai Para 

3 


Wajah Rasulullah Saw. terluka dan gigi serinya rontok serta topi 
besi yang ada di kepalanya pecah. Maka Siti Fatimah mencuci 
darahnya, dan sahabat Ali mengucurkan air dengan tameng. Ke- 
lika Fatimah melihat bahwa air tidak dapat menghentikan darah, 
bahkan justru bertambah banyak: maka ia mengambil sepotong 
tikar, lalu ia bakar hingga menjadi abu, kemudian abunya ia 
tempelkan ke anggota yang luka, maka barulah darah berhenti. 


Firman Allah Swt: 


NA Let PARA (er 
TOY OA KAA 0 MRI et 
2 : 
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Karena itu, Allah menimpakan atas kalian kesedihan atas kese- 
dihan. (Ali Imran: 153) 


Yakni Allah membalas kalian dengan kesusahan di atas kesusahan 
yang lain. Perihalnya sama dengan perkataan orang-orang Arab, 
“Engkau tinggal di Bani Fulan, juga tinggal di Bani Anu.” Menurut 
Ibnu Jarir, demikian pula makna firman-Nya: 


ka 

CA KAA 
curikbo, ham 3 aga: 29 

P3 (I . 


dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada 
pangkal pohon kurma. (Taha: 71) 


Ala juzu'in nakhli, artinya pada pangkal pohon kurma. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa kesusahan pcrtama discbabkan 
kekalahan dan ketika diserukan bahwa Muhammad Saw. telah terbu- 
nuh. Sedangkan kesusahan yang kedua ialah ketika pasukan kaum 
musyrik menduduki posisi yang lebih tinggi daripada mereka di atas 


bukit, dan Nabi Saw. bersabda: 
AL 2162 SA AAL 
CERIA 


Ya Allah, mereka tidak boleh lebih tinggi daripada kita. 


Dan diriwayatkan dari Abdur Rahman ibnu Auf, bahwa kesusahan 
yang pertama disebabkan kekalahan, sedangkan kesusahan yang ke- 
dua terjadi ketika diserukan bahwa Nabi Muhammad Saw. telah ter- 
bunuh. Berita yang kcdua ini mereka rasakan lebih berat ketimbang 
kekalahan yang mereka derita. 

Kedua aSar tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. Telah 
diriwayatkan pula hal yang semisal dari Umar ibnul Khattab. Ibnu 
Abu Hatim meriwayatkan hal yang semisal dari Gatadah. 

As-Saddi mengatakan bahwa kesusahan pertama disebabkan tc- 
lah luput dari mereka ganimah dan kemenangan. Kesusahan yang ke- 
dua karena musuh beroleh kemenangan atas mercka. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan sehubungan dengan firman- 
Nya: 
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Karena itu, Allah menimpakan atas kalian kesedihan atas kese- 
dihan. (Ali Imran: 153) 


Yaitu kesusahan di atas kesusahan, dengan terbunuhnya sebagian di 
antara saudara-saudara kalian, musuh kalian menang atas kalian, dan 
kesedihan yang mencekam hati kalian ketika mendengar bahwa Nabi 
kalian telah dibunuh. Hal tersebut terjadi menimpa kalian secara ber- 
turut-turut, hingga menjadi kesedihan di atas kescdihan. 

Mujahid dan Oatadah mengatakan bahwa kesusahan pertama ka- 
rena mercka mendengar bahwa Nabi Muhammad dibunuh, kesusahan 
yang kedua ialah pembunuhan dan pelukaan yang diderita mereka da- 
lam perang itu. Telah diriwayatkan dari Oatadah serta Ar-Rabi' ibnu 
Anas hal yang sebaliknya. 

Diriwayatkan dari As-Saddi bahwa kesedihan yang pertama kare- 
na kemenangan dan ganimah terlepas dari tangan mereka. Kesedihan 
kedua karena musuh dapat mengalahkan mercka dan berada di atas 
mereka. Pendapat ini telah disebut keterangannya dari As-Saddi. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa pendapat yang bcnar di antara sc- 
muanya ialah pendapat orang yang mengatakan sehubungan dengan 


makna firman-Nya: 
»3 
Ser rorasa KS EG 


Karena itu, Allah menimpakan atas kalian kesedihan atas kese- 
dihan. (Ali Imran: 153) 


karena itu, Allah menggantikan nikmat kalian —hai orang-orang 
mukmin— dengan terhalangnya kalian mendapat ganimah dari kaum 
musyrik dan kemenangan atas mereka serta mendapat bantuan untuk 
menghadapi mereka, sehingga kalian banyak yang gugur dan meng- 
alami luka-luka pada hari itu. Padahal pada mulanya Allah telah 
memperlihatkan kepada kalian dalam kesemuanya itu hal-hal yang 
kalian sukai. Hal ini terjadi karena kalian durhaka terhadap Tuhan ka- 
lian dan kalian berani melanggar perintah nabi kalian. Kini kalian 
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menjadi sedih setelah kalian menduga bahwa nabi kalian telah dibu- 
nuh, musuh berhasil memukul mundur kalian, dan keadaannya mcn- 
jadi terbalik. 

Firman Allah Swt.: 


(2 c £ 
Sort GAS AND SL » KA 


Supaya kalian jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari 
kalian. (Ali Imran: 153) 


Yakni ganimah dan kemenangan atas musuh kalian yang luput dari 
tangan kalian. 


Ep LC Are 
Cr UAS . Gal . Ya 


dan terhadap apa yang menimpa kalian. (Ali Imran: 153) 


Yaitu berupa luka-luka yang banyak dialami oleh kalian, juga yang 
terbunuh. Demikianlah menurut penafsiran Ibnu Abbas, Abdur 
Rahman ibnu Auf, Al-Hasan, Oatadah, dan As-Saddi. 


TP ye LIS» Ge SS 2 Tun 


Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. (Ali Imran: 
153) 


Mahasuci Allah dengan segala puji-Nya, tidak ada Tuhan selain Allah 
Yang Mahaagung lagi Mahatinggi. 
Ali Hg ayat 154-155 
Eh “NN 3, (akad ba 2. ane SN "a Kar 
st SG Sa KI 
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Kemudian setelah kalian berduka cita,Allah menurunkan kepada 
kalian keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari 
kalian, sedangkan segolongan lagi telah dicemaskan oleh dirinya 
Sendiri: mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah se- 
perti sangkaan Jahiliah. Mereka berkata, “Apakah ada bagi kita 
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?” Kata- 
kanlah, “Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah.” 
Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak me- 
reka terangkan kepadamu, mereka berkata, “Sekiranya ada bagi 
kita sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita 
tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini.” Katakanlah, “Sekira- 
nya kalian berada di rumah kalian, niscaya orang-orang yang 
lelah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat 
mereka terbunuh.” Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji 
apa yang ada dalam dada kalian dan untuk membersihkan apa 
yang ada dalam hati kalian. Allah Maha Mengetahui isi hati. Se- 
sungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kalian pada 
hari bertemu dua pasukan itu, tiada lain mereka digelincirkan 
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oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka 
perbuat (di masa lampau) dan sesungguhnya Allah telah membe- 


ri maaf kepada mereka. Sesungguhnya Alluh Maha Pengampun 
lagi Maha Penyantun. 


Allah Swt. berfirman menyebutkan apa yang pernah Dia turunkan kc- 
pada hamba-hamba-Nya berupa ketenangan dan rasa aman, yaitu kan- 
tuk yang meliputi mereka, scdangkan mercka masih tctap dalam ke- 
adaan menyandang senjatanya. Hal tersebut terjadi di saat mereka da- 
lam keadaan sedih dan susah. 

Rasa kantuk dalam keadaan seperti itu menunjukkan situasi tclah 
aman, seperti halnya disebutkan di dalam surat Al-Anfal dalam kisah 
Perang Badar melatui firman-Nya: 


ILK ne 3 
Yr DOD Mer AN KAN CEK 


(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kalian mengantuk sebagai su- 
atu penenteraman dari-Nya. (Al-Anfal: 11), hingga akhir ayat. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Na'im dan 
Waki”, dari Sufyan, dari Asim, dari Abu Razin, dari Abdullah ibnu 
Mas'ud yang mengatakan bahwa rasa kantuk dalam peperangan dari 
Allah, sedangkan rasa kantuk dalam salat dari sctan. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa Khalifah pernah menceritakan 
kepadanya, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Zura't, telah 
menceritakan kepada kami Sa'id, dari Gatadah, dari Anas, dari Abu 
Talhah yang mengatakan: 


0g ILY GA 2. eng 4 NG ng. 324 
TEA LES FS JA ICE 3D 
IAI Len Pa Pa Peda CA Ta 
4039 290 bag 2 ye 
Aku termasuk orang-orang yang diliputi rasa kantuk dalam Pe- 
rang Uhud, hingga pedangku terjatuh dari tanganku berkali-kali: 


ia terjatuh, lalu aku ambil dan jatuh lagi, kemudian aku ambil 
lagi. 
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Hal yang sama diriwayatkan pula di dalam kitab A/-Magazi secara 
t@lig. Imam Bukhari meriwayatkannya di dalam kitab tafsir secara 
musnad dari Syaiban, dari Oatadah, dari Anas, dari Abu Talhah yang 
menceritakan: 


3 ad Baar 5 . aa “ Pena 
Kana SA Ea PAGE 


ra P3 nana IA 9... 

PAN 390 3519 Shu 
Kantuk menimpa kami dalam Perang Uhud, padahal kami ber- 
ada dalam barisan kami. Abu Talhah melanjutkan kisahnya, 
“Maka pedangku terlepas dari tanganku, lalu aku mengambil- 
nya, tetapi terlepas lagi, dan kuambil lagi.” 


Imam Turmuzi, Imam Nasai, dan Imam Hakim meriwayatkannya me- 
lalui hadis Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Anas, dari Abu 
Talhah yang menceritakan: 


GI 222 RATA Saran, 235, 
NA Isa ga Layan ara bergo 
“4 La SET 2. 
15 


Aku mengangkat kepalaku dalam Perang Uhud, lalu aku metihat- 
lihat, ternyata tidak ada seorang pun dari kalangan mereka (pa- 
sukan kaum muslim) pada hari itu. melainkan ia menyandarkan 
tubuhnya pada tamengnya (perisainya) karena kanuuk. 


Lafaz hadis ini berdasarkan riwayat Imam Turmuzi, dan ia mengata- 
kan bahwa predikat hadis ini hasan sahih. 

Imam Nasai meriwayatkannya pula dari Muhammad ibnul 
Musanna, dari Khalid ibnul Hari$, dari Abu Outaibah, dari Ibnu Abu 
Addi, keduanya dari Humaid, dari Anas yang menceritakan bahwa 


Abu Talhah pernah mengatakar: 
3 ( Tah 7 » It 
pula 1 NA 


Aku termasuk orang-orang yang terkena rasa kantuk. 
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hingga akhir hadis. Hal yang sama diriwayatkan dari Az-Zubair dan 
Abdur Rahman ibnu Auf. 

Imam Baihagi mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepadaku Abul Husain 
Muhammad ibnu Ya'gub, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ishag A8-Sagafi, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah ibnul Mubarak Al-Makhzumi, telah men- 
ceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad, telah menceritakan 
kepada kami Syaiban, dari Oatadah, telah menceritakan kepada kami 
Anas ibnu Malik, bahwa Abu Talhah pernah menceritakan, “Kami 
tertimpa rasa kantuk dalam Perang Uhud, sedangkan kami berada da- 
lam barisan kami. Maka pedangku terlepas dari tanganku, lalu aku 
memungutnya, dan terjatuh lagi, lalu aku pungut kembali.” 

Abu Talhah melanjutkan kisahnya, bahwa ada segolongan lain, 
yaitu orang-orang munafik, mereka tidak mementingkan kecuali ha- 
nya diri mereka sendiri. Mereka adalah orang-orang yang sangat pe- 
ngecut, penakut, dan paling melecehkan perkara hak. 


Ih ra MN 
TOL Ope SAID ARE 26 ATPRA 


mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti 
sangkaan Jahiliah. (Ali Imran: 154) 


Yakni sesungguhnya mereka tiada lain adalah orang-orang yang bim- 
bang dan ragu terhadap Allah Swt. Demikianlah dengan tambahan 
ini, dia meriwayatkannya, seakan-akan kalimat ini adalah perkataan 
Oatadah. Memang apa yang dikatakannya itu benar, karena Allah 
Swt. berfirman: 


Y » 
PPA “Teti Ce AA Kya Fa ..5 3:K Te PA 
: - . Ii “2 “. (4 2 P4 .. 

. KAN PAKA lang ya? “ Aira 
Titot 1 Oh MiD 
Kemudian setelah kalian berduka cita, Allah menurunkan kepada 
kalian keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari 
kalian. (Ali Imran: 154) 


Artinya, mereka yang mengalami kantuk ini adalah ahli iman, perca- 
ya dan teguh dalam pertempuran, bertawakal kepada Allah dengan se- 
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benar-benarnya. Mereka adalah orang-orang yang merasa pasti bahwa 
Allah Swt. pasti akan membantu dan menolong Rasul-Nya dan mec- 
laksanakan baginya apa yang dicita-citakannya. Karena itulah dalam 
firman selanjutnya disebutkan: 

KATA AI -, 


Tera yA» «Dapat Ken A8 dang Lag 


sedangkan segolongan lagi dicemaskan oleh diri mereka sendiri. 
(Ali Imran: 154) 


Yakni mereka tidak terkena kantuk karena hati mereka diliputi oleh 
rasa khawatir, gusar, dan takut. 


sarana EME SA 


mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti 
sangkaan Jahiliah. (Ali Imran: 154) 


Seperti M3: ya: oleh Nu dalam yan lain, 2. 


aer at 21 NT 
T3 — 1» 
Tetapi kalian menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin 
tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama- 
lamanya. (Al-Fat-h: 12), hingga akhir ayat. 


Demikian pula halnya mereka (orang-orang munafik), mcrcka berke- 
yakinan ketika kaum musyrik beroleh kemenangan saat itu, bahwa 
saat itu merupakan saat penentuan, dan bahwa Islam beserta para pc- 
meluknya telah lenyap. Demikian perihal orang-orang yang ragu, jika 
terjadi suatu peristiwa yang buruk, timbul dugaan yang jelek seperti 
itu. 
Kemudian Allah Swt. memberitakan perihal mereka yang muna- 
fik itu melalui firman-Nya: 
“9 Is tadi 
Tio Ol AD “G aa 
Mereka berkata. (Ali Imran: 154) 
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Yakni dalam keadaan seperti itu. 


ea, tin ntm 


Mart UAS MD 0 ra! Hell lm 


“Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) da- 
lam urusan ini?” (Ali Imran: 154) 


Maka dijawab sa Allah Swt. melalui firman-Nya: 
dika UP, A IA 81 $ KS FI 
KN Bagai Boga Aap 
TIA SD 
Katakanlah, “Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan 


(kekuasaan) Allah.” Mereka menyembunyikan dalam hati mereka 
apa yang tidak mereka terangkan kepadamu. (Ali Imran: 154) 


Kemudian apa yang mereka sembunyikan dalam hati mereka itu dibe- 
berkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 


ore rujetgI Mas z, AAN II IE ye 


Mereka berkata, “Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibu- 
nuh (dikalahkan) di sini.” (Ali Imran: 154) 


Maksudnya, mereka menyembunyikan ucapan ini dari pengetahuan 
Rasulullah Saw. 

Ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yahya 
Ibnu Abbad ibnu Abdullah ibnuz Zubair, dari ayahnya, dari Abdullah 
ibnuz Zubair yang menceritakan bahwa Az-Zubair pernah menccrita- 
kan hadis berikut: 


2. he ” AG ic 
ENI BATA TA Aga KIS ETAP NYA SN YAA 
IP Es 2 “ . 
TAG! yag FA Ken IS “ct 
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Ketika aku sedang bersama Rasulullah Saw., yaitu di saat rasa 
takut sangat mencekam kami, maka Allah mengirimkan kantuk 
yang meliputi diri kami. Maka tidak ada seorang lelaki pun dari 
kami melainkan dagunya menempel pada dadanya (karena terti- 
dur). 


Az-Zubair melanjutkan kisahnya, “Demi Allah, aku benar-benar men- 
dengar suara Mu'tib ibnu Ousyair yang suaranya kudengar seperti ha- 
nya dalam mimpi. Ia mengatakan: 
INA AA), 
sea 24 
TES gs ya Tea 
'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) 
dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) 
di siri. 
Kata-kata itu selalu kuingat.” Schubungan dengan hal tersebut Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 


LN tai Pa AI 4 Pn ata Ca PM Pebd 
Soto» TA Je 3 A4 TAN OK 3 SY 
Mereka berkata, “Sekiranya ada An kita barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibu- 
nuh (dikalahkan) di sini.” (Ali Imran: 154) 
karena perkataan Mu'tib itu. Demikianlah menurut apa yang diriwa- 
yatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 
Firman Allah Swt.: 
: PN yoct , Ke Kar LA. 2G 
| . | - | A - ”e 51 
to " Yi .. ... oa! 
Cant Oo 2 
Katakanlah, “Sekiranya kalian berada di rumah kalian, niscaya 


orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu ke- 
luar (juga) ke tempat mereka terbunuh.” (Ali Imran: 154) 


Yakni hal ini merupakan takdir yang ditentukan oleh Allah Swt. dan 
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merupakan keputusan-Nya yang tidak dapat dielakkan lagi darinya 
dan tidak ada jalan selamat baginya. 
Firman Allah Swt.: 


SESI Gk sar 


Storr Uya £ D1» 

Dan Aliah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada da- 
lam dada kalian dan untuk membersihkan apa yang ada dalam 
hati kalian. (Ali Imran: 154) 


Yaitu menguji kalian melalui apa yang terjadi pada diri kalian agar 
dapat dibedakan antara yang buruk dan yang baik, dan akan tampak 
nyata perbedaan antara orang mukmin dan orang munafik di mata 
orang-orang, baik dalam ucapan maupun perbuatannya. 


ID LUNA 
LL « KI el 
Allah mengetahui isi hati. (Ali Imran: 154) 


Yakni mengetahui semua yang tersimpan di dalam hati berupa rahasia 
dan hal-hal yang terpendam padanya. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


KENA BBI RAY Ato SSL 
Ca001 DI MD pera 


Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kalian pa- 
da hari bertemu dua pasukan itu, tiada lain mereka digelincirkan 
oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka 
perbuat. (Ali Imran: 155) 


Yaitu karena sebagian dosa-dosa yang mereka perbuat di masa silam. 
Perihalnya sama seperti apa yang dikatakan oleh seorang ulama Salaf, 
bahwa sesungguhnya termasuk pahala kebaikan ialah kebaikan sesu- 
dahnya, dan sesungguhnya termasuk balasan keburukan ialah kebu- 
rukan sesudahnya. 
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Kemudian Allah Swt. berfirman: 


Ten Ole ND yA TAgAN 


dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. 
(Ali Imran: 155) 


Maksudnya, memaafkan perbuatan yang pernah mereka lakukan, ya- 
itu Jari dari medan perang. 


£, an PA : AN | 
EN EA . lo yaa AN) DH 


Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 
(Ali Imran: 155) 


Yakni Yang mengampuni dosa, Yang sabar terhadap makhluk-Nya, 
dan Yang memaafkan kesalahan mereka. Dalam hadis sahabat Ibnu 
Umar disebutkan perihal sahabat Usman, yakni tentang perbuatan mc- 
larikan diri dari medan Uhud, bahwa Allah telah memaafkannya bcr- 
sama orang-orang yang diberi maaf oleh-Nya. Sebagaimana yang di- 
sebutkan di dalam firman-Nya: 


R gp9 LA 2 LA 
Merr Ola 12 & Kas 9 


dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kalian. (Ali Imran: 
152) 


Dalam pembahasan ini sangat sesuai bila disebutkan apa yang telah 
dikatakan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan kepada kami 
Mu'awiyah ibnu Amr, telah menceritakan kepada kami Zaidah, dari 
Asim, dari Syagig yang mengatakan bahwa sahabat Abdur Rahman 
ibnu Auf bersua dengan Al-Walid ibnu Ugbah. Maka Al-Walid berta- 
nya kepadanya, “Mengapa aku melihatmu selalu menjauh dari Amirul 
Mu-minin Usman?” Abdur Rahman menjawabnya, “Sampaikanlah 
kepadanya bahwa aku tidak lari dalam Perang Hunain —Asim me- 
ngatakan, yang dimaksud oleh Abdur Rahman ialah Perang Uhud— 
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Aku tidak absen dalam Perang Badar, aku tidak meninggalkan sunnah 
Umar.” 

Lalu Al-Walid berangkat dan menyampaikan hal tersebut kepada 
Usman. Maka Usman menjawab, “Mengenai ucapannya yang menga- 
takan bahwa ia tidak lari dalam Perang Hunain, mengapa dia begitu 
tega mencela diriku dengan kata-kata tersebut, padahal Allah telah 
memaafkan kejadikan itu melalui firman-Nya: 


Aa: EA en — A HUI 5 Ay Ana: SallaL 
s1 HAID PE LUK IG (ta daa Layan aa 


“Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kalian pa- 
da hari bertemu dua pasukan itu, tiada lain mereka digelincirkan 
oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka 
perbuat (di masa lampau) dan sesungguhnya Allah telah membe- 
ri maaf kepada mereka' (Ali Imran: 155). 


Ucapannya yang mengatakan bahwa aku tidak ikut dalam Perang 
Badar, sesungguhnya aku saat itu sedang merawat Rugayyah binti 
Rasulullah Saw. hingga wafat, dan Rasulullah Saw. telah memberikan 
suatu bagian untukku, dan barang siapa yang telah dibuatkan untuk- 
nya satu bagian oleh Rasulullah Saw., berarti dia dianggap ikut dalam 
perang tersebut. Ucapannya yang mengatakan bahwa aku meninggal- 
kan sunnah Umar, sesungguhnya aku tidak mampu mengerjakannya, 
begitu pula dirinya. Kembalilah kamu kepadanya dan ceritakanlah hal 
ini kepadanya!” 


All Imran, ayat 156-158 
KAN SIA NBA 
Sa HAB IS TAS 
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sn “en AN Lg £ 38 AT PA AN s 1 
Kemooka Ogan £ Dar J3 


y G3 £, 3 n En 2, 
PNG 3S Apa 3 23 
Ae aa 

“33 SN 1 HPA 9-0 aa 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian seperti orang- 
orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada 
saudara-saudara mereka apabila mereka mengadakan perjalan- 
an di muka bumi atau mereka berperang, “Kalau mereka tetap 
bersama-sama kita, tentulah mereka tidak mati dan tidak dibu- 
nuh.” Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka) yang demi- 
kian itu Allah menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di da- 
lam hati mereka. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan Allah 
melihat apa yang kalian kerjakan. Dan sungguh kalau kalian gu- 
gur di jalan Allah atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan 
rahmat-Nya lebih baik (bagi kalian) daripada harta rampasan 
yang mereka kumpulkan. Dan sungguh jika kalian meninggal 
atau gugur, tentulah kepada Allah saja kalian dikumpulkan. 


Allah Swt. melarang hamba-hamba-Nya yang mukmin meniru orang- 
orang kafir dalam akidah mereka yang rusak. Hal tersebut diketahui 
melalui ucapan mereka terhadap saudara-saudara mereka yang mati 
dalam perjalanan dan yang mati dalam peperangan. Scandainya mcrc- 
ka yang mati itu tidak melakukan hal tersebut, niscaya mereka tidak 
akan tertimpa apa yang menimpa mereka. Untuk itu Allah Swt. 
berfirman: 


smotaso EN SEN ENG GG 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian seperti orang- 
orang kafir itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara mere- 
ka. (Ali Imran: 156) 


Yakni perihal saudara-saudara mereka. 
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ia Pa aa 


3. - 
1 Ola | KOPI RA 


apabila mereka mengadakan perjalanan di muka bumi. (Ali Imran: 


156) 


Maksudnya, mereka melakukan perjalanan untuk niaga atau tujuan 
lainnya. 


El d 
smt SI 
atau mereka berperang. (Ali Irnran: 156) 


Yaitu mereka berada dalam peperangan. 


Spa 3 Pg cd 
Ter OLS An Kar) 
Kalau mereka tetap bersama-sama kita. (Ali Imran: 156) 


Yakni tetap tinggal di dalam kota. 


Ly 


bel La 3, Paud 
Tt GD KA PANAN 
lentulah mereka tidak mati dan tidak dibunuh. (Ali Imran: 156) 


Yakni mereka tidak mati dalam perjalanan dan tidak terbunuh dalam 


peperangan. 
Firman Allah Swt.: 


P Mau Duda A ISA Pk Ie 
Mere ijaSAND “ Gerald 
Sebagai akibat dari hal itu Allah menimbulkan rasa penyesalan 
yang sangat di dalam hati mereka. (Ali Imran: 156) 


Artinya, Allah menimbulkan keyakinan ini dalam hati mereka agar 
penyesalan mereka makin bertambah terhadap orang-orang mereka 
yang mati dan terbunuh. 
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Kemudian Allah menjawab mereka melalui firman-Nya: 


5 
2, 31 FK 
C1: Ola MD « Hang. ANN 


Allah menghidupkan dan mematikan. (Ali Imran: 156) 


Yakni semua makhluk berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, 
dan hanya kepada Allah-lah urusan itu dikembalikan. Tidak ada se- 
orang pun yang hidup dan tidak ada seorang pun yang mati kecuali 
berdasarkan kehendak dan takdir-Nya. Tidak ditambahkan pada umur 
seseorang, tidak pula dikurangi sesuatu dari usianya kecuali dengan 
keputusan dan takdir Allah. 


“ANU 
TI Oa DD Sa eta las al9 


Dan Allah melihat apa yang kalian kerjakan. (Ali Imran: 156) 


Yaitu pengetahuan dan penglihatan Allah menembus semua makhluk- 
Nya, tidak ada sesuatu pun yang samar dari perkara mereka bagi 
Allah. 

Firman Allah Swt.: 


PESAN AI ANA BA 5, 
Cove ID kereta 153 


Dan sungguh kalau kalian gugur di jalan Allah atau meninggal, 
tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagi kalian) 
daripada harta rampasan yang mereka kumpulkan. (Ali Imran: 
157) 


Ayat ini mengandung makna yang menunjukkan bahwa mati terbunuh 
di jalan Allah merupakan sarana untuk memperoleh rahmat Allah, 
ampunan, dan rida-Nya. Hai ini jelas lebih baik daripada tetap hidup 
di dunia dan mengumpulkan semua perbendaharaannya yang fana itu. 
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Kemudian Allah Swt. memberitakan bahwa semua orang yang 
mati atau terbunuh, tempat kembali dan kepulangannya hanyalah kc- 
pada Allah Swt. Lalu Allah akan memberikan balasan kepadanya se- 
suai dengan amal perbuatannya. Jika amal perbuatannya baik, maka 
balasannya baik pula: dan jika amal perbuatannya buruk, maka balas- 
annya buruk pula. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


PES 1 As SPA Aa tek 23 
Ten ulas D aa PAP 


Dan sungguh jika kalian meninggal atau gugur, tentulah kepada 
glah odia ktoliaw dil. u Cena : 


Allah saja kalian dikumpulkan. (Ali Imran: 158) 


All Imran, ayat 159-164 
SEN AN NET SE NAS 
“5 Kan Ar 


Sg NINA 
DES SES BEN ENY Af AN AR Aa 
NN EA SEN SI 


2 


Meta ak SC FA aa Pd Gg 
ATA ARA AYLA. BEA AI Yeh. CA, roda ni 
PSA Ga 9 AN Pe AO AA 
ana dn KAT PALA AAS PPAT 
HA Ea Gbu 
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In G7 DAA 23 33 Fee 2 «3 1 
A33 DEBAT KS 


2d 
PA 


Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekeliling- 
mu. Karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka ber- 
tawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang bertawakal kepada-Nya. Jika Allah menolong kalian, 
maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan kalian: jika 
Allah membiarkan kalian (tidak memberi pertolongan), maka sia- 
pakah gerangan yang dapai menolong kalian (selain) dari Allah 
sesudah itu? Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang- 
orang mukmin bertawakal. Tidak mungkin seorang nabi berkhia- 
nat dalam urusan harta rampasan perang. Barang siapa yang 
berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada hari 
kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu: 
kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa 
yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedangkan me- 
reka tidak dianiaya. Apakah orang yang mengikuti keridaan 
Allah sama dengan orang yang kembali membawa kemurkaan 
(yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan 
itulah seburuk-buruk tempat kembali. (Kedudukan) mereka itu 
bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha Melihat apa 
yang mereka kerjakan. Sungguh Allah telah memberi karunia ke- 
pada orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus di antara 
mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang mem- 
bacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) 
mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al- 
Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (k:datangan Nabi) itu me- 
reka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 
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Allah Swt. berfirman kepada rasul-Nya seraya menyebutkan anugerah 
yang telah dilimpahkan-Nya kepada dia, juga kepada orang-orang 
mukmin, yaitu Allah telah membuat hatinya lemah lembut kepada 
umatnya yang akibatnya mereka menaati perintahnya dan menjauhi 
larangannya, Allah juga membuat tutur katanya terasa menyejukkan 
hati mereka. 


(Ce Kate oat Pad 
MAL OA 1D PAK SA 


Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. (Ali Imran: 159) 


Yakni sikapmu yang lemah lembut terhadap mereka, tiada lain hal itu 
dijadikan oleh Allah buatmu sebagai rahmat buat dirimu dan juga 
buat mereka. 

Oatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


-. H4 2 TN “8 
Totok BENANG 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. (Ali Imran: 159) 


Yaitu berkat rahmat Allah-lah kamu dapat bersikap lemah lembut ter- 
hadap mereka. Huruf ma merupakan silah, orang-orang Arab biasa 
menghubungkannya dengan isim makrifat, seperti yang terdapat di 
dalam firman-Nya: 


Soo MID aman Pera 


Maka disebabkan mereka melanggar perjanjian itu. (An-Nisa: 
155) 


Dapat pula dihubungkan dengan isim nakirah, seperti yang terdapat di 


dalam firman-Nya: 
af 
Ci ya AD “Ja eUS 


Dalam sedikit waktu. (Al-Mu-minun: 40) 
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Demikian pula dalam ayat ini disebutkan melalui firman-Nya: 
Pata 1g pan P3 
CA les DEINGIS 


Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. (Ali Imran: 159) 


Yakni karena rahmat dari Allah. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa begitulah akhlak Nabi 
Muhammad Saw. yang diutus oleh Allah, dengan menyandang akhlak 
ini. Makna ayat ini mirip dengan makna ayat yang lain, yaitu firman- 
Nya: 


97 oL 2 KB Ye JL OI 4 ” 
PPA KE 
GI “, 2 ”, 
WA 1 kaga KS TN FI 


Sesungguhnya telah datang kepada kalian seorang rasul dari 
kaum kalian sendiri, berat terasa olehnya penderitaan kalian, sa- 
ngat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagi kalian, 
amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang muk- 
min. (At-Taubah: 128) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Haiwah, 
telah menceritakan kepada kami Bagiyyah, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Ziyad, telah menceritakan kepadaku Abu 
Rasyid Al-Harrani yang mengatakan bahwa Abu Umamah Al-Bahili 
pemah memegang tangannya, lalu bercerita bahwa Rasulullah Saw. 
pernah memegang tangannya, kemudian bersabda: 


Ha BI PA TAG 
Hai Abu Umamah, sesungguhnya termasuk orang-orang mukmin 


ialah orang yang dapat melunakkan hatiku. 
Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 
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Kemudian Allah Swt. berfirman: 


3 1-3 4 Tai rd 1174 
Cot: Oh D Aa dl, tah KN GAES, 


Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mere- 
ka menjauhkan diri dari sekelilingmu. (Ali Imran: 159) 


Al-fazzu artinya keras, tctapi makna yang dimaksud ialah keras dan 
kasar dalam berbicara, karena dalam firman selanjutnya disebutkan: 


ix | Ss z 
C3 MAS Ir 
., PL 


lagi berhati kasar. (Ali Imran: 159) 


Dengan kata lain, sekiranya kamu kasar dalam berbicara dan berkeras 
hati dalam menghadapi mereka, niscaya mereka bubar darimu dan 
meninggalkan kamu. Akan tetapi, Allah menghimpun mereka di seke- 
lilingmu dan membuat hatimu lemah lembut terhadap mereka sehing- 
ga mereka menyukaimu, seperti apa yang dikatakan oleh Abdullah 
ibnu Arar: 

4 rd 


KENEK Kane CN Kama GI 


pa 


EN Ba sa En at 
ai 2g PEP (3d TG pon pat” AN, 


Sesungguhnya aku telah melihat di dalam kitab-kitab terdahulu 
mengenai sifat Rasulullah Saw., bahwa beliau tidak keras, tidak 
kasar, dan tidak bersuara gaduh di pasar-pasar, serta tidak per- 
nah membalas keburukan dengan keburukan lagi, melainkan me- 
maafkan dan merelakan. 


Abu Ismail Muhammad ibnu Ismail At-Turmuzi mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Bisyr ibnu Ubaid, telah menceritakan ke- 
pada kami Ammar ibnu Abdur Rahman, dari Al-Mas'udi, dari Abu 
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Mulaikah, dari Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


Ph 


. 3 Pi (za EL Aa z AKVA 7. uANY 


Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepadaku agar bersi- 
kap lemah lembut terhadap manusia sebagaimana Dia memerin- 
tahkan kepadaku untuk mengerjakan hal-hal yang fardu. 


Hadis ini berpredikat garib. 
Dalam firman selanjutnya disebutkan: 


”70 “.j 2 27 2 Para 
St ed A3 aa 4 Kan Han lane Sao 


Karena itu,maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mere- 
ka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
(Ali Imran: 159) 


Karena itulah Rasulullah Saw. selalu bermusyawarah dengan mereka 
apabila menghadapi suatu masalah untuk mengenakkan hati mereka, 
agar menjadi pendorong bagi mereka untuk melaksanakannya. Seperti 
musyawarah yang beliau lakukan dengan mereka mengenai Perang 
Badar, sehubungan dengan hal mencegat iring-iringan kafilah kaum 
musyrik. Maka mereka mengatakan: 


FG BAN IN ge GEA Jua Iss 
HPA AE Ca PATIN 
: Ska BA EA AL 

Fr PETA NA A e.. 3 3 at 
kangaarna Akan. CAH '9 


—hugas 


keN 
3 
2 
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Wahai Rasulullah, seandainya engkau membawa kami ke lautan, 
niscaya kami tempuh laut itu bersamamu, dan seandainya eng- 
kau membawa kami berjalan ke Barkil Gimad (ujung dunia), nis- 
caya kami mau berjalan bersamamu. Dan kami tidak akan me- 
ngatakan kepadamu seperti apa yang dikatakan oleh kaum Musa 
kepada Musa, “Pergilah engkau bersama Tuhanmu dan berpe- 
ranglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya tetap duduk di 
sini,” melainkan kami katakan, “Pergilah dan kami selalu bersa- 
mamu, di hadapanmu, di sebelah kananmu, dan di sebelah kirt- 
mu dalam keadaan siap bertempur." 


Nabi Saw. mengajak mereka bermusyawarah ketika hendak menentu- 
kan posisi beliau saat itu, pada akhirnya Al-Munzir ibnu Amr meng- 
isyaratkan (mengusulkan) agar Nabi Saw. berada di hadapan kaum 
(pasukan kaum muslim). 

Nabi Saw. mengajak mereka bermusyawarah sebelum Perang 
Uhud, apakah beliau tetap berada di Madinah atau keluar menyambut 
kedatangan musuh. Maka sebagian besar dari mereka mengusulkan 
agar semuanya berangkat menghadapi mereka. Lalu Nabi Saw. 
berangkat bersama pasukannya menuju ke arah musuh-musuhnya ber- 
ada. 

Nabi Saw. mengajak mereka bermusyawarah dalam Perang 
Khandag, apakah berdamai dengan golongan yang bersekutu dengan 
memberikan sepertiga dari hasil buah-buahan Madinah pada tahun 
itu. Usul itu ditolak oleh dua orang Sa'd, yaitu Sa'd ibnu Mu'az dan 
Sa'd ibnu Ubadah. Akhirnya Nabi Saw. menuruti pendapat mereka. 

Nabi Saw. mengajak mereka bermusyawarah pula dalam Perjan- 
jian Hudaibiyah, apakah sebaiknya beliau bersama kaum muslim me- 
nyerang orang-orang musyrik. Maka Abu Bakar As-Siddig berkata, 
“Sesungguhnya kita datang bukan untuk berperang, melainkan kita 
datang untuk melakukan ibadah umrah.” Kemudian Nabi Saw. mem- 
perkenankan pendapat Abu Bakar itu. 

Dalam peristiwa hadisul ifki (berita bohong), Nabi Saw. bersab- 
da: 


Pend 


& ca, ea 2 sa 120 Td Ni ”i Arge 
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Padi 
PELAN SEA OA ENG 


MR KS 


Hai kaum muslim, kemukakanlah pendapat kalian kepadaku ten- 
tang suatu kaum yang telah mencemarkan keluargaku dan menu- 
duh mereka berbuat tidak senonoh. Demi Allah, aku belum per- 
nah melihat suatu keburukan pun pada diri keluargaku, lalu de- 
ngan siapakah mereka berbuat tidak senonoh. Demi Allah, tiada 
yang aku ketahui kecuali hanya kebaikan belaka. 


Lalu beliau meminta pendapat kepada sahabat Ali dan sahabat 
Usamah tentang menceraikan Siti Aisyah r.a. 

Nabi Saw. bermusyawarah pula dengan mereka dalam semua pe- 
perangannya, juga dalam masalah-masalah lainnya. 

Para ahli figih berbeda pendapat mengenai masalah, apakah mu- 
syawarah bagi Nabi Saw. merupakan hal yang wajib ataukah hanya 
dianjurkan (disunatkan) saja untuk mengenakkan hati mereka (para 
sahabatnya)? Sebagai jawabannya ada dua pendapat. 

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya, telah 
menceritakan kepada kami Abu Ja'far Muhammad ibnu Muhammad 
Al-Bagdadi, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Ayyub Al- 
Allaf di Mesir, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Abu 
Maryam, telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari 
Arr ibnu Dinar, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 


. 77 Ta 


Te "ole a15 NYA 2 my 


dan bermusyawarahlah kamu dengan mereka dalam urusan itu. 
(Ali Imran: 159) 


Yang dimaksud dengan mereka ialah sahabat Abu Bakar dan sahabat 
Umar r.a.,kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih 
dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. 
Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari 
Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
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dengan Abu Bakar dan Umar. Keduanya adalah penolong Rasulullah 
Saw. dan sebagai wazir (patih)nya serta sekaligus sebagai kedua 
orang tua kaum muslim. 

Imam Akhmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada karni 
Waki', telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid, dari Syahr 
ibnu Hausyab, dari Abdur Rahman ibnu Ganam, bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda kepada Abu Bakar dan Umar: 


Ka “ Bea 53 $ 


Seandainya kamu berdua berkumpul dalam suatu musyawarah, 
aku tidak akan berbeda denganmu. 


Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui sahabat Ali ibnu Abu Talib 
yang pernah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya me- 
ngenai azam (tekad bulat). Maka beliau bersabda: 


Bas US MN (AE 


Meminta pendapat dari aa ra-yi, gen mengikuti pen- 
dapat mereka. 


Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar 
ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Bukair, dari Sufyan, dari Abdul Malik ibnu Umair, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


Iu nan 


Penasihat adalah orang yang dipercaya. 


Imam Abu Daud dan Imam Turmuzi meriwayatkannya pula melalui 
hadis Abdul Malik dengan konteks yang lebih panjang daripada hadis 
di atas, dan dinilai hasan oleh Imam Nasai. 

Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Bakar ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Aswad 
ibnu Amir, dari Syarik, dari Al-A'masy, dari Abu Arnr Asy-Syaibani, 
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dari ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


Tn 31 Na utr 
Manah api 


Penasihat adalah orang yang dipercaya. 


Imam Ibnu Majah menyendiri dalam periwayatan hadis ini dengan sa- 
nad tersebut. Ia mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakar, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Zakaria ibnu 
Abu Zaidah dan Ali ibnu Hasyim, dari Ibnu Abu Laila, dari Abuz 
Zubair, dari Jabir yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 


PON ira AANG 


Apabila seseorang di antara kalian meminta nasihat kepada sau- 
daranya, maka hendaklah saudaranya itu memberikan nasihat 
(saran) kepadanya. 


Hadis ini pun hanya diriwayatkan oleh Ibnu Majah sendiri. 
Firman Allah Swt.: 
(3 Cah Pa Yaa 
SA Uk D Se 


Kemudian apabila kamu telah membulatkan HA maka berta- 
wakallah kepada Allah. (Ali Imran: 159) 


Yakni apabila engkau bermusyawarah dengan mereka dalam urusan 
itu, dan kamu telah membulatkan tekadmu, hendaklah kamu bertawa- 
kal kepada Allah dalam urusan itu. 


Pe “it PA 2 Cc 
SISA LD TEENESNI 


Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal ke- 
pada-Nya. (Ali Imran: 159) 
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Firman Allah Swt.: 


A3 Ne AR MA SALA 
HAN TERKEREN KU) Ve dratul 


7 
si La Pangean Raat 
on rosa Boat SAM Eee 


Jika Allah menolong kalian, maka tak adalah orang yang dapat 
mengalahkan kalian: jika Allah membiarkan kalian (tidak mem- 
beri pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat meno- 
long kalian (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu, hendak- 
lah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal. (Ali 
Imran: 160) 


Ayat ini —seperti yang telah disebutkan di atas— sama maknanya 
dengan firman-Nya: 


1 2 z1 » 2. ” 
AN na MA SAT 
SA Ghe PA PNY APPAL IU 
Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (Ali Imran: 126) 


Kemudian Allah Swt. memerintahkan kepada mereka untuk bertawa- 
kal kepada-Nya melalui firman-Nya: 
121 23 Ceng Aa La 
MU OfaSD NATA KL APN 
Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 
bertawakal. (Ali Imran: 160) 


Firman Allah Swt.: 


pe Na 
Ci Ulas. 3g 0 "9 


Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 
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Ibnu Abbas, Mujahid, Al-Hasan, dan lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang telah mengatakan bahwa tidak layak bagi seorang nabi ber- 
buat khianat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Al-Musayyab ibnu Wadih, 
telah menceritakan kepada kami Abi Ishag Al-Fazzari, dari Sufyan 
ibnu Khasif, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
mereka kehilangan sebuah gatifah (permadani) dalam Perang Badar, 
lalu mereka berkata, “Barangkali Rasulullah Saw. telah mengambil- 
nya.” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Bag aon SNN ATT 
Ca Loh» Ie Ia AS) 5) 
4 


Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 


Yang dimaksud dengan al-gulul ialah khianat atau korupsi. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdul Malik ibnu Abusy Syawarib, telah mencerita- 
kan kepada kami Abdul Wahid ibnu Ziyad, telah menceritakan kepa- 
da kami Khasif, telah menceritakan kepada kami Migsam, telah men- 
ceritakan kepadaku Ibnu Abbas, bahwa firman-Nya berikut ini: 


2 9104 5 Pa 1 CA 
Su Ola WES ASET 


.- 


Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 


diturunkan berkenaan dengan gatifah merah yang hilang dalam 
Perang Badar. Maka sebagian orang mengatakan bahwa barangkali 
Rasulullah Saw. mengambilnya, hingga ramailah orang-orang membi- 
carakan hal tersebut. Karena itu, Allah menurunkan firman-Nya: 


KALA YAA F3 Wal AKP Cr SAS K3 


Sri roko 
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Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. Barang siapa yang berkhianat dalam urusan 
rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan datang 
membawa apa yang dikhianatkannya itu. (Ali Imran: 161) 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam 
Turmuzi secara bersamaan dari Outaibah, dari Abdul Wahid ibnu 
Ziyad dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa 
hadis ini hasan garib. Sebagian di antara mereka ada yang meriwa- 
yatkannya dari Khasif, dari Migsam, yakni secara mursal. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui jalur Abu Amr ibnul 
Ala, dari Mujahid dan Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa orang- 
orang munafik menuduh Rasulullah Saw. mengambil sesuatu yang hi- 
lang. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


Pasi KI Dasa D Kena PEN GP 


Tidak mungkin seorang nabi berkhianat alan urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 


Telah diriwayatkan pula melalui berbagai jalur —hal yang sama de- 
ngan hadis di atas— dari Ibnu Abbas. 

Ayat ini membersihkan diri Nabi Saw. dari semua segi perbuatan 
khianat dalam menunaikan amanat dan pembagian ganimah serta 
urusan-urusan lainnya. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan fir- 


man-Nya: 
FTA, 
CU Oke ND Kerfr SKS 


Tidak mungkin seorang nabi berkhianat Bean 3 urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 


Misalnya beliau memberikan bagian kepada sebagian pasukan, se- 
dangkan sebagian yang lainnya tidak diberi bagian. Hal yang sama di- 
katakan pula oleh Ad-Dahhak. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan sehubungan dengan firman- 
Nya: 
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9 a01 0 ta 
CSS. Na SIK 2 as, 29 


Tidak mungkin seorang nabi berkhianat Pa urusan harta 
rampasan perang. (Ali Imran: 161) 


Yang dimaksud dengan khianat di sini menurutnya misalnya ialah be- 
liau meninggalkan sebagian dari wahyu yang diturunkan kepadanya 
dan tidak menyampaikannya kepada umat. 

Al-Hasan Al-Basri, Tawus, Mujahid, dan Ad-Dahhak membaca- 
nya dengan memakai huruf ya yang di-dammah-kan, sehingga artinya 
menjadi seperti berikut: 


AA .. 
dog IG 
Tidak mungkin seorang nabi dikhianati. 


Oatadah dan Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa ayat ini diturun- 

kan dalam Perang Badar, yang saat itu sebagian dari sahabat ada yang 

berbuat korupsi dalam pembagian ganimah. Ibnu Jarir meriwayatkan 

dari keduanya (Oatadah dan Ar-Rab?' ibnu Anas). Kemudian Ibnu 

Jarir meriwayatkan dari seorang di antara mereka, bahwa ia menaf- 

sirkan giraat (bacaan) ini dengan pengertian dituduh berbuat khianat. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


ada « -, PN ENYA TA Dat Bei PAN FA veya Peka PRE 
.3 
CU role MD» RAT 


Barang siapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang 
itu, maka pada hari kiamat ia akan. datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi pemba- 
lasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setim- 
pal, sedangkan mereka tidak dianiaya. (Ali Imran: 161) 


Ungkapan ini mengandung ancaman keras dan peringatan yang kuat: 
dan sunnah pun menyebutkan larangan melakukan hal tersebut dalam 
beraneka ragam hadis. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Malik, telah menceritakan kepada kami Zubair (yakni Ibnu 
Muhammad), dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Agil, dari Ata 
ibnu Yasar, dari Abu Malik Al-Asyja'i, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 


, 
w “it 
aa ag (II Aa : 

aa 40 pen wa gag. ae 

Inka Ka 3 3 A 29 ana 

Tg KEL 2) Tya TA AKU 
Khianat yang paling besar di sisi Allah ialah sehasta tanah: kali- 
an menjumpai dua orang lelaki bertetangga tanah miliknya atau 
rumah miliknya, lalu salah"seorang dari keduanya mengambil 
sehasta dari milik temannya. Apabila ia mengambilnya, niscaya 


hal itu akan dikalungkan kepadanya dari tujuh lapis bumi di hari 
kiamat nanti. 


Hadis yang lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepa- 
da kami Musa ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Numair, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, dari Ibnu 
Hubairah dan Al-Haris ibnu Yazid, dari Abdur Rahman ibnu Jubair 
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Al-Mustaurid mengata- 
kan bahwa ia telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


, 215 MA CAT aa PP KA API Oa 
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Barang siapa memegang kekuasaan bagi kami untuk suatu pe- 
kerjaan, sedangkan dia belum mempunyai tempat tinggal, maka 
hendaklah ia mengambil tempai tinggal: atau belum mempunyai 
istri,maka hendaklah ia segera kawin: atau belum mempunyai 
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pelayan, maka hendaklah ia mengambil pelayan: atau belum 
mempunyai kendaraan, maka hendaklah ia mengambil kendara- 
an. Dan barang siapa memperoleh sesuatu selain dari hal terse- 
but, berarti dia adalah orang yang khianat (korupsi). 


Demikian menurut lafaz yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Imam 
Abu Daud meriwayatkannya melalui jalur lain dan dengan konteks 
yang lain pula. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Musa ibnu Marwan Ar-Ruggi, telah menceritakan kepada kami 
Al-Mw'afa, telah menceritakan kepada kami Al-Auza'i, dari Al-Haris 
ibnu Yazid, dari Jubair ibnu Nafir, dari Al-Mustaurid ibnu Syaddad 
yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. ber- 
sabda: 


Tab ui Ape AIA Ga 
2 - TAK, 2 8 
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Barang siapa bekerja bagi (kepentingan) kita, hendaklah ia men- 
cari istri: dan Jika ia belum mempunyai pelayan, hendaklah ia 
mencari seorang pelayan, dan jika masih belum punya rumah, 
hendaklah ia mencari rumah. 


Al-Mustaurid ibnu Syaddad mengatakan pula, sahabat Abu Bakar 
pemah mengatakan bahwa ia pernah mendapat berita bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Fei AE EU E 


Barang siapa yang Pe selain dari itu, berarti dia lah 
orang yang korupsi atau pencuri. 


Guru kami (Al-Hafiz Al-Mazzi) mengatakan bahwa hadis ini diriwa- 
yatkan pula oleh Abu Ja'far ibnu Muhammad Al-Faryabi dari Musa 
ibnu Marwan, hanya ia menyebutkan dari Abdur Rahman ibnu Nafir, 
bukan ibnu Jubair, hal ini lebih mendekati kebenaran. 
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Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Ja mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada 
kami Hafs ibnu Bisyr, telah menceritakan kepada kami Ya'gub Al- 
Oummi, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu Humaid, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 


OGAN LEG SGA 
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Aku benar-benar mengetahui seseorang di antara kalian datang 
di hari kiamat seraya memikul seekor kambing yang mengembik, 
ia berseru, “Hai Muhammad, hai Muhammad (tolonglah daku).” 
Maka aku katakan, “Aku tidak memiliki suatu wewenang pun da- 
ri Allah untuk menolong dirimu, aku telah menyampaikan (risa- 
lahku) kepadamu.” Dan sungguh aku benar-benar mengetahui 
seseorang di antara kalian datang pada hari kiamat seraya me- 
mikul seekor unta yang bersuara: ia berkata, “Hai Muhammad, 
hai Muhammad.” Maka aku jawab, “Aku tidak memiliki suatu 
wewenang pun dari Allah untuk menolong dirimu, sesungguhnya 
aku telah menyampaikan kepadamu.” Dan sesungguhnya aku be- 
nar-benar mengetahui seseorang di antara kalian datang di hari 
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kiamat seraya memikul seekor kuda yang meringkik: ia berkata, 
“Hai Muhammad, hai Muhammad!” Maka kujawab, “Aku tidak 
memiliki suatu wewenang pun dari Allah untuk menolong dirimu, 
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu.” Dan sesung- 
guhnya aku benar-benar mengetahui seseorang di antara kalian 
datang pada hari kiamat seraya memikul suatu bagian berupa 
kulit, lalu ia berseru, “Hai Muhammad, hai Muhammad.” Maka 
kujawab, “Aku tidak memiliki suatu wewenang pun dari Allah 
untuk menolong dirimu, sesungguhnya aku telah menyampaikan 
kepadamu.” 


Hadis ini tidak diriwayatkan oleh seorang pun dari para pemilik ki- 
tab-kitab sunnah. 

Hadis yang lain, diriwayatkan oleh Imam Ahmad, yaitu: Ia me- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Az-Zuhri 
yang pernah mendengar Urwah mengatakan bahwa telah mencerita- 
kan kepada kami Abu Humaid As-Sa'idi yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah mengangkat seorang lelaki dari kalangan Bani 
Azd —yang dikenal dengan nama Ibnul Lutbiyyah— sebagai amil 
(pemungut zakat). Lalu ia datang dan mengatakan, “Ini buat kalian, 
dan ini yang dihadiahkan kepadaku.” Maka Rasulullah Saw. berdiri di 
atas mimbarnya, lalu bersabda: 
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Apakah gerangan yang dilakukan oleh seorang amil yang telah 
kita kirimkan untuk menunaikan suatu tugas, lalu ia mengatakan, 
“Ini buat kalian, dan yang ini yang dihadiahkan kepadaku”? 
Mengapa ia tidak duduk saja di rumah ayah dan ibunya, lalu 
menunggu apakah ia diberi hadiah ataukah tidak? Demi Tuham 
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yang jiwa Muhammad berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, tidak sekali-kali seseorang di antara kalian mengambil se- 
suatu darinya melainkan ia datang di hari kiamat seraya memi- 
kulnya di atas pundak. Jika yang diambil itu berupa unta, maka 
unta itu mengeluarkan suaranya, atau berupa sapi, maka mele- 
nguh, atau berupa kambing, maka mengembik. 


Kemudian Rasulullah Saw. mengangkat kedua tangannya tinggi-ting- 
ci hingga kami melihat kulit ketiaknya, lalu bersabda: 


Y 


, Zi isa ” 


Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan. 


sebanyak tiga kali. 

Hisyam ibnu Urwah menambahkan dalam riwayatnya bahwa 
Abu Humaid mengatakan, “Saat itu aku melihat beliau dengan kedua 
mataku sendiri dan mendengar sabdanya dengan kedua telingaku. Ta- 
nyakanlah oleh kalian kepada Zaid ibnu Sabit.” 

Hadis ini diketengahkan pula oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim melalui Sufyan ibnu Uyaynah. Pada lafaz yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari disebutkan, “Dan tanyakanlah oleh kalian kepada 
Zaid ibnu Sabit.” Diriwayatkan pula melalui berbagai jalur oleh Az- 
Zuhri, dan melalui banyak jalur dari Hisyam ibnu Urwah, keduanya 
meriwayatkan hadis ini dari Urwah dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, disebutkan bahwa te- 
lah menceritakan kepada kami Ishag ibnu Isa, telah menceritakan ke- 
pada kami Ismail ibnu Iyasy, dari Yahya ibnu Sa'id, dari Urwah 
ibnuz Zubair, dari Abu Humaid, bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 


Hadiah-hadiah yang diterima oleh para amil (petugas) adalah 
gulul (penggelapan). 


Hadis ini termasuk hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
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sendiri, predikat sanadnya daif, seakan-akan hadis ini merupakan 
ringkasan dari sebelumnya. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Isa At-Turmuzi di dalam 
Kitabul Ahkam. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, dari 
Daud ibnu Yazid Al-Audi, dari Al-Mugirah ibnu Syibl, dari Oais ibnu 
Abu Hazim, dari Mu'az ibnu Jabal yang menceritakan: 


Kan NA DN ae AE KAA an 333 
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Rasulullah Saw. mengutusku ke negeri Yaman (untuk memungut 
zakat). Ketika aku telah berangkat, beliau Saw. mengirimkan 
utusannya di belakangku. Maka aku kembali, dan beliau bersab- 
da, “Tahukah kamu, mengapa aku memanggilmu kembali? Ja- 
ngan sekali-kali kamu mengambil sesuatu tanpa seizinku, karena 
sesungguhnya hal itu adalah gulul. Barang siapa yang berkhia- 
nat (gulul) dalam urusan ini, maka pada hari kiamat ia akan da- 
tang membawa apa yang dikhianatkannya itu. Karena hal inilah 
aku memanggilmu. Sekarang berangkatlah menuju tempat tugas- 
mu.” 


Hadis ini hasan garib, kami tidak mengenalnya melainkan hanya dari 
jalur ini. Dalam bab yang sama diriwayatkan pula dari Addi ibnu 
Umairah, Buraidah, Al-Mustaurid ibnu Syaddad, Abu Humaid, dan 
Ibnu Umar. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa te- 
lah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ulayyah, telah mencerita- 
kan kepada kami Abu Hayyan Yahya ibnu Sa'id At-Taimi, dari Abu 
Zar'ah, dari Ibru Umar. Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu 
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Jarir dari Abu Hurairah, bahwa pada suatu hari Rasulullah Saw. ber- 
diri di hadapan kami, lalu menyebutkan perihal gulul yang dipandang 
oleh beliau sebagai suatu kesalahan besar dan merupakan perkara 
yang berat. Kemudian beliau bersabda: 
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Aku benar-benar akan menjumpai seseorang di antara kalian 
yang datang di hari kiamat, sedangkan di atas pundaknya terpi- 
kuikan unta yang mengeluarkan suaranya. Lalu ia berkata, “Wa- 
hai Rasulullah, tolonglah aku.” Maka aku jawab, “Aku tidak 
mempunyai suatu wewenang pun dari Allah untuk menolongmu, 
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu.” Aku benar- 
benar akan menjumpai seseorang di antara kalian yang datang 
pada hari kiamat, sedangkan di atas pundaknya terpikulkan se- 
ekor kuda yang meringkik. Lalu ia berkata, “Ya Rasulullah, to- 
longlah aku.” Maka aku katakan, “Aku tidak memiliki suatu we- 
wenang pun dari Allah untuk menolongmu, sesungguhnya aku te- 
lah menyampaikan kepadamu.” Aku benar-benar akan menjum- 
pai seseorang di antara kalian yang datang pada hari kiamat, 
sedangkan pada pundaknya terpikulkan sejumlah harta b:rda, 
lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, tolonglah aku.” Maka aku 
jawab, “Aku tidak memiliki sesuatu wewenang pun dari Allah 
untuk menolongmu, sesungguhnya aku telah menyampaikan ke- 
padamu.” 
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Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis ini melalui 
Abu Hayyan dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id, dari Ismail ibnu 
Abu Khalid, telah menceritakan kepadaku Oais, dari Addi ibnu 
Umairah Al-Kindi yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


PAT Pr AK ON IE KAN Atu - 
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Hai manusia, barang siapa di antara kalian yang menangani 
suatu pekerjaan untuk kami, lalu ia menyembunyikan dari kami 
sebatang jarum dan selebihnya dari pekerjaan iru, maka hal itu 
merupakan gulul (penggelapan) yang kelak di hari kiamat ia 
akan datang membawanya. 


Maka berdirilah seorang lelaki yang hitam dari kalangan Ansar yang 
menurut Mujahid dia adalah Sa'd ibnu Ubadah, seakan-akan dia (pe- 
rawi) melihatnya. Lalu lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, terima- 
lah dariku tugasmu.” Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah itu?" Si le- 
laki itu menjawab, “Aku pernah mendengarmu bersabda anu dan anu, 
dan sekarang aku akan mengatakannya, “Barang siapa yang kami 
angkat menjadi amil untuk menangani suatu pekerjaan, hendaklah 
menyerahkan seluruh hasilnya, baik banyak maupun sedikit. Maka 
apa yang diberikan kepadanya dari hasil itu, ia boleh menerimanya, 
dan apa yang tidak diberikan kepadanya dari hasil itu, hendaklah ia 
menahan dirinya”.” 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam Abu 
Daud melalui berbagai jalur dari Ismail ibnu Abu Khalid dengan lafaz 
yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, dari Abu Ishag Al- 
Fazzari, dari Ibnu Juraij, telah menceritakan kepadaku Manbuz —se- 
orang lelaki dari keluarga Abu Rafi'—, dari Al-Fadl ibnu Abdullah 
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ibnu Abu Rafi', dari Abu Rafi' yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. sehabis salat Asar adakalanya pergi menuju tempat Bani Abdul 
Asyhal, talu beliau berbincang-bincang dengan mereka hingga waktu 
magrib tiba. 

Abu Rafi” mengatakan, ketika Rasulullah Saw. sedang berjalan 
dengan langkah yang cepat untuk melakukan salat Magrib, bcliau me- 
makai jalan yang dilewati Bagi”, lalu beliau bersabda, “Celakalah ka- 
mu, celakalah kamu,” lalu beliau menempel pada bajuku hingga aku 
mundur, dan aku menduga yang beliau maksud diriku. Tetapi beliau 
bersabda, “Mengapa kamu?” Aku menjawab, “Apakah telah terjadi 
sesuatu pada dirimu, wahai Rasulullah?” Beliau bertanya, “Mengapa 
demikian?” Abu Rafi” berkata, “Sesungguhnya tadi engkau berkata 
kepadaku.” Nabi Saw. menjawab: 
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Tidak, tetapi ini adalah kuburan si Fulan. Ia pernah kutugaskan 
untuk memungut zakat di kalangan Bani Fulan, dan ternyata ia 
menggelapkan sebuah baju namirah: kini dirinya memakai baju 
yang semisal dari api neraka. 


Hadis Jain diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Imam Ahmad. Disebut- 
kan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Salim Al- 
Kufi Al-Mafluj —orang yang Sigah—, telah menceritakan kepada ka- 
mi Ubaid ibnul Aswad, dari Al-Oasim ibnul Walid, dari Abu Sadig, 
dari Rabi'ah ibnu Najiyah, dari Ubadah ibnus Samit yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. mencabut sehelai bulu dari punggung un- 
ta hasil ganimah, kemudian bersabda: 
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Tiada hak bagiku dalam harta ini kecuali seperti hak yang diper- 
oleh seseorang di antara kalian. Waspadalah kalian terhadap 
gulul (pengkhianatan dalam harta rampasan), karena sesungguh- 
nya gulul itu merupakan kehinaan bagi pelakunya kelak di hari 
kiamat. Tunaikanlah benang dan jarummu serta barang yang le- 
bih besar dari itu, dan berjihadlah kalian di jalan Allah, baik 
terhadap kaum kerabai atau orang lain, baik sedang berada di 
tempat maupun berada dalam perjalanan. Karena sesungguhnya 
Jihad itu merupakan salah satu di antara pintu-pintu surga. Se- 
Sungguhnya Jihad itu, dengan melaluinya Allah benar-benar me- 
nyelamatkan (pelakunya) dari kesedihan dan kesusahan. Dan te- 
gakkanlah hukuman-hukuman had Allah, baik terhadap kaum ke- 
rabat ataupun orang lain, dan jangan kalian mundur dalam ber- 
Juang membela agama Allah hanya karena celaan orang yang 
mencela. 


Sebagian dari hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah, dari Al- 
Mafluj dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan dari Arnr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, da- 
ri kakeknya yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 
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Kembalikanlah benang dan jarum, karena sesungguhnya gulul 


itu merupakan keaiban, neraka, dan kemaluan bagi pelakunya 
kelak di hari kiamat. 


Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. Dikatakan bahwa te- 
lah menceritakan kepada kami U$man ibnu Abu Syaibah, telah men- 


266 Juz 4— Ali Imran 





ceritakan kepada kami Jarir, dari Mutarrif, dari Abul Jahm, dari Abu 
Mas'ud Al-Ansari yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
mengutusnya sebagai amil zakat, kemudian beliau berpesan melalui 
sabdanya: 


aan IE 2 PL KAB EA, LAM 
PAR LAPAN 


Berangkatlah engkau, hai Abu Mas'ud. Semoga aku tidak men- 
jumpai engkau di hari kiamat nanti datang, sedangkan di atas 
punggungmu terdapat seekor unta dari ternak unta zakat yang 
mengeluarkan suaranya hasil dari penggelapanmu. 


Ibnu Mas'ud berkata, “Kalau demikian, aku tidak akan berangkat.” 
Nabi Saw. bersabda, “Kalau demikian, maumu aku tidak memaksa- 
mu.” Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Bakar ibnu Murdawaih. Dise- 
butkan bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Ishag ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Usman ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Hamid ibnu Saleh, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Aban, dari Algamah ibnu Marsad, dari Abu Buraidah, dari ayahnya, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 
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aa sebuah batu dilemparkan ke dalam neraka Jahan- 
nam, maka batu itu meluncur ke bawah selama tujuh. puluh mu- 
Sim gugur (yakni tujuh puluh tahun), tetapi masih belum sampai 
ke dasarnya. Dan didatangkan harta yang digelapkan, lalu di- 
lemparkan (ke neraka Jahannam) bersama batu itu. Kemudian di- 
katakan kepada yang menggelapkannya, “Ambillah harta itu.” 


Yang demikian itulah yang dimaksud di dalam fimman-Nya: 
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Tn Okt D Ken ISA 


Barang siapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang 
itu, maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu. (Ali Imran: 161) 


Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dinyatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Hasyim ibnul Oasim, telah menceritakan 
kepada kami Ikrimah ibnu Ammar, telah menceritakan kepadaku 
Sammak Al-Hanafi Abu Zamil, telah menceritakan kepadaku 
Abdullah ibnu Abbas, telah menceritakan kepadaku Umar ibnul 
Khattab bahwa setelah Perang Khaibar berhenti, ada segolongan saha- 
bat yang datang menghadap Rasulullah Saw. Lalu mereka berkata, 
“Si Fulan mati syahid dan si Anu mati syahid,” hingga sebutan merc- 
ka sampai kepada scorang lelaki yang dikatakan oleh mereka bahwa 
si Fulan mati syahid. Maka Rasulullah Saw, bersabda: 


Gi TE P3 gn 


Tidak demikian, sesungguhnya aku melihatnya berada di dalam 
neraka karena baju burdah atau baju aba'ah yang digelapkan- 
nya. 


Kemudian Rasulullah Saw. bersabda pula: 


SN AG 3 


Pergilah kamu dan serukanlah kepada orang-orang bahwa se- 
sungguhnya tidak akan masuk surga kecuali orang-orang muk- 
min! 


Umar ibnul Khattab r.a. melanjutkan kisahnya, “Maka aku pergi dan 
kuserukan (kepada mereka) bahwa sesungguhnya tidak akan masuk 
surga kecuali orang-orang mukmin.” 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam 
Tumnuzi melalui hadis Ikrimah ibnu Ammar dengan lafaz yang sama. 
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Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Hadis lain diriwayatkan dari Umar r.a. Ibnu Jarir mengatakan, te- 
lah menceritakan kepadaku Ahmad ibnu Abdur Rahman ibnu Wahb, 
telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Wahb, telah mencerita- 
kan kepadaku Amr ibnul HariS, bahwa Musa ibnu Jubair pernah men- 
ceritakan kepadanya bahwa Abdullah ibnu Abdur Rahman ibnul 
Habbab Al-Ansari pernah menceritakan kepadanya bahwa Abdullah 
ibnu Unais pernah menceritakan kepadanya, bahwa pada suatu hari 
Abdullah Ibnu Unais dan Umar Ibnul Khattab mengenang kembali 
saat permulaan diwajibkan zakat. Lalu Umar berkata, “Tidakkah ka- 
mu pernah mendengar sabda Rasulullah Saw. ketika menuturkan ma- 
salah gulul (pengkhianatan atau penggelapan) harta zakat, ae 


Pa ka aj Pra ri a32 
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“Barang siapa yang menggelapkan seekor unta atau seekor kam- 
bing dari harta zakat, maka sesungguhnya kelak di hari kiamat 
ia bakal menggendongnya' ?" 


Maka Abdullah ibnu Unais menjawab, “Memang aku pernah mende- 
ngarnya.” 

Ibnu Majah-meriwayatkan hadis ini melalui Amr ibnu Siwar, dari 
Abdullah ibnu Wahb dengan jafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id Al-Umawi, telah mencc- 
ritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Sa'id, dari Nafi', dari Ibnu Umar Yaa telah menceritakan: 


” 


Aaja sa: serangan 


Tatut Ap A AI.J8 


Bahwa Rasulullah Saw. mengutus sahabat Sa'd ibnu Ubadah un- 
tuk memungut zakat. Untuk itu beliau Saw. bersabda, “Hai Sa'd, 
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hati-hatilah kamu, jangan sampai kamu datang pada hari kiamat 
nahti dengan membawa seekor unta yang bersuara.” Sa'd men- 
Jawab, “Aku tidak akan mengambilnya dan tidak akan menda- 
tangkannya.” Maka Nabi Saw. tidak jadi mengutusnya. 


Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya pula melalui jalur Ubaidillah, 
dari Nafi' dengan lafaz yang semisal. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami Abu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz 
ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Saleh ibnu 
Muhammad ibnu Zaidah, dari Salim ibnu Abdullah, bahwa ia berada 
di negeri Romawi bersama Maslamah ibnu Abdul Malik. Ketika 
Maslamah membuka barang-barang miliknya, maka ja menjumpai pa- 
da barangnya terdapat hasil gulul. 

Lalu Maslamah bertanya kepada Satim ibnu Abdullah mengenai 
hal tersebut. Kemudian Salim ibnu Abdullah mengatakan bahwa 
ayahnya telah menceritakan sebuah hadis kepadanya. dari Umar ibnul 
Khattab r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


- 3 Te P P4 aa 
- Kibag Ai mena 


. Tar 
Barang siapa yang kalian jumpai pada barangnya hasil gulul, 
maka bakarlah barang itu —perawi menduga bahwa Umar ibnul 
Khattab mengatakan— dan pukullah dia oleh kalian. 


Salim ibnu Abdullah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Maslamah 
mengeluarkan barang-barangnya di pasar, dan ia menemukan sebuah 
mus-haf di dalamnya. Ketika ia menanyakan hal tersebut kepada 
Salim, maka Salim berkata, “Juallah mus-haf itu dan sedeckahkanlah 
hasilnya.” 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ali ibnul Madini, Imam Abu 
Daud, dan Imam Turmuzi melalui hadis Abdul Aziz ibnu Muhammad 
Ad-Darawardi. Imam Abu Daud menambahkan Abu Ishag Al-Fazzari 
yang keduanya meriwayatkan hadis ini dari Abu Wagid Al-LaiSi As- 
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Sagir (yaitu Saleh ibnu Muhammad ibnu Zaidah) dengan lafaz yang 
sama. 

Menurut penilaian Ali ibnul Madini dan Imam Bukhari serta lain- 
lainnya, hadis ini munkar, yakni yang melalui riwayat Abi Wagid. 

Imam Darugutni mengatakan bahwa hal ini memang sahih (bc- 
nar) bila dikatakan scbagai tatwa Salim semata. 

Tetapi ada orang yang berpegang sesuai dengan pengertian hadis 
ini, Seperti yang dilakukan oleh Imam Ahmad ibnu Hambal dan te- 
man-temannya yang mengikuti jejaknya. 

Al-Umawi meriwayatkannya dari Mu'awiyah, dari Abu Ishag, 
dari Yunus ibnu Ubaid, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa hu- 
kuman orang yang berbuat gulul, semua barang bawaannya dikeluar- 
kan, kemudian dibakar berikut hasil gulul-nya. 

Kemudian ia meriwayatkannya pula dari Mu'awiyah, dari Abu 
Ishag, dari USman ibnu Ata, dari ayahnya, dari Ali yang mengatakan 
bahwa orang yang berbuat gw/il semua barang bawaannya dikumpul- 
kan, kemudian dibakar dan dihukum dera di bawah hukuman had bu- 
dak, serta tidak boleh mendapat bagian (ganimah)nya. 

Berbeda dengan Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafii, dan 
jumhur ulama, mereka mengatakan bahwa barang bawaan si pelaku 
gulul tidak dibakar, melainkan ia dikenai hukuman ta'zir yang sesuai. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa adakalanya Rasulullah Saw. 
melarang menyalatkan jenazah orang yang berbuat gulul, tetapi harta 
benda miliknya tidak dibakar. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Aswad ibnu Amir, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Abu 
Ishag, dari Jubair ibnu Malik yang menceritakan bahwa pernah dipe- 
rintahkan agar semua mus-haf dikumpulkan untuk diadakan perbaik- 
an, lalu ibnu Mas'ud Haa 


2 3 er SI Aa AA La yg 
CE a56 Aan isa Ya SN Kelakuan 
TAB ap 1 


Barang siapa di antara kalian yang mampu menggelapkan se- 
buah mus-haf, hendaklah ia menggelapkannya. Karena sesung- 
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guhnya barang siapa yang menggelapkan sesuatu, maka kelak di 
hari kiamat dia akan datang dengan membawanya. 


Kemudian Ibnu Mas'ud mengatakan, “Aku telah membaca dari lisan 
Rasulullah Saw. sebanyak tujih puluh kali, maka apakah aku tega 
meninggalkan apa yang telah kuambil dari lisan Rasulullah Saw.?” 

Waki' meriwayatkan di dalam kitab tafsirnya, dari Syarik, dari 
Ibrahim ibnu Muhajir, dari Ibrahim, ketika diperintahkan agar semua 
mus-haf dibakar, maka sahabat ibnu Mas'ud r.a. berkata, “Hai manu- 
sia, gelapkanlah mus-haf. Karena sesungguhnya barang siapa yang 
berbuat gulul, maka kelak di hari kiamat ja akan datang dengan 
membawa barang yang digelapkannya. Sebaik-baik barang yang digc- 
lapkan ialah mus-haf, kelak sescorang di antara kalian akan datang 
dengan membawanya di hari kiamat.” 

Imam-Abu Daud meriwayatkan dari Samurah ibnu Jundub yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apabila mecmperolch ganimah, 
beliau memerintahkan kepada Bilal untuk menyerukan kepada orang- 
orang agar mengumpulkan semua ganimahnya, lalu beliau membagi 
lima harta rampasan tersebut, sesudah itu baru beliau membagi-bagi- 
kannya. 

Kemudian pada suatu hari datanglah scorang lelaki sesudah Bilal 
berseru (atas perintah Nabi Saw.) seraya membawa scikat kain bulu, 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, inilah yang kami perolch dari gani- 
mah.” Nabi Saw. bersabda, “Apakah engkau mendengar seruan Bi- 
lal?” Hal ini beliau katakan sebanyak tiga kali. Lelaki itu menjawab, 
“Ya.” Nabi Saw. bertanya, “Apa yang menghambatmu untuk da- 
tang?” Lalu lelaki itu meminta maaf kepada Nabi Saw. Tetapi Nabi 
Saw. bersabda: 


aji Aap PA PA SK 


Tidak, engkau akan dan di hari kiamat dengan membawanya. 
Maka aku tidak akan menerimanya darimu. 


Firman Allah Swt.: 


PENGEN On AA 


y. ti 
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(tua “ 
MY der DID . 


Apakah orang yang mengikuti keridaan Allah sama dengan 
orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari 
Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-bu- 
ruk tempat kembali. (Ali Imran: 162) 


Maksudnya, tidak sama antara orang yang mengikuti keridaan Allah 
dengan mengerjakan syariat yang diperintahkan-Nya —karena itu, ia 
berhak mendapat rida Allah dan pahala-Nya yang berlimpah, dan di- 
lindungi dari siksaan-Nya— dengan orang yang berhak mendapat 
murka Allah,dan murka Allah selalu menyertainya hingga ia tidak da- 
pat menghindar lagi dari murka-Nya, tempat baginya kelak di hari 
kiamat adalah ncraka Jahannam, sedangkan neraka Jahannam itu ada- 
lah seburuk-buruk tempat kembali. 

Ayat ini mempunyai persamaan yang banyak di dalam Al- 
Our' anul Karim, antara lain ialah firman-Nya: 


7 » ter La» SI 
aras, SEA HE ee ITA tlhnya £ 


Adakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan ke- 
padamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta. 
(Ar-Ra'd: 19) 


TIA 


cu yana 
Maka Sa orang yang kami janjikan kepadanya suatu janji 
yang baik (surga), lalu ia memperolehnya, sama dengan orang 
yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup duniawi. (Al- 
Oasas: 61), hingga akhir ayat. 


Kemudian Allah Swt. berfirman: 


. $ ah ZA 
SA MID Nee 
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(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkai di sisi Allah. (Ali 
Imran: 163) 


Al-Hasan Al-Basri dan Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa 
makna yang dimaksud ialah ahli kebaikan dan ahli keburukan mem- 
punyai kedudukan yang bertingkat-tingkat. 

Menurut Abu Ubaidah dan Al-Kisai, makna darajat ialah tempat- 
tempat tinggal, yakni tempat tinggal mereka berbeda-beda, begitu pu- 
la kedudukan rmercka di dalam surga dan yang berada di dalam 
neraka. Seperti pengertian yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu 
firman-Nya: 


pe - 
SY AAL » MG 353) 2 


Dan masing-masing orang memperoleh derajat 2 de- 
ngan apa yang dikerjakannya. (Al-An'am: 132) 


Karena itulah maka dalam ayat selanjutnya disebutkan: 


C3 ge 1” ja APA 
SY .Cgliaay Cas opo 


dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. (Ali Imran: 
163) 


Dengan kata lain, Allah pasti akan memenuhi balasannya, Dia tidak 
akan berbuat aniaya terhadap mereka barang suatu kebaikan pun, dan 
Dia tidak akan menambahkan kepada mereka suatu keburukan pun, 
melainkan Dia membalas masing-masing diri sesuai dengan amal per- 
buatan yang telah dikerjakannya. 

Firman Allah Swt.: 


DE KAN SANA 


Et GAS 


Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang 
rasul dari golongan mereka sendiri. (Ali Imran: 164) 
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Yakni dari bangsa mereka sendiri agar mereka dapat berkomunikasi 
dengannya, bertanya kepadanya, duduk semajelis dengannya, dan me- 
nimba ilmu darinya. Sebagaimana yang disebutkan di dalam firman- 
Nya: 


- 1 
LA pt NPL Ina HA AA ML 
KNEESI SA Hetal 3 
Kan ANN Oi Tenkad 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mencipta- 
kan untuk kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri supaya kalian 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya. (Ar-Rum: 21), hing- 
ga akhir ayat. 


# BA "3 7 Lita TI Z 3 IK “5 A 
SELAMA 

C1 laa 5 
Katakanlah, “Bahwa aku hanyalah seorang manusia seperti 


kalian, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kalian ada- 
lah Tuhan Yang Maha Esa." (Fussilat: 6), hingga akhir ayat. 


AL NIEA 23C, ni An ar 211 
AI SU LN NA Gn SIA 
av Ola Sea SER, 
pd 
Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelum kalian, melainkan 


mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pa- 
sar. (Al-Furgan: 20) 


8,5 PAT PAKA MN LP S2 Aa 
-..& ” “AG AN 5 
Ha Yasi 2 MEEMA 5 3 Lag 
an Yaa $ 1 JD 
Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki 
yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri. 
(Yusuf: 109) 
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Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 


peta Na PlnaPa 
ar el S SIKA INYAN Sima 


Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepada ka- 
lian rasul-rasul dari golongan kalian sendiri. (Al-Am' am: 130) 


Hal ini jelas lebih sangat diharapkan bila seorang rasul yang diutus 
kepada mereka berasal dari kalangan mcrcka sendiri, schingga mcre- 
ka dapat berkomunikasi dengannya dan merujuk kepadanya dalam 
memahami kalam Ilahi yang melewatinya. Karena itulah maka dalam 
firman berikutnya disebutkan: 

1f 


Kel BRP 
#11” ” 
TO ara - Nada, 


yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah. (Ali Inwan: 
164) 


Yang dimaksud ialah Al-Gur'an. 


- 3 


Sr , YAYK, 
dan membersihkan (jiwa) mereka. (Ali Imran: 164) 


Yakni yang memerintahkan mereka kepada kebajikan dan melarang 
mereka berbuat kemungkaran, agar jiwa mereka menjadi bersih dan 
suci dari kotoran dan najis yang dahulu di masa mereka musyrik dan 
Jahiliah selalu mereka lakukan. 


AL P3 Re Ja ta at 

tree D IK, BLN AAN 

dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. (Ali 
Imran: 164) 


Yaitu Al-Our'an dan Sunnah. 


an? PAP da La 
ot Oka» Kek aa ola 
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Dan sesungguhnya sebelum itu. (Ali Imran: 164) 


Maksudnya, sebelum kedatangan Rasul Saw. 
«7 £ ra . 1 
LI OA AD HA 
2. - .. r 


mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (Ali 
Imran: 164) 


Yakni benar-benar dalam kesesatan dan kcbodohan yang nyata. Hal 
ini tampak jelas bagi setiap orang. 


Ali Imran, ayat 165-168 


” “3 Adi 


bath Aa ai JNE si "eta en AWAN Kg 
Pe aa KA Le 
Jansen Sa 





Pa Sana 2 
»4 


Bia aaaaa Ya Ie Pia SI 
(1633 esa AN sena: 20333 
an an In 
SK Aas Gate 


TN 
1 Ana 
Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah (pada peperangan 
Uhud), padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali li- 
pat kepada musuh-musuh kalian (pada peperangan Badar) kalian 
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berkata, “Dari mana datangnya (kekalahan) ini?” Katakanlah, 
“Itu dari (kesalahan) diri kalian sendiri.” Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Dan apa yang menimpa kalian 
pada hari bertemunya dua pasukan, maka (kekalahan) itu adalah 
dengan izin (takdir) Allah: dan agar Allah mengetahui siapa 
orang-orang yang beriman, dan supaya Allah mengetahui siapa 
orang-orang yang munafik. Kepada mereka dikatakan, “Marilah 
berperang di jalan Allah atau pertahankantah (diri kalian).” Me- 
reka berkata, “Sekiranya kami mengetahui akan terjadi pepe- 
rangan, tentulah kami mengikuti kalian.” Mereka pada hari itu 
lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan. Mereka me- 
ngatakan dengan mulutnya apa yang tidak ada terkandung da- 
lam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sem- 
bunyikan. Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-sau- 
daranya dan mereka tidak turut pergi berperang, “Sekiranya me- 
reka mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh.” Katakan- 
lah, “Tolaklah kematian itu dari diri kalian, jika kalian orang- 
orang yang benar.” 


Firman Allah Swt.: 


7 NIA AA 
Au » 
01 Ola 1D Kat AMAL 
Ta - 


Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah. (Ali Imran: 165) 


Yakni apa yang menimpa sebagian dari kalangan mereka dalam pepe- 
rangan Uhud, yakni tujuh puluh orang dari kalangan mereka gugur. 


Haa 22 .. “. 
Mor OIL ID Apa 3 Bui 


padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepa: 
da musuh-musuh kalian. (Ali Imran: 165) 


Yaitu dalam Perang Badar, karena sesungguhnya pasukan kaum mus- 
lim sempat membunuh tujuh puluh orang dari kalangan musuh-musuh 
mereka dan menawan tujuh puluh orang dari kalangan musuh-musuh 
mereka. 
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27 
LI LA MD A KEYE sala 


kalian berkata, “Dari mana datangnya (kekalahan) ini?” (Ali 
Imran: 165) 


Yakni mengapa hal ini dapat terjadi pada diri kami. 


F3 L 
8) PN » #3) 2 
C3 Yr KA: IS yana 
Katakanlah, “Itu dari (kesalahan) kalian sendiri.” (Ali Imran: 
165) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, te- 
lah menceritakan kepada kami Ourad ibnu Nuh, telah menceritakan 
kepada kami Ikrimah ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami 
Sammak Al-Hanafi Abu Zamil, telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Abbas, telah menceritakan kepadaku Umar ibnul Khattab yang men- 
ceritakan bahwa ketika peperangan Uhud terjadi, yaitu setahun setc- 
lah Perang Badar, maka kaum muslim memperoleh hukuman disebab- 
kan kesalahan mereka berani menerima tebusan dari tawanan Perang 
Badar kaum musyrik. Akhirnya dalam Perang Uhud, tujuh puluh 
orang dari pasukan kaum muslim gugur, dan sahabat-sahabat Rasulul- 
lah Saw. lari meninggalkan beliau hingga gigi seri beliau rontok dan 
topi besi pelindung kepalanya pecah serta darah mengalir pada wajah- 
nya karena Bea Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


, 
. 3 AI »3 Aa 8 kena 11 Dg Sa Se AA 
Dena la MEA TEA 
204 7 
Giro Ode 9 KIA 


Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah (pada pe 
Uhud), padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali li- 
pat kepada musuh-musuh kalian (pada peperangan Badar) kalian 
berkata, “Dari manakah datangnya (kekalahan) ini?” Katakan- 
lah, “Itu dari (kesalahan) diri kalian sendiri.” (Ali Imran :165) 
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Yakni karena kalian lebih suka menerima tebusan dari tawanan 
Perang Badar. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari ibnu Abdur 
Rahman ibnu Gazwan (yaitu Ourad ibnu Nuh) berikut sanadnya, teta- 
pi lebih panjang daripada hadis di atas. Hal yang sama dikatakan pula 
oleh Al-Hasan Al-Bagsri. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Oasim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menccrita- 
kan kepada kami Ismail ibnu Ulayyah, dari Ibnu Aun. Sunaid (yakni 
Husain) mengatakan, dan telah menceritakan kepadaku Hajjaj, dari 
Juraij, dari Muhammad, dari Ubaidah, dari Ali r.a. yang menceritakan 
bahwa Malaikat Jibril datang kepada Nabi Saw., lalu berkata: 


553 "G Ne Hoa s3 FAO AN S0 TE 

2 Nat) -? NAURA 2 Se, 2? 

AAL AE hot Ags La HA 
2334 ea anna - Pari 
PENNa Jana Ne AT gas 


Hai Muhammad, sesungguhnya Allah benar-benar tidak menyu- 
kai apa yang dilakukan oleh kaummu dalam mengambil (tebus- 
an) tawanan-tawanan Perang (Badar), padahal Allah telah me- 
merintahkan kepadamu agar memberitahukan kepada mereka 
untuk memilih salah satu di antara dua perkara. Yaitu adakala- 
nya para tawanan itu dihukum mati dengan dipenggal lehernya. 
Dan pilihan lainnya ialah mereka (kaum muslim) boleh mengam- 
bil tebusan, tetapi kelak akan terbunuh dari kalangan mereka se- 
jumlah orang-orang musyrik (yang terbunuh daiam Perang 
Badar). 


Sahabat Ali r.a. melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Rasulullah 
Saw. memanggil orang-orang dan diceritakan kepada mereka hal ter- 
sebut. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, mereka adalah keluarga 
dan teman-teman kita. Mengapa kita tidak ambil saja tebusan mereka, 
yang hasilnya nanti dijadikan sebagai biaya untuk memerangi musuh- 
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musuh kita. Biarpun ada yang gugur dari kalangan kita sejumlah mc- 
reka, kami tidak akan menolak pilihan ini.” 

Sahabat Ali melanjutkan kisahnya, bahwa pada peperangan Uhud 
akhirnya terbunuh dari pasukan kaum muslim yang bilangannya sama 
saja dengan mereka (pihak musuh) yang tertawan di dalam peperangan 
Badar. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai dan Imam 
Turmuzi melalui hadis Abu Daud Al-Hafri, dari Yahya ibnu Zakaria 
ibnu Abu Zaidah, dari Sufyan ibnu Sa'id, dari Hisyam ibnu Hassan, 
dari Muhammad ibnu Sirin dengan lafaz yang sama. Kemudian Imam 
Turmuzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan garib, kami ti- 
dak mengenalnya kecuali melalui hadis ibnu Abu Zaidah. 

Abu Usamah meriwayatkan hal yang semisal dari Hisyam. Telah 
diriwayatkan dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, dari Nabi Saw. hadis ini 
secara mursal. 

Muhammad ibnu Ishag, Ibnu Jarir, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan As- 
Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


3 35 


noer ofka AD . KA ap 


Katakanlah, “Itu dari (kesalahan) diri kalian sendiri.” (Ali 
Imran: 165) 


Yakni disebabkan durhaka kalian kepada Rasulullah Saw. ketika bc- 
liau memerintahkan kepada kalian agar jangan meninggalkan posisi 
kalian itu, tetapi kalian mendurhakainya. Yang dimaksud ialah pasuk- 
an pemanah. 


Pp... yu cs 
en roda, AANG ATI 


Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (Ali Imran: 
165) 


Artinya, Dia berbuat apa yang dikchendaki-Nya dan memutuskan mc- 
nurut apa yang disukai-Nya, tiada seorang pun yang mempertanyakan 
tentang keputusan-Nya. 
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Kemudian Allah Swt. berfirman: 


SA UD. Mp3 date Ts SEN 


Dan apa yang menimpa kalian pada hari bertemunya dua pasuk- 
an, maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah. (Ali 
Imran: 166) 


Yaitu kalian lari meninggalkan musuh kalian, hingga mereka dapat 
membunuh sejumlah orang dari pasukan kalian dan scbagian yang 
lain dari kalian sempat mereka lukai. Hal tersebut terjadi atas dasar 
ketetapan dan takdir Allah Swt. yang di dalamnya terkandung hik- 


mah. 
Yg pd Ar “ 
CAM GS 1D "Un jaran 


dan agar Allah menyatakan siapa orang-orang yang oeriman. 
(Ali Imran: 166) 


Yakni siapa orang-orang yang sabar dan teguh serta tidak tergun- 
cangkan. 


LA IUA » “ AL ata KI Gasa ga ate 
ANA Ja BS Ea 


L 1 Gr YK 5 16 
SWA» pena san 


dan agar Dia menyatakan Siapa orang-orang yang munafik. Ke- 
pada mereka dikatakan, “Marilah berperang di jalan Allah atau 
pertahankanlah (diri kalian).” Mereka berkata, “Sekiranya kami 
mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti 
kalian.” (Ali Imran: 167) 


Mereka yang mengatakan demikian adalah teman-teman Abdullah 
ibnu Ubay ibnu Salul, yaitu mereka yang kembali ke Madinah bersa- 
manya sesudah menempuh setengah perjalanan. Kemudian mereka di- 
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kejar oleh banyak lelaki dari kalangan kaum mukmin dengan maksud 
menyuruh mereka agar kembali bergabung bersama pasukan yang 
akan bertempur dan maju ke medan peperangan serta saling memban- 
tu. Karena itu, disebutkan oleh firman-Nya: 
2 3 7 
TV da A all 
atau pertahankanlah diri kalian. (Ali Imran: 167) 


Ibnu Abbas, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, Abu Saleh, Al- 
Hasan, dan As-Saddi mengatakan bahwa dengan keikutscrtaan mere- 
ka, maka pasukan kaum muslim menjadi bertambah banyak. 

Al-Hasan ibnu Saleh mengatakan, makna yang dimaksud ialah 
pertahankanlah diri kalian dengan berdoa. Sedangkan selain mereka 
mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah bersiap siagalah kali- 
an. Tetapi mereka mengemukakan alasannya seraya berkata, yang 
perkataan mereka disitir oleh firman-Nya: 


&, Ne Ta Ta lah 
va Mode 1D KESEKSI 


Seandainya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah 
kami mengikuti kalian. (Ali Imran: 167) 


Menurut Mujahid, mereka bermaksud “sekiranya kami mengetahui 
bahwa kalian akan menghadapi peperangan, niscaya kami datang ke- 
pada kalian untuk membantu, tetapi ternyata kalian tidak menghadapi 
suatu peperangan pun'. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepada- 
ku Muhammad ibnu Muslim ibnu Syihab Az-Zuhri dan Muhammad 
ibnu Yahya ibnu Hayyan, Asim ibnu Umar ibnu Oatadah, Al-Husain 
ibnu Abdur Rahman ibnu Amr ibnu Sa'd ibnu Mu'az scrta lain-lain- 
nya dari kalangan ulama kami, semuanya menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. membawa kami turut serta berangkat, yakni ketika 
beliau berangkat menuju medan Uhud bersama seribu orang sahabat- 
nya. Ketika beliau sampai di Asy-Syaut yang terletak di antara Uhud 
dan Madinah, maka Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul memisahkan diri 
dari Nabi Saw. bersama sepertiga pasukan (kembali ke Madinah). Ia 
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berkata, “Dia (yakni Nabi Saw.) menuruti pendapat mereka (kaum 
muslim) dan menentang pendapatku. “Demi Allah, kita tidak menge- 
tahui untuk apakah kita membunuh diri kita sendiri di sini, hai orang- 
orang.” Lalu ia kembali ke Madinah bersama sejumlah orang dari 
kaumnya, yaitu ahli nifag dan yang berada dalam keraguan. 

Kemudian mereka dikejar oleh Abdullah ibnu Amr ibnu Haram 
(saudara lelaki Bani Salamah), lalu ia mengatakan (kepada mcrcka 
yang kembali itu), “Hai kaum, aku perintahkan kalian akan Allah 
Swt., janganlah kalian merendahkan Nabi dan kaum kalian manakala 
beliau tiba dari musuh kalian nanti!” 

Mereka menjawab, “Sekiranya kami mengetahui akan terjadinya 
peperangan, niscaya kami tidak akan membiarkan kalian. Tetapi kami 
berpendapat bahwa tidak akan terjadi peperangan.” Ketika mercka 
membangkang, tidak mau menuruti kata-katanya, dan mereka berte- 
kad bulat untuk kembali ke Madinah, maka Abdullah ibnu Amr ibnu 
Haram mengatakan kepada mereka, “Semoga Allah menjauhkan ka- 
lian (dari rahmat-Nya), hai musuh-musuh Allah. Allah Mahakaya dari 
kalian.” Lalu Rasulullah Saw. melanjutkan perjalanannya. 

Firman Allah Swt.: 


“tani "3, 2 at 24 »J 
An mtendtada "| nye, Ian L mh 


Ta 


Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada ke- 
imanran. (Ali Imran: 167) 


Mereka mengambil dalil dari ayat ini, bahwa keadaan iman seseorang 
itu naik turun grafiknya, dalam suatu keadaan adakalanya ia lebih de- 
kat kepada kekufuran, dan dalam keadaan yang lain lebih dekat kcpa- 
da keimanan, karena berdasarkan firman Allah Swt. berikut ini: 


ee 2 
Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekaftran daripada ke- 


imanan. (Ali Imran: 167) 


Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 


AN 2 .. 21 21 
wrna 0 Lag San Ui 
F pa 
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Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak ada ter- 
kandung dalam hatinya. (Ali Imran: 167) 


Yakni mereka mengatakan hal-hal yang tidak mereka yakini kebenar- 
annya. Sama maknanya dengan firman sebelumnya, yaitu: 


g TN Ga) AH 
Tw 0d SA . 1 3 4 ,A 


Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah 
kami mengikuti kalian. (Ali Imran: 167) 


Karcna sesungguhnya mereka merasa pasti bahwa pasukan kaum 
musyrik sedang bergerak. Mereka datang dari kota yang jauh dengan 
dendam yang membakar hati mereka terhadap kaum muslim karena 
musibah yang menimpa orang-orang terhormat mereka dalam Perang 
Badar. Jumlah mereka beberapa kali lipat jumlah pasukan kaum mus- 
lim, dan pasti akan terjadi peperangan di antara kedua belah pihak. 
Karena itulah maka dalam firman selanjutnya disebutkan: 


8 7 “NN 
CI CNN Ja 
SW BIS KAA al 
P4 


Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. (Ali 
Imran: 167) 


Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 


TP AK LA II A ae AA ai 
OPSI KA AAN banana 
Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan 


mereka tidak turut pergi berperang, “Sekiranya mereka meng- 
ikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh.” (Ali Imran: 168) 


Yaitu seandainya mereka menuengar saran kita kepada mereka yang 
menganjurkan agar tetap tinggal di Madinah dan tidak berangkat ke 
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medan Uhud, niscaya mereka tidak akan terbunuh bersama-sama me- 
reka yang terbunuh. 

Allah menyangkal pendapat mereka melalui firman selanjutnya, 
yaitu: 


ok . -? .. Kama 
MU er (JR KOK ss Ka (Ae 


Katakanlah, “Tolaklah kematian itu dari diri kalian, jika kalian 
orang-orang yang benar.” (Ali Imran: 168) 


Yakni jika memang tetap tinggal di Madinah dapat menjamin scse- 
orang selamat dari terbunuh dan maut, maka sudah sclayaknya bila 
kalian tidak mati. Tetapi maut pasti datang kepada kalian, sckalipun 
kalian berada di dalam benteng yang kuat. Karena itu, tolaklah kema- 
tian dari diri kalian jika kalian memang orang-orang yang benar da- 
lam pengakuan kalian itu. 

Mujahid meriwayatkan dari Jabir ibnu Abdullah, bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan sikap Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul 
dan kawan-kawannya (dari kalangan orang-orang munafik). 


All Imran, ayat 169-175 
4: 28. AGAN na (s3 IAI, 
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Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja- 
lan Allah itu mati: bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de- 
ngan mendapat rezeki, mereka dalam keadaan gembira disebab- 
kan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan me- 
reka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di 
belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekha- 
watiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang besar 
dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang beriman. (Yaitu) orang-orang yang menaati perintah 
Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam pe- 
perangan Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di an- 
tara mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar. (Yaitu) 
orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mere- 
ka ada orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya manusia 
lelah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian. Karena 
itu, takutlah kepada mereka,” maka perkataan itu menambah ke- 
imanan mereka dan mereka menjawab, “Cukuplah Allah menjadi 
Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.” Maka 
mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari 
Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka meng- 
ikuti keridaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. 
Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah setan yang mena- 
kut-nakuti (kalian) dengan kawan-kawannya (orang-orang musy- 
rik Ouraisy). Karena itu, janganlah kalian takut kepada mereka, 
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tetapi takutlah kepada-Ku, jika kalian benar-benar orang yang 
beriman. 


Allah menceritakan perihal para syuhada, bahwa sekalipun mereka 
gugur terbunuh dalam kehidupan dunia ini, sesungguhnya arwah mc- 
reka tetap hidup diberi rezeki di alam yang kekal. 

Muhammad ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Marzug, telah menceritakan kepada kami Amr 
ibnu Yunus, dari Ikrimah, telah menceritakan kepada kami Ishag ibnu 
Abu Talhah, telah menceritakan kepadaku Anas ibnu Malik perihal 
sahabat-sahabat Rasulullah Saw. yang dikirim beliau Saw. kepada 
penduduk Bi-r Ma'unah. 

Sahabat Anas ibnu Malik mengatakan bahwa ia tidak mengetahui 
apakah jumlah mereka empat puluh atau tujuh puluh orang, sedang- 
kan yang menjadi pemimpin dari penduduk tempat air itu adalah 
Amir ibnu Tufail Al-Ja fari. 

Maka berangkatlah sejumlah sahabat Rasul itu hingga mereka 
sampai di sebuah gua yang berada di atas tempat air tersebut, lalu 
mereka duduk istirahat di dalam gua itu. Kemudian sebagian dari me- 
reka berkata kepada sebagian yang lain, “Siapakah di antara kalian 
yang mau menyampaikan risalah Rasulullah Saw. kepada penduduk 
tempat air ini?” Maka scseorang —yang menurut dugaan perawi dia 
adalah Abu Mulhan Al-Ansari— berkata, “Akulah yang akan me- 
nyampaikan risalah Rasulullah Saw.” 

Lalu ja berangkat hingga sampai di sekitar rumah-rumah mereka, 
kemudian ia duduk bersideku di hadapan pintu rumah-rumah itu, dan 
berscru, “Hai penduduk Bi-r Ma'unah, sesungguhnya aku adalah 
utusan Rasulullah kepada kalian. Sesungguhnya aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan sclain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba 
serta utusan-Nya. Karena itu, berimanlah kalian kepada Allah dan 
Rasul-Nya!” 

Maka keluarlah dari salah satu rumah itu seorang lelaki seraya 
membawa sebuah tombak menuju kepadanya, lalu lelaki itu langsung 
menghunjamkan tombaknya ke lambung Abu Mulhan hingga tembus 
ke sisi yang lain. Maka Abu Mulhan berseru (sebelum meregang nya- 
wanya): 
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Mag 7J 3 23 #1 
ISS 3 
Allahu Akbar (Allah Mahabesar), aku beruntung (mendapat mati 
syahid) demi Tuhan Ka'bah! 


Kemudian seluruh penduduk Bi-r Ma'unah mengikuti jejak Abu 
Mulhan hingga mereka sampai kepada teman-teman Abu Mulhan 
yang berada di dalam gua tersebut. Maka Amir ibnu Tufail (bersama 
kaumnya) membunuh mereka semuanya. 

Ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku Anas ibnu 
Malik, bahwa Allah telah menurunkan ayat Al-Our'an berkenaan de- 
ngan nasib mereka itu, yang isinya mengatakan: 


Ka SAI 


Sampaikanlah dari kami kepada kaum kami, bahwasanya kami 
lelah menjumpai Tuhan kami, dan Dia rida dengan kami serta 
kami pun rida (puas) dengan (pahala)-Nya. 


Kemudian ayat tersebut di-mansukh dan diangkat kembali sesudah 
kami membacanya selama beberapa waktu, dan sebagai gantinya 
Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


a02 y 132, £ Pad 29 
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2” 
Ke 
TIRI PAR MD 0 
Janganiah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja- 
lan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de- 
ngan mendapat rezeki.(Ahi Imran: 169) 


Imam Muslim meriwayatkan di dalam kitab sahihnya, telah menccri- 
takan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Numair, telah 
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, tclah menceritakan kcpa- 
da kami Al-A'masy, dari Abdullah ibnu Murrah, dari Masrug yang 
menceritakan bahwa sesungguhnya kami pernah menanyakan kepada 
Abdullah tentang ayat ini, yaitu firman-Nya: 
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Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja- 
lan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de- 
ngan mendapat rezeki. (Ali Imran: 169) 


Maka Abdullah menjawab, bahwa sesungguhnya kami pernah mena- 
nyakan hal yang sama kepada Rasulullah Saw., lalu beliau bersabda: 


SE SIA, Fi 3 RE . tag sana 
ME yA ASIN 
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Arwah mereka (para syuhada) berada di dalam perut burung hi- 
jau, baginya terdapat pelita-pelita yang bergantungan di bawah 
Arasy. Ia terbang di bagian surga dengan bebas menurut kehen- 
daknya, kemudian hinggap pada pelita-pelita tersebut. Maka 
Tuhan mereka menjenguk keadaan mereka sekali kunjungan, lalu 
berfirman, “Apakah kalian menginginkan sesuatu?” Mereka 
menjawab, “Apakah yang kami inginkan lagi, bukankah kami 
terbang dengan bebas di dalam surga ini menurut kehendak ka- 
mi?” Allah melakukan hal tersebut kepada mereka sebanyak tiga 
kali. Setelah mereka merasakan bahwa diri mereka tidak dibiar- 
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kan oleh Allah melainkan harus meminta, maka berkatalah mere- 
ka, “Wahai Tuhan kami, kami menginginkan agar Engkau me- 
ngembalikan arwah kami ke jasad kami, hingga kami dapat ter- 
bunuh lagi demi membela jalan-Mu sekali lagi." Setelah Allah 
melihat bahwa mereka tidak mempunyai keperluan lagi, maka 
barulah mereka ditinggalkan. 


Hadis yang semisal diriwayatkan pula melalui hadis Anas dan Abu 
Sa'id. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Abdus Samad. telah menceri- 
takan kepada kami Hammad, telah menceritakan kepada kami Sabit, 
dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


BII ia 
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Tiada seorang pun yang meninggal dunia, sedangkan di sisi 
Allah dia memperoleh kebaikan yang menggembirakannya, lalu 
ia menginginkan dikembalikan ke dunia, kecuali hanya orang 
yang mati syahid. Karena sesungguhnya dia sangat gembira bila 
dikembalikan ke dunia, lalu gugur sekali lagi (di jalan Allah) ka- 
rena apa yang dirasakannya dari keutamaan mati syahid. 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur 
Hammad. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bah- 
wa telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abdullah Al-Madini, te- 
lah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Muhammad ibnu Ali ibnu 
Rabi'ah As-Sulami, dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Agil, dari 
Jabir yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda ke- 
padanya: 
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Ie 3 re S1 yet Pa and 
ana (ap KAL ae 
Aku telah diberi tahu bahwa Allah menghidupkan kembali ayah- 
mu, lalu berfirman kepadanya, “Mintalah kamu!” Ayahmu ber- 
kata kepada-Nya, “Aku ingin dikembalikan ke dunia dan gugur 
lagi di jalan-Mu sekali lagi." Allah berfirman, “Sesungguhnya 
Aku telah memutuskan bahwa mereka ridak akan dikembalikan 
lagi ke dunia." 


Ditinjau dari segi ini, hanya Imam Ahmad sendirilah yang meriwayat- 
kannya. 

Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain dan Jain-lainnya bahwa 
ayah Jabir (yaitu Abdullah ibnu Arnr ibnu Haram Al-Ansari r.a.) gu- 
gur dalam Perang Uhud sebagai syuhada. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa Abul Walid meriwayatkan da- 
ri Syu'bah, dari Ibnul Munkadir, bahwa ia pernah mendengar Jabir 
menceritakan hadis berikut: Ketika ayahku gugur (dalam Perang 
Uhud), aku menangis dan membuka kain penutup wajahnya. Maka 
sahabat-sahabat Rasulullah Saw. melarangku berbuat demikian. Tcta- 
pi Rasulullah sendiri tidak melarang, melainkan beliau bersabda: 


“ P 4 332 Pet TA At Ka 

Sel AKN Ike LSN KK 
$ 

Jangan engkau tangisi dia —atau mengapa engkau tangisi dia— 


para malaikat masih terus menaunginya dengan sayap-sayap me- 
reka hingga ia diangkat (ke langit). 


Hadis ini di-musnad-kan (disandarkan) langsung kepada Jabir oleh 
Imam Bukhari, Imam Muslim,dan Imam Nasai melalui berbagai jalur, 
dari Syu'bah, dari Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir yang men- 
ceritakan, “Ketika ayahku gugur dalam peperangan Uhud, aku mem- 
buka kain wajahnya, lalu aku menangisinya,” hingga akhir hadis de- 
ngan lafaz yang semisal. 
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Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa tc- 
lah menceritakan kepada kami Ya gub, telah menceritakan kepada ka- 
mi ayahku, dari Abu Ishag, telah menceritakan kepada kami Ismail 
ibnu Umayyah ibnu Arr ibnu Sa'id ibnu Abuz Zubair Al-Makki, dari 
Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah ber- 
sabda: 


SS adanya ya PP page 
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Ketika saudara-saudara kalian gugur dalam peperangan Uhud, 
maka Allah menjadikan arwah mereka di dalam perut burung hi- 
jau yang selalu mendatangi sungai-sungai surga dan memakan 
buah-buahannya, hingga pada lampu-lampu emas yang ada di 
bawah naungan Arasy. Ketika mereka merasakan makanan dan 
minuman mereka yang sangat enak dan tempat mereka yang sa- 
ngat baik itu, maka mereka mengatakan, “Aduhai, sekiranya te- 
man-teman kita mengetahui apa yang dilakukan oleh Allah ter- 
hadap kita, agar mereka tidak enggan dalam berjihad dan tidak 
malas dalam melakukan peperangan." Maka Allah berfirman, 
"Akulah Yang akan menyampaikan berita kalian kepada me- 
reka.” 


Maka Allah menurunkan vayal ini, Ts firman-Nya: 
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Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja- 
lan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de- 
ngan mendapat rezeki. (Ali Imran: 169) 


dan ayat sesudahnya. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Yunus, dari Ibnu Wahb, dari 
Ismail ibnu Iyasy, dari Muhammad ibnu Ishag dengan Jafaz yang 
sama. 

Imam Abu Daud dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak- 
nya meriwayatkannya melalui hadis Abdullah ibnu Idris, dari 
Muhammad ibnu Ishag dengan lafaz yang sama. 

Imam Abu Daud dan Imam Hakim meriwayatkannya dari Ismail 
ibnu Umayyah, dari Abuz Zubair, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas r.a., lalu disebutkan hadis yang sama, sanad ini lebih kuat. Hal 
yang sama diriwayatkan oleh Sufyan A$-Sauri, dari Salim Al-Aftas, 
dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas. 

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya meriwayatkan dari 
hadis Abu Ishag Al-Fazzari, dari Sufyan, dari Ismail ibnu Abu 
Khalid, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan sahabat Hamyzah r.a. dan 
teman-temannya (yang gugur dalam Perang Uhud), yaitu firman-Nya: 


MA bo Sabat 
Ae EN pa SANA, 
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Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja- 
lan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de- 
ngan mendapat rezeki. (Ali Imran: 169) 


Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan 
syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. 

Hal yang sama dikatakan pula oleh Oatadah, Ar-Rabi', dan Ad- 
Dahhak, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang 
yang gugur dalam Perang Uhud. 
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Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Bakar ibnu Murdawaih. Disc- 
butkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ja'far, 
telah menceritakan kepada kami Harun ibnu Sulaiman, telah menceri- 
takan kepada kami Ali ibnu Abdullah Al-Madini, telah menceritakan 
kepada kami Musa ibnu Ibrahim ibnu Kasir ibnu Basyir ibnul Fakih 
Al-Ansari yang mengatakan bahwa ia pemah mendengar Talhah ibnu 
Khirasy ibnu Abdur Rahman ibnu Khirasy ibnus Sumt Al-Ansari me- 
ngatakan bahwa ia pemah mendengar Jabir ibnu Abdullah mencerita- 
kan hadis berikut, yaitu: 


NA SES Li doaa Aa AS 


“ 


SEN IIA Ie (aga 


DB SNP JIE 
PE AL AAN ANA 


Pada suatu hari Rasulullah Saw. memandang diriku, lalu berta- 
nya, “Mengapa kulihat kamu sedih, hai Jabir?" Aku menjawab, 
“Wahai Rasulullah, ayahku telah gugur dan meninggalkan utang 
serta anak-anak yang banyak.” Rasulullah Saw. bersabda, 
“Ingatlah, aku akan menceritakan kepadamu bahwa tiada se- 
orang pun yang berbicara dengan Allah, melainkan di balik hi- 
Jab (penghalang), dan sesungguhnya ayahmu berbicara secara 
berhadapan (dengan-Nya).” 


Menurut Ali ibnu Abdullah Al-Madini, arti kifahan ialah berhadap- 
hadapan secara langsung tanpa hijab. 


AJ ENG 2 
KIA seba KEL IS. A56 
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Allah berfirman, “Mintalah kepada-Ku, niscaya Aku beri.” Ia 
menjawab, “Aku meminta kepada-Mu agar mengembalikan diri- 
ku ke dunia, lalu aku gugur lagi di jalan-Mu untuk kedua kali- 
nya.” Maka Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya telah ditetap- 
kan oleh-Ku suatu keputusan, bahwa mereka tidak akan dikem- 
balikan lagi kepadanya (ke dunia).” Ia berkata, “Wahai Tuhan- 
ku, kalau demikian sampaikanlah kepada orang-orang yang ada 
di belakangku." 


Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


NA GAN HMI TU TA 
MIA Ga BISA 
Tante 


Nara A5 , 1 33 


Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja- 
lan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de- 
ngan mendapat rezeki (Ali Imran: 169) 


Kemudian Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui ja- 
lur Jain dari Muhammad ibnu Sulaiman ibnu Salit Al-Ansari, dari 
ayahnya, dari Jabir hal yang semisal. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Baihagi di dalam kitab 
Dalailun Nubuwwah-nya melalui jalur Ali ibnul Madini dengan lafaz 
yang sama. 

Imam Baihagi meriwayatkan melalui hadis Abu Ubadah Al- 
Ansari, yaitu Isa ibnu Abdullah, insya Allah, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Siti Aisyah yang menceritakan bahwa Nabi Saw. penah 
bersabda kepada Jabir: 


S3 BE KAB. S6 DAN ye 
TAKE Ss bens ES SEA ng 


Pd 


“ » sg peta 5 tartnd Td 
CAN TO Ie SI ah 


296 Juz 4— Ali Imran 


Pa AN Bisa EN EPC UK adit 


Har 


“Hai Jabir, maukah engkau aku kabarkan berita gembira? Jabir 
menjawab, “Tentu saja mau, semoga Allah mengabarkan kebaik- 
an kepadamu.” Nabi Saw. bersabda, “Aku merasakan bahwa 
Allah menghidupkan ayahmu, lalu berfirman, "Mintalah kepada- 
Ku apa yang kamu inginkan, hai hamba-Ku, niscaya Aku mem- 
berikannya kepadamu." Ayahmu menjawab, 'Wahai Tuhanku, 
aku belum pernah beribadah kepada-Mu dengan ibadah yang se- 
sungguhnya, aku memohon kepada-Mu sudilah kiranya Engkau 
mengembalikan diriku ke dunia, maka aku akan berperang ber- 
sama Nabi-Mu dan gugur dalam membela agama-Mu sekali 
lagi. Allah Swt. berfirman, 'Sesungguhnya telah diterapkan oleh- 
Ku bahwa tiada seorang pun (yang telah mati) dikembalikan lagi 
ke dunia.” 


Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dinyatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Ya'gub, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, dari Ibnu Ishag, telah menceritakan kepada kami Al-Haris 
ibnu Fudail Al-Ansari, dari Mahmud ibnu Labid, dari Ibnu Abbas 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


#3 ..X 


22 Ka Aang. aa Ga ea 
Ke PER 


Orang-orang yang mati syahid berada di tepi sungai yang ada di 
pintu surga, padanya terdapat kubah hijau, rezeki mereka dike- 
luarkan dari dalam surga setiap pagi dan perang. 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. Tetapi telah 


diriwayatkan pula oleh Ibnu Juraij, dari Abu Kuraib yang mengatakan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu 
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Sulaiman dan Ubaidah, dari Muhammad ibnu Ishag dengan tafaz 
yang sama. Sanadnya dinilai jayyid. 

Dari pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seakan- 
akan para syuhada itu terdiri atas berbagai macam. Di antara mereka 
ada yang arwahnya terbang dengan bebas di seantero surga, ada pula 
yang tinggal di tepi sungai yang ada di pintu surga. 

Akan tetapi, dapat diinterprctasikan bahwa perjalanan mercka 
berakhir di sungai ini, lalu mercka berkumpul di tempat tersebut dan 
menyantap rczcki mereka di tempat itu, setelah itu mereka berangkat 
lagi. 

Telah diriwayatkan kcpada kami di dalam kitab Musnad Imam 
Ahmad sebuah hadis yang isinya mengatakan berita gembira bagi se- 
tiap mukmin, bahwa rohnya berada di dalam surga dan terbang de- 
ngan bebas di dalam surga, memakan buah-buahan, dan melihat-lihat 
keindahan yang ada di dalamnya yang hijau segar. juga kegembiraan 
yang meliputi suasananya. serta menyaksikan kemuliaan yang telah 
disediakan oleh Allah Swt. buat dirinya. Sanad hadis ini sahih, jarang 
ada, lagi mengandung hal yang besar. Di dalam sanadnya terdapat ti- 
ga orang Imam dari empat orang Imam yang menjadi panutan. 
Karena sesungguhnya Imam Ahmad meriwayatkannya dari Muham- 
mad ibnu Idris Asy-Syafii rahimahullah, dari Malik ibnu Anas Al- 
Asbahi rahimahullah, dari Az-Zuhri Abdur Rahman ibnu Kab ibnu 
Malik, dari ayahnya r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 


KE kp FE N Aa aaN Ah 


2 1 Pa 


. 
.. .» 


Jiwa orang mukmin merupakan burung yang bergantungan di 
pepohonan surga sebelum Allah mengembalikannya ke jasadnya 
pada hari Allah membangkitkannya. 


Sabda Nabi Saw. yang mengatakan, “Yu'alligu,” artinya bergantung- 
an. Makna yang dimaksud ialah memakan buah-buahan surga. Dari 
hadis ini disimpulkan bahwa roh orang mukmin itu dalam bentuk bu- 
rang di dalam surga. 
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t,» 


Adapun mengenai arwah para syuhada, seperti yang disebut di 
atas, berada di dalam perut burung hijau. Perihalnya sama dengan 
bintang-bintang bila dibandingkan dengan arwah orang mukmin seca- 
ra umum, karcna sesungguhnya arwah orang mukmin terbang dengan 
sendirinya. Kami memohon kepada Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Pemberi anugerah, semoga Dia mematikan kami dalam keada- 
an beriman. 

Firman Allah Swu: 


CV DSA Da ANA ANE, 


Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 
diberikan-Nya kepada mereka. (Ali Imran: 170), hingga akhir 
ayat. 


Dengan kata lain, orang-orang yang mati syahid di jalan AHah itu hi- 
dup di sisi Tuhan mereka, sedangkan mereka dalam keadaan gembira 
karena kenikmatan dan kebahagiaan yang mercka peroleh. Mereka 
merasa gembira dan amat bangga kepada saudara-saudara mereka 
vang masih tetap berperang di jalan Allah sesudah mercka, mereka 
tclah mendahuluinya, dan bahwa mereka yang bclum sampai tidak 
usah takut dalam menghadapi apa yang ada di depan mereka dan ti- 
dak usah bersedih hati atas apa yang mereka tinggalkan di belakang 
mereka nanti. Kami memohon surga kepada Allah. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan sehubungan dengan firman- 
Nya 
Go9 argrAn 


CW gas . 


. - 
dan mereka bergirang hati. (Ali Imran: 170) 


Arunya, mercka merasa bahagia bila ada di antara saudara-saudara 
“reka yang berjihad menyusul mereka, agar ia ikut merasakan paha- 
.: yang dianugerahkan oleh Allah Swt. kepada mereka. 

As-Saddi mengatakan bahwa disampaikan kepada orang yang te- 
:5 mati syahid sebuah kitab yang di dalamnya bertuliskan “akan da- 
“1x9 kepadamu si Fulan pada hari anu dan hari anu, dan akan da- 
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tang kepadamu (menyusulmu) si Fulan pada hari anu dan hari anu?. 
Maka ia merasa gembira dengan berita terscbut sebagaimana pendu- 
duk dunia yang gembira bila bersua dengan orang yang telah lama 
berpisah darinya. 

Sa'id ibnu Jubair berkata bahwa ketika para syuhada masuk ke 
dalam surga dan melihat semua yang ada di dalamnya berupa peng- 
hormatan yang diperoleh para syuhada, mereka berkata, “Aduhai, sc- 
andainya saudara-saudara kita yang berada di dunia mengetahui apa 
yang kita ketahui sekarang bcrupa penghormatan yang kita peroleh, 
niscaya apabila mereka menghadapi peperangan di jalan Allah, merc- 
ka langsung menghadapinya dengan mengorbankan diri mereka hing- 
ga mati syahid, lalu mereka segera memperoleh kebaikan scperti yang 
kita peroleh sekarang.” 

Kemudian Rasulullah Saw. diberi tahu perihal mercka dan kehor- 
matan yang mereka peroleh di sisi Tuhannya. Allah memberitahukan 
kepada para syuhada, “Aku telah menyampaikan kepada Nabi kalian 
dan telah Kuberitakan kepadanya keadaan kalian dan apa yang se- 
dang kalian lakukan sekarang. Karena itu, mercka merasa gembira 
dengan berita tersebut.” Yang demikian itu disebutkan oleh firman- 


Nya: 
79 | ae. 
.- On ana ENI 5! Yan PA Iekandelkah cb RAN na 29 


Dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih 
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka. (Ali Imran: 
170), hingga akhir ayat. 


Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain dari sahabat Anas schu- 
bungan dengan kisah yang dialami oleh tujuh puluh orang sahabat 
yang dikirim ke Bi-r Ma'unah, mereka semua dari kalangan Ansar 
dan semua terbunuh dalam satu hari. Lalu Rasulullah Saw. melaku- 
kan doa gunut untuk kebinasaan orang-orang yang telah membunuh 
mereka, dan beliau melaknat mereka. 

Sahabat Anas mengatakan bahwa sehubungan dengan mereka te- 
lah diturunkan ayat Al-Our'an yang selama beberapa waktu kami ba: 
ca sebelum di-mansukh. Ayat tersebut berbunyi: 
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5 MP Fa, LX “GG “, ak Pata Lu Pa an 
EN PAMA OTG OAPA AA 
Sampaikanlah kepada kaum kami dari kami, bahwa sesungguh- 


nya kami telah menjumpai Tuhan kami, maka Dia rida kepada 
kami dan kami pun merasa puas dengan pahalta-Nya. 


Kemudian Allah Swt. Sa 


BINA YA Ga B3 


aw ola» 


Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang besar 
dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang beriman. (Ali Imran: 171) 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa mereka merasa gembira 
ketika menyaksikan dan merasakan janji yang telah ditunaikan dan 
pahala yang berlimpah dari Allah Swt. kepada mereka. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa makna 
ayat ini mencakup semua orang mukmin, baik yang mati syahid atau- 
pun yang tidak mati syahid. Jarang sekali Allah menyebutkan suatu 
keutamaan (pahala) yang Dia berikan kepada para nabi, melainkan 
Allah menyebutkan pula pahala yang akan diberikan kepada orang- 
orang mukmin sesudah mereka. 

Firman Allah Swt.: 


PIA Tes AN Ga EELAGAN 


CN TN ai 

(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
Sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). (Ali 
Imran: 172) 


Hal ini terjadi dalam Perang Harnra-ul Asad. Pada mulanya setelah 
kaum musyrik beroleh kemenangan atas kaum muslim (dalam Perang 
Uhud) dan mereka kembali ke negeri tempat tinggal mereka, maka 
ketika mereka sampai di pertengahan jalan, mereka merasa menyesal, 
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mengapa mercka tidak meneruskan pengejaran sampai kec Madinah, 
kemudian segala sesuatunya diselesaikan schingga tidak ada masalah 
lagi bagi mereka? 

Ketika Rasulullah Saw. mendengar berita tersebut, beliau mcnyce- 
rukan kepada semua kaum muslim untuk berangkat mengejar mereka 
(kaum musyrik) guna menakut-nakuti mereka dan sekaligus mempecr- 
lihatkan kepada mercka bahwa kaum muslim masih memiliki kekuat- 
an dan ketabahan untuk menghadapi mereka. Kali ini Rasulullah Saw. 
tidak memberi izin untuk tidak berangkat kepada seseorang pun di 
antara mercka yang mengikuti Pcrang Uhud selain Jabir ibnu 
Abdullah r.a. karena alasan yang akan kami terangkan kemudian. 

Maka kaum muslim pun bersiap-siap. Sekalipun di antara mcrcka 
ada yang luka dan keberatan, tetapi demi taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, mereka berangkat pula. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Yazid, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr, dari Ikrimah yang mencerita- 
kan bahwa ketika kaum musyrik kembali dari Perang Uhud, mereka 
mengatakan, “Muhammad tidak sempat kalian bunuh, dan kaki ta- 
ngannya tidak kalian tawan. Alangkah buruknya apa yang telah kalian 
lakukan itu, sekarang kembalilah kalian.” 

Ketika Rasulullah Saw. mendengar berita tersebut, maka beliau 
menyerukan kepada kaum muslim untuk siap berperang lagi, lalu mc- 
reka bersiap-siap dan berangkat. Ketika sampai di Hamra-ul Asad 
atau di Bi-r Abu Uyaynah (ragu dari pihak Sufyan), maka kaum 
musyrik berkata (kepada scsama mcreka), “Kita kembali Iagi tahun 
depan saja.” Maka Rasulullah Saw. kembali pula kec Madinah. Peristi- 
wa ini dianggap scbagai suatu peperangan (perang urat syaraf, pent.). 
Sehubungan dengan peristiwa ini Allah menurunkan firman-Nya: 


- ” 


“ xp. ag 7 7» sal | “7 ». 
GIA Saad DNEGAN 
tg OP PS 272 9 2. IT 
M1 AD santan pal Kenen : 


(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). Bagi 
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orang-orang yang berbuat kebaikan di antara mereka dan yang 
bertakwa ada pahala yang besar. (Ali Imran: 172) 


Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Muhammad ibnu 
Mansur, dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, talu ibnu Murdawaih menuturkan hadis ini. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa Perang Uhud terjadi 
pada hari Sabtu pertengahan bulan Syawwal. Pada kecsokan harinya 
—yaitu pada hari Ahad, tanggal cnam belas bulan Syawwal-— 
Rasulullah Saw. menyerukan melalui juru serunya kepada kaum mus- 
lim agar bersiap-siap mengejar musuh. Juru seru Rasulullah Saw. 
mengumumkan, “Tidak bolch ada yang berangkat bersama kami scse- 
orang pun kecuali orang-orang yang ikut bersama kami kemarin (da- 
lam Perang Uhud). 

Lalu Jabir ibnu Abdullah ibnu Amr ibnu Haram meminta izin ke- 
pada Rasulullah Saw. untuk tidak ikut. Untuk itu ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ayahku telah meninggalkan di belakangku 
tujuh orang saudara perempuanku.” 

Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai anakku, tidak layak bagiku 
dan bagimu juga bila meninggalkan wanita-wanita tersebut tanpa laki- 
laki di antara mereka yang menjaganya. Aku bukanlah orang yang le- 
bih mementingkan kamu untuk berjihad bersama Rasulullah Saw. kc- 
timbang diriku sendiri. Sekarang engkau boleh tetap tinggal menjaga 
saudara-saudara pcrempuanmu.” Maka ia tetap tinggal di Madinah 
menjaga saudara-saudara perempuannya. 

Nabi Saw. memberikan izin kepada Jabir untuk tidak ikut, 
sedangkan beliau Saw. berangkat bersama mercka. Sesungguhnya 
Rasulullah Saw. kali ini berangkat hanya semata-mata untuk mena- 
kut-nakuti musuh, agar sampai kepada mereka bahwa beliau Saw. be- 
rangkat untuk mengejar tnercka, hingga mereka mengira bahwa Nabi 
Saw. masih memiliki kekuatan, bahwa apa yang dialami oleh kaum 
muslim dalam Perang Uhud tidak membuat mereka lemah dalam 
menghadapi musuh-musuhnya. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepada- 
ku Abdultah ibnu Kharijah ibnu Zaid ibnu Sabit, dari Abus Sa-ib 
maula Aisyah binti USman, bahwa seorang lelaki dari kalangan saha- 
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bat Rasulullah Saw. dari kalangan Bani Abdul Asyhal pernah meng- 
ikuti Perang Uhud, ia menceritakan bahwa kami ikut dalam Perang 
Uhud bersama Rasulullah Saw. 

“Dalam peperangan Uhud, aku dan saudara laki-lakiku mcng- 
alami luka-luka. Ketika juru seru Rasulullah Saw. mengumumkan be- 
rangkat lagi mengejar musuh, aku berkata kepada saudaraku, atau 
saudaraku berkata kepadaku, “Apakah pepcrangan bersama 
Rasulullah Saw. kali ini akan terlewatkan oleh kami?' Demi Allah, 
kala itu kami tidak mempunyai seekor unta kendaraan pun, sedangkan 
kami dalam keadaan luka berat. Tetapi pada akhirnya kami tetap ber- 
tekad berangkat bersama Rasulullah Saw. Keadaanku saat itu lebih ri- 
ngan lukanya ketimbang saudaraku. Di tengah jalan saudaraku jatuh 
pingsan atau lemas digendong oleh Ugbah, hingga kami pun sampai 
di tempat pasukan kaum muslim sampai (yaitu Hamra-ul Asad).” 

Imam Bukhari mengatakan. telah menceritakan kepada kany 
Muhammad ibnu Salam. telah menceritakan kepada kumi Abu 
Mu'awiyah, dari Hisyam. dari ayahnya. dari Siti Aisyah sehubungan 
dengan firman-Nya: 


» Pa IN mn Ana 
Pa AA P3 TANPA 


(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul- 
Nya. (Ali Imran: 172), hingga akhir ayat. 


Aku (Siti Aisyah) berkata kepada Urwah. “Hai anak lelaki saudara 
perempuanku, ayahmu termasuk salah seorang di antara mercka, yaitu 
Az-7Zubair, juga Abu Bakar r.a. Ketika Nabi Saw. mengalami musi- 
bah dalam Perang Uhud dan pasukan kaum musyrik pulang mening- 
galkan beliau Saw., maka beliau Saw. merasa khawatir bila mcreka 
kembali lagi menyerang. Lalu beliau Saw. bersabda, “Siapakah yang 
mau mengejar mercka? ” Maka beliau memilih tujuh puluh orang le- 
laki, di antara mereka terdapat Abu Bakar dan Az- Zubair. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara many s5: 
diri dengan konteks yang sama. 

Imam Hakim meriwayatkannya di dalam kitab Afes:u Iras aeula- 
lui Al-Asam, diari Abul Abbas Ad-Dauri. dar, Abun Nag Gan Abu 


304 Juz 4 — Afi Imran 


Said Al-Muaddib, dari Hisyam ibnu Urwah dengan lafaz yang sama. 
Kenrudian Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih, te- 
tapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dari Hisyam ibnu Ammar dan 
Hudbah ibnu Abdul Wahhab, dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Hisyam 
ibnu Urwah dengan lafaz yang sama. 

Hal yang sama diriwayatkan olch Sa'id ibnu Mansur dan Abu 
Bakar Al-Humaidi di dalam kitab musnadnya, dari Sufyan. 

Imam Hakim meriwayatkannya pula melalui hadis Ismail ibnu 
Abu Khalid, dari At-Taimi, dari Urwah yang menceritakan bahwa Siti 
Aisyah r.a. pernah berkata kepadanya: 

a' II Kera f: 3 £ .i A7 
Aa JL GAN MEN Ne AGE 

Sesungguhnya ayahmu termasuk di antara orang-orang yang me- 

naati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat 

luka (dalam peperangan Uhud). 


Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan 
syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami Abdullah ibnu Ja'far dari pokok kitabnya, telah menccrita- 
kan kepada kami Samuwaih, tclah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Zubair, telah menceritakan kepada kami Sufyan, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada- 
nya: 


CA Ina JANGAN Aa LAS cad ag CR 


Pa TAI SG » AA 
Sesungguhnya kedua orang tuamu benar-benar termasuk orang- 


orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah me- 
reka mendapat luka, yaitu Abu Bakar dan Az-Zubair. 


un 
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Predikat marfu' hadis ini merupakan suatu kekeliruan yang besar bila 
ditinjau dari segi sanadnya, karena sanadnya bertentangan dengan ri- 
wayat orang-orang yang Sigah yang menyatakan bahwa hadis ini 
mauguf hanya sampai kepada Siti Aisyah r.a. (dan tidak sampai kepa- 
da Nabi Saw.), sepcrti yang disebutkan di atas. Bila ditinjau dari scgi' 
maknanya, sesungguhnya Az-Zubair bukan merupakan orang tua Siti 
Aisyah. Sesungguhnya yang mengatakan demikian tiada lain adalah 
Aisyah, kepada Urwah ibnuz Zubair yang merupakan anak lelaki sau- 
dara perempuannya, Asma binti Abu Bakar r.a. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad 
ibnu Sa'd, telah menceritakan kepadaku pamanku, telah menceritakan 
kepadaku ayahku, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa sesungguhnya Allah telah menanamkan kec dalam hati Abu 
Sufyan rasa takut dalam Perang Uhud sesudah ia berhasil meraih ke- 
menangan yang diperolehnya. Karena itu, ia kembali ke Mekah. Dan 
Nabi Saw. bersabda: 


D3 333 mn aer 
pain 


Sesungguhnya Abu Sufvan telah memperoleh suatu kemenangan 
dari kalian, dan sekarang ia pulang karena Allah menanamkan 
rasa takut dalam hatinya. 


KAKI 


Perang Uhud terjadi dalam bulan Syawwal, sedangkan pada waktu itu 
merupakan kebiasaan setahun sekali para pedagang datang ke 
Madinah pada bulan Zul Ga'dah, lalu mereka menggelarkan dagang- 
annya di Badar Sugra. Mereka tiba (di Madinah) sesudah peperangan 
Uhud. Saat itu kaum muslim mendapat luka dari Perang Uhud, lalu 
mereka mengadu kepada Nabi Saw. dan mereka merasa berat dengan 
luka yang baru mereka alami itu. Sesungguhnya Rasulullah Saw. me- 
nyerukan kepada orang-orang agar berangkat bersamanya, sekalipun 
kcadaan mereka tidak mendorong mereka untuk mengikutinya. Lalu 
Nabi Saw. bersabda, “Sesungguhnya mereka sekarang berangkat (pu- 
lang ke Mekah) untuk menunaikan hajinya. dan mereka tidak akan 
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mampu melakukan semisal dengan apa yang mereka lakukan dalam 
peperangan Uhud kecuali tahun depan nanti.” 

Akan tetapi, setan menakut-nakuti kekasih-kekasih Allah. Ia mc- 
ngatakan, “Sesungguhnya manusia (kaum musyrik) telah menghun- 
pun kekuatannya untuk menyerang kalian.” Maka orang-orang tidak 
mau mengikuti Nabi Saw. Kemudian Nabi Saw. bersabda, “Sesung- 
guhnya aku tetap akan berangkat, sekalipun tidak ada seorang pun 
yang mengikutiku untuk menggerakkan orang-orang yang mau ikut.” 
Maka ikutlah bersamanya Abu Bakar, Umar, Usman, Ali, A7-Zubair, 
Sa'd, Talhah, Abdur Rahman ibnu Auf, Abdullah ibnu Mas'ud, 
Huzaifah ibnul Yaman, dan Abu Ubaidah ibnul Jarrah bersama tujuh 
puluh orang, lalu mereka berangkat hingga sampai di As-Satra, dan 
Allah menurunkan firman-Nya: 


» & 
Ie PAN AT 2... 2g tt pr. ata Z Bt 
AN MesbaaJa ai nee NA 
LAWAN AAL 
(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 


sesudah mereka mendapat luka. (Ali Imran: 172), hingga akhir 
ayat. 


Ibnu Ishag mengatakan bahwa Rasulullah Saw. akhirnya berangkat 
hingga sampai di Hamra-ul Asad yang jauhnya kurang lebih delapan 
mil dari Madinah. 

Ibnu Hisyam menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengangkat 
Ibnu Ummi Maktum menjadi amir di Madinah (selama kepergian 
Rasulullah Saw.). 

Nabi Saw. tinggal selama tiga hari di Hamra-ul Asad, yaitu pada 
hari Senin, Sclasa, dan Rabu, setelah itu kembali ke Madinah. 

Menurut apa yang diceritakan- kepadaku olch Abdullah ibnu Abu 
Bakar, Nabi Saw. bersua dengan Ma'bad ibnu Abu Ma'bad Al- 
Khuza'i. Kabilah Khuza'ah, baik yang muslim maupun yang masih 
musyrik, bersikap netral. Mereka mempunyai hubungan erat dengan 
Rasulullah Saw. sejak mereka melakukan transaksi perdagangan de- 
ngan beliau di Tihamah, dan mereka tidak pernah menyembunyikan 
sesuatu pun darinya. Ma 'bad saat itu masih musyrik: ketika bersua 
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dengan Nabi Saw., ia mengatakan, “Hai Muhammad, demi Allah, ka- 
mi berbclasungkawa atas musibah yang menimpa dirimu sehubungan 
dengan luka yang dialami oleh sahabat-sahabatmu, dan kami berharap 
mudah-mudahan Allah menyelamatkan engkau bersama mercka.” 

Kemudian Ma'bad melanjutkan perjalanannya, scdangkan 
Rasulullah Saw. tetap berada di Hamra-ul Asad, hingga Ma'bad bcr- 
sua dengan Abu Sufyan ibnu Harb bersama pasukannya di Rauha. 
Saat itu mcrcka sepakat kembali memerangi Rasulullah Saw. dan sa- 
habat-sahabatnya. 

Mercka mengatakan, “Kita telah mengalami kemenangan atas 
Muhammad dan sahabat-sahabatnya, juga para pemimpin dan orang- 
orang terhormat kaum muslim, apakah kita kembali sebelum membc- 
rantas mcrcka? Kita benar-benar harus kembali untuk mengikis habis 
sisa-sisa kekuatan mercka hingga kita benar-benar aman dari merc- 
ka.” 

Ketika Abu Sufyan melihat Ma bad, ia bertanya. “Hai Ma bad. 
apakah yang ada di belakangmu?” Ma bad menjawab. “Muhammad 
dan sahabat-sahabatnya scdang memburu kalian bersama sejumlah 
pasukan yang belum pernah kulihat sebanyak itu. Mercka benar-benar 
merasa dendam terhadap kalian. Telah bergabung bersamanya orang- 
orang yang tadinya tidak ikut berperang, dan mereka menyesal atas 
ketidakberangkatan mercka. Mereka benar-benar merasa dendam ter- 
hadap kalian sehingga membawa pasukan yang kekuatannya tidak 
pemah aku lihat sebclumnya.” 

Abu Sufyan berkata, “Celakalah kamu ini, apa maksudmu dc- 
ngan kata-katamu itu?” Ma'bad berkata, “Demi Allah, menurutku 
engkau masih belum pulang sebelum engkau melihat pasukan berku- 
da mereka.” Abu Sufyan berkata, “Demi Allah, sesungguhnya kami 
sepakat kembali menyerang mereka guna mengikis habis sisa-sisa ke- 
kuatan mereka.” 

Ma bad menjawab, “Sesungguhnya aku melarangmu melakukan 
hal tersebut. Demi Allah, sesungguhnya telah ruendorongku untuk 
mengatakan beberapa bait syair yang menggambarkan kekuatan mere- 
ka (kaum muslim) sesudah aku melihatnya.” 

Abu Sufyan bertanya, “Apakah yang engkau katakan itu?” 
Ma'bad menjawab, “Rahilah (pclana) untaku hampir jatuh karcna ge- 
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taran ketika kuda-kuda Ababil mengalir bergerak di bumi membawa 
para pendekar yang gagah berani lagi pantang mundur dalam pepe- 
rangan dan tidak pernah mundur barang setapak pun. Maka aku me- 
macu kendaraanku karena aku mengira bahwa bumi ini scakan-akan 
berguncang, mercka berada di bawah pimpinan seorang pemimpin 
yang tidak pernah terhina. Maka aku katakan, 'Cclakalah, hai Ibnu 
Harb, bila bersua dengan kalian,” mengingat Lembah Batha bergetar 
karena pasukan berkuda. Sesungguhnya aku membcrikan peringatan 
kepada penduduk lembah, janganlah mcreka mengorbankan nyawa- 
nya, yaitu kepada setiap orang yang ragu dan memakai akal pikiran- 
nya di antara mercka. Hati-hatilah kalian terhadap pasukan Ahmad 
yang tidak terkalahkan itu. Apa yang aku pcringatkan ini bukan bcr- 
dasarkan berita (melainkan aku saksikan dengan mata kepalaku sen- 
diri).” 

Maka Abu Sufyan dan orang-orang yang bersamanya merasa 
berterima kasih kepada Ma'bad atas berita itu. Lalu Abu Sufyan bcr- 
papasan dengan kafilah dari Abdul Gais. Abu Sufyan bertanya, “Hen- 
dak kec manakah kalian?” Mereka menjawab, “Kami hendak ke 
Madinah.” Abu Sufyan bertanya, “Untuk apa?” Mereka menjawab, 
“Kami hendak mencari makanan.” Abu Sufyan berkata, “Maukah ka- 
lian menyampaikan pesanku kepada Muhammad melalui surat yang 
akan kukirimkan melalui kalian? Sebagai imbalannya aku akan mem- 
bawakan barang ini buat kalian (yakni zabib) di Ukaz bila kalian bcr- 
sua dengan kami nanti.” Mereka menjawab, “Ya.” 

Abu Sufyan berkata, “Apabila kalian bertemu dengan 
Muhammad, 'sampaikanlah kepadanya bahwa kami telah bersiap-siap 
untuk menyerang dia dan sahabat-sahabatnya dan mengikis habis si- 
sa-sisa kekuatan mercka.” 

Lalu rombongan kafilah Abdul Oais itu bersua dengan Rasulullah 
Saw. di Hamra-ul Asad, kemudian mereka menceritakan kepadanya 
apa yang dikatakan oleh Abu Sufyan dan teman-temannya. Maka 
Nabi dan para sahabatnya berkata, “Cukuplah Allah sebagai Penolong 
kami, Dia sebaik-baik Pelindung.” 

Ibnu Hisyam meriwayatkan melalui Abu Ubaidah yang pernah 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda ketika disampaikan ke- 
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padanya berita yang mengatakan bahwa pasukan kaum musyrik kem- 
bali datang menyerang: 


2 Ii 3 NI Basa AIA 
- 


Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasa- 
an-Nya, sesungguhnya aku telah memberi tanda buat mereka pa- 
da sebuah batu. Seandainya mereka pada pagi harinya berada di 
situ, niscaya keadaan mereka seperti kemarin yang telah lalu. 


Al-Hasan Al-Basri mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


2 na Ia ade ai saji 


LT na ni 

(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). (Ali 
Imran: 172) 


Bahwa Abu Sufyan dan teman-temannya berhasil memperoleh keme- 
nangan atas pasukan kaum muslim, lalu mercka kembali. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 


. J APA tk Da c 
Ge SG TON AAA PANAI 
Ti Lt 3 4 an 
Aya pa 
'y cek 
Sesungguhnya Abu Sufyan kembali (ke Mekah), sedangkan Allah 


telah menanamkan rasa takut di dalam hatinya. Maka siapakah 
yang mau ikut mengejarnya? 


Ternyata yang mau melakukannya adalah Nabi Saw. sendiri, Abu 
Bakar, Umar, Usman, Ali, dan sejumlah sahabat Rasulullah Saw., lalu 
mereka berangkat mengejar Abu Sufyan dan pasukannya. 

Ketika sampai berita kepada Abu Sufyan bahwa Nabi Saw. se- 
dang mengejarnya dan ia bersua dengan suatu iringan kafilah peda- 
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gang, maka ia berkata (kepada mereka), “Kembalikanlah Muhammad, 
nanti kalian akan kuberi persen sekian, dan sampaikanlah kepadanya 
bahwa aku telah menghimpun sejumlah besar pasukan, dan aku akan 
kembali memerangi mereka.” 

Ketika rombongan pedagang itu datang dan menyampaikan bcrita 
tersebut kepada Rasulullah Saw., maka Rasulullah Saw. bersabda: 


CE SS 


Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah sebaik-baik 
Pelindung. 


Lalu Allah Swt. menurunkan ayat ini. 

Hal yang sama dikatakan oleh Ikrimah dan Oatadah serta lain- 
lainnya yang bukan hanya seorang, semuanya mengatakan bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan pcristiwa Hamra-ul Asad. 

Menurut pendapat lain, ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Perang Badar yang dijanjikan, tetapi pendapat yang benar adalah pcn- 
dapat pertama. 

Firman Allah Swt: 


BEN AS AN EVAN Sa 


TN Ldr ira ID 0x Etalaan (z3 5 1x 


(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang 2. 
da mereka ada orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian. 
Karena itu, takutlah kalian kepada mereka.” Maka perkataan itu 
menambah keimanan mereka. (Ali Imran: 173), hingga akhir 
ayat. 


Yakni mereka yang diperingatkan oleh orang-orang bahwa ada pasuk- 
an besar yang akan menyerang mereka, dan ditakut-takuti akan kcda- 
tangan musuh yang banyak jumlah pasukannya. Akan tetapi, mercka 
tidak menghiraukan berita tersebut, bahkan mercka bertawakal kepa- 
da Allah serta meminta pertolongan kepada-Nya. 
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dan mereka menjawab, “Cukuplah Allah menjadi Penolong ka- 
mi, dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.” (Ali Imran: 173) 


Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Yunus, yang menurut Imam Bukhari mengatakan, telah menceri- 
takan kepada kami Abu Bakar, dari Abu Husain, dari Abud Duha, da- 
ri Ibnu Abbas schubungan dengan firman-Nya: 


3, f 2.31 1g. 
Cr 0D IDE 


Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah adalah se- 
baik-baik Pelindung. (Ali Imran: 173) 


Doa inilah yang dibaca oleh Nabi Ibrahim a.s. ketika dilemparkan ke 
dalam api. Nabi Muhanunad Saw. mengucapkannya pula ketika 
orang-orang berkata kepadanya, “Kaum musyrik telah menghimpun 
pasukannya untuk menyerang kalian. Karena itu, takutlah kalian ke- 
pada mereka.” Tetapi keimanan Nabi Saw. dan para sahabatnya ber- 


tambah kuat dan mengatakan: 
gi ” Gate TS 


Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah sebaik-baik 
Pelindung. 


Imam Nasai meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Ismail ibnu 
Ibrahim dan Harun ibnu Abdul'ah yang keduanya menerima hadis ini 
dari Yahya ibnu Abu Bakar, dari Abu Bakar (yakni Ibnu Iyasy) de- 
ngan lafaz yang sama. 

Tetapi hal yang mengherankan ialah Imam Hakim Abu Abdullah 
telah meriwayatkannya melalui hadis Ahmad ibnu Yunus dengan la- 
faz yang sama. Kemudian ia mengatakan bahwa hadis ini sahih sa- 
nadnya dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengah- 
kannya. 
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Kemudian Imam Bukhari meriwayatkannya melalui Abu Gassan 
Malik ibnu Ismail, dari Israil, dari Abu Husain, dari Abud Duha, dari 
Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa ucapan terakhir Nabi Ibrahim 
2.5. ketika dilemparkan ke dalam api ialah: 


SEN GEANS 


Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah sebaik-baik 
Pelindung. 


Abdur Razzag mengatakan bahwa Ibnu Uyaynah mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Zakaria, dari Asy-Sya'bi, dari Abdullah ibnu 
Amr yang mengatakan bahwa ayat ini merupakan doa yang diucap- 
kan oleh Nabi Ibrahim a.s. ketika dilemparkan ke dalam api. Hal ini 
diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami Muhammad ibnu Ma'muar, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim ibnu Musa A8-Sauri, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahim ibnu Muhammad ibnu Ziyad As-Sukari, telah menceritakan 
kepada kami Abu Bakar ibnu Iyasy, dari Humaid At-Tawil, dari Anas 
ibnu Malik, dari Nabi Saw. Pernah dikatakan kepadanya scusai 
Perang Uhud, “Pasukan kaum musyrik telah menghimpun kekuatan- 
nya untuk menycrang kalian lagi, maka takutlah kalian kepada merc 
ka.” Lalu Allah Swt. menurunkan ayat ini. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula berikut sanadnya melalui 
Muhammad ibnu Abdullah Ar-Rafi'i, dari ayahnya, dari kakeknya 
(yaitu Abu Rafi”), bahwa Nabi Saw. mengirimkan sahabat Ali bersa- 
ma sejumlah pasukan untuk mengejar Abu Sufyan. Lalu di tengah ja- 
lan mereka bersua dengan seorang Badui dari Khuza'ah, dan lelaki 
Badui itu berkata, “Scsungguhnya kaum musyrik telah menghimpun 
kekuatannya untuk menyerang kalian.” Maka sahabat Ali dan teman- 


temannya mengatakan: 
» , 


Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah adalah se- 
baik-baik Pelindung. 


(“Pj 
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lalu turunlah ayat ini, sehubungan dengan mercka. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Da laj ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu 
Sufyan, telah menceritakan kepada kami Abu Khaisamah ibnu 
Mus'ab ibnu Sa'd, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu A'yan, 
dari AI-A 'masy, dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


5 £ Png Ibn »x 201 
IS NS TA AL BS 3 
Apabila kalian mengalami Suatu urusan yang besar, maka ucap- 


kanlah, “Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah ada- 
lah sebaik-baik. Pelindung.” 


Hadis ini dinilai garib bila ditinjau dari segi ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Haiwah ibnu Syuraih dan Ibrahim ibnu Abul Abbas. Keduanya me- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Bagiyyah. telah menccrita- 
kan kepada kami Yahya ibnu Sa'id, dari Khalid ibnu Ma'dan. dari 
Saif, dari Auf ibnu Malik yang menceritakan kepada mereka bahwa 
Nabi Saw. pernah memutuskan peradilan di antara dua orang lelaki. 
Lalu lelaki yang kalah urusannya ketika pcrgi mengucapkan, “Cukup- 
lah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baik Pc- 
nolong.” Maka Nabi Saw. bersabda, “Panggillah kembali lelaki itu 
untuk menghadap kepadaku.” Lalu beliau bersabda, “Apa tadi yang 
baru kamu katakan?” Lelaki itu menjawab, “Cukuplah Allah menjadi 
Penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baik Penolong.” Maka Nabi 
Saw. bersabda: 


LANTAI EN AE ANE) 
II ga Ya 


Sesungguhnya Allah mencela (tidak menyukai) sikap lemah, teta- 
pi kamu harus bersikap cerdik. Untuk itu apabila terkalahkan 
oleh suatu urusan, maka ucapkanlah, “Cukuplah Allah menjadi 
Penolongku, dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.” 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam Nasai 
melalui hadis Bagiyyah, dari Yahya ibnu Khalid, dari Saif (yakni 
Asy-Syami), tctapi tidak disebutkan dari Auf ibnu Malik. dari Nabi 
Saw. dengan lafaz yang semisal. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Asbat, telah menceritakan kepada kami Mutarrif, dari Atiyyah ibnu 
Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


LEE PANGAN FU ma 33 LAS 3 


Sean 


9 


yA 


inn, biadua date ing 
MEEN ET GAN KA tan 


“Mana mungkin aku merasa enak, sedangkan malaikat peme- 
gang sangkakala telah bersiap-siap meniup sangkakalanya dan 
mengerutkan dahinya menunggu perintah (dari Allah), lalu ia 
akar. meniuplnya).” Muka sahabui-sahabat Rasulullah Saw. ber- 
tanya, “Lalu apakah yang harus kami ucapkan?" Nabi Saw. ber- 
sabda. “Ucapkanlah oleh kalian, "Cukuplah Allah menjadi Peno- 
long kami, dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung, hanya kepa- 
da Allah-lah kami bertawakal .” 


Hadis imi diriwayatkan pula melalui berbagai jalur. Hadis ini berpre- 
dikat jayyid. 

Telah diriwayatkan kepada kami melalui Ummul Mu-minin 
Zainab dan Siti Aisyah r.a., bahwa keduanya saling membanggakan 
dirinya. Siti Zainab berkata, “Allah telah menikahkan diriku, sedang- 
kan kalian dinikahkan oleh orang-orang tua kalian.” 

Siti Aisyah berkata, “Pembebasanku diturunkan dari langit di da- 
lam Al-Gur'an.” Pada akhirnya Siti Zainab menyerah kepada Siti 
Aisyah, kemudian ia bertanya, “Apakah yang engkau ucapkan ketika 
engkau mengendarai unta Safwan ibnul Mu'attal?” 

Siti Aisyah menjawab, “Aku mengucapkan, "Cukuplah Allah 
menjadi Penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.” 
Siti Zainab berkata, “Engkau telah mengucapkan kalimah yang biasa 
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diucapkan oleh orang-orang mukmin.” Karena itulah maka dalam fir- 
man selanjutnya disebutkan: 


1933 21 pa 3 2) gak an 
ve: 1», AA 
TN KAL 1D Ag PE YAPIT Yaheng, 3 


Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) 
dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa. (Ali Imran: 
174) 


Yakni ketika mereka bertawakal kepada Allah, maka Allah memberi- 
kan kecukupan kepada mereka dari semua masalah yang menyusah- 
kan mereka dan menolak dari mereka rencana orang-orang yang hen- 
dak berbuat makar terhadap mereka. Akhirnya mereka kembali kc 
tempat tinggalnya: 


“3 27 ga DS 0g 


WE HSD PAS Gia Gataau 


dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak 
mendapat bencana apa-apa. (Ali Imran: 174) 


Yaitu bencana yang telah direncanakan oleh musuh-musuh mereka 
terhadap diri mereka. 


- KIL , p3 1 #17 c 
vroh D PA Sh AN pa da gn -1a 


mereka mengikuti keridaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia 
yang besar. (Ali Imran: 174) 


Imam Baihagi mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu 
Daud Az-Zahid, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Na'im, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnul Hakam, telah 
menceritakan kepada kami Mubasysyir ibnu Abdullah ibnu Razin, tc- 
lah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Husain, dari Ya'la ibnu 
Muslim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas schubungan dengan firman 
Allah Swt.: 
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Lp 3 “? 9 47 7 
cw daa D APN Mar 


Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) 
dari Allah. (Ali Imran: 174) 


Yang dimaksud dengan nikmat ialah mereka kembali dengan selamat. 
Yang dimaksud dengan karunia ialah ada scrombongan kafilah yang 
lewat pada hari-hari musim, maka Rasulullah Saw. membelinya (dan 
menjualnya kembali di Madinah) hingga mendapat keuntungan yang 
cukup banyak, lalu beliau membagi-bagikannya di antara sahabat-sa- 
habatnya. 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 
firman-Nya: 


29 KO 9g 2G Pa £ 4 nZ Ba ta 
ay in AAN EVAN E Gali 


Tv 0S LD 

(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepa- 
da mereka ada orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian. 
Karena itu, takutlah kepada mereka.” (Ali Imran: 173) 


Yang dimaksud adalah Abu Sufyan. Ja mengatakan kepada Nabi 
Muhammad Saw., “Kalian kami tunggu di Badar tempat kalian tclah 
membunuh teman-teman kami.” Nabi Saw. berkata, “Baiklah.” Maka 
berangkatlah Rasulullah Saw. memenuhi janji Abu Sufyan, hingga tu- 
run istirahat di Badar dan secara kebetulan beliau menjumpai pasar 
yang sedang menggelarkan barang dagangannya, maka beliau berbc- 
lanja di pasar tersebut. Yang demikian itulah yang dimaksud olch fir- 
man-Nya: 


K3 2g pan peran Aa 
—ivt ee ND "pa mkemh Ira Ainan NAN 


Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) 
dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa. (Ali Imran: 
174) 


za 
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Menurutnya peristiwa ini terjadi dalam Perang Badar kecil (yakni se- 
bclum Perang Badar Kubra). Ibnu Jarir meriwayatkannya, dan dia 
meriwayatkannya pula dari Al-Gasim, dari Al-Husain, dari Hajjaj, da- 
ri Abu Juraij yang menceritakan bahwa ketika Rasulullah Saw. menu- 
ju tempat yang telah dijanjikan oleh Abu Sufyan, maka beliau dan pa- 
ra sahabatnya sctiap bersua dengan orang-orang musyrik selalu mena- 
nyakan kepada mereka apa yang dilakukan oleh orang-orang Ouraisy. 
Maka mercka yang ditanya menjawab. “Orang-orang Guraisy telah 
menghimpun pasukan untuk menghadapi kalian.” Mereka menjawab 
demikian dengan maksud untuk menakut-nakuti Nabi Saw. dan pa- 
sukan kaum muslim. Akan tetapi, orang-orang mukmin menjawabnya 
dengan ucapan, “Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah 
adalah sebaik-baik Pelindung.” Hingga mereka tiba di Badar dan tcr- 
nyata mereka menjumpai pasar-pasarnya dalam keadaan aman, tidak 
scorang pun yang menyaingi mercka. 

Lalu datanglah seorang lelaki dari kalangan kaum musyrik kc 
Mekah dan memberitahukan kepada penduduk Mekah tentang pasukan 
berkuda Nabi Muhammad Saw. Ia mengatakan hal tersebut kepada 
mereka melalui bait-bait syairnya seperti berikut: "Unta kendaraanxu 
menjadi larat ketakutan karena pasukan berkuda Muhammad. Dan pa- 
sukan untanya yang sangat banyak, maka aku mengambil Oadid scba- 
gai tempat tujuanku.” 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa demikianlah apa yang dikatakan 
oleh Al-Gasim. Sebenarnya hal ini keliru, sesungguhnya yang benar 
adalah seperti berikut: “Aku terpisah dari teman-temanku karena 
Muhammad, dan pasukan untanya yang dari Yasrib begitu banyak 
jumlahnya. Mereka membela agama ayahnya yang dahulu (Nabi 
Ibrahim a.s.), maka aku menjadikan Oadid sebagai tujuanku.” 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


EA NI Su ha 

CWer: HMD PSA LGA 

Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah setan yang mena- 
kut-nakuti (kalian) dengan kawan-kawannya. (Ali Imran: 175) 


Yakni meneror kalian dengan kawan-kawannya dan memberikan ke: 
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san kepada kalian bahwa mereka adalah pasukan yang mempunyai 
kekuatan dan kepcrkasaan. 
Allah Swt. berfirman: 
Jogi OP 2 Z2 Var Tn 


wetan BS SG 


Karena itu janganlah kalian takut kepada merekaj tetapi takutlah 
kepada-Ku, jika kalian benar-benar orang yang beriman. (Ali 
Imran: 175) 


Jika sctan menggoda kalian dan menakut-nakuti kalian dengan ilusi- 
nya, maka bertawakallah kalian kepada-Ku dan mohonlah perlindung- 
an kepada-Ku, karcna sesungguhnya Aku pasti mencukupi kalian dan 
menolong kalian dari mereka. Sebagaimana yang disebutkan dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 


- 


& 27 2 Ga: 19 Pe . LA Paha Ca 
25 D Leb o se 1 | 
SIN AI Ka £ 9 pu 9 S3 3 
Cry ND 
Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya. 


Dan mereka menakuti kalian dengan (sesembahan-sescmbahan) 
selain Allah? (Az-Zumar: 36) 


sampai dengan firman-Nya: 
“3-1, 


YA NN DAN ia saner en A3 2 EA 


Katakanlah, “Cukuplah Allah bagiku.” Kepada-Nyalah bertawa- 
kal orang-orang yang berserah diri. (Az-Zumar. 38) 


Demikian pula firman Allah Swt.: 
ve, 17 G Le 1 aa 
ve mi A SARI FA MI Eh Maa Ao 
Pi 


Sebab itu, perangilah kawan-kawan setan itu, karena sesungguh- 
nya lipu daya setan itu adalah lemah.(An-Nisa: 76) 
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stang Rar 
C4: 2Joleli» .g era & (GAS! Ka ha ha Fm SL 


Mereka itulah golongan setan. Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
golongan setan itulah golongan yang merugi. (Al-Mujadilah: 19) 


SA EA KA PAI 
ari Laman SEP Sh 19 TA an '(S 


Ca rai 


Allah telah menetapkan, “Aku dan rasul-rasul-Ku pasti me- 
nang.” Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. (Al- 
Mujadilah: 21) 


920222) AN gaaA P 's 


em naik 


Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (aga- 
ma)-Nya. (Al-Hajj: 40) 


amanat JELANG 27133 maan 


Hai orang-orang yang beriman, jika kalian menolong (agama) 
Allah, niscaya Dia akan menolong kalian. (Muhammad: 7), hing- 
ga akhir ayat. 


AAA TAG eU 
KN AAN SEN 3 4 AI 


Ki TK 

Gor ON AAS 2) IM aga 1 
Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami. dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya 
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saksi-saksi (hari kiamat), (yaitu) hari yang tidak berguna bagi 
orang-orang zalim permintaan maafnya dan bagi merekalah lak- 
nat dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk. (Al-Mu-min: 
51-52) 


Ali Imran, ayat 176-180 
ana PNY Ma IN 
nasa 
Pa naa 
seal sena ap ae 


- 


aa 


Na aula PUN G Kenen ek 


325 Spa Ata GNGEN, 3 SA aa 18 
Penang ae 
Ha KAT AN Ma IS, Kaa Ken ra 


Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera men- 
Jadi kafir, sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi 


5 
". 
— 


Yu 
t 
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mudarat kepada Allah sedikit pun. Allah berkehendak tidak akan 
memberi sesuatu bagian (dari pahala) kepada mereka di hari 
akhirat, dan bagi mereka azab yang pedih. Sesungguhnya orang- 
orang yang menukar iman dengan kekafiran. sekali-kali mereka 
tidak dapat memberi mudarat kepada Allah sedikit pun: dan bagi 
mereka azab yang pedih. Dan janganlah sekali-kali orang-orang 
kafir menyangka bahwa pemberian tangguh Kami kepada mere- 
ka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya kami memberi 
langguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah do- 
sa mereka: dan bagi mereka azab yang menghinakan. Allah se- 
kali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman da- 
lam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan 
yang buruk (munafik) dengan yang baik (mukmin). Dan Allah 
sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kalian hal-hal 
yang gaib, tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara rasul-rasul-NYa. Karena itu, berimanlah kepada Allah 
dan rasul-rasul-Nya, dan jika kalian beriman dan bertakwa, ma- 
ka bagi kalian pahala yang besar. Sekali-kali janganlah orang- 
orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada 
mereka dari karunia-Nya menyangka bahwa kebakhilan itu baik 
bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi 
mereka. Hlarta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 
kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah 
segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah me- 
ngetahui apa yang kalian kerjakan. 


Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya: 


" 9) 2.5 pa ATI IA YP 
CV odA SL MD PONY MAA APA 9 


Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera men- 
jadi kafir. (Ali Imran: 176) 


Demikian itu karena perhatian beliau yang sangat kepada orang- 
orang, sehingga beliau merasa berscdih melihat orang-orang kafir ber- 
segera menentang, mengingkari, dan bermusuhan dengannya. Maka 
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Allah Swt. berfirman, “Janganlah kamu bersedih hati karena hal ter- 
sebut.” 
AT 0 ng Tn LT - ar 97 (3G 
TA VESA Ap ES WN ASTRA 
CW ALAM f 
Sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudarat 
kepada Allah sedikit pun. Allah berkehendak tidak akan memberi 
sesuatu bagian (dari pahala) kepada mereka di hari akhirat. (Ali 
Imran: 176) 


Yakni di balik itu terkandung hikmah Allah terhadap diri mereka, ya- 
itu melalui kehendak dan kekuasaan-Nya Dia bermaksud untuk mecn- 
jadikan mereka (orang-orang kafir) tidak memperoleh bagian pahala 
barang sedikit pun di akhirat kelak. 


TP, “II T-21- 
Cola Smp sia Fa ea 39 


dan bagi mereka azab yang pedih. (Ali Imran: 176) 


Kemudian Allah Swt. berfirman menceritakan hal tersebut dengan 
ungkapan yang pasti, yaitu: 


Dn LAI AL 

rd 8 | Vla » lina 
CW roda 1D O NOW AGAN 
Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan kekafir- 


an. (Ali Imran: 177) 


Maksudnya, mengganti kcimanan dengan kekafiran. 


ton Ah 1... 
LE BASIS KN (AS 
sekali-kali mereka tidak dapat menimpakan mudarat kepada 
Allah sedikit pun. (Ali Imran: 177) 
Dengan kata lain, bahkan sebaliknya merekalah yang menimpakan 
mudarat terhadap diri mercka sendiri melalui perbuatan mercka scn- 
diri. 
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PAP II 
Op SD NO, 


dan bagi mereka azab yang pedih. (Ali Imran: 177) 





Kemudian Allah Swt. berfirman: 


PAN: AIR, SANGKA 
CL WA: DL ND Bunga AS IFA ang 


Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa 
pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi 
mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka 
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka dan bagi me- 
reka azab yang menghinakan. (Ali Imran: 178) 


Ayat ini sama maknanya dengan aa lain, yaitu fimman-Nya: 


TSNBINS BN AHSNGA 


S1 20 2 LA HID 

Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang 
Kami berikan kepada mereka itu (berarti bahwa) Kami bersegera 
memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sehe- 
narnya mereka tidak sadar. (Al-Mu-minun: 55-56) 


5 2 Hn 7 S3 ps KK 
GENRE Sri Bea 3 
ost AD 


Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang- 
orang yang mendustakan perkataan ini (Al-Gur'an) Nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebina- 
saan) dari arah yang tidak mereka ketahui. (Al-Galam: 44) 


Juga seperti firman-Nya: 


BIN GREEN EK NA 


"- 
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9 27IA Da PP 


On TaNgaiD FI SAR eat GR 


Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hati- 
mu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan mengazab mereka di 
dunia dengan harta dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa 
mereka, dalam keadaan kafir. (At-Taubah: 85) 


Kemudian Allah Swt. berfirman: 
Ja 


EA KATERING 


Swa: Cd LAS 

Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang ber- 
iman dalam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisih- 
kan yang buruk (munafik) dan yang baik (mukmin). (Ali Imran: 
179) 


Yakni merupakan suatu keharusan adanya ujian guna menampakkan 
siapa yang menjadi penolong (agama) Allah dan siapa yang menjadi 
musuh Allah. dengan ujian tampak berbeda dan mudah dikenal antara 
urang mukmin yang sabar dan orang munafik yang durhaka. Dengan 
kata lam, ujian tersebut terjadi dalam peperangan Uhud, yang dalam 
perang itu Allah menguji ketabahan orang-orang mukmin. Maka de- 
agan adanya ujian tersebut tampaklah keimanan, kesabaran, keteguh- 
an. Ketabahan,dan ketaatan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. Se- 
kaligus dengan demikian terbukalah kedok yang selama itu menutupi 
diri orang-orang munafik, dan menjadi nyatalah pelanggaran dan 
pembangkangan mereka untuk melakukan jihad serta pengkhianatan 
mereka terhadap Allah dan Rasul-Nya. Karena itulah maka Allah 
Swt. berfirman: 

An TA 2, 2 LA 
: HN Gada A KA gu MAYA AAA 
CW Hd R SD 
Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang ber- 
iman dalam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisih- 
kan yang buruk dengan yang baik. (Ali Imran: 179) 
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Menurut Mujahid, Allah membedakan antara orang-orang mukmin 
dan orang-orang munafik dalam Perang Uhud. Sedangkan menurut 
Oatadah, Allah membedakan di antara mereka dengan kewajiban ber- 
jihad dan berhijrah. 

Menurut As-Saddi, mereka mengatakan, “Jika Muhammad mc- 
mang benar (sebagai seorang rasul), maka dia harus menceritakan ke- 
pada kita siapa orang yang beriman kepadanya di antara kita dan sia- 
pa orang yang ingkar kepadanya di antara kita.” Kemudian Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 


SA GA SET EGA NISN 


mana Na 


Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yar.g her- 
iman dalam keadaan kalian sekarang ini. seringga Dia merxis:c- 
kan yang buruk dengan vang baik. (Al Imran: 191 


Yakni sebelum memisahkan antara orang mukmin dengan Orang Ka- 
fir. Semua pendapat di atas diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 


3 da3) TN LA 
CW MD INEKANINS, 


Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kalian 
hal-hal yang gaib. (Ali Imran: 179) 


Yaitu kalian tidak akan mengetahui kegaiban urusan Allah terhadap 
makhluk-Nya sehingga Dia membedakan bagi kalian antara orang 
mukmin dengan orang munafik, sekiranya tidak ada tanda-tanda yang 
menyingkap hal itu. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


ga TA 
War) MD Ig goa Sate LaN AKAN 


tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara ra- 
sul-rasul-Nya. (Ali Imran: 179) 
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Ayat ini semakna dengan HKN yang mengatakan: 
“Es 233 ye0 3 ia 01 aa 
Lidya SAN OS CAK 5 
Pr Ia 2 gg 
aa aa baka, Lan ba 


(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang gaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang gaib itu, ke- 
cuali kepada rasul yang diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di bela- 
kangnya. (Al-Jin: 26-27) 


Kemudian Allah Swt. berfirman: 


v 
NA AL AD abang PriP La 


Karena itu, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. (Ali 
Imran: 179) 


Artinya, taatilah oleh kalian Allah dan Rasul-Nya, dan ikutilah dia 
dalam menjalankan syariat yang ditetapkan buat kalian. 


#7 32, Of 2 2 
SW ND Ta AAN LA Ng Topan Sala 


dan jika kalian beriman dan bertakwa, maka bagi kalian pahala 
yang besar. (Ali Imran: 179) 


Firman Allah Swt.: 
£ 2“. , Lh ” 
KE ERA SANA N ES GNI 


B9 
CW eA SID .X 1 ya 


Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 
yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka 
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bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan 
Iu adalah buruk bagi mereka. (Ali Imran: 180) 


Maksudnya, janganlah sekali-kali orang yang kikir mengira bahwa 
harta yang dikumpulkannya itu bermanfaat bagi dirinya, bahkan harta 
itu merupakan mudarat bagi agamanya, dan adakalanya mudarat pula 
bagi kehidupan dunianya. 

Kemudian Allah Swt. memberitahukan kepada kita apa yang 
akan terjadi dengan harta benda orang yang kikir kelak di hari kia- 
mat. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


Akar ta INA ES An z “gn 
ole 5 A 
dh Pa 


Harta yang mereka bakhilkan itu akan tea kelak di le- 
hernya di hari kiamat. (Ali Imran: 180) 


Imam Bukhari mengatakan. telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Munir yang telah mendengar dari Abun Nadr, telah 
menceritakan kepada kami Abdur Rahman (yaitu ibnu Abdullah ibnu 
Dinar), dari ayahnya, dari Salch, dari Abu Hurairah yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Aa ah 2. Haa 0 Peta 3. aa 

2 NAN 3 BASA Ega 
“2 2 ”. Asa A2 - "Anti 22 - 4 
An NO Naa KG) ga 
TG, DA 15 Hei 


Barang siapa dianugerahi oleh Allah sejumlah harta, lalu ia ti- 
dak menunaikan zakat hartanya, kelak hartanya itu akan berubah 
ujud menjadi ular yang botak yang memiliki dua buah taring 
membelitnya kelak di hari kiamat. Ular itu menelannya dengan 
kedua rahangnya seraya mengatakan, “Akulah hartamu, akulah 
harta timbunanmu.” 


Kemudian Rasulullah Saw. membacakan ayat berikut, yaitu firman- 
Nya: 
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Ba At 0 ON YANG MAKA an 
LI EPA SANA Le NAN, 
AO, ai 

AL MD». AAA 


Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 
yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka 
bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan 
itu adalah buruk bagi mereka. (Ali Imran: 180), hingga akhir 
ayat. 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Bukhari, tanpa Imam 
Muslim bila ditinjau dari segi ini. 

Ibnu Hibban meriwayatkannya di dalam kitab sahih melalui jalur 
Al-Lai$ ibnu Sad, dari Muhammad ibnu Ajlan, dari Al-Ga'ga' ibnu 
Hakim, dari Abu Saleh dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Hujain ibnul MusSanna, tclah mence- 
ritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Abdullah ibnu Abu Salamah, 
dari Abdullah ibnu Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 


PPA ma ato, Mi 35 Fe DPN . at. - 

Ca SA AA PETA ATA YAA SIN TA AI 
TKA LM TT AA SENIN TGI Na SIK LIK 
LEAN IN LE NAGA 


Sesungguhnya orang yang tidak menunaikan zakat hartanya, ke- 
lak di hari kiamat hartanya itu diubah ujudnya menjadi ular 
yang botak dengan memiliki dua buah taring, kemudian ular itu 
menggigitinya dan membelitnya seraya mengatakan, “Akulah 
hartamu, akulah timbunanmu." 


Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Nasai, dari Al-Fadl ibnu 
Sahl, dari Abun Nadr Hasyim ibnul Oasim, dari Abdul Aziz ibnu 
Abdullah ibnu Abu Salamah dengan lafaz yang sama. Kemudian 
Imam Nasai mengatakan bahwa riwayat Abdul Aziz, dari Abdullah 
ibnu Dinar, dari Ibnu Umar lcbih kuat daripada riwayat Abdur 
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Rahman, dari ayahnya Abdullah ibnu Dinar, dari Abu Saleh, dari Abu 
Hurairah. 

Monurut kami, tidak ada pertentangan di antara kedua riwayat 
terscbut, karena barangkali riwayat yang ada pada Abdullah ibnu 
Dinar bersumber dari dua jalur. Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih 
mengetengahkannya melalui berbagai jalur dari Abu Saleh, dari Abu 
Hurairah, juga dari hadis Muhammad ibnu Humaid. dari Ziyad Al- 
Khatmi, dari Abu Hurairah. 

Hadis lain diriwayatkan olch hmam Ahmad. Dikatakan bahwa te- 
lah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Jami', dari Abu Wa-il, 
dari Abdullah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


Bi LA EN NN aa Sa 
Ta Na Cat 


Tidak sekali-kali seorang hamba tidak menunaikan zakar harta- 
nya, melainkan dijadikan baginya ular botak yang selalu menge- 
jarnya. Bila ia lari, maka ular botak itu mengejarnya dan me- 
ngatakan, “Akulah timbunanmu (simpananmu).” 


Kemudian Abdullah ibnu Dinar membacakan ayat Kitabullah yang 
semakna dengannya, yaitu: 


Tadt Z 29 Ag bet na 
TA ADD Ik PERAK TA 


Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di le- 
hernya di hari kiamat. (Ali Imran: 180) 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi, Imam Nasai, dan 
Imam Ibnu Majah melalui hadis Sufyan ibnu Uyaynah, dari Jami 
ibnu Abu Rasyid, Imam Turnmuzi, dan Abdul Malik ibnu A'yun me- 
nambahkan bahwa keduanya dari Abu Wa-il Syagig ibnu Salamah, 
dari Abdullah ibnu Mas'ud dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa predikat hadis adalah hasan sahih. 

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak melalui 
hadis Abu Bakar ibnu Iyasy dan Sufyan A$-Sauri, keduanya dari Abu 


PN 
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Ishag As-Subai'i, dari Abu Wa-il, dari Ibnu Mas'ud dengan lafaz 
yang sama. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui berbagai jalur dari Ibnu 
Mas'ud secara mauguf. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Ya'la, telah menceri- 
takan kepada kami Umayyah ibnu Bustam, telah menceritakan kepada 
kami Yazid ibnu Zurai', telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu 
Oatadah, dari Salim ibnu Abul Ja'd, dari Ma'dan ibnu Abu Talhah, 
dari Sauban, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


15 


RESET MEN EN SA 
angels NU su AN pepe 
MENEKIA Geni kaah, ANA EP 


Barang siapa sesudah matinya meninggalkan harta simpanan, 
maka diserupakan baginya ular yang botak memiliki dua buah 
taring, ular botak itu terus mengejarnya. Maka dia bertanya, 
“Celakalah, siapakah kamu?” Ular botak itu menjawab, “Aku- 
lah harta simpanan yang kamu tinggalkan sesudah kamu mati.” 
Ular botak itu terus mengejarnya hingga dapat menangkap ta- 
ngannya, lalu dikunyahnya, kemudian menyusul seluruh tubuh- 
nya. 


Sanad hadis dinilai jayyid lagi kuat, tetapi mereka tidak mengetcngah- 
kannya. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Tabrani dari Jarir 
ibnu Abdullah Al-Bajali. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari hadis Bahz 
ibnu Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 


Feni 7 


Area Ia aa Pn Gala daa SPAN 3 


- 
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Tidak sekali-kali seorang lelaki datang kepada tuan (maji- 
kanjnya, lalu ia meminta sebagian dari lebihan harta yang ada 
padanya, tetapi si majikan menolaknya, melainkan dipanggilkan 
baginya kelak di hari kiamat seekor ular yang (diperintahkan) 
menelan lebihan harta yang tidak ia berikan itu. 
Demikianlah menurut lafaz Ibnu Jarir. Kemudian Ibnu Jarir meriwa- 
yatkan pula, telah menceritakan kepada kami Ibnul Musanna, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Ala, telah menceritakan kepada 
kami Daud, dari Abu Ouza'ab, dari scorang lelaki (sahabat), dari Na- 
bi Saw. yang telah bersabda: 


At IA ia : Pasal EKA 


453 “X 2». ar Tah Af ae: GA Ke Iza 
2 AAN 1 Ag 

Tidak sekali-kali seseorang datang kepada familinya. kemudian 

meminta kepadanya sebagiun dari lebikan harta yang diberikan 

oleh Allah kepadanya, lalu ia kikir tidak memberikannya. melain- 

kan dikeluarkan untuknya dari neraka Jahannam seekor ular 

yang menelan dan membelitnya. 


Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui jalur Jain dari Abu 
Ouza'ah yang nama aslinya adalah Hajar ibnu Bayan, dari Abu Malik 
Al-Abdi secara mauguf. Tetapi ia meriwayatkannya pula melalui jalur 
lainnya lagi dari Abu Oaza'ah secara mursal. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini diturun- 
kan berkenaan dengan Ahli Kitab yang kikir dengan kitab-kitab yang 
ada di tangan mereka, dalam arti kata mercka tidak mau menerang- 
kannya. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 
Tetapi pendapat pertamalah yang benar, sekalipun pendapat terakhir 
termasuk ke dalam pengertiannya. Adakalanya dikatakan bahwa jus- 
tru pendapat yang terakhir inilah yang lebih diprioritaskan. Hanya 
Allah Yang Mengetahui. 

Firman Allah Swt.: 

jg 7? 


y 
2 ola2 NO Kn) 


Se 403 
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Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit 
dan di bumi. (Ali Imran: 180) 


Dengan kata lain, semakna dengan firman lainnya yang mengatakan: 


CN Ama 5 Tn BEE 3 


dan nafkahkanlah sebagian dari harta kalian yang Allah telah 
menjadikan kalian menguasainya. (Al-Hadid: 7) 


Karena sesungguhnya semua urusan itu kembalinya kepada Allah 
Swt., maka dahulukanlah hal-hal yang bermanfaat bagi kalian dari 
harta kalian buat bekal di hari kemudian. 


tg TG LI AN 
Klas SD Aj KAP Y 


Dan Allah mengetahui apa yang kalian kerjakan. (Ali Imran: 
180) 


Yakni berikut niat dan apa yang tersimpan di dalam hati kalian. 


Ali Imran, ayat 181-184 
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Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang 
yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya." 
Kami akan mencatat perkataan mereka itu dan perbuatan mere- 
ka membunuh nabi-nabi tarpa alasan yang benar, dan Kami 
akan mengatakan (kepada mereka). “Rasakanlah oleh kalian 
azab yang membakar.” (Azab) yang demikian itu adalah dise- 
babkan perbuatan tangan kalian sendiri, dan bahwa Allah sekali- 
kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. (Yaitu) orang-orang 
(Yahudi) yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah meme- 
rintahkan kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada se- 
seorang rasul, sebelum dia mendatangkan kepada kami korban 
yang dimakan api." Katakanlah. “Sesungguhnya telah datang 
kepada kalian beberapa orang rasul sebklumku. membawa kete- 
rangan-keterangan yang nyala dan membawa apa yang kalian 
sebutkan, maka mengapa kalian membunuh mereka Jika kalian 
adalah orang-orang yang benar.” Jika mereka mendustakan ka- 
mu, maka sesungguhnya rasul-rasul sebelum kamu pun telah di- 
dustakan (pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, 
Zabur dan kitab yang memberi penjelasan yang sempurna. 


Sa'id ibnu Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ketika Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 


(an 23 1 Br KAIN TPA! nok ».. Ig: 


z 
(TG 
Cxxo01 OR ND - pen 
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 


yang baik, maka Allah akan memperlipargandakan pembayaran 
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. (Al-Bagarah: 245) 


Orang-orang Yahudi mengatakan, “Hai Muhammad, apakah Tuhan- 
mu miskin hingga meminta pinjaman kepada hamba-hambanya?” 
Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


wp) 
ta) 
A5 
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CAM AM ta) 
Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang 


yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya.” 
(Ali Imran: 181), hingga akbir ayat. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih dan Ibnu Abu Hatim. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepada- 
ku Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah yang menccrita- 
kan kepadanya, dari Ibnu Abbas, bahwa sahabar Abu Bakar As- 
Siddia memasuki Baitul Madaris (tempat orang-orang Yahudi mem- 
baca kitabnya), dan ia menjumpai banyak orang Yahudi di dalamnya 
tclah berkumpul mendengarkan sescorang dari mercka yang dikenal 
dengan nama Fanhas. Fanhas adalah salah scorang ulama dan rahib 
mereka, ia ditemani oleh seorang rahib yang dikenal dengan nama 
Asy-ya'. . 

Abu Sanur berkata kepada Fanhas, “Celakalah kamu, hai 
Fanhas, takuttah kamu kepada Allah dan masuk Islamlah. Demi 
Allah, sesungguhnya kamu benar-benar mengetahui bahwa Muham- 
mad adalah utusan dari sisi Allah, ia telah datang kepada kalian dc- 
ngan membawa perkara yang hak dari sisi-Nya. Kalian menemukan 
hal itu termaktub di dalam kitab Taurat dan Injil yang ada pada 
kalian.” 

Fanhas menjawab, “Demi Allah, hai Abu Bakar, kami tidak 
mempunyai suatu keperluan pun kepada Allah karena Dia miskin, dan 
sesungguhnya Dia benar-benar berhajat kepada kami. Kami tidak me- 
minta-minta kepada-Nya sebagaimana Dia meminta-minta kepada ka- 
mi, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang kaya, tidak mc- 
merlukan Dia. Scandainya Dia tidak memerlukan kami, niscaya Dia 
tidak akan meminta utang kepada kami seperti yang dikatakan oleh 
teman kamu (maksudnya Nabi Saw.). Dia melarang kalian melakukan 
riba, tetapi Dia membolehkan kami. Scandainya Dia kaya, niscaya 
Dia tidak memberi kami riba.” 

Mendengar kata-kata tersebut amarah Abu Bakar memuncak, lalu 
ja memukul wajah Fanhas dengan pukulan yang keras (hingga mem- 
bekas), dan berkata, “Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam geng- 
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gaman kekuasaan-Nya, sekiranya tidak ada perjanjian perdamaian an- 
tara kami dan kamu, aku benar-benar akan mencbas batang lehermu, 
hai musuh Alah. Dustakanlah kami semampu kalian, jika kalian 
adalah orang-orang yang benar.” 

Fanhas berangkat menemui Rasulullah Saw., lalu mengadu, “Hai- 
Muhammad, lihatlah apa yang telah dilakukan oleh temanmu kepada 
diriku.” 

Rasulullah Saw. bertanya, "Apakah yang mendorongmu berbuat 
demikian terhadapnya, hai Abu Bakar?” 

Abu Bakar menjawab. "Wahai Rasulullah, sesungguhnya musuh 
Allah ini telah mengucapkan kata-kata yang sangat kurang ajar. Dia 
mengira bahwa Allah miskin dan bahwa mercka tidak memerlukan 
Dia karena kaya. Setelah dia mengatakan demikian, aku marah demi 
membela Allah yang penyebabnya tiada lain adalah kata-katanya itu. 
maka kupukul wajahnya.” 

Fanhas berkilah dan mengingkari hal tersgbut serava berkata. 
“Aku tidak mengatakan demikian.” Maka sehubungan dengan per- 
kataan Fanhas ini Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


KEREN ET 


Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang 
yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya.” 
(Ali Imran: 181), bingga akhir ayat. 


Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 
Firman Allah Swu: 


St III Pn 
CN nk 5 GL - £ - 
Kami akan mencatat perkataan mereka itu. (Ali Imran: 181) 
Makna ayat ini mengandung ancaman dan peringatan. Karena itu. 
maka pada firman selanjutnya discbutkan: 


Y u PI Sa — 2 F3 
“ sy 
CN IA LD PA Aka Yr 
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dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang 
benar. (Ali Imran: 181) 


Dengan kata lain, begitulah perkataan mereka terhadap Allah dan de- 
mikianlah perbuatan mereka terhadap utusan-utusan Allah. Kelak 
Allah akan membalas perbuatan mereka itu dengan pembalasan yang 
paling buruk. Karena itulah maka disebutkan dalam firman sclanjut- 
nya: 


II 


Lae IP 24 na , » ar 
Ka UI Sniakut 3 (le YAA 
SAN AL Gr AED Nae 


Kami akan mengatakan (kepada mereka), “Rasakanlah oleh kati- 
an azab yang membakar.” (Azab) yang demikian itu adalah dise- 
babkan Se PA jangan kalian sendiri, dan bahwasanya Allah 
sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. (Ali Imran: 
181-182) 


Yakni dikatakan hal terscbut kepada mereka sebagai teguran, celaan, 
penghinaan, dan ejekan. 
Firman Allah Swt: 


WAE SNN LA SETAN 
k 
CN rod SE 


(Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan, “Sesungguhnya 
Allah telah memerintahkan kepada kami, supaya kami jangan 
beriman kepada seseorung rasul, sebelum dia mendatangkan ke- 
pada kami korban yang dimakan api." (Ali Imran: 183) 


Allah Swt. menyebutkan demikian sebagai pendustaan terhadap merc- 
ka yang menduga bahwa Allah telah memerintahkan kepada mereka 
melalui kitab-kitab mereka, bahwa janganlah mercka beriman kepada 
seorang rasul pun sebelum membuktikan salah satu mukjizatnya yang 
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nyata bahwa barang siapa mengeluarkan suatu sedekah dari kalangan 
umatnya, lalu sedekahnya itu diterima darinya, maka akan ada api 
yang turun dari langit melahap sedekahnya itu. 

Demikianlah menurut pendapat Ibnu Abbas dan Al-Hasan serta 
selain keduanya. Allah Swt. berfirman: 


He Ar AC 
CN Opa MD. aa 


—. 
P ai 


Katakanlah, “Sesungguhnya telah datang kepada kalian bebera- 
pa orang rasul sebelumku, membawa keterangan-keterangan 
yang nyata(Ali Imran: 183) 


Yaitu hujah-hujah dan bukti-bukti. 


EA 3 ps | - 
TN GRAN Na 
.. - 


dan membawa apa yang kalian sebuikan. (Ali Imran: 183) 


Yakni adanya api yang melahap korban-korban yang Ae: 


AIR 
CAT ja , YAA 
Pa 


maka mengapa kalian membunuh mereka. (Ali Imran: 183) 


Dengan kata lain, mengapa kalian membalas mercka dengan mendus- 
takan mereka, menentang mereka, dan mengingkari mercka, bahkan 
kalian berani membunuh mereka. 


La 27 2 
Cr UE IS AI ol 


Jika kalian adalah orang-orang yang benar. (Ali Imran: 183) 


Bahwa kalian mengikuti perkara yang hak dan taat kepada rzs:. 
Selanjutnya Allah berfiman, menghibur Nabi Mutu 
melalui ayat berikut: 


"4 
Ty , 
: 


un) 
Lu) 
fa) 
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Pa 
Jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya rasul-rasul 
sebelum kamu pun telah didustakan (pula), mereka membawa 
mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur dan kitab yang memberi 
penjelasan yang sempurna. (Ali Imran: 184) 


Dengan kata lain, janganlah kamu menjadi lemah karena mercka 
mendustakan kamu. Engkau mempunyai teladan dan contoh dari ra- 
sul-rasul sebelum kamu yang didustakan mereka, padahal para rasul 
itu datang dengan membawa keterangan-keterangan, yakni hujah-hu- 
jah dan bukti-bukti yang nyata. 

Az-Zubur, makna yang dimaksud ialah kitab-kitab yang berupa 
lembaran-lembaran yang diturunkan kepada rasul-rasul. 

Al-Kitabul Munir artinya Al-Kitab yang jelas dan gamblang. 


Ali Imran, ayat 185-186 


7” 
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya 
pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahala kalian. Barang 
siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, 
maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia uu tidak lain 
hanyalah kesenangan yang memperdayakan. Kalian sungguh- 
sungguh akan diuji terhadap harta kalian dan diri kalian, Dan 
(juga) kalian sungguh-sungguh akan mendengar dari orang- 
orang yang diberi kitab sebelum kalian dan dari orang-orang 
yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang me- 
nyakitkan hati, Jika kalian bersabar dan bertakwa, maka 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut 


diutamakan. 


Allah Swt. memberitahukan kepada semua makhluknya secara umum. 
bahwa setiap yang berjiwa pasti akan merasakan mati. Perihalnya sa- 
ma dengan firman Allah Swt. yang mengatakan: 


PA D3 Dr 2) 


- 


PA SI PAreah Hyang Bad LE ne AS 


Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Tetap 2 Zat Taurat 
mu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. (Ar-Rahman: 26- 
27) 


Hanya Dia sendirilah yang Hidup Kekal dan tidak mati, sedangkan jin 
dan manusia semuanya mati, begitu pula para malaikat umumnya dan 
para malaikat pemangku Arasy. Hanya Allah sematalah Yang Maha 
Esa lagi Mahaperkasa Yang Kekal Abadi. Dengan demikian, berarti 
Allah Yang Mahaakhir, sebagaimana Dia Maha Pertama (Akhirnya 
Allah tidak ada kesudahannya dan Permulaan Allah tidak ada awal- 
nya, pent.). 

Ayat ini merupakan belasungkawa kemah semua manusia, kare- 
na sesungguhnya tidak ada seorang pun di muka bumi ini melainkan 
pasti mati. Apabila masa telah habis dan nutfah yang telah ditakdir- 
kan oleh Allah keberadaannya dari sulbi Adam telah habis. serta se- 
mua makhluk habis, maka Allah melakukan hari kiamat dan memba- 
las semua makhluk sesuai dengan amal perbuatannya masing-masing, 
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yang besar, yang kecil, yang banyak, yang sedikit,serta yang tua dan 
yang muda, semuanya mendapat balasannya. Tiada seorang pun yang 
Sianjaya barang sedikit pun dalam penerimaan pembalasannya. Kare- 
na itulah maka Allah Swt. berfirman: 


Ntt “7. £ 1 G1, “£ “ 
Candi rola SD Aan Y Hape “ Kana la 


Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan 
pahala kalian. (Ali Imran: 185) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz Al-Uwaisi, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abu Ali 
Al-Hasyimi, dari Ja'far ibnu Muhammad Ali ibnul Husain, dari ayah- 
nya, dari Ali ibnu Abu Thalib r.a. yang menceritakan bahwa ketika 
Nabi Saw. wafat, dan belasungkawa berdatangan, maka datanglah ke- 
pada mereka seseorang yang mereka rasakan keberadaannya, tetapi 
mereka tidak dapat melihat ujudnya. Orang tersebut mengatakan: 


IG KAL II TN -1 
KET SI EGA GA SAN SEP - 
PPA 4 .. Pa AKA AAN, 
Menhan aa ss Peran 
' z "Lu NI ... 3-2 
(33 See IE FE Ke ag 
ID SAP A Naa sang 


na 3 Dana, Jean 
LEE TAN AK 
Semoga keselamatan terlimpah kepada TN hai Ahlul Bait. 
Begitu pula rahmat Allah dan berkahnya, tiap-tiap yang berjiwa 
akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat saja- 
lah disempurnakan pahala kalian. Sesungguhnya belasungkawa 
dari setiap musibah itu hanyalah kepada Allah, dan hanya kepa- 
da-Nya memohon ganti dari setiap yang telah binasa, dan hanya 
kepada-Nya meminta disusulkan dari setiap yang terlewatkan. 
Karena itu, hanya kepada Allah-lah kalian percaya, dan hanya 
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kepada-Nyalah kalian berharap, karena sesungguhnya orang 
yang tertimpa musibah itu ialah orang yang terhalang tidak men- 
dapat pahala. Dan semoga keselamatan terlimpah kepada kalian. 
begitu pula rahmat Allah dan berkah-Nva. 


Ja'far ibnu Muhammad mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
ayahku, bahwa Ali Abu Talib berkata. “Tahukah kalian, siapakah 
orang ini?” Ali mengatakan pula, “Dia adalah Al-Khidir a.s.” 

Firman Allah Swt.: 


rata LI 31 
K3 KM 3 DN aa 
C0 OJA SID 


Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimususkar ve aaum 
surga, maka sungguh ia telah berumung. Ali Imran. AS 


Artinya, barang siapa yang dijauhkan dari neraka dan selamat darinya 
serta dimasukkan ke dalam surga, berartu ia sangat beruntung. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah 
Al-Ansari, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Amr 
ibnu Algamah, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah yang mengata- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


BEA Ea Te eRN 
.C SE P5 gass ag sa are 


Tempat sebuah cemeti di dalam surga lebih baik daripada dunia 
dan apa yang ada di dalamnya. Bacalah oleh kalian jika kalian 
Suka, yaitu firman-Nya, “Barang siapa dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguhlah ia telah ber- 
untung” (Ali Imran: 186). 


Hadis ini ditetapkan di dalam kitab Sahihair melalui jalur lain tanpa 
memakai tambahan ayat. Telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu 
Hatim serta Ibnu Hibban di dalam kitab Sahih-nya dan Imam Hakim 
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di: dalam kitab Mustadrak-nya tanpa memakai tambahan ini melalui 
hadis Muhammad ibnu Amr. 

Telah diriwayatkan pula dengan memakai tambahan ini oleh Ibnu 
Murdawaih melalui jalur yang lain, Untuk itu Ibnu Murdawaih me- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Yahya. telah menceritakan kepada kami Humaid ibnu Mas'adah, telah 
menceritakan kepada kami Amr ibnu Ali, dari Abu Hazim, dari Sahl 
ibnu Sa'd yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab- 
da: 


BEN Eu Pe taais 


1 Sesungguhnya tempat sebuah cemeti seseorang di antara kalian 
di dalam surga lebih baik daripada dunia ini dan semua yang 
ada di dalamnya. 


Sahl ibnu Sa'd melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu beliau Saw. 
membacakan 


PA 2.2) .. 
3 KA Ulas 
c merta MD 
Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 
surga,maka sungguh ia telah beruntung. (Ali Imran: 185) 


Dalam pembahasan yang lalu era dengan firman-Nya: 


3 aa ASI, 
8| 


Fa ha Yola 1» Es 


dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam. (Ali Imran: 102) 


Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Waki' ibnul Jarrah di dalam ki- 
tab tafsirnya, dari Al-A'masy ibnu Zaid ibnu Wahb, dari Abdur 
Rahman ibnu Abdu Rabbil Ka'bah, dari Abdullah ibnu Arnr ibnul As 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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- 2023, A5 


Cadang CaR 3 EN In 0S Aga 
Ae c AOA API 


Barang siapa yang ingin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan 
ke dalam surga, maka hendaklah ia mati sedang ia dalam keada- 
an beriman kepada Allah dan hari kemudian. Dan hendaklah ia 
memberikan kepada orang-orang apa yang ia suka bila diberi- 
kan kepada dirinya sendiri. 


Imam Ahmad meriwayatkannya di dalam kitab musnadnya dari 
Waki' dengan lafaz yang sama: 
Firman Allah Swt.: 


Iy 
Cm 5, Si MENGAN Neil 
Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang mem- 


perdayakan. (Ali Imran: 185) 


Makna ayat ini mengecilkan perkara duniawi dan meremehkan urus- 
annya. Bahwa masalah duniawi itu adalah masalah yang rendah, pa3ti 
lenyap, sedikit, dan pasti rusak. Seperti yang diungkapkan oleh Allah 
Swt. dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 


aa en IA EGA 


Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Se- 
dangkan kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. 
(AI-A'la: 16-17) 


Te ENG 
MI anget 


SU yana D Sola yo 
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Dan apa saja yang diberikan kepada kalian, maka itu adalah ke- 
nikmatan hidup duniawi dan perhiasannya, sedangkan apa yang 
di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. (Al-Gasas: 60) 


Dan dalam sebuah hadis disebutkan: 


PO IIA AKAL Ka xXx 12 Vira 
CNG AN SIN Ga ". AL Bana, 


SAT ap SS 


Demi Allah, tiadalah dunia ini dalam kehidupan di akhirat, me- 
lainkan sebagaimana seseorang di antara kalian mencelupkan 

Gn telunjuknya ke dalam laut, maka hendaklah ia melihat apa 
ygng didapat olehnya dari laut itu. 


Oatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


SA LOdA ID SAN AE Sa 2G, 


Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang mem- 
perdayakan. (Ali Imran: 185) 


Bahwa kehidupan duniawi itu merupakan kesenangan yang akan di- 
tinggalkan, tidak lama kemudian, demi Allah yang tidak ada Tuhan 
selain Dia, pasti menyurut dan hilang dari pemiliknya. Karena itu, 
ambillah dari kchidupan ini sebagai sarana untuk taat kepada Allah, 
Jika kalian mampu dan tidak ada kekuatan (untuk melakukan ketaat- 
an) kecuali berkat pertolongan Allah Swt. 

Firman Allah Swt.: 


PARA PA ITA WA 
MA Uje LD peri B0 - 


Kalian sungguh-sungguh akan diuji terhadap harta kalian dan 
diri kalian. (Ali Imran: 186) 


Ayat ini sama maknanya dengan ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 


Tafsir Ibnu Kasir 345 


KN Nang Sae SA 
Cap 8 me Oh 


Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah- 
buahan. (Al-Bagarah: 155), hingga akhir ayat berikutnya. 


Dengan kata lain, seorang mukmin itu harus diuji terhadap sesuatu 
dari hartanya atau dirinya atau anaknya atau istrinya. Seorang muk- 
min mendapat ujian (dari Allah) sesuai dengan tingkatan kadar 
agamanya, apabila agamanya kuat, maka ujiannya lebih dari yang 
lain. 


AN pt Li DU Ui LN LT AP 
An lia LING Te 3 Pad 
Aa RA 
PENEN Te aa 
Dan (juga) kalian sungguh-sungguh akan mendengar dari 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kalian dan dari orang- 
orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang Nana 
yang menyakitkan hati. (Ali Imran: 186) 


Allah Swt. berfirman kepada orang-orang mukmin ketika Manan 
di Madinah sebelum Perang Badar untuk meringankan beban mereka 
dari tekanan gangguan yang menyakitkan hati yang dilakukan oleh 
kaum Ahli Kitab dan kaum musyrik. Sekaligus memerintahkan merc- 
ka agar bersikap pemaaf dan bersabar serta memberikan ampunan 
hingga Allah memberikan jalan keluar dari hal tersebut. Untuk itu 
Allah Swt. berfirman: 


CM « 


... 
-“ 


SIM JAS Ne "6: PAdikyatrr so! 


Jika kalian bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang de- 
mikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan. (Ali 
Imran:186) 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah menceritakan 
kepada kami Syu'aib ibnu Abu Harnzah, dari Az-Zuhri, Urwah ibnuz 
Zubair menceritakan kepadanya, Usamah ibnu Zaid pernah bercerita 
kepadanya bahwa Nabi dan para sahabatnya di masa lalu selalu bersi- 
kap pemaaf terhadap orang-orang musyrik dan Ahli Kitab, sesuai de- 
ngan perintah Allah kepada mereka, dan mereka bersabar dalam 
menghadapi gangguan yang menyakitkan. Perintah Allah Swt. tersc- 
— but adalah melalui firman-Nya: 


ag AL e S2 ASIN Gaal Ga CAN 
2 ea ANK cai 


- 


Dan (juga) kalian sungguh-sungguh akan mendengar dari orang- 
orang yang diberi kitab sebelum kalian dan dari orang-orang 
yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang me- 
nyakitkan hati. (Ali Imran: 186) 


Tersebutlah bahwa Rasulullah Saw. bersikap pemaaf sesuai dengan 
pengertiannya dari apa yang diperintahkan oleh Allah kepadanya, se- 
hingga Allah mengizinkan kepada beliau terhadap mereka (yakni ber- 
tindak terhadap mereka). Demikianlah menurut apa yang diketengah- 
kannya secara ringkas. 

Imam Bukhari mengetengahkannya dalam bentuk yang panjang 
lebar di saat ia menafsirkan ayat ini. Dia mengatakan, telah menceri- 
takan kepada kami Abul Yaman, telah menceritakan kepada kami 
Syu'aib, dari Az-Zuhri, telah menceritakan kepadaku Urwah ibnuz 
Zubair, Usamah ibnu Zaid telah menceritakan kepadanya bahwa 
Rasulullah Saw. mengendarai himar (keledai) dengan memakai kain 
gatifah fadakiyah, seraya membonceng Usamah ibnu Zaid di bela- 
kangnya, dalam rangka hendak menjenguk Sa'd ibnu Ubadah yang 
ada di Banil Haris ibnul Khazraj. Hal ini terjadi sebelum Perang 
Badar. 

Ketika beliau melewati suatu majelis yang di dalamnya terdapat 
Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul sebelum dia Islam (lahiriahnya), ter- 
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nyata di dalam majelis terdapat campuran orang-orang yang terdiri 
atas kaum muslim, kaum musyrik penyembah berhala, dan Ahli Kitab 
Yahudi. Di dalam majelis itu terdapat pula Abdullah ibnu Rawwahah. 

Di saat majelis tersebut tertutup oleh debu kendaraan Nabi Saw., 
maka Abdullah ibnu Ubay menutupi hidungnya dengan kain selen- 
dangnya, lalu berkata, “Janganlah engkau membuat kami berdebu.” 

Rasulullah Saw. mengucapkan salam kepada mereka, lalu ber- 
henti dan turun dari kendaraannya, kemudian menyeru mereka untuk 
menyembah Allah Swt. dan membacakan Al-Our'an kepada mereka. 

Maka Abdullah ibnu Ubay berkata, “Hai manusia, sesungguhnya 
aku tidak pandai mengucapkan apa yang kamu katakan itu, jika hal 
itu benar. Maka janganlah kamu ganggu kami dengannya dalam ma- 
jelis karni ini. Kembalilah ke kendaraanmu, dan barang siapa yang 
datang kepadamu, ceritakanlah (hal itu) kepadanya” 

Abdullah ibnu Rawwahah berkata, “Tidak, wahai Rasulullah, li- 
putilah kami dengan debumu di majelis kami ini, karena sesungguh- 
nya kami menyukai apa yang engkau sampaikan itu” Akhirnya kaum 
muslim saling mencaci dengan kaum musyrik dan orang-orang 
Yahudi, hingga hampir saja mereka saling baku hantam, tetapi 
Rasulullah Saw. terus-menerus melerai mereka hingga mereka tenang 
kembali. 

Sesudah itu Rasulullah Saw. mengendarai kembali keledainya, 
lalu meneruskan perjalanannya hingga sampai di rumah Sa'd ibnu 
Ubadah. Beliau masuk ke dalam rumahnya, lalu bersabda kepadanya, 
“Hai Sa'd, tidakkah engkau mendengar apa yang.telah dikatakan oleh 
Abu Hubab —yang beliau maksud adalah Abdullah ibnu Ubay—? 
Dia telah mengatakan anu dan anu.” 

Sa'd ibnu Ubadah menjawab, “Wahai Rasulullah, maafkanlah dia 
dan ampunilah dia. Demi Tuhan yang telah menurunkan Al-Gur'an 
kepadamu, sesungguhnya Allah telah menurunkan perkara yang hak 
kepadamu, dan sesungguhnya semua penduduk kota ini telah berda- 
mai (setuju) untuk mengangkat dia (Ibnu Ubay) menjadi pemimpin 
mereka dan membelanya dengan penuh kefanatikan. Akan tetapi, se- 
telah Allah menolak hal tersebut dengan perkara hak yang telah Dia 
turunkan kepadamu, maka dia merasa tersisihkan, maka apa yang tc- 
lah engkau lihat itu merupakan ungkapan rasa tidak puasnya.” 
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Maka Rasulullah Saw. memaafkan tindakan Ibnu Ubay itu. 
Rasulullah Saw. dan para sahabatnya bersikap pemaaf terhadap gang- 
guan kaum musyrik dan kaum Ahli Kitab seperti apa yang diperintah- 
kan oleh Allah kepada mereka, dan tetap bersabar serta menahan diri. 
Aliah Swt. telah berfirman: 


Ce KASI, 2 Ga SAK 
: c 
cwopenssto LES NM Sani 


Dan (juga) kalian sungguh-sungguh akan mendengar dari 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kalian dan dari orang- 
orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak 
yang menyakitkan hati. (Ali Imran: 186), hingga akhir ayat. 


Dalam ayat yang lainnya Allah Swt. telah berfirman: 


GEA EA SAS 


Aa) 


Tap Kat KI esa KEnAh Hen 
sj 35? 


Sian Ta Bu EA, 


Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat me- 
ngembalikan kalian kepada kekafiran setelah kalian beriman ka- 
rena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata 
bagi mereka kebenaran. Maka maafkanlah dan biarkanlah mere- 
ka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. (Al-Bagarah: 
109), hingga akhir ayat. 


Nabi Saw. bersikap pemaaf menurut pengertian yang beliau pahami 
dari perintah Allah Swt. sehingga Allah memberikan izin kepada be- 
liau untuk bertindak terhadap mereka. 

Ketika Rasulullah Saw. melakukan Perang Badar, yang di dalam 
perang itu Allah mematikan banyak para pemimpin orang-orang kafir 
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Ouraisy, maka Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul dan orang-orang 
musyrik penyembah berhala yang mengikutinya mengatakan, “Ini 
merupakan suatu perkara yang sudah kuat, maka berbaiatlah kalian 
kepada Rasulullah Saw. untuk Islam.” Akhirnya mereka berbaiat dan 
masuk Islam. 

Setiap orang. yang menegakkan kebenaran atau memerintahkan 
kepada kebajikan atau melarang terhadap perbuatan mungkar pasti 
mendapat ganguan dan rintangan, dan tiada jalan baginya kecuali ber- 
sabar demi membela agama Allah dan meminta pertolongan kepada- 
Nya serta mengembalikan segala sesuatunya kepada Dia. 


Ali Imran, ayat 187-189 
Gta MEI LINA 
Rpp) TEA ANA AAA 
BEN N GEN WGO SE GN GA EI 
TI KAPAN TANYA A3 
ERA AAA 


ps 
Pd Z Lg 
- 











-. rat 


Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi kitab (yaitu), “Hendaklah kalian menerangkan 
isi kitab itu kepada manusia, dan janganlah kalian menyembu- 
nyikannya,” lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang 
punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harta yang 
sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima. Jangarn- 
lah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yarg 2er:- 
bira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka” suka 
supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan, 
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1 

N janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, 
dan bagi mereka siksa yang pedih. Kepunyaan Allah-lah keraja- 
an langit dan bumi: dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Makna ayat ini mengandung celaan dan ancaman Allah terhadap 
kaum Ahli Kitab, yaitu mereka yang Allah telah mengambil janji dari 
mereka melalui lisan nabi-nabi-Nya, bahwa mereka bersedia beriman 
kepada Nabi Muhammad Saw. dan mau mempopulerkannya di ka- 
langan manusia, sehingga mereka dalam keadaan siap dalam me- 
nyambut perkaranya. Apabila tiba saatnya Allah mengutus dia, maka 
mereka tinggal mengikutinya. Akan tetapi, mereka menyembunyikan 
hal tersebut dan menukar kebaikan di dunia dan akhirat yang telah di- 
janjikan kepada mereka dengan harga yang sedikit dan keberuntungan 
duniawi yang rendah. Maka seburuk-buruk transaksi adalah transaksi 
yang mereka lakukan, dan seburuk-buruk penukaran adalah jual beli 
yang mereka lakukan. 

Di dalam ungkapan ini terkandung peringatan bagi para ulama 
agar mereka jangan menempuh jalan orang-orang yang bersifat de- 
mikian, karena akibatnya mereka akan tertimpa bencana yang sama 
dan membuat mereka termasuk ke dalam golongannya. 

Karena itu, sudah seharusnya bagi ulama menyiarkan ilmu yang 
bermanfaat yang ada di tangan mereka, yaitu ilmu yang menunjukkan 
kepada amal yang saleh, dan janganlah mereka menyembunyikan se- 
suatu pun darinya. 

Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan melalui berbagai jalur 
dari Nabi Saw. disebutkan bahwa beliau 2. pernah bersabda: 


JUgapteh At Pepe KE sj 


Barang siapa yang ditanya mengenai suatu ilmu, lalu ia me- 
nyembunyikannya, kelak ia akan disumbat pada hari kiamat de- 
ngan penyumbat dari api neraka. 


Firman Allah Swt.: 
G5 


BNNK AGEN as, On KAI 


SIM ph IS 
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Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka su- 
ka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerja- 
kan. (Ali Imran: 188), hingga akhir ayat. 


Yang dimaksud oleh ayat ini ialah orang-orang yang suka pamer yang 
ingin dipuji dengan apa yang tidak pernah mereka bcrikan (lakukan). 
Seperti pengertian yang ada di dalam kitab Sahihain, dari Nabi Saw., 
yaitu! 


Yaa - pd MA ja 20215 
K3 A13 ce an 3 Be3933 Pala 
Barang siapa yang mengucapkan suatu pengakuan secara dusta 


dengan tujuan ingin dipuji karenanya, maka Allah tidak menam- 
bahkan kepadanya melainkan kekurangan. 


Di dalam hadis Sahihain disebutkan pula dengan keterangan yang le- 
bih jelas, yaitu: 


IR »3 ara 4 
IPA eta NI 
Orang yang ingin terpuji dengan apa yang tidak pernah ia beri- 


kan sama saja dengan orang yang memakai pakaian dusta dua 
lapis. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajah, 
dari Ibnu Juraij, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Mulaikah, 
Humaid ibnu Abdur Rahman ibnu Auf pernah menceritakan kepada- 
nya bahwa Marwan pernah berkata kepada Rafi” (yaitu pengawal pri- 
badinya), “Berangkatlah kamu kepada Ibnu Abbas dan katakanlah, 
'Jika setiap orang dari kita disiksa karena merasa gembira dengan apa 
yang telah ia kerjakan dan suka supaya dipuji terhadap perbuatan 
yang belum ia kerjakan, niscaya kita semua akan disiksa”.” 

Maka Ibnu Abbas menjawab, “Mengapa kamu berpemahaman 
demikian terhadap ayat ini? Sesungguhnya ayat ini diturunkan hanya 
berkenaan dengan orang-orang Ahli Kitab.” Kemudian Ibnu Abbas 
membacakan firman-Nya: 
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kapas ama ENG GA KET 


Yy, 
EN Pa 9s... ap II, “at 
AN Sab AA Ka F aan 


lah enak ana Pa ee ES 


CA Av Ie 





Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi kitab (yaitu), “Hendaklah kalian menerangkan 
isi kitab itu kepada manusia, dan janganlah kalian menyembu- 
nyikannya,” lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang 
punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang 
sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima. Jangan- 
lah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gem- 
bira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka 
supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan. 
(Ali Imran: 187-188), hingga akhir ayat. 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa Nabi Saw. pernah menanyakan sesua- 
tu kepada mereka (Ahli Kitab) dan mercka menyembunyikannya serta 
memberitahukan hal yang lam kepadanya. Setelah itu mereka keluar 
dengan perasaan bahwa mereka telah memperlihatkan kepada beliau 
bahwa mereka telah menceritakan kepada beliau apa yang beliau ta- 
nyakan kepada mereka. Mereka ingin dipuji dengan perbuatan terse- 
but serta merasa gembira karena perbuatan mereka menurut mereka 
berhasil mengelabuinya dengan memberikan jawaban lain dan me- 
nyembunyikan jawaban yang sebenarnya dari Nabi Saw. 

Hal ini diriwayatkan olch Imam Bukhari di dalam kitab tafsirnya, 
Imam Muslim dan Imam Turmuzi serta Imam Nasai di dalam kitab 
tafsirnya masing-masing, juga Ibnu Abu Hatim, Ibnu Khuzaimah, 
Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya, dan Ibnu Murdawaih. 
Semua meriwayatkannya melalui hadis Abdul Malik ibnu Juraij de- 
ngan lafaz yang semisal. 

Imam Bukhari meriwayatkannya pula melalui hadis Ibnu Juraij, 
dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Algamah ibnu Waggas, bahwa Marwan 
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en) 
Ui 
Iwp) 


pernah berkata kepada pengawal pribadinya, “Hai Rafi', berangkatlah 
kamu kepada Ibnu Abbas,” lalu Imam Bukhari menuturkannya hingga 
akhir hadis. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Sa'id ibnu Abu Maryam, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepadaku Zaid ibnu 
Aslam, dari Ata ibnu Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa sejum- 
lah kaum lelaki dari kalangan orang-orang munafik di masa 
Rasulullah Saw. apabila Rasulullah Saw. berangkat ke suatu medan 
perang, maka mereka tidak mau ikut dan tetap tinggal di Madinah, 
mereka merasa gembira dengan ketidakikutsertaan mereka yang ber- 
tentangan dengan prinsip Rasulullah Saw. 

Tetapi apabila Rasulullah Saw. tiba dari medan perang, mercka 
meminta maaf kepadanya dan bersumpah untuk memperkuat alasan 
mereka. Mereka merasa gembira dengan apa yang tidak pernah mere- 
ka kerjakan. Lalu turunlah firman Allah Swt.: 


Fe Kat And Ia PX LI ba DA G6 
BENGAA aka SEN OA GNAEI 
Se AA 


Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang vang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka su- 
ka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerja- 
kan. (Ali Imran: 188), hingga akhir ayat. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui hadis Ibnu 
Abu Maryam dengan lafaz yang semisal. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya di dalam kitab tafsirnya mela- 
lui hadis Al-Lai$ ibnu Sa'd, dari Hisyam ibnu Sa'd, dari Zaid ibnu 
Aslam yang mengatakan bahwa Abu Sa'id, Rafi” ibnu Khadij, dan 
Zaid ibnu Sabit semuanya pernah menceritakan, “Ketika kami berada 
di majelis Marwan, lalu Marwan berkata, "Hai Abu Sa'id, bagaimana- 
kah pendapatmu dengan firman-Nya: 


k BAE KA Er GAN SEGI 1 EI 


Sims 


U3 
LP AJ 
Ia 
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Jerganiah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka su- 
ka supaya dipuji terhadap perbuaran yang belum mereka kerja- 
kan. (Ali Imran: 188), 


sedangkan kami gembira dengan apa yang telah kami kerjakan dan 
suka bila dipuji terhadap perbuatan yang belum kami kerjakan?'.” 

Abu Sa'id menjawab, “Makna ayat ini tidaklah seperti itu. Se- 
sungguhnya hal tersebut ditujukan kepada sejumlah orang dari ka- 
langan kaum munafik. Mereka tidak ikut apabila Rasulullah Saw. me- 
ngirimkan pasukannya. Jika pasukan Rasulullah Saw. mendapat musi- 
bah, mereka merasa gembira karena ketidakikutsertaan mereka. Teta- 
pi jika pasukan kaum muslim beroleh pertolongan dari Allah dan ke- 
menangan, maka mereka mengadakan perjanjian pakta pertahanan 
bersama kaum muslim, dengan maksud mengambil hati kaum muslim 
agar kaum muslim memuji mereka karena simpati mereka kepada ke- 
menangan yang dicapai oleh kaum muslim.” 

Marwan berkata, “Mengapa pengertiannya demikian?” Abu Sa'id 
berkata, “Orang ini mengetahui hal tersebut.” Marwan berkata, “Apa- 
kah memang demikian, hai Zaid?” Zaid menjawab, “Ya, benarlah apa 
yang dikatakan oleh Abu Sa'id.” 

Kemudian Abu Sa'id berkata, “Orang ini pun mengetahui hal tet- 
sebut, (yang dimaksud ialah Rafi' ibnu Khadij), tetapi ia khawatir jika 
menceritakannya kepadamu,maka kamu nanti akan mencabut bagian 
sedekah untanya.” 

Ketika mereka telah keluar dari tempat Marwan, maka Zaid ber- 
kata kepada Abu Sa'id Al-Khudri, “Mengapa engkau tidak memuji 
diriku yang telah mempersaksikan untukmu?” Abu Sa'id berkata ke- 
padanya, “Engkau telah mempersaksikan perkara yang hak.” Zaid 
ibnu Sabit berkata, “Mengapa engkau tidak memujiku yang telah me- 
lakukan kesaksian perkara hak bagimu?” 

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula melalui hadis 
Malik, dari Zaid ibnu Aslam, dari Rafi” ibnu Khadij, bahwa ia dan 
Zaid ibnu Sabit pemah berada di tempat Marwan ibnul Hakam yang 
menjabat sebagai amir kota Madinah. Marwan berkata, “Hai Rafi”, 
sehubungan dengan peristiwa apakah ayat ini diturunkan?” Lalu Ibnu 
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Murdawaih mengetengahkan hadis yang sama seperti apa yang diri- 
wayatkannya dari Abu Sa'id r.a. 

Sesudah peristiwa itu Marwan ibnul Hakam mengutus seseorang 
kepada sahabat Ibnu Abbas untuk menanyakan hal tersebut, seperti 
yang telah disebutkan di atas. Lalu Ibnu Abbas menjawab seperti apa 
yang telah kami terangkan di atas. 

Tidak ada perbedaan antara apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
dengan apa yang dikatakan oleh mereka. mengingat ayat bermakna 
umum mencakup semua apa yang telah disebutkan. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula melalui hadis Muhammad 
ibnu Atig dan Musa ibnu Ugbah, dari Az-Zuhri, dari Muhammad 
ibnu Sabit Al-Ansari atau Sabit ibnu Oais Al-Ansari yang telah ber- 
kata, “Wahai Rasulullah, demi Allah aku merasa khawatir bila menja- 
di orang yang binasa.” Nabi Saw. bertanya, “Mengapa?” Ia mengata- 
kan, “Allah telah melarang seseorang suka bila dipuji terhadap apa 
yang tidak dikerjakannya. sedangkan diriku ini suka dengan pujian. 
Allah telah melarang berbuat sombong. sedangkan diriku mi suka kz- 
indahan (menghias diri). Allah melarang kami menyangkat suara 1- 
bih dari suaramu, sedangkan aku ini adalah orang yang keras susra- 
nya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


Iis ON Gaia Ine SER ASIA ESA 
PIK 13 sah 


“Tidakkah engkau suka bila kamu hidup terpuji, gugur dalam ke- 
adaan syahid, dan masuk surga?” Ia menjawab, “Tentu saja 
mau, wahai Rasulullah.” Maka ia hidup terpuji dan gugur seba- 
gai syahid dalam perang melawan Musailamah Al- Kazzab. 


Firman Allah Swu: 


Gn at 
Smoga 1D Naa AR AE 


Janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa. 
(Ali Imran: 188) 


ta) 
ta 
N 
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Lafaz 'ersabannahum dibaca dengan memakai huruf ta menunjukkan 
makna lawan bicara hanya satu orang, dapat pula dibaca dengan me- 
makai huruf ya dengan makna menceritakan keadaan mereka. 

Dengan kata lain, janganlah kamu mengira bahwa mereka scla- 
mat dari siksa Kami, bahkan mereka pasti terkena siksa Kami. Karcna 
itulah Allah Swt. berfirman dalam firman berikutnya: 


Lina AA 


dan bagi mereka siksa yang pedih. (Ali Imran: 188) 


Selanjutnya Allah Swt. berfinman: 
2 Prana Naya NADA Peah, GUA LN 
omtnnss JAS FAN OA KUP 


Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi: dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. (Ali Imran: 189) 


Yakni Dia adalah Pemilik segala sesuatu, Mahakuasa atas segala se- 
suatu, tiada sesuatu pun yang mengalahkan-Nya. Karena itu. takutlah 
kalian kepada-Nya dan jangan sekali-kali kalian melanggar-Nya. Ha- 
ti-hatilah kalian kepada murka dan pembalasan-Nya, karena sesung- 
guhnya Dia Mahaagung yang tiada sesuatu pun yang lebih agung da- 
ripada-Nya, lagi Mahakuasa yang tiada seorang pun lebih berkuasa 
daripada Dia. 


All Imran, ayat 190-194 


IN) : ITA 2 PEN GEBA 


“ 


AE GUN SETAN 
Pa ga Pat ragu Pan 
KE POM J5 


2) 
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LG JI NASA 
AAA Ah EN aa 
CEK PEN AI IN SN AJE Kr 
santana Pena 


Kn MA ESA p 


Sesungguhnya dalam penciptaan langi dan bumi, dar 515 201 


gantinya malam dan siang terdapat tandastania Pa ata 
orang yang berakal. (vaituh orang-orang tang mengena Sr 
sambil berdiri atau duduk aan dala Brata Tn Ta at 


mereka memikirkan temang pencipiaan Jar nan na 
berkata), “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau MEN P UA a8 
ngan sia-sia. Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dar » 
sa neraka. Ya Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa xang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau 
hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang 
penolong pun. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar 
(seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu): “Berimanlah kalian 
kepada Tuhan kalian," maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami, 
ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami 
kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang- 
orang yang banyak berbuat bakii. Ya Tuhan kami, berilah kami 
apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantara- 
an rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di 
hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji." 


Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kar: & -5... 
in ibnu Ishag At-Tusturi, telah menceritakan kepada k15 Tt... 5 - 
Hammani, telah menceritakan kepada kami Ya'gv? A4. CG. mu. dari 
Ja'far ibnu Abul Mugirah, dari Sa'id ibnu Jubair. Cari bau Abbas: 


358 Juz 4 — Ali Imran 
Be ea Pa Ae MA ANN MAA 


yang menceritakan bahwa orang-orang Ouraisy datang kepada orang- 
orang Yahudi, lalu berkata, “Mukjizat apakah yang dibawa olch Nabi 
Musa kepada kalian?” Orang-orang Yahudi menjawab, “Tongkat dan 
tangannya yang tampak putih bagi orang-orang yang memandang.” 
Mereka datang kepada orang-orang Nasrani, lalu bertanya, “Apakah 
yang dilakukan oleh Nabi Isa?” Orang-orang Nasrani menjawab, “Dia 
dapat menyembuhkan orang yang buta sejak lahirnya, orang yang 
berpenyakit supak, dan dapat menghidupkan orang-orang yang mati.” 

Mereka datang kepada Nabi Saw. dan berkata, “Berdoalah kepa- 
da Allah, semoga Dia menjadikan bagi kami Bukit Safa ini menjadi 
emas.” Maka turunlah ayat ini, yaitu fimman-Nya: 


GT KA ai T 214 - 5 Ty», 
SAI IA KANGEN 
' 97 » 
AW da D SNN 


Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber- 
gantinya malam dan siung terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal. (Ali Imran: 190) 


Karena itu, renungkanlah oleh kalian hal tersebut. 

Riwayat ini sulit dimengerti, mengingat ayat ini adalah ayat Ma- 
daniyah, sedangkan permintaan mereka yang menghendaki agar Bukit 
Safa menjadi cmas adalah di Mekah. 

Makna ayat ialah Allah Swt. berfirman: 


ru A 1D An PANEBA 


Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi. (Ali Imran: 
190) 


Yakni yang ini dalam ketinggiannya dan keluasannya, dan yang ini 
dalam hamparannya, kepadatannya serta tata letaknya, dan semua 
yang ada pada keduanya berupa tanda-tanda yang dapat disaksikan la- 
gi amat besar, seperti bintang-bintang yang beredar dan yang tetap, 
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lautan, gunung-gunung dan padang pasir, pepohonan, tumbuh-tum- 
buhan, tanam-tanaman dan buah-buahan serta hewan-hewan, barang- 
barang tambang, serta berbagai macam manfaat yang beraneka warna, 
bermacam-macam rasa, bau, dan kegunaannya. 


AA at 1 
Lana JAN 


dan silih bergantinya malam dan siang. (Ali Imran: 190) 


Maksudnya, saling bergiliran dan saling mengurangi panjang dan 
pendeknya, adakalanya yang ini panjang, sedangkan yang lainnya 
pendek, kemudian keduanya menjadi sama. Setelah itu yang ini 
mengambil sebagian waktu dari yang lain hingga ia menjadi panjang 
waktunya, yang sebelum itu pendek, dan menjadi pendeklah yang ta- 
dinya panjang. Semuanya itu berjalan berdasarkan pengaturan dari 
Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. 
Karena itu, dalam firman selanjutnya disebutkan: 


" rdrd 3 KUN, ye 
mann ASIAN 


terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (Ali Im- 
ran: 190) 


Yaitu akal-akal yang sempurna lagi memiliki kecerdasan, karena ha- 
nya yang demikianlah yang dapat mengctahui segala sesuatu dengan 
hakikatnya masing-masing secara jclas dan gamblang. Lain halnya 
dengan orang yang tuli dan bisu serta orang-orang yang tak berakal. 
Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


PL Aan CAIR Ma GI Pet Na — LA 
a EN ERA Y15 ya Basa 

: TE Ve TAI 23 LIS, 23 
Saring WIEARIMAN AR AN Erag Lag» Uans,aa 
Dan banyak sekali tanda-tanda (Kekuasaan Allah) di langit dan 


di bumi yang mereka melaluinya, sedangkan mereka berpaling 
darinya. Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada 
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Acer. melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (de- 
ngan sesembahan-sesembahan lain). (Yusuf: 105-106) 


Selanjutnya Allah menjelaskan ciri khas orang-orang yang berakal, 
melalui firman berikutnya. Mereka adalah: 


Pe Array Yan, bak 
CAM fa SA D PELAN, 9 SAN LUAN 


Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadaan berbaring. (Ali Inran: 191) 


Seperti yang disebutkan di dalam kitab Sahihain dengan melalui Im- 
ran ibnu Husain, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


ATA Pen eta ANTA gi. Aa Ai La 
» . —.2 2... 7 . 2 . 2.7 7 . Pa - 
gan Jan Jati Ob YAskaa Adaa S6. 2G 


Salatlah sambil berdiri. Jika kamu tidak mampu berdiri, maka 
salatlah sambil duduk: dan Jika kamu tidak mampu sambil du- 
duk, maka salatlah dengan berbaring pada lambungmu. 


Mereka tidak pernah terputus dari berzikir mengingat-Nya dalam se- 
mua keadaan mereka. Lisan, hati, dan jiwa mereka semuanya sclalu 
mengingat Allah Swt. 


) KAN |.» 25 (AA 
SMU A SD 2 EPA CE 


dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi. (Ali 
Imran: 191) 


Mercka memahami semua hikmah yang terkandung di dalamnya yang 
menunjukkan kepada kebesaran Penciptanya, kekuasaan-Nya, pcengc- 
tahuan-Nya, hikmah-Nya, pilihan-Nya, dan rahmat-Nya. 

Syekh Abu Sulaiman Ad-Darani mengatakan, “Sesungguhnya 
bila aku keluar dari rumahku, tiada sesuatu pun yang terlihat oleh ma- 
taku melainkan aku melihat bahwa Allah telah memberikan suatu nik- 
mat kepadaku padanya, dan bagiku di dalamnya terkandung pelajar- 
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an.” Demikianlah apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunia di 
dalam Kitabut Tawakkul wal P tibar. 

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri bahwa ia pernah mengata- 
kan, “Berpikir selama sesaat lebih baik daripada berdiri salat scma- 
lam” 

Al-Fudail mengatakan bahwa Al-Hasan pernah berkata, “Pikiran 
merupakan cermin yang memperlihatkan kepadamu kebaikan-kebaik- 
an dan keburukan-keburukanmu.” 

Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan bahwa pikiran merupakan ca- 
haya yang memasuki hatimu. Adakalanya ia mengucapkan tamsil un- 
tuk pengertian tersebut melalui bait syair ini: 


IK A1 Ed j3 - AA SKA 


Apabila seseorang menggunakan akui pikirannya, maka pada se- 
gala sesuatu terdapat pelajaran hagirxa. 


Disebutkan dart Isa a.s. bahwa ia pernah mengatakan. “Beruntuns!ah 
bagi orang yang ucapannya adalah zikir, diamnya berpikir. dan pan- 
dangannya sebagai pelajaran.” 

Lugmanul Hakim mengatakan, “Sesungguhnya lama menyendiri 
mengilhamkan berpikir, dan lama berpikir merupakan jalan yang mc- 
nunjukkan ke pintu surga.” 

Wahb ibnu Munabbih mengatakan bahwa tidak sekali-kali scse- 
Orang lama menggunakan pemikirannya melainkan ia akan mengerti, 
dan tidak sekali-kali sescorang mengerti melainkan mengetahui, dan 
tidak sekali-kali pula sescorang mengetahui melainkan beramal. 

Umar ibnu Abdul Aziz mengatakan, “Berbicara untuk berzikir 
kepada Allah Swt. adalah baik, dan berpikir tentang nikmat-nikmat 
Allah lebih utama daripada ibadah.” 

Mugis Al-Aswad mengatakan, “Ziarahilah kubur sctiap hari, nis- 
caya menggugah pikiran kalian. Saksikanlah adegan hari kiamat de- 
ngan hati kalian, dan renungkanlah kedua golongan yang pergi ke da- 
lam surga dan yang masuk ke dalam neraka. Gugahiah hau kalian dan 
tubuh kalian agar mengingat neraka dan beraneka ragam siksaan yang 
ada di dalamnya.” Bila perkataannya sampai di situ, maka ja mena- 
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ngis, hingga tubuhnya djangkat oleh murid-muridnya karena pingsan. 

Abdullah ibnul Mubarak mengatakan bahwa scorang lelaki ber- 
sua dengan scorang rahib di dekat sebuah kuburan dan tempat pem- 
buangan sampah. Lalu ia memanggil rahib itu dan mengatakan kcpa- 
danya, “Hai rahib, sesungguhnya padamu terdapat dua perbendahara- 
an di antara perbendaharaan-perbendaharaan dunia. Keduanya me- 
ngandung pelajaran bagimu, yaitu perbendaharaan kaum telaki dan 
perbendaharaan harta benda.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bila ia ingin menyegarkan hatinya, 
maka ia datang ke tempat yang telah ditinggalkan olch penghuninya 
(karcna sudah rusak). Kemudian ia berdiri di depan pintunya, lalu 
berseru dengan suara yang lirih seraya mengatakan, “Kec manakah 
penghunimu?” Kemudian ia mengoreksi dirinya sendiri dan memba- 


cakan firman-Nya: 
. pe “2 TA ar "NI 
TM yan D say AA CAN 


Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Zat Allah. (Al-Gasas: 88) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia pemah mengatakan, “Dua 
rakaat yang lamanya pertengahan dengan bertafakkur adalah lebih 
baik daripada berdiri salat sepanjang malam, scdangkan hatinya 
lupa.” 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan, “Hai anak Adam, makanlah (isi- 
lah) sepertiga perutmu dengan makanan, dan sepertiga lagi dengan 
minuman, dan kosongkanlah sepertiga lainnya untuk memberikan 
udara segar dalam bertafakkur.” 

Salah seorang yang bijak mengatakan, “Barang siapa memandang 
dunia tanpa dibarengi dengan pandangan mengambil pelajaran, maka 
akan padamlah sebagian dari pandangan mata hatinya sesuai dengan 
kelalaiannya.” 

Bisyr ibnul Haris Al-Hafi mengatakan, “Seandainya manusia bcr- 
tafakkur merenungkan keagungan Allah Swt., niscaya mereka tidak 
berani berbuat durhaka kepada-Nya.” 

Al-Hasan meriwayatkan dari Amir ibnu Abdu Oais yang mence- 
ritakan bahwa ia pernah mendengar bukan hanya dari seorang, dua 
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orang, atau tiga orang dari kalangan sahabat Nabi Saw. Semuanya 
mengatakan, “Sesungguhnya sinar keimanan atau cahaya keimanan 
itu adalah tafakkur.” 

Diriwayatkan dari Isa a.s., bahwa ia pernah mengatakan, “Hai 
anak Adam yang lemah, bertakwalah kamu kepada Allah di mana 
pun kamu berada. Jadilah kamu di dunia ini orang yang lemah, jadi- 
kanlah masjid-masjid sebagai tempat tinggal, ajarkanlah kepada kedua 
matamu menangis, juga kepada badanmu untuk bersabar, dan kepada 
hatimu untuk bertafakkur. Janganlah engkau pedulikan tentang rezeki 
keesokan hari.” 

Telah diriwayatkan dari Amirul Mu-minin Umar ibnu Abdul 
Aziz r.a., bahwa ia pernah menangis di suatu hari di antara teman-tc- 
mannya. Ketika ditanyakan kepadanya mengapa dia menangis, ia 
menjawab, “Aku sedang memikirkan perihal dunia dan kesenangan 
scrta nafsu syahwatnya, maka aku dapat mengambil pelajaran dari- 
nya. Yaitu setiap kali nafsu syahwat belum terlampiaskan, maka terle- 
bih dahulu dikeruhkan oleh kepahitannya. Sekiranya di dalam dunia 
tidak terdapat pelajaran bagi orang yang memikirkannya, sesungguh- 
nya di dalam dunia terdapat peringatan bagi orang yang mengingat.” 

Ibnu Abud Dunia mengatakan bahwa Al-Husaim ibnu Abdur 
Rahman pernah mengucapkan syair-syair berikut kepadanya, yaitu: 


— Ny I 3 KD NA 
da ang MAA aa 


tara ngak “G 332. “ 3 
“ mad 


Fasa 2 (amar 
si ng 4 ) 9 

Hawa 23 AL yaya yag 
KA SN ola ASRI 
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f 3 
IE 21 523 — & AU 2 MAAN Ima 
Nih 0 


Kn AI Sen 


Hiburan orang mukmin adalah berrafakkur, kesenangan orang 
mukmin adalah mengambil pelajaran. Kami memuji kepada 
Allah semata, kami semua berada dalam bahaya. Banyak orang 
yang lalai (berzikir) umurnya telah habis, sedangkan dia tidak 
menyadarinya. Banyak kehidupan terpenuhi semua yang dicita- 
citakannya, bunga-bunga yang mekar dengan gemericik air dari 
mata air, naungan pepohonan, tumbuh-tumbuhan yang segar, 
dan buah-buahan yang masak, semuanya itu menjadi berubah 
oleh lewatnya masa yang begitu cepat: demikian pula pemilik- 
nya. Kami memuji: kepada Allah semata, sesungguhnya pada 
yang demikian itu terkandung pelajaran. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terkandung pelajaran bagi orang yang berakal 
Jika ia menggunakan akal pikirannya. 


Allah Swt. mencela orang yang tidak mau mengambil pelajaran dari 
makhluk-Nya yang menunjukkan kepada Zat-Nya, sifat-sifat-Nya, 
syariat-Nya, takdir-Nya, dan tanda-tanda kebesaran-Nya. Untuk itu 
Allah Swt. berfirman: 


CE BEGAL AN AI : 2353 
bewontan2 IIS PAMA AR NAa33lo3: Dana, 


Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan 
di bumi yang mereka lalui, sedangkan mereka berpaling darinya. 
Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan se- 
sembahan-sesembahan lain). (Yusuf: 105-106) 


Allah memuji hamba-hamba-Nya yang mukmin melalui ayat berikut 
ini: 
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Lag anta 233 & TAAT “Atau 
853 Pe ALI SISA RAN 


SAE ke (AN Y s5 Pe ia 
aoi SEA NI AAS PN naa, He 


(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata). “Ya Tuhan 
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia.” AAN Im- 
ran: 191) 


Tidak sekali-kali Engkau ciptakan semuanya sia-sia melainkan dc- 
ngan sebenarnya, agar orang-orang yang berbuat buruk dalam per- 
buatannya Engkau berikan balasan yang setimpal kepada mereka, dan 
Engkau berikan pahala yang baik kepada orang-orang yang berbuat 
baik. 

Kemudian orang-orang mukmin menyucikan Allah dari perbuat- 
an Sia-sia dan penciptaan yang batil. Untuk itu mereka mengatakan. 
yang disitir oleh firman-Nya: 


aan, 27 
MOS II RO Pa 


- 


Mahasuci Engkau. (Ali Imran: 191) 


Yaitu Mahasuci Engkau dari perbuatan menciptakan sesuatu dengan 
Sia-sia. 


PAT ed OPT Ca 
TU 0D JA iaas 
P & ” 
maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Ali Imran: 191) 


Peliharalah kami, wahai Tuhan yang menciptakan semua makhluk de- 
ngan sebenarnya dan adil. Wahai Tuhan Yang Mahasuci dari segala 
kekurangan, cela dan perbuatan sia-sia, peliharalah kami dari azab nc- 
raka dengan upaya dan kekuatan-Mu. Berilah kami taufik tbimbing- 
an) untuk mengerjakan amal-amal yang menyebabkan Engkau rida 
kepada kami. Berilah kami taufik kepada amal saleh yang dapat me- 
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nuntun kami ke dalam surga yang penuh dengan kenikmatan. Lin- 
dungilah kami dari azab-Mu yang amat pedih. 
Kemudian mereka mengatakan: 


Pan 2G AG . 8 on Cat 
—rar r OtaA ID An P3 3S Jess 5, 


Ya Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa yang Engkau ma- 
sukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia. 
(Ali Imran: 192) 


Telah Engkau hinakan dan Engkau tampakkan kehinaannya di mata 
semua makhluk yang hadir di hari perhimpunan (hari kiamat). 
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dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolong 


pun. (Ali Imran: 192) 


Kelak di hari kiamat, tiada seorang pun yang dapat melindungi mcre- 
ka dari azab-Mu dan mercka tidak dapat menyelamatkan dirinya dari 
apa yang Engkau kehendaki terhadap mercka. 
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Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang 
menyeru kepada iman. (Ali Imran: 193) 


Yaitu seorang penyeru yang menyeru kepada iman. Dia adalah Ra- 
sulullah Saw. 
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(yaitu), “Berimanlah kalian kepada Tuhan kalian”, maka kami 
pun beriman. (AN Imran: 193) 


Dia mengatakan, “Berimanlah kalian kepada Tuhan kalian!” Maka 
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kami beriman. Dengan kata lain, kami memenuhi seruannya dan 
mengikutinya, yakni dengan iman kami dan kami mengikuti Nabi- 
Mu. 


“LI LAI TA 
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Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami. (Ali Im- 
ran: 193) 


Maksudnya, tutupilah dosa-dosa kami (maafkanlah dosa-dosa kami). 


PN na 2 
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- 
dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami. (Ali In- 
ran: 193) 


Yakni kesalahan-kesalahan yang kami lakukan terhadap Engkau. 
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dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak berbuat 
bakti. (Ali Imran: 193) 


Artinya, masukkanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang sa- 
lch. 
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Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan ke- 
pada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. (Ali Imran: 
194) 


Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud talah “Ya Tuhun ku- 
mi, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kanii sebagai 
balasan atas iman kepada rasul-rasul-Mu'. Manurut pendapat yang 
lainnya lagi, maksudnya adalah "apa £ung telah Engkau janjikan ke- 
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pada kami melalui lisan rasul-rasul-Mu'. Makna yang kedua ini lebih 
kuat dan lebih jelas. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul 
Yaman, telah menceritakan kepada kami Ismail rbnu Iyasy, dari Amr 
ibnu Muhammad, dari Abu Igal, dari Anas ibnu Malik yang mengata- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda, “Ada dua golongan ma- 
nusia yang menjadi pusat perhatian manusia, Allah membangkitkan 
salah satunya kelak di hari kiamat sebanyak tujuh puluh ribu orang 
yang tidak ada hisab atas diri mereka. Darinya Allah membangkitkan 
sebanyak lima puluh ribu orang syuhada, mereka adalah delegasi-de- 
legasi yang menghadap kepada Allah. Di antara mereka yang lima 
puluh ribu orang itu terdapat barisan para syuhada yang kepala mere- 
ka dalam keadaan terpotong dan berada di tangannya masing-masing, 
sedangkan wajah mercka berlumuran dengan darah seraya mengucap- 
kan: 
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Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan 
kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan ja- 
nganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya 
Engkau tidak menyalahi janji. (Ali Imran: 194) 


Maka berfirmanlah Allah Swt., “Benarlah hamba-hamba-Ku, mandi- 
kanlah mereka di dalam sungai putih." Akhirnya mereka keluar dari 
sungai itu dalam keadaan bersih lagi putih, lalu mereka berjalan-jalan 
di dalam surga menurut apa yang disukainya.” 

Hadis ini termasuk hadis garib yang ada di dalam kitab musnad. 
Di antara mereka ada yang menilainya sebagai hadis maudy'. 
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Dan Janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. (Ali Imran: 
194) 
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Yakni di hadapan mata semua makhluk. 


2 27 
A5 MG 
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Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji. (Ali Imran: 194) 


Sudah merupakan kepastian adanya hari yang dijanjikan yang Engkau 
beritakan melalui rasul-rasul-Mu, yaitu hari kiamat. hari di mana se- 
mua makhluk berdiri di hadapan-Mu. 

Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada ka- 
mi Al-Hafiz Abu Syuraih, telah menceritakan kepada kami Al-Mu ta- 
bar, telah menceritakan kepada kami Al-Fadl ibnu Isa, telah menceri- 
takan kepada kami Muhammad ibnul Munkadir, bahwa Jabir ibnu 
Abdullah pernah menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 
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Keaiban dan kehinaan yang dialami oleh anak Adam (yang ber- 
dosa) kelak di hari kiamat di hadapan Allah Swi. mencapai ting- 
katan yang membuat diri si orang yang bersangkutan berharap 
agar dirinya segera dimasukkan ke dalam neraka (karcna malu 
yang sangat). 


Hadis berpredikat garib. 

Telah disebutkan di dalam sebuah hadis bahwa Rasulullah Saw. 
acapkali membaca sepuluh ayat dari akhir surat Al: Imran ini apabila 
bangkit di sebagian malam hari untuk tahajudnya. Untuk itu Imam 
Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Abu 
Maryam, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Jafar, te- 
lah menceritakan kepadaku Syarik ibnu Abdullah ibnu Abu Nanur, 
dari Kuraib, dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa ia tidur di 
rumah bibinya (yaitu Siti Maimunah). Lalu Rasululiah Saw. berca- 
kap-cakap dengan istrinya selama sesast. kemudian beliau tidur. 
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Ketika malam hari tinggal sepertiganya lagi, beliau bangun dan 
duduk, lalu memandang ke arah langit seraya mengucapkan: 


SNI EA pn TEA 
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Sesungguhnya dalam penciptaan iangit dan bumi, dan Silih ber- 
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal. (Ali Imran: 190), hingga beberapa ayat se- 
lanjutnya. 


Setelah itu beliau bangkit dan melakukan wudu. Setelah bersiwak, bc- 
liau melakukan salat sebanyak sebelas rakaat. Kemudian Bilal menyc- 
rukan azannya, maka beliau Saw. Salat dua rakaat, lalu keluar dan sa- 
lat Subuh menjadi imam orang-orang. 

Demikian pula Imam Muslim meriwayatkannya dari Abu Bakar 
ibnu Ishag As-San'ani, dari Ibnu Abu Maryam dengan lafaz yang sa- 
ma. 

Imam Bukhari meriwayatkannya pula melalui berbagai jalur dari 
Malik, dari Makhramah ibnu Sulaiman, dari Kuraib, bahwa Ibnu Ab- 
bas pernah menceritakan kepadanya bahwa ia pernah menginap di ru- 
mah Siti Maimunah, istri Nabi Saw. yang juga bibinya. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa ia tidur pada bagian 
dari bantal yang melebar, sedangkan Rasulullah Saw. bersama istrinya 
(Siti Maimunah) tidur pada bagian yang memanjang dari bantal itu. 
Rasulullah Saw. tidur hingga tengah malam, atau sedikit sebelumnya 
atau sedikit sesudahnya. Rasulullah Saw. bangun dari tidurnya, lalu 
mengusap wajah dengan tangannya untuk mengusir rasa kantuk. Scte- 
lah itu beliau membaca sepuluh ayat yang mengakhiri surat Ali 1m- 
ran. Lalu bangkit menuju arah tempat air yang digantungkan, meng- 
ambil air wudu darinya, dan melakukan wudu dengan baik. Scsudah 
itu beljau berdiri mengerjakan salat. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, “Maka aku berdiri dan mela- 
kukan hal yang sama seperti yang dilakukannya. Setelah itu aku me- 
nu'u kepadanya dan berdiri di sebelahnya. Maka Rasulullah Saw. mc- 
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letakkan tangan kanannya di atas kepalaku dan memegang telinga ka- 
nanku, lalu menjewernya (yakni memindahkan Ibnu Abbas dari sebc- 
lah kiri ke sebelah kanannya). Beliau melakukan salat dua rakaat, lalu 
dua rakaat lagi, lalu dua rakaat lagi, lalu dua rakaat lagi, lalu dua ra- 
kaat lagi, lalu dua rakaat lagi, kemudian witir. Sesudah itu beliau ber- 
baring hingga juru azan datang kepadanya. Kemudian beliau bangkit 
dan melakukan salat dua rakaat secara ringan, lalu keluar (menuju 
masjid) dan salat Subuh (sebagai imam semua orang). 

Demikianlah hal yang diketengahkan oleh Jamaah lainnya mcla- 
lui berbagai jalur dari Malik dengan lafaz yang sama. 

Imam Muslim meriwayatkannya pula —juga Imam Abu Daud— 
melalui berbagai jalur dari Makhramah ibnu Sulaiman dengan lafaz 
yang sama. 

Jalur lain diriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan ha- 
dis ini oleh Abu Bakar ibnu Murdawaih. Disebutkan bahwa tctah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Muhammad 
ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Abu Yahya. dari Abu Mar- 
sarah, telah menceritakan kepada kami Khallad ibnu Yahya, tclah 
menceritakan kepada kami Yunus, dari Abi Ishag, dari Al-Minhal ib- 
nu Arnr, dari Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas, dari Abdullah ibnu Ab- 
bas yang menceritakan bahwa Al-Abbas memerintahkan kepadaku 
untuk menginap di rumah keluarga Rasulullah Saw. untuk menghafal- 
kan cara salat (malam harinya. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya,- bahwa Rasulullah Saw. mela- 
kukan salat Isya bersama orang banyak. Setelah di dalam masjid tidak 
terdapat seorang pun selain diriku, maka beliau berdiri dan lewat di 
hadapanku. Beliau bertanya, “Siapakah ini? Abdullah bukan?” Aku 
menjawab, “Ya.” Rasulullah Saw. bertanya, “Mengapa masih di si- 
ni?” Aku menjawab, “Al-Abbas (ayahku) telah memerintahkan aku 
untuk menginap di rumahmu malam ini.” 

Rasulullah Saw. bersabda, “Mari masuk, mari masuk.” Setelah 
masuk ke dalam rumah, beliau Saw. bersabda, “Mau memakai kasur, 
Abdullah?” 

Beliau Saw. mengambil sebuah bantal yang berlapiskan kain bu- 
lu. Rasulullah Saw. tidur memakai bantal itu hingga aku mendengar 
dengkurannya. 
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Salah itu beliau duduk tegak di atas kasurnya dan mengarahkan 
s3. gzannya ke langit, lalu mengucapkan: 
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sebanyak tiga kali, lalu membacakan ayat-ayat yang berada di akhir 
surat Ali Imran hingga akhir surat Ali Imran. 

Imam Muslim, Imam Abu Daud, dan Imam Nasai meriwayatkan 
melalui hadis Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas, dari ayahnya sebuah ha- 
dis mengenai hat yang sama. 

Jalur lain diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui hadis Asim 
ibnu Bahdalah, dari salah seorang muridnya, dari Sa'id ibnu Jubair, 
dari Ibnu Abbas, bahwa di suatu malam Rasulullah Saw. keluar scsu- 
dah sebagian malam hari telah berlalu. Lalu beliau memandang ke 
arah langit dan membaca ayat berikut. yaitu firman-Nya: 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber- 
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal. (Ali Imran: 190), hingga akhir surat. 


Sesudah itu beliau Saw. berdoa: 
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Ya Allah, jadikanlah di dalam kalbuku nur (cahaya), di dalam 
pendengaranku nur, di dalam pandanganku nur, di sebelah ka- 


tah 
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nanku nur, di sebelah kiriku nur, di hadapanku nur, di belakang- 
ku nur, di atasku nur, di bawahku nur, dan besarkantah nur ba- 
giku kelak di hari kiamat. 


Doa ini ditetapkan pada sebagian jalur-jalur yang sahih melalui riwa- 
yat Kuraib, dari Ibnu Abbas r.a. 

Kemudian ibnu Murdawaih dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan 
melalui hadis Ja'far ibnu Abul Mugcirah. dari Sa'id ibnu Jubair. dari 
Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa orang-orang Ouraisy datang 
kepada orang-orang Yahudi, lalu mereka bertanya, “Mukjizat-mukji- 
zat apakah yang dibawa olch Musa kepada kalian?” Orang-orang Ya- 
hudi menjawab, “Tongkatnya dan tangannya yang kelihatan putih ba- 
gi orang-orang yang memandangnya.” 

Orang-orang Ouraisy datang kepada orang-orang Nasrani. lalu 
mereka bertanya, “Bagaimanakah yang dilakukan oleh Isa di antara 
kalian?” Orang-orang Nasrani menjawab. “Dia dapat menyembuhkan 
orang buta, orang berpenyakit supak. dan dapat menghidupkan orang- 
orang mati.” 

Mereka datang kepada Nabi Saw., lalu berkata. "Mintakanlah 
buat kami kepada Tuhanmu agar Dia menjadikan Bukit Safa ini 
emas.” Maka Nabi Saw. berdoa kepada Tuhannya, lalu turunlah fir- 
man-Nya: 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber- 
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal. (Ali Imran: 190) 


Dengan kata lain, hendaklah mereka merenungkan semuanya itu. La- 
faz hadis ini berdasarkan riwayat Ibnu Murdawaih. Hadis mi discbut- 
kan dalam permulaan pembahasan ayat melalui riwayat Imam Tabra- 
ni. Berdasarkan keterangan ini dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat ini 
adalah Makkiyyah. 
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Tetapi menurut pendapat yang masyhur, ayat-ayat ini adalah Ma- 
daniyah, sebagai dalilnya ialah hadis lain yang diriwayatkan oleh Ib- 
nu Murdawaih, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Ali Al-Harrani, telah mence- 
ritakan kepada kami Syuja' ibnu Asyras, telah menceritakan kepada 
kami Hasyraj ibnu Nabatah Al-Wasiti, telah menceritakan kepada ka- 
mi Abu Makram, dari Al-Kalbi (yaitu Ibnu Junab), dari Ata yang 
menceritakan, “Aku dan Ibnu Umar serta Ubaid ibnu Umair berang- 
kat menuju rumah Siti Aisyah r.a. Lalu kami masuk ke dalam rumah- 
nya dan menjumpainya, sedangkan antara kami dengan dia terdapat 
hijab.” 

Siti Aisyah bertanya, “Hai Ubaid, apakah yang menghalang-ha- 
langi dirimu untuk berkunjung kepadaku?” Ubaid menjawab, “Perka- 
taan seorang penyair yang mengatakan, “Jarang-jaranglah berkunjung, 
niscaya menambah rasa kangen.” 

Ibnu Umar memotong pembicaraan, “Biarkanlah kami, ccritakan- 
lah kepada kami hal yang paling mengagumkan yang pernah cngkau 
lihat dari Rasulullah Saw.” 

Siti Aisyah menangis dan mengatakan bahwa semua perkara Na- 
bi Saw. adalah mengagumkan, “Beliau mendatangiku di malam gilir- 
anku hingga kulit beliau bersentuhan dengan kulitku. Setelah itu bc- 
liau bersabda, “Biarkanlah aku menyembah Tuhanku.' Maka aku bcr- 
kata, “Demi Allah, sesungguhnya aku suka berada di dekatmu, dan 
sesungguhnya aku suka menyembah Tuhanmu.” 

Nabi Saw. bangkit menuju girbah (tempat air dari kulit), lalu ber- 
wudu tanpa banyak mengucurkan air. Setelah itu beliau berdiri mc- 
ngerjakan salat, dan beliau menangis schingga jenggotnya basah olch 
air mata. Lalu sujud dan menangis pula hingga air matanya memba- 
sahi tanah. Kemudian berbaring pada lambungnya dan menangis lagi. 

Ketika Bilal datang memberitahukan kepadanya waktu salat Su- 
buh, seraya bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang menyebabkan 
engkau menangis, padahal Allah telah memberikan ampunan kepada- 
mu terhadap dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan datang?” 
Nabi Saw. menjawab, “Celakalah kamu, hai Bilal, apakah yang 
menghalang-halangiku menangis, sedangkan Allah telah menurunkan 
kepadaku malam ini ayat berikut: 


Tafsir Ibnu Kasir 375 





1 £ 3 2. RAN 
SNN TAN MAN KEB 
32? Bai 
CAS & SENIN 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber- 
gantinya malam dan siang hari terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal” (Ali Intan: 190). 


Kemudian Nabi Saw. bersabda pula, “Celakalah bagi orang yang 
membacanya, lalu ia tidak merenungkan semuanya itu.” | 

Abdu ibnu Humaid meriwayatkannya di dalam kitab tafsir, dari 
Ja'far ibnu Auf Al-Kalbi, dari Abu Hubab (yaitu Ata) yang menceri- 
takan bahwa ia dan Abdullah ibnu Umar serta Ubaid ibnu Umair ma- 
suk ke dalam rumah Siti Aisyah Ummul Mu-minin r.a. yang saat itu 
berada di dalam rumah (kemah)nya. Maka kami mengucapkan salam 
penghormatan kepadanya, dan ia bertanya, "Siapakah mereka?” Kami 
menjawab, “Abdullah ibnu Umar dan Ubaid ibnu Umair.” Siti Aisyah 
berkata, “Hai Ubaid ibnu Umair, apakah yang menghalang-halangi di- 
rimu untuk berkunjung kepadaku?” Ubaid ibnu Umair mengucapkan 
kata-kata tadi yang telah disebutkan di atas, yaitu: Jarang-jaranglah 
berkunjung, niscaya akan bertambah kangen. Siti Aisyah berkata, 
“Sesungguhnya aku senang bila dikunjungi olehmu dan berbincang- 
bincang denganmu.” 

Abdullah ibnu Umar berkata, “Bebaskanlah kami dari obrolan 
kamu berdua yang ini. Sekarang ceritakanlah kepada kami hal yang 
paling menakjubkan yang pernah engkau lihat dari Rasulullah Saw.” 

Siti Aisyah menangis, kemudian berkata, “Semua perkara Nabi 
Saw. adalah menakjubkan belaka. Beliau datang kepadaku di malam 
giliranku hingga masuk bersama dan merebahkan diri di atas tempat 
tidurku hingga kulit beliau bersentuhan dengan kulitku. Kemudian be- 
liau bersabda, “Hai Aisyah, izinkanlah aku, sekarang aku akan me- 
nyembah Tuhanku.” 

Siti Aisyah berkata, “Sesungguhnya aku suka berada di dekaunu 
dan aku suka apa yang engkau suka.” 

Rasulullah Saw. bangkit menuju girbah (wadah air) yang ada di 
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dalam rumah. dan dalam wudunya itu beliau menghcmat air. Lalu 
berdiri dan membaca Al-Our'an seraya menangis schingga aku meli- 
hat air matanya sampai mengenai kedua sisi pinggangnya. 

Setelah itu beliau Saw. duduk, lalu membaca hamdalah dan me- 
muji Allah Swt., kemudian menangis lagi schingga aku melihat air 
matanya sampai membasahi pangkuannya. 

Kemudian beliau merebahkan diri pada lambung sebelah kanan- 
nya dan meletakkan lengan kanannya pada pipinya, lalu beliau mena- 
ngis lagi sehingga aku melihat air matanya sampai membasahi tanah. 

Lalu masuklah Bilal memberitahukan kepadanya bahwa waktu 
salat Subuh telah masuk. Untuk itu Bilal berkata, “Wahai Rasulullah, 
sckarang waktu salat.” Tetapi ketika Bilal melihat Rasulullah Saw. 
menangis, maka ia bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau mc- 
nangis, padahal Allah telah memberikan ampunan-Nya bagimu atas 
semua dosamu yang telah lalu dan yang kemudian?” 

Rasulullah Saw. menjawab, “Hai Bilal, bukankah aku ingin mcn- 
jadi scorang hamba yang banyak bersyukur? Mengapa aku tidak mc- 
nangis, sedangkan malam ini telah diturunkan kepadaku firman-Nya: 
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber- 
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal? (Ali Imran: 190). 


sampai dengan firman-Nya: 
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“Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka' 
(Ali Imran: 191).” 


Kemudian beliau Saw. bersabda: 


tah 
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Celakalah bagi orang yang membaca ayat-ayat ini, lalu ia tidak 
merenungkannya. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Hibban 
di dalam kitab sahihnya, dari Iraran ihnu Musa, dari Usman ibnu Abu 
Syaibah, dari Yahya ibnu Zakaria, dari Ibrahim ibnu Suwaid An-Na- 
kha'i, dari Abdul Malik ibnu Abu Sulaiman, dari Ata yang mencerita- 
kan bahwa dia dan Ubaid ibnu Umair masuk ke dalam rumah Sit Ai- 
syah, dan seterusnya hingga akhir hadis. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Muhammad ib- 
nu Abud Dunia di dalam kitab At-Tafakkur wal I'tibar, dari Syuja' 
ibnu Asyras. Selanjutnya disebutkan bahwa telah menceritakan kepa- 
daku Al-Hasan ibnu Abdul Aziz. ia pernah mendengar Sunaid mencc- 
ritakan dari Sufyan A$-Sauri yang me-rafa'-kannya, bahwa barang 
siapa yang membaca akhir surat Ali Imran, Jalu ia tidak memikirkan 
maknanya, celakalah dia. Ia mengatakan demikian seraya menghitung 
dengan jari-jarinya sebanyak sepuluh buah (yakni sepuluh ayat tcr- 
akhir dari surat Ali Imran). 

Al-Hasan ibnu Abdul Aziz mengatakan, telah menceritakan kcpa- 
daku Ubaid ibnus Sa-ib yang menceritakan bahwa pernah dikatakan 
kepada Al-Auza'i, “Apakah yang dimaksud dengan pengertian memi- 
kirkan ayat-ayat tersebut?” Al-Auza'i menjawab, “Membacanya scra- 
ya merenungkan maknanya.” 

Ibnu Abud Dunia mengatakan, telah menceritakan kepadaku Oa- 
sim ibnu Hasyim, telah menceritakan kepada kari Ali ibnu Iyasy, tc- 
lah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Sulaiman yang 
menceritakan bahwa ia pernah bertanya kepada Al-Auza'i tentang ba- 
tas minimal dari pengertian memikirkan ayat-ayat tersebut dan jalan 
menyelamatkan diri dari kecelakaan tersebut.” Maka Al-Auza'i mc- 
nundukkan kepalanya sejenak, lalu berkata, “Hendaklah seseorang 
membaca ayat-ayat tersebut seraya memikirkan maknanya.” 

Hadis lain mengandung garahah (keanchan). Abu Bakar ibnu 
Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur Rah- 
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man ibnu Basyir ibnu Numair, telah menceritakan kepada kami Ishag 
ibnu Ibrahim Al-Busti. Telah menceritakan kepada kami Ishag ibnu 
Ibrahim ibnu Zaid, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Amr, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah 
menceritakan kepada kami Ammar, telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman ibnu Musa Az-Zuhri, telah menceritakan kepada kami Mu- 
zahir ibnu Aslam Al-Makhzumi, telah menceritakan kepada kami 
Sa'id ibnu Abu Sa'id Al-Magbari, dari Abu Hurairah yang mencerita- 
kan: 


Bego Aa SG ea AT Ag Ae Aa SAN Tgn 


Pa ea 5 - 
AA Ie 
Setiap malam Rasulullah Saw. selalu membaca sepuluh ayat dari 
akhir surat Ali Imran. 
Mugzahir ibnu Aslam orangnya daif. 
Ali Imran, ayat 195 
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 
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orang-orang yang beramal di antara kalian, baik laki-laki atau- 
pun perempuan, (karena) sebagian kalian adalah turunan dari 
sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang di- 
usir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, 
yang berperang dan yang dibunuh. pastilah akan Kuhapuskan 
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka 
ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. sepa- 
gai tanda pahala di sisi Allah. Dan Adian pada ss5-Nva pahaia 
yang baik.” 


Firman Allah Swt.: 


M0 rJ MS KA Eng 


Maka Tuhan memperkenankan permohanannya. (Ali Imran: 195) 


Dengan kata lain, Allah mengabulkan doa mereka. Lutaz istajaba ini 
pengertiannya sama dengan yang terdapat di dalam perkataan seorang 
penyair, yaitu: 


TB NS RAS NN CE AN G 933 
Tag &. 


Dan seorang penyeru berseru, “Hai orang yang mendengar se- 
ruan ini.” Tetapi tiada seorang pun yang memperkenankan seru- 
annya saat itu. 


Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami Suf- 
yan, dari Amr ibnu Dinar, dari Salamah (scorang lelaki dari kalangan 
keluarga Ummu Salamah) yang menceritakan bahwa Ummu Salamah 
pemah berkata, “Wahai Rasulullah, kami belum pernah mendengar 
Allah menyebutkan kaum wanita dalam masalah hijrah,” Maka Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 


Tg "2g MAKA SEAS 1Y an pena TE 
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 
orang-orang yang beramal di antara kalian. baik laki-laki atau- 
pun perempuan.” (Ali Imran: 195), hingga akhir ayat. 


Orang-orang Ansar mengatakan, “Ummu Salamah adalah wanita pcr- 
tama yang datang berhijrah kepada kami.” 

Imam Hakim meriwayatkannya di dalam kitab Mustadrak mela- 
lui hadis Sufyan ibnu Uyaynah. Kemudian Imam Hakim mengatakan 
bahwa hadis ini sahih dengan syarat Imam Bukhari, tetapi keduanya 
(Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid, dari Ummu Sala- 
mah yang mengatakan bahwa ayat yang paling akhir diturunkan ada- 
lah firman-Nya: 


2 er Ce peaga 1 
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya Wengan 
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 
orang-orang yang beramal di antara kalian, baik laki-laki atau- 
pun perempuan, (karena) sebagian kalian adalah keturunan dari 
sebagian yang lain." (Ali Imran: 195), hingga akhir ayat. 


Hadis ini diriwayatkan olch Ibnu Murdawaih. 

Makna ayat, bahwa orang-orang mukmin adalah orang-orang 
yang berakal: sctclah mercka memohon hal-hal yang telah discbutkan: 
di atas, maka Allah memperkenankan permintaan mereka. Hal ini di- 
ungkapkan oleh firman-Nya dengan memakai huruf fa yang menun- 
jukkan makna ta'gib, seperti pengertian yang terkandung di dalam 
ayat 5 La firman- tnya 
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengahul- 
kan permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa kepada- 
Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)-Ku 
dan hendaklah mereka beriman kepuda-Ku, agar mereka selalu 
berada dalam kebenaran. (Al-Bagarah: 186) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Ya 


"2G (33 Kapeema AK, 
R0 105 Ti 2 


Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 

beramal di antara kalian, baik laki-laki ataupun perempuan AAN 

Imran: 195) 
Firman ini merupakan penafsiran basi jawaban. Dengan kata lain. 
Allah Swt. berfirman kepada Morgka seraya memieryuhukan bahwa 
Dia tidak akan menyia-nyiakan amal orang-orang tang Serumah di an- 
tara kalian kelak di hadapan-Nya, melainkan Dia Pata AIA 
nuhi pahala amal setiap orang yang berama! dari kalian, tanpa m3- 
mandang apakah dia laki-laki atau perempuan. 


Firman Allah Svt.: 
t 279 Pe P kedai 
TA OLI» GANAN 22) 


(karena) sebagian kalian adalah turunan dari sebagian yang 
lain. (Ali Imran: 195) 


Yakni kalian semua dalam menerima pahala-Ku sama saja. 


AGAN 
CA OofkAa AMD Saya 


Maka orang-orang yang berhijrah. (Ali Imran: 195) 
Orang-orang yang meninggalkan ncgeri kemusyrikan. Jalu Curang Kc 
ncgeri keimanan hingga berpisah dengan kekasih-kskas.c ya. temun- 
temannya, sahabat-sahabat karibnya. dan para txt rurya. 
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» 3. PI 
. . ! 27 Pi ” 
TAM AL DID Mebel, 
yang diusir dari kampung halamannya. (Ali Imras: 195) 


Mereka dipersempit oleh kaum musyrik dengan berbagai macam 
gangguan yang menyakitkan hati sehingga terpaksa mereka harus ke- 
luar dari tengah-tengah mereka. Karcna itulah maka dalam firman bc- 
rikutnya disebutkan: 


. 232, 


mann HN 


.-.. 


yang disakiti pada jalan-Ku. (Ali Iraran: 195) 


Sesungguhnya kesalahan mereka pada orang-orang hanyalah karena 
mereka beriman kepada Allah scmata. Seperti yang disebutkan oleh 
Allah dalam ayat yang Tain, yaitu firman-Nya: 


mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kalian karena kalian ber- 
iman kepada Allah, Tuhan kalian. (Al-Mumtahanah: 1) 


| 23 Gi Pd 
5 07 - 7. "3 5! 52 239 ata 
Error! D au S5 sa ALI “ pia 9 


Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan 
karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Ma- 
haperkasa lagi Maha Terpuji. (Al-Buruj: 8) 


Adapun firman Allah Swt.: 


an 
SIR 2 IPAL Ahn 


yang berperang dan yang dibunuh. (Ali Imran: 195) 
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Hal ini merupakan tingkatan yang paling tinggi dan kedudukan yang 
paling terhormat, yaitu bila seseorang gugur di jalan Allah, kudanya 
Gisembelih, dan wajahnya dibasahi dengan darah dan debu. 

Di dalam hadis sahihain ditetapkan bahwa ada scorang lelaki bcr- 
kata, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah pendapatmu jika aku terbu- 
nuh di jalan Allah dalam keadaan sabar (bertahan) dan mengharapkan 
pahala dari Allah, lagi dalam keadaan maju dan tidak lari? Apakah 
Allah akan menghapus semua kesalahanku?” Rasulullah Saw. menja- 
wab, “Ya.” Kemudian beliau Saw. bertanya. "Apa yang tadi engkau 
katakan?” Lalu lelaki itu mengulangi perkataannya kepada Nabi Saw. 
Maka Nabi Saw. menjawab, “Ya, kecuali apa yang tadi dikatakan 
oleh Jibril kepadaku.” 

Karena itulah maka Allah Swt. berfirman: 


(az ra , a 

Aye » -- Pn birngg NP, 2 AA FY 
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pastilah akan Kuhapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pus- 
tilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir su- 
ngai-sungai di bawahnya. (Ali Imran: 195) 


Dari celah-celahnya mengalir sungai-sungai yang berancka ragam ra- 
sanya, ada yang berasa susu, madu, khamr serta air yang tawar, dan 
masih banyak lagi kenikmatan lainnya yang tidak pernah dilihat oleh 
mata, belum perah terdengar oleh telinga, dan belum pernah terdetik 
di dalam hati seorang manusia pun. 

Firman Allah Swt.: 


n, & £ 
“ & 2 vr 
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sebagai pahala di sisi Allah. (Ali Imran: 195) 


Pahala tersebut dikaitkan dengan Allah dan dinisbatkan kepada-Nya 
untuk menunjukkan bahwa Dia Mahabcsar. Karena Yang Mahabcsar 
lagi Mahamulia tidak akan memberi kecuali pemberian yang berlim- 
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pah lagi sangat banyak. Seperti pengertian yang dikatakan oleh se- 
orang penyair: 


BET Ea DIM KLIK 


Jika dia menyiksa, hal itu merupakan pembalasannya: dan jika 
dia memberi pemberian yang berlimpah, maka sesungguhnya ia 
fidak peduli dengan pemberiannya itu. 


Firman Allah Swt.: 


IN, 
NON 
AO See td 
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Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik. (Ali Imran: 195) 


Yakni pada sisi-Nya terdapat pahala yang baik bagi orang yang mc- 
ngerjakan amal yang baik. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diceritakan dari Duhaim ibnu 
Ibrahim yang mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Walid 
ibnu Muslim, telah menceritakan kepadaku Jarir ibnu Usman, bahwa 
Syaddad ibnu Aus pernah mengatakan, “Hai manusia, janganlah ka- 
lian berburuk sangka terhadap Allah dalam keputusan-Nya. karena sc- 
sungguhnya Dia tidak pernah berbuat aniaya terhadap orang mukmin. 
Karena itu, apabila sescorang di antara kalian mendapat sesuatu yang 
disukainya, hendaklah ia memuji kepada Allah. Apabila ia tertimpa 
sesuatu yang tidak disukainya, hendaklah ia bersabar dan mengharap- 
kan pahala dari Allah. Karena sesungguhnya hanya di sisi Allah-lah 
terdapat pahala yang baik. 


Ali Imran, ayat 196-198 


UN 
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Janganlah sekali-kali kamu teperdaya oleh kebebasan orang- 
orang kafir bergerak di dalam negeri. Itu hanyalah kesenangan 
Sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam, 
dan Jahannam itu adalah tempat yang seburuk-buruknya. Akan 
letapi,orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi mere- 
ka surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedangkan 
mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal (anugerah) da- 
ri sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang berbakti. 


Allah Swt. berfirman bahwa janganlah kamu memandang kepada ke- 
adaan orang-orang kafir yang serba mewah, bergelimangan di dalam 
kenikmatan dan kekayaan serta kegembiraan. Karena tidak tama ke- 
mudian hal itu pasti lenyap semuanya dari mereka, kemudian mercka 
disandera oleh amal perbuatan mereka yang buruk. Sesungguhnya 
Kami sengaja melakukan hal tersebut kepada mereka untuk memper- 
dayakan mereka. Dan semua yang ada pada mercka: 


LA Md MD Ae ar AAN SAS 


Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal 
mereka ialah Jahannam, dan Jahannam itu adalah tempat yang 
seburuk-buruknya. (Ali Imran: 197) 
Ayat ini sama maknanya dengan ayat yang lain, yaitu firman-Nya. 
4 
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Tiar ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecu- 
G:: orang-orang yang kafir. Karena itu, janganlah pulang balik 
mereza dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain memper- 
dayakan kamu. (Al-Mu-min: 4) 


Pd 
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Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tidak beruntung. (Bagi mercka) kesenangan (sc- 
mentara) di dunia, kemudian kepada Kamilah mereka kembali, 
kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang berat, dise- 
babkan kekafiran mereka. (Yunus: 69-70) 


1 I Ly 0An IX na, 
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Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Ka- 
mi paksa mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras. (Lugman: 
24) 


iv BN D 1 K3 ners ajlri 


Ia 
Karena itu, beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri 
tangguhlah mereka itu barang sebentar. (At-Tarig: 17) 


Yakni dalam waktu yang sebentar. Dan firman Allah Swt. yang mc- 
ngatakan: 
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Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji 
yang baik (surga), lalu ia memperolehnya sama dengan orang 
yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup duniawi: kemu- 
dian dia pada hari kiamat termasuk orang-orang yang diseret 
(ke dalam neraka). (Al-Oasas: 61) 


Demikianlah, setelah Allah menuturkan keadaan orang-orang kafir 
dalam kehidupan dunia ini, Dia menuturkan bahwa tempat kembali 
mereka adalah neraka. Maka dalam firman selanjutnya disebutkan: 


Saba SN GS Fa: aan Ya AE 1) TAN 
NS EN Nk ya Yr: Tia 
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Akan tetapi, orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi 
mereka surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang- 
kan mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal (anugerah) 
dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang berbakti. (Ali Imran: 198) 


Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ah- 
mad ibnu Nasr, telah menceritakan kepada kami Abu Tahir Sahl ibnu 
Abdullah, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, tc- 
lah menceritakan kepada kami Sa'id, tclah menceritakan kepada kami 
Yahya, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnul Walid Ar- 
Rassafi, dari Muharib ibnu Disar, dari Abdullah ibnu Arnr ibnul As, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


NE MAIN kake ta SEA pisa 
AA - 2 
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Sesungguhnya mereka dinamakan orang-orang yang berbakti, 
karena mereka berbakti kepada orang-orang tua dan anak-anak- 
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nya. Sebagaimana kedua orang tuamu mempunyai hak atas 
dirimu: maka demikian pula bagi anakmu, ada hak atas dirimu. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih, dari Abdullah ib- 
nu Arnr ibnul As secara marfu'. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Janab, tclah 
menceritakan kepada kami Isa ibnu Yunus, dari Abdullah ibnul Walid 
Ar-Rassafi, dari Muharib ibnu Disar, dari Abdullah ibnu Amr yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya Allah menamakan mereka orang- 
orang yang berbakti, karena mereka berbakti kepada ayah-ayah mcre- 
ka, juga berbuat baik kepada anak-anak mercka. Sebagaimana kcdua 
orang tuamu mempunyai hak atas dirimu, begitu pula anakmu mem- 
punyai hak atas dirimu. Pendapat ini lebih mendekati kebenaran. 

Selanjutnya Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu Ib- 
rahim, telah menceritakan kepada kami Hisyam Ad-Dustuwa-i, dari 
seorang lelaki, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa orang-orang 
yang berbakti itu ialah mercka yang tidak perah menyakiti keturun- 
annya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada ka- 
mi Ahmad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awi- 
yah. dari ALA masy, dari KhaiSamah, dari Al-Aswad yang menceri- 
takan bahwa Abdullah ibnu Mas'ud pernah berkata, “Tidak sekali-ka- 
li diri orang yang berbakti dan tidak pula diri orang yang durhaka 
melainkan maut lebih baik baginya. Jika dia benar-benar orang yang 
berbakti, maka sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 


Ft G2 bt 
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“Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang 
yang berbakti” (Ali Imran: 198).” 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Abdur Razzag, dari A$-Sauri, dari 
Al-A 'masy dengan lafaz yang sama, lalu ia membacakan firman-Nya: 
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Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa 
pemberian tangguh kami kepada mereka adalah lebih baik bagi 
mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka 
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka, dan bagi me- 


reka azab yang menghinakan. (Ali Imran: 178) 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-MuSann. 12- 


1 


lah menceritakan kepada kami Ishag, telah menceritakan k27 - .- 


Ibnu Abu Ja'far, dari Nuh ibnu Fudalah. dari Lucy... « 
Darda, bahwa ia pernah mengatakan. “Tiade so 153 Koo 


melainkan mati lebih baik baxinya. dan Gea sung Kafir pan 
lainkan mati lebih baik baginya. Barang siapa varg tidak percaya x2- 


padaku, maka sesungguhnya Allah Swt. telah bertirman: 


CK SD NN Ta Ka 


“Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang 


yang berbakti (Ali Imran: 198). 
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“Dan janganlah sekali-kali orang-orang yang kafir menyangka 


bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka adara" 


baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi tarz2. “sada 


mereka hanyalah supaya bertambah-tambah doss Teu. 
bagi mereka azab yang menghinakan' (Ali Imran: 178). 
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Ali Imran, ayat 199-200 
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yana 
Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kalian 
dan yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka beren- 
dah hati kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat 
Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di 
sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. 
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkan- 
lah kesabaran kalian dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
negeri kalian) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kalian 
beruntung. 








Allah Swt. memberitakan perihal segolongan Ahli Kitab, bahwa me- 
reka beriman kepada Allah dengan iman yang sebenarnya, beriman 
pula kepada Al-Our'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
Saw. serta kitab-kitab terdahulu yang ada di tangan mereka. Bahwa 
mereka selalu taat kepada Allah, tunduk patuh di hadapan-Nya, dan 
tidak pernah menukar ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. 
Yakni mereka tidak menyembunyikan berita gembira tentang Nabi 
Muhammad Saw. yang ada di dalam kitab-kitab mercka. Mercka me- 
nyebutkan sifat dan ciri khasnya, serta tempat beliau diutus dan sifat 
umatnya. 
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Mereka adalah ofang-orang yang terpilih dari kalangan Ahli Ki- 
tab dan merupakan orang-orang paling baik di antara mereka, baik 
dari kalangan orang-orang Yahudi ataupun orang-orang Nasrani. 
Allah Swt. telah berfirman di dalam surat Al-Gasas: 


Hi Be Jas 
ANA (NE. 1“ Manga 
EYANG Rn 


20. Nah ker ta Ha At 


Setor yana D Na Ya - 


Orang-orang yang telah Kami da'rungkun topula mereka ALKI- 
tab sebelumnya Al-Our' an, meresa Permun pala dengan Al 
Our'an itu. Dan apabilu dibacakan (Al-Gur an tin sepadua mere- 
ka, mereka berkata, “Kami beriman kepadanya: sesungguhnva 
Al-Our'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, sesung- 
guhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang memberar- 
kan(nya).” Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesa- 
baran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, 
dan sebagian dari apa yang teluh Kami rezekikan kepada mere- 
ka, mereka nafkahkan. (Al-Gasas: 52-54) 


Allah Swt. telah berfirman dalam ayat yang lain, yaitu: 


BII Alus “Ki NG Ar SIAGA 
CAYIr Las 40an lagg er one PSN 


Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab kepadanya, me- 
reka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu 
beriman kepadanya. (Al-Bagarah: 121) 


pe. 3 PGA 7.7 
Bana AA Tang eh 


“Ig 


Tio 1 — 
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Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan hak, dan dengan hak itulah 
mereka menjalankan keadilan. (AlW-A'raf: 159) 


2 Ar Rt 217 , 
PN PK Ka: Pw Ae GI IE KEnapaA 27 
aa Pad 


ay la , Yaa 


Mereka itu tidak sama, di antara Ahli Kitab itu ada golongan 
yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada bebe- 
rapa waktu di malam hari, sedangkan mereka juga bersujud (sa- 
lat). (Ali Imran: 113) 


3. Ly APN SA INTRA Ng Ta 28 2 27 122 
TAN AG nba Tai 3: KAK 
SE YIGSSELIS 


Pi - 
Ca ve Tuak 2 Ran AE: SI) 


Katakanlah, “Berimanlah kalian kepadanya atau tidak usah ber- 
iman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang 
diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al-Our'an dibacakan ke- 
pada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil Su- 
Jud, dan mereka berkata, " Mahasuci Tuhan kami: sesungguhnya 
janji Tuhan kami pasti dipenuhi.” Dan mereka menyungkur atas 
muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyuk. 
(Al-Isra: 107-109) 


Sifat-sifat tersebut memang dijumpai di kalangan orang-orang Yahu- 
di, tetapi sedikit. Seperti yang ada pada diri Abdullah ibnu Salam dan 
orang-orang Yahudi yang semisal dengannya dari kalangan rahib- 
rahib Yahudi yang beriman, tetapi jumlah mereka tidak sampai sepu- 
luh orang. 
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Adapun di kalangan orang-orang Nasrani, sifat-sifat terscbut ba- 
nyak dijumpai, di kalangan mereka banyak orang yang mendapat pc- 
tunjuk dan mengikuti kebenaran. Sebagaimana yang discbutkan olch 
firman-Nya: 


3 


NI neeA KA ka 2033! Ka ANA 2154 Pan 
De na Ten GEA 
SN rebana Hy 


Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras per- 
musuhannya terhadap orang-orang yang beriman talah orary- 
orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesunggurna xc- 
mu dapati yang paling dekat persakahararna dengan orurg- 
orang vang beriman ialah orang-orang yang berkata, “Sesung- 
guhnya kami im orang Nasrani “AAl- Miidah: x2) 


Seng dengan firman-Nya: 


Ia Sales PENA AE EM HpeG 


TAS Sau 


Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang 
mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya, sedangkan mereka kekal di dalamnya. (Al-Maidah: 
85) 


Demikian pula yang dikatakan oleh Allah Swt. dalam surat ini mela- 
lui firman-Nya: 


we. ag Jon 


& 
CR Ok ND ANA PAI 


Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. (Ali Imran: 199), 
hingga akhir ayat. 
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Di dalam sebuah hadis telah disebutkan bahwa ketika Ja'far ibnu Abu 
Talib r.a. membacakan surat kaf ha ya 'ain sad di hadapan Raja Na- 
jasyi, Raja negeri Habsyah yang saat itu di hadapannya banyak terda- 
pat para patrik dan pendeta, maka Raja Najasyi menangis, dan mcre- 
ka ikut menangis pula bersamanya hingga air mata membasahi jcng- 
got mereka. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan, ketika Raja Najasyi mening- 
gal dunia, maka Nabi Saw. mengucapkan belasungkawa kepada para 
sahabatnya, lalu beliau Saw. bersabda: 


Ta LN KAI 
MET S3 KN, NE 


Sesungguhnya seorang saudara kalian di Habsyah telah mening- 
gal dunia, maka salatkanlah ia oleh kalian. 


Kemudian Nabi Saw. keluar menuju tanah lapang, lalu mengatur saf 
mercka (sahabat-sahabatnya) dan menyalatkan (jenazah)nya (sccara 
gaib). 

Ibnu Abu Hatim dan Al-Haftz Abu Bakar ibnu Murdawaih mcri- 
wayatkan dari hadis Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Anas ib- 
nu Malik yang menceritakan bahwa ketika Raja Najasyi meninggal 


dunia, Rasulullah Saw. bersabda: 
KE Pa 
NN 9 kiai! 


Maka sebagian orang ada yang mengatakan, “Apakah beliau mcmc- 
rintahkan kita agar memintakan ampun buat orang kafir yang mati di 
negeri Habsyah ini?” Maka turunlah firman-Nya: 


Mohonkanlah ampun buat saudara kalian! 


TK Ie NI 0, LL NT LC 
CITA sa AN YM 52 us 
2 Pai | » 4 (3 

3 - 2... 7 . 
TR JAS MD AI Pas HAN 
Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kalian 
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dan yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka beren- 
dah hati kepada Allah. (Ali Imran: 199), hingga akhir ayat. 


Abdu ibnu Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya melalui 
Jalur lain dari Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Al-Hasan, dari 
Nabi Saw. Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui ber- 
bagai jalur dari Humaid, dari Anas ibnu Malik semisal dengan hadis 
di atas. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya pula melalui hadis Abu Bakar Al- 
Huzali, dari Gatadah, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Jabir yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah berkata kepada kami kc- 
tika Raja Najasyi meninggal dunia: 


Se 3) 


Sesungguhnya As-hamah (nama Raja Najasvin saudara kalian te- 
lah meninggal dunia. 


Lalu Rasulullah Saw. keluar dan melakukan salat sebagaimana me- 
nyalatkan jenazah, yaitu dengan empat kali takbir. Orang-orang mu- 
nafik berkata, “Apakah dia menyalatkan seorang kafir yang mati di 
negeri Habsyah?” Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


up haha" 2” 5 
Sar aga DI -- Pt LA LAN 32 5 


Sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman ke- 
pada Allah. (Ali Imran: 199), hingga akhir ayat. 


Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Amr Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami Salamah ibnui 
Fadl, dari Muhammad ibnu Ishag, telah menceritakan kepadaku Yazid 
ibnu Rauman, dari Urwah, dari Siti Aisyah r.a. yang mengatakan, 
“Ketika Raja Najasyi meninggal dunia, kami memperbincangkan bah- 
wa di atas kubur Raja Najasyi terus-menerus masih kelihatan ada nur- 
nya. 

Al-Hafiz Abu Abdullah Al-Hakim meriwayatkan di dalam kitab 
Mustadrak-nya, telah menceritakan kepada kami Abul Abbas As-Say- 
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yari di Marwin. teiah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ali 
Al-Gazal. telah menceritakan kepada kami Ali ibnul Hasan ibnu Sya- 
gig, telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, telah menccrita- 
kan kepada kami Mus'ab ibnu Sabit, dari Amir ibnu Abdullah ibnuz 
Zubair. dari ayahnya yang menceritakan bahwa Raja Najasyi menda- 
pat ancaman dari musuh dalam negerinya. Maka kaum Muhajirin da- 
tang menghadapnya dan berkata, “Sesungguhnya kami suka bila eng- 
kau keluar memerangi mereka hingga kami dapat berperang bersama- 
mu untuk membantumu, dan kamu dapat melihat keberanian kami 
sera membalas budimu yang telah kamu berikan kepada kami.” 

Maka Raja Najasvi menjawab. “Sesungguhnya penyakit yang di- 
akibatkan karena pertolongan Allah Swt. adalah lebih baik daripada 
obat karena pertolongan manusia.” 

Abdullah ibnuz Zubair mengatakan bahwa schubungan dengan 
dialah ayat ini diturunkan, yaitu finman-Nya: 


LA PN 2 , Dn zta 
Ce KAS es AN YM 52 G3 


»1 “9. , 2 AJA 
tra N Hrg . - . 
TIA SN» Aa), 3, 


Sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang-orang yang ber- 
iman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kali- 
an dan yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka be- 
rendah hati kepada Allah. (Ali Imran: 199), hingga akhir ayat. 


Selanjutnya Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih, 
tetapi keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak mengctc- 
ngahkannya. 
Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 
firman-Nya: 
2. 


, 4 Gir 
Maa Luk SD LN Jay oh 
rd 
Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab. (Ali Imran: 199) 


Yakni orang-orang muslim dari kalangan Ahli Kitab. 
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Abbad ibnu Mansur mengatakan bahwa ia pernah bertanya kcp3- 

da Al-Hasan Al-Basri mengenai makna firman-Nya: 

24 2 ga 2. ? 


Dan sesungguhnya di antara Akli Kiab ada orang yang beriman 
kepada Allah. (Ali Imran: 199). hingga akhir ayat. 


atu a 1.» Aha 


Maka Al-Hasan Al-Basri menjawab bahwa mereka adatah Aksi Kitab 
yang telah ada sebelum Nabi Muhammad Saw. Lalu mercka mengi- 
kuti Nabi Muhammad dan masuk Islam, Allah memberi mereka paha- 
la dua kali lipat, yaitu pahala untuk iman mereka sebelum Nabi Mu- 
hammad Saw. dan pahala mereka mengikuti Nabi Muhammad Saw. 
Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 
Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis melalui Abu 
Musa yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Pang I A1 jare Ata 
MP SG 


Ada tiga macam orang yang pahala mereka diberi dua kali. 


& 


Kemudian Nabi Saw. menyebutkan salah satu di antara mereka, yaitu 
seorang lelaki dari kalangan Ahli Kitab yang beriman kepada nabi- 
nya, lalu ia beriman kepadaku. 

Firman Allah Swt.: 


“311 


ami peta ja 3 Sus Basi LA AAN 


mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang se- 
dikit. (Ali Imran: 199) 


Mereka tidak menyembunyikan pengetahuan yang ada pada mereka. 
tidak seperu apa yang dilakukan oleh segolongan orang yang hins Ja- 
ri kalangan mereka, melainkan mereka memberikan ilmu itu Jengan 
cuma-cuma, yakni secara suka rela. Karena itulah Allah Swt. menye- 
butkan mereka di dalam firman berikutnya: 
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Pa we 2 aon 
Rn aniryon, DA KAI AIA 
c Pa ea 
Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya 
Allah amat cepat perhitungan-Nya. (Ali Imran: 199) 


Mujahid mengatakan bahwa makna sari'ul hisab ialah amat cepat 
perhitungan-Nya. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan olch 
Ibnu Abu Hatim dan lain-lainnya. 


Firman Allah Swt.: 


SOAL MD « AAS ara Isa BK, 


Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkan- 
lah kesabaran kalian dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
negeri kalian). (Ali Imran: 200) 


Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa mereka diperintahkan untuk 
bersabar dalam menjalankan agama mereka yang diridai oleh Allah, 
yaitu agama Islam. Janganlah mereka meninggalkannya, baik dalam 
keadaan suka maupun duka dan dalam keadaan miskin maupun kaya, 
hingga mereka mati dalam keadaan memeluk agama Islam. Hendak- 
lah mereka bersabar serta teguh dalam menghadapi musuh-musuh 
yang menyembunyikan agama mereka. 

Hal yang sama dikatakan pula bukan oleh hanya scorang dari ka- 
langan ulama Salaf. 

Al-murabatah artinya menctapi suatu tempat ibadah dan tidak 
bergeming darinya. Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan 
murabatah ialah menunggu waktu salut lain sesudah mengerjakan sa- 
lat. Demikianlah menurut Ibnu Abbas, Saht ibnu Hanif dan Muham- 
mad ibnu Ka'b Al-Ourazi, dan lain-lainnya. 

Dalam bab ini Ibnu Abu Hatim meriwayatkan sebuah hadis yang 
diketengahkan oleh Imam Muslim dan Imam Nasai melalui hadis Ma- 
lik ibnu Anas, dari Al-Ala ibnu Abdur Rahman, dari Ya'gub maula 
Al-Hirgah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang 
15X bersabda: 
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TE Eka TPA 
HS. EK AN r Pa ESA Ka 


Maukah aku beri tahukan kepada kalian tentang suatu hal yang 
membuat Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan karenanya 
dan meninggikan derajat disebabkannya? Yaitu menyempurna- 
kan wudu di waktu-waktu yang tidak disukai, banyak melangkah 
menuju ke masjid-masjid, dan menunggu waktu salat sesudah 
menunaikan salat. Maka yang demikian itulah yang dinamakan 
ribat, maka yang demikian itulah yang dinamakan ribat. maka 
yang demikian itulah yang dinamakan ribat. 


Ibru Murdawaih mengatakan. telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Ahmad. telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ts- 
hag, telah menceritakan kepada kami Abu Juhaifah Ali ibnu Yazid 
Al-Kufi, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Karimah. dari 
Muhammad ibnu Yazid. dari Abu Salamah ibnu Abdur Ratiman yang 
menceritakan bahwa sahabat Abu Hurairah r.a. datang kepada kami di 
suatu hari, Ialu ia berkata, “Tahukah engkau, wahai anak saudaraku, 
berkenaan dengan apakah ayat ini diturunkan?” yaitu: “Ingatlah, sc- 
sungguhnya di masa Nabi Saw. tidak ada peperangan yang memerlu- 
kan mereka untuk bersiap siaga di perbatasan negerinya. Akan tetapi. 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan suatu kaum yang meramaikan 
masjid-masjid, menunaikan salat di waktunya masing-masing. Jan 
mercka melakukan zikir kepada Allah di dalamnya.” Berkenaan dc- 
ngan merekalah ayat ini diturunkan, yaitu firman-Nya: 


na EN AGAN 


Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dar kuutkan- 
lah kesabaran kalian dan tetaplah bersiap siagu (di perbatasan 
ncgeri kalian). (Ali Imran: 200) 


ing 
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h je ” | 
CI rda SD . 9 Ao 


dalam menunaikan salat lima waktu. 


2 - 
Ce ID NG 
dan kuatkanlah kesabaran kalian. (Ali Imran: 200) 


dalam menahan keinginan dan hawa nafsu kalian. 


“ 
Crv ND N 23 
dan tetaplah kalian. (Ali Imran: 200) 
di masjid-masjid kalian. 
KL 


sih 


udas 5 PATI 


dan bertakwalah kepada Allah. (Ali Imran: 200) 


terhadap semua hal yang membahayakan diri kalian. 


AS : 
St rod 5 . Hb II 


supaya kalian beruntung. (Ali Imran: 200) 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Mus- 
tadrak-nya melalui jalur Sa'id ibnu Mansur, dari Mus'ab ibnu Sabit, 
dari Daud ibnu Saleh, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dengan 
lafaz yang semisal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abus Sa-ib, 
telah menceritakan kepadaku Ibnu Fudail, dari Abdullah ibnu Sa'id 
Al-Magbari, dari kakeknya, dari Syurahbil, dari Ali r.a. yang mcnce- 
ritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Na AAA Ra JR A AN 
NA ARENA) KIS, 


Maukah aku tunjukkan kalian kepada hal-hal yang dapat meng- 
hapuskan dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan? Yaitu menyem- 
purnakan wudu di waktu aku yang tidak disukai dan menung- 
gu salat lain sesudah menunarar saia, Maka vang demikian 
itulah yang dinamakar ribat. 


Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku Musa ibnu 
Sahl Ar-Ramli, telah menceritakan kepadaku Yahya ibnu Wadih, te- 
lah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Muhajir, telah men- 
ceritakan kepadaku Yahya ibnu Yazid ibnu Abu Anisah. dari Syurah- 
bil, dari Jabir ibnu Abdullah yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


Pare 3 9 A0 


s4 . 
pi Sl PER AYI 


Par: 14 


- 


a63 aa YAN at Je Ia 5 
se PENIS T AA sei 


Maukah aku tunjukkan kalian kepada hal-hal yang membuat 
Allah memaafkan kesalahan-kesalahan karenanya dan mengha- 
puskan dosa-dosa karenanya? Kami berkata. “Tentu saja mau, 
wahai Rasulullah.” Rasulullah Saw. bersahda, “Mervempurna- 
kan wudu di tempatnya masing-masing, banyak melangkah me- 
nuju ke masjid-masjid, dan menunggu salat lain sesudah menu- 
naikan salat. Maka yang demikian itulah yang dinamakan ribat! 


Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Ali, tclah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Abdullah ibnu Salam Al-Barnusi, telah menceritakan kspaJa kami 
Muhammad ibnu Galib Al-Intaki, telah menceritakan kepada kami 
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US£man ibnu Abdur Rahman, telah menceritakan kepada kami Al-Wa- 
zi' ibnu Nafi', dari Abu Salamah ibnu Abdur Rahman, dari Abu Ay- 
yub yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. bertamu kepada kami, 
lalu beliau bersabda: 


34 


Tb Soe paaAh Ma Ta 
Tp Es Fa se ad 383 s Gakag. 2 236 
Pa TAN KAA STAR Pa AA ANU PAK 


“Maukah aku tunjukkan kalian kepada hal-hal yang membuat 
Allah menghapuskan dosa-dosa karenanya dan membesarkan pa- 
hala karenanya?” Kami menjawab, “Ya, wahai Rasulullah. Apa- 
kah ilu?” Beliau bersabda, “Menyempurnakan wudu di saat-saat 
yang tidak disukai, banyak melangkah menuju ke masjid-masjid, 
dan menunggu salat lain sesudah mengerjakan salat.” 


Abu Ayyub mengatakan bahwa yang demikian itulah yang discbutkan 
di dalam firman Allah aka : 


Gerpd Lp » 

Ha KA TP LN 
tg 
Sr ot 8, 
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkan- 
lah kesabaran kalian dan tetaplah kalian (di tempat ibadah kali- 
an), dan bertakwalah kepada Allah, supaya kalian beruntung. 
(Ali Imran: 200) 


Maka yang demikian itu adalah ribat di masjid-masjid. 

Bila ditinjau dari segi ini, maka hadis ini berpredikat garib scka- 
li. 

Abdullah ibnul Mubarak meriwayatkan dari Mus'ab ibnu Sabit 
ibnu Abdullah ibnuz Zubair, telah menceritakan kepadaku Daud ibnu 
Saleh yang mengatakan bahwa Abu Salamah ibnu Abdur Rahman 
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perah berkata kepadaku, “Hai anak saudaraku, tahukah kamu berkc- 
naan dengan apakah ayat ini diturunkan, yaitu firman-Nya: 


(x ( Ne CA Haa 7 
Tn rofA-a 5 TAMA PA 3 al 
“Bersabarlah kalian dan kuatkanlah kesabaran kalian dan ber-r:- 
bat-lah kalian” (Ali Imran: 201” 


Aku menjawab, “Tidak tahu.” Ia berkats. “Hai anak saudari -- 
sungguhnya di zaman Rasulullah Saw. belum pemah ada perorangan 
yang memerlukan kesiagaan di perbatasan, tetapi yang dimaksud ld- 
lah menunggu salat lain sesudah mengerjakan salat.” Demikianlah 
menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Dalam pembahasan di atas —sehubungan dengan riwayat Irzu 
Murdawaih terhadap hadis ini— disebutkan bahwa hal tersss. 2." 
perkataan Abu Hurairah r.a. 

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud dengan mu- 
rabatah dalam ayat ini ialah bersiap siaga di perbatasan negeri tcrha- 
dap ancaman musuh, menjaga tapal batas ncgcri Islam, dan melin- 
dunginya dari serangan musuh yang hendak menjarah negeri-negeri 
Islam. 

Banyak hadis yang menganjurkan hal ini, dan discbutkan bahwa 
tugas ini pahalanya besar sekali. Imam Bukhari meriwayatkan di da- 
lam kitab sahihnya melalui Sahl ibnu Sa'd As-Sa'idi, bahwa Rasulul- 
lah Saw. pernah bersabda: 


Pa Cm 


TERI ES AI PN, 


Pad 


Bersiap siaga di perbatasan selama sehari dalam jihad di jalan 
Allah lebih baik daripada dunia dan semua yang ada di dalam- 
nya. 


Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui Salman Al-Farisi, 
dari Rasulullah Saw. Bahwa Rasulullah Saw. perah bersabda: 


12 2 
Sia teen ea PITA 
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CA -- 21 Nae 


Bersiaga di perbatasan negeri selama sehari semalam lebih baik 
daripada puasa sebulan berikut giyamnya. Dan jika ia gugur, 
maka dialirkan kepadanya semua amal perbuatan yang biasa di- 
amalkannya, dan dialirkan kepadanya rezekinya serta selamatlah 
ia dari fitnah (siksa kubur). 


Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada ka- 
mi Ishag ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Al-Mubarak, 
dari Haiwah ibnu Syuraih. telah menceritakan kepadaku Abu Hani" 
Al-Khaulani, bahwa Amr ibnu Malik Al-Hami pernah menceritakan 
kepadanya bahwa ia pernah mendengar Fudalah ibnu Ubaid mengata- 
kan pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


Sa 


bet TUK Ka 3 “23 
GE AG SA ANA ena 
EA 13 


Setiap mayat amal perbuatannya ditutup, Saba orang yang ma- 
ti dalam keadaan bersiap siaga di jalan Allah, maka sesungguh- 
nya amal perbuatannya terus dikembangkan hingga hari kiamat, 
dan ia selamat dari siksa kubur. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam Turmu- 
zi melalui hadis Abu Hani” Al-Khaulani. Imam Turmuzi mengatakan 
bahwa hadis ini hasan sahih. Ibnu Hibban mengctengahkannya pula- 
di dalam kitab sahihnya. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, tclah menceritakan kcpa- 
da kami Yahya ibnu Ishag, telah menceritakan kepada kami Hasan ib- 
nu Musa dan Abu Sa'id serta Abdullah ibnu Yazid, semuanya dari 
Abdullah ibnu Luhai'ah, telah menceritakan kepada kami Masyrah ib- 
nu Ahan, bahwa ia pernah mendengar Ugbah ibnu Amir mengatakan 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


Ken kan AS MAS, AA LA Par, 15 


S9 
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.sE AKA ea S3 ke 


Setiap mayat amal perbuatannya ditutup. kecuali orang yang 
bersiap siaga di jalan Allah, dialirkan kepadanya amal perbuat- 
annya hingga ia dibangkitkan. dun ia selamat dari siksa kubur. 


Al-Haris ibnu Muhammad ibnu Abul Hammah meriwayatkannya di 
dalam kitab musnad, dari Al-Magbari ivaitu Abdullah ibnu Yazid) 
sampai dengan kalimat "hingga ia dibangkitkan”, tetapi tanpa mema- 
kai kalimat “ia selamat dari siksa kubur”. Ibnu Luhai'ah apabila dije- 
laskan namanya dalam periwayatan hadis, maka predikatnya adalah 
hasan, terlebih lagi dengan adanya syawahid (bukti-bukti) yang disc- 
but di atas. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Majah di Jalam kitab sunrah- 
nya. telah menceritakan kepada kami Yunus itnu Abdul Ala. telah 
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Wahb. telah menceritakan 
kepadaku Al-Lais, dari Zuhrah ibnu Mu' bad, dari svahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 


DOD Babe 


” 


DA Ea Sa LI KEL SRK 
Fs sh Beri 


Barang siapa yang mati dalam keadaan bersiap siaga di jalan 
Allah, maka dialirkan kepadanya umal salehnyu yang biasa ia 
amalkan dan dialirkan kepadanya rezekinya, dan amanlah ia da- 
ri siksa kubur serta Allah Swi. membangkitkannya di hari kiamat 
dalam keadaan selamat dari huru-hara yang terbesar. 


Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Musa, telah menceritakan kepada kami Ib- 
nu Luhai'ah, dari Musa ibnu Wardan, dari Abu Hurairah, dari Ra- 
sulullah Saw. yang telah bersabda: 
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Ta PI sea KE EA SU 
HAN AAN SG EN Gaia 


Barang siapa yang mati dalam keadaan bersiap siaga (di jalan 
Allah), maka ia dipelihara dari siksa kubur, dan aman dari huru- 
hara yang terbesar serta bertiuplah angin membawa rezekinya 
dari surga, dan dicatatkan baginya pahala orang yang bersiap 
sa2a "di jalan Allah) sampai hari kiamat. 


Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan kepa- 
da kami Ishag ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu 
Iyasy, dari Muhammad ibnu Arr ibnu Halhalah Ad-Daili, dari Ishag 
ibnu Abdullah, dari Ummu Darda yang me-rafa'-kan hadis berikut. Ia 
mengatakan: 


3 CA NASA “LIA .... EU eat 
KE SAN GE SIS HAN YA gate 3, 


Barang siapa yang bersiap siaga di suatu pos perbatasan negeri 
kaum muslim selama tiga hari, maka hal itu dapat mencukupi 
bersiap siaga selama satu tahun baginya. 


Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dinyatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, telah mencerita- 
kan kepada kami Kahmas, telah menceritakan kepada kami Mus'ab 
ibnu Sabit ibnu Abdullah ibnuz Zubair yang mengatakan bahwa Kha- 
lifah USman ketika berada di atas mimbarnya mengatakan, “Sesung- 
guhnya aku akan menceritakan sebuah hadis yang pernah kudengar 
dari Rasulullah Saw. Tiada sesuatu pun yang menghalang-halangi aku 
untuk menceritakannya kepada kalian selain berprasangka buruk ter- 
hadap kalian. Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


R5 LS TT . PPA AP TEA Pan O 24 79 
SE AI Sa MN ADA 
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TN TAN Ie 
aa, 
“Berjaga semalam di jalan Allah lebih utama daripada seribu 


malam dengan melakukan salat (sunat) pada malam harinya der 
berpuasa pada siang harinxa'.” 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Im3m Ahmad. dari Rauh. dari K:“- 
mas, dari Mus'ab ibnu Sabit. dari Usman. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dari Hisyam ibnu Ammar, dari 
Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, dari ayahnya, dari Mus'ab ib- 
nu Sabit, dari Abdullah ibnuz Zubair yang menceritakan bahwa Kha- 
lifah USman berkhotbah kepada orang-orang banyak. Isinya menga' u- 
kan, “Hai manusia, sesungguhnya aku pernah mendengar dari Ra- 
sulullah Saw. suatu hadis yang tiada sesuatu pun mengkal: a-kalungi 
diriku untuk menceritakannya kepada kalian selzin prasangka yang 
bukan-bukan terhadap kalian dan terharlap prediki: sahabat kalian. 
Maka hendaklah seseorang memilihnya buat dinnva sendiri atau 
meninggalkannya. Aku pemah mendengar Rasulul:an Saw. bersabda: 


0 A IEA 9 2 yg 
NAGA SES pan HE NA 


'Barang siapa yang bersiap siaga selama satu malam di jalan 
Allah, maka hal itu sama (pahalanya) dengan seribu malam me- 
lakukan salat sunat dan puasa (di siang harinya) '.” 


Jalur lain diriwayatkan dari Usman r.a. Imam Turmuzi mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Ali Al-Khallal, tclah 
menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Abdul Malik, telah menccri- 
takan kepada karni Al-Lais ibnu Sa'd, telah menceritakan kepada ka- 
mi Abu Ugail (yaitu Zahrah ibnu Ma'bad), dari Abu Saleh maula US- 
man ibnu Affan, bahwa ia pemah mendengar Usman mengatakan &: 
atas mimbarnya, “Sesungguhnya aku menyembunyikan dari k4..:: -2- 
buah hadis yang pernah kudengar dari Rasulullah Saw. K7. saru 
khawatir kalian akan berpisah denganku. Kemudian 3x. s-Sar bahwa 
aku harus menceritakannya kepada kalian. agar setiap orang dapat 
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memilih untuk dirinya sendiri Apa yang sesuai. Aku pernah mendc- 
ngar Rasulullah Saw. bersabda: 


» -a .t 5 2 4 2 3 " n 
DNA ea HE yA IS, 


“Bersiap siaga di jalan Allah selama sehari lebih baik daripada 
seribu hari yang dilewatkan di tempat-tempat yang lain.” 


Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib 
bila ditinjau dari segi ini. 

Imam Turmuzi mengatakan bahwa menurut Muhammad (Imam 
Bukhari), Abu Saleh (maula Usman) nama aslinya adalah Burkan. 
Menurut selain Imam Turmuzi, nama aslinya adalah Al-Haris. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui hadis 
Al-Lai$ ibnu Sa'd dan Abdullah ibnu Luhai'ah, tetapi di dalam riwa- 
yatnya terdapat tambahan di akhirnya. Yaitu Usman mengatakan, 
“Maka hendaklah seseorang bersiap siaga di jalan Allah, selama yang 
dikehendakinya. Bukankah aku telah menyampaikan?” Mereka 
menjawab, “Ya.” Usman berkata, “Ya Allah, persaksikanlah.” 

Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Isa At-Turmuzi, telah mcn- 
ceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnul 
Munkadir yang mengatakan bahwa Salman Al-Farisi bersua dengan 
Syurahbil ibnus Simt yang sedang berjaga di tempat tugasnya, saat itu 
ja dan kawan-kawannya dalam keadaan berat. Maka Salman r.a. ber- 
kata, “Hai Ibnus Simt, maukah kamu jika aku ceritakan kepadamu se- 
buah hadis yang pernah kudengar dari Rasulullah Saw.?” Ibnus Sirnt 
menjawab, “Tentu saja mau.” Salman Al-Farisi mengatakan bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


pan 2 TEE Tas IE Nyata 2, 
Pa 3.1 ii Ta -“ . 2. (72 ac. 3 La 
Ka Pe NE A23 BA Sayan 


Bersiap te selama satu hari di jalan Allah lebih utama atau 
lebih baik daripada puasa satu bulan berikut giyam (salat su- 
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nat)nya. Dan barang siapa yang mati di dalamnya, niscaya akan 
dipelihara dari siksa kubur dan dikembangkan baginya amalnya 
itu sampai hari kiamat. 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Turmuzi bila ditinjau dari 
segi ini. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. Menurut 
salah satu salinan terdapat tambahan. tetapi sanadnya tidak mutasil, 
mengingat Ibnul Munkadir tidak pernah bersua dengan Salman. 
Menurut hemat kami. pada lahiriahny 3 Muhammad Sen Ms 

dir ini mendengarnya dari Syurahbil ibnus Simt, Karen a hinaan Mus- 
lim dan Imam Nasai telah meriwayatkannya melalui hadis Mak-hul 
dan Abu Ubaidah ibnu Ugbah, keduanya mencrima hadis ini dari 
Syurahbil ibnus Simt. Syurahbil ibnus Simt mempunyai predikat sa- 
habat. Ia meriwayatkannya dari Salman Al-Farisi. dari Rasulu!tah 
Saw., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


ana Tu BA PER ge 
z C3, 2 aa. 
EKA ran PAN RA Tenhaa 
Melakukan ribat (bersiap siaga di atas Allah) selama sehari: se- 
malam lebih baik daripada puasa satu bulan berikut giyamnya. 
Dan jika seseorang mati (dalam keadaan ber-ribat), maka dialirkan 
kepadanya amal perbuatan yang sedang diamalkannya, dan di- 


alirkan pula kepadanya rezekinya, serta amanlah ia dari siksa 
kubur. 


Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan hadis mufrad Imam 
Muslim mengenai masalah ini. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Disebutkan bahwa te- 
lah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ismail ibnu Samurah, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ya'la As-Sulami, 
telah menceritakan kepada kami Amr ibnus Sabih, dari Abdur Rah- 
man ibnu Amr, dari Mak-hul, dari Ubay ibnu Ka'b yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


DEA EA EN PGRI YA 
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en aa banda 25 Ls35 Mebel (2 24 
Sa KAN 7 r.a ja 2... 
Sa dea pera KAN Se a4d JAS 
ana Jen ha ke 2G Ae P4 Asi 
JA NE: Gangaa 
MEA an Pa na UN 

PA GAP TER NG NA 231 


make L 


Berjaga selama semalam untuk melindungi kelemahan kaum 
muslim karena mengharapkan rida Allah lebih besar pahalanya 
daripada ibadah seratus tahun, selain bulan Ramadan, termasuk 
puasa dan giyamnya. Dan melakukan ribat selama sehari di ja- 
lan Allah untuk melindungi aurat kaum muslim, karena mengha- 
rapkan pahala Allah, lebih utama dan lebih baik pahalanya di 
Sisi Allah, menurut perawi, beliau mengatakan daripada ibadah 
seribu tahun puasa berikut giyamnya. Dan jika Allah mengemba- 
likan dia kepada keluarganya dalam keadaan selamat, maka ti- 
dak dicatatkan atas dirinya suatu keburukan pun selama seribu 
tahun, dan dicatatkan baginya kebaikan-kebaikan, serta dialirkan 
kepadanya pahala ribat sampai hari kiamat. 


Hadis ini garib bila ditinjau dari segi ini, bahkan munkar, karena 
Umar ibnu Sabih orangnya dicurigai dalam periwayatan hadisnya. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Dikatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Isa ibnu Yunus Ar-Ramli, telah mencerita- 
kan kepada kami Muhammad ibnu Syu'aib ibnu Syabur, dari Sa'id 
ibnu Khalid ibnu Abu Tawil, ia pernah mendengar Anas ibnu Malik 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


TA B5 se Casa SKB a33 
KESES. PEP APA IN Ton 
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Berjaga selama semalam di jalan Allah lebih baik daripada fi- 
asa seorang lelaki dan giyamnya di rumah keluarganya selamu 
seribu tahun, yang satu tahunnya adalah uga ratus hari, satu ra- 
ri sama dengan seribu tahun. 


Hadis ini garib pula. Sa'id ibnu Khalid yang disebutkan di atas 
orangnya dinilai daif oleh Abu Zar'ah dan lain-lainnya dari kalangan 
para Imam yang bukan hanya seorang. Al-Ugaili mengatakan £.” «. 
Sa'id ibnu Khalid hadisnya tidak dapat dipakai. Ibnu Hibbun mersu- 
takan bahwa hadisnya tidak dapat dipakai sebagai hujah. 

Imam Hakim mengatakan bahwa Sa'id ibnu Khalid banyak ms-- 
wayatkan hadis maudu' yang ia nisbatkan kepada sahabat Ar.« .:-. 
Malik. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Diseberxas ta - 
lah menceritakan kepada kami Muhammad ihnus Sab5:5 2.5 1-h 
ceritakan kepada kami Au! Aziz Su Mana SAR Dea Tk 


Muhammad ibnu Zaidah, dari Umar Su Abtul App San N 
nu Amir AHJuhani yang menceritakan bahwa Ras 5 Sik ri. 
bersabda: 


Semoga Allah merahmati orang yang bersiap siaga (di jalan 
Allah). 


Akan tetapi, di dalam sanadnya terdapat ingita' (mata rantai yang tcr- 
putus) antara Umar ibnu Abdul Aziz dengan Ugbah ibnu Amir, karc- 
na sesungguhnya Umar ibnu Abdul Aziz tidak menjumpai masa saha- 
bat Ugbah ibnu Amir. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, Dinyatakan bah- 
wa telah menceritakan kepada kami Abu Taubah, telah menceritakan 
kepada kami Mu'awiyah (yakni Ibnu Salam), telah menceritakan ks- 
padaku As-Saluli, bahwa Sahl ibnu Hangalah pernah menceritakan 
kepadanya bahwa mereka (para sahabat) berjalan bersama Rasulullah 
Saw. dalam Perang Hunain hingga waktu Isya. Lalu aku ikut salat 
bermakmum kepada Rasulullah Saw. 
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Kemudian datanglah seorang penunggang kuda, lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku berangkat dari hadapan kamu 
hingga naik ke bukit anu dan anu. Tiba-tiba aku melihat kabilah Ha- 
wazin semuanya tanpa ada yang ketinggalan sedang berkemah bcrsa- 
ma kendaraan mereka, ternak, dan kambing-kambing mereka.” Maka 
Nabi Saw. tersenyum dan bersabda: 


La Tere Yee ESA TEA oi 

Eee ak 

Semuanya itu akan menjadi ganimah kaum muslim besok, insya 
Allah. 


Selanjutnya beliau Saw. bersabda, “Siapakah yang akan bertugas pi- 
ket untuk menjaga kita semua?” Anas ibnu Abu Margad menjawab, 
“Aku, wahai Rasulullah.” Rasulullah Saw. bersabda, “Pakailah kuda- 
mu. 

Lalu Anas ibnu Marsad menaiki kudanya dan datang menghadap 
Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, “Kamu 
harus mendaki lereng ini hingga berada di puncaknya, dan kami tidak 
akan berperang malam ini sebelum ada isyarat darimu.” 

Pada pagi harinya Rasulullah Saw. keluar menuju tempat salat, 
lalu melakukan salat (sunat subuh) dua rakaat, sesudah itu beliau bcr- 
tanya, “Apakah kalian telah melihat penjaga kalian yang berkuda?” 
Seseorang menjawab, “Kami belum melihat kedatangannya, wahai 
Rasulullah.” 

Maka salat diigamahkan (didirikan), dan Nabi Saw. salat seraya 
memandang ke arah lereng tersebut, hingga selesai dari salatnya. Sc- 
telah itu beliau bersabda, “Bergembiralah kalian, kini penjaga berku- 
da kalian telah datang.” 

Kami semua memandang ke arah lereng itu. Tiba-tiba si penjaga 
muncul di antara pohon-pohonan, hingga ia menghadap kepada Nabi 
Saw., lalu melapor, “Sesungguhnya aku berangkat menuju ke sasaran 
yang diperintahkan oleh engkau, yaitu di puncak lereng bukit itu. Pa- 
da pagi harinya aku menaiki kedua lereng tersebut, lalu aku mela- 
yangkan pandanganku ke segala penjuru, ternyata aku tidak melihat 
seorang manusia pun.” 
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Rasulullah Saw. bertanya kepadanya, “Apakah engkau turun isti- 
rahat tadi malam?” Ia menjawab, “Tidak, kecuali hanya menunaikan 
salat dan membuang hajat.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


Lp 
S3 RSI Teu » 235 ta Ah 


Sudah pasti (kamu mendapat pahalanya). maka sesudah itu tidak 
akan membahayakanmu bia xamu "dat heramal lagi. 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Nasai Mera Mosamad inn Yarga 
ibnu Muhammad ibnu Kasir Al-Hartani, dari Abu Taubah (yaitu Ar- 
Rabi' ibnu Nafi”) dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan batu . 
telah menceritakan kepada kami Zaid ibnul Habbub. telah monas. 
kan kepada kami Abdur Rahman ibnu Surat aan GEN 


Muhammad ibnu Sramir Ar-Ru'sini menautakan Tik pan 
mendengar Abu Arnir At-Buwari, jas TA niat Aa asasi Tan 
selain dirinya menambahkan Abu " AS Herar see Ge iutaer 
bahwa ia pernah mendengar Abu Raihanah misa “ha 0 
sahabat) pernah bersama Nabi Saw. dalam suatu peperans Di sauu 


malam kami mendaki tempat yang tinggi, lalu kami menginap Pp. "- 
nya, dan kami merasa sangat dingin. Hingga aku melihat ada sesc- 
orang yang menggali tanah, lalu ia masuk ke dalamnya dan menutup 
bagian atas galian dengan tamengnya. 

Ketika Rasulullah Saw. melihat sebagian orang ada yang berbuat 
demikian, maka beliau berscru: 


“ 


Pad 2Ln, Ana IE SEL LP. Ka PALA 
Aan Aan BA Doha LA 
“Siapakah yang mau menjaga kita malam ini, maka aku are" 
berdoa untuknya dengan doa yang membuatnya mendapat keuta- 
maan. 


Maka ada seorang lelaki dari kalangan Ansar berkata, "Akulah. wahai 
Rasulullah.” Rasulullah Saw. bersabda, “Kemarilah." Lelaki itu men- 
dekat kepada Rasulullah Saw., lalu Rasulullah Saw. bertanya, “Stapa- 
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kah kamu” Lelaki itu menyebutkan namanya, bahwa dia dari kalang- 
an Ansar. Lalu Rasulullah Saw. memulai doanya dan banyak berdoa 
untuknya.” 

Abu Raihanah melanjutkan kisahnya, bahwa setclah ia mendc- 
ngar apa yang didoakan olch Nabi Saw., maka ia berkata, “Akulah 
orang berikutnya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Kemarilah ka- 

au.” Aku mendekat kepadanya dan beliau bertanya, “Siapakah ka- 
mu?” Aku menjawab, “Abu Raihanah.” Rasulullah Saw. membacakan 
doa lain yang berbeda dengan doa yang telah beliau ucapkan buat 
orang Ansar tadi. Sesudah itu beliau Saw. bersabda: 


“AL. AI Sat Lantai ANA SE 
LAPIS e- 3 AA Aa 
2 AP OA TG 
D3 Eny sa 


Neraka diharamkan atas mata yang mengeluarkan air mata atau 
menangis karena takut kepada Allah. Neraka diharamkan atas 
mata yang begadang karena bersiaga di jalan Allah. 


Imam Nasai meriwayatkan sebagian darinya, yaitu: “Diharamkan nc- 
raka,” hingga akhir hadis, melalui Ismah ibnul Fadl, dari Zaid ibnul 
Hubab dengan lafaz yang sama. Juga dari Al-Hari$ ibnu Miskin, dari 
Ibnu Wahb, dari Abdur Rahman ibnu Syuraih dengan lafaz yang sa- 
ma dan lebih Iengkap. Imam Nasai dalam kedua riwayat tersebut mc- 
ngatakan dari Abu Ali Al-Bujaisi. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Turmuzi. Dinyatakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Nasr ibnu Ali Al-Jahdami, telah 
menceritakan kepada kami Bisyr ibnu Ammar dan telah menceritakan 
kepada kami Syu'arb ibnu Zuraig atau Syaibah, dari Ata Al-Khurrasa- 
ni, dari Ata ibnu Abu Rabah, dari Ionu Abbas yang mengatakan bah- 
wa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


- pi Lu , BI “en 
Pa SAK KE £ JNE, -£ 


Yg. II 2 


MPN) 
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Ada dua macam mata yang tidak akan disentuh oleh api neraka, 
yaitu mata yang menangis karena takut kepada Allah, dan mata 
yang begadang semalaman karena berjaga di jalan Allah. 


Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garip, 
kami tidak mengenalnya melainkan hanya melalui hadis Syu'aib ibnu 
Zuraig. 

Imam Turmuzi mengatakan bahwa dalam bab ini terdapat sebuah 
hadis melalui Usman dan Abu Raihansh. 

Menurut kami, kedua hadis tersebut telah kami sebutkan di atas. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Gailan, telah mencerita- 
kan kepada kami Rasyidin, dari Ziyad, dari Sahl ibnu Mu'a?. dari 
ayahnya (yaitu Mu'az ibnu Anas), dari Rasulullah Saw. vang telah 
bersabda: 


Aangah Suaka $ sala E3 AGEN Toia FT 
- PARI AANG 
MEA K3 kode Pain Pa Hina 1 


Barang siapa yang berjaga di barisan belakang kaum muslim 
dengan suka rela, bukan dengan gaji dari sultan, niscaya ia tidak 
akan melihat neraka dengan kedua matanya kecuali hanya untuk 
membebaskan diri dari sumpah, karena sesungguhnya Allah Swt. 
telah berfirman, “Dan tidak ada seorang pun dari kalian, me- 
lainkan mendatangi neraka itu” (Maryam: 71). 


Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab sahih- 
nya, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 


Pa ee ANU KANE adan AS 3 aa 
12.5 TAI POP A Gta ang 4 


:. 
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se3g T Ly. 2 . 

data IBI Setan 
Celakalah pengabdi dinar, pengabdi dirham, dan pengabdi pe- 
rut, jika diberi, suka: jika tidak, marah: celaka dan hinalah dia, 
dan apabila terkena duri, semoga saja durinya tidak dapat dica- 
ra! Berunturgiah seorang hamba yang memegang kendali kuda- 
nya di jaian Aliah dalam keadaan rambut yang awut-awutan dan 
kedua kakinya berdebu. Jika ia berada di dalam pos penjagaan, 
maka ia berada di pos penjagaan: dan jika ia bertugas di bela- 
kang pasukan, maka ia berada di belakang pasukan. Jika memin- 
ta izin, ia tidak diberi izin, dan jika meminta pertolongan, maka 
ia tidak diberi pertolongan. 


Demikianlah akhir hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah in 
yang sudah kami ketengahkan, hanya bagi Allah-lah segala puji atas 
nikmat-nikmat-Nya yang berlimpah dan berlalunya tahun dan hari-ha- 
ri. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musan- 
na, telah menceritakan kepada kami Mutarrif ibnu Abdullah Al-Madi- 
ni, telah menceritakan kepada kami Malik ibnu Zaid ibnu Aslam yang 
menceritakan bahwa Abu Ubaidah pernah mengirim surat kepada 
Umar ibnul Khattab untuk memperingatkan adanya sejumlah besar 
pasukan Romawi dan hal-hal yang perlu dikhawatirkan berupa an- 
caman dari mereka. 

Maka Khalifah Umar ibnul Khattab r.a. membalas suratnya yang 
isinya mengatakan, “Amma Ba' du, sesungguhnya betapapun scorang 
hamba yang mukmin menempati suatu tempat yang kritis, niscaya 
Allah akan menjadikan jalan keluar baginya sesudah itu. Karena sc- 
sungguhnya sekali kesulitan itu tidak akan dapat mengalahkan dua 
kemudahan. Sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 
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AA har PA P | & Agra 
AA Aa GA We AAN 
Lah 


et 
Ye da OP 


Pl 


“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuat- 
kanlah kesabaran kalian dan tetaplah bersiap siaga (di perbatas- 
an negeri kalian) dan bertakwciah kepada Allah. supaya kalian 
beruntung' (Ali Imran: 20) 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Hafiz Ibnu Asakir di dalam 
autobiografi Abdullah ibnul Mubarak melalui jalur Muhammad ibnu 
Ibrahim ibnu Abu Sakinah yang menceritakan, telah mengimlakan ke- 
padaku Abdullah ibnul Mubarak bait-bait syair berikut di Tarsus. lalu 
aku berpamitan kepadanya untuk berangkat. Ta mengirimkannya ke- 
pada Al-Fudail ibnu Ivad melaluiku. hal ini terjadi pada tahun 170 
Hijriah. Menurut riwayat yang lain terjadi pada trihun 177 Hijriah. 
Bait-bait syair tersebut ialah: 


KA » “aa Pi i 2 3. £ Ha e 
LATEST 3 EA PA LEk 
3 EL AN (22331 233 SEL 3116 
An » Ops & Aegodyo Oo kena T Ha 


TAI Bend 25 3 0 Je aISLAH 7 3 
EA aan 2s. (SAE 3EG: Ai, 

2S IS EA rak 
ita Nas A HI » BA YEN 
LA aa INA » Hara 


JAS 


Hai ahli ibadah di tanah haramain (dua kota suci). sekiranya 
engkau melihat kami, niscaya engkau mengetahui bahwa engkau 
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dalam ibadahmu bermain-main. Wahai orang yang membasahi 
pipinya dengan air matanya, maka leher kami berlumuran de- 
ngan darah kami. Apakah dia melelahkan kudanya dalam keba- 
lilan, tetapi kuda-kuda kami pada hari peperangan kelelahan. 
Bau wewangian adalah bagi kalian, sedangkan bau kami ialah 
debu-debu teracak kuda, dan debu memang lebih wangi. Dan se- 
sungguhnya telah datang kepada kami sebagian dari sabda Nabi 
kami, yaitu sabda yang benar, Ssahih,dan tidak dusta. (Bahwa) ti- 
dak sama menurut penciuman seseorang antara debu kuda (di 
jalan) Allah dengan asap neraka yang menyala-nyala. Ini adalah 
Kitahullah yang berbicara di antara kita tanpa dusta, bahwa 
orang yang mati syahid itu tidak maii. 


Muhammad ibnu Ibrahim melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia mcn- 
jumpai Al-Fudail ibnu Iyad di Masjidil Haram dengan membawa su- 
rat dari Abdullah ibnul Mubarak. 

Setelah ia membaca surat tersebut, kedua matanya mengalirkan 
air mata, lalu berkata, “Memang benar apa yang dikatakan oleh Abu 
Abdur Rahman (nama julukan Abdullah ibnul Mubarak). Ia telah mec- 
nasihati diriku.” 

Kemudian ia bertanya, “Apakah kamu termasuk orang yang biasa 
menulis hadis?” Aku menjawab, “Ya.” Ia berkata, “Tulislah hadis bc- 
rikut sebagai imbalan dari apa yang engkau bawakan kepadaku dari 
Abu Abdur Rahman.” 

Al-Fudail ibnu Iyad mengimlakan kepadaku hadis berikut, bahwa 
telah menceritakan kepada kami Mansur ibnul Mu'tamir, dari Abu 
Saleh, dari Abu Hurairah r.a.: 


Ip Te IA Ie Pad ba pre AI 
RN TG 23 ab past JET 
Tn IL ISL AL It LO ATL NN 
NS Pay Fa No Sea pelet J2 JAS: YI ah 


- 8, -, Pa P4 217 : » pe baka 
3 Hat Jaa KAL dilas C5 
AN 3 Mari 2 pn AA LJY 7 ef terted 
S3 Ya OI ab P2 Kan TA AANG 
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Pai 


Lb, FAK IE Ir Ta Jon GL AI 
SNCABNN EK NIS 


Bahwa ada seorang lelaki ber:anxa, “Wahai Rasulullah, ajar- 
kanlah kepadaku suatu amal varg dengan melaluinya aku dapat 
memperoleh pahala orarg-orarg yang berjihad di jalan Allah.” 
Maka Rasulullah Sam hersahia, Apakah ergkan ma na 
kukan salat tanpa henu-heranna dan puasa Turpan per Ba 
Lelaki itu menjawab, “Wakai Rasulullah, aku adalah orang yang 
sangat lemah untuk mampu melakukan hal tersebut.” Kemudian 
Nabi Saw. bersabda, “Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, seandainya engkau mampu secura 
paksa melakukan hal tersebut, engkau masih belum merana 
lingkatan orang-orang vang beriirad Gi alun AL Apar 

mu tidak tahu bara sesunggurnng bai Mang nana anta 
berjihad itu benar-herar peri on inn enggan 
maka dicatatkan bagi pemilibiNa murera Po na an Sara 
hala kebaikan. 


Firman Allah Swt.: 


Pe Nan AE NN VA 
Er LS A2 sAN Naila 
dan bertakwalah kepada Allah. (Ali tinran: 200) 
Yakni dalam semua urusan dan dalam semua keadaan kalian. Sepcrti 
yang dikatakan oleh Nabi Saw. kepada sahabat Mu'az ketika beliau 
mengutusnya kec negeri Yaman, yaitu: 

IN ME asa, Ia Era 
si 36 Area: Ge 3 Ai 
Bertakwalah kamu kepada Allah di mana pun sama Peraua, uan 
iringilah perbuatan buruk dengar perbuaar Pu, dan cerakh- 
laklah terhadap orang lain dengan akhsar yang baik. 
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supaya kalian beruntung. (Ali Imran: 200) 


Yaitu di dunia dan akhirat. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yunus, tc- 

lah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepada 

kami Abu Sakhr, dari Muhammad ibnu Ka'b Al-Ourazi, bahwa ja 

pernah mengatakan schubungan dengan firman Allah Swt.: 

t 


Peran eno) an a 
Sae —hal AN kail 


dan bertakwalah kepada Allah supaya kalian beruntung. (Ali Im- 
ran: 200) 


Ce SD 


Takutlah kalian kepada-Ku dalam hal-hal yang ada antara Aku dengan 
kalian, supaya kalian beruntung besok bila kalian bersua dengan-Ku. 

Telah selesai tafsir surat Ali Imran, dan hanya milik Allah-lah se- 
gala puji dan anugerah. Kami memohon kepada Allah, semoga Dia 
mematikan kita dalam keadaan berpegang kepada Al-Our'an dan sun- 
nah. Amin. 
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SURAT AN-NISA 
(Wanita) 


Madaniyyah, 176 ayat, 
turun sesudah surat Al-Mumtahanah 


Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa surat An-Nisa diturun- 
kan di Madinah. 

Hal yang sama diriwayatkan olch Ibnu Murdawaih, dari AbJul- 
lah ibnuz Zubair dan Zaid ibnu Sabit. 

Tbnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Abduhah ibnu Lu- 
haj'ah, dari saudaranya (yaitu Isa) dari Ikrimah. dari Ikru Abbas yang 
menceritakan bahwa ketika surat An-Nisa diturunkan, Rasulullah 
Saw. bersabda, “Tidak ada tahanan lagi.” 

Imam Hakim mengatakan di dalam kitab Musiairax-nya. telah 
menceritakan kepada kami Abul Abbas Muhammad ibnu Ya gub. tc- 
lah menceritakan kepada kami Abul Buhturi Abdullah ibnu Muham- 
mad ibnu Syakir, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Bisyr Al-Abdi, telah menceritakan kepada kami Mis'ar ibnu Kidam, 
dari Man ibnu Abdur Rahman ibnu Abdullah ibnu Mas'ud yang me- 
ngatakan, “Di dalam surat An-Nisa terdapat Iima ayat yang tidak suka 
hal itu bagiku bila ditukar dengan dunia dan seisinya,” yaitu firman- 
Nya: 

aa ena 


Stac '» Jadul AN | 


Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun se- 
besar zarrah. (An-Nisa: 40), hingga akhir ayat. 


Pesta ag 2 ya 73 t- ak | 
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/xa kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kalian mengerjakannya. niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahan kalian (dosa-dosa kalian yang kecil). (An-Nisa: 31), 
hingga akhir ayat. 


Pa Ta AN Ye aa AI 1 APAN s 
Tandan engan AE “3 Jom wol 
ctn sluanD 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa xang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. (An-Nisa: 48, dan 116), hingga akhir 
ayat. 


ST AA) G3 5 
cat sean» Iiedon pegi doa A5 PER 28 La 


Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu.(An-Nisa: 64), hingga akhir ayat. 


Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa sanad agar ini sahih jika 
Abdur Rahman pernah mendengar dari ayahnya. Namun dalam hal 
ini tuah berbeda pendapat: Abdur Razzak mengatakan, telah men- 
cerkakan kepada kami Ma'mar dari scorang laki-laki, dari Ibnu 
Mas'ud yang mengatakan bahwa, “Ada lima ayat dari surat An-Nisa 
yang lebih aku cintaj daripada dunia seluruhnya,” yaitu firman-N EN 


27 Pi ng NA dn doel AL Sa sk, 


re 
rel D 


Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kalian mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahan kalian (dosa-dosa kalian yang kecil). (An-Nisa: 31) 


Pa PEN KA UP Kan GE ee SAN 
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dan jika ada kebajikan sebesar zarrah. niscaya Allah akan meli- 
patgardakannva. (An-Nisa: 40) 


Fera Lena, Asas TKI AN F3 
"Kam Ia An NO), 
Serta» 
Hama Ska ALcr “ica ara mergumaun Dasa Ir 
DIA MEKGEM BANI SERA EL MATI IE an STIK alan LUBI 


siapu yang pnanindosunga LAN isa: 48, aa 116). 


Heba kl PA KP Aa ea Nana 
cama Tn 5 


Dan barang siapa yang mengerjatan kesukaran dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepadu Allah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Mara Penyayang. (An- 
Nisa: 110) 


Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir. Kemudian ia meri- 
wayatkan melalui jalur Saleh Al-Murri, dari Oatadah, dari Ibnu Ab- 
bas yang mengatakan bahwa ada delapan buah ayat yang diturunkan 
di dalam surat An-Nisa yang lebih baik bagi umat ini daripada semua 
yang matahari terbit dan tenggelam padanya. Pertama adalah firman- 
Nya: 


Ie 1g. 5 SANA La 331303 
KAIN “aa 5 paman, AN bp 


8 sp er Pan 
Car suatiD ra KA he Garag 


Allah hendak menerangkan Tan EN kepada 
kalian dan menunjuki kalian kepada jalan-jalan orang vang se- 
belum kalian (para nabi dan salihin) dan (hendak) mencma to- 
bat kalian. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. 
(An-Nisa: 26) 
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Yang kedua adalah firman-Nya: 


N 


an An ardpan IK ASN 
Gap AAN PEP UK 2293 Oa Gp ana 


TYV: sub, ES 


Dan Allah hendak menerima tobat kalian, sedangkan orang- 
orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kalian 
berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran). (An-Nisa: 27) 


Yang ketiga yaitu firman-Nya: 


si a - 55 SAY Eng . 2 SET, 


YA ND 


Allah hendak memberikan keringanan kepada kalian, dan manu- 
sia dijadikan bersifat lemah. (An-Nisa: 28) 


Kemudian ayat-ayat berikutnya sama saja dengan lima ayat yang ter- 
dapat di dalam perkataan Ibnu Mas'ud tadi yang telah kami terangkan 
di atas. 

Imam Hakim meriwayatkan melalui jalur Abu Na'im, dari Suf- 
yan ibnu Uyaynah, dari Abdullah ibnu Abu Yazid, dari Ibnu Abu 
Mulaikah yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Bertanyalah kepadaku tentang surat An-Nisa, karena se- 
sungguhnya aku telah membaca Al-Our'an sejak aku masih kecil.” 

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa agar ini sahih dengan 
syarat Syaikhain (Imam Bukhari dan Imam Muslim), tetapi keduanya 
tidak mengetengahkannya. 


An-Nisa, ayat 1 


Ps Da 2 


Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
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—————-- 2 Ia Ea 
Na BKB SNN KAK 
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Hai sekalian manusta, bertuan tepuu Turun Kusuh Ning 
telah menciptakan kalian dai seorang diri, dan darinya Allah 
menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allah memperkembang- 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertaksu.ur 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-NYa sean 
saling meminta satu sama lain, dan vpeliharalahh 55an 
turahmi. Sesungguknna Alan secma mengapa San Tenganan 
lian. 


Kah dd 3 & 265 st La SN EKA CU 
| Maju 








Allah Swt. berfirman memerintahkan kepada maxi Nya agar 2 1- 
takwa kepada-Nya, yaitu menyembah kepada-Nya semua. 0. sa 
tu bagi-Nya. Juga mengingatkan mereka akan kekuasaan-Ns4 sz 
telah menciptakan mereka dari seorang diri berkat kekuasaan-Ny.. 
orang tersebut adalah Adam a.s. 


Le nn2 Ate 
Au 
rel D Npess 2 da 


dan darinya Allah menciptakan istrinya. (An-Nisa: 1) 


Siti Hawa a.s. diciptakan oleh Allah dari tulang rusuk sebelah kiri ba- 
gian belakang Adam a.s. ketika Adam a.s. sedang tidur. Saat Adam 
terbangun, ia merasa kaget setelah melihatnya, lalu ia Tangsung jatuh 
cinta kepadanya. Begitu pula sebaliknya, Siti Hawa jatuh cinta kepada 
Adam a.s. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Mugatil, 
telah menceritakan kepada kami Waki', dari Abu Hilal. dari Gatadah, 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan, “Wanita diciptakan dari laki-laki, 
maka keinginan wanita dijadikan terhadap laki-laki, dan laki-laki itu 
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dijadikan dari tanah, maka keinginannya dijadikan terhadap tanah, 
maka pingitlah wanita-wanita kalian.” 
Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 


ae 3 al 


TAM Dt ep Tadis 
BENANG SALE 5 5211 S3 


Sesungguhnya wanita itu dijadikan dari tulang rusuk, dan se- 
sanggarnna rusuk yang puring bengkok adalak bagian atasnya. 
Maka Jika kamu bertindax untuk meluruskannya, niscaya kamu 
akan membuatnya patah. Tetapi jika kamu bersenang-senang de- 
ngannya, berarti kamu bersenang-senang dengannya, sedangkan 
padanya terdapat kebengkokan. 


Firman Allah Swt: 


ma KN 


dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan. (An-Nisa: 1) 


Allah mengembangbiakkan banyak laki-laki dan perempuan dari 
Adam dan Hawa, lalu menyebarkan mereka ke seluruh dunia dengan 
berbagai macam jenis, sifat, warna kulit, dan bahasa mereka. Kemu- 
dian sesudah itu hanya kepada-Nya mercka kembali dan dihimpun- 
kan. 

Kemudian Allah Swt. Hibah 


Si eka 2 AT Kesal Is 


Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kalian saling meminta satu sama lain, dan (pelihara- 
lah) hubungan silaturahmi. (An-Nisa: 1) 


Maksudnya, bertakwalah kalian kepada Allah dengan taat kepada- 
Nya. 
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Ibrahim, Mujahid, dan Al-Hasan mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


LIA 5 Ga 
Se» Moga SI 
- 


Yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kalian saling meminta 
Saiu sama lain. 1An-Nisa: 1) 


Yakni seperti dikatakan, “Aku meminta kepadamu dengan nama 
Allah dan hubungan silaturahmi.” 

Menurut Ad-Dahhak, makna ayat adalah “bertakwalah kalian ke- 
pada Allah yang kalian telah berjanji dan berikrar dengan menyebut 
nama-Nya'. Bertakwalah kalian kepada Allah dalam silaturahmi. De- 
ngan kata lain, janganlah kalian memutuskannya. melainkan hubung- 
kanlah dan berbaktilah untuknya. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Ibnu Abbas, Ikrimah, Mujahid. Al-Hasan. Ad-Dahhak. Ar-Rabi', dan 
lain-lainnya yang bukan hanya secrany. 

Salah seorang ulama membaca al-arhama menjadi ai-arhami, 
yakni dengan bacaan jar karena di-'ataf-kan kepada damir yang ada 
pada bihi. Dengan kata lain, kalian saling meminta satu sama lain de- 
ngan menyebut nama Allah dan hubungan silaturahmi. Demikianlah 
menurut yang dikatakan oleh Mujahid dan lain-lainnya. 


Firman Allah Swt.: 
BPA en ah 
Ga ea D BKEKAG 


Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengan asi kalian. (An- 
Nisa: 1) 


Dia mengawasi semua keadaan dan semua perbuatan kalian. Seperti 
pengertian yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 


CP, & PL 3 1 “ ) Pd 
Ca Wolaetid « EN PNY 
Dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. (Al-Mujadilah: 6) 
Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 
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Sembahlah Tuhanmu seakan-akan kamu melihat-Nya: jika kamu 
tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihat kamu. 


Hal ini merupakan petunjuk dan sekaligus sebagai peringatan, bahwa 
diri kita selalu berada di dalam pengawasan Allah Swt. 

Allah Swt. telah menyebutkan bahwa asal mula makhluk itu dari 
seorang ayah dan seorang ibu. Makna yang dimaksud ialah agar seba- 
gian dari mereka saling mengasihi dengan sebagian yang lain, dan 
menganjurkan kepada mereka agar menyantuni orang-orang yang le- 
mah dari mereka. 

Di dalam hadis sahih Muslim disebutkan melalui hadis Jarir ibnu 
Abdullah Al-Bajali, bahwa ketika Rasulullah Saw. kedatangan sejum- 
lah orang dari kalangan Mudar —mereka adalah orang-orang yang 
mendatangkan buah-buahan, yakni dari pohon-pohon milik mereka— 
maka Nabi Saw. berkhotbah kepada orang-orang sesudah salat Lohor. 
Dalam khotbahnya beliau Saw. membacakan ban pisa 


" 25 ui & “At 7” & ALA 1g 
naat... Ban TETEK NS 23 Ka MENA 


Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang 
telah menciptakan kalian dari seorang diri. (An-Nisa: W, hingga 
akhir ayat. 


Kemudian membacakan pula firman-Nya: 
Hat tren MA ALA Dean p Fera 
TEE ET AN KR, 
ke - 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuat- 
nya untuk hari esok. (Al-Hasyr: 18) 


TAI mah 


Kemudian Nabi Saw. menganjurkan mereka untuk bersedekah. Untuk 
itu beliau bersabda: 
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3 daan Par dajada oa 25 ITS 


Seorang lelaki bersedekah dari uang dinarnya, dari uang dir- 
hamnya, dari sa” jewawutnya, dari sa' kurmanya, hingga akhir 
hadis. 
Hal yang sama diriwayatkan cleh Imam Ahmad, ahlus sunan dari Jb- 
nu Mas'ud dalam khotbah hajirva. yang di dalamnya disebut pula 
bahwa setelah itu Ibnu Mas'53 memasukan ga Buah arat Suluh sa 
tunya adalah firman-Nya: 


LX, Dang L OA 
Sel MID SOE 


Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian. (An- 
Nisa: 1), hingga akhir ayat. 


An-Nisa, ayat 2-44 


ba NK 5 LP 1 2 41 
na Kn Sa Ba rp Dagy 


—., 1m 


na Ia CE IR (tis 5 3 AR 9g AKU Igal 


An an (34 on 23 3 AA Pa NAGA pa 
mena ai GH ranaa GKIE 
k75 
87, Pari Pe IL AN» Ge oat 
des KAN A93 en aan ata 
— 3 Le 7033 PEP PEN ET An 
LejiaN “) KAA Gaes (z" 9 Kara abah 


Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) har- 
ta mereka, jangan kalian menukar yang baik dengan varg buruk 
dan jangan kalian makan harta mereka bersama-sama #arta ka- 
lian. Sesungguhnya tindakan-tundakan (menukar dan memakan) 
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ita aiaiah dosa besar. Dan jika kalian takut tidak akan dapat 
berlaga adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilama- 
na Kalian mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (ain) 
xang kalian senangi, dua, figa, atau empat. Kemudian jika kalian 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 
saja, atau budak-budak yang kalian miliki. Yang demikian itu 
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. Berikanlah mas- 
kawin (mahar) kepada wanita (yang kalian nikahi) sebagai pem- 
berian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerah- 
kan kepada kalian sebagian dari maskawin itu dengan senang 
ri maka makanlah tambillah) pemberian itu (scbagai makan- 


Bea Ap Tenan 3 mena NA apn p: 
an Lang asap ut Put uban, 


Altah Swt. memerintahkan agar menyerahkan harta benda anak-anak 
yatim apabila mereka telah mencapai usia balig yang sempurna dan 
dewasa. Allah melarang memakan harta anak yatim serta mcngga- 
bungkannya dengan harta yang lainnya. Karena itulah Allah Swt. ber- 
finman: 


Pb ag KAWAN pe) T ES v Ea (3 Na ES 
LL — - 


bara 


jangan kalian menukar yang baik dengan yang buruk. (An-Nisa: 
2 
2) 


Sufyan AS-Sauri meriwayatkan dari Abu Saleh, “Janganlah kamu tcr- 
gesa-pesa dengan rezeki yang haram sebelum datang kepadamu reze- 
ki halal yang telah ditakdirkan buatmu.” 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan, “Janganlah kalian menukar harta 
halal. milik kalian dengan harta haram milik orang lain.” Yakni ja- 
nganlah kalian menukarkan harta kalian yang halal, lalu kalian makan 
harta mereka yang haram bagi kalian. 

Sa'id ibnul Musayyab dan Az-Zuhri mengatakan, “Janganlah ka- 
mu memberi kambing yang kurus dan mengambil kambing yang ge- 
muk”. Ibrahim An-Nakha'i dan Ad-Dahhak mengatakan, “Janganlah 
Kamu memberi yang palsu dan mengambil yang baik.” As-Saddi me- 
nyatakan, “Seseorang di antara mereka mengambil kambing yang ge- 
uh dari ternak kambing milik anak yatim, lalu menggantikannya de- 
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ngan kambing yang kurus, kemudian kamu katakan, “Kambing dc- 
ngan kambing.” Janganlah kamu mengambil dirham yang baik, lalu 
menggantikannya dengan dirham yang palsu, kemudian kamu kata- 
kan, Dirham ditukar dengan dirham lagi'.” 

Firman Allah Swe.: 


sa Oa AIA A5, 


dan jangan tasan macan rang menga Perang Fanta mun 


(An-Nisa: 2) 


Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ibnu Sirin, Mugatil ibnu Hayyan, As-Sad- 
di, dan Sufyan Ibnu Husain mengatakan bahwa makna yang dimak- 
sud ialah “janganlah kalian mencampuradukkan harta kalian dengan 
harta anak-anak yatim, lalu kalian memakannya sevara bosanyuan 
(yakni tidak dipisahkan) 

Firman Allah Swt: 


Sesungguhnya perbuatan tersebut adalah dusa yang besar. AAn- 

Nisa: 2) 
Menurut Jbnu Abbas, yang dimaksud dengan huban ialah dosa, yakni 
dosa yang besar. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui Abu Hurairah yang mcn- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai firman- 


Nya: 
Tata 
Erat Lan 


dosa yang besar. (An-Nisa: 2) 


Yang dimaksud dengan huban kabiran ialah dosa besar. Akan tetupi. 
di dalam sanad hadis ini terdapat Muhammad ibnu Yusuf Al-Kindi, 
sedangkan dia orangnya daif. 
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Telah diriwayatkan hal yang sama dari Mujahid, Ikrimah, Sa'id 
ibnu Jubair, Al-Hasan, Ibnu Sirin, Gatadah, Mugatil ibnu Hayyan, 
Ad-Dahhak, Abu Malik, Zaid ibnu Aslam, dan Abu Siman yang isinya 
semisal dengan perkataan Ibnu Abbas. 

Di dalam hadis yang diriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu 
Daud disebutkan: 


VE hati 


Ampunilah bagi kami atas dosa-dosa dan Kemenhan 
Kum 
Ibnu Murdawaih meriwayatkan berikut sanadnya sampai kepada Wa- 


sil maula Abu Uyaynah, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Abbas, bahwa Abu 
Ayyub menceraikan istrinya. Maka Nabi Saw. bersabda kepadanya: 


KEKSAI en arnn 


Hai Abu Ayyub, sesungguhnya menceraikan Ummu Avyub ada- 
lah dosa! 


Menurut Ibnu Sirin. vang dimaksud dengan al-hub ialah dosa. 

Kemudian Tenu Murdaw aih mengatakan, telah menceritakan kc- 
Pada Ratu Abdul Bagi, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnu 
Masa, telah menceritakan kepada kami Haudah ibnu Khalifah. telah 
menceritakan kepada kami Auf, dari Anas, bahwa Abu Ayyub bcr- 
maksud hendak menceraikan Ummu Ayyub (istrinya). Maka ia mc- 
minta izin kepada Nabi Saw., tetapi Nabi Saw. bersabda: 


F agr TN ENI 


Sesungguhnya menceraikan Ummu Ayyub benar-benar dosa. 


Maka Abu Ayyub tidak jadi menceraikannya dan tetap memegangnya 
(sebagai istrinya). 

Ibnu Murdawaih dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya 
iclah meriwayatkan melalui hadis Ali ibnu Asim, dari Humaid At-Ya- 
wil yang mendengar dari sahabat Anas ibnu Malik pula bahwa Abu 
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Talhah bermaksud menceraikan Unitnu Sulaim (yakni istrinya). Maka 


Nabi Saw. bersabda: 
IK A3 Atr3 
TA AI GaE3I 
Sesungguhnya menceraikan Ummu Sulaim benar-benar dosa. 


Maka Abu Talhah mengurungkan niatnya. 

Makna ayat. yaitu sesungguhnya bilamana kalian makan harta 
kalian yang dicampur dengan harta mereka canak-anak yatim), hal itu 
adalah dosa yang besar dan merupakan kesalahan yang parah, maka 
jauhilah perbuatan tersebut. 

Firman Allah Swt.: 


FG pat Pan (ASN 2. 
CN GK ES LA 
IP 


Dan jika kalian takut ueas asan Sapur Perlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang va: “bilamana kalian mengawini- 
nya), maka kawinilah wanita-wanua Jain) kung saban serang 
dua. (An-Nisa: 3) 


Yakni apabila di bawah asuhan seseorang di antara kalian terdapat sc- 
orang anak perempuan yatim, dan ia merasa khawatir bila tidak mem- 
berikan kepadanya mahar misil-nya, hendaklah ia beralih mengawini 
wanita yang lain, karena sesungguhnya wanita yang lain cukup ba- 
nyak, Allah tidak akan membuat kesempitan kepadanya. 

Imam Bukhari mengatakan. telah menceritakan kepada kami Ih- 
rahim ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Hisyam. dari Ibnu 
Juraij, telah menceritakan kepadaku Hisyam ibnu Utwah. dari ayah- 
nya, dari Aisyah, bahwa ada seorang Iclaki yang mempunyat anak pc- 
rempuan yatim, lalu ia menikahinya. Sedangkan anak perempuan ya- 
tim itu mempunyai sebuah kebun kurma yang pemeliharaannya dipe- 
gang oleh lelaki tersebut, dan anak perempuan yatim itu tidak menda- 
pat sesuatu maskawin pun darinya. Maka turunlah firman-Nya: 


“ takan 2 


ka SU 
Cc SA 
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Dan "ia kalian takut tidak akan dapat berlaku adil. (An-N isa: 3) 


Menurut kevakinanku, dia (si perawi) mengatakan bahwa anak pe- 
rcmpuan yatim tersebut adalah teman seperseroan lelaki itu dalam ke- 
bun kurma, juga dalam harta benda lainnya. 

Kemudian Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepa- 
da kami Abdul Aziz ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim ibnu Sa'd, dari Saleh ibnu Kaisan, dari Ibnu Syihab yang 
mengatakan bahwa Urwah ibnuz Zubair pernah menceritakan kepada- 
nya bahwa ia pernah bertanya kepada Siti Aisyah mengenai firman- 
Nya: 


NN PAN YA TA ara 

arena se Ya eh) 

Dan jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kalian mengawini- 
nya). (An-Nisa: 3) 


Siti Aisyah mengatakan, “Hai anak saudara perempuanku, anak yatim 
perempuan yang dimaksud berada dalam asuhan walinya dan berseri- 
kat dengannya dalam harta bendanya. Latu si wali menyukai harta 
dan kecantikannya, maka timbullah niat untuk mengawininya tanpa 
berlaku adil dalam maskawinnya, selanjutnya ia memberinya maska- 
win dengan jumlah yang sama seperti yang diberikan oleh orang lain 
kepadanya (yakni tidak sepantasnya). Maka mereka dilarang meni- 
kahi anak-anak yatim seperti itu kecuali jika berlaku adil dalam mas- 
kawinnya, dan hendaklah maskawinnya mencapai batas maksimal da- 
ri kebiasaan maskawin untuk perempuan sepertinya. Jika para wali ti- 
dak mampu berbuat demikian, mereka diperintahkan untuk kawin de- 
ngan wanita lain selain anak-anak perempuan yatim yang berada da- 
lam perwaliannya. 

Urwah mengatakan bahwa Siti Aisyah pernah mengatakan, “Se- 
sungguhnya ada orang-orang yang meminta fatwa kepada Rasulullah 
Saw. sesudah ayat di atas. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


..t 
cwe KD PGI era 
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“Dan mereka minta faiwa kepadamu tentang para wanita” (An- 
Nisa: 127).” 


Siti Aisyah melanjutkan kisahnya, bahwa diturunkan pula ayat lain- 
nya, yaitu firman-Nya: 


sedangkan kalian ingin mengas iri mereka. (An-Nisa: 127) 


Karena ketidaksukaan sescorang di antara kalian terhadap anak yatim 

yang tidak banyak hartanya dan tidak cantik, maka mereka dilarang 

menikahi anak yatim yang mereka sukai harta dan kecantikannya, ke- 

cuali dengan maskawin yang adil. Demikian itu karena ketidaksukaan 

mereka bila anak-anak yatim itu sedikit hartanya dan tidak cantik. 
Firman Allah Swt.: 


PN Pa Yu 


AN MN UI AI Yan, 
2 
dua, tiga, empat. (An-Nisa: 3) 


Nikahilah wanita mana pun yang kamu sukai selain dari anak yatim: 
jika kamu suka, boleh menikahi mereka dua orang: dan jika suka, bo- 
leh tiga orang, dan jika kamu suka, boleh empat orang. Seperti pe- 
ngertian yang terdapat di dalam firman-Nya: 


neo DG EKA 


Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan tuntuk mengu- 
rus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-ma- 
sing (ada yang) dua, tiga, dan empat. (Fatir: 1) 


Maksudnya, di antara mereka ada yang mempunyai dua buah sayap. 
tiga buah sayap, ada pula yang mempunyai empat buah sayap. Akan 
tetapi, hal ini bukan berarti meniadakan adanya malaikat vang selain 
dari itu karena adanya dalil yang menunjukkan adanya selain itu. 
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Masalahnya lain dengan dibatasinya kaum lelaki yang hanya 
boleh menikahi empat orang wanita. Maka dalilnya berasal dari ayat 
ini, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan jumhur ulama, meng- 
ingat makna ayat mengandung pengertian dibolehkan dan pemberian 
keringanan. Seandainya diperbolehkan mempunyai istri lebih dari itu 
(yakni lebih dari empat orang), niscaya hal ini akan disebutkan oleh 
firman-Nya. 

Imam Syafii mengatakan, “Sesungguhnya sunnah Rasulullah 
Saw. yang menjelaskan wahyu dari Allah telah menunjukkan bahwa 
seseorang selain Rasulullah Saw. tidak boleh mempunya istri 'ebih 
dari empat orang wanita.” Apa yang dikatakan oleh Imam Syafii ini 
telah disepakati di kalangan para ulama, kecuali apa yang diriwayat- 
kan dari segolongan ulama Syi'ah yang mengatakan, “Seorang lelaki 
diperbolehkan mempunyai istri lebih dari empat orang sampai sembi- 
lan orang.” Sebagian dari kalangan Syi'ah ada yang mengatakan tan- 
pa batas. Sebagian dari mereka berpegang kepada perbuatan Rasulul- 
lah Saw. dalam hal menghimpun istri lebih banyak daripada empat 
orang sampai sembilan orang wanita, seperti yang discbutkan di da- 
lam hadis sahih. 

Adapun mengenai boleh menghimpun istri sebanyak sebelas 
orang, seperti yang disebutkan dj dalam sebagian lafaz hadis yang di- 
ketengahkan oleh Imam Bukhari, sesungguhnya Imam Bukhari sendi- 
ri telah men-ta'lig-nya (memberinya komentar). Telah diriwayatkan 
kepada kami, dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. menikah dengan li- 
ima belas orang istri, sedangkan yang pernah beliau gauli hanya tiga 
belas orang, yang berkumpul dengan beliau ada sebelas orang, dan 
beliau wafat dalam keadaan meninggalkan sembilan orang istri. Hal 
ini menurut para ulama termasuk kekhususan bagi Nabi Saw, sendiri, 
bukan untuk umatnya, karena adanya hadis-hadis yang menunjukkan 
kepada pengertian tersebut, yaitu membatasi istri hanya sampai empat 
orang. Dalan pembahasan berikut kami akan mengemukakan hadis- 
hadis yang menunjukkan kepada pengertian tersebut. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Is- 
mail dan Muhammad ibnu Ja'far, keduanya mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri. Ibnu Ja'far mengata- 
kan bahwa di dalam hadisnya disebutkan bahwa telah menceritakan 
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kepada kami Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya, bahwa Gailan ib- 
nu Salamah A$-Sagafi masuk Islam, saat itu ia mempunyai sepuluh 
orang istri. Maka Nabi Saw. bersabda kepadanya: 


A3 Get Ata FE 


Pilihiar olehmu di antara mereka empat orang saja. 


Ketika pemerintahan Khalifah Umar. Gailan menceraikan semuaa astti- 
nya dan membagi-bagikan hartanya di antara semua anaknya. Hal ter- 
sebut terdengar oleh sahabat Umar, maka ia berkata (kepada Gailan), 
“Sesungguhnya aku tidak menduga setan dapat mencuri pendengaran 
(dari pembicaraan para malaikat) mengenai saat kematianmu, Iziu 
membisikkannya ke dalam hatimu. Yang jelas. barangkali kamu »:2- 
rasakan masa hidupmu tidak akan lama lagi. Danu A38. karsa Farus 
merujuk istri-istrimu kembali Jan kamu harus mencabut kembali 
pembagian harta bendamu itu. atau aku yang akan memberi niereka 
warisan dari hartamu, lalu aku perintahkan membuat lubang kuburan 
buatmu, kemudian kamu dirajam sebagaimana Abu Rigal dirajam da- 
lam kuburannya.” 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Syafii, Imam Turmuzi, 
Imam Ibnu Majah, Imam Darugutni, dan Imam Baihagi serta lain- 
lainnya melalui berbagai jalur dari Ismail ibnu Ulayyah, Gundar, Ya- 
zid ibnu Zurai”, Sa'id ibnu Abu Arubah, Sufyan A$-Sauri, Isa ibnu 
Yunus, Abdur Rahman ibnu Muhammad Al-Muharibi, dan Al-Fadl 
ibnu Musa serta lain-lainnya dari kalangan para huffazul hadis, dari 
Ma'mar berikut sanadnya dengan lafaz yang semisal! sampai pada 
sabda Nabi Saw.: 


SPS 


Pilihlah olehmu empat orang saja di antara mereka! 


Sedangkan lafaz lainnya mengenai kisah Umar r.a. termasuk asar 
yang hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. Tetapi hal ini 
merupakan tambahan yang baik dan sekaligus melemahkan analisis 
yang dikemukakan oleh Imam Bukhari terhadap hadis ini menurut 
apa yang diriwayatkan oleh Imam Turmuzi darinya. 
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Dalam riwayatnya itu Imam Turmuzi mengatakan bahwa ia pcer- 
nah mendengar Imam Bukhari mengatakan bahwa hadis ini tidak ada 
yang hafal. Tetapi yang benar ialah hadis yang diriwayatkan olch 
Syu'aib dan lain-lainnya, dari Az-Zuhri yang mengatakan bahwa dia 
menceritakan hadis berikut dari Muhammad ibnu Abu Suwaid ibnu$ 
Sagafi, Gailan ibnu Salamah, hingga akhir hadis. 

Imam Bukhari mengatakan, “Sesungguhnya hadis Az-Zuhri, dari 
Salim, dari ayahnya hanyalah mengatakan bahwa seorang lelaki dari 
Bani Sagif menceraikan semua istrinya. Maka Umar berkata kepada- 
nya, "Kamu harus merujuk istri-iswimu kembali, atau aku akan mera- 
jam kuburmu sebagaimana kubur Abu Rigal dirajam'.” Akan tetapi, 
analisis Imam Bukhari ini masih perlu dipertimbangkan. 

Sesungguhnya Abdur Razzag meriwayatkannya dari Ma'mar, da- 
ri Az-Zuhri secara mursal. Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam 
Malik, dari Az-Zuhri secara mursal. Menurut Abu Zar'ah, hal ini le- 
bih sahih. 

Imam Baihagi mengatakan bahwa Ugail meriwayatkannya dari 
Az-Zuhri, telah sampai hadis ini kepada kami dari Usman ibnu Mu- 
hammad ibnu Abu Suwaid, dari Muhammad ibnu Yazid. 

Abu Hatim mengatakan bahwa hal ini hanyalah dugaan belaka: 
sesungguhnya sanad hadis ini adalah Az-Zuhri, dari Muhammad ibnu 
Abu Suwaid yang menceritakan, telah sampai kepada kami bahwa 
Rasulullah Saw. ... hingga akhir hadis. 

Imam Baihagi mengatakan bahwa Yunus dan Ibnu Uyaynah mc- 
riwayatkannya dari A7-Zubri, dari Muhammad ibnu Abu Suwaid. Hal 
ini sama dengan apa yang di-ta'li-kan (dianalisiskan) oleh Imam 
Bukhari. Dan isnad yang telah kami ketengahkan dari kitab Musnad 
Imam Ahmad semua perawinya adalah orang-orang yang Sigah de- 
ngan syarat Syaikhain. 

Kemudian diriwayatkan melalui jalur selain Ma'mar, bahkan Az- 
Zuhri. Imam Baihagi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami Abu Ali Al- 
Hafiz, telah menceritakan kepada kami Abu Abdur Rahman An-Nasai 
dan Yazid ibnu Umar ibnu Yazid Al-Jurmi, telah menceritakan kepa- 
da kami Yusuf ibnu Ubaidillah, telah menceritakan kepada kami Sar- 
rar ibnu Mujasysyar, dari Ayyub, dari Nafi” dan Salim, dari Ibnu 
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Umar, bahwa Gailan ibnu Salamah pada mulanya mempunyai sepu- 
luh orang istri. Lalu ia masuk Islam, dan semua istrinya ikut masuk 
Islam pula bersamanya. Maka Nabi Saw. menyuruh Gailan memilih 
empat Orang istri Saja di antara mereka. Hal yang sama diriwayatkan 
oleh Imam Nasai di dalam kitab sunahnya. 

Abu Ali ibnus Sakan mengatakan bahwa hadis ini hanya diriwa- 
yatkan oteh Sarrar ibnu Mujasvsyar. dan dia orangnya Siaak Thru 
Mu 'in menilainya $icak puta. 

Abu Ali mengatakan bahwa hal vang sama diriwayatkan oleh 
As-Sumaid' ibnu Wahb, dari Sarrar. 

Imam Baihagi mengatakan, telah diriwayatkan kepada kami mc- 
lalui hadis Oais ibnu! Haris atau Al-Hari$ ibnu Oais dan Urwah ibnu 
Mas'ud As-Sagafi serta Safwan ibnu Umayyah, yakni hadis Gailan 
ibnu Salamah ini. 

Pada garis besarnya tersimpulkan bahwa seandainya diperboleh- 
kan menghimpun lebih dari empat orang istri. niscaya Rasulullah 
Saw. memperbolehkan tetapnya semua istri Gailan yang sepuluh 
orang itu, mengingat mereka semua masuk Islam. Setelah Nabi Saw. 
memerintahkan Gailan memegang yang empat orang dan mencerai- 
kan yang lainnya, hal ini menunjukkan bahwa tidak boleh memiliki 
istri lebih dari empat orang dengan alasan apa pun. Apabila hal ini 
berlaku untuk yang telah ada, maka terlebih lagi bagi yang pemula. 

Hadis lain mengenai hal tersebut diriwayatkan oleh Imam Abu 
Daud dan Imam Ibnu Majah di dalam kitab sunnahnya masing-ma- 
sing melalui jalur Muhammad ibnu Abdur Rahman ibnu Abu Laila, 
dari Khamisah ibnusy Syamardal, scdangkan yang ada pada Imam Ib- 
nu Majah dari bintisy Syamardal. Imam Abu Daud meriwayatkan 
bahwa di antara mereka ada yang menyebut Asy-Syamarial dengan 
memakai huruf Zal dari Oais ibnul Haris. Menurut riwayat lain yang 
ada pada Imam Abu Daud dalam riwayat Al-Haris ibnu Oais, Umai- 
rah Al-Asadi pernah mengatakan, “Aku masuk Islam dalam keadaan 
mempunyai delapan orang istri. Lalu aku tuturkan hal tersebut kepada 
Nabi Saw. Maka beliau bersabda: 


1853 Ta DPP) 


“Pilihlah olehmu di antara mereka empat orang saja?” 
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Saras nafas ini 'axyid, perbedaan syawahid seperti ini tidak menim- 
buikan mudarat pada hadis yang dimaksud. 

Hadis lain sehubungan dengan masalah ini diriwayatkan oleh 
Imam Syafii di dalam kitab musnadnya. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepadaku sescorang yang pernah mendengar dari Ibnu 
Abuz Zanad mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abdul Majid, 
dari Ibnu Sahl ibnu Abdur Rahman, dari Auf ibnul Haris, dari Naufal 
ibnu Mu'awiyah Ad-Daili yang mengatakan bahwa ketika dirinya ma- 
suk Islam, ia mempunyai lima orang istri. Maka Rasulullah Saw. ber- 
sabda kepadanya: 

12A z3 


MP EN AAA 


Pilihlah empat orang istri saja, mana yang kamu sukai, dan ce- 
raikanlah yang lainnya. 


Ia mengatakan, “Maka aku menjatuhkan keputusanku terhadap se- 
orang di antara mereka yang paling lama mencmaniku, yaitu seorang 
wanita yang sudah tua lagi mandul, sejak enam puluh tahun yang si- 
lam, lalu aku ceraikan dia.” 

Semuanya merupakan svawahid yang memperkuat hadis Gailan 
tadi. menurut apa yang dikatakan oleh Imam Baihagi. 

Firman Allah ta 


"4 APA AA (4 ea TP had 
kaki KAKAK GAN ih 


Dan jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (ka: 
winilah) seorang saja atau budak-budak yang kalian miliki. (An- 
Nisa: 3) 


Maksudnya, jika kalian merasa takut tidak akan dapat berlaku adil bi- 
la beristri banyak, yakni adil terhadap sesama mcreka. Seperti yang 
dinyatakan di dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 


cw li» jan PARA ATK AA KAKI 


Pi 
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BA AI GG 8 ES AE 5S 


Orang yang miskin tidak mengetahui bilakah ia menjadi kaya. 
Begitu pula orang yang kaya, ia tidak mengetahui bila jatuh mis- 
kin. 


Orang-orang Arab mengatakan, “Alar rajulu ya'ilu 'ailatan,” artinya 
-pabila si lelaki tersebut jatuh miskin. Akan tetapi, tafsir ini masih 
pena dipertimbangkan, karcna sesungguhnya scbagaimana ditakutkan 
MeniKi tengyungan yang baryak karena berbilangnya istri dari ka- 
langan wanita merdeka. Maka ditakutkan pula hal yang sama karena 
berbilangnya istri dari kalangan hamba sahaya perempuan. 

Pendapat yang sahih adalah apa yang dikatakan oleh jumhur 
ulama sehubungan dengan tafsir ayat ini: 


J9 AT, AN 
Tr eni GG AN 


Yang demikian itu adalah lebih dekar kepada tidak berbuat 
aniaya. (An-Nixsa: 3) 


Yakni tiduk berbuat zalim. Dikatakan 'ala fil hukmi apabila seseorang 
berbat anisa. berat sebelah, dan curang dalam keputusan hukum- 
"za Aru Talib mengatakan dalam salah satu bait gasidahnya yang 
zerkenal: 


ME Ean 5 "AE « Kab an 3 le 33 Aa BA 


Dengan timbangan keadilan yang tidak berat sebelah, walau ha- 
nya seberat sehelai rambut pun, dia mempunyai saksi dari diri- 
nya yang tidak aniaya. 


Hasyim meriwayatkan dari Abu Ishag, bahwa USman ibnu Affan bcr- 
kirim surat kepada penduduk Kufah sehubungan dengan sesuatu hal 
yang membuat mereka menegurnya. Di dalam suratnya itu Usman ib- 
"4 Affan mengatakan, “Sesungguhnya aku bukanlah neraca yang bc- 
ra! spholah.” Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 
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Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Murdawaih serta Ibnu Hibban di da- 
lam kitab sahihnya telah meriwayatkan melalui jalur Abdur Rahman 
ibnu Abu Ibrahim dan Khaisam, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Syu'aib, dari Amr ibnu Muhammad ibnu Zaid, dari Ab- 
dullah ibnu Umair, dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti 
Aisyah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda sehubungan dengan fir- 
man-Nya: 

Lem AND . YSS 8 

Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 

aniaya. (An-Nisa: 3) 


Yaitu, “Janganlah kalian berbuat aniaya!” 

Ibnu Abu Hatim mengatakan. “Menurut ayahku, bL Pep 5 
Yang benar hadis ani adalah dari Sit ARYES snare Tika ASI Lis 
dak sampai kepada Nabi Saw 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, "25 Arakan dari Ibnu Ab- 
bas, Siti Aisyah, Mujahid, Ikrimah, Al-Hasan. An. M33k., Ibnu Ra- 
zin, An-Nakha'i, Asy-Sya'bi, Ad-Dahhak, Ata Ai-kiarusuni. Gata- 
dah, As-Saddi, dan Mugatil ibnu Hayyan, bahwa mercka mengatakan. 
“Tidak berat sebelah.” 

Ikrimah memperkuat pendapatnya dengan bait yang diucapkan 
oleh Abu Talib, seperti yang telah kami sebutkan di atas. Tetapt apa 
yang diucapkan oleh Abu Talib adalah seperti yang diriwayatkan di 
dalam kitab As-Sirah. Ibnu Jarir meriwayatkannya, kemudian ia mc- 
ngemukakannya secara baik dan memilihnya. 

Firman Allah Swt: 


mo Sea KAN 35 


Berikanlah maskawin (mahar) kepada Men (yang kalian 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. (An-Nisa: 4) 


Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas. bahwa yang di- 
maksud dengan istilah nihlah dalam ayat ini adalah mahar. 

Muhammad ibnu Ishag meriwayatkan dari Az-Zuhri. dari Urwah, 
dari Siti Aisyah, bahwa nihlah adalah maskaw in yang wajib. 
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Muganl. Oatadah, dan Ibnu Juraij mengatakan bahwa nihlah arti- 
nya “Gr'fak imaskawin yang wajib), sedangkan Ibnu Juraij menam- 
bahkan bahwa maskawin tersebut adalah maskawin yang disebutkan. 

Ibnu Zaid mengatakan, istilah nihlah dalam perkataan orang 
Arab artinya maskawin yang wajib. Disebutkan, “Janganlah kamu 
menikahinya kecuali dengan sesuatu (maskawin) yang wajib baginya. 
Tidak layak bagi sescorang sesudah Nabi Saw. menikahi seorang wa- 
nita kecuali dengan maskawin yang wajib. Tidak layak penyebutan 
maskawin didustakan tanpa alasan yang dibenarkan.” 

Pada garis besarnya perkataan mereka menyatakan bahwa sec- 
orang lelaki diwajibkan membayar maskawin kepada calon istrinya 
sebagai suatu keharusan. Hendaknya hal tersebut dilakukannya dc- 
ngan senang hati. Sebagaimana sescorang memberikan hadiahnya sc- 
cara suka rela, maka sescorang diharuskan memberikan maskawin 
kepada istrinya secara senang hati pula. Jika pihak istri dengan suka 
hati sesudah penyebutan maskawinnya mengembalikan sebagian dari 
maskawin itu kepadanya, maka pihak suami boleh memakannya dc- 
ngan senang hati dan halal. Karena itulah dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 


£ 2» 2 2 p) 
Ls ERER 


Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kalian sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. 
(An-Nisa: 4) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ah- 
mad ibnu Siman, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu 
Mahdi, dari Sufyan, dari As-Saddi, dari Ya'gub ibnul Mugirah ibnu 
Syu'bah, dari Ali yang mengatakan, “Apabila seseorang di antara ka- 
lian sakit, hendaklah ia meminta uang sebanyak tiga dirham kepada 
istrinya atau yang senilai dengan itu, lalu uang itu hendaklah ia beli- 
kan madu. Sesudah itu hendaklah ia mengambil air hujan, lalu dicam- 
purkan sebagai minuman yang sedap lagi baik akibatnya, sebagai obat 
yang diberkati.” 
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Hasyim meriwayatkan dari Sayyar, dari Abu Saleh, bahwa se- 
orang lelaki apabila menikahkan anak perempuannya, maka dialah 
yang menerima maskawinnya, bukan anak perempuannya. Lalu Allah 
Swt. melarang mereka melakukan hal tersebut dan turunlah firman- 
Nya: 


Na 


« 


Pd c ' “uc w 3 
Sis Aa 54 en 


Berikanlah maskan  amahari kepada marta tvang kian 5. 
kahi) sebagai pemberian dengan penuh keraaan (An-Nisa: 4) 


4 


Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ismail Al-Humaidi, telah menceritakan Ha kami 
Waki', dari Sufyan, dari Umair Al-Khas'ami. dari Ardu! 1 Ktu 
Mugirah At-Taifi, dari Abdur Rahman ibnu M3lik As-Saen » 


na 


menceritakan bahwa Rasulullah Sam, membacakan Fsran- SG & 
£. e ' ts “ 1 
rr LD Aa - Sh ANN 3 
. bagan » aa £5 


Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kalian ri- 
kahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. (An-Nisa: 4 


Mercka bertanya, “Wahai Rasulullah, berapakah tanda pertaltan di an- 
tara mereka?” Rasulullah Saw. menjawab, “Jumlah yang disetujui 
oleh keluarga mereka.” 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Hajaj ibnu Artuh, 
dari Abdul Malik ibnul Mugirah, dari Abdur Rahnyan ibnus Salman, 
dari Umar ibnul Khattab yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
berkhotbah kepada kami. Beliau Saw. bersabda, “Nikahkanlah olch 
kalian wanita-wanita kalian yang sendirian,” scbanyak tiga kali. Lalu 
ada scorang lelaki mendekat kepadanya dan bertanya, “Wahai Ra- 
sulullah, berapakah tanda pengikat di antara mereka?” Rasulullah 
Saw. menjawab, “Sejumlah yang disetujui oleh keluarga mereka.” 

Ibnus Salman orangnya daif. kemudian dalam sanad hadis jini ter- 
dapat ingita”. 


346 Juz 4 — An-Nisa 





An-N's3, ayat 5-6 


Ns Kain Te Ara 
PEKAMENAN 1 PAKAN 3 
AOA T nveg Ten G3 TAN 


9 oa 


3 TKA NATA ne aa » t 37 Tai ang Aja 
SENIN SETA G Nata Malaga abal HE 
DN 
- NE AA Sa Pd PN PG 2 921 Pa 
PRE AN Ka KE DEA 


Sa” 5 '4 PP. Hen 2? 3 

(ai “LG TA RE Ag) 
Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang belum 
Sempurna akalnya, harta (mercka yang ada dalam kekuasaan) 
kalian yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah 
mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah 
kepada mereka kata-kata yang baik. Dan ujilah anak yatim itu 
sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian jika menurut 
pendapat kalian mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), 
mara serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan jangan- 
iah kalian makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan 
dan (janganlah kalian) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebe- 
lum mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) 
mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta 
anak yatim itu), dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia 
makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kalian 
menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kalian ada- 
kan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cu- 
kuplah Allah sebagai Pengawas (atas kesaksian itu). 














Allah Swt. melarang mempcrkenankan kepada orang-orang yang bc- 
lum sempurna akalnya melakukan tasarruf (penggunaan) harta benda 
yang dijadikan oleh Allah untuk dikuasakan kepada para wali mereka. 
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Yakni para wali merekalah yang menjamin kchidupan mercka dari 
hasil pengelolaan hartanya, baik melalui dagang ataupun cara lainr, "2. 
Berangkat dari pengertian ini disimpulkan bahwa orang-orang 
yang kurang sempurna akalnya dikenakan hijir (tidak boleh men-ta- 
sarruf-kan hartanya). Mereka yang di-hijir ini ada beberapa macam: 
adakalanya karena usia orang yang bersangkutan masih sangat muda. 
sebab perkataan seorang anak kecil tidak dianggap (dalam mu'amalah). 
Adakalanya hijir disebabkan karena penyakit gila. Adakalanya 
karena buruk dalam ber-rasarra” mengingat akalnya kurang Ka 
na atau agamanya kurang. Adskaranya Karena pai Tang Gimansud 
dengan pailit ialah bila utang seorang lelaki menenggelamkan dirinya. 
dan semua hartanya tidak dapat untuk menutup utangnya itu. Untuk 
itu apabila para pemilik piutang menuntut kepada pihak hakim agar 
meng-hijir-nya, maka ia terkena hijir (tidak boleh men-tasarruf-kan 
hartanya dan hartanya dibeslah). 
Ad-Dahhak meriwayatkan darj Ibnu Abas ssbubungan dengan 
firman-Nya: 
Ya 3 g p 
dag 5 2 NAN 
KY 
Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orer 2 Kg necum 


sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan, tu- 
lian. (An-Nisa: 5) 


Menurut Ibnu Abbas, mereka adalah anak-anakmu dan wanita-wani- 
talmu). Hal yang sama dikatakan pula oleh Ibnu Mas'ud, Al-Hakam 
ibnu Uyaynah, Al-Hasan, dan Ad-Dahhak, bahwa mereka adalah wa- 
nita-wanita dan anak-anak kecil. 

Menurut Sa'id ibnu Jubair, mereka adalah anak-anak yatim. 

Mujahid dan Ikrimah serta Gatadah mengatakan bahwa mercka 
adalah wanita. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah 
menceritakan kepada kami Sadagah ibnu Khalid, telah menceritakan 
kepada kami Usman ibnu Abul Atikah, dari Ali ibnu Yazid. dari Al- 
@asim, dari Abu Umamah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 


448 Juz 4 — An-Nisa 





Ly D Tah DA EA to 
CST AGAN 


Sesungguhnya wanita itu kurang sempurna akalnya kecuali wa- 
nita yang taat kepada gayyim (wali)nya. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih sccara panjang lebar. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, disebutkan dari Muslim ibnu Ibra- 

him bahwa telah menceritakan kepada kami Harb ibnu Syuraih, dari 

Mu'awiyah ibnu Ourrah, dari Abu Hurairah sehubungan dengan fir- 


man-Nya: 
PPA ara (& 2 Er 
Lan BEN 


Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) ka- 
lian. (An-Nisa: 5) 


Bahwa mereka adalah para pelayan, dan mereka adalah setan-sctan 
manusia. 
Firman Allah Swt.: 


Ba 103 TAG 3S Kks 21 
Tee KO NP nd aka 9 Jasa) la 


Berilah mereka belanja dan pakaian Ki hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (An-Nisa: 5) 


Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang mengata- 
kan, “Janganlah kamu berniat terhadap hartamu dan apa yang dibcri- 
kan oleh Allah kepadamu sebagai penghidupanmu, lalu kamu berikan 
hal itu kepada istrimu atau anak perempuanmu, lalu kamu hanya mc- 
nunggu dari pemberian apa yang ada di tangan mereka. Tetapi pc- 
gangiah hartamu dan berbuat kemaslahatanlah dengannya (yakni 
kembangkanlah). Jadilah dirimu scbagai orang yang memberi mereka 
nafkah, yaitu sandang pangan dan biaya mereka.” 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnul 
Musanna, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, 
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telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Firas, dari Asy-Sya bi, 
dari Abu Burdah. dari Abu Musa yang mengatakan, “Ada tiga macam 
orang yang berdoa kepada Allah, tetapi Allah tidak memperkenankan 
bagi mereka. yaitu: Seorang lelaki yang mempunyai istri yang bcr- 
akhlak buruk. lalu ia tidak menceraikannya, scorang lelaki yang 
memberikan harta (orang yang ada dalam kekuasaan)nya kepada 
orang yang kurang sempurna akalnya (yang ada dalam pemeliharaan- 
nya), sedangkan Allah Swt. telah berfirman: 


Pi An US, KENGS 


'Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang be- 
lum sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) 


kalian" (An-Nisa: 5). # 
Dan seorang lelaki yang mempunyai utang kepada Islan: 05. sedang- 
kan si pemiutang tidak mempunyai sari 2 5uapnya 

Mujahid mengatakan sehuburitan Csegun makna firman-Nya: 


5 CA 7 


core GS S3, 


dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (Ani 
5) 


Yakni dalam rangka berbuat bajik dan bersilaturahmi. 

Ayat yang mulia ini mengandung makna berbuat baik kepada is- 
tri (keluarga) dan orang-orang yang berada dalam pemeliharaannya,. 
yaitu berbuat baik secara nyata dengan memberi nafkah b Pep 4 sari 
dang pangan disertai dengan kata-kata yang baik das akur yang 
mulia. 

Firman Allah Swt: 


sarelbib , 5 3 
Dan ujilah anak yatim itu. (An-Nisa: 6) 


Ibnu Abbas, Mujahid, Al-Hasan, As-Saddi. dan Mugatil mengatakan 
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bahu: makna yang dimaksud ialah perintah untuk melakukan ujian 
terbasap anak-anak yatim (oleh para walinya). 


) 
- 
- 


Ce. 
At 3 - 
CarelD « SEL 3 
Sampai mereka cukup umur untuk kawin. (An-Nisa: 6) 


Menurut Mujahid, yang dimaksud dengan nikah dalam ayat ini ialah 
mencapai usia balig. 

Jumhur ulama mengatakan bahwa alaniat usia balig pada anak 
Tas adakalanya dengan mengeluarkan air mani, yaitu dia bermim- 
PI daa Gsumsa metihat sesuatu atau mengalami sesuatu yang mcm- 
buatnya mengeluarkan air mani. Air mani ialah air yang memancar 
yang merupakan cikal bakal terjadinya anak. 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud disebutkan dari Ali yang mc- 
ngatakan bahwa ia selalu ingat akan sabda Rasulullah Saw. yang me- 
ngatakan: 





Pa 
» “| Pa cz ata On trd 25 
Tidak ada yatim sesudah balig dan tidak ada puasa siang sampai 


malam hari. 


Di dilam hadis yang lain dari Siti Aisyah dan sahabat lainnya dari 
Nabi Saw. disebutkan: 


Pn ar ega Pa - aa an Ta Pres 


2 can YA Gan 73 4 aa £. K3 
Lag 


.. 


Dalam diangkat dari tiga macam orang, yaitu dari anak kecil 
hingga usia balig atau genap berusia lima belas tahun, dari 
orang yang tidur sampai terbangun, dan dari orang gila sampai 
sadar. 
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Mereka mengambil kesimpulan akan hal tersebut dari hadis yang :-- 
lah disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui Ibnu Umar r.a. yang 
mengatakan: 


33 Kd te 
I 1 -5, Ta La An MAAN ar ata 2 2 
Oma $ Kran (2 PA 2 Sa 


ai ea set Kap Aan 


3 pa peta Se) SES RE knga ig ia DEA 


Diriku ditampilkan kepadu Nabi Saw. dalam Perang Uhud, se- 
dangkan saat itu usiaku baru empat belas tahun: maka beliau ti- 
dak membolehkan diriku (ikut perang). Dan diriku diampilkun 
kepadanya dalam Perang Khandag. sedar gta selat una Ran 


usia lima belas tahun masu Pe aon an anak Per 
rang). 
Umar ibnu Abdul Aziz --ketika sampug Koro La hadis Ini— m3- 


ngatakan bahwa sesungguhnya hadis inilah Sans sen aura 
anak kecil dan orang yang. sudah dcwasa. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai tumbuhnya rambut yang 
keras di sekitar kemaluan, apakah hal ini merupakan alamat balig atau 
tidak? Ada tiga pendapat mengenainya, Menurut pendapat yang keti- 
ga, dalam hal ini dibedakan antara anak-anak kaum muslim dengan 
anak-anak kafir zimmi. Pada anak-anak kaum muslim hal terscbut ti- 
dak menunjukkan usia balig, mengingar adanya kemungkinan faktor 
pengobatan. Lain halnya pada anak-anak kafir Simmi maka tumbuh- 
nya rambut keras pada kemaluan merupakan pertanda usia balig bagi 
mercka: karena barang siapa yang telah tumbuh rambut kemaluannya, 
maka dibebankan kepadanya membayar jizvah, untuk itulah mercka 
tidak mau mengobatinya. 

Menurut pendapat yang sahih, tumbuhnya rambut yang keras di 
sekitar kemaluan merupakan pertanda usia balig, mengingat hal ini 
merupakan sesuatu yang alami, semua orang tidak ada bedanya dalam 
hal tersebut, dan mengenai faktor pengobatan jauh dari kemungkinan. 
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Kemudian sunnah menunjukkan ke arah itu melalui sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui Atiyyah Al-Ourazi yang 
menceritakan, "Mereka (orang-orang Bani Ouraizah) ditampilkan di 
hadapan Nabi Saw. seusai Perang Ouraizah Maka Nabi Saw. 
memerintahkan kepada seseorang untuk memeriksa siapa di antara 
mereka yang telah tumbuh rambut kemaluannya. Maka orang yang telah 
tumbuh rambut kemaluannya dikenai hukuman mati, dan orang yang 
masih belum tumbuh rambut kemaluannya dibebaskan. Maka aku 
(Atiyyah Al-Ourazi) termasuk salah seorang yang masih belum tambuh 
rambut kemaluannya. Akhirnya aku dibcbaskan." 


Ahlu sunan mengctengahkan hadis yang scmisal, yakni ahlus sunan 
yang cmpat orang (yang dikenal dengan sebutan Arba'ah). Imam 
Turmusi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 


Sesungguhnya keputusan tersebut tctap berlaku, sebagai buktinya ialah 
di saat Sa'd ibnu Mu'az menjatuhkan keputusan hukumnya di antara 
mercka (para tawanan), ia memutuskan menghukum mati orang-orang 
(dari kalangan musuh) yang ikut berperang dan menahan anak-anak 
mereka. 


Abu Ubaid di dalam kitab 4/-Garib mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Ulayyah. dari Ismail ibnu Umayyah ibnu Yahya ibnu 
Hibban dari Umar, bahwa pernah ada seorang anak remaja menuduh 
berzina —seorang wanita muda dalam syairnya. Maka Khalifah Umar 
berkata "Periksalah dirinya." Ternyata dikctahui bahwa anak tersebut 
masih belum tumbuh rambut kemaluannya. Akhirnya hukuman had 
(menuduh berzina) tidak dikenakan terhadap dirinya. 


Abu Ubaid mengatakan, ibtaharaha artinya menuduh (si wanita) 
berbuat zina, al-ibtihar ialah bila seseorang mengatakan, "Aku telah 
mengerjainya," padahal ia dusta dalam pengakuannya itu. Jika 
pengakuan tersebut benar, maka istilahnya disebut ibtivar. Seperti 
pengertian yang ada dalam perkataan Al-Kumait melalui salah satu bait 
syairnya: 

Amatlah buruk bagi orang semisalku bila menuduh seorang wanita 
berbuat zina, baik dengan tuduhan dusta ataupun tuduhan yang 
sebenarnya. 
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Firman Allah : 

Kemudian jika menurut pendapat kalian mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta) maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. 
(An-Nisa: 6) 


Sa'id ibnu Jubair mengatakan yang dimaksud rusydan ialah kelayakan 
dalam agamanya dan dapat memelihara hartanya. Hal yang sama 
dikatakan pula oleh Ibnu Abbas, Al-Hasan Al-Basri, dan bukan hanya 
scorang dari kalangan para Imam berdasarkan riwayat yang bersumber 
dari mereka. 


Ulama figih mengatakan hal yang sama yaitu: Apabila seorang anak 
yatim telah mencapai usia yang membuat dirinya berlaku layak dalam 
agania dan hartanya, maka ia dibebaskan dari hijr (larangan 
menggunakan harta bendanya). Untuk itu, maka semua harta yang 
berada di tangan walinya diserahkan kepadanya: 


Firman Allah Swt. 


& 7 ita 
2 IA NN ANA ARE AS 
cela» Ja “si! BULLS 5 2 
- bd Pi A 


5 . 


Dan janganlah kalian makan harta anak yatim lebih dari batas 
kepatutan dan Ganganlah kalian) tergesa-gesa (membelanjakannya) 
sebelum mereka dewasa. (An-Nisa: 6) 


Allah Swt. melarang memakan harta anak yatim tanpa adannya 
keperluan yang mendesak. 


Yang dimaksud dengan istilah israfjan wa bidaran ialah tergesa-gesa 
membelanjakannya sebelum anak-anak yatim itu dewasa. 


Kemudian Allah Swt. berfirman: 


u2 27an € Sa 
wu 
C2 Per MA 


Barang siapa (di aniara para pemelihara itu) mampu maka hendaklah 
ia menahan diri (dari memakan harta anak vatim itu). (An-Nisa: 6) 
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Yang dimaxsud dengan falyasta'fif ialah memelihara diri dari harta 
anak yatim dan janganlah memakannya barang sedikit pun. 

Asy-Sya bi mengatakan bahwa harta anak yatim baginya (orang 
yang mampu) sama halnya dengan bangkai dan darah (yakni haram 
dimakan). 


p Kaid “$ 5 yah 141 Kiss 631 


Jar arang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 


merurui Kang Putan An-Nisa: 61 


Iknu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Sulaiman, te- 
lah menceritakan kepada kami Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah 
sehubungan dengan firman-Nya: 


2 ore PK 5 “yag 
Sar en MPA SU 
Pa - 2 


Barang siapa (di antara para pemelihara itu) mampu, maka hen- 


daklah ia meraran dri (dari memakan harta anak yatim itu). 
An-Nisa: 61 


Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan harta anak yatim. 

Telah menceritakan kepada kami Al-Asyaj scrta Harun ibnu Is- 
hag. Keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdah 
ibnu Sulaiman, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah schubung- 
an dengan fimman-Nya: 


Kena SC WAN £ er ANA sya Uks A ref 6 Yan 


dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. (An-Nisa: 6) 


Ayat ini diturunkan berkenaan dengan wali anak yatim yang memeli- 
“areanya dan berbuat kemaslahatan untuknya, bilamana keperluan 
ms waknya memakan sebagian dari harta anak yatim yang ada da- 
lan pe karamnya, 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku. telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Sa'id Al- 
Asbuhani. telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Mis-har, dari Hi- 
syam, dari w ahnya, dari Siti Aisyah yang menceritakan bahwa ax at 
berikut diturunkan berkenaan dengan wali anak yatim, yaitu finmun- 
Nya: 


- 7 “7 8? ., P4 “ ”, 
ran BA KA KE aa BREAK 
are AN AD 1 & 
" ma La nat, - - aa, 


Barang siapa (di antara para pemelihara itu) mampu, mura Pers 
daklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim): dan 
barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta ita 7c- 
nurut yang patut. (An-Nisa: 6) : 


Yang dimaksud dengan cara yang patut ialah sesuai db7z. 17 7. 
yahnya terhadap anak vatim yang ada Jalaru pem aangya ata. 

Imam Bukhari meriwaratranra 3 Jari Ikrag ionu Abdullah ibnu 
Numair, dari Hisyam dengan latTaz vang sama. 

Ulama figih mengatakan, wali yang miskin perblehran mena- 
kan sebagian dari harta anak yatim yang ada dalam pemsiiharaannya 
dalam jumlah yang paling minim di antara kedua altemaut. yaitu 
upah misil-nya (standarnya) atau menurut keperluannya. 

Ulama figih berselisih pendapat mengenai masalah bila wali anak 
yatim menjadi orang kaya setclah miskinnya, apakah ia diharuskan 
mengembalikan harta anak vatim yang telah dimakannya, atau tidak? 
Ada dua pendapat mengenainya. 

Pendapat pertama, mengatakan "tdak" karona Ia hanya mema- 
kan sekadar imbalan jerih payahnya dan lagi dia dalam sesdan mis- 
kin. Pendapat inilah yang sahih di kalangan murid-murid Imam 
Syafii, karena makna ayat jelas membolehkan memakan sebagian har- 
ta anak yatim tanpa menggantinya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ab- 
dul Wahhab, telah menceritakan kepada kami Husam, dari Amr ibnu 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ada seorang lelaki berta- 
nya kepada Rasulullah Saw. Dia mengatakan, “Aku tidak berharta, 
sedangkan aku mempunyai anak yatim.” Maka Rasulullah Saw. ber- 
sabda: 
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Matanlah dari sebagian harta anak yatimmu dengan tidak berle- 
bih-lebihan, tidak menghambur-hamburkannya, dan tidak meng- 
himpunkannya sebagai hartakmu). Dan juga tanpa mengekang 
kartamu —atau— tanpa mengganti hartanya dengan hartamu. 


Kata stau merupakan ragu dari pihak Husain. 

Ibnu Apu Hatim mengatakan. telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al-Agyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al- 
Ahmar, telah menceritakan kepada kami Husain Al-Mukattab, dari 
Amar ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya yang telah mencerita- 
kan bahwa ada seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., Jalu lelaki itu 
berkata, “Sesungguhnya aku mempunyai seorang anak yatim yang 
mempunyai harta, sedangkan aku sendiri tidak berharta, bolehkah aku 
ikut makan dari sebagian hartanya?” Rasulullah Saw. menjawab: 


Tn Lot ke 
At S IA 

Maxariah dengan cara yang makruf tanpa berlebih-lebihan! 
Imam Abu Daud, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah meriwayatkan- 
nya melalui hadis Husain Al-Mu'allim. 

Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam kitab sahihnya dan Ibnu 
Murdawaih di dalam kitab tafsirnya melalui hadis Ya'la ibnu Mahdi, 
dari Ja'far ibnu Sulaiman, dari Abu Amir Al-Khazzaz, dari Arr ibnu 
Dinar, dari Jabir, bahwa ada seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulul- 


lah, berapakah yang boleh aku ambil dari anak yatimku?” Nabi Saw. 
menjawab: 


SAN ea LAYAN OM NG EE, 
Ya 
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Sejumlah apa yang biasa kamu ambil dari anakmu, tanpa me- 
ngekang hartamu terhadap hartanya dan tanpa menghimpunkan 
dari hartanya sebagai hartafmu). 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ib- 
nu Yahya. telah menceritakan kepada kami Abdur Razzag, telah men- 
ceritakan kepada kami A$-Sauri, dari Yahya ibnu Sa'id, dari Al-Oa- 
sim ibnu Muhammad yang menceritakan bahwa ada seorang Bu: 
datang kepada Ibnu APtas. hak orang Bafur atu Perkara, OSobanggun- 
nya di dalam pemeliharaanku terdapat banyak anak yatim, dan mere- 
ka mempunyai ternak unta, aku pun mempunyai ternak unta pula, te- 
tapi aku berikan sebagian dari ternak untaku kepada orang-orang mis- 
kin. Maka sebatas apakah yang dihalalkan bagiku terhadap air susu- 
nya?” Ibnu Abbas menjawab, “Jika engkau bekerja mencari ternak 
untanya yang hilang. mengobati yang sakit. menggiringnya ke tempat 
air minumnya. menggembalakanng sd. mars mununilah tair susunya) 
tanpa membahayakan terhadap anaknya. Jas tidak ada larangan bagi- 
mu dalam memerah air susunya" 

Imam Malik meriwayatkannya di dalam kirab Musana' dari 
Yahya ibnu Sa'id dengan lafaz yang sama. 

Pendapat inilah —yakni tidak wajib mengganti— yang dikatukan 
oleh Ata ibnu Abu Rabah, Ikrimah, Ibrahim An-Nakha'i, Atiyyah Al- 
Aufi, dan Al-Hasan Al-Basri. 

Pendapat yang kedua, mengatakan “wajib mengganti” karena 
harta anak yatim adalah harta yang ada dalam larangan, kecuali bila 
diperlukan, maka baru diperbolehkan, tetapi diharuskan mengganti- 
nya. Perihalnya sama dengan makan harta orang lain bagi orang yang 
dalam keadaan terpaksa di saat ia memerlukannya. 

Ibnu Abud Dunia mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Khaisamah, telah menceritakan kepada kami Waki', dari Sufyan 
dan Israil, dari Abu Ishag, dari HariSah ibnu Mudarrib yang mengata- 
kan bahwa Khalifah Umar r.a. pernah berkata, “Sesungguhnya aku 
menempatkan diriku terhadap harta ini dalam kedudukan sebagai wali 
anak yatim. Jika aku mampu, maka aku menahan diri: dan jika aku 
perlu, maka aku berutang: dan apabila aku dalam keadaan mudah, 
maka aku melunasinya.” 
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Jalur lain diriwayatkan oleh Sa'id ibnu Mansur, telah mencerita- 
kan kepada kami Abul Ahwas, dari Abu Ishag, dari Al-Barra yang 
mengatakan bahwa Khalifah Umar r.a. pernah berkata kepadanya: 


ga PAK SP ra “4 
ESER SEN Ya aya 2 Jap A5 ICS) 
PA Ar 314 PE Lenti Lant 2 den 


2 2S 
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Sesungguhnya aku menempatkan diriku terhadap harta Allah ini 
daiam kedudutan sebagai wali anak vatim. Jika aku memerlu- 
kannya, maka aku mengambil sebagian darinya, dan jika aku da- 
lam keadaan mudah, maka aku kembalikan: dan jika aku dalam 
keadaan mampu, maka aku menahan diri (tidak menggunakan- 
nya). 
Sanad afar ini sahih. Imam Baihagi meriwayatkan hal yang semisal 
dari sahabat ibnu Abbas. Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatim melalui jalur Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas schubung- 
an dengan makna firman-Nya: 


Heatsano Bahas MAA 


dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. (An-Nisa: 6) 


KK 2 


Yang dimaksud dengan cara yang makruf ialah dengan utang. Imam 
Baihagi mengatakan, telah diriwayatkan dari Ubaidah, Abul Aliyah, 
Abu Wa-il, dan Sa'id ibnu Jubair dalam salah satu riwayatnya, Muja- 
hid, Ad-Dahak, dan As-Saddi hal yang semisal. 

Telah diriwayatkan melalui jalur As-Saddi, dari Ikrimah, dari Ib- 
nu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 
27 


7» 
Tan Ya SA 
rei 
Sa YA 


maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. (An-Nisa: 
6) 
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Menurut Ibnu Abbas. hendaknya orang yang bersangkutan memakan 
dengan memakai tiga buah jari. 

Imam Baihagi mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi, dari 
Sufyan, dari Al-Hakam, dari Migsam, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


2s nm BIAN 3 


dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah makan harta itu 
menurut yang patut. (An-Nisa: 6) 


203 NI (KPA 


Makna yang dimaksud ialah hendaknya orang yang bersangkutan ha- 
nya makan sebagian dari harta anak yatim dalam batasan cukup untuk 
makan dirinya hingga ia tidak memerlukan harta anak yatim lagi. 

Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Mujahid dan Maimun 
ibnu Mihbran dalam salah satu riwayatnya, serta Imarn Hakim. 

Amir Asy-Sya'bi mengatakan bahwa seseorang tidak boteh me- 
makan harta anak yatim kecuali bila ia dalam keadaan terpaksa. scba- 
gaimana seseorang terpaksa memakan bangkai. Jika ia memakan se- 
bagian darinya, maka ia harus menggantinya. Demikianlah menurut 
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Wahb mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb, telah menceritakan kepada kami Nafi” ibnu Abu Na'im Al- 
Oari” yang mengatakan bahwa ja pernah bertanya kepada Yahya ibnu 
Sa'id Al-Ansari dan Rabi'ah tentang makna firman Allah Swt. yang 


mengatakan: 
Sa AP bana . F3 (KPA 
Leetan. Siyad $ UEA 


dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. (An-Nisa: 6) hingga akhir ayat. 


Hal tersebut berkenaan dengan anak yatim, yakni: Jika si wali adalah 
orang yang miskin, maka anak yatim itu diberi nafkah sesuai dengan 
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kemiskinannya, dan tidak ada hak bagi wali terhadap harta anak ya- 
tim barang sedikit pun. 

Akan tetapi, pendapat tersebut menyimpang dari konteks ayat, 
mengingat dalam firman-Nya disebutkan: 


seb» & Hba S3 s6 ag 


Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah 
ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu). (An-Nisa: 


Ladki 


Yakni hendaklah para pemelihara itu menahan dirinya, jangan mema- 
kan harta anak yatimnya. 


.? £ | #1 S6 
LA Ke 5 PANAS Ya 


dan barang Siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. (An-Nisa: 6) 


Bagi para wali yang miskin. diperbolehkan memakan harta anak ya- 
timnya dengan cara yang baik. Seperti pengertian yang disebutkan di 
dalam ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 


Giaa TA ANN ATNAN Kana 


ari Maris 


Dan janganlah kalian dekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih bermanfaat, hingga ia dewasa. (Al-An'am: 152) 


Dengan kata lain, janganlah kalian mendekati harta anak yatim kecu- 
ali dengan maksud untuk berbuat yang bermanfaat terhadapnya, jika 
kalian memerlukannya, kalian boleh memakan sebagian darinya me- 
nurut cara yang patut. 

Firman Allah Swt.: 


Pa 


Sasana Pen Ios 
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Kemudian apabila kalian menyerahkan harta kepada mereka. 
(An-Nisa: 6) 


Sesudah mereka mencapai usia balig dan dewasa, menurut pendapat 
kalian mereka telah cerdas dan pandai memelihara harta, maka saat 
itulah kalian harus menyerahkan kepada mereka harta mereka yang 
ada di tangan kalian. Apabila kalian menyerahkan harta kepada mere- 
ka: 


met 


PAMA 
La MN Na Lam ra ea 
Se 


maka hendaklah kalian adakan saksi-saksi (tentang penyerahan 
itu) bagi mereka. (An-Nisa: 6) 


Hal ini merupakan perintah dari Allah Swt.. ditujukan kepada para 
wali anak-anak yatim. Perintah ini menyatakan bahwa hendaknya me- 
reka mengadakan saksi-saksi sehubungan dengan anak-anak yatim 
mereka, bila anak-anak yatim mereka telah mencapai usia dewasa dan 
harta mereka diserahkan kepadanya. Dimaksudkar agar tidak terjadi 
sebagian dari mereka adanya pengingkaran dan bantahan terhadap 
apa yang telah diserahterimakannya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


Mr hb, 17 
Ca elaiD Ca, 


Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas tatas persaksian itu). 
(An-Nisa: 6) 


Yakni cukuplah Allah sebagai Penghitung, Saksi, dan Pengawas ter- 
hadap para wali sehubungan penilaian mereka terhadap anak yatim- 
nya dan di saat mereka menyerahkan harta kepada anak-anak yatim. 
Dengan kata lain, apakah harta itu dalam keadaan lengkap lagi utuh, 
ataukah kurang perhitungannya serta perkaranya dipalsukan, semua- 
nya Allah mengetahui dan mengawasi akan hal tersebut. Karena itu- 
lah maka disebutkan di dalam kitab Sahih Muslim bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 
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Hai Abu Zar, sesungguhnya aku melihatmu orang yang lemah, 
Gan sesungguhnya aku menyukai bagimu sebagaimana aku me- 
nyukai buat diriku sendiri. Jangan sekali-kali kamu memerintah 
atas dua orang, dan jangan sekali-kali kamu menjadi wali harta 
anak yatim. 


An-Nisa, ayat 7-10 


9 YA GA .. A AS G3 TG Ma 
S1 KAN WINDA IE 
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Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak 
dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari har- 
ta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau ba- 
nyak menurut bagian yang telah ditetapkan. Dan apabila sewak- 
lu pembagian itu hadir kerabut, arak yatim, dan orang miskin, 


Tafsir Ibnu Kasir ai 


maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya) dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang baik. Dan hendaklah takut kepa- 
da Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di bela- 
kang mereka anak-anak yang lemah. vang mereka khawatir ter- 
hadap (kesejahteraan) mereka. Ole: sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan herdusiah mereka mengucapkan per- 
kataan yang benar. Sesurggurrya orang-orang yang memakan 
harta anak yatim secara 3acm. sebenarnya mereka itu menelan 
api sepenuh perutrxa dan mereki akan masus re dalam api ang 
menyala-nyaia (neraka). 


Sa'id ibnu Jubair dan Gatadah mengatakan bahwa dahulu orang- 
orang musyrik memberikan hartanya kepada anak-anaknya yang be- 
sar-besar saja, dan mereka tidak mewariskannya kepada wanita dan 
anak-anak. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


LI NN NA F1 TU 
Sar 2 Ona OM DAR Je 


Bagi orang laki-laki ada hak bagian cari haria peninggalan ibu 
bapak dan kerabatnya. (An-Nisa: 7), hingga akhir avat. 


Yaitu semuanya sama dalam hukum Allah Swt. Mercka mempunyai 
hak waris, sekalipun terdapat perbedaan menurut bagian-hagian yang 
ditentukan oleh Allah Swt. bagi masing-masing dari mcreka scsuai 
dengan kedudukan kekerabatan mereka dengan si mayat, atau hu- 
bungan suami istri, atau hubungan al-wala. Karena sesungguhnya hu- 
bungan wala itu merupakan daging yang kedudukannya sama dengan 
daging yang senasab. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari jalur Ibnu Hirases. dari Sut- 
yan A$-Sauri, dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Agil. dari Jabir 
yang menceritakan bahwa Ummu Kahhah datang menghadap Ra- 
sulullah Saw., lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mempunyai dua orang anak perempuan yang bapaknya telah mati, se- 
dangkan keduanya tidak memperoleh warisan apa pun (dari ayah- 
nya). Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Le KUN KAL G7 LT 1 
Pn NAN GOR Pe, 029 oi? Ana les 


aa 
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Bagi lak:-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ihu bapak 
den keraPuat. (An-Nisa: 7), hingga akhir ayat. 


Had.s 31: uran diterangkan nanti dalam pembahasan kedua ayat tcn- 
tang pembagian warisan. 
Firman Allah Swt: 


one « PIN er yaa (SA 513 


Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat. (An-Nisa: 8) 


Menur suatu perdapar. makna vang dimaksud talah apabila di saat 
pembagian warisan dihadiri oleh kaum kerabat yang bukan dari ka- 
langan ahli waris. 


2 
Creed. YAN 19 231 


anak yatim dan orang miskin. (An-Nisa: 8) 


Maka hendaklah mereka diberi bagian sekadarnya sebagai persen. Sc- 
sungguhnya hal tersebut pada permulaan Islam diwajibkan. Menurut 
pendapat yang lain adalah sunat. Para ulama berselisih pendapat, apa- 
kah hal ini di-mansukh ataukah tidak, ada dua pendapat mengenainya. 

Imam Bukhari mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Ah- 
mad ibru Humaid, telah menceritakan kepada kami Abdullah Al- 
Asyja'i, dari Sufyan, dari Asy-Syaibani, dari Ikrimah, dari Ibnu Ab- 
bas sehubungan dengan ayat ini. Dikatakan bahwa ayat ini muhkamah 
dan tidak di-mansukh. Pendapat Imam Bukhari ini diikuti oleh Sa'id 
yang meriwayatkannya juga dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Ga- 
sim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan 
kepada kami Abbad ibnul Awwam, dari Al-Hajjaj, dari Al-Hakam, 
dari Migsam, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ayat ini masih 
tetap berlaku dan dipakai. 

A8-Sauri meriwayatkan dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid se- 
hubungan dengan ayat ini, bahwa pemberian tersebut hukumnya wa- 
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jib atas ahli waris si mayat dalam jumlah yang disetujui oleh merzx: 
dan mecrcka rela memberikannya. Hal yang sama diriwayatkan dx. 
Ibnu Mas'ud, Abu Musa, Abdur Rahman ibnu Abu Bakar, Abul Ali- 
yah, Asy-Sya bi, dan Al-Hasan. 

Ibnu Sirin, Sa'id ibnu Jubair, Mak-hul, Ibrahim An-Nakha'i. Aza 
ibnu Abu Rabah, Az-Zuhri, dan Yahya ibnu Ya'mur mengatakan bah- 
wa pemberian tersebut hukumnya wajib. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Asyaj. dari Iz- 
mail ibnu Ulayyah, dari Yunus ibnu Ubaid, dari Ibnu Sirin v:7z -.z- 
ngatakan bahwa Ubaidah mengurus suatu wasiat, ia memerintahkar, 
agar didatangkan seekor kambing, lalu kambing itu disembelih, ke- 
mudian ia memberi makan orang-orang yang disebutkan dalam 3: : 
ini, lalu berkata, “Seandainya tidak ada ayat ini, niscaya biss. - 
ambil dari hartaku.” 

Imam Malik dalam suaru riwayat yang 1g kerngaru - 
kitab tafsir —bagian Jari satu juz— yarg terhmenan 2. 
ri mengatakan banya Uraah pemah member anang Tan un 
dari harta Mus'ab ketira 13 memPdagisan harta yang IL 


kan)nya. 
Az-Zuhri mengatakan bahwa ayat ini mur ea “ae Ten 
riwayatkan dari Abdul Karim, dari Mujahid yang mengatur 2.42 


pemberian tersebut suatu hak yang wajib dalam batas yang disetujui 
oleh orang-orang yang bersangkutan, 

Alasan orang-orang yang berpendapat bahwa pemberian bagian 
tersebut merupakan perintah wasiat yang ditujukan kepada mereka 
yang bersangkutan. Abdur Razzag mengatakan. telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Juraij, telah menceritakan kepaJaru Ibra Ata Mu- 
laikah, bahwa Asma binti Abdur Rahman ibnu Abu Bexar As-Siddig 
dan Al-Gasim ibnu Muhammad, keduanya telah menceritakan kspu- 
danya bahwa Abdullah ibnu Abdur Rahman ibnu Abu Bakar pcmah 
membagikan harta warisan ayahnya (yaitu Abdur Rahman) yang saat 
itu Siti Aisyah masih hidup. Selanjutnya Abdullah tidak membiarkan 
scorang miskin pun, tidak pula seorang kerabat, melainkan dibcrinya 
bagian dari harta peninggalan ayahnya. Lalu keduanya membacakan 
firman Allah Swt.: 
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arek D IYA wear pora (5 1813 


Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat. (An-Nisa: 8) 


Al-Oasim mengatakan bahwa lalu aku ceritakan hal tersebut kepada 
Ibnu Abbas, maka ia berkata, “Kurang tepat, sebenarnya dia tidak 
usah melakukan hal itu. Sesungguhnya hal itu hanyalah berdasarkan 
wasiat, dan ayat ini hanyalah berkenaan dengan wasiat yang dikehen- 
daki oleh si mayat buat mereka.” Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Abu Hatim. 

Alasan orang yang berpendapat bahwa ayat ini di-mansukh seca- 
ra keseluruhan. Suryan A$-Sauri meriw ar atkan Jari Muhammad ib- 
nus Sa-ib Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas r.a. yang menga- 
takan sehubungan dengan firman-Nya: 


5 Naa YA “ 
TAI gl kresanyoea Isa 


Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir. (An-Nisa: 8), hingga 
akhir ayat. 


Bahwa ayat ini di-mansukh. 

Ismail ibnu Muslim Al-Makki meriwayatkan dari Oatadah, dari 
Ikrimah. dari Ibnu Abbas yang mengatakan sehubungan dengan ayat 
berikut. yaitu firman-Nya: 


sena STA YAA AT 


Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat. (An-Nisa: 8) 


Bahwa ayat ini di-mansukh olch ayat sesudahnya, yaitu oleh firman- 


Nya: 
In 4 an 2» 
TAK ek D S3 AN PIA 


Allah mensyariatkan bagi kalian tentang (pembagian pusaka un- 
tuk) anak-anak kalian. (An-Nisa: 11) 
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Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. sehubungan dengar - 
ini, yaitu firman-Nya: 


1227 


Pn Se Rara LAN jatah 


Dan apabila sewaktu pemberat Ta kadir kerabat AAG-N.sa 


Hal ini berlaku sebelum diturunkan ayat tentang bagian-bagian 70:- 


tu dalam harta pusaka. Sexufat B5 AVR merunkan ar 
bagian-bagian mna Ia Re Tr ara as 
haknya. kemudian sedekah dtadakan menung apa ang usaha 


oleh si mayat (sewaktu masih hidupnya). Semua itu diriwayatkan Cc.» 
Ibnu Murdawaih. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan k27. ". «. 
Al-Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabah. telah memwenra . 
kami Hajaj. dari Ibnu Jurati dan Usman ibnu Ara fb 1 
Abbas sehubungan Jenyan #an-N 3 


Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir pe # 
dan orang miskin. (An-Nisa: 8) 


Ayat ini di-mansukh olch ayat tentang pembagian harta pusaka. Mur. 
Allah menjadikan bagi setiap ahli waris bagiannya yang tertentu dari 
harta peninggalan ibu bapaknya dan kaum kerabatnya, ada yang men- 
dapat sedikit dan ada yang mendapat banyak. 

Telah menceritakan kepada kami Usaid ibnu Asim, telah mencc- 
ritakan kepada kami Sa'id ibnu Amir, dari Hammam, dari Oatadah. 
dari Sa'id ibnul Musayyab, ia pernah mengatakan bahwa ayat ini tc- 
lah di-mansukh. Sebelum ada ayat yang menentukan bugian-bagian 
tertentu bagi ahli waris. harta peninggalan scorang lelaki sebagian da- 
rinya diberikan kepada anak yatim, orang fakir miskin, dan kaum ke- 
rabat apabila mereka menghadiri pembagisnnya. Selanjutnya di-men- 
sukh oleh ayat yang menentukan bagian-bagian tertentu bayi ahh wa- 
ris, maka Allah menetapkan bagi tiap-tiap ahli waris hak yang dida- 
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patnya. Wasiat diambil dari sebagian harta peninggalan si mayat yang 
ja wasiatkan buat kaum kerabat yang dikehendakinya. 

Malik meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab 
yang mengatakan bahwa ayat ini telah di-mansukh oleh ayat mawaris 
dan ayat mengenai wasiat. 

Hal yang sama diriwayatkan dari Ikrimah, Abusy Sya'Sa, Al-Ga- 
sim ibnu Muhammad, Abu Saleh dan Abu Malik, juga oleh Zaid ibnu 
Aslam, Ad-Dahhak, Ata Al-Khurrasani, Mugatil ibnu Hayyan, dan 
Pabi'ah ibnu Abu Abdur Rahman. Discbutkan bahwa mereka me- 
S Jaran ayat ini telah di-mansukh. 


So nonruken mazhab 2 dal ulama figih, Imam yang em- 
Dat. dan para PEnJinuInYa Masing aing. 

Sehubungan dengan salah ini Ibnu Jarir memilih suatu penda- 
pat yang aneh sekali. Kesimpulannya menyatakan bahwa makna ayat 


menurutnya ialah: 


Fata ad 2» Tentat ct 2 
ar ld NN sal ita Vla 


Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir. (An-Nisa: 8) 


Yakni apabila pembagian harta wasiat itu dihadiri oleh kaum kerabat 
mayat: 


“at, 132 72 P2 LI 
nela 5 Wa MP 


maka berilah mereka dari harta itu, dan ucapkanlah oleh kalian. 
(An-Nisa: 8) 


Kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin bila mercka mcng- 
hadirinya. 


B3 trd (53 
CA 


perkataan yang benar. (An-Nisa: 8) 


Demikianlah makna yang disimpulkan oleh Ibnu Jarir sesudah pem- 


Pa. .an yang bertele-tele dan berulang-ulang. 
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Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungan denga: 


firman-Nya: 
2? - AK, 2 
2 en Aas Ita 


Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir. (An-Nisa: 8) 


Yaitu pembagian warisan, Demikianlah yang Jikaskas 31 Tukun 
hanya seorang ulama, dan makna inilah yang umilui benar, Bukan se- 
perti apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir tadi. 

Makna yang dimaksud ialah apabila dalam pembagian tersebut 
hadir orang-orang fakir dari kerabat si mayat, yaitu mercka yang ti- 
dak mempunyai hak waris, serta hadir pula erang-orang miskin Jus 
anak-anak yatim, sedangkan hana peningga'an ver SG: 
limpah jumlahnya. Maka akan UmPul Keeunn Era 


untuk mendapatkar. sesuatu Asi Baru tenun bila mereka melihat 
yang ini mencrima dan yang itu opor Warung ma. 
ka tidak mempunyai harapan untuk Menur un og 

mereka terima. Maka Allah Swt. Yang Maha Peng. na Mn 
nyayang memerintahkan agar diberikan kepada terb Maa Aa EDP AA 


rian dari harta warisan tersebut dalam jumlah yang sekadarnya, sebu- 
gai sedekah buat mereka, dan sebagai kebaikan serta silaturahmi ke- 
pada mereka, sekaligus untuk menghapuskan ketidakberdayaan mere- 
ka. Seperti pengertian yang terkandung di dalam firman Allah Swt: 


3, ea #1 " mh 3 23 
Siri AD Pintar, AAN (AA Ig Pn iph 


Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) Pc dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (x- 
pada fakir miskin). (Al-An'am: 141) 


Allah Swt. mencela orang-orang yang mengangkut harta dengan sewi- 
bunyi-sembunyi agar tidak kelihatan oleh orang-orang yang miskin 
dan orang-orang yang berhajat kepadanya. Seperu vang diberitakan 
oleh Allah Swt. tentang para pemilik kebun. vaita melalui firman- 
Nya: 
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ketika mereka bersumpah bahwa mereka Peak akan 
memetik (hasil)nya di pagi hari. (Al-Galam: 17) 


Makna yang dimaksud ialah di malam hari. Allah Swt. telah berfir- 
man: 


La BUANA EA 
dik at - 


Maka pergilah mereka seraya saling berbisik-bisik, “Pada hari 
ini janganlah ada seorang miskin masuk ke dalam kebun kali- 
an.” (Al-Galam: 23-24) 


Maka sebagai akibatnya mereka dibinasakan, seperti yang dinyatakan 
di dalam firman-Nya yang lain, yaitu: 


aa LE Kan engan 


Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang- 
crerg Kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu. (Muham- 
mad: 10) 


Barang siapa yang ingkar terhadap hak Allah, niscaya Allah akan 
menghukumnya dengan menimpakan malapetaka terhadap barang mi- 
lik yang paling disayanginya. Karena itulah maka disebutkan di da- 
lam sebuah hadis: 


BN se 


Tidak sekali-kali harta zakat mencampuri suatu harta, melainkan 
ia pasti merusaknya. 


Dengan kata lain, tidak menunaikan zakat merupakan penyebab bagi 
ludesnya harta tersebut secara keseluruhan. 


Tafsir Ibnu Kasir L 
Firman Allah Swt.: 


7 2, c Lia 
Sasana Ke SPI GS TNI 


Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang seandai- 
nya meninggalkan di belararg mereka. (An-Nisa: 9), hingga 
akhir ayat. 


Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini 
berkenaan dengan seorang lelaki yang sedang menjelang ajalnya, talu 
kedengaran oleh seorang lelaki bahwa dia mengucapkan suatu wasiat 
yang menimbulkan mudarat terhadap ahli warisnya. Maka Allah Swt. 
memerintahkan kepada orang yang mendengar wasiat tersebut. Fsr- 
daknya ia bertakwa kepada Allah. membimbing si saku sora mau 
ruskannya ke jalan yang benar. Hendaknya si sakit memandang kepa- 
da keadaan para ahli warisnya, sebagaimana dimw4'ibkan baginya ber- 
buat sesuatu untuk ahli warisnya, bila dikhaw sirkan mereka akan ter- 
lunta-lunta. 

Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid dan lain-lainnya yang bu- 
kan hanya seorang. Di dalam sebuah hadis dalam kitab Sahihain Uxe- 
butkan seperti berikut: Ketika Rasulullah Saw. masuk ke dalam ru- 
mah Sa'd ibnu Abu Waggas dalam rangka menjenguknya, maka Sa'd 
bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai harta, 
sedangkan tidak ada orang yang mewarisiku kecuali hanya seorang 
anak perempuan. Maka bolehkah aku menyedekahkan dua pertiga da- 
ri hartaku?” 

Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak bolch.” Sa'd bertanya. “Ba- 
gaimana kalau dengan separonya?” Rasulullah Saw. menjawab, "Ja- 
ngan.” Sa'd bertanya, “Bagaimana kalau scpertiganya?” Rasulullah 
Saw. menjawab, “Sepertiganya sudah cukup banyak.” 

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 


Kp ed GETAR KEK IG IT ia 


Sesungguhnya kamu bila meninggalkan ahli warismu dalam ke- 
adaan berkecukupan adalah lebih baik daripada kamu membiar- 
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kan merera dalam keadaan miskin meminta-minta kepada orang 


ata an 


Di dalam kitab sahih dari Ibnu Abbas mengatakan, “Seandainya 
orang-orang menurunkan dari sepertiga kc seperempat, maka sesung- 
guhnya Rasulullah Saw. bersabda, “Scpcrtiganya sudah cukup 
banyak.” 

Para ahli figih mengatakan, “Jika ahli waris si mayat adalah 
orang-orang yang berkecukupan, maka si mayat disunatkan berwasiat 
sebanyak sepertiga dari hartanya secara penuh. Jika ahli warisnya 
adalah crang-erang yang rniskin. maka wasiatnya kurang dari scper- 
tiga.” 

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud oleh ayat ia- 
lah takutlah kalian kepada Allah dalam memegang harta anak-anak 
yatim. 


A “ 5 
Meh IT Enagan 
Dan janganlah kalian makan harta anak yatim lebih dari batas 


keperluan dan (janganlah kalian) tergesa-gesa (membelanjakan: 
nya). (An-Nisa: 6) 


Demikianlah menurut yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui jalur 
Al-Aufi dari Ibnu Abbas. Hal ini merupakan pendapat yang baik lagi 
mengukuhkan makna ancaman yang terdapat dalam ayat berikutnya 
sehubungan dengan memakan harta anak-anak yatim secara aniaya. 

Dengan kata lain, sebagaimana kamu menginginkan bila keturun- 
anmu sesudahmu diperlakukan dengan baik, maka perlakukanlah kc- 
turunan orang lain dengan perlakuan yang baik bila kamu memelihara 
mereka. 

Kemudian Allah Swt. memberitahukan kepada mereka bahwa 
orang yang memakan harta anak-anak yatmm secara aniaya, scsung- 
guhnya ia memakan api sepenuh perutnya. Karena itulah maka Allah 
Swt. berfirman: 


"INI at. EK r ai (Pan 
KRB HA LIA GA 3 


Tafsir Ibnu Kasir STA 


tr 1 ec. Tema 


Cr eluid . Pam Gol al) 


Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim se- 
cara aniaya, sebenarnya mereka ''4 menelan api sepenuh perut- 
nya dan mereka akan masuk ke da?am api yang menyala-nyala 
(neraka). (An-Nisa: 10) 


Bila mereka makan harta anak yatim zanpa diasan vang cPonurkan. 
sesungguhnya yang merek3 makan itu adalah api yang menyala-nyala 
di dalam perut mercka di hari kiamat kclak. 

| Di dalam kitab Sahihain melalui hadis Sulaiman ibnu Bilal, dari 
Saur ibnu Zaid, dari Salim Abul Gais, dari Abu Hurairah, discbutkan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


FE SY Se Lap ag Babe tpi! 
PENS Kara nd Ti 
RE OPT Gn 


-— 


“Jauhilah oleh kalian tujuh macam dosa yang membinasakan." 
Ditanyakan, “Apa sajakah dosa-dosa itu, wahai Rasulullah?" 
Beliau Saw. menjawab, "Mempersekutukan Alluh. sik. memhu- 
nuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan alasan 
yang hak, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari 
medan perang, menuduh berzina wanita-wanita mukmin yang 
memeliharu kehormatannya yang sedang lalai." 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Ubaidah, telah menceritakan kc- 
pada kami Abdul Aziz ibnu Abdus Samad Al-Ama, telah mencerita- 
kan kepada kami Abu Harun Al-Abdi, dari Abu Sa'id Al-Khudri 
yang mengatakan bahwa kami pernah bertanya. “Wahai Rasulullah, 
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apa sajakah yang telah engkau lihat sewaktu engkau melakukan isra?" 
Nabi Saw. menjawab, “Aku dibawa ke arah sekumpulan makhluk 
Allah yang jumlahnya banyak, semuanya terdiri atas kaum laki-laki. 
Masing-masing dari mereka memegang sebuah pisau besar seperti 
yang digunakan untuk menyembelih unta. Mercka ditugaskan untuk 
menyiksa sejumlah orang yang terdiri atas kaum laki-laki. Mulut sc- 
seorang dari mereka dibedah, lalu didatangkan sebuah batu besar dari 
neraka, kemudian dimasukkan ke dalam mulut seseorang di antara 
mereka hingga batu besar itu keluar dari bagian bawahnya, sedangkan 
mereka menjerit dan menggeram (karena sakit yang sangat). Lalu aku 
bertanya. "Hai Jibril. siapakah mereka? Jibril menjawab: 


7 


2 BEKU ENAK bea 3 


- 


Pa 
Na na AAA CA 


"Mereka adalah orang-orang yang memakan harta anak-anak 
yatim secara aniaya, sebenarnya mereka itu menelan api sepe- 
nuh perutnya, dan mereka akan masuk ke dalam api yang me- 
nyala-nyala (neraka)'.” 


As-Saddi mengatakan bahwa di hari kiamat kelak pemakan narta 
anak yatim dibangkitkan, sedangkan dari mulut dan telinganya, kedua 
lubang hidung dan kedua matanya keluar api, setiap orang yang meli- 
hatnya mengetahui bahwa dia adalah pemakan harta anak yatim. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ishag ibnu Ibrahim ibnu Zaid, telah menceritakan kepada kami Ah- 
mad ibnu Arnr, telah menceritakan kepada kami Ugbah ibnu Makram, 
telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Bukair, telah mencerita- 
kan kepada kami Ziad ibnul Munzir, dari Nafi” ibnul Hari$, dari Abu 
Barzah, bahwa Keba Saw. perah bersabda: 


rat Pd ». 2 ya Pe Na Pedan Te Sa da 
KAA NA Ran bah DRA enda 


Dibangkitkan di hari kiamat suatu kaum dari kuburan mereka, 
sedangkan dari mulut mereka keluar api yang menyala-nyala. 


tah 


Tafsir Ibnu Kasir - 


Ketika ditanyakan, “Wahai Rasulullah, siapakah mereka?” Beliau br 
sabda, “Tidakkah kamu membaca firman-Nya yang mengatakan: 


2 8 e AU Tae GA £ S 


“Sesungguhnya orang-orang ver.g memakan harta anak yarim se- 
cara zalim' (An-Nisa: 101. hingga akhir avat” 


7 


Ibnu Abu Hatim meriway akarnya melalui APU Zen Lan Kara 
ibnu Makram. Ibnu Hibban mengetengahkannya di dalam kitab sahih- 
nya, dari Ahmad ibnu Ali ibnul MuSanna, dari Ugbah ibnu Makram. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Isam, telah menceritakan kepada kami Abu Amir Al-Ahdi ra?z5 - 55. 
ceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ja'far Az-Z:57 5 1. 
nu Muhammad, dari Al-Magbari. Si APU Harun sang be 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


9 jae oa 32 9 2 € 
senat. PESAN IG 
Aku enggan terhadap harta dua orang yang lemah, yaitu wani 
dan anak yatim. 


Makna yang dimaksud ialah “aku berwasiat kepada kalian agar men- 
jauhi harta kedua orang tersebut '. 

Telah diketengahkan di dalam surat Al-Bagarah sebuah asar me- 
lalui jalur Ata ibnus Sa-ib, dari Sa'id ibnu Jubair. dari Ibnu Abbas r.a. 
yang mengatakan bahwa ketika diturunkan firman-Nya: 


td “4 Jet 
en EN IS 1G CAIR K3 
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim se- 
cara antaya. (An-Nisa: 10), hingga akhir ayat. 


Maka berangkatlah orang-orang yang di dalam pemeliharaannya ter- 
dapat anak yatim, lalu ia memisahkan makanannya dengan makanan 
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anak vatmnva. begitu pula antara minumannya dengan minuman 
anak vatimnya. sehingga akibatnya ada sesuatu dari makanan itu yang 
lebih: ssani makanan tersebut disimpan buat si anak yatim hingga si 
anak yatim memakannya atau makanan menjadi basi. Maka hal tersc- 
but terasa amat berat bagi mcrcka, lalu mereka menceritakan hal ter- 
sebut kepada Rasulullah Saw. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


Cr ehh... Te LA, 1 #1 lye SEilenn, 


Ot merana Berang kepadamu tentang anak-anak yatim, kata- 
Kaniih “Menguras urusan mereia secara patut adalah baik. 
"Al-Bagarah: 220), hingga akhir ayat. 

Maka mereka kembali mencampurkan makanan dan minuman mereka 


dengan makanan dan minuman anak-anak yatimnya. 


An-Nisa, ayat 11 


karuan Va AN) "Kan D DNU ” 
KS EN EN SN NIDN 











Pee WK LAH u 2 SEA 3 202 
BANK Ia ANN KKS 
BEAN KELAS, MK 
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Allah mensyariatkan bagi kalian tentang (pembagian pusaka un- 
tuk) anak-anak kalian. Yaitu: Bagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan: dan jika anak itu se- 
muanya perempuan lebih dari dua. mata bagi mereka dua perti- 
ga dari harta yang ditinggairar: “ra anak perempuan itu se- 
orang saja, maka ia memperc:er separo harta. Dan untuk dua 
orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta 
yang ditinggalkan, jika vang men:rggai ita mempunyai anak: jika 
orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi 
oleh ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga: jika 
yang meninggal itu mempunyai beberapa Saudara, maka ibunya 
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
ulangnya. (Tentang) orang tua kalian dar crat-aras ato va: 
lian tidak mergerarui siapa di antara mereai Lan ira 
(banyak) marjagnng ag aasan Ir sanga seetapan dari 
Allah, Sesungguhnya Akar Mara Mengarah Lagi MarahBaksa- 
na. 


Ayat yang mulia ini, ayat sesudahnya, serta ayat yang memungkasi 
Surat ini ketiganya merupakan ayat-ayat yang membahas ilmu furaid. 
Ilmu faraid merupakan rincian dari ketiga ayat ini, dan hadis-hadis 
yang menerangkan tentang hal ini kedudukannya sebagai tafsir dari 
ayat-ayat tersebut. 

Kami akan mengetengahkan sebagian darinya yang berkaitan dc- 
ngan tafsir ayat ini. Mengenai ketetapan semua masalah Jan perbcda- 
an pendapat, semua dalilnya dan alasan-alasan yang dikemukakan di 
kalangan para Imarn, pembahasannya terdapat di dalam kitab-kitab fi- 
gih yang membahas masalah hukum-hukum syara”. 

Di dalam hadis telah disebutkan anjuran untuk belajar ilmu fa- 
raid, dan bagian-bagian waris tertentu ini merupakan hal yang paling 
penting dalam ilmu faraid. Imam Abu Daud dan Imam Ibnu Majah 
meriwayatkan melalui hadis Abdur Rahman ibnu Ziyad ibnu An am 
Al-lfrigi, dari Abdur Rahman ibnu Rafi” At-Tanukhi, dari Abdullah 
ibnu Arnr secara marfu': 
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Ilmu itu ada tiga macam, dan yang selain dari itu hanya dinama- 
kan keutamaan (pelengkap), yaitu ayat muhkamah, atau Sunnah 
yang ditegakkan, atau faridah (pembagian waris) yang adil. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw, pecah ber- 
sabda: 


SB. 2S? ON A0 NG in Jaga Lereng 
PT sa R3 AAN Tita A30 SUN 0 PAS, Ya ASN 

Ao In IR 

BA KS 


Pelajarilah ilmu faraid dan ajarkanlah kepada orang lain, kare- 
na sesungguhnya ilmu faraid itu adalah separo dari ilmu, dan ia 
akan terlupakan, dan ilmu faraid merupakan sesuatu yang paling 
pertama dicabut dari umatku. 


Hadis riwayat Ibnu Majah, tetapi sanadnya daif. 

Telah diriwayatkan melalui hadis Ibnu Mas'ud dan Abu Sa'id, 
tetapi sanad masing-masing darj keduanya perlu dipertimbangkan. 

Ibnu Uyaynah mengatakan, sebenarnya ilmu faraid itu dinama- 
kan separo ilmu, karena dengan ilmu ini semua manusia mendapat 
cobaan. 

Imam Bukhari mengatakan sehubungan dengan tafsir ayat ini, te- 
lah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa, telah mencerita- 
kan kepada kami Hisyam, bahwa Ibnu Juraij pemah menceritakan kc- 
pada mereka, telah menceritakan kepadaku Ibnul Munkadir, dari Jabir 
ibnu Abdullah yang mengatakan: 


Pa Aa 2. ”8 AGE ” TN 7 , Lap Hk sat Dedi 
SL ae BATU Tag bale NAAM 9325033 


e “1 Len BI In CI oo —— 
er APA AE TAN AN AG (Ideas 
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Rasulullah Saw. dan Abu Bckcr datang dergan berjalan kaki 
menjengukku di Bani Salimak. Masa Nahi San mertua ia- 
lam keadaan tidak sadar akan sesuatu pun. pan berau meminta 
air wudu dan melakukan wudu, kemudian mencipratkan (bekas 
air wudunya itu) kepadaku hingga aku sadar. Lalu aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah yang akan engkau perintahkan kepa- 
daku sehubungan dengan hartaku? Apa yang harus kuperbuai 
dengannya?” Maka turuntah firman-Nya, TAHAP merguruan 
bagi kalian tentang ep ea T UStuk anesukus Fan. 
Yaitu: Bagian seorang arat lela samu dengan bagian dua 
orang anak perempuan" « &r Tia 1. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim Jan Inam Nasai mc- 
lalui hadis Hajaj ibnu Muhammad Al-A war, dari Ibnu Jurati dengan 
lafaz yang sama. 

Jama'ah meriwayatkannya, semuanya melalui hadis Sufyan ibnu 
Uyaynah,dari Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir. 

Hadis lain dari Jabir mengenai asbabun nuzul ayat ini. Imam Ah- 
mad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zakaria ibnu Addi, 
telah menceritakan kepada kan Ubuidillah yaitu Ibnu Amr Ar- 
Ruggi), dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Ugal. dari Jabir yang 
menceritakan bahwa istri Sa'd ibnur Rabi' datang menghadap Ra: 
sulullah Saw., lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, kedua wanita ini 
adalah anak perempuan Sa'd ibnur Rabi', ayahnya telah gugur scba- 
gai syuhada ketika Perang Uhud bersamamu. Sesungguhnya paman 
kcdua anak perempuan ini mengambil semua hartanya dan tidak 
meninggalkan bagi keduanya sedikit harta pun, sedangkan keduanya 
tidak dapat menikah kecuali bila keduanya mempunyai harta.” 

Jabir melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Rasulullah Saw. bersab 
da: 
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Gs TAN ul 
7 .... 

, LN UN an 
Aan Gaon. memberikan keputusan mengenai hal tersebut. 


Maka turunlah avat tentang pembagian waris. Kemudian Rasulullah 
Saw. mengirimkan utusan kepada paman kedua wanita itu dan ber- 
sabda (kepadanya): 


KO EN: NA sh FEfuza pg e TAS AAN 


Beriuanian Jua pernganya repada tedaa ahuk perempuan Sa'd 
dan bagi ibu keduanya seperdeiapan, sedangkan selebihnya ada- 
lah untukmu. 


Imam Abu Daud, Imam Turmmuzi, dan Imam Ibnu Majah meriwayat- 
kannya melalui jalur Abdullah ibnu Muhammad ibnu Ugail dengan, 
lafaz yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hal ini tidak di- 
kenal kecuali melalui hadisnya (Ibnu Ugail). 

Yang jelas hadis Jabir yang pertama sebenarnya menerangkan as- 
babun nuzil ayat terakhir dari surat An-Nisa ini, seperti yang akan di- 
terangkan kemudian. Karena sesungguhnya saat itu ia hanya mcm- 
punvai beberapa saudara perempuan dan tidak mempunyai anak pc- 
rempuan, dan sebenarnya kasus pewarisannya adalah berdasarkan ka- 
lalah. Tetapi kami sengaja menyebutkannya dalam pembahasan ayat 
ini karena mengikut kepada Imam Bukhari, mengingat dia pun mc- 
nyebutkannya dalam bab ini. 

Hadis kedua dari Jabir lebih dekat kepada pengertian asbahun 
nuzul ayat ini. 

Firman Allah Swt.: 


Sah kt MESIN: Ang YA 


Allah mensyariatkan bagi kalian tentang (pembagian pusaka un- 
tuk) anak-anak kalian. Yaitu: Bagian seorang anak lelaki sama 
Cengan bagian dua orang anak perempuan. (An-Nisa: 11) 
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Allah memerintahkan kepada kalian untuk berlaku adil terhadap mc- 
reka. Karena dahulu orang-orang Jahiliah menjadikan semua harta pu- 
saka hanya untuk ahli waris laki-laki saja. sedangkan ahli waris pc- 
rempuan tidak mendapatkan sesuatu pun darinya. Maka Allah memc- 
rintahkan agar berlaku adil di antars sosama mereka (para ahli waris) 
dalam pembagian pokok harta pusaxa. tetapi bagian kedua jenis dibc- 
dakan oleh Allah Swt: Dis mesalikan bagian anak Jelaki sama dc- 
ngan bagian dua anak perempuss. Drrk'an itu karena seorang Islaki 
dituntut kewajiban membori rafkah. Coban biaya lainnya). jerih pa- 
yah dalam berniaga, dan berusaha serta menanggung scmua hal yang 
berat. Maka sangatlah sesuai bila ia diberi dua kali lipat dari apa yang 
diterima oleh perempuan. 
Seorang ulama yang cerdik menyimpulkan dari fimman-Nya: 


bo KA IT « Ta 2) 
Na SEN EYD 27, 


Allah mensyariatkan Segi tan eng pembagian pusaka un- 
tuk) anak-anak kalian. Yatu: Bayar ss nan ko Nom 


dengan bagian dua orang anak perempuan AAN... 


Bahwa Allah Swt. lebih kasih sayang kepada makhluk-Nya daripada 
scorang ibu kepada anaknya, karena Allah telah mewasiatkan kcpada 
kedua orang tua terhadap anak-anak mereka, maka diketahuilah bab- 
wa Dia lebih sayang kepada mereka daripada orang-orang tua mcrcka 
sendiri. Seperti yang disebutkan di dalam sebuah hadis sahih. bahwa 
ada seorang wanita dari kalangan para tawanan dipisahkan Jongan 
bayinya. Lalu si ibu mencari-cari bayinya kc sana kemari. Ketika ia 
menjumpai bayinya, maka ia langsung mengambilnya dan mcnempcl- 
kannya pada dadanya, lalu menyusukannya. Maka Rasulullah Saw. 
bersabda kepada para sahabatnya: 
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“Bega: ararah menurut kalian, tegakah wanita ini mencampuk- 
ker Pariraa ke dalam api, sedangkan dia mampu melakukan- 
rn? Merera menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” Nabi Saw. 
bersabiia. “Maka demi Allah, sesungguhnya Allah lebih sayang 
kepada hamba-hamba-Nya daripada wanita ini kepada anak- 
AN aa 

Imam Bukhari sehubungan dengan bab ini mengatakan, telah mencc- 

(uAran kepada kami Muhammad ibnu Yusuf, dari Warga, dari Ibnu 

Asu Nyaih, dari Ata. dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa pada 


Pep ae mna ar CaanaKk Sd omayat dan bagi kedua orang tua- 
nya hanya wa Maru AKeh yeee sebagian dari kaentuan tcr- 
Sebut menurut api yang disuksi- Tn Dia menjadikan bagian anak Ic- 
laki sama dengan bagian dua anak perempuan, dan menjadikan bagi 
kedua orang tua, masing-masing dari keduanya mendapat scperenam 
dan scpertiga, dan bagi istri seperdelapan dan seperempat, dan bagi 
suami separo dan seperempat. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan fir- 


man-Nya: 


Jen an SEN EU SEA DA 


Aur mensyartatkan bagi kalian tentang (pembagian pusaka un- 
tuk) anak-anak kalian. Yaitu: Bagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan. (An-Nisa: 11) 





Demikian itu karena ketika turun ayat furaid yang isinya adalah ketc- 
tapan dari Allah Swt. yang menentukan bagian bagi anak lelaki, anak 
perempuan, dan kedua orang tua, maka orang-orang merasa tidak su- 
ka atau sebagian dari mereka tidak senang dengan pembagian itu. Di 
antara mereka ada yang mengatakan, “Wanita diberi seperempat atau 
seperdelapan dan anak perempuan diberi sctengah serta anak Iclaki 
kecil pun diberi, padahal tiada scorang pun dari mereka yang berpe- 
rang membela kaumnya dan tidak dapat merebut ganimah?Akan teta- 
pi. hadis ini didiamkan saja, barangkali Rasulullah Saw. melupakan- 
nya. atau kita katakan kepadanya, lalu beliau bersedia mengubahnya. 
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Mereka berkata. “Wahai Rasulullah, mengapa engkau memberikan 
bagian Warisan kepada anak perempuan separo dari harta yang diung- 
SalKan apaknya. padahal ia tidak dapat menaiki kuda dan tidak pula 
dapat berperang memila Na Bahkan anak kecil pun dibcri 
bagian warisan. padibahis tidak dapat berbuat apa-apa. 

Tersebutlan bahu. 5 masa Jahiliah mereka tidak memberikan 
warisan kecuah hanya kopada rang yang berperang membela kaum- 
nya. dan mereka hanya mam berikanna kepada anak yang tertua dan 
yang lebih tua lagi. Ibnu na sar tenu Abu Hatim 
dan Ibnu Jarir. 

Firman Allah Swe: 








DA KEB IE KST ET AGE Ea NG AG AKA dntiti 
ata SeISbINNY ae Pee TA Men aa Dea dari harta yang 
diringgaikan. (An-Nisa: Ul) 
Sebagian ulama mengatakan bahwa Jafaz fauga (sis, adahah tam- 
bahan yang berarti, jika anak itu semuanya perempuan dua orang. Sc- 
perti pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya: 


Bea AS TEE 9556 


maka penggallah kepala mereka. AANG 1 


Akan tetapi, pendapat ini kurang dapat diterima. baik dalam ayat ini 
ataupun dalam ayat yang kedua. Karena sesungguhnya tidak ada da- 
lam Al-Our'an suatu tambahan pun yang tidak ada faedahnya, maka 
pendapat tersebut tidak Japat diterima. Kemudian finman-Nya yang 
mengatakan: 


Pe Ni 1311 


L 
PLP 
LA Pan Aa 
Pa NP San 5 Ta kat 5 54 


NX 
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maka Lagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. 
(Anisa: il) 


Seandainya rsakna yang dimaksud adalah seperti apa yang dikatakan 
mereka, niscaya akan disebutkan dalam firman di atas dengan mema- 
Kai Iifaz “Glchuma (maka bagi keduanya) dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan. Sebenarnya pengertian bagian dua pertiga bagi dua anak 
perempuan ini diambil dari pengertian hukum bagian dua saudara pc- 
rempuan yang terdapat pada ayat terakhir dari surat An- Nisa. Karena 
seurgruhnya dalam ayat ini Allah menetapkan bahwa bagian dua 
san NAN Taan adalah Jua pertiga. Apabila dua saudara perempu- 
an mendapat Tagian dus peruya. maka terlebih lagi dua anak perem- 
puan secara analoginya. 

Dalam pembahasan yang lalu discbutkan melalui hadis Jabir, 
bahwa Nabi Saw. pemah menetapkan bagi kedua orang anak percm- 
puan Sa'd ibnur Rabi” dua pertiga. Maka Al-Kitab dan Sunnah mc- 
nunjukkan kepada pengertian ini pula, juga sesungguhnya Allah Swt. 
telah berfirman: 


& 
PAI (34 al 
ne 2 BAN baka As ah 
Hae Jerorpaan 4 seorang saja, maka ia memperoleh se- 


"An- Sian: li) 


Seandainya bagian dua anak perempuan adalah separo, niscaya hal ini 
dinagkan oleh ayat Al-Our'an. Untuk itu disimpulkan, bilamana ditc- 
tapkan bagi anak perempuan yang seorang bagiannya sendiri, maka hal 
ini menunjukkan bahwa dua orang anak perempuan mempunyai bagi- 
an yang sana dengan tiga orang anak perempuan. 

Firman Allah Swt.: 


NN UP te Rara KEC PEEIYAN K3 #SP 


Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seper- 
enam dari harta yang ditinggalkan. (An-Nisa: 11), hingga akhir 
ayat 


485 


Ibu dan bapak mempunyai bagian warisan dalam berbagai keadaan 
seperti penjelasan berikut: 


Pertama, bilamana keduanya berkumpul bersama anak-anak si mayat, 
maka ditetapkan bagi masing-masing dari keduanya bagian seperenam. 
Jika Si mayat tidak mempunyai anak kecuali hanya seorang anak 
perempuan, maka bagi ibu ditetapkan separo harta warisan. sedangkan 
masing-masing kedua orang tua si mayat mendapat bagian seperenam. 
Kemudian si ayah mendapat seperenam lainnya secara ta'sib. Dengan 
demikian. pihak ayah dalam keadaan seperti ini memperoleh dua 
bagian. yaitu dari bagian yang tertentu dan dari status 'asabah. 


Kedua, bilamana ibu dan bapak yang mewaris harta peninggalan si 
mayat tanpa ada ahli waris yang lain. maka ditetapkan bagi ibu bagian 
sepertiga, sedangkan bagi ayah dalam keadaan sepertti mengambil 
semua sisanya secara 'asabah murni. Dengan demikian gi ayah 
memperoleh bagian dua kali lipat dari si ibu yaitu dua pertiganya. 


Scandainya kedua ibu bapak dibarengi dengan suami atau istri si mayat, 
maka si suami mengambil separonya atau si istri mengambil 
seperempatnya. Kemudian para ulama berbeda pendapat mengenai 
bagian yang diambil oleh si ibu sesudah tersebut. Pendapat merckaa 
tersimpul kec dalam tiga kelompok: 


1. Ibu mendapat bagian sepertiga dari sisa (setelah bagian suami atau 
istri diambil) dalam kedua masalah di atas. karena sisanya seakan-akan 
adalah seluruh warisan bagi keduanya, dan Allah menetapkan bagi si 
ibu separo dari apa yang diterima oleh si ayah. Dengan demikian, 
berarti si ibu mendapat sepertiga dari sisa scdangkan si ayah mendapat 
dua pertiga dari sisa. 


Demikianlah menurut pendapat Umar dan Usman serta riwayat yang 
paling sahih di antara dua riwayat yang bersumber dari Ali. Hal yang 
sama dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Zaid ibnu Sabit, yang merupakan 
pegangan para ahli figih yang tujuh orang dan keempat orang Imam. 
serta jumhur ulama. 


2. Si ibu mendapat sepertiga dari seluruh harta peninggalan. karena 
berdasarkan keumuman makna firman-Nya: 
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AN AT DIII TAK GAN 


Jika orar.g yang meninggal tidak punya anak dan ia diwarisi oleh 
ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. (An-Nisa: 
11) 


Karena sesungguhnya makna ayat lebih mencakup daripada hanya di- 
batasi dengan adanya suami atau istri atau tidak sama sckali. Hal ini 
merupakan pendapat Ibnu Abbas. Telah diriwayatkan hal yang serupa 
dar AL Iin Ma'az ibnu Jabal. Hal yang sama dikatakan oleh Syuraih 
serta Dae Alan. 

Pendapat ini dipilih oleh Abul Husain Muhammad ibnu Abdullah 
ibnul Labban Al-Basri di dalam kitabnya Al-Ijaz fi 'Ilmil Faraid. Te- 
tapi pendapat ini masih perlu dipertimbangkan, bahkan boleh dikata 
lemah, karena makna lahiriah ayat menunjukkan bahwa sebenarnya 
pembagian tersebut hanyalah bila keduanya saja yang mewarisi sc- 
mua harta, tanpa ada ahli waris yang lain, 

Dalam masalah ini sebenarnya suami atau istri mengambil bagi- 
an yang telah ditentukan. sedangkan sisanya dianggap seakan-akan 
semua warisan, lalu si ibu mengambil scpertiganya. 

3. Ihu merdapat seperuga dari seluruh warisan dalam masalah is- 
UT: sara ahusus. Tsui mendapat bagian seperempatnya, yaitu mem- 
pereish tiga poin! dari dua belas point. Sedangkan ibu mendapat se- 
pertiganya, yaitu cmpat point. Sisanya diberikan kepada bapak si ma- 
yat, 

Dalam masalah suami, ibu mendapat sepertiga dari sisa. agar si 
ibu tidak mendapat bagian lebih banyak daripada bagian si ayah scki- 
ranya si ibu mendapat scpertiga dari seluruh harta warisan. 

Dengan demikian, maka asal masalahnya adalah cnam: Suami 
mendapat separonya. yaitu tiga point, bagi si ibu scpertiga dari sisa, 
yakni asal masaluh dikurangi bagian suami, yaitu satu point. Scdang- 
kan bagi si ayah adalah sisanya sctclah diambil bagian si ibu, yaitu 
dua point. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Sirin, pendapat ini mc- 
rupakan gabungan dari kedua pendapat di atas. Tetapi pendapat ini 
pun dinilai lemah, dan pendapat yang sahih adalah yang pertama tadi. 
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Ketiga, bilamana ibu bapak si mayat berkumpul dengan saudara- 
saudara lelaki si mayat, baik yang dari seibu sebapak atau yang dari 
scbapak atau yang dari scibu. Maks sesureguhnya saudara-saudara si 
mayat tidak dapat warisan apa pun b53z ada bapak si mayat. Tetapi s& 
kalipun demikian, mereka dapat menghi'sb menghalang-halangi) ibu 
untuk mendapat sepertiganva. tetupi vena didapat olch si ibu hanyalah 
seperenamnya. Maka bagian si isu bersama keberadaan saudara-sau- 
dara si mayat adalah sepersrer. 

JiKaitigdi A5 Wr ar Aa TEA Pa FAK metil: 
pat sisa keseluruhannya. Hukum mengenai kedua saudara lelaki sama 
dengan hukum banyak saudara lelaki, seperti yang telah disebutkan di 
atas. Demikianlah menurut jumhur ulama. 

Imam Baihagi meriwayatkan melalui jalur Syu'bah mauja Ibnu 
Abbas, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa 13 masuk menarsui 
Usman, lalu Ibnu Abbas mengatakan, “Sesungtukris is rang saus 
dara tidak dapat menolak ibu untuk men dlaparkan sarana.” 

Allah Swt. telah berfirman: 





Ae 


Te ag Ta 
One Belah | ah 


Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara. (An-Nisa: 
11) 


Dua orang saudara menurut bahasa kaummu berbeda dengan bebcra- 
pa orang saudara. 

Maka sahabat Usman berkata, “Aku tidak mampu mengubah apa 
yang telah berlaku sebelumku dan telah dijalankan di beberapa kota 
besar, dijadikan sebagai kaidah waris-mewaris di kalangan orang- 
orang.” 

Akan tetapi, kebenaran asar ini masih perlu dipertimbangkan, ka- 
rena Syu'bah yang discbut dalam sanad a$ar ini pernah diragukan 
oleh Malik ibnu Anas. Scandainya as8ar ini sahih dari Ibnu Abbas, nis- 
caya akan dijadikan pegangan oleh murid-muridnya yang terdekat. 
Apa yang dinukil oleh mereka dari Ibnu Abbas justru borb aa Uongan 
hal tersebut. 
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Telah diriwayatkan oleh Abdur Rahman ibnu Abuz Zanad, dari 
Kharijah ibmu Zaid, dari ayahnya yang mengatakan bahwa dua orang 
saudara dinamakan pula ikhwah (beberapa orang saudara). Kami telah 
membahas masalah ini secara terpisah dengan pembahasan yang te- 
rinci. Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnul Mugirah, 
telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Zurai', dari Sa'id, dari 
Oatadah hal yang scmisal. 

Firman Allah Swt.: 


Jira yang meninggal itu mempunyai beberapa Sundura. muka 
ibunya mendapat seperenam. (An-Nisa: 11) 


Mereka (beberapa saudara) dapat merugikan bagian ibu. sekalipun 
mercka tidak dapat mewaris (karena adanya ayal si mayat). Tetapi ji- 
ka saudara si mayat hanya seorang, maka ia tidak dapat menghalang- 
halangi ibu dari bagian sepertiganya, dan ibu baru dapat dihalang-ha- 
langi jika jumlah saudara lebih dari satu orang. 

Para ulama berpendapat. sebonamnya mereka tbeberapa saudara) 
dapat mengharang-halangi sebagian dari bagian ibu —yakni dari sc- 

SU nsnadi seperenam— karena ayah mereka menjadi wali yang 
menikahkan mereka dan memberi mereka nafkah, sedangkan ibu me- 
reka tidak. Pendapat ini dinilai cukup baik. 

Tetapi telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad yang sa- 
hih, bahwa 1a memandang seperenam bagian ibu karcna ada mercka, 
adalah untuk mercka yang sisanya. Pendapat ini dinilai syaz. dirrwa- 
yatkan oleh Ibnu Jarir di dalam kitab tafsirnya, Ibnu Jarir mengata- 
kan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Yahya, telah 
menceritakan kepada kami Abdur Razzag, telah menceritakan kepada 
kami Ma'mar, dari Ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa seperenam yang dihalang-halangi oleh bebcrapa 
saudara dari ibu mercka adalah agar bagian terscbut untuk mercka, 
bukan untuk ayah mereka. Selanjutnya Ibnu Jarir mengatakan bahwa 
pendapat ini berbeda dengan pendapat semua ulama. Telah menccrita- 
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kan kepadaku Yunus, telah menceritakan kepada kami Sufyan, telah 
menceritakan kepada kami Amr, dari A!-Hasan ibnu Muhammad, dari 
Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa su :ales ialah orang yang tigak 
mempunyai anak dan tidak mempurx s1 rrang tua 1yakni yang mewa- 
risinya hanyalah saudara-saudarani 4 35': 

Firman Allah Swt: 


BnR 22 2.72 
. 115 ) . 
Tea NA PAT IBU 
EN en PO PAN, AU Ap merta A0 


sesudah dipenuhi wasiar yang ia budi atau (dan) sesudah dibayur 
utangnya. (An-Nisa: 11) 


Para ulama Salaf dan Khalaf sepakat bahwa utang lebih didahulukan 
daripada wasiat. Pengertian ini dapat tersimpul dari makna avat hila 
direnungkan secara mendalam. 

Imam Ahmad. Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu Majah serta para 
penulis kitab tafsir meriwayatkan melalui hadis Ibnu Ishag, dari At- 
Hari$ ibnu Abdullah AA 'war, dari Ali ibnu Abu Talih yang menga- 
takan bahwa sesungguhnya kalian telah membaca firman-Ns « 


Boi CP IE an dna Ae 

Ceutat “39 Naa ID dan Anbiya 
2 1D “Uu 5) dad Age 4 Op 
z 
sesudah dipenuhi s as'ar vers Ja buat atau (dan) sesudah dibayar 
urangnya. (An-Nisa: Il: 


Sesungguhnya Rasulullah Saw. tetah memutuskan hehwa utang lebih 
didahulukan daripada wasiat. Sesungguhnya saudara-saudara yang sc- 
ibu itu dapat saling mewaris, tetapi saudara-saudara yang berbeda ibu 
tidak dapat saling mewaris. Scorang lelaki dapat mewarisi saudara 
yang scibu sebapak, tetapi tidak kepada saudara yang scbapak. 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan, “Kami tidak mengetahui 
aSar ini kecuali melalui riwayat Al-Haris, sebagian dari kalangan ula- 
ma ada yang membicarakan tentangnya.” Menurut kami. Al-Haris 
adalah orang yang mahir dalam ilmu faraid dan mendalaminya serta 
menguasai ilmu hisab. 
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Firas Allah Swt: 


4.521 1 3-2 (AI (- »1 at) pa 
2. KENGAN IN AN 


Orurg-orarg tua kalian dan anak-anak kalian. kalian tidak me- 
Kgetanui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) man- 
faatnya bagi kahan. (An-Nisa: 11) 


Sssungguhnya Kami menentukan bagi orang-orang tua dan anak-anak 
beso ana onanu, dan Kami samakan di antara masing-masingnya 
dara Ao as Tn PN en berbeda dangan perkara yang 





biasa dilakuran di Masa Jannah. Berhoda dengan apa yang pernah 
diterapkan pada permulaan Islam, yaitu harta pusaka buat anak. sc- 
dangkan buat kedua orang tua adalah berdasarkan wasiat, seperti da- 
lam riwayat yang lalu dari Ibnu Abbas. Sesungguhnya Allah mc- 
nasakh hal terscbut, lalu menggantinya dengan ketentuan dalam ayat 
ni, maka diberi-Nyalah bagian kepada mereka, juga kepada yang 
lainnya berdasarkan kekerabatan mereka (dengan si mayat). Hal ini 
tiada lain karena manusia itu adakalanya mendapat manfaat duniawi 
atau ukhrawi atau kedua-duary au dari pihak ayah banyak hal yang ti- 
dak ia dapatkan Jeri anuanya sendiri: tetapi adakalanya sebaliknya. 
Karena Itulah Allah Sut. menyebutkan dalam firman-Nya: 


MD Tart LP LAN 2 S2? 301 


Orang-orang tua kalian dan anak-anak kalian, kalian tidak me- 
ngelahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) man- 
faatnya bagi kalian. (An-Nisa: 11) 


Yakni sesungguhn, 4 mantaat dapat diharapkan dari pihak ini, seba- 
gaimgana manfuat pun dapat diharapkan dari pihak yang Jain. Karena 
itulah maka Kami menentukan bagian untuk ini dan untuk itu, serta 
Kami samakan di antara kedua belah pihak dalam hal mewaris harta 
pusaka. 

Firman Allah Swt.: 
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Ini adalah ketetapan dari Allaz. “An-Nisa: 11) 


Ketetapan yang telah Kami sebutkan menyangkut rincian bagian wa- 
risan dan memberikan kepada set. riun ahli waris bagian yang lebih 
banyak daripada yang lainng -. RH: srsobur merunukan ketontuan dari 
Allah dan keputusan vans 5 sun Na Ala Maha Menge- 
tahui lagi Mahabijaksana, Dia tidak akun Ketan en sesuatu 
yang bukan pada tempatnya, dan Dia pasti memberi sctiap orang hak 
yang layak, diterima sesuai dengan keadaannya. Karena irulah Allah 
Swt. berfirman: 


TE aka na SI) 


Sesungguhnya Ailah Mutu Mera ae X1 Muhahijaksana. 
(An-Nisa: 11) 


An-Nisa, ayat 12 

NAN An 3 29 ad 3 Pk In 3 

J Kab ai KS SR Penta 
24, 


9 
Pe £....2 PA p ) 
yaaa al IS Pan 


Na 1 


an nan 
Sa aa Cena 23 gan 
sp SU NYA NI KE 


& 
N 
ge 
N 
Png 


#7 ! AS PN na Laga 12 “ 
Ta IEEE ENAE: VP A23 


SAN Ba JALAN GNI 
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(en MEKA CU TI et TN 
PE NS IKA Ie 
TAU EN BIA NONA AN AN 
In Nina nb LI Ksp Kara : 
2g “9 LX A.A Pan" 
Aan mede AU € 





Dan bagi kalian (suami-suami) seperdua dari harta yang diting- 
sai 3 Igrra kalian, Ska mereka tidak mempunyai anak. 
Setan an pa men ena an ata Ke Sun mendapat 
seperempat dari haria yang dilinggaikannya sesudah dipenuhi 
wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar utangnva. 
Para istri memperoleh seperempat harta yang kalian tinggalkan 
Jika kalian tidak mempunyai anak. Jika kalian mempunyai anak, 
maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kalian 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat atau (dan) sesudah dibayar 
utang-utang kalian. Jika seseorang mari. baik laki-laki maupun 
perempuan vang tidak meningga an uxan dan tidak meninggal- 
kan anak. tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (szibu sa- 
Jah atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi 
Po ra-rasing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 
Terapi jka saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnya de- 
ngan tidak memberi mudarat (kepada ahli waris). (Allah mene- 
tapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. 





Allah Swt. berfirman. “Bagi kalian, hai kaum lelaki, separo harta 
yang ditinggalkan oleh istri-istri kalian, jika mereka mati tanpa mc- 
ninggalkan scorang anak pun. Jika mercka mempunyai scorang anak, 
maka bagi kalian hanyalah seperempat dari apa yang mereka tinggal- 
kan setelah dipenuhi wasiat dan sesudah dibayar utangnya.” 

Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan bahwa pelunasan 
Uta” 1 harus didahulukan atas penunaian wasiat, sesudah utang disele- 
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saikan, maka barulah wasiat, dan sesudah wasiat, baru harta dibagi- 
kan kepada ahli waris si mayat. Ketetapan ini telah disepakati oleh 
para ulama. Hukum cucu lelaki dari anak lelaki sama dengan hukum 
anak lelaki sendiri yang menurunkan mereka. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 


11 PP 
Cwe atap D 7 es s 9 


para istri memperoleh seperempat karta yang kahan unggalkan. 
(An-Nisa: 12), hingga akhir ayat. 


Baik dalam seperempat atau seperdelapan scorang istri —dua orang 
istri, tiga orang istri, atau empat orang istr— mereka bersekutu Ju- 
lam bagian tersebut. 

Firman Allah Swt: 


—-. Pa 2» al 
- . 2. - 
Pan Ka AE aan 2 Koi 
PP AN 
sesudah dipenuhi wasiat AAn- Na II samp 


Tafsir firman ini telah dikemukakan di atas. 


Firman Allah Swt.: 
2 “219 15 ai 
ce , Ap AA 1g MAN 


Jika seseorang diwaris secara kalalah. Men 2. 


Al-kalalah berakar dari kata iklil, artinya kalungan yang diletakkan di 
atas kepala dan meliputi semua sisinya. Makna yang dimaksud ayat 
ini ialah sesorang yang mati, kemudian harta peninggalannya diwarisi 
oleh kaum kerabat dari sisi-sisinya, bukan dari pokok (orang tua), bu- 
kan pula dari cabang (anak keturunannya). 

Asy-Sya'bi meriwayatkan dari Abu Bakar As-Siddig, bahwa ia 
pemah ditanya mengenai kalalah, maka ia menjawab, “Aku akan 
menjawab masalah ini melalui ra-vu (pendapat ku sendiri. Eka ja- 
wabanku ini benar. maka berasal dari AN: Jun man Oa Sanku keli- 
ru, berarti dariku dan dari setan. se'srrkan ALA Sus Rasul-Nya bc- 
bas darinya. Alkaidan iateh Srang Kang VK esmpunyai orang tua 
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dan tidak mempunyai anak,” (dengan kata Jain, yang mewarisinya ha- 
nyalah saudara-saudaranya). 

Manakala Umar pergi, ia berkata, “Scsungguhnya aku benar-bc- 
rar malu bila berbeda pendapat dengan Abu Bakar.” 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan lain-lainnya. Tb- 
nu Ahu Hatim mengatakan di dalam kitab tafsirnya, telah mencerita- 
kan kepada kami Muhammad ibnu Yazid, dari Sufyan, dari Sulaiman 
Al-Ahwal, dari Tawus yang mengatakan bahwa dia pernah mende- 
ngan Ibnu Ahbas mengatakan, “Saya adalah orang yang paling akhir 
PE An Umar Keong di akhir usianya Ia mengatakan, 
TA GaKun BET EN naa AR Tah 
kan. apakat yang pemah saya katakan Dotas merbatakan. 

“Akkaleiah ialah orang yang tidak mempunyai anak Jan tidak mem- 
punyai orang tua, (yang mewarisi hanyalah saudara-saudaranya 
saja). 

Hal yang sama dikatakan oleh Ali dan Ibnu Mas'ud. dan menurut 
pendapat yang sahih diriwayatkan bukan banya oleh seorang saja ber- 
sumber dari Ibnu Abbas serta Zaid ihnu Sahit. Pendapat inilah yang 
dikatakan oleh Asy-Sva bi. An-Nakh3 3. A'-Hasan. Owadah. Jabir ib- 
nu Zaid, dan Al-Hakas. H3 sana dikatakan oleh ulama Madi- 
Sahanaya he Sana Busrali. 

Ps 0 nkan yang dikatakan oleh tujuh ulama figih, cmpat 
Tenganan dan jumbur ulama Salaf dan Khalaf, bahkan seluruhnya. 

Teiah diriwayatkan bukan hanya oleh seseorang tentang adanya 
uma' (kesepakatan) di kalangan para utama sehubungan dengan pen- 
dapat ini. Telah diriwayatkan sebuah hadis marfu' yang mengatakan 
hal yang sama. Abu Husain ibnul Labban mengatakan, telah diriwa- 
yatkan dari Ibnu Abbas suatu pendapat yang berbeda dengan penda- 
pat ini. Yaitu bahwa kalalak ialah orang yang tidak mempunyai anak. 
Tetapi riwayat yang salyih yang bersumber dari Ibnu Abbas adalah ri- 
wayat yang pertama tadi. Barangkali si perawi masih belum mema- 
hami apa yang dimaksud oleh Ibnu Abhas. 

Firman Allah Swt.: 


Sornah saya kata- 





SANA 


CT ebi nira An 
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tetapi mempunyai seorang saudara Jaki tas seibu saja) atau se- 
orang saudara perempuan (seibu Salad €An-Nisa: 12) 
Yang dimaksud dengan saudars Jl. ss. ini falah saudara scibu, 
scperti menurut giraah sebagian ulsma Salaf. antara lain ialah Sa'd 
ibnu Abu Waggas. Hal yang smu Sikarskan oleh Abu Bakar As-Sid- 


dig menurut apa yang diriw as akan oleh Oatadah darinya. 
Firman Allah Swt: 


“ 


SANGE DG AAN ae Hk 
2 » Ta Si 
li HI nga AYU, 22 


maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu serap 





harta. Terap" DER SEA RR en AU ga 3 
PENU  Sa n 5 Tia 25 2 
Saudara seibu berbeda Gemar ear an BP ara me 
waris ditinjau dari berbagai segi sepert Oer. 
Periama, mercka dapat mewaris bersama auur... Pan TKA 


nurunkan mereka, yaitu ibu. 

Kedua, jenis laki-laki dan jenis perempuan dari mereka suma vu- 
gian warisannya. 

Ketiga, mereka tidak dapat mewaris kecuali jika mayat mercka 
diwaris secara kalalah. Oleh karsns itu. mereka tidak dapat mew aris 


bila ada ayab Siomavah atau Kahor sop aan GR Saran 
cucu Taki-laki si mayat 
Keempat bagian mereka udah ebi dat sereso sonaapun 


jumlah mercka yang terdiri atas Jakiaki dan percapuw ats pas 
nyak. 

Ibnu Abu Hatinr mengatakan. telah menceritakan kepada kami 
Yunus, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah mencerita- 
kan kepada kami Yunus, dari Az-Zuhri yang menceritakss besau 
Khalifah Umar memutuskan bahwa warisan sauf itu 2 ng sen 
ibu di antara sesama mereka. bagian durian sa na rataan pt 
rempuan. Az-Zuhri mengutikan, AKu nun nh sekati-kali 
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Khalifah Umar memutuskan demikian. melainkan ia telah mengeta- 
huinya dari Rasulullah Saw.” Ayat berikut inilah yang dikatakan oleh 
Allah Swt. mengenai masalah tersebut, yaitu firman-Nya: 


Ca: Ke 5 
Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 
mereka bersekutu dalam vang sepertiga itu. (An-Nisa: 12) 


Para uas Tersehsih pendapat sehubungan dengan masalah musyta- 
rakah (persekutuan mew aris antara saudara seibu Jan saudara scibu 
seayah). Masalah musytarakah ini terdiri atas suami, ibu atau nenek 
dan dua orang sudara scibu serta scorang atau lebih dari scorang dari 
saudara laki-laki scibu seayah. 

Menurut pendapat jumhur ulama, suami mendapat setengah, ibu 
atau nenck mendapat seperenam, dan saudara seibu mendapat seperti- 
ga, dan bersekutu dalam bagian mi saudara-saudara scibu scayah, 
mengingat adanya persekutuan di antara sesama mereka, yaitu persau- 
daraan seibu. 

Masalah ni pernah read! di masa pemerintahan Amirul Mu-mi- 
nin Umur ra. Karenanya ia memberi suami setengah, ibu scpercnam, 
dun pwsberikan yang scpertiganya kepada anak-anak ibu (saudara- 
saudara scibu). Maka saudara-saudara (lelaki) yang scibu dan scayah 
dari si mayat berkata kepada Umar, “Wahai Amiru! Mu-minin, sean- 
dainya ayah kami adalah keledai, bukankan kami berasal dari satu ibu 
juga?” Akhirnya Khalifah Umar mempersckutukan mereka dalam ba- 
gian sepertiga itu, antara saudara scibu dan saudara scibu scayah. 

Persekutuan dalam sepertiga ini pernah pula dikatakan oleh Us- 
man menurut riwayat yang sahih. Hal yang sama dikatakan menurut 
salah satu di antara kedua riwayat dari Ibnu Mas'ud dan Zatd ibnu 
Sabit serta Ibnu Abbas. semoga Allah melimpahkan rida-Nya kepada 
mercka. 

Hal yang sama dikatakan oleh Sa'id ibnul Musayyab, Syuraih 
Al-Oadi, Masrug, Tawus, Muhammad ibnu Sirim, Ibrahim An-Na- 
kha'i. Umar ibnu Abdul Aziz, AS-Sauri, dan Syarik. Pendapat inilah 
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yang dipegang oleh mazhab Imam Malik. Imam Syafii, dan Ishay :2- 
nu Rahawaih. 

Disebutkan bahwa Khalifah AH: ru Abu Talib pernah tidak 
mempersekutukan mereka (dalam ssperu3a itu). bahkan dia menjadi- 
kan bagian yang sepertiga ita Keses unux saudara-saudara scibu si 
mayat, sedangkan saudara-ssu dan s2 5 dam seavah tidak mendapat 
apa-apa, karena mereka "27.7. sus Tax Elaki sasabuhd, Waki' ibnul 
Jarcah, mengatakan bata Sk Ta Ea ata RS Tu rataan 
but, bersumber Juri AP na TA 

Pendapat inilah yang diktakah oleh Ubay ibnu Ka'b dan Abu 
Musa Al-Asy'ari, yang terkenal dari Ibnu Abbas. Pendapat inilah 
yang dijadikan pegangan oleh Asy-Sya bi. Ibnu Abu Laila, Atu ti. 
nifah, Abu Yusuf, Muhammad ibnul Hasan. Al-Hasan ibnu Ziyad. 
Zufar ibnul Huzail. Imam Ahmad. Nana Ibing AA Tar Nge Hap 
Hammad,. Abu Saur. dan Daud Inem Ab AR 








Pemlapat an par Kana aa AS Hasam abnul Labhan 
Al-Fardi Ji dalam kitabnsa sae & 2 2 


Firman Allah Swt: 


TG 22 LI 221 c 22 3 
Me GOR (opa Ame har YA 
Pe en 


sesudah diperuhi wasiat yang dibuat olehnya (si mayat) atau se- 
sudah dibayar utangnxa dengan tidak memberi mudarai (kerugi- 
an kepada ahli waris). 1 An-Nasa: 125 





Hendaknya wasiat yang dibuat Okh si Mayat ST Pasan 
mudarat kepada ahli waris, tidak anraya, dan tdak mens pang. 
yang menyimpang ialah misalnya si mayat dengan wasiatnya Itu 
mengakibatkan terhatangnya sebagian ahli waris dari bagiannya atau 
mengurangi bagiannya, atau memberinya lebih dari apa yang telah di- 
tetapkan baginya oleh Allah Swt. Barang siapa yang berbuat demiki- 


an, berarti sama saja dengan orang yang menentang Allah dala»: .i- 
kum dan syariat-Nya. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah MeNCeritaK.." xopada kami 


ayahku, telah menceritakan kepada kami Abus XNasr Ad-Dimasygi 
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“3 menceritakan kepada kami Umar ibnul Mugirah, 
L5u Hindun, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi 
233 Sersabda: 





Je Kpekie 3 eh 


Pad 


Menimpakan mudarai (terhadap ahli waris) dalam wasiat terma- 
suk dosa besar. 


PE Do waparhan oleh tbnu Jatir melalut jalur Umar ibnu! 
Mt SAS Te an Basra singwut di Al-Masi- 
Sah 


Sehubungan dengan Abu Hafs ini Ibnu Asakir mengatakan bah- 
wa dia dikenal sebagai orang yang memberikan kecukupan kepada 
orangrurang miskin. Telah meriwayatkan darinya banyak orang dari 

kalangan para imam. 

Abu Hatim Ar-Ruzi mengatakan. dia adalah scorang syekh (gu- 
ru). 

Ali Ibnul Madini mengatakan, “Dja orane Kang tidak dikenal. dan 
aku tidak mengenal” Toe. 2 Yasap IngriNan ikan hadis ini 
PiTam kebo Pe DER SS 1 vibnu Hujr, dari Ali ibnu Mi- 
IP 0 hua adan Tn Ikrimah, dari Ibnu Abbas seca- 
Trees ant, Tabu sampai kepada Ibnu Abbas saja), yaitu: 


bana 
IA Lal Pa , 
PI ANTA 2 AKP 


Menimpakan mudara! (kepada ahli waris) dalam berwasiat meru- 
pakan dasu besar 


Hal vans sama Gitin an akan oleh Ibnu Abu Hatim, dari Abu Sa'id 
Seassun dar? Aw abnu Habib. dari Daud ibnu Abu Hindun. 
Ten Jarir meriwayatkannya melalui hadis Jama'ah, dari halangan 
para Huffaz, dari Daud, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas secara mangud. 
Monurar salah satu riwayat. Ibnu Abbas membacakan firman-Nya: 


TN 3 
rebana Kisa me 


- 2. 


Tafsir Ibnu Kasir Ta 


dengan tidak memberi mudaru! “kepada ahli waris). (An-N... 
12) 


Ibnu Jarir mengatakan bahwa menurut pendapat yang sahih, hadis ini 
mauguf. Karena itulah para Imam berselisih pendapat tentang igrar 
(pengukuhan) buat ahli waris, apskih 5sl ini dianggap tindakan yang 
benar ataukah tidak? Ada Jus perlspar mengenainya. Salah satunya 


mengatakan, tidak sah mernzxurxan bagian waris kerada ahli waris, 





mengingat hah In aa En eta AU Pal SE 


dangkan di dalami sebuah hadis santi Ghebargan Dabwa Rasulut.h 
Saw. pernah bersabda: 


Sesungguhnya Allah telak memherikan kepada setiap orurg tahi 
waris) har varg Opera sama muka tidak ada wasiat bagi arli 
Muris. 


Pendapat ini merupakan mushah Insan Mx Tenan Ang Pre 


Hambal, dan Imam Abu Hanifah serta gate one an Sui 
sedangkan dafam gaul jadid Imam Syafii mengatakan Ox... 
adatah sah (dibenarkan). Pendapat yang mengatakar sah mi Merayu 
kan mazhab Tawus, Ata, A'-Hasan, dan Umar ibnu Abdul Aziz, pcr- 
dapat mi pulatah yang dipihh oleh Abu Abdullah Al-Bukhari di da- 
lam kitab sahih-nya. dengan alasan bahwa Rafi" ibnu Khadij pernah 
berwasiat bahwa Al-Fazariah vans tlah diturap pintunya, tiduk ba- 
Ich dibuka. 

Ibnu Jarir mengatakan. sebagian ulang mengatakan Tawa sasc- 
orang tidak boleh melakukan #grar karena hal ini menit Kan kaan 
buruk prasangka terhadap para abdi waris, Karena sesungguhnya H..bi 
Saw. pcmah bersabda: 


matang. san 
Na: F F Saga 
Hati-hatilah kalian terhadap prasangka (yakni jae ban eri kali- 
an dari prasangka), karena sesun gg PA St aan NA NS fk 
kan perkataan yang paling dns: 
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Allah Swt. telah berfirman: 


Ian 


p) 51 Ind EA T 
Cor eta KAN, ana Py NYA AAN) 


Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat ke- 
pada yang berhak menerimanya. (An-Nisa: 58) 


Dalam ayat ini Allah tidak mengkhususkan kepada seorang ahli waris 
pun. juga tidak kepada yang lainnya. 

Ssbayai kesimpulannya dapat dikatakan bahwa manakala igrar 
dinfataran sah lagi uh dengan duduk perkara yang scbenarnya, 
maka berlakuah per?3Jaan pendapat seperi yang disebut di utas. Te- 
tapi manakala igrar yang dimaksud adalah sebagai tipu muslihat dan 
sarana untuk menambahi bagian sebagian ahli waris atau mengurangi 
bagian sebagian dari mereka, maka hal ini haram hukumnya menurut 


kesepakatan ulama dan nas ayat yang mulia yang mengatakan: 


3 TX 9 2 
PANGAN AAN pakan Wa “2 
xx An me 


dengan tidak memberi mudarat (kepada ahli waris). (Allah me- 
netapkan vang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari 
AL. dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. (An- 
Nisa: 12) 


An-Nisa, ayat 13-14 


Na, Ana RAAAAN po Tana Para 
Ma SA TRY He 2 aa Ta ds d— LK 





maha 3 Ga Gak Th Pa £ 
————“— ee . &— 
235 AAN 3 2 & KN Ta 5 Sa) 
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, 


195 1 G1 AAS 2 
BAE BNI 


(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-kerentuan dari 
Aliar. Berang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya 
Aliah memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalam- 
ENG Surgan-sungai. sedangkan mereka kekal di dalamnya: dan 
HINGT kererargan varg heser. Dar harang siana yang mendur- 
hara: Anan dar RusuNNG uan melanggar ketentuan-ketentuan- 
Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka, se- 
dangkan ia kekal di dalamnya: dan baginya siksa yang meng- 
hinakan. 





Dengan kata lain, bagian-bagian dan ketentuan-ketentuan vans telah 


dijadikan oleh Allah untuk para ah Wari Sui en ana 
hubungan nasah merexa Jenar Si muat In Keperuan mereka (Ta 
danya serta kesedihan piorsxe Gosns Boer Kon ena: semuanya 





itu merupakan batasan-batasan vans "5.5 Ca 3 Aa Ua 
ka janganlah kalian melanggar da MMA: Hata ea 


berfirman: 


'£ 


ba 


Lan 
CA seb KAA AN lai (ya 9 


Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya. (An-Nisa: 13) 


Yakni dalam batasan-batasan tersebut, dan tidak menambahi atzu me- 
ngurangi bagian sebagian ahli waris melalui cara tipu muskhat dan 
sarana penggelapan, melainkan membiarkan mereka menuruti hukum 
Allah, bagian, dan Pak yang telah 2 


# 
8 
PA Aa sn 5) - P. LA na 1 - ” £ 
La , 5." 3 4 . 1 AN: 02 
2 9 9 : . Th | - . 


kb 


fi “17 # ? “7 Per DI 
A SNN Jen Ken aan 
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1G» PA g IX 
Ce ID Ie Name IS 


niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di 
dalamnya sungai-sungai, sedangkan mereka kekal di dalamnya: 
dan itulah kemenangan yang besar. Dan barang siapa yang men- 
durhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentu- 
an-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka, se- 
cungkan ia kekal di dalamnya: dan baginya siksa yang meng- 
perihan An Nisa Inai 


Dikatakan demikian karena hai tersebut berarti mengubah hukum 
yang telah ditentukan oleh Allah dan menentang Allah dalam hukum- 
Nya. Sikap seperti itu tiada lain hanyalah timbul dari orang yang me- 
rasa tidak puas dengan apa yang telah dibagikan dan ditetapkan Allah 
untuknya. Karena itu, Allah membalasnya dengan penghinaan dalam 
siksa yang sangat pedih lagi terus-menerus. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ab- 
dur Razzag, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Asy'as ib- 
nu Abdullah, dari Svahr ibnu Hausy ab. dari Abu Hurairah yang me- 
ngatakan bahwa Rasululluh Saw. pemah bersabda: 


BEAN Gp kaan Ta SA AGS 
pa 


IKA Gs Tana PA: aa 
(37 237 LAN MAL an 
PEN Eat Ada na 
Bear PR ta 


Sesungguhnya seorang lelaki benar-benar mengerjakan ta ah- 
li kebaikan selama tujuh puluh tahun, tetapi apabila ia berwasiat 
dan berlaku aniaya dalam wasiatnya, maka amal perbuatan ter- 
akhirnya ditetapkan amal perbuatan yang buruk, lalu ia masuk 
neraka. Dan sesungguhnya seorang lelaki benar-benar menger- 
Ht” perbuatan 'ahli keburukan selama tujuh puluh tahun, tetapi 
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ia berlaku adil dalam wasiatnya. maka amal perbuatan terars "- 
nya adalah amal kebaikan, lalu masuklah ia ke dalam surga. 


Kemudian sahabat Abu Hurairah mengatakan, “Bacalah oleh kalian 
Jika kalian suka,” yaitu firman-Nya: 


BN 3533 Ag 
Se 5 AR 39 A— : 7 


(Hukum-hukum tersebut 754 leh teenmarn-ketenwuan dari 
Allah. (An-Nisa: 13) 


Sampai dengan firman-Nya: 


Ok II KA 
ae Aka tc 


CEmae ee Mn RR PA SAT 


Imam Abu Daud mengatakan di Islam Bab “Menimpakan Mudarat 
dalam Berwastat”, bagian dari kitab sunny a. telah menceritakan ke- 
pada kami Ubaidah ibnu Abdullah, telah menceritakan kesada kanyi 
Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami Nasr ibnu As Al- 
Harrani, telah menceritakan kepada kami Al-Asy'a$ ibnu Abdullah 
ibnu Jabir Al-Haddani, telah menceritakan kepadaku Syahr ibnu Hau- 
syab, bahwa sahabat Abu Hurairah pernah menceritakan kepadanya 
bahwa Rasulullah Saw. perah bersabda: 


#.- ha , 
(Ak Hb Pisa NA Sa 207! 


EM ILS PEN PN 
SA LA. Le Gu enda 


Sesungguhnya seorang lelaki atau seorang wanita benar-benar 
melakukan amal ketaatan kepada Allah selama enam puluh ta- 
hun, kemudian keduanya menjelang kematiannya, lalu keduanya 
menimpakan mudarat (kepada ahli warisnya) dalam sasiarnya, 
maka pastilah keduanya masuk neraka. 
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Perawt melanjutkan kisahnya, bahwa Abu Hurairah ra. membacakan 
firman-Nya kepadaku mulai dari firman-Nya: 


9 po »e“ 9 - 


se». MS KEL OnP AP KPA Diya 


sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya (si mayat) atau se- 
sudah dibayar utangnya dengan tidak memberi mudarat (kepada 
ahli waris). (An-Nisa: 12) 


sampai dengan firman-Nya: 


Cw ed AS 3213 


dan itulah kemenangan yang besar. (An-Nisa: 13) 


Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Ma- 
jah melalui hadis Asy'a$ dengan lafaz yang lebih lengkap darinya. 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib, Tetapi lafaz 
hadis Imam Ahmad jauh lebih lengkap dan lebih sempuma. 


An-Nisa, ayat 15-16 


peka GA Sa in Ka Gp ae 1g 
PENAK ASK 
Ia Rear 
Seda Panas ag 


ae 


.—. . 





Ex 
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Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, 
hendaklah ada empat orang saksi di antara kalian (yang me- 
nyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi persak- 
sian, maka kurunglah mereka “wanita-wanita itu) dalam rumah 
sampai mereka menemui ajalna. arau sampai Allah memberi ja- 
lan yang lain kepadanya. Der rerradap dua orang yang metaku- 
kan perbuatan keji di antara ss Yan. maka berilah hukuman «- 
pada keduanya. kemudian "sa seduarya peranan Tar mean 
baiki diri. maka Pigeon merana Serangga 
Penerima tobat lagi Muru Perxaxung. 


asa . pb Ia 


Ketetapan hukum di masa permulaan Islam menyatakan bahwa se- 
orang wanita itu apabila nyata melakukan perbuatan zina melalui buk- 
ti yang adil, maka ia ditahan di dalam rumah dan tidak dapat keluar 
darinya hingga ia mati (yakni dikurung sampai man. Kare an 
disebutkan di dalam firman-Nya: 


Tere ID TAN Teh, 


Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan kes. 
(An-Nisa: 15) 


Yang dimaksud dengan Jahisyah dalam ayat ini ialah perbuatan zina. 


£y 

ro ID Mera 
“ 

di antara wanita-wanita kalian, hendaklah ada empat orang sak- 

si di antara kalian (yang menyaksikannya). Kemudian apabila 

mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah wanita-wani- 

ta ilu dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sam- 

pai Allah memberi jalan yang lain kepadanya. (An-Nisa: 15) 
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Yang dimaksud Jengan jalan yang lain yang dijadikan oleh Allah ia- 
lah ayat lain yang me-nasakh (merevisi) hukum ini. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa pada mulanya ketetapan hukum 
adalah seperi vang tertera dalam ayat ini, hingga Allah menurunkan 
surat An-Nur, lalu me-nasakh-nya dengan hukum dera atau hukum 
rajam. 

Hal yang sama diriwayatkan dari Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair Al- 
Hasan, Ata Al-Khurrasani, Abu Saleh, Oatadah, Zaid ibnu Aslam, 
dan Ad-Dahhak, bahwa ayat ini di-mansukh. Pendapat ini disepakati 
0125 semak uluma. 

learn Aa renan Ken na SN nenceritgkan kepasla kami Mu: 
hammad ibru Js Tar. telah menceritakan kepada kami Sa'id. dari Oa- 
tadah. dari Al-Hasan, dari Hattan ibnu Abdullah Ar-Raggasyi, dari 
Ubadah ibnus Samit yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apa- 
bila turun wahyu kepadanya, hal itu mempengaruhinya dan beliau 
tampak susah serta wajahnya berubah (karena beratnya wahyu). Maka 
pada suatu hari Allah Swt. menurunkan wahyu kepadanya, setclah sc- 
lesai dan keadaan beliau menjadi seperti sediakala, beliau bersabda: 


Ka PN San nga ga 
SNI 5 37 Pane 


Ambillah dariku! Sesungguhnya Allah telah menjadikan bagi 
mereka (wanita-wanita itu) jalan yang lain, janda dengan duda, 
dan jejaka dengan perawan. Janda (duda) dikenai hukuman. 
dera seratus kali dan dirajam dengan batu, sedangkan jejaka 
(perawan) dikenai hukuman dera seratus kali dan dibuang 
(diasingkan) selama satu tahun. 


Imam Muslim dan As-habus Sunan meriwayatkan melalui berbagai 
jalur dari Gatadah, dari Al-Hasan, dari Hattan, dari Ubadah ibnus Sa- 
mit, dari Nabi Saw. yang lafaznya seperti berikut: 


AN Nan III ya AI 
KE KIKI ISBN ET BEA PS 


- 
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IG BA Lag: SEK 


Ambillah dariku, ambillah dariku! Sesungguhnya Allah telah 
memberi jalan yang lain bag! mereka (wanita-wanita itu), Jejaka 
dengan gadis seratus kali deru dan dibuang satu tahun, sedang- 
kan duda dengan janda seruras tali dera dan dirajam. 


Imam Tunmuzi mengatakan bahwa had Ini fasa suren 

Hal yang sama diriwaratkan ulsh Abu Daud At-Tayalisi, dari 
Mubarak ibnu Fudalah, dari Al-Hasan, dari Hattan ibnu Abdullah Ar- 
Raggasyi, dari Ubadah, bahwa Rasulullah Saw. apabila sedang turun 
wahyu kepadanya, hal tersebut dapat diketahui melalui wajahnya. 
Allah menurunkan ayat berikut: 


z th EA - Z1 
Seret MAP NG EN 


atau sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya. (An- 
Nisa: 15) 


Ketika wahyu telah selesai darinya, maka ia bersabda: 


AE KAKI Ina png pat yaa 


5 
Ag 2 —, BL - Jo ... 
Pa “2 TEA, ur Ig AB '9 
Ambillah, ambillah oles bubur Sesurggurna An alan nga 
beri jalan yang lain kepada Wr us In AM 
dis seratus kali dera dan dibuang satu tahan. seirenon duda 
dengan janda seratus kali dera dan dirajam dengan batu. 


Imam Ahmad meriwayatkan pula hadis ini melalui Waki' ibnul Jar- 
rah, dari Al-Hasan, tclah menceritakan kepada kami Al-Fadl ibnu 
Dalham, dari Oubaisah ibnu Harb, dari Salamah ibnul Muhabbag 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


TE KAI Ng ega Ya 
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Btn NP LAN IG CIA 
ALI IK 


Ambillah dariku, ambillah dariku! Sesungguhnya Allah telah 
memberi jalan yang lain kepada wanita-wanita itu. Jejaka de- 
ngan gadis seratus kali dera dan dibuang satu tahun, sedangkan 
duda dengan janda seratus kali dera dan dirajam. 


Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dengan panjang 
lebar melalui hadis Al-Fad! ibnu Dalham. Kemudian Imam Abu Daud 
mengataran bahwa Al-Fadl orangnya bukan Maf3. dia adalah tukang 
tebu di Wasit. 

Hadis yang lain. Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, tce- 
lah menceritakan kepada kami Abbas ibnu Hamdan, telah mencerita- 
kan kepada kami Ahmad ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami 
Amr ibnu Abdul Gaffar, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu 
Abu Khalid, dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, dari Ubay ibnu Ka'b yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


La ato | anae “8,3 aa Apa a Ae ba 3 -“& F 
PE ATP PN AN KO AN APA 
“33 

DE 


Dua orang yang belum pernah kawin, kedua-duanya didera dan 
dibuang: sedangkan dua orang yang pernah kawin, kedua-dua- 
nya didera dan dirajam, dan kedua orang yang sudah tua, ke- 
dua-duanya dihukum rajam (bila berzina). 
Ditinjau dari segi ini, hadis berpredikat garib. 
Imam Tabrani meriwayatkan melalui jalur Ibnu Luhai'ah, dari 
saudaranya Isa ibnu Luhai'ah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang 


mengatakan bahwa setclah surat An-Nisa diturunkan, maka Rasulul- 
lah Saw. pernah bersabda: 


“, 
MAA YAA IG BY 


Tidak ada kurungan lagi sesudah surat An-Nisa. 
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Imam Ahmad ibnu Hambal berpegang kepada makna hadis ini, ya,-.. 
yang menggabungkan antara hukuman dera dan rajam terhadap duda 
atau janda yang berzina. Sedangkan menurut jumhur ulama, janda 
atau duda yang berzina hanya dikenai hukuman rajam saja, tanpa hu- 
kuman dera. Mereka mengatakan demikian dengan alasan bahwa Na- 
bi Saw. telah merajam Ma'iz dun Al-Gamidiyyah serta kedua orang 
Yahudi (yang telah berbuat zina) dan beliau tidak mendera mereka. 
Maka hal ini menunjukkan bahwa hukuman dera bukan merupakan 
suatu keputusan yang pastu dan tidak dapat diganggu gugat lagi. me- 
lainkan ia di-rarsu:a. Demikianlah menurut pendapat mereka (jum- 
hur ulama). 
Firman Allah Swt.: 


Sea» Ka A3 Ne Kon 


Dan terhadap dua orang varg melasukan perbuaran keji di an- 
lara kalian, maka berilah hukumar zepada keduanya. (An-Nisa: 


16) 


Yaitu dua orang yang berbuat zina, kalian harus menghukumny a. Mc- 
nurut Ibnu Abbas r.a. dan Sa'id ibnu Jubair serta selain kedua 4. hu- 
kuman tersebut berupa caci maki dan memukulinya dengan terompah 
dan sandal. Pada mulanya memang demikian hukumnya sebelum 
Allah menasakhnya dengan hukuman dera dan hukuman rajam. 

Ikrimah, Ata. Al-Hasan. dan Abdullah ibnu Kasir mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang lelaki dan se- 
orang wanita apabila keduanya berbuat zina. 

As-Saddi mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dc- 
ngan muda-mudi sebelum mercka kawin (lalu melakukan perbuatan 
zina). 

Mujahid mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan de- 
ngan dua orang lelaki yang melakukan perbuatan tidak senonoh. Sc- 
akan-akan dia bermaksud bahwa kedua lelaki tersebut melakukan per- 
buatan homo. 

Ahlus Sunan meriwayatkan melalui hadis Amr ibnu Abu Mu- 
hammad, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas secara mar. Ta mengatakan 
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bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


PESAN Rara PE LA IAI 9 “2 
ee TAN GI ejaan kian 


Barang siapa yang kalian lihat sedang melakukan perbuatan 
kaumnya Nabi Lut, maka bunuhlah si pelaku dan yang dikerjai- 
nya. 


Firman Allah Swt.: 


kemudan "ra Keduanya bertobat dar memrperpaku dir An- 
Nisa: 16) 
Yakni jera dan berhenti dari apa yang dilakukan oleh keduanya serta 
memperbaiki dirinya dan amal perbuatannya menjadi baik. 


& Pa 
Pa Ie 2 AK 
rean 5 NAN $ 
” 
maka biarkanlah mereka. (An-Nisa: 11 


Janganlah kalian mengerasi keduanya dengan kata-kata yang buruk 
sesulah jtu. karena orang yang telah bertobat dari dosanya sama dc- 
ngan orang yang tidak berdosa. 


F Ka 5 
ons Uadib RS Ie AA 


Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penya- 
yang. (An-Nisa: 16) 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan: 
an bat 2 KP Tah, 7 1. t LL AA ed Let 
MAIN aa De KASI 
Apabila budak perempuan seseorang di antara kalian berbuat zi- 


na, maka hendaklah ia menderanya sebagai hukuman had, tetapi 
ia "dak boleh mencacinya. 
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Yakni mencaci makinya karena perbuatannya, setelah ia menjalani 
hukuman had yang merupakan penghapus doxa dari perbuatannya itu. 


An-Nisa, ayat 17-18 


C3 Len “211, Ur LAN TU ra 
S5 PIA AT Ra. TES 
OP aka fe) LA adah - 


TR MPa 
#4 





"» “ai AAN 2... 7 aa 9 7 
kene SN Ag 5 NG DA 


7 Aa EA 


2g daa t SE NA Arin TA 2 


AMAL 








Pa 
- 2 
GI. 


19 Nan G7 KAN 2 
AS 5 ESEK RDP AAN Nita Ai 


PAN ta KUR RAT OR Ae 
MEN de base 





Sesungguhnya tobat di Sisi Akut Turun Ken la 
orang yang mengerjakan kejahatan lamaran KU 
mudian mereka bertobat dengan segera, maka mercre 

yang diterima Allah tobatnya, dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana. Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila 
datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ju me- 
ngatakan, “Sesungguhnya saya bertobat sekarang.” Dan “idak 
(pula diterima tobat) orang-orang yang mati, sedangkan mereka 
di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan 
siksa yang pedih. 


Allah Swt. berfirman bahwa sesungguhnya Allah hanya menerima to- 
bat dari orang yang berbuat keburukan lantaran kebodohannya. kemu- 
dian ia bertobat, sekalipun sesudah menyaksikan kedatangan mutaikat 
maut yang akan mencabut nyawanya Sonta radar Jmpai di 
tenggorokan. 

Mujahid dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang mengatakan 
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bahwa setiap orang yang berbuat durhaka kepada Allah karena tersa- 
lah atau sengaja, ia dinamakan jahil hingga ia menghentikan perbuat- 
an dosanya. 

Gatadah meriwayatkan dari Abul Aliyah yang menceritakan bah- 
wa sahabat-sahabat Rasulullah Saw. pernah mengatakan, “Sctiap per- 
buatan dosa yang dilakukan oleh scorang hamba, maka hamba yang 
bersangkutan dinamakan jahil.” Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Jarir. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar. dari Ostadah yang mengatakan bahwa sahabat-sahabat Ra- 
sulullah Saw. berkumpul. sala mereka berpendapat huhwa setiap per- 
buatan yang dianggap durhaka terhadap Allah. pelakunya berada da- 
lam kejahilan, baik ia melakukannya dengan sengaja ataupun selain 
disengaja. 

Ibnu Juraij meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku Abdullah 
ibnu Kasir, dari Mujahid yang mengatakan bahwa sctiap orang yang 
berbuat maksiat kepada Allah, ia dalam keadaan jahil di saat menger- 
jakannya. Ibnu Juraij mengatakan bahwa Ata ibnu Abu Rabaah pcr- 
nah mengatakan hal yang sama kepadanya. 

Abu Saleh meriwayatkan dari Ibnu: Abbas. bahwa termasuk keja- 
hilan seseorang talah bila 14 mengerjakan perbuatan yang jahat. 

Ali ionu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 


5 » 2? 22323 21 
Cw el D » tb ta 


kemudian mereka bertobat dengan segera. (An-Nisa: 17) 


Yang dimaksud dengan min garib batas maksimalnya ialah mulai dia 
mengerjakan perbuatan dosa sampai ia melihat malaikat maut. Ad- 
Dahhak mengatakan bahwa masa yang sedikit sebelum kematian di- 
sebut dengan istilah garib (dekat). 

Oatadah dan As-Saddi mengatakan bahwa makna yang dimaksud 
ialah selagi orang yang bersangkutan berada dalam masa schatnya. 
perdapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 
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Al-Hasan Al-Basri mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


can) (2323, 71 


CW: Man AA ON AAS 


kemudian mereka bertobat dergan segera. (An-Nisa: 17) 


Makna yang dimaksud jalah selagi nyawa orang yang bersangkutan 
belum sampai ke tenggorokan. Ikrimah mengatakan bahwa dunia se- 
luruhnya dinamakan garib. 


Keterangan: 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali 'Su 
Iyasy dan Isam ibnu Khalid, telah menceritakan kepada kasi: I 
Sauban, dari ayahnya. dari Mak-hul. dari Jubair iba: Ne7 5 1 
Umar. dari Nsbi Saw. yang Glsh Persahdk 


,) 
2 7 It Kari An Ida 3 


£ IG 00 PN aw 5, au 
EX - te. 


. 
LA 


Sesungguhnya Allah menerimu turu se ung suna selagi nya- 
wanya belum sampai di tenggorokan. 


Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui ha- 
dis Abdur Rahman ibnu Sabit ibnu Suban dengan lafaz yang sama. 
Imam Tumuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. Discbutkan 
di dalam kitab Sunan Pu Mgur bahwa sebutan dari Abdullah ibnu 
Amr adalah dugaan belara. sesornanna dis adalah Ab tullah ibnu 
Umar ibnul Khattab. 

Hadis lain. Ibnu Murdawaih mengatakan. telah menceritakan ke- 
pada kami Muhammad ibnu Ma mar, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnut Hasan Al-Harrani, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Abdullah Al-Babili, telah menceritakan kepada kami 
Ayyub ibnu Nuhaik Al-Halabis ia pernah mendengar Ata ibnu Abu 
Rabaah berkata bahwa ia pernah mendengar Abdullah ibnu Umar me- 
ngatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


SB 373 Pee An Tatu, ks 


23an an eng PENA AD Aa ya LAS YA 
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Ba 9. 3 5 AN Nora - La 
pe OT . Pesan 3 iya 


LINE 


Tidak sekali-kali seorang hamba yang mukmin bertobat sebelum 
ia mati dalam jarak satu bulan, melainkan Allah menerimanya 
dalam jarak yang lebih pendek dari itu, dan (tidak sekali-kali se- 
orang hamba yang mukmin bertobat) sebelum matinya dalam ja- 
LS satu hari, can Mmengelan N tobat yang dilakukannya dan ke- 


KA nu on ANgh merer'imanya, 


Hadis jar. Atu Daud AtrTaralst mengataran. tah menceritakan 
kepada kami Syu bah, dari Ibrahim ibnu Maimunah, dan telah mencc- 
ritakan kepadaku seorang lelaki dari Mulhan yang dikenal dengan na- 
ma Ayyub. Ia mengatakan bahwa ia pemah mendengar ibnu Umar 
berkata, “Barang siapa bertobat sebelum matinya dalam jarak satu ta- 
hun, niscaya tobatnya diterima. Barang siapa bertobat sebelum mati- 
nya dalam jarak satu bulan, niscaya tobatnya diterima. Barang siapa 
bertobat sebelum matinya dalam jarak satu mingzu, niscaya tobatnya 
diterima. Barang siapa bertobat sebum matinya dalam jarak satu ha- 
ri. niscaya tobatnya Jierima. Barang siapa bertobat sebelum matinya 
dalan res sesaat Sutu jam), niscaya tobatnya diterima”, Ketika aku 
'p2rLa, Katakan bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 


GpE LA NG AA GAN 


“yg Pd 


Ps 

SV re ea ya 
- - Pa 
2. 


Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang ke- 
mudian mereka bertobat dengan segera. (An-Nisa: 17) 


Maka Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya aku menceritakan kepada- 
mu hanya berdasarkan apa yang telah kudengar dari Rasulullah Saw.” 

Demikianlah menurut riwayat Abu Daud At-Tayalisi, dan Abu 
Umar Al-Haudi scrta Abu Amir Al-Agdi, dari Syu'bah. 
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Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan k7..- 
da kami Husain ibnu Muhammad. telah menceritakan kepada kam: 
Muhammad ibnu Mutarrif, dari Zai! Pu Aslam. dari Abdur Rahman 
ibnus Salmani yang menceritakan sara ompat orang sahabat Nabi 
Saw. berkumpul, lalu sescorars cr: mereka mengatakan bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah S.w. persandu: 


Sesungganna Akan menerimu toput sorang hamba yang dila- 
kukannya sehari sebelum ia mati. 
Sahabat lainnya bertanya, “Apakah kamu mendengar hal ini dari Ra- 


sulullah Saw.?” la menjawab, “Ya.” Sahabat yang kedua mengatakan 
kalau dirinya pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


- N 
Ing Ie IA LD Ia an ID eh 
EA MS BI Tia La 2 Is 

e DN” 2 P3 pe ba rena Ps OP Ma aa - 


Sesungguhnya Allah menerima tobat Seorang Fama Na ea 
kukannya setengah hari sebelum ia mati. 


Sahabat yang ketiga bertanya, "Apakah kamu mendengarnya dari Ra- 
sulullah Saw.?” Ia menjawab, “Ya.” Lalu sahabat yang ketiga menga- 
takan bahwa dirinya pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
Ben ai PPn 2 f1 Inna 2 
... ay... .. « Par Nari Kd Basa 
Sesunggurr Aa men at 
kukannya beberupu Sa en em uu 
Sahabat yang kcempat benarnya. “Apakah engkau mendengarnya dari 
Rasulullah Saw.” Ia meniawab. "Ya. Sahabat yang keempat menga- 
takan bahwa dirinya pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya Allah menerima tobat seorang hamba selagi na- 
pasnya belum sampai ke tenggorokannya. 


Sa'id ibnu Mansur meriwayatkannya dari Ad-Darawardi, dari Zaid ib- 
nu Aslam, dari Abdur Rahman ibnus Salmani, lalu ia menyebutkan 
hadis yang hampir sama dengan hadis ini. 

Hadis lain. Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah mcn- 
ceritakan kepada kami Ishag ibnu Ibrahim ibnu Zaid, telah menccrita- 
kan kepada kami Imran ibnu Abdur Rahim, telah menceritakan kepa- 
da kami Usman ibnul HaiSam, telah menceritakan kepada kami Auf, 
dari Mukammud ibnu Sirin. dari Abu Hurairah yang mengatakan bah- 
wa Rasila5 Sak pom Per 


3g 7.3, 4. “AA PLN 2 

AG pat Pat An Jala UG, 
Sesungguhnya Allah menerima tobat hamba-Nya selagi nyawa si 
hamba belum sampai ke tenggorokannya. 


Hadis-hadis mursal. 


Ibnu Jarir mengatakan. telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Addi, dari 
Auf, dari Al-Hasan. teluh sampai kepadanya bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 


- 5 F033 
BA ra Dean 153 TE) 


Sesungguhnya Allah menerima tobat seorang hamba sebelum 
nyawanya sampai ke tenggorokannya. 


Hadis ini berpredikat mursal lagi hasan, dari Al-Hasan Al-Basri. 

Ibnu Jarir mengatakan pula. telah menceritakan kepada kami Ib- 
nu Basysyar. telah menceritakan kepada kami Mu'az ibnu Hisyam, 
telah menceritakan kepadaku ayahku, dari Oatadah, dari Al—Ala ibnu 
Ziyad, dari Abu Ayyub Basyir ibnu Ka'b, bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 


Na 2... pa va KIS AAN 
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Sesungguhnya Allah menerima tobat seorang hamba selagi nya- 
wanya belum sampai ke tenggorokarrya. 


Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basvsvar, telah menceritakan 
kepada kami Abdul A'la, dari Sa'id. dar: Oatadah, dari Ubadah ibnus 
Samit, bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda, lalu Ibnu Jarir mc- 
ngetengahkan hadis yang semisal dengan hadis di atas. 

Hadis lain. Ibnu Jarir mengatakan. telah mence Cetakan kepada ka- 
mi Ibnu Basysyar. telah menceritakan karada kamu: Abu Dua. telah 
menceritakan kepada kami Imran, dari Luh yang menceritakan 
bahwa ketika kami sedang berada di rumah Anas ibnu Malik yang 
saat itu terdapat pula Abu Oilabah, maka Abu Oilabah bercerita bati- 
wa sesungguhnya Allah Swt. ketika melaknat iblis, si iblis meminta 
kepada Allah penangguhan sejenak. lalu iblis berkata. “Dan K2- 
agungan-Mu dan kebesaran-Mu. aku tidak axan Kar Un Kaibu 
anak Adam selagi di dalam tubuhnya masih aa eh 

Maka Allah Swt. berfimnan. “Dus Jami keagungan-Ku, Aku ti- 
dak akan menutup pintu tobar baginya selagi Mi dalam tubuhnya ma- 
sih ada roh.” 

Hal imi disebutkan di dalam sebuah hadis mur yang Eriw ayat 
kan oleh Imam Ahmad di dalam kitab musnadnya sll Jalur Amr 
ibnu Abu Amr dan Abul Haisam Al-Atwari, keduanya dari Abu 
Sa'id, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


F 32 2 nyata 2 AI Ca Pe Tan Pena Ke Ja ka Ta 
aa 9 Head Or ITA UI mabtt 
. “ 3. - TAI Ka. 3 3 

Ang AD Sd iyis denis dn Ilib tan Luar 

y3 23117 Tn 

. te 3 9, Pa Le 

Iblis berkata, “Wahai Tuhanku, demi keagungan-Mu, aku akan 

terus-menerus menyesatkan mereka (Bani Adam) selagi roh me- 

reka masih ada dalam tubuhnya.” Maka Allah Swt. berfirman, 

“Demi keagungan dan kebesaran-Ku, Aku akan terus memberi- 


kan ampunan bagi mereka selagi mereka meminta ampun kepa- 
da-Ku.” 
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Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa barang siapa bertobat kepada 
Allah Swt.. sedangkan dia berharap masih dapat hidup, maka scsung- 
guhnya tobatnya diterima. Karena itutah 2 Swt. berfirman: 


KAE 3 Pena KENA 
Cwe» 


maka mereka itulah yang diterima Allah tobatnya: dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (An-Nisa: 17) 


Bila ia merasa putus harapan untuk dapat hidup dan menyaksikan ke- 
datangan Malaikat pervarut nyawa, rek tuah sampah di tenggorokan- 
nya, dadanya terasa sesak. dan roh mencapsi Kargam-nya, napasnya 
mulai naik ke atas lebih dari itu sampai di galasim. Maka tiada tobat 
yang diterima saat itu, dan pintu tobat telah tertutup baginya. Karena 
itulah Allah Swt. berfirman: 


Ia kas - Rs, Sa Pa “2 Su teh sai 
Pe aan ne AA » 


Dur lamun toPat itu diterima Allah dari orang-orang yang me- 
r cerrazan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada 
seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan, “Sesung- 
guhnya saya bertobat sekarang." (An-Nisa: 18) 


Ayat ini semakna dengan ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 
P Tata Neo CA » 
Gn AIA soko di) AL Eh Pit Ankeb 


Maka tatkala mereka melihat azab Kami mereka berkata, “Kami 
beriman kepada Allah saja.” (Al-Mu-min: 84) 


Juga semakna dengan apa yang diputuskan oleh Allah Swt, yaitu pin- 
tu tobat bagi penduduk bumi ditutup apabila mereka melihat matahari 
terbit dari arah barat. Hal ini discbutkan melalui firman-Nya: 


Tafsir Ibnu Kasir 519 





Pada hari datangnya Peberapa cwe: dari Tuhanmu. tida 
manfaat lagi iman seseorang Kenada dirmaa senin ana 
beriman Sebean SE ED Te ee RE TA RA Tb 


dalam mutu Men AAN gn 1S 


TNI LA ESA 
SA YIEY Tee 


Dan tidak (pula diterima tobat ererng- orang Lie Ta 


kan mereka di imam menaFrar AN 
Orang kafir itu apabila mau dalan Koran an Kensena k 
penyesalannya tidak berani A Na. Me Oa PN ane VER 
dak akan diterima tebusan darinya, seiliban deng. Pe na 
di bumi. 


Ibnu Abbas, Abul Aliyah, dan Ar-Rabi' ibnu Anas mengatanur 
schubungan dengan firman-Nya: 


Ta PUASA 
IS 


cu sebn "3 eSP PL TA 


Dan tidak tpula diterima tobat) orang-orang yang mati, sedang- 
kan mereka di dalam kekafiran. (An-Nisa: 18) 


Mereka mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang musyrik. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Su- 
laiman ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman 
ibnu Sabit ibnu Sauban, telah menceritakan kepadaku ayahku, dari 
Mak-hul, Umar ibnu Na'im pernah menceritakan kepadanya bahwa 
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Abu Zar pernah menceritakan kepada mereka bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 


LL EA AS GIIED 


Sesungguhnya Allah masih menerima tobat hamba-Nya —atau 
masih memberikan ampunan bagi hamba-Nya— selagi hijab be- 
lum diturunkan. 


Ketika ditanyakan kepada beliau mengenai makna hijab tersebut. ma- 
ka beliau Saw. menjaw ab: 


(Yaitu di saat) roh (akan) keluar, sedangkan ia dalam keadaan 
musyrik. 


Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


Si » JENGI KE KESUUN 


Bag! orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih. 
(An-Nisa: 18) 


Yakni siksaan yang pcdih, sangat keras, lagi abadi. 


An-Nisa, ayat 19-22 


Ae AIA Iis Ss SA TEA 


(3 » Past, A2 - » 
Ag Ela Gs SY | 24 ci He 
Pee na 


badai 


Ra Aa PA AN 5 Hg: Singa z 


9 
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Ts Ga 


Ia En Ke nas 
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4. & - ig ” " “2 
PERAN NN mana jelas 
-E & Aa -2, NO Oa AG SE GAS 5 KE 


GE PERDA 2. 2 ta 1... NI Go ne 
2 - & "... 
Har Nm Sa MS Ma ah 























PPn aan APA 
Er g 5 - 2 Aa Par 
3 Hana: Te Sanu 





Hai OrGEg Oren kang beriman, tidak halal bagi kalian mempu- 
Sakai Mara uengan Uaor pura dan Sena kalian menvu- 


Sahkan mereka kurun ruas me unpr Sembuh sehagian dari 
apa yang telah kaltun Per HE Na Ba aan TE ang 
melakukan pekerjaan Bai Nang Bai. Du PRA 
mereka secara patut. Kemudian bila kalian ndak mendes Pe 


ka, (maka bersabarlah) karena barangkali kalian tidak menyukai 
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang bu- 
nyak. Dan Jika kalian ingin mengganti istri kalian dengan istri 
yang lain, sedangkan kalian telah memberikan kepada seseorang 
di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah kalian 
mengambil kembali darinya barang sedikit pun. Apakah kalian 
akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan vang dusta 
dan dengan (menanggung) dosa yang nvata? Bagaimana kalian 
akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kalian telah ber- 
gaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri. Dan me- 
reka (istri-istri kalian) telah mengambil dari kalian perjar“ur 
yang kuat. Dan janganlah kalian kawini wanitaswanIa WES 
lah dikawini oleh ayah kalian. kecue” 75 Hap Tp ap 
lampau. Sesungguhnya perbuatan Yum TA an 
dan Seburuk-buruk jalar #yang Jusmpuh:. 
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Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Mugatil. telah menceritakan kepada kami Asbat ibnu Mu- 
hammud. tesla menceritakan kepada kami Asy-Syaibani, dari Ikri- 
mah. dari Teru Abbas —Asy-Syaibani mengatakan bahwa hadis ini 
diketengahkan pula oleh Abul Hasan As-Sawa-i, yang menurut duga- 
annya tidak sekali-kali ia menuturkannya melainkan dari Ibnu Ah- 
bas— sehubungan dengan finnan-Nya: 


Kk ay Iu 4, on MN on AA 2, Pa rad 
Lana ESA SUS GL 


Har erna rang Tn er An Tan Th Raat taun memny- 


selai munta dengan jalak paksa. An-Nixa: 1 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa di masa Jalu apabila ada scorang Icla- 
ki dari kalangan mercka meninggal dunia, maka para wali si mayat 
adalah orang yang lebih berhak terhadap diri istri si mayat. Dengan 
kata lain, jika sebagian dari mereka menyukainya, maka ia boleh me- 
ngawininya, dan jika tidak suka, maka mercka bolch mengawinkan- 
nya, dan jika mercka menginginkan agar istri si mayat tidak kawin, 
maka mereka boleh tidak mengus Inkannya. Pada garis besarnya mc- 
reka lebih berhak torbudup diri Istri si mayat daripada ketuarga si is- 


tri Lela sarunjah ayat ini. yaitu firman-Nya: 


3 au TON. 2 en» AN 2, Pa ra 
am asn KESAN ISU SBAGAN 


Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian mempu- 
sakai wanita dengan jalan paksu. (An-Nisa: 19) 


Demikianlah menurut apa yang dikctengahkan oleh Imam Bukhari, 
Imam Abu Daud. Imam Nasaj. Ihnu Murdawaih, dan Ibnu Abu Hatim 
melalui hadis Abu Ishag Asy-Syaibani yang nama aslinya adalah Su- 
laiman ibnu Abu Sulaiman, dari Ikrimah, dari Abul Hasan As-Sawa-i 
yang nama aslinya ialah Ata Kufi yang tuna netra, keduanya meneri- 
ma hadis ini dari Ibnu Abbas, seperti yang telah disebutkan di atas. 
Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ahmad ibnu Sabit Al-Marwari, telah menceritakan 
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kepadaku AN ibnu Husain, dari ayahnya. dari Yazid An-Nahwi, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbbas sehubungan dengan firman-Nya: 


? -a LA 331 L 9 Luh 
sek meng 5 asa Ding 
AA YO an ba 
rela 


Mean aka AT Pe Rana Mena Tn sa RR : ro 


tidak malu? bagi 
dan janganlah kalian menyukahkan mer aka karena Kardakk mer 
ambil kembali sebagian dari apa yang telah kalian berikan #5. 
danya, kecuali bila mereka melakukan perbuatan keji vers 
nyata. (An-Nisa: 19) 


Demikian itu karena di masa lalu seorang lelaki mewaris 2 nota 
batnya, Jalu ia bersikap selalu menyusahkannya hingga si isu mie- 
ninggal dunia atau (baru dibebaskan) bila si isi mau mengembalikan 
maskawinnya. Maka Allah memberikan ketentuan hukum mengenai 
hal tersebut, yakni melarang perbuatan itu. 

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, tetapi diri- 
wayatkan pula oleh yang lain yang bukan hanya satu orang, dari Ibnu 
Abbas hal yang semisal. 

Waki meriwayatkan dari Sufyan, dari Ali ibnu Nadimah, dari 
Migsam. dari ibnu Abbas. bahwa dahulu di masa Jahitiah ada scorang 
wanita yang ditinggal mar otsh suaminya. Tatu Jataurtah seorang Ie- 
laki yang melemparkan bajunya kopada Si Wanita in Pukau ki RS 
sebutlah yang lebih berbak terhadap Sisi Want ina Lahu rununtah fir- 
man-Nya: 


(am Ke ASAM Sl Sis TKA SANA 


Hai orang-orang ver 2er'man, tidak halal bagi kalian mempu- 
sakai wanita denger (cun paksa. (An-Npa IN 


Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan de- 
ngan firman-Nya: 


524 Juz 4— An-Nisa 


one IKAN SUEMAGN GG, 


Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian mempu- 
sakai wanita dengan jalan paksa. (An-Nisa: 19) 





Apabila scorang lelaki mati meninggalkan anak perempuan, maka ke- 
rabat terdekatnya melemparkan baju kepada si perempuan itu, maka 
dia berhak mencegahnya dikawini olch orang lain. Jika si perempuan 
itu cantik dan ia suka, maka ia mengawininya, tetapi jika si perempu- 
an berampany tidak cantik. ia mengurungnya hingga mati, Tahu ja 
mewarisiny 2. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dahulu di masa 
Jahiliah apabila ada seorang kerabatnya yang meninggal dunia, maka 
ia melemparkan baju kepada istri si mayat. Dengan demikian, dialah 
yang mewarisi nikahnya dan tidak bolch orang lain menikahinya. Ia 
dapat saja mengurungnya di dalam rumah hingga istri si mayat mem- 
bayar tebusan Gr Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


Sa TE NA (33 
PE Sa aah WAN J Ka 


Hai orang-orang yang beriman, tidak halal ne kalian mempu- 
sera: sanita dengan jalan paksa. (An-Nisa: 19) 


Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan dengan ayat ini, bahwa da- 
hulu penduduk Yasrib (Madinah) di masa Jahitiah, apabila ada sc- 
orang lelaki dari kalangan rnercka yang mati, istrinya ikut diwaris 
oleh orang yang mewarisi hartanya. Lalu si pewaris menyusahkannya 
hingga ia mewarisi hartanya atau menikahkannya dengan orang yang 
ia kehendaki. 

Dahulu penduduk Tihamah seorang lelaki dari kalangan mercka 
biasa memperlakukan istrinya dengan perlakuan yang buruk hingga ia 
menceraikannya, tetapi dengan syarat “hendaknya si istri tidak kawin 
kecuali dengan lelaki yang disetujuinya, sebelum si istri membayar 
tebusan kepadanya dengan sebagian dari maskawin yang pernah di- 
berikannya”. Maka Allah melarang orang-orang mukmin melakukan 
perbuatan tersebut. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 
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Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Musa ibnu Ishag, telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnul Munzir, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Fu- 
dail, dari Yahya ibnu Sa'id, dari Muhammad ibnu Abu Umamah ibnu 
Sah! ibnu Hanif, dari ayahnya yang telah menceritakan bahwa ketika 
Abu Oais ibnul Aslat meninggal dunia, anak lelakinya bermaksud 
mengawini istri (ibu tiri)nya. Hal ini di masa Jahiliah berlaku di ku- 
langan mereka. Maka Allah menurunkan tirman-Ny a: 


& 4 jig 
ci eU ha KATA 


tidak halal bagi kalian mempusakai wanita Resa jalan ia 
(An-Nisa: 19) 


— 
an 


Ibnu Jarir meriwayatkannya melalut hadis Muhammad a75. 
dengan lafaz yang sama. Kemudian ia meriwayatkan pula melalui j: ik 
lur Ibnu Juraij yang mengatakan bahwa Ata pemah bercerita kepada- 
nya, “Di masa lalu orang-orang Jahiliah itu apabila ada scorang lelaki 
meninggal dunia dan meninggalkan istri, maka si istri dikurung olch 
keluarga si mayat dan dipaksa mengasuh seorang bayi yang uda di 
kalangan mereka (keluarga si mayat).” Maka turunlah ayat berikut, 


yaitu firman-Nya: 
Pad ha Yah Pd 
AN en SANG SIS 


tidak halal bagi salur (ini 
(An-Nisa: 191. hingga akhir aya 


” . 
Ka Pa Andik Oa —.. .. 3. 


Tbnu Juraij mengatakan. Mujahid pernah mengatakan bahwa casaru 
bila ada seorang lelaki meninggal dunia, maka anak laki-lakinya lebih 
berhak terhadap istrinya. Dengan kata lain, ia boleh mengawininya ji- 
ka si istri itu bukan ibunya, atau bolch pula menikahkannya dengan 
siapa yang disukai anaknya, baik dengan saudaranya ataupun anak 
saudaranya. 

Ibnu Juraij mengatakan, Ikrimah pernah mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Kabisyah binti Ma'an ibnu Asim ib- 


526 Juz 4 — An-Nisa 





nul Aus yang suaminya (yaitu Abu Oais ibnul Aslat) meninggal du- 
nia, lalu anak (tirinya mencintainya. Maka Kabisyah datang kepada 
Rasulullah Saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak dapat me- 
waris harta suamiku dan tidak pula dibiarkan nikah dengan orang 
lain.” Maka Allah menurunkan ayat ini. 

As-Saddi meriwayatkan dari Abu Malik, bahwa duhulu di masa 
Jahiliah bila seorang wanita ditinggal mati suaminya, maka wali su- 
aminya datang dan melemparkan baju kepadanya. Jika si mayat mcm- 
punyai scorang anak lelaki yang masih kecil atau seorang saudara la- 
ki-laxi. maka si wali mengurung wanita itu hingga si anak dewasa 
MAU Si Waria PN Math Iu sp anak mewarsinya, Tetapi jika si wanita 
melarikan diri ke rumah ksuarganya dan bosram sampuar dilampari ba- 
ju, berarti ia selamat. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 


Sa eni d SA A3 1 SKS La 


tidak halal bagi kalian mempusakai wanira Ta Jalan paksa. 
(An-Nisa: 19) 


Mujahid mengatakan sehubungan dengan ayat ini. bahwa dahulu ada 
seorang lelaki yang dalam asuhannya terdapat scorang anak yatim pe- 
rempuan. sedangkan is menjadi wali dari anak perempuan yatim itu, 
maka ja mergurungnya dengan harapan kalau istrinya mati nanti ia 
mengawininya, atau mengawinkannya dengan anak laki-lakinya scn- 
diri. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan olch Ibnu Abu 
Hatim. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, tetah diriwayatkan dari 
Asy-Sya'bi, Ata ibnu Abu Rabah, Abu Mijlaz, Ad-Dahhak, Az-Zulri, 
Ata Al-Khurrasani, dan Mugatil ibnu Hayyan hal yang semisal. 

Menurut kami, ayat ini mengandung makna yang umum menca- 
kup semua perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliah, juga 
mencakup apa yang disebut oleh Mujahid serta orang-orang yang 
mendukungnya serta semua perbuatan yang mempunyai kemiripan 
dengan hal tersebut. 

Firman Allah Swt: 

Pan Ne PR 


esa Dag NA AS 
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dan janganlah kalian menyusahkan mereka karena hendax #5. 
ambil kembali sebagian dari apa xang telah kalian berikan xx .- 
danya. (An-Nisa: 19) 


Janganlah kalian dalam mempergauli mereka menyusahkan merekz 
yang pada akhirnya mereka membiarkan kamu mengambil apa yang 
telah kamu serahkan kepada merzka sebagai maskawinnya, atau 
mengambil sebagiannya, atau salah satu hak mereka yang ada para. 
mu, atau sesuatu dari hal tersebut xang kalian ambil dari msraxa da- 
ngan Cara paksa dan menimpakan muderat terhadap mereka, 

Ali ibnu Abu Falhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 


dengan firman-Nya: 
G3 AA 371 
srarennn “0 Pakan 1 it 


dan dangan'ah Ian AA 


Artinya. janganlah kalian memaksa merzk 


sean Hd Dad Kaa 2g : 

Sa: ehi D ate Te yah pamela 
karena hendak mengambil kembali sebagian Yaa UPG UE UN 
kalian berikan kepadanya. (An-Nisa: 19) 


Seorang lelaki yang mempunyai istri, sedangkan dia tidak menyukai- 
nya, padahal dia telah membayar maskawin kepadanya. maka ia ber- 
sikap menyusahkan istrinya dergan tufuan agar si Istri monas xope- 
basannya dengan maskawit san UP ES Rt aa ata 
dia. Demikianlah menurut apa Kang 
dah, dan dain-laimmnya Kang bukan Kanya serang i ha 
yang dipilih oleh Ibnu Larir. 

Ibnul Mubarak dan Abdur Razzag mengatakan, telah mencerit. 
kan kepada kani Ma'mar, telah menceritakan kepadaku Sammak ib- 
nul Fadl, dari Ibnu Salmani yang menceritakan bahwa salah satu dari 
kedua ayat ini diturunkan berkenaan dengan kebiasaan di zaman Jahi- 
lah, sedangkan yang lainnya diturunkan berkenaan dengan apa yang 
terjadi di masa (permulaan) Islam. Abdullah Ibnul Mubarak mengata- 
kan, yang dimaksud ialah firman-Nya: 





NN On 8 - 
ae Mma - IT SEMU ip Aa 
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£ KI." TAK “ 
cra ed AN ahaha P3XS 
Tidak Fall bagi kalian mempusakai wanita dengan jalan paksa. 
(An-Nisa: 19) 


Lu 


Yakni seperti vang biasa terjadi di masa Jahiliah. 


GIA 2 Kie 
cara D A Ban 4 


dur Janganlah kalian menyusahkan mereka. (An-Nisa: 19) 


Seperti yang terradi Si masa permulaan Islam. 


Firman Allah Swt: 
a 
sam Teka ES 
at seb D IA GUI 


terkecuali bila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. 
(An-Nisa: 19) 


Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Sa'id ibnul Musar vab. Asy-Sya'bi. Al-Ha- 
san Al-Basri, Muhammad ibnu Sirin. Said ibnu Jubair. Mujahid. Ikri- 
mah, Ata Al-Khurrasani. Ad-Dahhak. Abu Gilabah, Abu Salch, As- 
Saddi. Zaid ibnu Aslam, dan Sa'ul ibnu Abu Hilal mengatakan, yang 
dimaksud dengan fahisyah atau perbuatan keji ini adalah perbuatan 
zina. 

Dengan kata lain, bila si istri berbuat zina, maka kamu bolch 
mengambil kembali darinya maskawin yang telah kamu berikan kepa- 
clanya, misalnya kamu bersikap menyusahkannya hingga ia membiar- 
kan maskawin itu diambil olehmu dan meminta khulu' darimu. Scper- 
ti pengertian yang terdapat di dalam surat Al-Bagarah, yaitu firman- 


Nya: 
Tn SAE KA E EN AL AK 
PENA Pen Ta er IN AA 


Cry END 


Tidak halal bagi kalian mengambil kembali sesuatu dari yang te- 
'ah kalian berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya kha- 
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watir tidak akan dapat merialarkan hukum-hukum Allah. (Al- 
Bagarah: 229), hingga akhir av at. 


Ihnu Abbas, Ikrimah, dan Ad-Das5:x mengatakan bahwa perbuatan 
keji yang nyata adalah membangxess Jun durhaka. 

Sedangkan Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa 
perbuatan keji yang nyata mencakur SaaNya, yakni zina dan durha- 
ka, membangkang dan hermulut kos. s 21Ta lain-lainnya. Dcngan ka- 
ta lain, reaksi seperti itu dari istri menz2slshkan pihak suami Persikap 
menyusahkannya agar si istri Han selurah haknya atau se- 
bagiannya yang ada pada tanggungan suaminya, lalu si suami mence- 
ritakannya. Pendapat ini dinilai cukup baik. 

Dalam pembahasan yang lalu terdapat sebuah aSar yang diriw a- 
yatkan oleh Imam Abu Daud secara munfarid (menyendiri) melalui 
jalur Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah. day Ibnu Abbas s5... 2 
ngan fintan- NY 


2 02N 2... Or st 


AN ANA « Fu RS : 
Ya SA AAN TAN SN Ni 
: | 


uga ENG Ane LAMA 5 


Ca db 

Tidak halal bagi kalian mempusakai wanita dengan jalan paksa 
dan Jangantah kalian menyusahkan mereka karena hendak meng- 
ambil kembali sebagian dari apa yang telah kalian berikan kepa- 
danya, terkecuali bia mercka melakukan perbuatan keii yang 
nyata. (An-Nisa: 19) 


Ibnu Abbas mengatakan hahwa demikian itu karena di masa lafu sc- 
orang lelaki mewarisi isui kerabatnya yang meninggal dunta, lalu ta 
bersikap menyusahkannya hingga istri si mayat mati atau mengemba- 
likan maskawin kepadanya. Maka Allah memutuskan perbuatan.terse- 
but, yakni melarangnya. 

Ikrimah dan Al-Hasan Al-Basri mengatakan, hat ini memberikan 
pengertian bahwa konteks seluruh ayat ini berkaitan dengan apa yang 
biasa dilakukan di masa Jahiliah. Tetapi Allah melarang kaum mus- 
lim mengerjakannya dalam masa Islam. 
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Abdur Raluman ibnu Zaid mengatakan, kebiasaan bersikap mc- 
nyusahkan istri ini biasa dialami orang-orang Ouraisy di Mckah. Sc- 
orang lelaki dari kalangan mereka mengawini scorang wanita yang 
terhormat. manakala terjadi pihak istri ttdak cocok dengan suaminya 
itu, maka si suami mau menceraikannya dengan syarat bahwa si isui 
tidak boleh kawin lagi kecuali dengan seizinnya. Untuk itu pihak su- 
ami mendatangkan beberapa orang saksi, kemudian mencatat syarat 
tersebut atas diri Si istri, lalu dipersaksikan. Bilamana datang scorang 
pelamar dan si isui memberi bekas suaminya serta membuatnya puas 


dsiz-5 bulan yang diterimanya. barulah bekas suami mengizankan- 
ika Kan RN an UR, ala le bahas Istri tidak dapat 
Membunt Sass EA ea EN PB KE amen laki pis 


hak beras suan mempersulitnya dan Mean (kawan, Karena itu, 
maka turunlah pgn 


7 Haa AN SIU AKI 
are onta Ke Sae AON Ka bg Ie ag ADI 9 


dan janganlah 2 menyusahkan mereka karena hendak meng- 
ambil kembali sebagian dari apa vang telah kulian berikan kepa- 
danya. (An-Nisa: 19). hingga akbir ayat. 


Mujahid mengatakan s3. Sungan dengan firman-Nya: 


LI NTANYG aa ERA arang 
SL Ka Le RAN FG, “yag 2003 3 


dan janganlah kalian menyusahkan mereka karena hendak meng- 
ambil kembali sebagian dari apa yang telah kalian berikan kepa- 
danya. (An-Nisa: 19) 
Bahwa sikap menyusahkan dalam ayat ini semakna dengan pengerti- 
an yang terdapat di dalam surat Al-Bagarah (ayat 229). 
Firman Allah Swt.: 


t 2 15 32 ea 
Lan LNG ad UPS | Koo SI 2, Arga 9 
Dan bergaullah dengan mereka secara patut. (An-Nisa: 19) 


Bowutur sapa dengan baiklah kalian kepada mcrcka, dan berlakulah 
denga: Saik dalam semua perbuatan dan penampilan kalian terhadap 
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mereka dalam batas yang sesuai dengan kemampuan kalian. S2-.. 
mana kalian pun menyukai hal tersebut dari mereka, maka lakuk..- 
olehmu hal yang semisal terhadap mereka. Seperti pengertian y -” - 
terdapat di dalam firman-Nya: 


Ie 5 J0 . . IN Pa In 

«. ” - ” » @ . 

rana SN 3 
- .. 


Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewa- 
Jibannya menurut cara varg musraL AAl-Bagurah: 225) 


Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


PPA Nia 2 PAK st tk 2, 
BEI BI er IDE SE 


Sebaik-baik kalian sun arung YarL Pas NU KL Era kalian 
kepada istrinya, sedangkan aku adalah orang yang paling baik 
kepada istriku di antara kalian. 


Tersebutlah bahwa termasuk akhlak Nabi Saw. dalam mempergauli 
istri ialah beliau orang yang sangat baik dalam bergaul, selalu gembi- 
ra, sering bermain dengan istrinya. dan bersikap lemah lembut kepada 
mereka, memberi mercka kelapangan dalam nafkah scrta gemar bcr- 
senda gurau, Hingga perah beliau berlomba lari dengan Siti Aisyah 
Ummul Mu-minin r.a. sambil bercengkerama dan berkasih mesra de- 
ngannya. 

Siti Arsyah ra. mengarahkan. “Adakalanya RasgINS Sa me- 
nang atas diriku dan adakalanya axu penang sus PL Dowlkian 
itu terjadi sebelum aku bertubuh cemuk. Setelap tas, yuk samuk 
dan mendahuluinya. maka beliau menyusulku seraye perkara ali 
ini sebagai balasan dari kekalahan yang tadi.” 

Rasulullah Saw. selalu mengumpulkan semua istrinya setiap ma- 
lam di dalam satu rumah yang merupakan malam giliran beliau. lulu 
adakalanya beliau makan malam bersama-sama mereka. Setelah: 
masing-masing istri kembali ke tempatnya sendiri-sendiri -kscuali 
yang digilir oleh beliau Saw.). 

Nabi Saw. tidur dengan salah scorang istrinya dalam satu kemah, 
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Bag www”, 


dan beliau terlebih dahulu meletakkan kain selendangnya, lalu tidur 
dengan memakai kain sarung. 

Nabi Saw. bila telah melakukan salat Isya dan masuk ke dalam 
rumahnya, terlebih dahulu begadang sebentar bersama keluarganya 
sebelum tidur hal itu beliau lakukan untuk mengakrabkan diri dengan 
mereka. Allah Swt. telah berfirman: 


mnta KAA Je ASEAN 


Sesungguhnya telah ada pada (diriy Rasulullah itu suri teladan 
2 TAP Salat A-Ahzab IN 


Men Aa 
GAr2 Ta. 


Mengenai hukum-hukum mempergauli wanita dan hal-hal yang ber- 
kaitan dengannya, pembahasannya secara rinci dapat dijumpai: dalam 
kitab-kitab yang membahas masalah-masalah hukum (kitab-kitab 
figih). 

Firman Allah Swt.: 


FYI IA ASN UKER ana Taat A0): 


Fe muL.an dua kalian tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 
Karena barangkali kalian tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 
menjadikan padanya kebaikan yang banyak. (An-Nisa: 19) 


Dengan kata lain, barangkali sikap sabar kalian rmemegang mereka te- 
tap menjadi istri kalian —padahal kalian tidak suka kepada mereka— 
mengandung kebaikan yang banyak bagi kalian di dunia dan akhirat. 


Seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas sehubungan dengan 
ayat ini, yang dimaksud ialah hendaknya si suami tetap berlemah 
lembut kepada istrinya (yang tidak ia sukai itu), maka pada akhirnya 
ia akan dianugerahi scorang anak dari istrinya, dan dari anaknya itu ia 
mendapatkan kebaikan yang banyak. 

Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 
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SE EA AA ES 


Seorang lelaki mukmin jangar. membenci wanita mukminah, Jika 
ia tidak menyukai suatu akk!ax darinya, maka ia senang dengan 
akhlaknya yang lain darinva. 


Firman Allah Swt.: 


SIN T 2” Tn Gea 
Baal Ay Lula 


Pa PES 3 


Sr ed 5 


Gn PELAN Yan KAN auSA memhenan r k 
BEE MENARA CNN UE OPEN BAR NE ae Raga aa 
ambil kembar dur Kan EDAN APA Aa AT usa 
mengambilnya kosa MENGAN Seat Lean hang ana 


ngan (menanggung) dosa yang nyala? AG-N.K. 


Jika scscorang di antara kalian ingin menceraikan seorang isu: can 
menggantikannya dengan istri yang lain, maka janganlah ia mengam- 
bil darinya maskawin yang pernah ia berikan kepadanya di masa lalu 
barang sedikit pun, sekalipun apa yang telah ia berikan kepadanya bc- 
rupa harta yang banyak. 

Dalam surat Ali Imran telah kami sebutkan penisiasan mengenai 
pengertian gintar ini dengan penislasan yang cukup, hingga tidak per- 
lu diulangi lagi di sini. 

Di dalam ayat ini terkandung dalil yang menunjukkan boleh 
memberikan maskawin dalam jumlah yang sangat banyak. Akan teta- 
pi, Khalifah Umar ibnul Kharab pernah melarang mengeluarkan mas- 
kawin dalam jumlah yang sangat banyak, kemudian beliau mencabut 
kembali larangannya itu. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Is- 
mail, telah menceritakan kepada kami Salamah ibnu Algamah, dari 
Muhammad ibnu Sirin yang menceritakan bahwa ia pernah mende- 
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ngar dari Abul Ajfa As-Sulami yang menceritakan bahwa ia pernah 
mendengar Khalifah Umar ibnul Khattab berkata, “Ingatlah, jangan- 
lah kalian berlebih-lebihan dalam bermaskawin terhadap wanita, karc- 
na sesungguhnya seandainya maskawin itu merupakan kemuliaan di 
dunia atau suatu ketakwaan di sisi Allah, niscaya Nabi Saw. lebih 
mendahuluinya daripada kalian. Rasulullah Saw. tidak pernah mem- 
berikan maskawin kepada seorang pun dari istri-istrinya, tidak pula 
scorang wanita pun dari anak perempuannya mencrima maskawin da- 
lam jumlah yang lebih dari dua belas augiyah. Sesungguhnya seorang 
lelaki itu benar-benar akan mendapat ujian karena maskawin istrinya, 
hingga ja memipuns si rasa penusukan terhadap asrjnya dalam diri- 
nya dan hingga ja mengatakan, “Aku terpaksa menggantungkan gir- 
ba-ku untuk mendapatkanmu.” 

Kemudian hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan ahlus 
sunan melalui berbagai jalur dari Muhammad ibnu Sirin, dari Abul 
Ajfa yang nama aslinya ialah Haram ibnu Sayyib Al-Basri. 

Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan 
sahih. 

Jalur yang lain dari Umar r.a. Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Abu Khaisumah. telah menceritakan 
kepada kami Ya gub ihnu Ibrahim. telah menceritakan kepada kami 
ayahku. dari Ibnu Ishag. tciah menceritakan kepadaku Muhammad 
ibnu Abdur Rahman, dari Khalid ibnu Sa'id, dari Asy-Sya'bi, dari 
Masrug yang mengatakan bahwa Khalifah Umar ibnul Khattab mc- 
naiki mimbar Rasulullah Saw., kemudian berkata, “Hai manusia, 
mengapa kalian berbanyak-banyak dalam mengeluarkan maskawin 
untuk wanita, padahal dahulu Rasulullah Saw. dan para sahabatnya 
membayar maskawin mereka di antara sesama mereka hanya empat 
ratus dirham atau kurang dari itu. Seandainya memperbanyak maska- 
win merupakan ketakwaan di sisi Allah atau suatu kemuliaan, niscaya 
kalian tidak akan dapat mendahului mercka dalam hal ini. Sckarang 
aku benar-benar akan mempermaklumatkan, hendaknya seorang lelaki 
jangan membayar maskawin kepada seorang wanita dalam jumlah le- 
bih dari empat ratus dirham.” 

Masrug melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Khalifah Umar 
turun dari mimbarnya, tetapi ada seorang wanita dari kalangan Oura- 
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isy mencegatnya dan mengatakan kepadanya, “Wahai Amirul Mu-mi- 
nin, cngkau melarang orang-orang melebihi empat ratus dirham da- 
lam maskawin mereka?” 

Khalifah Umar menjawab, “Ya.” Wanita itu berkata, “Tidakkah 
engkau mendengar apa yang telah diturunkan oleh Ajak dalam Al- 
Our'an?” Khalifah Umar bertanya, “Ayat manakah yang 2rsxau mak- 
sudkan?” Wanita itu menjawab, “Tidakkah engkau perr.aa mendengar 
bahwa Allah Swt. telah berfirman: 


an KELANA iba, BEP Ia AG petai 


sedangkan kalian telah memberikan kepada seseorang di arti 
mereka harta yang banyak' (An-Nisa: 20), hingga akhir av at.” 


Maka Khalifah Umar berkata. “Ya Allah. ampunilah xx oo 0 
orang lebih pandai daripada Umar.” Kersudian Krelut L 
bali menaiki mimbar, Jan berkata. “Hai manusia sebal lan, SESUNYILA- 
nya aku telah melarang kalian melebihi empat ratus dirham dalan: 
membayar maskawin wanita. Sekarang barang siapa yang ingin »::7- 
beri mahar dari hartanya menurut apa yang disukainya, ia boleh metu- 
kukannya.” 

Abu Ya'la mengatakan, “Menurut dugaan kuatku, Umar r.a. mc- 
ngatakan, “Barang siapa yang suka rcla (memberi mahar dalam jum- 
lah yang lebih dari empat ratus dirham), ia boleh melakukannya .” 
Sanad asar ini dinilai jayyid (baik) lagi kuat. 

Jalur yang lain. Ibnul Munzir mengarakan. telah mercukan 


kepada kami Ishag ibnu Ibrahim. dari Abdur Parpag Gr Ka Sa 
Rabi', dari Abu Husain. dari Abu Alur Rahmen As-Su so yang 
menceritakan bahwa Khalifah Umur ibnat Khattab permana mongata- 


kan, “Janganlah kalian berlebih-ebihan dalam membayar maskawin 
wanita.” Lalu ada seorang wanira berkata, “Tidaklah demikian, hai 
Umar, karena sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 


PE AA Si oa Pt 


Sedangkan kalian telah memberikan kepada seseorang di antara 
mereka harta yang banyak' (An-Nisa: 20)” 
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Yang dimaksud dengan ginfar ialah cmas yang banyak. Abu Abdur 
Rahman As-Sulami mengatakan, “Demikian pula menurut giraah Ab- 
dullah ibnu Mas'ud, yakni se-gintar emas. Maka janganlah kalian 
mengambil kembali darinya barang sedikit pun.” 

Kemudian Khalifah Umar berkata, “Sesungguhnya seorang wani- 
ta telah mendebat Umar, ternyata wanita itu dapat mengalahkannya.” 

Jalur lain dari Umar terdapat ingita (rawi yang terputus). Az-Zu- 
bair ibnu Bakkar mengatakan, telah menceritakan kepadaku pamanku 
Mus ab ibnu Abdullah, dari kakekku yang telah menceritakan bahwa 
Khalifah Umar pernah mengatakan. “Jangantah kalian berlebihan da- 
lam membarar masrawin Wanita. sekalipun Wanita yang dimaksud 
adalah anak perempuan Zul Oussah (yakni Yazid ibnul HuSfain Al- 
HariSi). Dan barang siapa yang berlebihan, maka selebihnya diberikan 
ke Baitul Mal.” 

Maka ada seorang wanita jangkung dari barisan kaum wanita 
—yang pada hidungnya terdapat anting-anting— mengatakan, “Itu ti- 
dak ada hak bagimu.” Khalifah Umar bertanya, “Mengapa?” Wanita 
itu menjawab bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 

(PLN ea 
Sri » AAA PAP 
sedargxan kaitan telah memberikan kepada seseorang di antara 
mereka harta yang banyak. (An-Nisa: 20), hingga akhir ayat. 


Maka Umar berkata, “Scorang wanita benar, dan seorang lelaki 
keliru.” 
Karena itulah Allah Swt. berfirman dengan nada mengingkari: 


au TU, La. Por Ie 2, 
. . Pan Mada 12 aa ian Sa Pa 
Han NI AAN Hang 
CN ae lua D 
Bagaimana kalian akan mengambilnya kembali, padahal sebagi- 


an kalian telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai 
suami istri. (An-Nisa: 21) 


Maksudnya bagaimana kalian tega mengambil kembali maskawin dari 
wanita. padahal kamu telah bergaul dan bercampur dengannya, dan 
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ia pun telah bergaul dan bercampur denganmu. Menurut Ibnu Abbus, 
Mujahid, As-Saddi, dan ulama lainnya, yang dimaksud dengan "her- 
gaul” di sini ialah bersctubuh. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. bcr- 
sabda kepada dua orang yang melakukan Ifan, sesudah keduanya se- 
lesai dari sumpah 1? an-nya: 


-. ..— - 5, Ph 3 vc 
SEE DESA AA 


Allah mengetahui Parka Salan orang nata Kata Derdua 


ada yang dusta, maka adakah di amuara kamu yang mau berto- 
bar? 


Nabi Saw. mengucapkan kalimat ini sebanyak tiga kali. Maka si tela- 
ki berkata, “Wahai Rasulullah. bagaimanakah dengan hartaku —vakni 
maskawin yang telah diberikanni x—? Nabi Saw. bersabda: 


ap ” 


LA AA PEN ES IA DES 
eni 33 12: ar KA PEN 


Kamu tidak mempunyai harta itu lagi, jika kamu slah memberi- 
kannya sebagai maskawin, maka hal itu sebagai imbalan dari 
apa yang telah engkau halalkan dari farjinya. Dan Jika kamu 
adalah orang yang berdusta terhadapnya (istrimu), maka harta 
itu lebih Jaun lag: bagimu dan lebih dekat kepadanya. 


Di dalam kitab Sunan Aru Dani Gan Bara-lainnya Cisaat ari 
Nadrah ibnu Abu Nadrah. bahws is pomah kesin Bonus wp rang 
wanita yang masih perawan yang berada dalam ping any. Terapi 
ternyata tiba-tiba wanita 1 sudah hamil. Lelaki itu datar aNI KOrada 
Rasulullah Saw. dan menceritakan hal terscbut kepadanya. Maka Na- 
bi Saw. memutuskan bahwa pihak lelaki tetap harus membayar mas- 
kawin kepada wanita itu, lalu beliau Saw. menceraikan keduanya dan 
memerintahkan agar si wanita dihukum dera. Lalu beliau Saw. ber- 


sabda: 
Api ANA RO KESAN 


-“ 
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Anak ini adalah budakmu, dan maskawin itu sebagai ganti dari 
al-bud'u «farji). 


Maka dari itulah disebutkan di dalam firman-Nya: 
Bes KTA Pa 
ad » cerna Lag Dana Ai 
on elu 
Bagaimana kalian akan mengambilnya kembali, padahal sebagi- 


an kalian telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai 
saam Gan An-Nisa 2 


Cree , Ke BR 5S Fa ra 


Dan mereka (istri-istri kalian) telah mengambil dari kalian per- 
janjian yang kuat. (An-Nisa: 21) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan Sa'id ibnu Jubair, bah- 
wa yang dimaksud dengan mifag atau perjanjian ialah akad nikah. 

Sufyan A$-Sauri meriwavatkan duri Habib ibnu Abu Sabit, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan fuman-Nya: 


Cw elo MERE: Haa 


Dan mereka Gstri-istri kalian) telah mengambil dari kalian per- 
Janjian yang kuat. (An-Nisa: 21) 


Yang dimaksud dengan mistagan galizan ialah memegang dengan ca- 
ra yang patut atau melepaskan dengan cara yang baik. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Ikrimah, 
Mujahid, Abul Aliyah. Al-Hasan, Gatadah, Yahya ibnu Abu Kasir, 
Ad-Dahhak, dan As-Saddi hal yang semisal. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rab'' ibnu Anas sechu- 
bungan dengan ayat ini, bahwa yang dimaksud ialah kahan telah 
menjadikan mereka istri-istri kalian dengan amanat dari Allah dan ka- 
lian telah menghalalkan farji mereka dengan menyebut kalimah 
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Hee na 


Allah. Karena sesungguhnya kalimah Allah itu adalah membaca sy a- 
hadat dalam khotbah nikah. 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan di antara yang dianugerahkan 
kepada Nabi Saw. di malam beliau melakukan isra-nya ialah firman 
Allah Swt. kepadanya: 


23 »3 - 3 Pel (AS ar A —— 
Geng pe LEAN Yatergta -e TALI para 


Dan Aka Juru mata PE  iik TE Oa 
(menikahi Wanita de NP Stm TEE tas 
lah hamba dan Rasul-Ku. 


Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Di dalam kitab Sa” « 
Muslim disebutkan dari Jabir tentang khotbah haji wada', bahwa Nabi 
Saw. di baal antara lain Na 


By 33 29 
PU 
Ke PIA £ 
Berwasiatlah kalian dengan kebaikan Sibania dergan wuni- 
la, karena sesungguhnya kalian mengambil (memporistri) mereka 


dengan amanat dari Allah dan kalian hyalalkan farji mereka de- 
ngan menyebut kalimah Allah. 


Firman Allah Sur: 
ur, -., per KAI 7: c. Ana 
rr De Nu MPLS PEN 


Dan Jangansur susan Jae BABA IG RS 
oleh axah kala (An-Nisa: 22). Ha akhir ayat. 


Allah mengharamkan istri-istri para ayah sebagai penghormatan buat 
mereka, dan memuliakan serta menghargai mereka agar janganlah is- 
tri-istri mereka dikawini (oleh anak-anak tirinya). Sehingga istri ayah 
diharamkan bagi seorang anak hanya setelah si ayah melakukan akad 
nikah dengannya. Hal ini merupakan suatu perkara yang telah discpa- 
kati oleh semuanya. 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Malik ibnu Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Oais ibnur Rabi', telah menceritakan ke- 
pada kami Asy'u$ ibnu Siwar, dari Addi ibnu Sabit, dari seorang lela- 
ki dari kalangan Ansar yang menceritakan bahwa tatkala Abu Oais 
(yakni Ibnul Aslar, salah scorang yang salch dari kalangan Ansar) 
meninggal dunia, anak lelakinya melamar bekas istrinya. Lalu si istri 
berkata, “Sebenarnya aku menganggapmu sebagai anak, dan engkau 
termasuk orang yang salch di kalangan kaummu. Tetapi aku akan 
datang terlebih dahulu mena Rasulultah Saw — 

Istri Tengi Aster Serat Sewu na AP Gu tuh mening- 
gal dunia.” Nabi Saw. bersabili. “Baik.” Si Astri portanya, “Sesung- 
guhnya anak lelakinya (yaitu Oais) metamarku, sedangkan dia adalah 
seorang yang saleh dari kalangan kaumnya, dan sesungguhnya aku 
menganggapnya sebagai anak. Bagaimanakah menurut pendapatmu?” 
Nabi Saw. bersabda, “Kembalilah kamu ke rumahmu.” Maka turuntah 
ayat berikut, yaitu firman-Nya: 


-— al 
Tata 3 KANE TA SA, 
Pn . Ki & - .. 
ce Kano Naa Bye Ys 
— 
Dan jangar'ah bulan kas Im wanta-wanita yang telah dikawini 
er aah kafan. (An Nisa:22) hingga akhir ayat. 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Gasim, te- 
lah menceritakan kepada kami Husain, telah menceritakan kepada ka- 
mi Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah sehubungan dengan firman- 


Nya: 
2 NINA au 3 


re bid 
Dan janganlah kalian kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayah kalian, terkecuali pada masa yang telah lampau. (An- 
Nisa: 22) 
Ia mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Oais 
ibnul Aslat yang meninggalkan Ummu Ubaidillah (yaitu Damrah). Di 
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masa lalu Damrah adalah bekas istri ayahnya (yaitu AI-As.. 
diturunkan berkenaan dengan Al-Aswad ibnu Khalaf yang : 
punyai istri bekas istri ayahnya sendiri, yaitu anak perempuan Ac - 
Talhah ibnu Abdul Uzza ibnu Usman ibnu Abdud Dar. Juga diturun- 
Ikan berkenaan dengan Fakhitah (anak perempuan Al-Aswad ibnul 
Muttalib ibnu Asad) yang dahulunya adalah istri Umayyah ibnu Kna- 
laf. Setelah Umayyah ibnu Khalaf meninggal dunia, maka bekas istri- 
nya itu dikawini oleh anak lelaki Umayyah (yaitu Safwan ibnu 
Umayyah). 

As-Suhaili menduga. mengaw ini istri ayah (yakni ibu tiri) diper- 
bolehkan di masa Jahiliah. Karena itulah maka disebutkan di dalam 


fiman-Nya: 
S3 


T Pa 
Pe dat Cetak ig 
Cr asluaho . AsLa 5) 
terkecuali pada musu Yung telah campuu. AON Ra. 21 


Perihalnya saina dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu 
fimian-Nya: 


Ber - tan PARI keteg 2 Te 
MEN GI AS 
Yr stan 
dan (diharamkan bagi kalian) menghimpunkan (dalam perkawin- 
an) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi 
pada masa lampau. (An-Nisa: 23) 


As-Suhaili mengatakan bahwa hal tersebut pemah dilakukan oleh 
Kinanah ibnu Khuzaintah: 14 pernah Kemin Beras bekas sira ayah: 
nya, lalu dari perkawinannya itu lahirsaht An-Nadr 225. Kinanah. As- 
Suhaili mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pemiali bersas ia 


T e RK « 7» 2 ?13 

Eee LN 

Aku dilahirkan dari hasil nikah, bukan dari sifah (perkawinan di 
masa Jahiliah). 


As-Suhaili mengatakan, “Hal ini menunjukkan bahwa perkawinan sc- 
perti itu diperbolehkan bagi mereka di masa Jahiliah, dan mercka 
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menganggap hal tersebut sebagai suatu perkawinan.” 

Tbnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Atdullah Al-Makhzumi, telah menceritakan kepada kami 
Ourad, telah menceritakan kepada kami Ibnu Uyaynah, dari Amr, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa orang-orang Jahiliah di masa lam- 
pau mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah, kecuali istri 
ayah dan menghimpun dua perempuan bersaudara dalam satu perka- 
winan. Maka Allah menurunkan fimman-Nya: 


an 2 aan GK 
area 3 IELTS, 


Dan jangan.an racun kan ini manita-karna Nang telah dikawini 
oleh ayah kalian. (An-Nisa: 22) 


223 


Pena OI 2 2 
YYr ID Aa KA AKA 


dan (diharamkan bagi kalian) menghimpunkan (dalam perkawin- 
an) dua perempuan yang bersaudara. (An-Nisa: 23) 


Hal yang sama dikatakan okeh Ata dan Gatadah. Akan tetapi, apa 
yang dinukil oleh As-Suhaili sehubungan dengan kisah Kinanah ma- 
sih perlu dipertimbangkan (kesahihannya). 

Dengan alasan apa pun hal tersebut tetap diharamkan bagi umat 
ini dan merupakan perbuatan yang sangat keji. Karena itulah Allah 
Swt. berfirman: 


tt — 
An tg anon 


. 


Lae Kl ($ 
Ca Sa 


Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan se- 
buruk-buruk jalan (yang ditempuh). (An-Nisa: 22) 


Allah Swt. berfirman: 


ANA AT ATK 
Cor ek MD Fate “: 2 tega Is 19 213 


Tafsir Ibnu Kasir 543 





dan Janganlah kalian mendekati perbuatan-perbuatan yang keji. 
baik yang tampak di antararya maupun vang tersembunyi. (Al- 
An'am: 151) 


Po ES TG L Kam ox 
(an AKA abu Bi, Maag BEA P3 


Dan jangarniak kaan mendera dna: sesaresar ni Ta 


AGOlaR Sakk Berhad ar KANG Ke SER TKB Tni de AU 


(Al-Isra: 32) 


Sedangkan di dalam surat ini ditambahkan: 


ea 2 
— 
ra eka 


dan dibenci Allah. (An-Nisa: 22) 


Yaitu dibenci. Dengan kata lain, perbuatan tersebut memang suatu 
dosa besar, yang akibatnya akan membuat si anak benci kepada ayah- 
nya sesudah ia mengawini bekas istri ayahnya. Karena pada galibnya 
(pada umumnya) sctiap orang yang mengawini seorang wanita janda 
selalu membenci bekas suami istrinya. Karena itulah maka Umma- 
hatul Mu-minin (istri-istri Nabi Saw.) diharamkan atas umat ini, kare- 
na kedudukan mereka sama dengan ibu dan karena mereka adalah is- 
tri-istri Nabi Saw. yang kedudukannya sebagai bapak dari umat ini, 
bahkan hak Nabi Saw. lebih besar daripada para ayah. menunu kese- 
pakatan semuanya. Bahkan cinta kepada Nabi Saw. harus didahutu- 
kan di atas kecintaan kepada orang lain. 
Ata ibnu Abu Rabbah mengatakan sehubungan dengan firman- 
Nya: 
bg ne 
Ser rela 9 
dan dibenci Allah. (An-Nisa: 22) 


Maksudnya, perbuatan yang dibenci oleh Allah Swi. 


- Pn nd 
Ge an ERP! 
Tire Do ai 9 
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dan seburuk-buruk jalan. (An-Nisa: 22) 


Yakni merupakan jalan yang paling buruk bagi orang yang menem- 
puhnya. Barang siapa yang melakukan perbuatan tersebut sesudah 
adanya larangan ini. berarti dia telah murtad dari agamanya dan dike- 
nai hukuman mati serta hartanya menjadi harta fa'i diserahkan ke 
Baitul Mal. 

Imam Ahmad dan ahtus sunan meriwayatkan melalui berbagai ja- 
lur dari Al-Barra ibnu Azib, dari pamannya (yaitu Abu Burdah) 
—merurut riwayat yang lain Ibnu Umar-— dan menurut riwayat yang 
lainya lagi dari paman dari m.har ayahnya, Dissbutsan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pernsh mengutusnya kepada seorang Islaki yang mc- 
ngawini istri ayahnya sesudah ayahnya meninggal dunia. Perintah 
Nabi Saw. menginstruksikan kepadanya untuk menghukum mati lela- 
ki tersebut dan menyita harta bendanya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ha- 
syim, telah menceritakan kepada kami Asy'aS, dari Addi ibnu Sabit, 
dari Al-Barra ibnu Azib yang mengatakan, “Pamanku bersua de- 
nganku, yakni Al-Haris ibnu Umair yang saat itu memimpin sejumlah 
pasukan yang kepemimpinannya diserahkan kepada panianku.” 

Maka aku bertanya. “Har paman, ke manakah Nabi Saw. meng- 
utusmu»” Pumanku menjawab, "Beliau mengutusku kepada scorang 
lelaki yang telah mengawini bekas istri ayahnya. Nabi Saw. memerin- 
tahkan kepadaku agar memancungnya.” 

Para ulama sepakat mengharamkan wanita yang pernah disetu- 
buhi oleh seorang ayah, baik melalui nikah atau hamba sahaya (pemi- 
likan) atau wati syubhat (persetubuhan secara keliru). 

Tetapi mereka berselisih pendapat mengenai wanita yang pernah 
digauli oleh ayah dengan syahw at. tetapi bukan persetubuhan, atau di- 
pandangnya bagian-bagian tubuh yang tidak halal bagi si ayah sekira- 
nya wanita itu adalah wanita lain (bukan mahramnya). 

Disebutkan dari Imam Ahmad, bahwa wanita yang pernah dipcr- 
lakukan demikian pun tetap diharamkan (bagi anak si ayah). Al-Hafiz 
ibnu Asakir telah meriwayatkan dalam kisah Khadij Al-Himsi maula 
Mu'awiyah, bahwa ia pemah membelikan seorang budak wanita yang 
putih lagi cantik buat Mu'awiyah. Lalu ia memasukkan budak wanita 
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Pa 


Mn Sa Ba S 


- 


(as £ ana 
GE Aa Call KE Ea 
Tan MEN ESATE  (Re PA Ya PPA 


AS 


Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalian, anak-anak 
kalian yang perempuan, saudara-saudara kalian yang perempu- 
an, saudara-saudara bapak kalian yang perempuan: saudara- 
saudara ibu kalian yang perempuan, anak-anak perempuan dari 
saudara-saudara lelaki kaliar: araksanak perempuan dari Sau- 
dara-saudara perempuan kalian: ibu-ibu kalian yang menyusui 
kelar seudara sepersusuan kalian: ibu-ibu istri kalian (mer- 
tum? Grak-anak istri kalian yang dalam pemeliharaan kalian da- 
ri istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur 
dengan istri kamu itu (dan sudah kalian ceraikan), maka tidak 
berdosa kamu mengawininya, (dan diharamkan bagi kalian) istri- 
isiri anak kandung kalian (menantu): dan menghimpunkan (da- 
lam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang 
lelah terjadi pada masa lampau: sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 





Ayat yang mulia ini merupakan ayat yang mengharamkan mengawini 
wanita mahram dari segi nasab dan hal-hal yang mengikutinya, yaitu 
karena sepersusuan dan mahram karena menjadi mertua, seperti yang 
dikatakan oleh Ibnu Abu Hatim. Disebutkan bahwa telah mencerita- 
kan kepada kami Muhammad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada 


Tafsir ibnu Kasir 547 





kami Abdurrahman ibnu Mahdi, dari Sufyan ibnu Habib, dari Sa'i 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan, “Telah diharamkan 
bagi kalian tujuh wanita dari nasab dan tujuh wanita karena mertua 
(hubungan perkawinan).” Lalu ia membacakan firman-Nya: 


yA ta na 2 TE LAN 
(aah ak Ka PENA Kare Pra AA 


Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalian: arai-ara 
kalian yang perempuan: saudara-saudara talar Kang rerempu- 
an. (An-Nisa: 23), hingga akhir ayat. 


Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id ibnu Yahya ibnu Sa'id, 
telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad, telah menceritakan ke- 
pada kami Sufyan, dari Al-A' masy, dari Ismail ibnu Raja, dari Umair 
maula Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa diha- 
ramkan tujuh orang karena nasab dan tujuh orang pula karena sihrun 
(kerabat karena perkawinan). Kemudian Ibnu Abbas membacakan fir- 
man-Nya: 


PA GE HA 27 DAA AKG ata Pa en s 
- 5 ey Tea 
Cr ea Aan gg an PA La 
Podi 


Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalian: anak-anak 
kalian yang perempuan: saudara-saudara kalian yang peremyu- 
an, saudara-saudara bapak kaliar yang perempuan: ssusara- 
saudara ibu kalian vang perempuan: arck-anak perempuan cari 
saudara laki-laki kalian: dan araz-anak perempuan dari saudara 
perempuan kalian. (An-Nisa: 23) 
Mereka adalah mahram dari nasab. 
Jumhur ulama menyimpulkan dalil atas haramnya anak perempu- 
an yang terjadi akibat air mani zina bagi pelakunya berdasarkan ke- 
umuman makna firman-Nya: 


reid 


dan anak-anak perempuan kalian. (An-Nisa: 23) 
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Sang an aa — ma mam 


Walaupun bagaimana keadaannya, ia tetap dianggap sebagai anak pe- 
rempuan, sehingga pengertiannya termasuk ke dalam keumumani 
makna ayat. Demikianlah menurut mazhab Abu Hanifah, Imam 
Malik, dan Imam Ahmad ibnu Hambal. 

Menurut riwayat dari Imam Syafii, boleh mengawininya, meng- 
ingat anak tersebut bukan anak perempuannya menurut syara”. Seba- 
gaimana pula ia (anak perempuan tersebut) tidak termasuk kec dalam 
pengertian firman-Nya: 


EK J7 rata K3 A £ » 27 
2 Ny aa » “1? 

2 #5 Hang LE Ka NAGA 
Allah mermarjarkan bagi sacan terkang pemibaguan pusaka un- 


tuk) anak-amek-Ralian. Yaitu bagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan. (An-Nisa: 11) 


Dengan alasan apa pun ia tidak dapat mewaris menurut kesepakatan. 
Maka ia pun tidak termasuk kc dalam pengertian ayat ini (An-Nisa: 
23) 

Firman Allah Swt.: 


' 
7» DL mh $ 2G 
Pan MAA oa “3 para AP 2 PAN Ke SA 


-.1” .Ta-iba Kalian yang menyusukan kalian dan saudara-sauda- 
ra perempuan sepersusuan kalian. (An-Nisa: 23) 


Sebagaimana diharamkan atas kamu mengawini ibu kamu yang telah 
melahirkanmu, maka diharamkan pula atas dirimu mengawini ibumu 
yang telah menyusukanmu. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui hadis Matik ibnu 
Anas, dari Abdullah ibnu Abu Bakar ibnu Muhammad ibnu Amar ibnu 
Hazm, dari Amrah binti Abdur Rahman, dari Siti Aisyah Ummul Mu- 
minin, bahwa Rasulultah Saw. pemah bersabda: 


2 
Ia 3 NIS Na 
BIY AAA EC 31 
Sesungguhnya persusuan itu dapat menjadikan mahram Sebagai- 
rina mahram karena kelahiran. 
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Menurut lafaz Imam Muslim disebutkan: 


1 
"Yaa na 
NG Tgn GI use bag 
Diharamkan karena persusuan hal-hal yang diharamkan karena 
nasab. 


Sebagian kalangan ulama tigih mengatakan bahwa semua hal yang 
diharamkan karena hubungan nasab. diharamkan pula karena hubung- 
an persusuan, kecuali Julam empat gambaran. Sebagian dari mereka 
mengatakan enam gambaran. Semuanya itu disebutkan di dalam ki- 
tab-kitab furu' (figih). 

Akan tetapi, menurut penelitian disimpulkan bahwa tidak ada se- 
suatu pun dari hal tersebut yang dikecualikan, mengingat dijumpai 
persamaan sebagiannya dalam nasab, sedangkan sebagian yang lain 
sebenarnya diharamkan karena ditinjau dari segi kekerabatan karena 
nikah. Untuk itu, sebenarnya tidak ada sesuatu pun yang dikecualikan 
oleh hadis menurut kaidah asalnya. 

Kemudian para imam berbeda pendapat mengenai bilangan pe- 
nyusuan yang dapat menyebabkan mahram. Sebagian di antara mere- 
ka berpendapat, dinilai menjadi mahram hanya dengan penyusuan sa- 
ja karena berdasarkan keumuman makna ayat ini. Pendapat ini dike- 
mukakan oleh Imam Malik, dan diriwayatkan dari Ibnu Umar. Penda- 
pat ini pulalah yang dikatakan oleh Sa'id ibnul Musayyab, Urwah ib- 
nuz Zubair, dan Az-Zuhri. 

Ulama lainnya mengatakan bahwa tidak menjadikan mahram bila 
persusuan kurang dari tiga kali. karena berdasarkan kepada sebuah 
hadis di dalam kirab Saf:k Musim melalui jalur Hasyim ibnu Urwah, 
dari ayahnya, dari Siti Aisyah. bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab- 
da: 


3 


: JEAN IA MAP PL 


Tidak menjadikan mahram sekali kenyotan dan tidak pula dua 
kali kenyotan. 


Oatadah meriwayatkan dari Abul Khalil, dari Abdullah ibnul Haris, 
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dari Ummul Fadl yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah ber- 
sabda: 


PENA JSI 


Tidak menjadikan mahram sekali persusuan, dan (tidak pula) 
dua kali persusuan: juga sekali sedotan, serta tidak pula dua 
kali sedotan. 


Menur: 'efaz yang lain disebutkan: 
ketat “ON Ae na Pp Pra 
GEET ASN 


Tidak menjadikan mahram sekali kenyotan dan tidak pula dua 
kali kenyotan. 


Hadis riwayat Imam Musiim. 

Di antara ulama yang berpendapat demikian ialah Imam Ahmad 
ibnu Hambal, Ishag ibnu Rahawaih, Abu Ubaid, dan Abu Sur. Hadis 
ini diriwayatkan pula dari Ali, Siti Aisyah. Unmul Fadl, Ibnuz Zu- 
bair, Sulaiman ibnu Yasar. dan Sa'id ibnu Jubair. 

Ulama lainnya berpendapat. tidak dapat menjadikan mahram per- 
SUsuan yang Kurang dari lima kali, karena berdasarkan kepada hadis 
yang terdapat di dalam kitab Sahih Muslim melalui jalur Malik, dari 
Abdullah ibnu Abu Bakar, dari Urwah, dari Siti Aisyah r.a. yang 
menceritakan bahwa dahulu termasuk di antara ayat Al-Gur'an yang 
diturunkan ialah firman-Nya: 


“2 


Sean es 


Sepuluh kali persusuan yang telah dimaklumi dapat menjadikan 
mahram. 


Kemudian hal ini di-mansukh oleh lima kali persusuan yang dimak- 
lumi. Lalu Nabi Saw. wafat, sedangkan hal tersebut termasuk bagian 
dari Al-Our'an yang dibaca. 
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Diriwayatkan dari Abdur Razzag, dari Ma'mar, dari Az-Zukri, 
dari Urwah, dari Aisyah hal yang semisal. 

Di dalam hadis Sahlah (anak perempuan Suhail) disebutkan bah- 
wa Rasulullah Saw. pernah memerintahkan kepadanya agar menyusu- 
kan Salim maula Abu Huzaifah sebanyak lima kali persusuan. 

Disebutkan bahwa Siti Aisyah selalu memerintahkan kepada 
orang yang menginginkan masuk bebas menemuinya agar menyusu 
lima kali persusuan kepadanya terlebih dahulu. Hat inilah yang dika- 
takan oleh Imam Syafii dan murjd-muridnya. 

Kemudian perlu diketahui bahwa hendaknya masa persusuan ha- 
rus dilakukan dalam usia masih kecil, yakni di bawah usia dua tahun, 
menurut pendapat jumhur ulama. Pembahasan mengenai masalah ini 
telah kami kemukakan di dalam surat Al-Bagarah, yaitu pada tafsir 
firman-Nya: 


SANA PETA KAN 1: 2 SN 
TALI SN AN Sal 
Sr EKA 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama us 
hun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan perrus 
(Al-Bagarah: 233) 
Kemudian para ulama berselisih pendapat kemahraman akibat air su- 
su dari pihak ayah persusuan. seperti yang dikatakan oleh kebanyakan 
penganut Imam yang empat dan lain-lamnya: ataukah persusu- 


mengakibatkan mahram hanya Jari pifak Ibu persuasi 
dak merembet sampai kepada pihar arah persususn spon aa as 
katakan oleh sebagian ulama Salaf, Semuanya sung dengan 


masalah ini ada dus pendapat Pembahasan masarah ani secara rinci 
hanya didapat pada kitab-kirab figi 
Firman Allah Swt: 


esp DK KA 
SKS Ge 2 Sa 
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Ibu-ibu 15:77 kalian (mertua kalian), anak-anak istri kalian yang 
dalam pemeliraraan kalian dari istri yang telah kalian campuri, 
terapi yika kalian belum campur dengan istri kalian itu (dan su- 
dah kalian ceraikan), maka tidak berdosa kalian mengawininya. 
(An-Nisa: 23) 





Aset venronai mertua perempuan, ia langsung menjadi mahram 
SEX HAAK Mara araN permpuanrva, baik ja telah meng- 
Tini san Tata belum menggaunya. 

Mengenai anak tiri perempuan (yakni anak isui), hukumnya ma- 
sih belum dikatakan mahram sebelum orang yang bersangkutan 
menggauli ibunya. Jika si lelaki yang bersangkutan terlebih dahulu 
menceraikan ibunya sebclum digauli, maka diperbolehkan baginya 
mengawini anak perempuan bekas istrinya yang belum digauli itu. 
Karena itulah disebutkan di dalam firman-Nya: 


He ssiKES Ia 23 PN 
Fara ne ae ah. 03 o 
rr ND 


ana-anak istrimu yang dalam pemelikaraanmu dari istri yang te- 
lah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istri- 
mu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 
mengawininya. (An-Nisa: 23) 


Ketentuan ini hanya khusus bagi anak tiri saja. Akan tetapi, sebagian 
ulama memahami kembalinya damir kepada ummahat dan raba-ib. Ja 
mengatakan bahwa tiada seorang pun dari istri dan tiada pula dari 
anak tiri dikatakan menjadi mahram hanya dengan sckadar melakukan 
akad nikah dengan salah seorangnya, sebelum si lelaki yang bersang- 
kutan menggaulinya. Karena berdasarkan kepada firman-Nya: 


an 
en 
"ga 
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tetapi jika kamu belum bercampur dengan mereka (salah seorang 
dari istri dan anak tirimu) itu (dan sudah kamu ceraikan), maka 
tidak berdosa kamu mengawininya. (An-Nisa: 23) 





Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Basy- 
syar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ahu Addi dan Abdul 
A'a, dari Sa'id, dari Gatadah, dari Jallas ibnu Arnur, dari Ali r.a. se- 
hubungan dengan seorang lelaki yang mengawini scorang wanita, lalu 
si lelaki itu menceraikannya sebelum menggaulinya, apakah si lelaki 
yang bersangkutan boleh mengawini ibu si wanita itu? Al r.a. menja- 
wab bahwa ibu si wanita itu sama kedudukannya dengan rahihah 
(anak tiri perempuan). 

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysy ar. telah mencerita- 
kan kepada kami Yahya. dari Oatadah. dari Sa'id ibnul Musayyab, 
dari Zaid ibnu Sabit yang mengatakan. "Apebila seorang lelaki men- 
ceraikan istrinya sebelum menggaulins a. tidak ada dosa baginya jika 
ja mengawini ibu bekas istrinya itu.” 

Menurut riwayat yang lain, dari Gatadah, dari Sa'id, dari Zaid ib- 
nu Sabit, ia pernah mengatakan, “Apabila si istri mati dan si suami 
menerima warisannya, maka makruh baginya menggantikannya dc- 
ngan ibunya. Tetapi jika si suami terlebih dahulu menceraikannya se- 
belum menggaulinya, jika 3a suxa, balah mengaw ini ibunya 

Ibnul Munzir menyatakan. teial: menceritakan kepada kami Ix- 
hag, dari Abdur Razzay, dari Ibnu Juraii yang mengatakan bahwa 
Abu Bakar ibnu Hafs telah menceritakan kepadanya dari Muslim ibnu 
Uwamnir Al-Ajda', bahwa Bakr ibnu Kinanah pernah menceritakan 
kepadanya bahwa ayahnya menikahkan dirinya dengan scorang wani- 
ta di Taif. 

Bakr ibnu Kinanah melanjutkan kisahnya, “Wanita tersebut tidak 
kugauli sehingga pamanku meninggal dunia, meninggalkan istrinya 
yang juga adalah ibu si wanita itu, sedangkan ibunya adalah wanita 
yang memiliki harta yang banyak." 

Ayahku berkata (kepadaku), “Maukah engkau mengawini ibu- 

va?” Bakr ibnu Kinanah mengatakan. “Lahu 2 pa Kapal 1 
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nu Abbas mengenai masalah tersebut. Ternyata ja berkata, “Kawinilah 
ibunya!”.” 

Bakr ibnu Kinanah melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu ia 
bertanya kepada Ibnu Umar. Maka ia menjawab, “Jangan kamu ka- 
wini dia.” Setelah itu aku ceritakan apa yang dikatakan oleh keduanya 
(Ibnu Abbas dan Ibnu Umar). Lalu ayahku menulis surat kepada 
Mu'awiyah yang isinya memberitakan apa yang dikatakan olch ke- 
duanya. 

Mu'awiyah menjawab, “Sesungguhnya aku tidak berani mengha- 
laikan apa yang diharamkan oleh Allah. tidak pula mengharamkan 
apa yang dihalalkan oleh Abah. Kamu tinggaikan saia masalah terse- 
but, karena wanita sclainnya cukup banyak.” Dalam jawabannya itu 
Mu'awiyah tidak melarang —tidak pula mcngizinkan— aku melaku- 
kan hal tersebut. Lalu ayahku berpaling meninggalkan ibu si wanita 
itu dan tidak jadi menikahkannya (denganku). 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Sammak ibnul Fadl, darj seorang lelaki, dari Abdulliah 
ibnuz Zubair yang mengatakan bahwa rabibah (anak tiri) dan ibunya 
sama saja, boleh dinikahi salah satunya jika lelaki yang bersangkutan 
masih belum menggauli iswinya, Akan tetapi, di dalam sanad riwayat 
ini terkandung misteri. 

Ibnu Juraiy mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ikrimah ib- 
nu Kalid (Khalid), bahwa Mujahid pernah mengatakan sehubungan 
dengan firman-Nya: 


Ha BN KG KS AA 
or KD 


ibu-ibu istri kalian (mertua), dan anak-anak istri kalian yang da- 
lam pemeliharaan kalian. (An-Nisa: 23) 


Makna yang dimaksud ialah bila menggauli kedua-duanya. Pendapat 
ini diriwayatkan dari Ali, Zaid ibnu Sabit, Abdullah ibnuz Zubair, 
Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Gan Ibnu Abbas. Sedangkan Mu'awiyah 
bersikap abstain (diam) dalam masalah ini. Orang-orang dari kalang- 
an mazhab Syafii yang berpendapat demikian jalah Abul Hasan Ah- 
mad As-Sabuni menurut apa yang dinukil oleh Imam Rafi'i dari Ak 
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Abbadi. Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud hal yang semisal, tetapi 
setelah itu ia mencabut kembali pendapatnya. 

Imam Tabrani mengatakan. telah menceritakan kepada kami Is- 
hag ibnu Ibrahim Ad-Duburi. telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzag, dari A$-Sauri, dari Abu Farwah. dari Abu Amr Asy-Syaiba- 
ni, dari Ibnu Mas'ud, bahwa seorang lelaki dari kalangan Bani Ka- 
makh dari Fazzarah mengawini seorang wanita. Jalu ia melihat ibu is- 
trinya dan ternyata menyukainya. Kemudian lelaki itu meminta fatwa 
Ibnu Mas'ud, maka Ibnu Mas'ud memerintahkan kepadanya agar sc- 
gera menceraikan istrinya, lalu boleh kawin dengan ibu istrinya. Dari 
perkawinan itu ia mempcfoleh banyak anak. 

Kemudian Ibnu Mas'ud datang ke Madinah, dan ada orang yang 
menanyakan masalah tersebut. maka ia mendapat berita bahwa hal 
tersebut tidak halal. Ketika ia kembali ke Kutah. berkaralah ia kepada 
lelaki tadi, “Sesungguhnya isuimu mu haram bagimu.” lalu si Iclaki 
menceraikan istrinya. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa rabihah tidak menjadikan 
mahram hanya karena melakukan akad nikah dengan ibunya. lain hal- 
nya dengan ibu, sesungguhnya rabibah langsung men jadi mahramnya 
setelah ia melakukan akad nikah dengan ibunya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ja'far ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Harun ibnu 
Urwah, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, dari Sa'id, 
dari Gatadah, dari Ikrimah. dari Ibnu Abbas yang mengatakan. apabi- 
la seorang lelaki menceraikan iswinya sebelum 14 menggauli imen- 
campuri)nya, atau si istri meninggal dunia (sebelum sempat ia meng- 
gaulinya), maka ibu istrinya tidak halal baginya. 

Menurut riwayat yang lain, Ibnu Abbas pernah mengatakan, “Sc- 
sungguhnya masalah ini masih misteri.” Maka ia memutuskan sebagai 
hal yang makruh. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud, Imran ibnu Husain, Masrug, Tawus, Ikrimah. Ata, Al- 
Hasan, Mak-hul, Ibnu Sirin, Oatadah, dan Az-Zulri hal yang semisal. 

Pendapat inilah yang dianut oleh mazhab yang empat dan ulama 
figih yang tujuh orang, serta kebanyakan ulama figih, baik yang da- 
hulu maupun yang sekarang. 
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Ibnu Juraiy mengatakan bahwa pendapat yang benar ialah penda- 
pat orang yang mengatakan bahwa masalah ibu (mertua) termasuk 
masalah yang rihham (misteri), karena sesungguhnya Allah tidak 
mensyaratkan adanya persetubuhan dengan mereka (ibu-ibu mertua). 
Lain halnya dengan masalah ibu-ibu anak tiri perempuan, dalam ma- 
salah ini persyaratan adanya persetubuhan ditetapkan. 

Menurut kesepakatan hujah yang tidak dapat dibantah lagi, dite- 
tapkan hat yang sama (yaitu adanya syarat bersetubuh). Telah diriwa- 
yatkan pula suatu hadis yang berpredikat garib mengenai hal tersebut 
dan Ji Gajam Sanalrya terdapat hal yang masih perlu diperttmbang- 
kan. Hadis itu aJalah apa yang telah Jiceritakan kepadaku oleh Ibnul 
Musanna. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Hibban 
ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, telah 
menceritakan kepada kami Al-Musanna ibnus Sabbah, dari Amr ibnu 
Syu'arb, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang telah ber- 
sabda: 


22 3115 Pacet "3 Ia, “ag 
LI PE AIA AA TA 
2 ea FI 
TN aan 2 Ka g0anga R3 
Gb. YIn Sa ana Op: EA 


Pi ee 
1G aj 
Apabila seorang lelaki mengawini seorang wanita, maka tidak 
halal baginya mengawini ibu wanita itu, baik ia telah menggauli- 
nya atau masih belum menggaulinya. Dan apabila ia kawin de- 


ngan ibu si wanita, lalu ia tidak menggaulinva dan menceraikan- 
nya, maka Jika ia suka boleh kawin dengan anaknya. 


Ibnu Juraij mengatakan bahwa hadis ini —sekalipun di dalam sanad- 
nya terkandung sesuatu yang perlu dipertimbangkan— sesungguhnya 
menurut kesepakatan hujah menunjukkan keabsahan pendapat ini, 
hingga sudah dianggap cukup tanpa mengambil dalil dari selainnya 
dan tanpa bergantung kepada kesahihan hadis terscbut. 

Adapun mengenai firman-Nya: 


Cr et aa Ep MRT 
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anak-anak istrimu yang ada dalam pemeliharaanmu. (An-Nisa: 
23) 


Menurut pendapat jumhur ulama. "747 tanak tiri) hukumnya ha- 
ram dinikahi, tanpa memandarg apakah anak tersebut berada dalam 
pemeliharaan lelaki yang bersangkutan araupun tidak. Mcreka menga- 
takan bahwa khitab seperti isi Siramekan ungkapan yang memprieri- 
taskan umum, dan tidak eka Mu 'kum ponsertiani a54 PUN. 


Perihalnya sama dengan marna varg adu ii alan ayat lam, yaito fir- 
man-Nya: 
salah KET “ 2 aa 
. Fa 
Er yA '- - Deen ag KENA S3, 
ra 


Dan janganlah kalian paksa budak- pudat Mang ba er anna 
melakukan pelacuran, Sedan Kanan menes St rana 
sucian. (An-Nur: 32 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa Ummu Hubibah perneh 
berkata, “Wahai Rasulullah, nikahilah saudara perempuanku. yaitu 
anak perempuan Abu Sufyan.” Menurut lafaz Imam Must Kang di- 
maksud adalah Izzah binti Abu Sufyan. 

Nabi Saw. menjawab, “Apakah kamu suka hal tersebut?” Unumu 
Habibah menjawab, “Ya. Aku tidak akan membiarkanmu, dan aku 
ingin agar orang yang bersekutu denganku dalam kebaikan adalah 
saudara perempuanku sendiri.” 

Nabi Saw. menjawab. “Sesungguhnya hal tersebut titah halal 
bagiku.” Ummu Habibah berkata, “Sesungguhsya kes? rara kara 
sedang membicarakan bahwa engkau bermaksud akan mengaw ini 
anak perempuan Abu Salamah.” Nabi Saw. bertanya. "Anak poreni- 
puan Ummu Salamah?” Ummu Habibah menjawab, “Ya.” 

Nabi Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya dia jikalau bukan sebagai rabibah yang ada da- 
lam pemeliharaanku, ia tetap tidak halal (dikawin) olehku. Se- 
sungguhnya dia adalah anak perempuan saudara lelaki sepersu- 
suanku. Aku dan Abu Salamah disusukan oleh Suwaibah. Maka 
Janganlah kalian menawarkan kepadaku anak-anak perempuan 
kalian, jangan pula saudara-saudara perempuan kalian. 


Menurut riwayat Imam Bukhari disebutkan seperti berikut: 


“ 
3 
P 


Pl “ah 


.7 ta VA yan A4 
BILANG 
Sesungguhnya aku sekalipun tidak mengawini Ummu Salamah. ia 
(anak perempuan Abu Salamah) tetap tidak halal bagiku. 


Dalam hadis ini kaitan pengharaman dihubungkan dengan perkawinan 
beliau Saw. dengan Ummu Salamah, dan memutuskan hukum sebagai 
mahram hanya dengan penyebab tersebut. 

Hal inilah yang dipegang oleh empat orang Imam dan tujuh 
orang ulama figih serta jumbhur ulama Salaf dan Khalaf. 

Memang ada suatu pendapat yang mengatakan tidak ada faktor 
yang menyebabkan rabibuh menjadi mahram kecuali jika si rabibah 
berada dalam pemeliharaan orang yang bersangkutan. Jika si rabibah 
bukan berada dalam pemeliharaannya, maka rabibah bukan termasuk 
mahram. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa, te- 
lah menceritakan kepada kami Hisyam (yakni Ibnu Yusuf), darj Ibnu 
Juraij, telah menceritakan kepadaku Ibrahim ibnu Ubaid ibnu Rifa'ah, 
telah menceritakan kepadaku Malik ibnu Aus ibnul Hadsan yang me- 
ngatakan, “Dahulu aku mempunyai scorang istri, lalu ja meninggal 
dunia, sedangkan sebelum itu ia telah punya scorang anak perempu- 
an, dan aku menyukainya. 

Ketika Ali ibnu Abu Talib bersua denganku, ia bertanya, "Mcnga- 
pa kamu?' Aku menjawab, “Istriku telah meninggal dunia.” Ah berta- 
nya, “Apakah dia punya anak perempuan?” Aku menjawab, “Ya, dan 
tinggal di Taif.' Ali bertanya, “Apakah dahulunya ia berada dalam pe- 
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meliharaanmu?' Aku menjawab, “Tidak, tetapi ia tinggal di Taif. Ali 
berkata, “Kawinilah dia!” 
Aku berkata, “Bagaimanakah dengan firman-Nya yang mengata- 


kan: 
4 
F4 585 $ 3 w 35 tr 
T w - 3 ” 2 c 
Cr DD "5, bagai aa Kak 


ahak-anak istri kalian xarg dcium pemelraraar kabar. (An- 
Nisa: 23). 


Al berkata, “Sesungguhnya dia bukan berada dalam pemeliharaanmu. 
Sebenarnya ketentuan tersebut jika ia berada dalam pemeliharaan- 
mu.” 

Sanad aSar ini kuat dan kukuh hingga sampai kepada Ali ikru 
Abu Talib dengan syarat Muslim, Akan terupt. poniopas  bnihai 
garib (aneh) sekali. Pendapat milah vang dipegang cish Datad Hate! 
Ali Az-Zahiri dan semua muridnya. Jiriwaratkan oleh Abul Gasim 
Ar-Rafi'i. Dipilih oleh Ibnu Hazm. 

Guruku Al-Hafiz Abu Abdullah Az-Zahahi menceritakan korada- 
ku bahwa masalah ini pernah diajukan kepada Imam Tagi ud Din Ib- 
nu Taimiyyah, maka dia menganggap masalah ini sulit dipecahkan 
dan ja bersikap diam terhadapnya. 

Ibnul Munzir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnu Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah 
menceritakan kepada kami Al-ASsram, dari Abu Ubaidah schuhungan 
dengan firman-Nya: 


Pata 2 3, 
Carr ENI PLAN 
- - cad 


yang dalam pemeliharaan kalian. (An-Nisa: 23) 


Yakni di dalam rumah-rumah kalian. 

Sehubungan dengan rabibah dalam kasus milkul vamin “budak 
perempuan yang diperistri), Imam Malik ibnu Anas meriwayatkan da- 
ri Ibnu Syihab, bahwa Khalifah Umar ibnul Khattab pernah ditanya 
mengenai masalah seorang wanita dan anak perempuannya yang kc- 
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dua-duanya adalah budak, kemudian salah seorang digauli sesudah 
menggauli vang lainnya. Maka Khalifah Umar berkata, “Aku tidak 
suka memperbolehkan keduanya digauli.” Ia bermaksud bahwa ia ti- 
dak mau menggauli keduanya lewat milkul yamin. A$ar ini mungar?. 

Sunaid ibnu Daud mengatakan di dalam kitab tafsirnya, telah 
menceritakan kepada kami Abul Ahwas, dari Tawus, dari Tarig ibnu 
Abdur Rahman, dari Gais yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya 
kepada Ibnu Abbas, “Apakah seorang lelaki boleh menggauli scorang 
wanita dan anak perempuan yang kedua-duanya adalah budak milik- 
nya” Ju menjawab, “Keduanya dihalalkan oleh suatu ayat, tetapi ke- 
duanya Giharankan OR apa kang he lan aku dak akan melaku- 
kan hal tersebut.” 

Syekh Abu Umar ibnu Abdul Bar mengatakan, tidak ada perscli- 
sihan pendapat di kalangan para ulama, bahwa tidak halal bagi sc- 
orang lelaki menggauli seorang wanita dan anak perempuannya yang 
kedua-duanya dari milkul yamin (budak perempuan). Karcna scsung- 
guhnya Allah Swt. mengharamkan hal tersebut dalam nikah melalui 


firman-Nya: 
4 -. 
sea. MAAN 


PT. 
Ser eb 


”3 p/ . BK 


An at 3 


ibu-ibu istri kalian (mertua) dan anak-anak istri kalian yang da- 
lam pemeliharaan kalian dari isiri kalian yang telah kalian cam- 
puri. (An-Nisa: 23) 


Milkul Yamin menurut mereka diikutkan ke masalah nikah, kecuali 
apa yang diriwayatkan dari Unrar dan Ibnu Abbas. Tetapi pendapat 
tersebut tidak pemah diikuti oleh seorang imam pun dari kalangan 
ulama ahli fatwa, tidak pula selain mereka. 

Hisyam meriwayatkan dari Gatadah, bahwa anak perempuan ra- 
bibah dan anak perempuannya hingga terus ke bawah tidak layak (di- 
gauli secara bersamaan) di kalangan banyak kabilah. Hal yang sama 
dikatakan oleh Gatadah, dar: Abul Aliyah. 

Makna firman-Nya: 


Tafsir Ibnu Kasir 561 





dari istri kalian yang telar susun cumpuri. (An-Nisa: 23) 


Yaitu telah kalian nikahi. Derrnkisnlah menurut Ibnu Abbas dan lain- 
lainnya yang bukan hanya scorany. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ara. Pahwa yang dimaksud dengan 
dukhlah ialah bila Si istri menyerahkan Girinyan dan si san pombu- 
ka serta meraba-raba dan Juduk di antara kedua pangkal pahanya: 
Aku bertanya, “Bagaimanakah pendapatmu jika si lelaki melakukan 
hal itu di rumah keluarga istrinya?” Ata menjawab, “Sama saja. hal 
itu sudah cukup membuat anak perempuan si istri menjadi mabram- 
nya.” 

Ibnu Jarir mengatakan. menurut Kerukunan san ra 
wat seorang lelaki dengan istrinya tidek meniadikan mahram unax pe- 
rempuan Si istri bagi si lelaki. jika si Ielaki ternyata menceraikan istri- 
nya sebelum mencampuri dan menvetubuhiny a 

Akan tetapi, ada yang mengatakan bahwa memandang kemaluan 
si istri dengan nafsu berahi tertentu yang menunjukkan pengertian 
bahwa s1 lelaki telah sampai kepada istrinya melalui jimak (hal ini cu- 
kup menjadikan mahram anak perempuan istri bagi si suami). 


Firman Allah Swt.: 
W, APAT PE Petaka CU Tata 
rat AA Sa KACANG 2 


dan istri-istri anak kandung kasian omenantu.An-Nisa: Ph 


Maksudnya diharamkan bagi kalian mengawini istri-istri anak kajian 
yang lahir dari tulang sulbi kalian (anak kandung). Hal ini untuk me- 
ngecualikan anak angkat yang biasa digalakkan di masa Jahiliah. Sc- 
perti yang disebutkan di dalam finman-Nya: 


N 


Naat 
2. 


GRAN ES Kane Gn 
ev: Kanto ENG 3 
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Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya ti- 
dak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri- 
istri anak-anak angkat mereka. (Al-Ahzab: 37), hingga akhir 
ayat. 


Ibnu Juraij mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Ata mengc- 
nai makna firman-Nya: 


IP GAN pk TA 
rr ed D II Aa AS, . AN ap) 
dan istri-isiri arek kardurg kalian omenantud. (An-Nisa: 22) 
Kami pernah menceritakan —hanya Allah yang lebih mengetahui— 
bahwa ketika Nabi Saw. mengawini istri Zaid, orang-orang musyrik 
di Mekah memperbincangkan hal tersebut. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya: 


3 2, 135 G 34 — 
Cr reli SIA Sa SINAR 5 3 


dan istri-istri anak kandung kalian. (An-Nisa: 23) 


z 
LN an et 
cit ID seal “Coal Jamnla 
dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkat kalian sebagai anak 
kandung kalian. (Al-Ahzab: 4) 


Turun pula firman-Nya: 
24 Sa Pt (Dota RA 97 Lali 
tr SMS Kusta KORG 
- 
Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki 


di antara kalian. (A-Ahzab: 40) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Zar'ah. telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abu Bakar 
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Al-Mugaddami, telah menceritakan kepada kami Khalid ibnul Haris, 
dari Al-Asy'aS$, dari Al-Hasan ibnu Muhammad, bahwa ayat-ayat be- 
rikut mengandung makna yang mubham (tidak jelas), yaitu firman- 


Nya: 
4 » Ta Tag aa RA La 
Panda At SD SI Nun KAIN lea 


dan istri-istri anak Besa kafan. An-Nisa: 21) 


serta firman-Nya: 


€ ek 
ar sekali b Ka AN 


ibu-ibu istri kalian (mertua). (An-Nisa: 23) 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Tawus, Ibrahim 
An-Nakha'i, Az-Zuhri, dan Mak-hul hal yang semisal. 

Menurut kami, makna mubham maksudnya umum mencakup wa- 
nita yang telah digauli dan yang belum digauli: maka hal tersebut 
menjadikan mahram hanya sekadar melakukan akad nikah dengan- 
nya. Hal inilah yang telah disepakati. 

Jika dikatakan bahwa dari segi apakah menjadi mahram istri anak 
sepersusuannya, seperti yang dikatakan oleh jumhur ulama. Tetapi sc- 
bagian ulama meriwayatkan masalah ini sebagai suatu ijma”, padahal 
dia bukan dari tulang sulbinya (bukan anak kandung sendiri). 

Sebagai jawabannya dapat dikemukakan sabda Nabi Saw. yang 


mengatakan: 
Ii Be NAN, 
AAN ya HA JA GeagA 
Diharamkan karena rada (persusuan) hal-hal yang diharamkan 
karena nasab. 


Firman Allah Swt.: 
23" 


8 - Par (tg 2g pe” 9 
Hebat 


564 Juz 4 — An-Nisa 





dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua wanita yang ber- 
sandera kecuali yang telah terjadi di masa lampau. (An-Nisa: 
231. hingga akhir ayat. 


Diharamkan atas kalian menghimpun dua orang wanita yang bersau- 
dara dalam suatu perkawinan. Hal yang sama dikatakan pula schu- 
bungan dengan milkul yamin (yakni terhadap budak perempuan). Ke- 
cuali apa yang telah terjadi di masa Jahiliah, maka Kami memaafkan 
dan mengampuninya. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak boleh menggabungkan dua wa- 
nita yang bersaudara di musa mendatang. karena dikecualikan oleh 
ayat hal-hal yang telan terjadi ui masa silam. Pengertiannya sama de- 
ngan makna yang ada dalam ayat lain, yaitu fimman-Nya: 


cerai ED an NIM SANGE 


mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati 
yang pertama (ketika di dunia). (Ad-Dukhan: 56) 


Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak akan merasakan mati lagi 
di dalamnya untuk selama-lamanya (yakni mereka hidup kekal di da- 
lamnya). 

Para ulama dari kalangan sahabat, tabi'in, dan para imam —baik 
yang terdahulu maupun yang sekarang— sepakat bahwa diharamkan 
menghimpun dua wanita yang bersaudara dalam perkawinan. Barang 
siapa yang masuk Islam, sedangkan dia mempunyai dua orang istri 
yang bersaudara, maka ia diharuskan memilih salah satunya saja dan 
menceraikan yang lainnya, tanpa bisa ditawar-tawar lagi. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
sa ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, dari 
Abu Wahb Al-Jusyani, dari Ad-Dahhak ibnu Fairuz, dari ayahnya 
yang menceritakan bahwa ketika masuk Islam, ia dalam keadaan 
mempunyai dua orang istri yang bersaudara. Maka Nabi Saw. memc- 
rintahkannya agar menceraikan salah seorangnya. 

Kemudian Imam Ahmad, Imam Turmuzi. dan Imam Ibnu Majah 
meriw avatkannya melalui hadis Ibnu Luhaj'ah. Imam Abu Daud dan 
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Imam Turmu7i mengetengahkanny a pula melalut hadis Yazid ibnu 
Abu Habib, keduanya menerima Kha:s ani dari Abu Wahb Al-Jusyani 
—Imam Turmuzi mengatakan buta 4 Abu Wahb nama aslinya adalah 
Dulaim ibnul Hausya'—, Jari As-Dahtrak ibnu Fairuz Ad-Dailami, 
dari ayahnya dengan lafaz vans sanis. 

Menurut Jafaz yang dikarss yafxan oleh Imam Turmugi. lalu Na- 
bi Saw. bersabda: 


Pd 

“3 MAA 
- Kal 
reodhatal -, 75 & 


Pilihlah salah seorang di antara keduanya yang kamu sukai. 


Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini kasan 
Ibnu Majah meriw av atkamny a Ba Sanga ar ata Er 


tuk itu ia mengatakan, t3lh mon, Karung Kanaan An Ka ana 


nu Abu Syaibah. telah Nata Kepada kun Ads Salam ibnu 
Harb, dari Ishag ibnu Abdullah 1Enu Ahu Fersi. Jari Abu Wahb Al- 
Jusyani, dari Abu Khirasy Ar-Ru'aini varg mere oritakas bahwa ju 
datang kepada Rasulullah Saw. yang saat itu ia me oura Sua orang 
istri bersaudara sejak zaman Jahiliah. Maka Rasulullah Saw. bersah- 


da: 








aa Kuada ara atirea VI 
| z - 
dan AS Gilas Sa 
Apabila Kamu Pn SIR, 


Menurut kami, barangkali Abu Khirasy an. adalah AL ak nu 
Fairuz, barangkali pula orang lain. Dengan demikian. brani Abu 
Wabb telah meriwayatkannya dari dua orang, dan keduanya mensri- 
manya dari Fairuz Ad-Dailami. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdultah ibnu Yahya ibnu Muhammad ibnu Yahya, telah mencerita- 
kan kepada kami Ahmad ibnu Yahya Al-Khaulani. telah mencerita- 
kan kepada kami Hasyim ibnu Kharijah, telah menceritakan kepada 
kami Yahya ibnu Ishag, dari Ishag ibnu Abdullah ibru Abu Farwah, 
dari Zur ibnu Hakim, dari Kasir ibnu Murrah. dari Ad-Dailami yang 
menceritakan: 
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KENA JE. KE anjaa LA 


Aku pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mempunyai isiri dua wanita yang bersaudara." Beliau bersabda, 
“Ceraikanlah salah seorangnya yang kamu kehendaki.” 


Ad-Dailami yang disebut pertama adalah Ad-Dahhak ibnu Fairuz Ad- 
Dailami, seorang sahabat. Dia termasuk salah seorang amir di Yaman 
yang mendapat tugas untuk membunuh Al-Aswad Al-Anasai, scse- 
orang Kang mengaku Grinva menjadi nabi: semaga Allah melaknat- 
nya. 

Menghimpun dua wanita bersaudara ke dalam mera yumi hu- 
kumnya haram berdasarkan keumuman makna ayat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail, tclah 
menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Oatadah, dari 
Abdullah ibnu Abu Anabah atau Atabah, dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia 
pemah ditanya mengenai scorang lelaki yang menghimpun dua wani- 
ta bersaudara dalam perkawinan. maka Ibnu Mas'ud tidak menyukai 
hal tersebut. Si penanya mengemukakan kepadanya firman Allah Swt. 


yang mengatakan: 
3 1:6 P4 “GG 
c 3 
ert sad aa b 


Kecuali budak-budak yang kamu miliki. (An-Nisa: 24) 


Maka Ibnu Mas'ud r.a. berkata, “Ternak untamu termasuk apa yang 
dimiliki oleh tangan kananmu (milkut yamin-mu).” 

Demikianlah pendapat terkenal dari kebanyakan ulama dan cm- 
pat orang Imam serta lainnya, sekalipun sebagian ulama Salaf ada 
yang tidak menanggapi masalah ini (tawagguf). 

Imam Malik meriwayatkan dari Ibnu Syihab. dari Gubaisah ibnu 
Zu-aib, bahwa ada seorang lelaki bertanya kepada Khalifah Usman 
ibnu Affan tentang dua wanita bersaudara dalam milkul yamin, apa- 
kah keduanya boleh dihimpun (yakni boleh digauli)? Maka Khalifah 
Usman menjawab, “Keduanya dihalaikan oleh satu ayat dan diharam- 
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kan oleh ayat yang lain, tetapi aku sendiri tidak berani melarang hal 
tersebut.” 

Lelaki itu keluar dari hadapan Usman r.a., lalu bersua dengan se- 
orang lelaki dari kalangan sahabat Rasulullah Saw. Ta bertanya kepa- 
danya tentang masalah itu, kemudian sahabat Nabi Saw. berkata, “Sc- 
andainya dirinya mempunyai kekuasaan. Jalu ia menjumpai sescorang 
melakukan hal tersebut. niscaya ia benar-benar akan menghukum- 
nya.” Imam Malik mengatakan. “Menurut Ibnu Syihab. yang Jmiak- 
sud dengan lelaki dari kalangan sahabat Nabi Saw. itu adalah Ali ib- 
nu Abu Talib.” Imam Malik mengatakan, “Tclah sampai kepadaku 
hal yang semisal dari Az-Zubair ibnul Awwam.” 

Ibnu Abdul Barr An-Nimri mengatakan di dalam kitab Istizkar, 
sebenarnya Oubaisah ibnu Zu-aih sengaja menyebut nama seorang 
lelaki dari sahabat Nabi Saw. —tanpa menyebut namu jelasnya yang 
SEPanaTa adarah AH dora Abu Taib— uada lain karena ja adalah 
pengikut Abdul Malik ibru Marwan “yang tidak suka kepada Ali ibnu 
Aku Talibj. Mereka merusa keberatan bina menyebut nama Ali ibnu 
Abu Talib r.a. dengan sebutan yang jelas. 

Kemudian Abu Umar mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Khalaf ibnu Ahmad secara giraah, bahwa Khalaf ibnu Mutartif pcr- 
rah menceritakan kepada mereka, telah menceritakan kepada kami 
Ayyub ibnu Sulaiman dan Sa'id ibvu Sulaiman serta Muhammad ib- 
nu Umar ibnu Lubabah: mereka mengatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami Abu Zaid Abdur Rahman ibnu Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Abu Abdur Rahman Al-Mugri, dari Musa ibnu Ayyub 
Al-Gafigi, telah menceritakan kepadaku pamanku Iyas ibnu Amir 
yang mengatakan, “Aku pernah berkata kepada Ali ibnu Abu Talib. 
Untuk itu aku katakan, “Aku mempunyai dua saudara perempuan di 
antara budak-budak wanita yang kumiliki, Jalu aku mempergundik sa- 
lah scorangnya dan ia melahirkan untukku banyak anak. Kemudian 
aku senang kepada saudara perempuannya, apakah yang harus aku la- 
kukan?' 

Ali ibnu Abu Talib r.a. menjawab, "Kamu merdekakan budak 
wanita yang telah kamu campuri itu, kemudian kamu boleh mengga- 
ul yang lainnya. Aku berkata, "Akan tetapi. orang-orang (para ula- 
ma mengatakan bahwa aku boleh mengawininya dan menggauli 
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yang lainnya. Ali ibnu Abu Tahb berkata, "Bagaimanakah menurut- 
mu jika ia diceraikan oleh suaminya atau suaminya meninggal dunia, 
bukankah ia pasti kembali kepadamu? Sesungguhnya kamu memerde- 
kakannya adalah jalan yang lebih selamat bagimu. 

Kemudian Ali memegang tanganku dan berkata kepadaku, “Sc- 
sungguhnya diharamkan atas kamu terhadap budak-budak milikmu 
hal-hal yang diharamkan di dalam Kitabullah terhadap wanita-wanita 
merdeka, kecuali poligami.' Atau Ali mengatakan, "Kecuali empat 
orang istri. dan diharamkan pula atas dirimu sehuhungan dengan ma- 
salah persusuan haha yang diharamkan di dalam Kirabullah sehu- 
bungan dengan nasa.” 

Kemudian Abu Umar berkata bahwa asar ini merupakan hasil jz- 
rih payah perjalanan seorang lelaki. Dia tidak memperoleh dari aa 
wasan Magrib yang terjauh dan Masyrig sampai ke Mekah kecuali 
hanya a$ar ini, yaitu ketika unta kendaraannya tidak dapat melanjut- 
kan perjalanannya lagi. 

Menurut kami, asar ini diriwayatkan pula dari Ali. dari U$man. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan. telah menceritakan kc- 
pada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim. telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnul Abbas. telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Abdullah ibnul Mubarak Al-Makhrami, telah men- 
ceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Gazwan, telah menccrita- 
kan kepada kami Sufyan, dari Arar ibnu Dinar. dari Ikrimah, dari Ib- 
nu Abbas yang mengatakan bahwa Ali ibnu Abu Talib pernah berkata 
kepadaku, “Keduanya diharamkan oleh satu ayat dan dihalalkan oich 
ayat yang lain,” yakni masalah kedua wanita yang bersaudara tadi. Ib- 
nu Abbas mengatakan bahwa mercka mengharamkan aku untuk men- 
dekatkan diri dengan mereka, tetapi mereka tidak mengharamkan 
pendekatan sebagian mercka dengan sebagian yang lain, yaitu para 
hamba sahaya wanita. Dahulu orang-orang Jahiliah mengharamkan 
semua hal yang kalian haramkan —kecuali istri ayah (ibu tiri)— dan 
menghimpun dua wanita bersaudara dalam perkawinan. Setelah Islam 
datang, maka Allah menurunkan firman-Nya: 


SESI 


SY: tri 
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Dan janganlah kalian kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayah kalian, kecuali pada masa yang telah lampau. (An-Ni- 
sa: 22) 


Firman Allah Swt. yang mengatakan: 


AN PARA CO AAN Teten ta Penak Un 
H3 YEN Ea IG 
aral 


dan menghimpunkan dua perempuan yang bersaudara, kecuali 
yang telah terjadi pada masa lampau. (An-Nisa: 23) 


Yakni dalam pernikahan. 

- Selanjutnya Abu Umar mengatakan bahwa Imam Ahmad ibnu 
Hambal telah meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Satamab, dari Hisyam. dari Ibnu Sirin, dari Ibnu 
Mas'ud yang mengatakan bahwa diharamkan terhadap budak-budak 
wanita hal-hal yang diharamkan terhadap wanita-wanita merdeka. ke- 
cuali bilangan (poligami). 

Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan A3y-Sya'bi hal yang 
semisal. 

Abu Umar mengatakan, telah diriwayatkan hal yang scmisal dc- 
ngan perkataan Khalifah Usman dari segolongan ulama Salaf, antara 
lain Ibnu Abbas. Akan tetapi, pendapat mereka berbeda dan tiada se- 
orang pun dari kalangan ulama figih kota-kota besar, Hijaz, Irak, dan 
semua negeri Timur yang ada di belakangnya serta negeri Syam dan 
negeri Magrib (Barat), kecuali orang yang berpendapat menyendiri 
dari jamaahnya karcna mengikut kepada makna tahirtah dan mentada- 
kan giyas (analogi). Orang yang mengamalkan demikian secara te- 
rang-terangan harus dikucilkan bila kita berkumpul dengannya. 

Jamaah ulama figih sepakat, tidak halal menghimpun dua wanita 
bersaudara dengan menyetubuhi keduanya melalui milkul yamin, sc- 
bagaimana hal tersebut tidak dihalalkan dalam nikah. 

Ulama kaum muslim sepakat bahwa makna firman-Nya: 


4, - 1441002 LA - , Ak ea Tt se and 
cr ebuali pu 9 39 Ne ea 
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Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalian, anak-anak 
perempuan kalian, dan saudara-saudara perempuan kalian. (An- 
Nisa: 23), hingga akhir ayat. 


Bahwa nikah dan milkul yamin terhadap mereka (yang disebut di da- 
lam ayat ini) sama saja (ketentuan hukumnya). Demikian pula halnya 
merupakan suatu keharusan ketcntuan hukum ini berlaku sccara rasio 
dan analogi terhadap masalah menghimpun dua wanita bersaudara da- 
lam perkawinan serta masalah ibu-ibu istri dan anak-anak tiri. Demi- 
kianlah pendapat yang berlaku di kalangan jumhur ulama, dan penda- 
pat ini merupakan suatu hujah yang mematahkan alasan orang-orang 
yang berpendapat menyendiri dan berbeda. 
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